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Prolog 


Sandra merenggangkan tangannya mengusir penat yang 
sedari tadi merusak konsentrasinya. Sebentar lagi, 
pekerjaannya akan selesai. Jadi dia bisa pulang dan mulai 
mengerjakan pekerjaan berikutnya, menulis. Sandra kini 
sudah bisa bernafas lega. Hidupnya mulai tertata rapi lagi 
setelah sempat hancur berantakan setahun belakangan. 
Hancur karena dengan bodohnya dia mempercayakan hati 
dan jiwanya kepada seorang pria yang waktu itu disetujuinya 
menjadi suaminya meski baru menjajaki proses pengenalan 
satu sama lain selama sebulan. Merasa saat itu masa lalu pria 
itu hanya masa lalu, bahwa hidupnya akan seindah drama 
yang selama ini ditontonnya dimana pria dengan masa lalu 
buram itu akan mengukir masa-masa indah dengannya. 
Harusnya dia sadar, laki-laki jaman sekarang memang tidak 
ada yang bisa dipercaya. 


Sandra kembali memulai ketikannya. Sedikit lagi, sedikit 
lagi. Dia melafalkan itu sebagai mantra agar tubuhnya tidak 
lelah. Dia tidak boleh lelah. Tidak boleh lemah. Setelah 
sejam lebih akhirnya tugasnya selesai dan dengan buru-buru 
Sandra membereskan barang-barangnya memasukkan ke 
tasnya lalu pergi. Pulang ke rumah yang sepi. 


Sandra tergopoh-gopoh begitu mendengar ponselnya 
berdering. Kakaknya, Lena. 


"Hai Kak." 


"San, jadi kamu datang minggu depan?" 
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"Jadi Kak. Kenapa?" 
" Nggak mastiin aja. Brar siap-siap" 


"Hahahah iya-iya. Siapin tari persembahan ya Kak buat 
penyambutan." 


"Bisa aja kamu. Udah ya" 

"Kak " 

"Ya San?" 

"Dia dia, apa dia baik-baik saja?" 

"Ya dia baik." 

"Oh. Udah ya kak. Aku lagi masak" 

"Iya. Sampai ketemu minggu depan San" 


Sandra menatap ponselnya lama. Seminggu lagi. 
Seminggu lagi terasa sangat lama. Tapi tinggal seminggu lagi 
maka Sandra sudah bisa melepaskan rindu dan menikmati 
hari tanpa penatnya pekerjaan. Seminggu lagi. 


kk 


Laki-laki itu, bekerja semakin keras setiap harinya. Membenci 
diri sendiri saat bangun pagi lalu memaki dirinya sendiri saat 
malam tiba. Semua terjadi karena malam dan pagi. Karena 
malam panas yang dilewatinya bersama Adista, lalu karena 
pagi yang entah kenapa membawa Sandra ke apartemennya. 
Dia membenci malam dan pagi. Sebesar dia membenci 
dirinya sendiri. Benar kata Mona, adiknya, bahwa laki laki 
yang tidak bisa menahan hawa nafsunya tidak berhak bahagia 
dengan merasakan cinta. 
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Andai saja, dia bisa membeli waktu maka dia akan 
kembali ke masa itu. Tidak, ke masa sebelumnya. Dimana dia 
baru pertama kali bertemu dan dijodohkan dengan Sandra. 
Jika waktu itu tiba, dia akan memperlakukan Sandra seperti 
putri raja. Memanjakannya dengan perhatian, uang dan 
cinta.Jika tidak bisa, setidaknya Andre ingin kembali ke masa 
istrinya itu memergokinya. Dia akan menahan istrinya lalu 
meyakinkan istrinya bahwa dia hanya khilaf. Hanya 
melakukannya karena nafsu bukan cinta. Jika Sandra tidak 
mau dengar maka Andre akan menahannya di tempat tidur 
lalu menidurinya berkali-kali sampai Sandra hamil lalu tidak 
jadi meninggalkannya. 


Tapi dia terlalu bodoh. Terlalu dungu untuk mengejar 
Sandra yang lari bersimbuh airmata. Kembali ke rumah 
keesokan harinya setelah meyakinkan diri bahwa Sandra 
membutuhkan sedikit waktu sendiri meredakan emosi. 
Karena kebodohannya, dia hanya mendapati rumah kosong 
saat pulang dengan selembar kertas tulisan tangan istrinya 
yang buram karena bekas air yang Andre yakin merupakan 
airmata Sandra. Andre langsung merobek kertas itu. Surat 
yang berisi bahwa istrinya berterima kasih karena dirinya 
sudah berhasil menipu dan membuat Sandra sangat kecewa. 


Andre menghempaskan tubuhnya di ranjang. Dia tidak 
mengganti pakaiannya. Dia tidak sanggup. Matanya terlalu 
lelah dan sudah sangat mengantuk. Obat tidur itu semakin 
lama semakin menguasai tubuhnya. Setahun belakangan ini, 
dia selalu minum obat tidur atau membuat dirinya mabuk 
agar bisa tidur lelap tanpa harus gelisah karena takut pagi 
akan tiba. 
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Satu 
“Awal yang bahagia” 


Meski di penghujung usia tiga puluh, Andre masih saja 
enggan memulai kehidupan pernikahan. Baginya tetap sama. 
Belum ada wanita yang benar-benar layak menjadi istrinya. 
Katakanlah dia bad boy atau mesum atau penjahat kelamin 
atau apapun itu. Nyatanya dia hanya pria yang pernah terluka 
di masa lalu dan tidak pernah mau jatuh kedua kali. 
Terutama setelah Adista, salah satu wanita kencannya pernah 
mencoba menjebaknya dan mengatakan hamil anaknya. 
Meski harus bersusah payah akhirnya dia berhasil 
membuktikan Adista menjebaknya dan akhirnya dia terbebas 
dari segala tanggung jawab itu. 


"Kenapa sih hun?" 


Andre menoleh ke belakang. Wanita sexy yang dibawanya 
dari club semalam datang menghampirinya di balkon 
apartemen tanpa mau repot-repot menggunakan pakaian 
sama sekali. 

"Lagi cari angin segar." 


Wanita itu memeluknya dari belakang. Meski Andre 
menggunakan kaos dan boxer, tapi dia bisa merasakan 
lekukan tubuh wanita itu menekan tubuhnya. 


"You make me horny, just don't do that. Aku lagi cari angin." 
Wanita itu tertawa. "Kan bisa lakuin di sini. Dapet enak 


dapet angin." 
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Andre semakin bergairah. Andre meraih tangan wanita itu 
lalu menariknya hingga wanita itu kini di depan Andre, 
memunggunginya. 


"You already wet." 


Andre menurunkan boxernya lalu tanpa pemanasan sama 
sekali memasuki wanita itu dengan satu hentakan keras. 


"Uhh, slow down babe!" 


Andre tidak menggubrisnya. Wanita jalang harus 
diperlakukan seperti jalang. Andre terus menggerakkan 
tubuhnya mengabaikan segala protes dan permintaan wanita 
itu. Baginya, tidak perlu memperdulikan kemauan wanita 
yang menghampirinya hanya karna uangnya. 


xK 


Sabtu malam, Andre terpaksa membatalkan partynya karena 
Renata, mamanya, yang suka bersikap berlebihan itu 
memaksanya pulang. Pasti ada sesuatu. Dan benar saja, di 
meja makan, di sebrang tempat duduknya, telah duduk 
seorang wanita cantik dengan kedua orangtuanya. Dia telah 
dijodohkan. Tapi tidak apa-apa. Wanita di depannya sangat 
cantik baginya dan juga terlihat begitu murni. 


"Eummm bagaimana kalau kalian ngobrol berdua di 
taman belakang?" saran Armen, papa Andre. 


"Boleh Pa" Andre langsung menyahut antusias. Semua 
jadi tertawa tapi tidak wanita itu. Wanita itu tampak gugup. 
Wajahnya meroba merah karena malu. 


"Yuk!" ajak Andre. Wanita itu mengangguk lalu mengikuti 
Andre dari belakang. Andre menuntun wanita itu sampai di 


9 


Me, My Husbands Slave 


ayunan taman belakang. Mengulurkan tangan pada wanita 
itu. Wanita itu menyambut uluran tangannya lalu Andre 
menariknya duduk di sebelah Andre di ayunan. 


"Nama kamu siapa? Aku lupa." 


Wanita itu mendengus, mungkin kesal karena Andre 
melupakan namanya. "Sandra Mas. Nama aku Sandra." 


"Oh, iya Sandra. Habisnya kamu cantik. Aku jadi 
pangling. Jadi nggak fokus sama percakapan tadi di meja 


makan." 
Astaga. Sejak kapan Andre jadi raja gombal seperti ini? 
Wanita itu tertawa. "Mas apaan sih. Gombal!" 


"Memang kamu cantik San. Cantiknya nggak dibuat-buat. 
Alami." 


Hening. Sandra tidak menanggapi Andre. Tapi suasana 
hening malah membuat Andre jadi merasa hatinya berdebar 
debar ingin lebih dan lebih dekat dengan Sandra. Andre 
meraih tangan Sandra yang diletakkan di pangkuan Sandra 
lalu meraihnya. Menautkan jadi mereka dan mengelus telapak 
tangan Sandra dengan ibu jarinya. 


"Kamu udah punya pacar San?" tanya Andre lembut. 
"Belum Mas," jawab Sandra malu-malu. 

"Kamu tau mau dijodohkan?" 

"Tau Mas." 

"Kamu mau dijodohkan sama aku?" 


"Mau mas. Eh '" wajah Sandra merona malu. 
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Andre terkekeh. Keceplosan Sandra membuatnya senang 
sekali. "Aku juga mau kok dijodohin sama kamu. Kamu 
cantik. Kayaknya sih baik juga. Cukup layak jadi istri." 


Andre sengaja menekankan kata istri dan menoleh 
melihat reaksi Sandra. Sandra memerah lalu menundukkan 
pandangannya. Tapi Andre masih ingin menatapnya. Andre 
meraih dagu Sandra dan menariknya ke atas sehingga Sandra 
bertatapan muka dengan Andre. Lalu, tanpa bisa ditahan, 
Andre memajukan wajahnya. Dan ketika melihat Sandra 
memejamkan matanya, Andre tahu Sandra juga 
menginginkan apa yang hendak dilakukannya. 


Andre awalnya mengecupnya singkat. Ingin memulai 
semuanya dengan pelan dan hangat. Tangan Andre yang di 
dagu Sandra kini menarik dagu Sandra agar turun. 
Mengakses mulut Sandra dengan lembut begitu mulut 
Sandra terbuka. Andre hanyut. Hanyut dalam rasa manis 
yang ditawarkan Sandra. Hanyut saat lidahnya mendapat 
respon dari lidah Sandra. Semakin hanyut ketika Sandra 
mengalungkan tangan di leher Andre. Entah berapa lama 
mereka berciuman yang penting bagi Andre semua masih 
kurang. Beberapa kali mereka berhenti mengambil nafas lalu 
kembali saling mendekatkan wajah untuk kembali 
berciuman. 


"Ekhem!" Dehaman keras membuat mereka berhenti lalu 
mendongak. Di depan pintu, telah berdiri tegak kedua 
pasang orangtua mereka sambil tersenyum geli. 


"Eh Papa. Katanya mau kasih waktu berdua Pa," protes 
Andre yang membuat mereka kembali tertawa. 


"Ih Andre mesum. Ini udah tiga jam kalian di belakang. 
Mau sampai pagi?" ejek Renata. 
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"Mama apaan sih, jangan hina Andre di depan calon 
mertua dong!" Mereka semua tertawa lagi. Andre melirik ke 
samping, tersenyum melihat Sandra yang masih malu-malu. 


"Jadi udah mau nih?" tanya Renata pada Andre. 


"Mau Ma. Mau banget. Kapan nikahnya?" tanya Andre 
sambil menarik Sandra turun dari ayunan. 


"Eh eh eh, buru-buru banget. Kemaren aja waktu dipaksa 
cari jodoh males-malesan. Giliran dibawain jodoh malah 
nggak sabaran!" dengus Renata. 


Andre terkekeh. Dia tahu Sandra berusaha melepaskan 
genggaman tangan mereka. Tapi dia tidak akan 
melepaskannya. Dengan terpaksa Sandra membiarkan tangan 
mereka tetap bergenggaman. Mereka berjalan menuju ke 
ruang tamu, melanjutkan perbincangan dua keluarga. 


"Jadi kalau kamu bagaimana, San?" Kini giliran Martin, 
papa Sandra, yang bertanya. 


"Sandra, Sandra mau Pa." Suara Sandra terdengar pelan 
namun semua masih bias mendengarnya. Semua bersorak 
senang. Sandra malah semakin menundukkan kepalanya. 


Detik-detik berikutnya dihabiskan kedua orangtua mereka 
saling heboh membicarakan rencana pernikahan anak 
mereka di ruang tamu. Sedang Andre dan Sandra duduk 
bersebelahan karena memang sedari tadi Andre tidak 
membiarkan tangan Sandra lepas dari genggamannya. 


"Jadi begitu ya Jeng. See you minggu depan di rumahku loh 


ya" pamit Gaby, mama Sandra saat mereka akan pulang. 


"Iya-iya Jeng. Aman itu!" Mereka berdiri. Andre dan 
Sandra ikut berdiri, bahkan karena terlalu bersemangatnya, 
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sambil melangkah ke pintu keluar saja masih terus 
menghebohkan rencana mereka. 


"Ndre, dilepas dong Sandranya. Kan mau pulang" ledek 
Renata. Semua tertawa. 


"Wah, nggak bisa langsung ditinggal Ma?" 


Sandra yang malu berusaha melepaskan tangan Andre 
tapi Andre terlalu kuat. 


"Kalau mau, mulai besok kamu aja yang antar jemput 
Sandra kerja," saran Gaby. 


"Boleh Ma." Andre menoleh ke Sandra. "Hp kamu mana 
Yang?" Sandra melongo. Yang? Hp? 


"Ck, Sandra sayang Hpnya mana?" 


Sandra yang masih belum mengerti mengambil ponsel 
dan menyerahkan ke Andre dengan tatapan bingung. Tidak 
dikunci. Tipikal wanita jujur tanpa skandal. Andre membuka 
semua aplikasi pesan singkat Sandra dan menambahkannya 
sebagai teman. Dan terakhir, Andre menghubungi nomor 
ponselnya sendiri menggunakan ponsel Sandra. Sandra baru 
sadar, Andre berusaha memastikan dia memiliki semua 
kontaknya. 


"Besok pagi ya!" ucap Andre sambil mengacak-acak 
rambut Sandra. Semua kembali terkekeh melihat Sandra yang 
menundukkan wajah malu. 


"Aku pamit ya Mas." 


Andre mengangguk lalu menyodorkan tangan. Sandra 
menyalami Andre, tapi bukan salaman. Andre mengarahkan 
tangannya kepala Sandra. Sandra mengintip sedikit lalu 
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Andre mengangguk. Andre ingin salam cium tangan. Sandra 
menurut. Ditempelkannya tangan Andre ke keningnya. 


"Wah sudah seperti pamit suami istri aja," goda Renata. 


Sandra hanya tersenyum malu lalu menyalami Renata dan 
Armen. Andre juga menyalami kedua orang tua Sandra. 


Setelah mobil keluarga Sandra meninggalkan rumah 
mereka, Andre dan orangtuanya kembali masuk ke dalam 
rumah. 


"Kamu beneran suka, Ndre?" tanya Renata. 
"Suka Ma." 
"Beneran mau nikah?" 


"Mau Ma." 


"Kalau udah mau, jangan jadi nakal lagi Ndre" tegur 
Armen. 


"Nggak lagi-lagi Pa. Kan udah ada Sandra" 


"Eh tapi ya Pa, sepertinya harus dipercepat deh 
prosesnya. Mama nggak mau ya kecolongan seperti Mona. 
Nikahannya karena udah hamil diluar nikah!" ucap Renata 
ketus. 


"Belum hamil Ma, cuma udah dicicip sebelum nikah" 
sanggah Andre. 


Renata menatap Andre kesal. "Iya, itu maksudnya. Kamu 
nggak boleh gitu Ndre. Jangan buat malu. Kalau mau, 
tunggu sampai malam pengantin ya!" 


Andre mengecup pipi Renata gemas karena terlalu 
cerewet. "Andre kasih waktu sebulan. Kalau kelamaan Andre 
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nggak janji ya" Andre langsung lari ke lantai dua menuju 
kamarnya, mengabaikan Renata yang terdiam melongo. 
Sebulan??? 


2 kk 


Sandra tidak percaya ini. Dia kini sudah duduk di pelaminan 
dengan pria yang dijodohkan dengannya. Tidak apa-apa, 
meski dijodohkan yang penting dia cinta. Cinta? Ya, Sandra 
mencintainya. Sandra tidak menganggap cintanya terlalu dini. 
Dia sangat yakin bahwa cintanya ini serius. Bukan tanpa 
alasan Sandra mencintainya. Pria itu selalu ada untuknya. 
Hanya dalam sebulan dia telah berhasil membuat Sandra 
jatuh begitu dalam dalam pesonanya. Membuat Sandra 
benar-benar yakin untuk menikah. 


Begitu pula Andre. Dia tidak menyangka akan memiliki 
Sandra seutuhnya. Meski tahu masa lalu mereka berbanding 
terbalik namin dia telah berjanji mulai dari sekarang dia akan 
menjadi milik Sandra seutuhnya. Apapun yang terjadi di 
masa lalu biarlah berlalu. Kini saatnya Andre membuka 
lembaran baru. 


Saat larut malam, Sandra dan Andre bisa bernafas lega 
dan melangkah dengan letih ke kamar hotel mereka. Andre 
menggenggam tangan Sandra dan dengan sabar 
membantunya dengan keribetan gaun pernikahannya. 


"Aku bantu ya sayang," bisik Andre. Sandra yang malu 
hanya menggigit bibir dan mengangguk saja. Andre meraih 
kancing gaun tapi langsung dicegah Sandra. 


"Kalau mau bantu, rambut dulu Mas." 
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Andre terkekeh. Ketahuan sekali dia hanya mau enaknya 
saja. Andre meraih rambut istrinya, lalu mulai melepaskan 
pita-pita hitam yang membelit rambut istrinya. Menggerutu 
ini itu karena pita itu terlalu banyak dan rambut istrinya 
sangat sulit untuk di rapikan. Setelah agak lama berkutat 
dengan rambut istrinya, Andre lalu mulai meraih kancing 
gaun Sandra. Sandra hanya menunduk. Dia sudah tahu 
secara teori kegiatan mereka ini. Tapi, meski sudah 
melakukan perawatan, dia masih merasa sangat malu untuk 
memperlihatkan tubuhnya pada orang lain. Meski orang lain 
itu adalah suaminya. 


Cup, Andre mendaratkan ciuman-ciuman singkat di 
punggung Sandra seiring resleting gaun bergerak turun. Dia 
bisa merasakan tubuh istrinya menegang. Dan gembira akan 
itu. Dengan gerakan lembut, dia menurunkan gaun itu dan 
berkutat dengan berbagai lapisan lain sehingga kini istrinya 
hanya menggunakan dalaman. 


"Sayang, kamu nggak mau bantu aku lepasin baju juga?" 
bisik Andre dengan suara serak. 


Sandra membalikkan badan dan tatapannya telah 
berkabut. Andre tahu, istri pemalunya sudah bergairah. 
Dengan pipi merona, Sandra mendaratkan tangannya di 
pakaian Andre dan dengan tangan gemetar melepas 
kancingnya satu persatu. Andre ingin sekali tertawa melihat 
bagaimana istri lugunya ini grogi membuka pakaiannya. 
Padahal biasanya wanita-wanita Andre melepaskan 
pakaiannya dengan tatapan lapar. Andre menggeram saat 
Sandra hendak membuka kemejanya, ia memajukan tubuh 
setengah talanjangnya dan mendorong kemeja itu ke 
belakang. Membuat Andre bisa merasakan panas dari tubuh 
Sandra membakarnya. 
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"Celananya sayang?" Andre sengaja terus menantang 
keberanian Sandra. 


Sandra menggigit bibir bawahnya. Meraih gesper Andre 
dan membuka celana Andre sekaligus. Mereka sudah sama- 
sama hanya tinggal memakai dalaman. Mata Sandra terpaku 
pada bukti gairah Andre yang tercetak jelas. Dengan nakal, 
Andre meraih tangan Sandra dan meletakkannya di atas 
ereksinya yang berada di balutan celana dalamnya. Mata 
Sandra mendongak, melihat Andre. Dan Andre 
mengangguk. Sandra memberanikan diri mengelusnya pelan. 
Setelah mendengar Andre mendesis, Sandra menggenggam 
pelan kejantanan Andre itu. Andre semakin terbakar saat 
melihat tuhuh istrinya yang putih itu memerah. Niatnya 
melakukan semua pelan-pelan sirnalah sudah. Andre meraih 
tangan Sandra yang masih berada di atas kejantanannya lalu 
memajukan wajahnya. Mencium Sandra dengan gerakan tiba- 
tiba dan memaksa. 


Sandra yang kaget membuka mulutnya dan Andre 
mendorong Sandra hingga Sandra terdesak ke ranjang dan 
jatuh terbaring bersamanya. Andre meraih tangan Sandra 
yang satu lagi, lalu menautkan jari mereka. Menahannya di 
atas kepala Sandra. Sandra bergerak gelisah. Ini terlalu 
banyak dan mendadak. Andre tidak membiarkannya berpikir 
sedikitpun. Gairah menguasai Sandra. Meski dia masih 
murni, tapi tubuhnya tampaknya amat sangat tahu kegiatan 
mereka ini apa. 


Sandra meliuk-liukkan tubuhnya dengan menderita ketika 
Andre hanya menciuminya dengan ganas tanpa mau 
menyentuhnya di tempat lain. Di tempat lain yang sudah 
nyeri dan merindukan sentuhan Andre. Andre bahkan tidak 
membiarkannya bernafas. Andre terus menguasai bibirnya 
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hingga Sandra merasa akan mati saat itu juga dengan gairah 
baru yang sangat gila. 


Andre melepaskan pagutannya, menatap Sandra intens, 
seolah mencari jawaban disana. Sedang Sandra hanya 
membalas tatapan itu dengan tatapan berkabut karena gairah, 
dadanya naik turun dan nafasnya tersengal. 


"Aku cinta kamu, sayang” ucap Andre lirih kemudian 
mencium kening Sandra. Andre mengalihkan bibirnya ke 
pipi Sandra, lehernya, lalu Andre mengecupi bagian payudara 
Sandra yang tidak tertutup bra. Sedikit memberikan gigitan 
kecil dengan gemas. 


"Masss" rengek Sandra. 


Andre tahu, Sandra telah amat sangat siap untuknya. Tapi 
dia harus sabar. Ini adalah saat pertama istrinya. Andre 
meraih kancing bra Sandra dan melepasnya, dan menaikkan 
bra itu ke atas sehingga Andre bisa memainkan payudara 
telanjang Sandra. Andre menghisapnya dan Sandra langsung 
mencondongkan tubuhnya, secara naluri semakin 
mengangkangkan kakinya yang membuat tubuh Andre 
semakin menekan daerah sensitif Sandra. 


"Massss enghhhh" lenguhan Sandra membuat Andre 
semakin bersemangat, dia hendak semakin turun, 
mengunjungi bagian paling sensitif Sandra tapi Sandra 
menahannya. Menariknya ke atas. Andre menatap Sandra 
bingung. 

"Mas, Sandra maunya untuk pertama kali, bagian tubuh 
yang menyentuh milik Sandra cuma miliknya mas" jelas 
Sandra. Andre terlihat semakin bingung. Sandra mendorong 
tubuh Andre sehingga kini Sandra yang berada di atas tubuh 


Andre, mengangkangi Andre dengan sempurna. Andre 
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membiarkan istrinya melakukan apa yang dia mau. Sandra 
membuka celana dalamnya begitu pula dengan milik Andre. 
Mengalihkan pandangan begitu melihat milik Andre yang 
sudah menegang sempurna. Sandra membaringkan tubuhnya 
dan kemudian mencium Andre. Sandra yang merasa miliknya 
sudah semakin basah dan siap, menggesekkan kewanitaannya 
di atas kejantanan Andre dengan gerakan seperti orang 
bersetubuh. 


"Ahhh Sandra sayang, aku nggak tahan" desis Andre saat 
Sandra semakin menggoyangkan pinggulnya. Bahkan Andre 
telah ikut menggerakkan pinggulnya juga. 


Sandra menegakkan tubuhnya membuat Andre semakin 
mendesis karena tekanan di kejantanannya semakin terasa. 


"Ahhhh Sandra!" erang Andre sambil meremas payudara 
Sandra. 


Sandra menghentikan gerakannya, lalu meraih milik 
Andre. Menggesekkannya beberapa kali sambil mengerang 
nikmat lalu, perlahan-lahan menurunkan tubuhnya ke bawah. 


"Ahhh Masss" pekik Sandra pelan saat merasa milik 
Andre mulai menyeruak masuk. Dia menggigit bibirnya lalu 
menurunkan tubuhnya lagi. Matanya terpaku menatapAndre. 
Pemandangan di depannya membuatnya melupakan rasa 
sakitnya. Ia melihat sesuatu yang sangat indah. Wajah 
suaminya yang menegang dan memerah karena gairah. 
Membuatnya semakin basah dan menginginkan Andre di 
dalamnya. Sandra terus mencoba turun dan turun hingga 
akhirnya, ia memekik keras begitu dalam satu sentakan keras, 
ia mendorong tubuhnya hingga Andre memasukinya dengan 
sempurna. 
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"Sakit sayang?" tanya Andre sambil mengelus-elus paha 
Sandra. Membantu Sandra yang masih memejamkan 
matanya menahan perih atas perobekan selaput dara itu, 
mengurangi sakitnya. 


"Masss cium," rengek Sandra. 


Andre langsung mendudukkan dirinya dan mulai 
mencium Sandra. Mengangkat tubuh Sandra sedikit sehingga 
dia bisa menekukkan kakinya. Tangan Andre memeluk 
Sandra dengan erat. Seolah mencoba memberikan 
kekuatannya kepada Sandra. Setelah merasa istrinya mulai 
kembali terbawa nafsu, Andre menuntun Sandra bergerak 
dengan tangannya yang memeluk Sandra. Memaju 
mundurkan tubuh Sandra yang membuat Sandra 
memeluknya dengan erat sambil bergerak. 


"Engghhh Massss" desah Sandra saat tuntunan tangan 
Andre semakin cepat. Kenikmatan itu semakin nyata. 
Bahkan telah menghapus rasa sakit di kewanitaannya. 


Andre melepaskan pelukannya dan bertumpu dengan 
tangannya sehingga tubuhnya agak kebelakang. Membuatnya 
bisa melihat Sandra bergerak di atasnya. Sandra menunpukan 
tangannya di bahu Andre lalu dengan mata terpejam dia 
mengadahkan kepalanya ke atas. Ini semua begitu nikmat 
untuk ditanggungnya, terlalu membuatnya ingin lagi dan lagi. 
Membuat Sandra tidak sadar telah mengerang dan mendesah 
kasar sambil mulai bergerak tidak beraturan. 


"Masssss," rengeknya saat merasa mulai kehilangan 
kendali akan dirinya sendiri karena kenikmatan menguasai 
dirinya. 


"Ya sayang?" balas Andre lembut, dengan suara berat 
karena sedang sangat bergairah. 
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"Mas, aku " 


Andre tahu Sandra akan mendapat puncaknya. Tapi dia 
masih sabar. Ingin membiarkan Sandra meraihnya dengan 
usahanya sendiri. 


"Masss" rengek Sandra sambil menarik Andre mendekat. 
Gerakannya semakin kasar dan dengan erat dipeluknya 
tubuh Andre. Payudaranya yang sensitif menggesek-gesek 
dada Andre. 


"Masss aku cinta kamu, Mas. Cinta kamu!" rengek Sandra. 


Andre membantu Sandra menggerak-gerakkan tubuh 
Sandra lebih cepat. Membuat Sandra semakin merengek dan 
menggila. Lalu, akhirnya Sandra merasa tubuhnya mengkerut 
dan dirinya meledak dalam pusar kenikmatan. Tanpa sadar 
mendorongkan tubuhnya dengan kuat sehingga membuatnya 
menimpa Andre , membuat mereka kini terbaring. 


Nafas Sandra terengah engah. Dia menyembunyikan 
wajahnya di lekukan leher Andre karena malu atas aksinya 
tadi. Sedang Andre mengelus-elus tangan Sandra. Menunggu 
nafas istrinya normal dan pulih. Nyatanya, bahkan sebelum 
Sandra benar-benar pulih Andre telah menaiki Sandra. 


"Giliran Mas ya sayang?" tanya Andre, menyjlati bulir 
keringat di leher istrinya. Sandra hanya bisa mengangguk 
malu-malu, memejamkan matanya saat Andre mencumbui 
setiap inci tubuhnya terutama yang sensitif, membuat Sandra 
mengejek dirinya sendiri karena berpikir bahwa semuanya 
hanya akan terasa nikmat saat dilakukan satu kali padahal 
nyatanya dia masih menikmatinya saat mereka akan 
melakukan yang kedua kalinya. 
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Dua 


"Akhir Dongeng Cinta" 


Rumah tangga mereka berjalan luar biasa mulus. Andre bagai 
macan yang menemukan pawang yang tepat. Baginya, rumah 
adalah tempat tujuan utama setelah ia pulang kerja. Tidak 
ada satupun alasan yang bisa diungkapkannya sebagai 
kekurangan Sandra ketika menjadi istrinya. Sandra, 
sempurna. 


"Aku pergi ke kantor ya. Kamu nggak apa-apa kan di 
rumah sendirian?" tanya Andre sambil mengecup bibi Sandra 
yang masih berbaring telanjang di balik selimut. 


Sandra tertawa, karena Andre bersikap seolah dia adalah 
wanita lemah. Lagipula ini bukan hari pertama Andre 
kembali bekerja, sudah hampir dua minggu. 


"Pulang jam berapa, Mas? " tanya Sandra mengalihkan 
pembicaraan. Malas menanggapi pertanyaan Andre tadi. 

"Secepatnya. Papa pasti ngerti kan, masih pengantin 
baru." 

Sandra mengangguk lalu kembali melanjutkan tidurnya. 
Bukannya dia istri pemalas, biasanya dia selalu bangun pagi 
hari. Hanya saja, semalam Andre membangunkannya jam 
empat pagi untuk bercinta. Mungkin Andre bermimpi erotis 
dan ingin menuntaskan apa yang dimimpikannya dengan 
Sandra, batin Sandra. 

Andre mengerjakan kewajibannya di kantor dengan baik. 
Dia tidak mau malas-malasan karena hanya akan 
menghambat jam pulang kerjanya. 
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"Maaf sebelumnya kalau saya merepotkan Bapak ya, tapi 
terima kasih banyak sudah meringankan hutang-hutang 
saya." 

Apa? Hutang? 

Andre menghentikan langkahnya yang hendak masuk ke 
ruangan papanya, mendiskusikan beberapa hal mengenai 
kerja sama penting dengan beberapa perusahaan lain. Andre 
merapatkan telinganya, menguping. 

"Tidak apa-apa, Pak. Anak kita kan sudah menikah. Mana 
ada hutang antara besan." 


Itu ayah Sandra? 


"Sekali lagi terima kasih Pak. Tiga tahun belakangan 
memang tahun yang sulit bagi kami. Berbagai proyek saya 
gagal. Saya juga kena tipu dalam jumlah yang besar." 


"Sudahlah Pak, saya nggak mau masalah hutang ini 
dibahas lagi. Sesuai kata-kata saya sebelum Andre dan Sandra 
menikah, kalau Sandra bisa merubah Andre jangankan 
melunaskan hutang Bapak, saya bahkan siap membantu 
usaha Bapak agar bangkit lagi" 


Andre mengepalkan tangannya, kaget atas apa yang 
didengarnya. Jadi orangtuanya menyiasatinya? Menjadikan 
Sandra umpan agar Andre mau berubah? Menjanjikan uang 
untuk orangtua Sandra? Cih, jadi Sandra mendekatinya demi 
uang? Demi membantu keluarganya yang mulai miskin itu? 


Andre berlalu dari ruangan Armen dan dengan kesal 
menuju ke cafe terdekat. Memesankan pada sekretaris 
papanya untuk tidak mengatakan bahwa dia hendak ke 
ruangan papanya, tadi. Dia sangat kesal dan enggan 
melakukan pekerjaan apapun sekarang. Dia kecewa. Apa- 
apaan ini, dirinya dipermainkan? Baiklah. Jika Sandra 
memang melakukannya demi uang, bukankah dia akan selalu 
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menuruti Andre? Memenuhi keinginan Andre? Andre 
menengguk habis minumannya dan langsung beranjak, 
pulang. Sandra akan segera mendapatkan pelajaran. 


"Mas?" Sandra heran melihat Andre pulang tengah hari. 
Tidak biasanya, bahkan ketika mereka masih awal-awal 
menikah. Andre hanya diam. Dia menarik Sandra dengan 
kasar ke kamar. 


"Mas, kamu kenapa?" 


Andre mengabaikan pertanyaan Sandra. Sesampainya di 
kamar Andre membuka pakaian Sandra dan membuka 
pakaiannya sendiri. Mendorong Sandra ke ranjang lalu 
menindihnya. 

"Mas?" pekik Sandra karena selama menikah ini pertama 
kali Andre bersikap seaneh ini. 


"Diam San!" ucap Andre dingin. Tanpa pemanasan sama 
sekali Andre memasuki Sandra. Lalu menggerakkan 
tubuhnya dengan hentakan kasar. 


"Mas?" Sandra masih sibuk bertanya dan itu semakin 
membuat Andre marah. Dia membungkam Sandra dengan 
bibirnya. Menciumnya rakus. Andre tidak membiarkan 
Sandra mengeluarkan suara sedikitpun. Mulutnya hanya akan 
terlepas sebentar untuk mengambil nafas lalu menguasai 
Sandra lagi. Bahkan untuk mendesahpun Sandra mendesah 
tertahan. 


Andre merasakan nikmat dan mengutuki dirinya. Bahkan 
saat marahpun bercinta dengan Sandra tetap nikmat baginya. 
Rasanya tubuhnya bergerak liar dan kasar membuatnya 
semakin bergairah. Ini sensasi bercinta yang lain. Andre 
mengganti posisi mereka, membuat Sandra menungginginya. 
Lalu membuat Sandra agak mengangkang karena Sandra 
masih terlalu sempit. Andre meludahi tangannya dan 


24 


membasahi ereksinya dan memasuki Sandra kembali dengan 
kasar. 


"Mas, ampun!" rengek Sandra sambil terus mendesah. 
Membuat Andre merasa semakin liar. Andre menjambak 
rambut Sandra dan menariknya hingga ia bisa mendapatkan 
bibir wanita itu. Terus mencium Sandra sambil 
menggerakkan tubuhnya di dalam Sandra. Andre mengerang 
keras saat oksigen di kepalanya berkurang dan kenikmatan 
itu mendekat. Sedikit lagi, sedikit lagi, batinnya. Dia terus 
mempercepat gerakannya lalu akhirnya mencabut 
kejantanannya, mengurut miliknya hingga mengeluarkan 


benihnya di atas bokong Sandra. 
Tidak, kamu nggak berbak hamil anakku San, batinnya. 


Setelah meraih pelepasannya, Andre memunguti 
pakaiannya di lantai dan mengenakannya kembali. 


Sandra menangis. Tangisan pertama selama dia menikah. 
Ada apa dengan suaminya? Pernikahannya bahkan masih 
baru, masih sebulan, tapi suaminya sudah begitu. Apa semua 
suami akan bersikap seperti itu? Manis di awal? 


Sandra membasuh tubuhnya sambil terus menangis. 
Bayangan pernikahan yang romantis dan harmonis lenyaplah 
sudah. Sandra duduk di depan cermin rias. Matanya sudah 
membengkak. Tidak, ini tidak boleh terjadi. Sebagai istri dia 
harus selalu tampil menarik bagi suaminya. Mungkin Andre 
hanya sedang banyak masalah dan dia melampiaskannya 
pada Sandra. Wajar bukan? 


Sandra meraih cream mata dan mengoleskannya. 
Berharap saat Andre pulang matanya sudah kembali normal. 
Setelah berhias Sandra ke dapur. Memasak makan malam 
untuk suaminya. Sandra sengaja memasak makanan kesukaan 
Andre, dia pasti senang. Sandra sudah menata semua 
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makanan di meja makan dan melirik jam dinding. Jam tujuh 
malam, tapi Andre belum pulang. 


Sandra mengambil ponselnya dan menelepon Andre. 


Tidak diangkat. 
Mas, kok belum pulang? 


Sandra mengirimkan pesan itu tapi tidak mendapatkan 
balasan. Apa Andre lembur? Ah ya, mungkin saja. Mungkin 
selama mereka bulan madu kemaren dia meninggalkan 
banyak pekerjaan kan? Sandra memutuskan menonton Tv 
sambil menunggu suaminya pulang. 


Andre pulang jam sebelas malam. Rekor pulang paling lama 
semenjak ia menikah. Dia masih marah dan kecewa. Begitu 
masuk rumah, pemandangan di depan matanya menyayat 
hatinya. Istrinya tertidur di sofa dengan Tv menyala. 
Makanan di meja makan masih utuh. Istrinya belum makan? 


Andre menghampiri Sandra lalu membangunkannya. 


"Mas? Mas udah pulang?" Suara Sandra serak khas 
bangun tidur. Andre hanya mengangguk. 


"Mas udah makan?" Kembali, Andre mengangguk. 


Sandra tidak sadar menampilkan raut wajah kecewa, lalu 
secepat kilat dia tersenyum manis. "Ya udah, Mas mau mandi 
apa langsung tidur?" tanyanya sambil membuka kancing 
kemeja Andre. 


"Nidurin kamu boleh" bisik Andre nakal. 


Sandra membelalakkan matanya lalu tersenyum malu. 
Memukul pelan bahu Andre lalu mengangguk. Andre 
terkekeh lalu menghentikan tangan Sandra di kancing 
kemejanya. Andre menggendong Sandra ke kamar. Melucuti 
pakaian Sandra dalam diam. Lalu melucuti pakaiannya 
sendiri. 
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"San, malam ini kamu yang pimpin ya?" 

Sandra heran, Andre tidak memanggilnya sayang, atau 
perasaannya saja? Andre mencium Sandra lembut lalu 
menarik Sandra ke atas tubuhnya. Sandra mengerti apa yang 
harus di lakukannya. Sandra memasukkan ereksi Andre ke 


miliknya lalu ia bergerak. 


"Ya Sandra, terus sayang" desah Andre sambil menuntun 
Sandra naik turun. Sandra bergerak pelan sambil 
memejamkan matanya. Dia membutuhkan ini, 
membutuhkan kelembutan dalam bercinta agar bisa 
meyakinkan dirinya Andre menyayanginya. 

Andre mengelus paha Sandra tapi tidak menyentuh tubuh 
lainnya. Sandra mengabaikannya. Dia terus bergerak sampai 
dia bisa mendapatkan kenikmatan dalam ritmenya. Sandra 
mengadahkan kepalanya karena tidak sanggup menahan 
semuanya. Ini terlalu nikmat, tapi juga begitu perih. Bercinta 
dalam diam dengan kekasih hatimu tanpa tahu apa yang ada 
dipikirannya. Lalu, saat pelepasan akan segera tiba, Andre 
kembali mencabut miliknya, membuat Sandra ingin bertanya 
tapi Andre lebih dulu membungkamnya lewat ciumannya. 
Membuat Sandra lupa akan pertanyaannya lalu kemudian 
tertidur. 
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Seminggu ini, Andre selalu pulang larut dan tidak pernah 
makan di rumah lagi. Membuat Sandra semakin frustasi 
terutama saat mereka bercinta, Andre tidak pernah mau 
melepaskan benihnya di dalam rahim Sandra. Membuat 
Sandra berpikir, tidak inginkah Andre memiliki anak darinya? 


"Pernikahan kamu gimana San? Baik-baik aja kan?" tanya 
Gaby saat berkunjung ke rumah Andre dan Sandra. 
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"Baik Ma," jawab Sandra tanpa berani menatap Gaby, 
karena hatinya berkata lain. 


Gaby mengernyit heran. Dia kenal betul anaknya dan dia 
tahu, anaknya sedang memikirkan sesuatu. "Kamu ada 
masalah ya?" 


Sandra menghela nafas. Gaby selalu mengerti dirinya. 
Haruskah ia menceritakannya? 


"Kalau kamu mau, kamu bisa cerita sama mama. Mama 
kan mama kamu, San." 


"Ma, menurut Mama, wajar nggak kalau mas Andre 
belum mau punya anak?" 


Gaby terdiam sejenak, menimbang cara terbaik menjawab 
pertanyaan anaknya. "Ehm, wajar dong. Kan kalian masih 
muda. Mungkin Andre punya rencana lain. Dan mungkin dia 
bukan nggak mau, tapi masih menunda aja. Kamu harus 
dukung keputusan suami kamu." 


Sandra mengangguk. Ya, mungkin saja begitu. Andre 
merencanakan sesuatu dan Sandra sebagai istri akan 
memberikan dukungan penuh bagi suaminya. 


Seminggu kemudian, Sandra mendapatkan kenyataan 
pahit. Dia hamil. Dia panik sekali. Dia takut Andre akan 
mengamuk. Belakangan sikap Andre masih dingin. Bahkan 
ketika Sandra hendak meminjamkan uang untuk kakak 
Sandra, Lena, yang akan operasi, Andre dengan kasar 
mengatakan bahwa semua keluarga Sandra adalah parasit. 
Sandra tentu saja sedih. Tapi ini masih awal pernikahan dan 
tidak seharusnya dia menyerah sedini ini. Perjalanan mereka 
masih panjang. Lagipula Andre tidak pernah main tangan. 
Mungkin kata-kata kasar itu hanya pelampiasan Andre atas 
rasa lelahnya. 
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Tapi, tanpa diberi tahu pun Sandra tahu, Andre tidak 
ingin dia hamil. Sandra tidak meminum pil karena Andre 
memang selalu mengeluarkannya di luar. Kecuali, ya kecuali 
satu malam. Malam saat Andre pulang dalam kondisi mabuk 
berat dan memaksa Sandra bercinta sambil mengumpat- 
umpat Sandra dan keluarganya. Sandra memendam semua 
kecemasannya sendiri. Hingga Sandra jatuh sakit. Tapi Andre 
tidak tahu. Tentu saja, karena Andre pulang larut dan pergi 
dini hari. 

Pagi itu dengan badan lemas Sandra mencoba memasak. 
Tapi dering ponselnya menghentikannya. Papa Andre. 


"San, Andre ada?" 
"Andre Pa?" 


"Iya, kamu suruh dia ke kantor ya. Mentang-mentang pengantin 
baru sukanya libur terus. Bilang sama dia kerja harus tanggung 
jawab. Jangan suka libur gini." 


"I, iya Pa" 
Rasanya dunia Sandra menjadi runtuh. Andre selama ini 
jarang ke kantor? Lalu kemana dirinya? Mungkinkah???? 


Tidak, sebagai seorang istri Sandra harus mempercayai 
suaminya. Tapi dimana Andre? 

Sandra menekan nomor ponsel Andre, tidak aktif. 
Bagaimana kalau sesuatu yang buruk terjadi pada Andre? 

Dimana Sandra harus mencari Andre? 

Apartemen, ya apartemen. 

Sandra mengambil tasnya lalu memesan taxi. Dia sangat 
khawatir jika sesuatu yang buruk terjadi pada Andre. 
Mungkinkah Andre selama ini sakit tapi 
menyembunyikannya darinya? Dan mungkinkah dia 


sendirian di apartemen tanpa ada yang merawat agar Sandra 
tidak khawatir? 
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Sandra mengutuk diri sendiri yang selama ini terlalu 
manja merengek-rengek perhatian Andre. Dengan terburu- 
buru Sandra membuka kunci apartemen Andre. 


"Ahhh" suara Andre. 


Ada apa? Sandra menuju arah suara itu. Kamar Andre. 
Pintunya tidak tertutup. Sandra masuk dan terpaku. Di atas 
tempat tidur, Andre sedang menggerakkan pinggulnya 
dengan gerakan cepat di atas seorang wanita. Wanita yang 
tentu saja bukan dirinya. 

"Nikmat Ndre, jaster" desah wanita itu. 

"Iya, iya, ini nikmat" racau Andre liar. 

Sandra merasa dunia hancur, termasuk dirinya. Dia tidak 
mampu bergerak dan bersuara. Dia hanya berdiri di sana, 
menyaksikan suaminya bercinta dengan liar dan memuji-muji 
kenikmatan percintaan dengan wanita itu. 

"Ndre, i wanna cum!" 

"Me too, me too!" lalu Sandra melihat Andre tumbang di 
atas wanita itu tanpa mencabut miliknya. Tanpa 
menghentikan penetrasi di dalam wanita itu. Sesuatu yang 
tidak pernah Sandra dapatkan lagi. 

"Nikmat mana dibanding istri kamu Ndre?" 

"Sama kamu!" 

Mendengar itu Sandra langsung terjatuh di lantai, merasa 
dunia runtuh menimpanya. Dan perlahan oksigen 
meninggalkan paru-parunya. 

"Sandra!" pekik Andre. Andre panik. Dia langsung 
menghampiri Sandra, tentu saja dalam kondisi telanjang. 
Bahkan kejantanannya masih basah akan cairan penyatuan 
dan orgasmenya dengan wanita itu. 
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Sandra mengangkat tangannya memberi kode ke Andre 
agar tidak menyentuhnya meski dalam kondisi lemah. 

"San, kamu nggak apa-apa?" tanya Andre panik 
mengabaikan larangan Sandra. Andre merangkum wajah 
Sandra dengan tangannya dan mengadahkan wajah itu agar 
menatap Andre. 


Sandra hanya menangis. Dia tidak mampu lagi menjawab. 
Andre memeluknya, namun itu menambah luka di hatinya. 
Bagaimana Andre memeluknya dengan tubuh penuh aroma 
percintaan liarnya dengan wanita lain. Bodohnya Sandra, 
berpikir dia wanita istimewa untuk seorang pria seperti 
Andre. Bodohnya Sandra yang menganggap semua kata cinta 
yang terucap adalah nyata. Sandra menghentikan tangisnya, 
lalu mendorong tubuh Andre lemah agar Andre melepas 
pelukannya. Lihatlah, bahkan Andre tidak mengatakan 
apapun padanya. Mungkin justru pria itu kesal karena 
kegiatan panasnya diganggu bukan? 

Sandra berusaha berdiri dan terpaksa menerima bantuan 
Andre ketika berulang kali hampir terjatuh. Setelah berdiri, 
Sandra menepis tangan Andre lalu menatap Andre dan 
wanita itu bergantian. Mati-matian menahan keinginannya 
untuk membunuh mereka berdua, karena dia tidak mau 
menjadi pembunuh saat ia akan segera menjadi seorang ibu! 
Wanita itu, tentu saja bisa memuaskan Andre. Wajah dan 
leluk tubuh yang dimilikinya tentu saja lebih dibanding yang 
dimiliki Sandra. 


"Aku tunggu di luar," lirih Sandra. Meninggalkan 
pasangan mesum itu dengan hati teriris. 

Di sofa, Sandra menunggu mereka dengan tangan yang 
saling menggenggam erat. Sandra membutuhkan kekuatan 
dari diri sendiri agar bisa bertahan. 
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"San" panggil Andre yang menghampiri Sandra. Sandra 
menyerngit. Dimana wanita itu? 


"Mana dia?" tanyanya sambil mengedarkan padangannya. 


"Dia, dia mau menemani anaknya," jawab Andre pelan, 
mendudukkan dirinya di sebelah Sandra dengan jarak dekat 
membuat Sandra merasa mual. 


Tidak lama kemudian wanita itu keluar membawa anak 
yang masih balita keluar kamar yang satu lagi. 


"Bummm maaf, tapi aku mau cari sarapan dulu. Abas 
lapar" ucap wanita itu tergesa-gesa. 


Abas? Anak Andre kah?? 


"Kamu mau sarapan San?" tawar Andre. Sandra tertawa 
getir. Masih sempat menanyakan sarapannya? Sandra 
mengadahkan kepalanya ke atas menahan airmatanya yang 
hendak mengalir. 

"Kamu cinta dia?" tanyanya dingin. 

" S an " 

"Papa telepon katanya kamu jarang masuk kerja, kamu 
sama dia?" Andre diam. Berarti benar. 

"Kamu pulang larut kami singgah ke sini?" Lagi-lagi 
Andre diam sambil menundukkan wajahnya. Suara Sandra 
semakin sumbang dan dia tidak bisa berbicara dengan baik. 
Sandra menghapus airmatanya dan menegakkan badannya, 
berusaha mendapatkan ketegarannya kembali. 

"Kamu cinta sama aku?" Andre hanya diam. 


"Kamu nyesal nikah sama aku Mas?" 
"Abas anak kamu?" 


Andre tidak menjawab satupun pertanyaan Sandra. Dia 
hanya mengacak-acak rambutnya frustasi. 
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"Seharusnya kamu nggak kesini San, harusnya kamu di 
rumah" erangnya frustasi setelah beberapa menit kemudian 
saat Sandra sudah berpikir bahwa Andre tidak akan 


mengeluarkan sepatah katapun. 


Tentu saja frustasi, batin Sandra. Perbuatan bejatnya telah 
terbongkar. 


"Maksud kamu, apapun yang kamu lakuin di luar aku 
harus diam di rumah, Mas?" tantang Sandra. 


Andre menatap Sandra heran. "Kamu pucat San. Kamu 
nggak apa-apa?" 

"Kamu nanya aku atau hati aku, Mas? Kalau kamu mau 
tau, kamu sukses buat hati aku hancur Mas, hancur. Kalau 
kamu nggak cinta sama aku, tapi cinta sama dia, kenapa 
nggak kamu tolak perjodohan ini? Kalau kamu kalau 
kamu  " Sandra tidak bisa melanjutkan bicaranya. Semua 
terlalu sakit untuk diungkapkan. 


"San, udah ya" bujuk Andre lalu berusaha meraih Sandra. 


Sandra menghindar. Sandra malah berdiri. "Kata papa, 
kamu disuruh ngantor, kerjaan kantor banyak yang 
terbengkalai karena kamu terlalu asik dengan status 
pengantin baru" ucap Sandra sengaja menekankan kata 
terakhirnya. "Aku pulang Mas." Sandra berlalu. Berusaha 
berjalan tegak namun dia merasa pilu. Sandra menumpahkan 
tangisnya di taxi. Dan merasa sakit di perutnya. Dia 
mengalihkan tujuan ke rumah sakit. 


"Kehamilan Anda masih baru, dan sepertinya kandungan 
Anda agak lemah. Asupan nutrisinya harus dipenuhi dan satu 
lagi, hindari stress berlebihan agar janin semakin kuat. Bila 
perlu tingkatkan interaksi dengan ayahnya agar bayi 
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merasakan ikatan batin," saran Dokter kandungan yang 
memeriksa Sandra. 


Ikatan batin? Interaksi dengan ayahnya? Mana mungkin 
Sandra mendapatkan hal itu. Andre hanya mendatanginya 
saat Andre membutuhkan kepuasan. Tapi sekarang Andre 
ternyata mempunyai sumber kepuasan yang lain. Bisa saja 
selama ini aktifitas seksual mereka hanya formalitas suami 
istri. Sandra mengelus perutnya. Dia menyayangi anak ini 
dan Andre tidak menginginkan dia hamil. Bisa jadi, begitu 
Andre tahu dia hamil, Andre akan menyuruh Sandra 
menggugurkannya bukan? 


Tidak. Sandra akan melindungi anaknya. Sandra bergegas 
pulang dan membereskan semua barangnya. Pemikirannya 
sudah mantap. Dia lebih memilih anak ini dibanding Andre. 
Toh Andre juga tidak mencintainya. Hidup bersama Andre 
hanyalah kepalsuan. Lebih baik Sandra memulai hidup baru 
dengan malaikat kecilnya. 


Sandra memastikan pakaian dan berkas-berkas penting 
miliknya sudah terbawa, lalu memesan taxi. Dia akan pergi. 
Pergi jauh sehingga dia tidak akan mungkin bertemu dengan 
Andre. Setelah selesai mengemas semuanya, Sandra menarik 
nafas panjang, meyakinkan dirinya bahwa inilah keputusan 
terbaik untuk pernikahan mereka. 


Sandra meninggalkan surat, sebuah ucapan terima kasih 
atas semua kebohongan Andre juga kerelaan Sandra jika 
Andre melanjutkan hubungannya dengan wanitanya itu. Lalu 
meninggalkan cincin kawin beserta perhiasan hadiah dari 
Andre. Dia tidak pantas membawa semua itu, Andre telah 
memilih wanita lain yang berhak. 


"Selamat tinggal, Mas" ucapnya lirih lalu menaiki taxi 
pesanannya. 
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Andre pulang keesokan harinya dan menemukan rumah sepi. 


"San, Sandra!!!" panggilnya panik. Berlari masuk ke dalam 
rumah mencari keberadaan Sandra. Pemikiran buruk 
menguasainya. 

"Sayang, Sandra kamu dimana?" teriak Andre nyaring. 
Dia membawa seikat bunga mawar putih kesukaan Sandra 
sebagai permintaan maaf. Tapi Sandra tidak ada dimanapun. 
Andre bergegas panik ke lemari. Pakaian Sandra berkurang. 
Andre merasa panik luar biasa. Andre berusaha meyakinkan 
dirinya Sandra hanya pergi menenangkan diri. Sedang 
merajuk karena memergokinya bersama Adista. Andre 
menghubungi ponsel Sandra. Tidak aktif. Lalu pandangan 
Andre menyapu sesuatu di meja. Andre langsung mengambil 
kertas itu dengan gerakan kasar sehingga benda di atasnya 
terjatuh keras. Cincin, cincin kawinnya. Andre membaca 
kertas itu dengan tangan gemetar. 


Untuk mas Andre, maaf telah menyusahkan mas dan 
memisahkan mas dengan wanita yang mas cintai. Maaf dengan 
lancang mencintai dan berpikir mas mencintai aku. Maaf. 


Aku pergi, memberi kesempatan kalian bersatu. Aku menyerah 
mas. Ini bukan pernikahan yang aku impikan. Meski sakit, lebih 
sakit jika aku terus bertahan dalam kebohongan. 

Terima kasih atas segalanya mas. Atas cinta palsu yang selama 
ini kamu berikan. Terima kasih telah berhasil membuatku terjatuh 
dalam rasa cinta yang dalam dan mematahkan semuanya dalam 
sekejap. 

Meski sakit, aku harusnya sadar. Tidak mungkin seorang Andre 
benar benar memuja seorang Sandra. Aku yang bodoh. 

Selamat tinggal mas. Berbahagialah dan bahagiakanlah dia. 
Jangan tipu dia seperti kamu menipu aku. 


Sandra. 
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Airmata Andre menetes dan tubuhnya tersungkur ke 
lantai. Rasanya seolah jiwanya akan meninggalkan raganya. 
Dia kehilangan semua tenaganya. 


Sandra meninggalkannya. 
Sandra pergi darinya. 
Sandra pergi dengan luka di hatinya. 


"Sandraaaa! Aku cinta kamu sayang!" pekik Andre frustasi 
lalu menyobekkan kertas itu. Bersujud dengan tangan 
memukuli lantai melampiaskan rasa kesalnya karena semua 
terjadi akibat kebodohannya, akibat kelemahan pertahanan 
dirinya. Dia tidak bisa kehilangan Sandra, tidak secepat ini, 
bahkan tidak untuk selamanya. 


Andre mengambil cincin kawin yang terjatuh tadi. 
Menggenggamnya erat. "Kamu nggak akan pergi sayang. 
Kamu akan pakai cincin ini lagi. Aku cinta kamu. Cinta 
kamu" Andre menghapus airmatanya lalu meraih kunci 
mobilnya. Dia akan mencari Sandra!!! 


Andre mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 
penuh. Ini darurat. Dia akan mati, dia akan mati jika dia tidak 
bisa menemukan Sandra. Ini tidak benar. Sandra tidak boleh 
dan tidak berhak meninggalkannya. Seharusnya Sandra 
memarahinya, memakinya, melemparinya barang-barang 
sampai Andre luka, atau mungkin menuntut Andre 
membelikannya barang mewah. Andre akan terima semua 
itu. Tapi tidak begini. Meninggalkan Andre sama saja Sandra 
mengambil separuh nyawanya. Andre hanya tersesat. Dia 
hanya meragu sesaat. Dia hanya laki-laki normal yang 
seringkali tergoda kenikmatan terlarang. Tapi Sandralah 
rumahnya, tempatnya kembali pulang. 


Andre turun dari mobil dengan terburu-buru. Dia berlari 
dan mengetik pintu rumah mertuanya dengan keras. Tidak 
perduli mertuanya akan merasa kesal dengan hal itu. 
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"Ma! Pa!" teriaknya tidak sabaran. 

"Ma, Pa, buka pintunya!!!" teriaknya lagi. 

Pintu terbuka. Gaby keluar dengan wajah kaget. 

"Kamu kenapa Ndre?" tanyanya heran. 

"Sandra mana Ma?!" tanya Andre dengan suara bergetar. 
"Loh, Sandra nggak ada di sini Ndre" jawab Gaby polos. 


Andre menggeleng tidak percaya. "Mama bohong. Mama 
pasti sembunyiin Sandra. Sandra mana Ma?" desak Andre. 


Gaby bertambah bingung. Andre terlihat kacau sekali. 
Tatapan matanya seperti terluka dan takut, membuat Gaby 
memikirkan berbagai kemungkinan buruk yang membuatnya 
jadi khawatir. 

"Sandra beneran nggak ada Ndre. Memangnya Sandra 
kenapa?" 

Bukannya menjawab Andre malah terkekeh tidak percaya 
yang membuatnya terlihat seperti kehilangan akal. "Mama 
pasti bohong. Sandra di dalam kan? Dia larang Mama kasih 
tau Andre kan!" 


Gaby mulai mencium ketidakberesan. Pasti telah terjadi 
sesuatu yang besar di sini. Yang membuat Andre dan Sandra 
berkelahi besar dan Andre jadi sefrustasi ini. 


"Mama nggak bohong Ndre. Sandra kenapa?" desak 
Gaby. 

Andre semakin menggeleng tidak percaya lalu menerobos 
masuk. "SAN, SANDRA SAYANG, KAMU DIMANA? 
KELUAR SAYANG. AKU UDAH JEMPUT KAMU. 
KITA PULANG YA" teriak Andre. Matanya menyapu 
semua sudut rumah mencari tanda-tanda keberadaan Sandra. 
Hatinya terasa pilu saat tidak menemukan pertanda apapun. 
Andre menggelengkan kepala lagi mengenyahkan segala 


37 


Me, My Husbands Slave 


prasangka buruk. Tidak. Sandra pasti ada. Dia pasti akan 
bersembunyi di rumah orangtuanya bukan? Andre segera 
berjalan cepat menuju kamar Sandra. Membuka pintunya 
dengan gerakan kasar dan terdiam saat menemukan 
kekosongan. 


"Sandra kenapa Ndre? Sandra dimana?" tanya Gaby 
panik. 

Andre menoleh. "Kamar tamu, ya pasti di kamar tamu!" 
ucapnya seolah tidak mendengar pertanyaan Gaby. Dia 
berjalan ke kamar tamu dan kembali menemukan 
kekosongan. 


"Pasti sembunyi. Ya, dia pasti sembunyi" Andre 
membuka lemari, dan menghampiri semua tempat yang 
memungkinkan sebagai tempat persembunyian. 


"Nggak ada. Kamar mama. Ya, kamar mama" ucapnya 
pelan kepada diri sendiri. Dia menuju kamar Gaby. 
Mengabaikan Gaby yang berdiri dengan tatapan bertanya 
dan panik. 


"Kosong. Kosong. Kosong" ucap Andre seperti beo yang 
berkata tanpa makna. Gaby menangis. Andre terlihat kacau, 
dan kehilangan arah. Masalah ini pasti besar. Lalu, dimana 
anaknya? Bertanya pada Andre sama saja seperti bertanya 


pada tembok. 
Dengan gerakan tiba-tiba Andre menghampiri Gaby. 
"Ma, siapa temen deket Sandra?" tanyanya serius. 
"Teman dekat? Nggak ada Ndre" 


Andre menggeleng. "Nggak mungkin. Pasti ada. Mama 
pasti sekongkol kan sama Sandra kan?" 


Gaby menggeleng dengan tangis semakin deras. 
Andre tertawa sumbang. "Mama bilang sama Sandra, Ma. 
Dia mau sembunyi dimanapun Andre pasti bisa temuin dia. 
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Dia nggak boleh pergi kemana-mana. Bilang sama dia, Ma. 
Marah sama Andrenya jangan lama-lama. Andre sayang dia 
Ma, Andre cinta dia. Atau dia sedang bersama papa? 
Kemana Ma?" ucap Andre beruntun. 


Gaby menggeleng-gelengkan kepalanya, dia semakin 
khawatir dengan keadaan Sandra. 


"Ma, mama jangan nangis aja. Telepon Sandra sekarang 
Ma. Dia nggak mau angkat telepon Andre Ma. Ya? Mama 
telepon dia ya" bujuk Andre. 


Gaby menghentikan tangisnya, menghapus airmatanya 
lalu mengangguk. Dia mengeluarkan ponselnya dari saku 
celananya menelepon Sandra. "Nggak aktif Ndre," lapornya 
dengan suara bergetar. Matanya kembali memerah dan 


basah. 


"Nggak mungkin. Oh, ya mungkin batrainya habis. Dia 
lupa bawa charger mungkin Ma. Mama coba terus ya Ma. 
Andre cari dia di tempat lain. Pasti dia nunggu Andre Ma. 
Pasti dia nunggu Andre jemput" Andre pergi dengan wajah 
bersemangat. Gaby terjatuh di lantai. Tangisnya semakin 
nyaring. Anaknya, kini entah dimana. Dan menantunya 
seperti orang kehabisan akal. Ada apa ini? Apa yang telah 
terjadi pada anaknya? 

Andre berkeliling kota sambil melihat setiap wanita yang 
dilihatnya. "Sandra, kamu mau buat aku merasa bersalah kan 
sayang? Aku udah merasa bersalah. Kamu dimana? Pulang 
sayang, pulang! Kamu jangan buat aku khawatir" ucap Andre 
seolah berbicara pada Sandra. 


"Duh, Sandra dimana sih?" gerutunya waktu jam sudah 
menunjukkan jam sebelas malam. "Oh iya. Aku tau. 
Sandrakan paling nggak suka aku minum-minum. Pasti kalau 
aku minum, Sandra bakal pulang dan marah-marah. Iya, dia 
pasti pulang dan maksa aku buat minum susu murni kayak 
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biasa" Andre langsung memutar arah tujuannya, menuju club 
langganannya. 


Selama di dub, Andre minum dan mengabaikan semua 
wanita yang menggodanya. Baginya, misinya hanya satu. 
Mabuk. Begitu dirinya mulai mabuk, Andre tertawa senang 
dan langsung menuju rumah. Dia akan pulang! 


"Sandra sayang, kamu dimana? Aku mabuk San. Kamu 
nggak mau marahin aku San?" teriak Andre di rumahnya 
yang kosong. Dia bahkan tidak menghidupkan lampu 
sehingga rumahnya gelap. 


"Sayang, aku mabuk. Mana susu murninya sayang?" 
pekiknya lagi. Beberapa kali Andre terjatuh namun dia 
bangun lagi. Dia menabraki barang-barang hingga berjatuhan 
tapi dia tidak perduli. 

"Aduh" Andre menabrak dinding. Dia tertawa keras. 
"San, kepalaku sakit. Kompres dong sayang. Kalau enggak 
besok nggak bisa kerja" ucapnya manja. "Sayang, Sandra, 
keluar sayang, aku tau kamu di sini. Aku minta maaf San, aku 
salah. Kamu mau apa sayang? Bilang! Apapun yang kamu 
mau aku kasih, sayang. Keluar dong. Aku kangen" kali ini 
suara Andre lebih pelan seolah membujuk. Tapi yang 
menyahut hanyalah keheningan. Andre membiarkan dirinya 
terjatuh di lantai. Dia terduduk bersandar di dinding. 
Perlahan, dia terisak sambil memeluk lututnya. 
Menenggelamkan kepalanya di lututnya. 

"Kamu kelewatan San. Kamu ninggalin aku. Kamu 
kelewatan" isaknya seperti anak kecil. 

"ARKHHHH, SANDRAAAAAA!!!" teriak Andre 
nyaring lalu terus melanjutkan tangisnya. Hingga akhirnya 
kepalanya semakin pusing dan dia kehilangan kesadarannya. 
Terlelap di lantai yang dingin di rumah yang gelap gulita. 
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"Try to Run, Try to Find" 


Sandra melirik kiri kanan khawatir kalau ada yang 
mengenalinya saat membeli beberapa makanan dan 
minuman di supermarket. Dia menginap di motel karena saat 
dia hendak memesan tiket pesawat, tiket sudah terjual habis. 
Lucu sekali padahal ini tidak musim liburan dan kota yang 
ditujunya bukan kota besar yang sering dituju orang. 
Sebenarnya, dia melirik bukan hanya memastikan dia aman. 
Jauh di lubuk hatinya dia berharap sosok itu datang, 
menemukannya. Berharap sosok itu muncul dan 
menyeretnya pulang. Meronta-ronta mengemis maaf. Tapi 
itu kan cuma khayalan. Buat apa seorang Andre 
menjemputnya saat dia sudah memiliki pelabuhan yang lain? 
Yang lebih segalanya. Dan anak itu, kemungkinan besar juga 
anak Andre bukan? 


Pantas saja Andre tidak mau membiarkan Sandra hamil. 
Pasti dia tidak mau anak Sandra merebut posisi anaknya itu. 
Ya, pasti seperti itu. Pasti hubungannya dengan wanita itu 
tidak direstui sehingga Andre menerima perjodohan ini dan 
berakting di depan semua orang agar hubungannya dengan 
wanita itu baik-baik saja. Pantas saja sikap Andre berubah 
begitu cepat. Bagaimanapun juga, sifat asli akan keluar 
lambat laun. Sandra tersenyum sinis menertawakan nasibnya. 
Dia mengelus perutnya dan menahan tangisnya. Tidak, dia 
tidak boleh menangis. Dia harus kuat. Dia harus bertahan 
demi anaknya. Seorang ibu, tidak boleh stress agar anaknya 
tumbuh dengan sehat dalam kandungan. Jadi, Sandra 
mengesampingkan perasaan terlukanya. Anaknya lebih 
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penting dari apapun juga. Begitu selesai berbelanja dia 
kembali ke motel tempatnya menginap. Dia akan menunggu 
jadwal penerbangannya dua hari lagi dengan berdiam diri di 
motel. Tidak ingin sesuatu yang duruk terjadi padanya hingga 
membatalkan rencananya. 

totok 


Andre terbangun saat mendengar suara ketukan pintu yang 
memekakkan telinganya. Ini masih terlalu pagi dan kepalanya 
masih begitu pusing. Andre hendak bangun, tapi semua 
badannya terasa sakit. Andre mengernyit memandang 
sekitarnya. Ternyata, dia tidur di lantai. Andre merentangkan 
tangannya mengusir pegal. Suara ketukan pintu itu terdengar 
lagi, Andre menggeram kesal. 

"Iyaaaa!" pekiknya agar orang yang mengganggu itu 
menghentikan ketukannya. 

"Siapa sih ganggu pagi-pagi begini!" sungutnya. Andre 
membuka pintu dengan kasar lalu memicingkan matanya. Ini 
terlalu silau. Perlahan Andre membuka matanya yang mulai 
terbiasa dengan terangnya cahaya. Ternyata dia salah. 
Sepertinya hari sudah siang karena matahari sudah tepat di 
atas kepala, dan sinarnya sudah terang sekali. 


"Bang, lo kenapa?" tanya Mona, adiknya. 


"Ngapain lo Mon ke sini?" tanya Andre sinis. Bergerak 
agak ke belakang hanya agar sinar matahari tidak terlalu 
menyilaukan lagi. 

"Mama telepon gue, Bang. Katanya kak Sandra kabur?" 


Andre langsung menegang. Dia ingat Sandra. Sandra 
belum pulang juga. "Bentar dek, gue telepon mama mertua 
dulu." Andre berlari menuju telepon rumah dan menekan 
nomor telepon Gaby. 
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"Halo Ma, Sandra udah pulang?" tanya Andre riang. 
Mengira bahwa Sandra pasti sudah berada di rumah 
orangtuanya. 


"Belum Ndre. Mama belum ada kabar dari Sandra." 


Andre mematung. Dia tidak sadar melepaskan 
genggamannya di ponselnya dan kemudian tubuhnya terjatuh 
di lantai. Ini tidak benar. Sandra mempermainkannya. 
Seharusnya dia tidak pergi. Ini terlalu berlebihan. Begitu 
Sandra pulang, Andre berjanji akan mengunci Sandra di 
rumah agar Sandra belajar untuk bertahan di sisinya. 
Lagipula, kemana Sandra selain di rumah orangtuanya? 


Mona menatap miris abangnya yang terduduk di lantai 
dengan tatapan kosong. Wajahnya sangat kusut dan 
badannya bau alkohol. Sangat bukan Andre sekali. Seorang 
Andre sedari dulu pantang berbadan bau. Dia bahkan terlalu 
wangi untuk kalangan pria. 


"Bang, lo mandi ya. Biar gue buatin sarapan ya" bujuk 
Mona. 


Andre menoleh lalu mengangguk. Dia berjalan seperti 
mayat hidup menuju kamarnya. 


Mona tahu ada sesuatu yang tidak bisa diceritakan Andre. 
Dia akan mengorek infomasi itu nanti dan memastikan 
kakak iparnya kembali. Meski Mona suka iri dengan Andre 
tapi pada dasarnya dia sangat menyayangi abangnya itu. 

Andre keluar dari kamar dengan wajah lebih segar khas 
baru selesai mandi meski tatapannya tetap masih kosong. 


"Makan Bang," ucap Mona menuntun Andre menuju 
meja makan dan menyajikan makanan Andre. "Lo makan 
Bang, biar ada tenaga cari kak Sandra. Kalau lo sakit, nanti 
gagal dong bawa kak Sandra pulang," ucap Mona 
menyemangati Andre. 
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Andre menoleh lalu mengangguk semangat. Dia makan 
terburu-buru sampai beberapa kali tersedak. Airmata Mona 
mengalir dan dia langsung menghapusnya. Dia tidak pernah 
menyaksikan momen rentan abangnya yang separah ini. 


Lo kenapa Bang? Lo apain kak Sandra sampe dia kabur? 
batinnya. 

"Gue udah siap Mon. Sekarang, waktunya gue cari 
Sandra" ucapnya semangat lalu langsung berdiri. Dia mencari 
kunci mobil dan langsung keluar rumah meninggalkan Mona. 
"Oh iya. Apartemen!" ucap Andre saat sudah setengah 
lima belas menit mengemudikan mobil tidak teentu arah. 
Andre langsung memutar stir mobilnya, melesat ke 
apartemennya. Ada hal penting yang harus dilakukannya 
sebelum menemukan dan membawa Sandranya kembali 
pulang. 

Begitu sampai di apartemennya, Andre membuka pintu 
apartemen dengan kasar, langsung masuk dengan tergesa dan 
membuat Adista yang sedang duduk santai menonton TV 
kaget. 


"Ndre? Kok tiba-tiba datangnya? Kenapa?" tanya Adista 
langsung menghampiri Andre. 


Andre menggeleng saja lalu menarik Adista menuju 
kamar. Adista tersenyum. Andre terlihat begitu rapuh. Pasti 
berkelahi hebat dengan istrinya lalu mendatanginya mencari 
ketenangan. Mencari kehangatan. 


"Sabar dong Ndre," ucap Adista sambil tertawa. Berpikir 
bahwa keterburu-buruan Andre karena nafsunya. 


"Nggak bisa Dis. Harus sekarang!" ucap Andre tegas. 


Adista menoleh bingung lalu mengangguk. Begitu di 
kamar, Adista langsung melepas pakaiannya. 


"Lo mau ngapain?" tanya Andre membentak Adista. 
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"Mau — mau lepas baju Ndre" jawab Adista ragu. 


Andre mendecak kesal lalu menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. "Nggak usah ganti baju Dis. Lo kemas-kemas aja. 
Jangan lama-lama. Nanti Sandra marah lagi" ucap Andre 
yang langsung membuat Adista melongo. 


"Kemas-kemas Ndre?" tanyanya bingung. 
"Iya. Duh lo lelet" Andre mengabaikan Adista dan 


langsung membuka lemari. Mengeluarkan semua isinya yang 
berupa pakaian Adista dan memasukkannya ke koper. 


"Ndre, jangan Ndre! Kamu kenapa?" pekik Adista 
berusaha menghalangi Andre. 


"Lo harus pergi Dis. Sandra marah kalau lo di sini. Dia 
nggak suka sama lo. Dia pergi ninggali gue karena lo!" 


Adista menangis kencang. "Aku harus kemana Ndre? 
Kamu kan janji tampung aku, Ndre" protesnya. 


Andre menghentakkan tangan Adista yang menggenggam 
tangannya lalu menatap Adista bengis. "Lo ngerti apa 
enggak? Sandra marah kalau lo di sini. Dia pergi karena 
marah sama gue. Lo pergi dong biar dia balik!" bentaknya. 


Abas, anak laki-laki Adista yang berumur tiga tahun 
menangis. Kaget mendengar suara-suara kencang itu. 


"Ndre, kamu tega buang aku sama Abas Ndre? Please 
Ndre, kamu mau apa aja aku kasih asal kamu mau 
menanggung kami Ndre. Aku nggak punya siapa-siapa Ndre. 
Kapanpun kamu mau aku, aku siap Ndre. Aku bisa main 
cantik. Sandra nggak akan tau Ndre" bujuk Adista merengek, 
bersimpuh di kaki Andre. 

Andre memegang kepalanya frustasi. Ini mempersulitnya. 
Seharusnya dari awal dia menghindari Adista. Tapi dia juga 
tidak tega menelantarkan mereka begitu saja karena 
kebiasannya membantu Adista sedari dulu. 
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"Lo kemas-kemas. Gue kasih uang buat taxi sama 
penginapan. Besok gue kabarin lo pindah ke mana. 
Pokoknya sekarang apartemen gue harus kosong. Jangan 
sampe Sandra marah lagi sama gue" ucap Andre. 


Adista mengangguk sambil tersenyum. Dia menghapus 
airmatanya. Dia berkemas secepat mungkin. 


"Ini!" Andre menyodorkan uang tunai ke Adista. "Besok 
gue hubungin. Ingat, jangan pernah kontak gue duluan atau 
gue nggak akan mau bantu lo! Ngerti!" ancam Andre. 


Adista mengangguk. Adista mengemas semua barangnya 
ke koper kemudian menarik kopernya dan tangan sebelahnya 
memegang tangan Abas. 


Untung ya sayang, Andre nggak jadi buang kita. Andre memang 
baik. Dia pantas jadi papa kamu, sayang. Batin Adista. 


Sepeninggal Adista, Andre yang masih berada di 
apartemen merapikan kamar dan menyemprotnya dengan 
wewangian agar aroma Adista menghilang. Dia berkacak 
pinggang dan tersenyum senang saat sudah selesai. "Dia 
udah pergi sayang. Sekarang saatnya kamu pulang" 
ucapnyanya lalu beranjak melanjutkan pencariannya. 


Andre membanting semua isi rumah hingga keadaan rumah 
seperti kapal pecah. Dia marah. Sandra benar-benar sudah 
kelewatan. Sudah dua hari, Andre mencarinya dan berusaha 
menghubunginya. Tapi hasilnya nihil. Andre sudah mencari 
ke semua tempat. Ke rumah teman, rumah kerabat dan 
tempat bekerja. Bahkan dengan bodohnya Andre mencari di 
sepanjang jalan dan menyebarkan brosur kehilangan. 
Melapor ke polisi dengan menyalamkan uangpun sia-sia. 


Andre mengangkat foto pernikahan mereka dengan 
geram. "Kamu nggak berhak, Sandra! Meninggalkan 
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suamimu selama ini. Kamu nggak berhak!" bentaknya kasar. 
Dia sudah benar-benar habis akal. 


Dia masih dalam keadaan mabuk. Baru saja pulang dan 
tadinya merasa senang karena dalam khayalannya Sandra 
telah menunggunya di rumah. Tapi kesadarannya kembali 
saat masuk kedalam rumahnya dan menemukan kekosongan. 


"Kamu tau San, aku udah siapin uang yang banyak buat 
kamu. Papa kamu butuh uang kan? IYA KAN!!!" 


Andre memeluk foto itu lalu membawanya ke kamar. 
"Kita tidur ya sayang. Udah malam" racaunya lalu 
membaringkan dirinya di tempat tidur. 


Paginya, Andre terbangun karena ponselnya terus 
berdering. Mona. Andre menolak panggilan itu. Menutup 
kembali matanya karena kepalanya sangat pusing. 


Ponselnya berdering lagi. 
"KENAPA???" 
"Buka pintu. SEKARANG!!!" Andre menggeram kesal 


lalu berjalan gontai sambil memegangi kepalanya yang pusing 
menuju pintu. 


"Adik sialan!" gerutunya. Mona sekarang menjelma 
menjadi perusak harinya yang paling menyebalkan. 


Saat membuka pintu, Andre memicingkan mata karena 
merasa silau. Rupanya hari sudah sangat terang. Lagi-lagi dia 
bangun kesiangan. 


"Astaga Bang, lo gila ya Bang!" Mona dengan panik 
masuk ke dalam rumah. Meletakkan rantang berisi makanan 
di meja dan menatap sekeliling ruang tamu Andre dengan 
tercengang. 
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"Lo sumpah gila banget, Bang" ucapnya sambil geleng- 
geleng kepala. 


Andre cuek dan mendudukkan dirinya di sofa. 
"Mau ngapain lo Mon?" tanyanya kesal. 


"Ngapain? Gue diteleponin mama yang sibuk nyuruh gue 
ke rumah lo yang udah kayak kapal pecah ini. Mama 
khawatir sama lo, setan! Menghilang nggak jelas. Ngapain lo? 
Clubbing? Nggak sadar diri. Udah ditinggal istri bukannya 
tobat!" repet Mona sambil berkacak pinggang. 


Andre menatap Mona kesal. Perasaan marah karena 
Sandra meninggalkannya dan sekarang Mona malah 
menyudutkannya membuatnya bertambah kesal. 


"Suruh siapa Sandra pergi? Biar aja. Biar semuanya 
hancur. Itukan yang dia mau? Ngelihat gue hancur?" bentak 
Andre. 


Mona menggeleng lagi. Otak Andre memang sudah 
miring, ucapnya dalam hati. "Lo jujur deh sama gue, lo sama 
kak Sandra kenapa Bang?" tanya Mona sambil memicingkan 
mata, menginterogasi Andre. 


"Bukan urusan lo!" 


"Urusan gue karena dia buat abang gue tobat sebulan 
habis itu kumat, malah tambah gila!" 


"Gue nggak gila Mon!" 
"Lo gila Bang. Lo gila banget malah!" 
"Jaga mulut lo ya Mon!" 


Mona menggeram menahan kesal. Andre sudah gila, 
benar-benar gila. Sepanjang usia mereka, ini kali pertama 
mereka beradu mulut. Jarang sekali Andre mau membalas 
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ucapannya. Biasanya Andre memilih pergi atau mendiamkan 
Mona saja, menganggap semua ucapannya angin lalu. 


"Kalo lo waras, ya lo cari dong kak Sandra!" 


"Udah Mon, udah!" Andre menggaruk-garuk kepalanya 
kasar. "Lo suruh gue cari kemana lagi? Gue udah cari ke 
semua tempat. Tapi dia sembunyi Mon. Dia marah sama 
gue, tapi dia kelewatan. Dia tau gue cinta sama dia. Dia tau 
gue udah mulai ketergantungan sama dia. Dia malah 
ninggalin gue Mon. Sandra jahat mon, jahat!" adu Andre. 
Dadanya naik turun setelah meluapkan isi hatinya lalu 
mengalihkan pandangannya. Tidak mau Mona mengetahui 
lebih banyak lagi. 


"Lihat aja Mon, begitu Sandra pulang, gue bakalan kunci 
dia di kamar. Dia nggak boleh kemana-mana. Dia cuma 
boleh di rumah aja. Gue bakalan kurung dia supaya dia 
nggak kabur-kabur lagi" kali ini suara Andre lebih pelan 
namun penuh keyakinan. 


1" 


"Sinting lo, Bang. Lo pikir dia apaan!" Mona 
meninggalkan Andre yang masih emosi dan mengambil 
piring. Dia menyalinkan makanan untuk Andre yang sedang 
gila itu. 

"Nih makan!" Mona menyodorkan piring berisi nasi 
berlaukkan ayam semur. Salah satu makanan kesukaan 


Andre. 


Andre menatap makanan itu lalu menggelengkan 
kepalanya. "Gue nggak lapar Mon" tolak Andre. 


"Lo makan bukan cuma karena lapar Bang, tapi karena lo 
emang harus makan. Lihat badan lo kucel begini. Lo makan 
habis itu mandi. Terus nanti kita jumpain bang Anton, minta 
tolong sama dia buat bantuin lo. Dia kan mafia, jaringannya 
banyak" ucap Mona ketus. 
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Andre melirik Mona dengan kening berkerut, lalu 
mengangguk Mona bersemangat. Benar juga. Adik ipar 
sekaligus mantan sahabatnya itu kan memang paling ahli 
kalau masalah cari mencari orang. Kenapa dia tidak berpikir 
ke sana? Dengan wajah ceria Andre menarik piring dari 
tangan Mona dan menyantap makanan itu dengan lahap. 


Lihat aja sayang, begitu aku nemuin kamu, kamu bakalan minta 
ampun sama aku! batin Andre. 


Andre makan dengan cepat meski perutnya terasa perih 
karena asam lambungnya terlanjut sudah naik. Tapi dia 
mengabaikannya. Yang penting jalan menemukan Sandra 
sudah semakin dekat. 


Setelah makan dan mandi, Andre mengabaikan omelan 
Mona untuk membereskan rumah. Biar sajalah. Andre 
tinggal memanggil orang untuk membersihkan rumahnya. 
Lagipula rumah itu tidak pantas disebut rumah karena tidak 
ada Sandra di dalamnya. 


Andre melangkah dengan cepat saat mereka sudah sampai 
di gedung perusahaan Anton. 


"Woi, Bang. Pelan dong, sakit nih kaki gue!" teriak Mona 
karena jaraknya dan Andre cukup jauh. 


Andre mendecak kesal lalu membalikkan badannya 
melihat Mona dengan tatapan muak. "Gue duluan aja deh" 
ucapnya. 


Mona tertawa sinis. "Lo yakin bang Anton mau dengerin 
lo? lo pikir lo siapa? Setelah perbuatan lo ke bang Anton 
dulu." 


Andre menggeram kesal karena apa yang Mona ucapkan 
benar. Andre pernah menjadi orang yang berusaha membuat 
Anton dan Mona berpisah. Bahkan saat sudah menikahpun 
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Anton menunjukkan sikap tidak bersahabat pada Anton, 
masih menjaga jarak dengan keyakinan bahwa Anton akan 
menyakiti hati adik satu-satunya itu. 


"Bagus kalau lo masih tau diri," ucap Mona dengan dagu 
terangkat lalu melewati Andre yang kemudian mengikuti 
langkah Mona dengan beribu makian di dalam hatinya. Jika 
saja dia sedang tidak membutuhkan bantuan Mona! 


Anton menyambut Mona dengan wajah sumringah. Jarang- 
jarang istri mungilnya meski sudah beberapa kali melahirkan 
ini mau bertamu ke kantornya sejak kejadian Mona 
memergokinya sedang digoda oleh Intan dan berperang 
besar-besaran. 


"Tumben sayang," ucap Anton setelah mencium sekilas 
bibir Mona. 


"Nih, si laki sinting mau ngomong" ucap Mona menunjuk 
Andre dengan bibirnya. 


Anton tertawa. Mona memang tidak pernah bisa akur 
dengan Andre. "Duduk Bang," ucap Anton sambil menarik 
Mona duduk di sebelahnya. 


Andre menggaruk kepalanya saat merasa basa-basi ini 
hanya membuang waktunya. 


"Kenapa Bang?" tanya Anton sopan. Semenjak menjadi 
adik ipar, Anton memang berusaha tampil sesopan mungkin 
di depan Andre. Dia menjalankan janjinya untuk menjadi 
teladan yang baik bagi anak mereka. 


"Lo bantuin gue dong Ton, cari Sandra" pinta Andre 
memelas. 
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Anton melirik Mona dengan tatapan bertanya. Mona 
hanya menyunggingkan bibirnya ke bawah pertanda tidak 
tahu. 


"Kenapa sama kak Sandra Bang?" 


Wajah Andre menegang mendengar pertanyaan itu. "Lo 
nggak perlu tau Ton. Yang perlu lo lakuin itu, cari dia, bawa 
dia pulang" desak Andre. 


Anton mau bertanya lebih tapi ponsel Andre berbunyi. 
Andre mendecak kesal, mengeluarkan ponselnya. Dia 
menggeram saat melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya. Dering ponselnya berhenti. Baru saja Andre 
hendak mengembalikan ponsel itu ke sakunya, ponsel itu 
berdering kembali. Andre akhirnya menjawab panggilan itu. 


"APAP!! IYA-IYA, TUNGGU SEBENTAR!" 


Mona dan Anton bertukar pandangan, merasa aneh 
dengan sikap Andre yang berbeda sekali dengan yang 
biasanya dan ada rasa penasaran terselip, tentang identitas 
penelepon yang dibentak Andre itu. 


Andre mengakhiri panggilan itu lalu meletakkan 
ponselnya ke sakunya. "Lo bisa bantu gue, Ton?" tanya 
Andre. 


Anton menatap Mona meminta pendapat namun Mona 
menundukkan pandangannya membuat Anton harus 
mengambil keputusan sendiri. Anton yang bingung hanya 
mengangguk. Percuma bertanya pada Andre yang sudah 
terlihat kacau ini. Lebih baik Anton mengiyakannya lalu 
menahan Mona dengan alasan penjelasan. Lumayan, siapa 
tahu bisa dapat bayaran berupa kenikmatan dari Mona. 


Mona mencibir kesal saat melirik muka mesum Anton. 
Dia tahu sekali, suaminya ini hypersex. Tapi tidak apa, Mona 
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suka. Mereka berdua memiliki luapan gairah yang sama 
besarnya. 


"Oke aku bantu Bang. Ya udah, Abang lanjutin kegiatan 
Abang aja. Nanti aku lacak kak Sandra" ucap Anton. 


"Tolong ya Ton. Gue udah nyari tapi nggak ketemu, di 
rumah orangtuanya juga nggak ada. Gue khawatir banget." 


Anton menganggukkan kepalanya. 
"Kalau gitu, gue balik dulu" pamit Andre. 


Mereka semua berdiri, Andre menyalami Anton lalu 
beranjak menuju pintu hendak keluar ruangan namun 
menghentikan langkahnya tiba-tiba. 


Anton sudah menarik Mona agar mendekat saat Andre 
membalikkan badan membuat Mona menginjak kaki Anton 
kesal. 


"Lo serius mau bantu gue kan Ton?" tanya Andre. 


Rasanya Anton mau tertawa melihat Andre yang sudah 
begitu kacau itu. Andre yang mendadak seperti orang 
linglung. Mungkin seperti itulah dia dulu saat kehilangan 
Mona. Tapi demi menghargai persahabatan mereka dulu, dan 
menghindari amukan macan cantik di sebelahnya, dia 
menahan tawanya lalu mengangguk. 


"Abang tenang aja. Aku bakalan bantu kok" jawabnya 
santai. 


"Kalau udah ketemu dan dia nggak mau pulang, bilang 
sama dia Ton, pulang sebelum aku marah" 


Anton hampir tertawa mendengar ancaman tidak penting 
itu, tapi dia mengangguk. "Aman Bang," ucap Anton. 


Andre mengangguk lagi lalu keluar ruangan. 
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"Apa!!" bentak Mona memarahi Anton yang begitu pintu 
tertutup malah meremas bokongnya. 


"Kangen, sayang!" bisik Anton. Mona memasang wajah 
kesal lalu mendorong Anton hingga terduduk di sofa, lalu 
merangkak menaiki tubuh Anton. 


KKK 


Andre turun dari mobil dan berjalan dengan kesal menuju 
rumah baru Adista. Dia sudah membelikan Adista sebuah 
rumah kecil hanya agar Adista tidak mengganggunya lagi. 
Dia sudah berjanji mengakhiri kedekatannya dengan Adista. 
Tapi wanita ini, masih saja suka menyusahkannya. 


Dia mengetuk pintu dengan tidak sabaran. "Kan udah gue 
bilang Dis, jangan hubungin gue lagi" bentaknya begitu pintu 
terbuka. 


Adista tersenyum takut. "Maaf Ndre. aku cuma bingung 
mau minta bantuan siapa. Soalnya aku nggak punya teman 
selain kamu" ucapnya ragu-ragu. 


Andre mendecak kesal lalu masuk ke dalam rumah. 
Dengan terus mengomel dia membantu Adista menyusun 
barang-barang di rumah Adista. Dalam hati Andre 
meyakinkan dirinya, ini adalah bantuan treakhirnya. Sedang 
dalam hati Adista, dia berjanji akan terus mencari celah agar 
Andre terus mendatanginya. Dia sudah memutuskan akan 
menjadi istri Andre. Dia harus mendapatkan Andre. Dan 
Andre, akan menjadi papa Abas, anaknya. Mereka akan 
bersatu dan menjadi keluarga bahagia. 


Setelah selesai beres-beres, Adista menawarkan minum 
dingin untuk Andre. Andre mengambilnya dan minuman itu 
lalu memijit pelipisnya. 
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"Kamu sakit Ndre?" tanya Adista yang duduk di seberang 
Andre. Andre hanya mengangguk kecil lalu meminum 
minumannya lagi. "Kamu pucat banget. Kalau capek baring 
aja dulu. Nanti aku bangunin." 


Andre yang memang sudah lelah dan benar-benar pusing 
menurut. Dia merebahkan diri di sofa. 


Adista menatap Andre sambil tersenyum senang. 
Memang dia agak kecewa karena bukannya terjadi sesuatu 
yang panas, tetapi Andre malah terbaring karena sakit di 
sofanya. Tapi tidak apa-apa, yang penting Andre masih ada 
bersamanya. 


Andre sayang, lo cuma pantas buat gue. Cuma gue yang bisa 
bahagiain lo. Cuma gue, Ndre. Cuma gue. Batinnya. 


Ponsel Andre berdering. Adista melirik Andre. Andre 
sudah begitu pulas. Ponsel itu masih berdering, dan Andre 
bergerak seakan terganggu. Adista mengambil ponsel itu 
perlahan dari saku Andre dan melirik layar ponsel itu. 
Nomor baru. Dengan ragu-ragu Adista mengangkat 


panggilan itu. 
"Halo Mas," suara wanita. 
"Ini siapa?" tanya Adista berusaha terdengar sopan. 
"Ini siapa?" 


Adista mengerutkan keningnya. Ditanya malah balik 
bertanya. Tidak sopan. 


"Kalau lo mau cari Andre, Andrenya lagi tidur. Dia sakit. 
Lo telepon lagi aja besok. Lagipula lo siapa ganggu-ganggu 
Andre?" 


" Andre tidur? Ini kamu wanita itu kan?" 
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Kesadaran Adista muncul. Dia tahu siapa yang 
menelepon dengan suara sengau seperti orang pilek ini. Ini 
istri Andre. 


"Ehm, iya ini gue. Kenapa?" tantang Adista yang menuju 
ruangan lain, takut Andre terbangun. 


"Bisa bisa minta tolong kasih Hpnya ke Andre? Saya minta 
tolong. Ini penting." 


"Setelah lo tinggalin dia lo mau ngomong sama dia? Oh 
sorry. Andre udah sama gue sekarang. Lo kalo pergi, pergi aja. 
Nggak usah ganggu dia lagi. Lo mau apa coba? Dijemput? 
Dia aja udah tinggal sama gue sekarang" 


Hening. Pasti wanita itu kaget. Bagus. 
"Apa apa kalian tinggal bersama?" 


"Lo tuli? Gue bilang, kami udah tinggal bareng sekarang. 
Andre, gue, Abas. Anak kami." 


Seketika panggilan itu terputus. Adista tersenyum senang. 
Baguslah, pengganggu kebahagiaannya telah menyingkir. 
Dengan begini wanita itu tidak akan kembali lagi. Adista 
akan segera memiliki Andre sepenuhnya. Adista memblokir 
nomor itu, lalu kembali menghampiri Andre, memasukkan 
ponsel itu kembali ke saku Andre agar Andre tidak curiga. 


Sandra menatap nanar ponselnya. Andre telah bahagia, 
tanpanya. Bodohnya Sandra berpikir bahwa dia bisa meminta 
bantuan Andre. Bukankah saat masih bersama saja, Andre 
menolak memberikan pinjaman kepada kakaknya padahal 
Sandra sudah meyakinkan pinjaman itu hanya sampai bonus 
abang iparnya keluar. Lalu, mana mungkin sekarang Andre 
akan membantunya setelah Sandra pergi dan Andre bersatu 
dengan wanita itu. 
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Airmata mengalir di pipi Sandra. Ini terlalu berat. Semua 
terjadi sekaligus. Suaminya selingkuh, bukan, kenyataan 
bahwa suaminya ternyata milik orang lain terkuak dan saat 
yang bersamaan penyakit kakaknya kambuh lagi. Kenapa 
semua terjadi sekaligus. Lalu, kepada siapa Sandra akan 
mengadu? Kepada orangtuanya? Jelas tidak mungkin. 
Kondisi keuangan keluarganya sedang tidak baik. Papanya 
telah bangkrut dan mengalami beberapa penipuan. Belum 
lagi dia sudah berjanji pada kakaknya tidak akan pernah 
membuat orangtua mereka tahu akan penyakit kakaknya 
yang masih jauh dari kata sembuh. Padahal dia sudah 
membatalkan penerbangannya karena mendapat informasi 
penyakit kakaknya sedang kambuh dan Ilham sedang tidak 
mempunyai uang. Sandra membaringkan tubuhnya di 
ranjang. Menangis tersedu karena khawatir dengan kondisi 


kakaknya. 


Belinda! Ya, wanita tua baik hati itu pasti mau 
membantunya bukan? Wanita tua yang pernah menjadi bos 
Sandra. Sandra menghapus airmatanya dan menekan nomor 
Belinda dan berharap wanita itu berkenan menerima 
panggilannya. 

"Halo?" 

"Ya Sandra?" 

"Ibu masih ingat saya?" 

"Tentu saya ingat, kamu kan karyawan kesayangan saya." 


"Terima kasih Bu. Eumm begini Bu., maaf jika terdengar 
lancang tapi, apa saya bisa meminjam uang Ibu. Saya berjanji 
akan mengembalikannya. Ibu bisa menahan ijazah saya dan 
beberapa barang berharga milik saya. Saya janji akan 
mengembalikannya Bu" ucap Sandra cepat takut Belinda 


salah paham dan langsung mengakhiri panggilan. 
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"Kamu butuh uang?" 
"Ya Bu." 
"Oke. Saya tunggu di cafe karos tiga jam lagi." 


Panggilan terputus lalu ada pesan masuk dari Belinda, 
memberikan lokasi tempat pertemuan mereka. 


Dan di sinilah Sandra berada. Duduk berhadapan dengan 
Belinda. 


"Kamu kelihatan kusam, San" ucap Belinda sebagai 
pembukaan percakapan mereka. 


Sandra tersenyum tidak enak hati. Pasalnya kondisinya 
memang tidak terlihat baik. Bagaimana mungkin baik jika 
pikiran kusut menguasainya dan belakangan kondisi 
kesehatannya juga tidak baik. Sandra sering mual dan tidak 
selera makan. Mungkin bawaan kehamilan mudanya. 


"Iya Bu," jawabnya sopan. 
"Kamu butuh uang untuk apa?" 


Sandra tidak kaget lagi atas sikap Belinda yang langsung 
ke intinya, dia mengenal Belinda cukup baik. 


"Saya, saya mau meminjamkan uang itu untuk kakak saya 
yang sekarang sedang sakit parah, Bu." 


Belinda terdiam sejenak. "Kakak kamu sakit apa?" 


"Komplikasi Bu. Sebenarnya dia sakit kista, tapi ada 
beberapa penyakit lain yang juga tumbuh. Salah satunya 
gondok beracun." 


"Memangnya gondok ada yang beracun?" 


"Ada Bu. Menurut dokter, penyakit gondok beracun itu 
karena kelenjar Bu. Efeknya pasien tidak boleh lelah dan juga 
mengalami penurunan kinerja fisik Bu." 
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Belinda jadi ingat besannya, Mita, yang beberapa tahun 
lalu harus ke Jerman menjalani operasi dan berbagai terapi 
karena penyakit kankernya yang ternyata juga membawa 
beberapa penyakit lain. 


"Ya sudah. Berapa uang yang kamu perlukan?" tanyanya. 

"Ehmmmm, kalau boleh tiga puluh juta Bu." 

"Memangnya cukup? Bukannya biaya pengobatan itu 
mahal ya?" 

"Saya nggak tau Bu. Kata abang ipar saya dia perlu 
tambahan dananya segitu." 

"Kenapa kamu nggak minjam sama suami kamu yang 
kaya raya itu?" 


Sandra terdiam. Ini masalah pribadi yang sangat 
memalukan. Tapi, mungkin jika diceritakan Belinda akan 
sedikit iba dan akhirnya mau membantunya. "Saya dan suami 
saya pisah Bu. Dia, dia ternyata mencintai wanita lain." 


Belinda terbelalak. Dia menutup mulutnya dengan 
ekspresi ngeri. "Bahkan di pernikahan kalian yang seumur 
jagung?" 

Sandra mengangguk. 

"Jadi kamu kabur?" 

Sandra kembali mengangguk. 


"Bagus tuh San. Ngapain sama laki-laki begitu. Kamu 
pergi aja, yang jauh. Jangan sampai terlacak. Keluar negeri 
sekalian biar dia nggak bisa nemuin kamu" hasut Belinda. 


Sandra tertawa perih. "Jangankan ke luar negeri Bu, ke 
kota tetangga juga dia nggak akan pernah nemuin saya. Dia 
kan memang tidak menginginkan saya, jadi tidak mungkin 
dicari. Lagipula, saya mana punya uang kabur keluar negeri 
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Bu. Kalau ada juga lebih baik untuk pengobatan kakak saya 
dibanding harus ke luar negeri demi bersembunyi dari dia." 


Belinda menepuk keningnya saat menyadari 
kebodohannya. 


"Iya juga sih. Jadi kamu mau kabur ke mana?" 


"Ke Kalimantan Bu, di tempat kakak saya. Sekalian saya 
merawat kakak saya selagi bisa. Syukur-syukur kalau saya bisa 
dapat pekerjaan di sana Bu." 


Belinda mengangguk lalu dia tersenyum. "Saya akan kasih 
kamu uang, sebanyak yang kamu mau, asalkan kamu mau 
bantu saya juga." 


Sandra mengernyit. Belinda membutuhkan bantuannya? 


"Kamu kabur bawa mantu saya. Clara. Dia juga 
diselingkuhin sama anak saya, si Doni yang brengsek itu. 
Kamu tau nggak, bisa-bisanya ternyata dia selama ini main 
belakang sama mantan istrinya. Kan saya suruh dia ceraikan 
istrinya yang jalang itu, eh dia setuju dan mau saya nikahkan 
dengan Clara, anak baik-baik pilihan saya. Ternyata mereka 
cerai cuma siasat supaya diterima lagi di keluarga. Memang 
bajingan tuh anak. Jangankan warisan, seribu pun saya nggak 
mau ngasih dia. Mana istrinya lagi hamil gede lagi!" 


Sandra terdiam mendengar cerita dari mulut Belinda. 
Mirisnya nasibnya, lebih miris nasib menantu Belinda. 


"Kamu mau nggak?" tanya Belinda tidak sabaran. 


"Tapi Bu, kenapa harus kabur? Kenapa nggak cerai aja?" 
tanya Sandra spontan. 


Belinda melirik kiri kanan seolah akan memberi tahu 
sesuatu yang sangat rahasia. Dia kemudian mencondongkan 
tubuhnya. 
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"Kamu tau, saya nggak ikhlas kehilangan mantu sebaik 
dia. Lagipula dia lagi hamil kan. Jadi, niat saya nih ya, saya 
tetap pertahankan status dia sebagai mantu, tapi saya jauhin 
dari si Doni. Biar aja si Doni sama si jalang itu. Nah, nanti 
begitu cucu saya lahir dan kondisi kesehatan Clara pulih 
pasca melahirkan, baru saya bawa pulang. Tempat Clara itu 
ya di rumah saya. Saya cuma akan mengakui anak Clara 
sebagai cucu saya, selain itu mau sebanyak apapun anak 
Doni di luar sana saya nggak akan terima." 


"Kenapa nggak dari sekarang dibawa ke rumah Ibu?" 


"Kamu tau, seorang bajingan yang sanggup berpura-pura 
baik akan melakukan segala cara demi mendapatkan 
kemauannya. Gimana kalau dia nekat dan berbuat sesuatu 
yang membahayakan Clara dan kandungannya? No way. Ini 
bagus nih, tujuan kamu. Kalimantan kan? Pasti perkebunan 
yang lokasinya agak pedalaman begitu kan? Kan susah 
dilacaknya. Boro-boro, sinyal aja kayaknya masih susah kan?" 


Sandra mengangguk. Pasalnya memang dia terkadang 
mengalami kesulitan menelepon kakaknya karena jaringan 


sedang tidak baik. 
"Gimana? Setuju nggak?" 


Sandra berpikir sejenak. Kalau dia menolak, mungkin 
Belinda tidak akan mau membantunya. Kalau dia menerima, 
dia justru akan diuntungkan karena mendapat pinjaman 
sekaligus mendapat teman senasib sepenanggungan bukan? 


Sandra mengangguk pertanda setuju. 


"Bagus!" seru Belinda bersemangat. "Nanti saya yang 
belikan tiketnya, kalian berangkat hari ini juga. Dea?" Belinda 
menyodorkan tangannya untuk bersalaman tanda sepakat. 
Sandra tidak percaya akan segampang ini. Dia mengelus 
perutnya. Mungkin rejeki kamu Nak, batinnya. 
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Jam lima sore, Sandra sudah di bandara menunggu 
kedatangan Belinda dan tentu saja, Clara. Sandra hampir saja 
terkekeh melihat Belinda yang memakai pakaian aneh seolah 
menyamar. Memangnya siapa yang akan menguntitnya 
sampai ke bandara? 


"Eh, San, kenalan sama Claranya nanti aja di dalam. 
Kalian check in dulu. Duh, saya jadi terlambat. Kalian cepat 
masuk. Tadi Doni menghalangi jalan saya. Bahaya kalau dia 
nyusul. Cepat masuk!" 


Sandra menurut. Dia menarik tangan Clara menuju pintu 
masuk. Ternyata Clara hanya membawa sedikit barang saja. 


Clara sepertinya sadar dengan keheranan Sandra. 


"Kata mama, nanti di sana kita belanja dulu di kota. Saya 
nggak sempat kemas-kemas soalnya semuanya mendadak" 
ujar wanita cantik yang sedang hamil besar itu. 


Sandra menatap wanita itu dengan sendu. Mata wanita ini 
bengkak, pasti banyak menangis. Padahal wajahnya cantik 
dan terlihat sangat baik. Laki-laki jaman sekarang memang 
mungkin kurang tertarik dengan wanita sejenis mereka. 
Mereka lebih tertarik dengan wanita berpenampilan dan 
bertubuh seksi. Sandra tersenyum, dalam hati menguatkan 
dirinya. Setidaknya, dia tidak sendirian. 


skok 


Andre menggeram kesal. Pasalnya, dia sama sekali tidak bisa 
konsentrasi dalam pekerjaannya. Dia sudah meminta 
bantuan Anton. Memang sudah ada titik terang. Menurut 
Anton, Sandra pernah menginap di sebuah motel kecil 
pinggiran kota dalam dua hari. Lalu setelah itu pergi entah 
kemana. Rasanya Andre ingin memukul Anton yang bekerja 
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sangat lamban untuk menemukan Sandra. Tapi Andre bisa 
apa? Dia sendiri bahkan tidak pernah bisa menemukan titik 
terang keberadaan Sandra dan Anton selangkah! lebih 
darinya karena bisa tahu dimana Sandra pernah menginap. 


Andre melirik ponselnya yang berdering. Adista. Lagi. 


"Lo kan udah gue bilang, jangan hubungin gue lagi. Mau 
lo apa sih?" bentak Andre kesal setelah menekan tombol 
menjawab panggilan. Wanita ini penyebab menghilangnya 
Sandra. 


"Ndre, maaf kalau aku ganggu kamu. Aku cuma mau bilang 
makasih kamu udah kasih aku kerjaan. Aku mau ajak kamu 


makan siang sebagai ucapan terima kasih." 


Andre mendengus kesal. "Lo nggak usah kegeeran deh. 
Gue ngasih kerjaan supaya lo nggak ganggu hidup gue. 
Ngerti nggak sih?" 

"Ndre, stop ngomong kasar sama aku. Aku tau aku salah. Tapi 
kamu juga salah. Bukan aku yang menggoda kamu. Tapi kamu 
sendiri yang masuk ke kamar aku. Kamu tau sendiri aku cinta sama 
kamu dari dulu dan aku nggak mungkin menolak kamu. Aku cinta 
sama kamu Ndre, dan akan selamanya begitu!" 


Andre meremas ponselnya kuat menahan emosi. "Lo 
dengar ya Dis. Gue emang bego banget. Tapi asal lo tau, gue 
tergoda cuma karna gue lagi ada masalah sama Sandra. Se-di- 
kit-pun gue nggak pernah menginginkan elo dalam hidup 
gue. Ngerti lo. Dan sekali lagi gue ingetin, jauh-jauh dari gue. 
Harus berapa kali gue bilang, Sandra nggak suka gue deket- 
deket sama elo!" ucap Andre sambil menahan suaranya agar 
tidak membentak. Tanpa menunggu jawaban Adista, Andre 
sudah mengakhiri panggilan itu. 


"Arkhhhhh" Andre memukul-mukul meja dengan kesal. 
Adista memang benar. Dia juga bersalah. Seandainya dia 
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tidak mendatangi apartemennya yang sudah ditinggali Adista, 
seandainya malam itu dia tidak minum dan seandainya 
malam itu Adista tidak membiarkan pintu kamarnya terbuka 
saat mengganti pakaian. Ah sial. Andre sangat membenci 
Adista. Jangan-jangan wanita itu sengaja menggodanya. 


Sedang jauh di sana, Adista menghapus airmatanya. Dia 
tersenyum licik. Bagaimanapun juga, Andre tidak akan 
bertahan lama menolaknya. Apalagi jika Sandra terus 
menghilang. Adista tahu sekali Andre memiliki pertahanan 
diri yang lemah. Lagipula mana mungkin Andre bertahan 
lama hidup tanpa wanita di sampingnya. Mana ada pria yang 
tahan. 


kkk 


Udara yang biasa saja terasa sejuk di tubuh Sandra. Inilah dia, 
lingkungan baru yang dijadikan tempat pelarian Sandra. 
Palangkaraya. Sandra memang belum pernah berkunjung ke 
sini semenjak kakaknya menikah. Palangkaraya terlalu jauh, 
dan tentu saja tempat tinggal kakaknya yang di perkebunan 
membuatnya enggan berkunjung. Tapi untuk situasi genting 
seperti ini, tempat kakaknya lah yang paling aman. Bahkan 
orangtua Sandra pun tidak pernah tahu pasti tempat tinggal 
kakaknya di Kalimantan. 


"Wah, ini toh Kalimantan." Sandra menoleh ke samping 
melihat Clara yang berjalan sambil memegangi perutnya. 


"Palangkaraya, Clara" ralat Sandra. 


"Panggil Cla aja. Kepanjangan kalau lengkap" ucap Clara 
sambil tersenyum. Sandra mengangguk dan membantu 
membawakan tas kecil Clara. Meski kecil, Sandra takut 
membebani Clara yang sedang hamil tua. 
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"Kita makan dulu?" ajak Sandra. Dia harus memastikan 
menantu Belinda ini terawat sehingga Belinda bisa tenang di 
sana. 


"Iya. Aku lapar" ucap Clara sambil mengusap perutnya 
melingkar. 


Sandra tertawa karena dia juga kelaparan. Mereka 
memasuki salah satu restoran di bandara dan memesan 
makanan masing-masing. 


"Habis ini kita kemana?" tanya Clara sambil menyuap 
makanannya. 


"Ke Nanga Bulik. Nanti abang ipar aku jemput, Cla" 
jawab Sandra. 


"Abang ipar kamu baik, San?" 


"Baik banget Cla. Mereka udah menikah lima tahun dan 
belum punya anak. Tapi mereka akur-akur aja. Belum lagi 
kakak aku suka sakit-sakitan, dan abang aku setia banget 
ngerawat kak Lena." 


"Nama kakak kamu Lena?" 


Sandra mengangguk. "Kadang aku suka iri, kenapa aku 
nggak bisa dapat jodoh sebaik bang Ilham. Dia baik banget 
Cla. Dia penyabar dan setia," ucap Sandra pelan seakan 
hanya bergumam saja. 


Clara tersenyum miris. Pasalnya suaminya juga tidak lebih 
baik. "Kamu benar San. Kalau disuruh pilih, rasanya aku 
lebih memilih pria biasa dengan kesederhanaan dan kesetiaan 
dibanding kaya tapi nggak setia. Apalagi pendusta." Kali ini 
nada Clara terdengar sedih. Sandra menatap mata Clara yang 
sudah berair. Ini tidak benar. Kenapa mereka justru saling 
mengungkit kesakitan masing-masing? Harusnya mereka 
saling menguatkan. 
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"Kamu beruntung ya punya mertua seperti bu Belinda," 
ucap Sandra sambil tersenyum. Berusaha menghapus suasana 
p yu gnap 
muram mereka. 


"Beruntung banget." Clara mengaduk-aduk makanannya 
sambil menunduk. "Cuma dia yang aku punya sekarang, 
San." 


Sandra mengernyit. "Keluarga kamu?" 


"Kamu pernah dengar kecelakaan pesawat di Medan? 
Beberapa tahun yang lalu?" 


Sandra mengangguk. Tentu saja dia tahu. Itu kecelakaan 
pesawat yang menggemparkan karena terjadi justru saat 
pesawat akan lepas landas. 


"Keluargaku salah satu penumpangnya. Mereka semua 
tewas, San." Airmata Clara mengalir. Sandra menganga. 
Seburuk itukah nasib Clara? Kehilangan keluarga sekaligus 
dikhianati suami? 


Sandra menenggak ludahnya kaget. Memang benar kata 
mamanya, semua orang punya masalah jadi jangan pernah 
menganggap hidupmu paling bermasalah. Karena di luar 
sana masih banyak orang-orang yang memiliki masalah lebih 
besar. 


"Tapi bu Belinda baik banget kan, Cla?" 


Clara mengangguk semangat. "Kamu tau, waktu mama 
tau mas Doni nipu aku, mama langsung memukuli mas Doni 
dengan tasnya. Mama mengamuk besar dan mengusir mas 
Doni padahal itu rumahnya mama, rumahnya Doni juga." 
Clara tertawa sambil menangis. 


Sandra ikut tertawa. Tidak menyangka Belinda seperti itu. 


"Mereka beruntung banget punya mama seperti mama 
Belinda. Mama Belinda itu baik. Padahal Doni anak mama 
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Belinda. Anak kandung. Tapi Doni suka buat mama marah" 
renung Clara. 


"Dan bu Belinda beruntung punya menantu sebaik 
kamu." 


Clara tertawa. "Dan bagaimana mertua kamu?" 


Sandra mengendikkan bahunya. "Entahlah. Mereka baik. 
Dan aku punya adik ipar. Satu. Namanya Mona. Dia 
secerewet bu Belinda. Tapi dia baik banget." 


Clara tertawa. "Apa, apa suamimu mengejar kamu San?" 


Sandra menggelengkan kepala. "Untuk apa dia mengejar 
aku kalau dia memang tidak menginginkan aku Cla?" 


Clara tersenyum miris. "Suamiku pasti akan mengejarku 
San," ucap Clara membuat Sandra bingung. "tapi bukan 
karena menginginkan aku. Dia menginginkan aku, tapi 
sebagai pelengkap persyaratan mama Belinda. Mama Belinda 
tidak akan mau memberikan tempat di keluarga untuk mas 
Doni kalau dia tidak bercerai dengan mantan istrinya itu, dan 
menikahiku. Mungkin sekarang dia akan mengejarku 
kemanapun aku pergi karena jangankan tempat di keluarga, 
menginjak halaman rumah mama juga sudah tidak boleh." 


Sandra tercengang. Belinda memang luar biasa. Sandra 
jadi membayangkan, akankah mertuanya akan bersikap sama 
terhadap Andre? Tentu saja tidak. Andre anak kesayangan 
dan dia memegang kendali atas semua urusan pekerjaan 
perusahaan mertuanya. Bahkan Mona saja seperti di anak 
titikan. Mana mungkin mertuanya mau memberi pelajaran 
seperti itu. 


Ponsel Sandra berdering, Ilham ternyata sudah sampai. 
Sandra langsung mengirimkan pesan, menyuruhnya menuju 
restoran itu. 
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"San!" 


Sandra menoleh dan tersenyum melihat Ilham. "Bang 
Ilham" sapa Sandra lalu berdiri dan mengulurkan tangan 
untuk bersalaman dengan Ilham. 


"Apa kabar?" tanya Ilham. 


"Seperti yang Abang lihat" jawab Sandra ceria lalu 
merekapun saling tertawa. 


"Oh ya, ini Clara." Sandra melirik Clara lalu kembali 
menatap Ilham. 


Clara berdiri lalu menyalami ilham. "Clara!" 


"Ilham. Jadi gimana? Langsung berangkat?" tanya Ilham 
pada Sandra. 


"Enggak, Bang. Clara perlu belanja perlengkapannya. Aku 
juga sih. Jadi mungkin harus keliling kota dulu." 


Ilham mengangguk-angguk. "Oke. Yuk" ucap Ilham lalu 


membawakan barang-barang mereka. 


Mereka berbelanja di salah satu Mall, berkeliling dan 
memastikan semua kebutuhan telah terbeli termasuk 
makanan siap saji dan juga susu untuk ibu hamil. Seusai 
belanja mereka langung menuju kota Nanga Bulik dan 
menuju sebuah rumah kontrakan yang dicarikan Ilham di 
kota itu. Belinda melarang mereka tinggal di dalam 
perkebunan. Katanya takut terjadi sesuatu yang buruk pada 
Clara karena Clara sedang hamil besar. Jadi mereka harus 
tinggal di daerah yang gampang menuju rumah sakit atau 
klinik bersalin. Belinda bahkan menyuruh Sandra mencari 
pembantu untuk mereka. 


Rumah itu kecil tapi cukup layak untuk mereka. Ternyata 
Clara juga merasa nyaman di sana. Katanya, biarlah 
sederhana tapi tenang. Hal yang juga dirasakan Sandra. 
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Mereka tidak mendapatkan pembantu, karena merasa masih 
bisa mengatasi semuanya, mereka sepakat untuk tidak usah 
mencarinya lagi. 


"Cla, aku — aku mau ke kebun tempat kak Lena. Kamu 
nggak apa-apa tinggal sendirian?" tanya Sandra hati-hati 
karena takut Clara marah selang dua hari mereka tinggal di 
kota itu. Sandra sudah tidak bisa menahan rindunya, dan lagi 
dia akan semakin sulit untuk pergi ke kebun jika nanti 
kandungan Clara sudah mendekati hari H melahirkannya. 


"Kebun? Aku nggak boleh ikut?" 


Sandra menggelengkan kepalanya. "Kebunnya jauh ke 
dalam, Cla. Jalannya juga agak licin karena musim hujan. 
Kamu di sini ya? Tadi aku udah suruh Nita, anak gadis 
tetangga supaya nginap sama kamu disini." 


Mata Clara berair. "Tapi aku takut, San." 


Sandra jadi tidak enak hati. Tapi dia ingin sekali melihat 
kakaknya. "Sehari aja Cla. Nggak ada apa-apa kok. Doni 
nggak akan ganggu kamu di sini. Ayahnya Nita kan pemuka 
adat. Kalau Doni macam-macam paling juga ditombak sama 
mereka" canda Sandra. 


Clara ikut tertawa. Dia menghapus airmatanya lalu 
mengangguk. "Titip salam buat kakak kamu sama bang 
Ilham ya." 


Sandra mengangguk. Sandra mengambil buah-buahan 
yang sengaja dititipnya pada tetangga yang mau ke pasar dan 
pergi menuju tempat tinggal kakaknya dengan menaiki ojek. 
Meski mahal nyatanya hanya itu satu-satunya kendaraan 
umum yang tersedia. 


Sebenarnya perut Sandra agak nyeri di perjalanan. Tapi 
Sandra mengabaikannya. Mungkin ini hanya gejala awal 
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kehamilan, pikirnya. Jalanan menuju ke dalam perkebunan 
memang bergelombang, masih jalan tanah yang banyak 
lubang-lubang kecilnya sehingga ikut membuat tubuh Sandra 
tersentak-sentak di atas sepeda motor itu. 


Setelah sampai di rumah kakaknya, Sandra kaget melihat 
pintu rumah terbuka. Dia membayar ojeknya dan begitu ojek 
itu pergi dia mengeluarkan ponselnya, mengecek pesan dari 
Ilham tentang alamat rumah mereka di perkebunan. Benar 
ini nomor rumah kakaknya. 


"Kak, kak Lena" ucap Sandra sambil mengetuk pintu 
yang terbuka. 


"Kak, kak Lena?" panggil Sandra lagi. Tapi tidak ada suara 
sama sekali. Sandra melihat rumah di kiri dan kanan rumah 
kakaknya untuk bertanya tapi terlihat sepi. 


"Kak..." panggil Sandra lagi. 


Sandra menghela nafas panjang memberanikan diri 
memasuki rumah. Sandra berjalan pelan karena takut 
keputusannya masuk rumah orang sembarangan ini salah. 
Tapi memang tidak ada orang. Sandra membuka tirai dan 
mengintip ke dalam kamar, kosong. Kamar satu lagi, juga 
kosong. Sandra berjalan menuju dapur. 


"Kak Lena!!" pekik Sandra saat melihat kakaknya telah 
tersungkur di lantai sambil memejamkan mata menggigil. 


"Kak Lena!" ucap Sandra panik sambil berusaha 
mengangkat tubuh Lena. Badan Lena dingin sekali. 


"Kak Lena, Kakak kenapa?" tanya Sandra panik. 


Mata Lena masih terpejam dan badannya masih 
gemetaran. Sandra meraih ponselnya di saku dan menelepon 
Ilham. 
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"Bang, kak Lena! Kak Lena jatuh di dapur Bang. 
Badannya dingin, menggigil, matanya tertutup Bang" isak 
Sandra panik. 


"Astaga! San, kamu coba pindahin dari lantai. Selimutin dia tapi 
jangan selimut tebal ya. Tunggu abang di rumah!" 


Sandra mengangguk lalu meletakkan ponselnya. "Astaga 
kak Len, kenapa nggak bilang!" tangis Sandra iba melihat 
kondisi Lena. Sandra terus mengucapkan doa agar Lena 
baik-baik saja. Bahkan kondisi yang diceritakan Lena tidak 
sampai setengah dari apa yang sebenarnya terjadi. Sandra 
mungkin buta medis. Tapi dia tahu kalau kondisi Lena tidak 
baik-baik saja. Matanya sudah cekung namun bengkak. 
Wajahnya pucat. Tubuhnya terlihat layu. Sandra menangis 
lega mendengar suara mobik di depan rumah. Pasti Ilham. 


"Sandra!" pekik Ilham sambil masuk rumah. 


"Astaga Lena!" serunya lalu mengangkat tubuh Lena dari 
lantai dan membawa Lena ke mobil. 


"Ayo San, kita bawa ke rumah sakit" ucap Ilham. Sandra 
mengangguk lalu ikut masuk ke dalam mobil. Sepanjang 
perjalanan mereka hanya diam. Sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 

Sesampainya di rumah sakit, Lena langsung dimasukkan 
ke dalam ruang Unit Gawat Darurat. Mereka menunggu di 
luar ruangan karena dokter perlu melakukan beberapa 
pemeriksaan. 


Ilham duduk di kursi yang tersedia untuk menunggu 
sambil memijit pelipisnya. 

"Ini bukan yang pertama kan Bang?" desak Sandra. 

Ilham menoleh dengan tatapan lelah dan khawatir lalu 


mengangguk. 
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"Kenapa nggak bilang, Bang?" isak Sandra di sebelah 
Ilham. Ilham semakin menundukkan pandangannya. 


"Lena bilang sia-sia. Hidupnya nggak akan lama. Dia 
cuma akan menyusahkan kalian," ucap Ilham pelan. 


"Menyusahkan bagaimana? Dia kakakku, Bang" pekik 
Sandra histeris. Membuat para perawat melihat mereka 
dengan tatapan kaget dan sedikit kesal. 


"Aku bisa apa, San? Dia menangis setiap malam 
memohon aku tidak menceritakannya pada kalian. Waktu 
aku meminta pinjaman dari kamu, dia bahkan menolak 
bicara sampai seminggu. Aku bisa apa?" ucap Ilham frustasi. 


Sandra semakin terisak. "Tapi dia harus diobati, Bang!" 


"Aku tau. Tapi bahkan dokter tidak pernah memberikan 
kepastian penyakitnya San. Aku juga bingung. Kemarin kata 
dokter mereka akan mencoba mengangkat kistanya lagi. Tapi 
tetap saja itu bukan jaminan kistanya tidak akan tumbuh lagi. 
Kistanya kista ganas, San!" 


"Kenapa rahimnya nggak diangkat sekalian?" 

"Karna kistanya tumbuh di luar rahim. Dan bahkan, kista 
bukanlah satu-satunya penyakit yang diidapnya" ucap Ilham 
lirih. 

Sandra tidak bisa bicara lagi. Dia semakin sesenggukan 
sambil menutup wajahnya. Bahkan kakaknya tidak pernah 


mengeluh, pantaskah Sandra mengeluh? Sandra menghapus 
airmatanya dan mengambil ponselnya. 


"Maaf bu Belinda, apa uangnya sudah ditransfer?" 
tanyanya dengan suara serak. 


"Saya sudah transfer seratus juta ke rekening kamu. Saya harap 
cukup." 
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Airmata Sandra menetes mendengar itu. Dia lega. 
Syukurlah ada orang sebaik Belinda. 


"Terima kasih Bu." 
Sandra mengakhiri panggilan lalu menoleh ke Ilham. 


"Begitu kondisi kak Lena cukup baik untuk di operasi, 
kita harus langsung operasi dia Bang. Uangnya udah ada di 
rekeningku." 


Ilham mengangguk. Sandra menahan tangisnya. Dia tahu, 
percuma dia terus menyalahkan abangnya. Ilham sendiri 
terlihat cukup letih dan terluka dengan semua kondisi ini. 
Melihat orang yang dicintai sakit bukanlah hal 
menyenangkan. Dan tidak bisa melakukan hal apapun demi 
mengurangi rasa sakit itu jauh lebih menyakitkan. 


skokok 


Andre menenggak minumannya tidak fokus, membuat 
minuman itu sebagian tumpah ke pakaiannya. Dia stress. Ini 
sudah terlalu lama. Sandra mempermainkannya. Andre 
membeli berbotol-botol minuman keras dan meminumnya 
sendirian di rumah. Dia ingin sendiri. Dia ingin 
menghabiskan waktunya untuk memarahi Sandra yang 
dengan lancang meninggalkannya. 


"Awas kamu San, lihat aja kamu. Aku bakalan kurung 
kamu di kamar, kuncinya aku buang. Biar nggak ada yang 
bisa nolong kamu" racau Andre dengan mata setengah 
terpejam. Andre bahkan masih menggunakan pakaian 
kerjanya. 


"Kamu bilang cinta sama aku?" pekiknya kuat. "Cih, kalau 
cinta, kamu nggak akan ninggalin aku. Iya kan? Iya kan?" 
Andre tertawa sumbang. "Kamu jahat, San. Kalau kamu 
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ketemu, aku bakalan rantai kaki kamu, rantai tangan kamu. 
Aku bakalan telanjangin kamu supaya kamu nggak berani 
kabur." Andre menenggak minumannya lagi. "Kamu kabur 
kemana coba? Sama laki-laki lain yang lebih kaya? Uang aku 
banyak, San. BANYAK!!! Kamu mau ambil semua? Ambil!" 
Andre menggerak-gerakkan tangannya. "Tapi kamu jangan 
tinggalin aku San. Aku menyesal. Aku minta maaf" lirihnya 
pelan. 


Tiba-tiba Andre berdiri lalu menendangi semua benda 
yang bisa ditendangnya. "Brengsek. Semua brengsek. Semua 
tolol. Nyari Sandra aja nggak bisa!" ucapnya emosi lalu 
terjatuh di lantai. 


"Arkh  SANDRA!! AKU RINDU KAMU 
SAYANG!!!"pekik Andre. Tubuhnya meluruh ke lantai. Dia 
meratapi nasibnya karena kehilangan Sandra memberikan 
efek yang begitu besar pada dirinya. Semakin hari, dia 
semakin merasakan bahwa dia memang benar-benar 
mencintai Sandra. Benar-benar cinta. Hanya Sandra, 
sekarang, dan selamanya. 
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"Bubur Ayam" 


Sandra pulang ke rumah kontrakannya dengan perasaan was- 
was. Pasalnya ponsel Clara tidak dapat dihubungi. Sandra 
khawatir kalau kalau terjadi sesuatu yang buruk dengan 
Clara. Begitu sampai di rumah, Sandra semakin takut saat 
melihat rumah begitu sunyi dan gelap. Sandra sempat 
terdiam di depan pintu karena bingung. 


"Mbak Sandra," 
Sandra menoleh ke arah suara. Itu tetangganya, pak Indra. 


"Iya Pak, kenapa?" tanya Sandra cemas, dalam hati dia 
bisa merasakan ketidakberesan. 


"Maaf Mbak, tapi anak saya gagal menjaga mbak Clara. 
Suaminya menjemput dan waktu itu mereka berkelahi, terus 
perut mbak Clara sakit jadi jadi ”" 


Jantung Sandra rasanya mau copot. Dia mengangkat 
tangannya untuk menutup mulutnya karena kaget dan tidak 
bisa berkata apa-apa. Badannya melemas dan Sandra 
kemudian merasa semuanya gelap. 


Sandra merasa kepalanya sangat pusing. Dia terbangun 
karena mencium bau tidak enak. Sandra terbangun dengan 
mata memicing karena merasa silau. Sandra segera duduk 
dan mengerang saat merasa perutnya agak perih. Dia di 
klinik. 


"Sudah bangun?" sapa seorang wanita berpakaian biasa. 
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Sandra mengangguk sambil memegangi perutnya. Siapa 
wanita ini? 

"Kakak kalau hamil nggak boleh banyak pikiran Kak. 
Kasihan bayinya. Untung saja pak Indra cepat bawa Kakak 
ke sini!" gerutu wanita itu. "Masih sakit perutnya?" tanyanya 
melirik ke arah perut Sandra. 


Sandra mengangguk lagi, keningnya berkerut khawatir. 
"Anak saya, dia nggak kenapa-kenapa kan Mbak?" tanyanya. 


"Panggil saya Susi. Saya satu-satunya bidan di daerah sini. 
Kandungan kakak memang baik-baik saja, tapi lemah. Dia 
harus dijaga dengan baik Kak. Makan teratur, minum 
vitamin, kurangi stress dan pekerjaan yang berat. Kehamilan 
pertama?" 


Sandra mengangguk. 


"Saya maklum kalau wanita suka lalai di kehamilan 
pertamanya tapi kalau bisa Kakak jangan sampai terlalu lalai 
sampai bayinya gugur. Ingat, anak itu titipan jadi harus dijaga 
dengan baik. Kakak istirahat disini dulu, besok boleh pulang. 
Itu makanan untuk Kakak." Susi menunjuk makanan di atas 
lemari kecil di sebelah ranjang Sandra. "Dimakan lalu kakak 
jangan lupa minum obatnya ya. Saya mau jaga lagi di depan" 


Sandra mengangguk. Setelah bidan Susi pergi 
meninggalkan Sandra, Sandra menangis. Dia lalai dalam 
segala hal. Rasanya dia menjadi manusia paling tidak berguna 
saat ini. Dia lalai menjadi seorang istri, gagal menjadi seorang 
anak yang membanggakan, gagal menjaga Clara dan gagal 
menjaga anaknya.Mengingat Clara, Sandra langsung 
mengambil ponselnya dan menelepon Belinda. 


Panggilan tidak diangkat. 


Dengan cemas Sandra menelepon lagi. 
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"Halo?" 


"Bu? Ini saya, Sandra Bu" jawab Sandra cepat begitu 
mendengar suara Belinda. 


"Oh iya. Kenapa San?" 


"Bu, maaf. Sekali lagi maaf. Clara — Clara" airmata 
Sandra tumpah begitu deras dan dia terisak membuatnya 
susah berbicara karena merasa sesak. 


"San? Kamu kenapa? Clara kenapa?" 
"Clara Bu — Clara diculik sama Doni" isaknya. 


"Astaga, brengsek. Memang udah gila tuh anak ya. Ke 
Kalimantan nun jauh di mata sana pun dia kejar? Lagipula kenapa 
bisa ketahuan kalian di sana?" 


"Saya nggak tau, Bu. Semalam saya ke kebun melihat 
kakak saya yang penyakitnya sedang kumat. Waktu saya 
kembali Clara sudah tidak ada. Padahal saya sudah 
menitipkannya pada tetangga, Bu." 


"Udah. Kamu tenang. Kamu juga lagi hamil kan? Nggak boleh 
stress. Masalah Doni biar saya yang urus. Saya tau maunya dia apa. 
ujung-ujungnya juga duit." 


" 


"Tapi Bu, saya”. 


"Kamu dengar saya, Sandra. Ini bukan salah kamu kalau anak 
saya bajingan. Dia diculik bukan kamu serahkan. Jadi ini salah 
penculik sinting itu bukan salah kamu, paham?" 


Sandra mengangguk sambil terus menangis. 


"Hapus airmata kamu. Kamu tenang aja, saya nggak marah. 
Saya tutup teleponnya ya, mau urus Clara." 


Sandra mengangguk lagi dan panggilan terputus. Dia 
menangis, tangis sedih dan bahagia. Setidaknya 
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menghilangnya Clara tidak lagi membebaninya begitu berat. 
Belinda tidak marah dan akan mencarinya. Belinda benar, 
Sandra harus kuat dan tidak boleh sedih demi kandungannya. 
Sandra menghapus airmatanya kemudian mengambil 
makanannya, dia harus sehat demi bayinya. 


Setelah yakin bahwa Clara sudah benar-benar menjadi 
urusan Belinda, Sandra memutuskan pindah ke kebun. Ke 
rumah Ilham dan Lena. Dia bisa merawat kakaknya di sana. 
Tidak ada gunanya dia tinggal di kota sendirian. Lagi pula 
uang dari Belinda masih ada di rekeningnya jadi jika sewaktu- 
waktu dia membutuhkan uang dia bisa menggunakannya. 


Sandra membuatkan bubur untuk Lena tentu saja 
sekaligus untuknya. Dia sedang ingin makan bubur polos 
yang hanya diberi tambahan garam. Semoga saja Lena mau 
makan bubur yang seperti itu. Sebagai tambahan untuk Lena, 
Sandra memasakkan sup. Setelah semuanya masak Sandra 
langsung membawa makanan ke kamar Lena. Sandra 
tersenyum melihat kamar Lena yang rapi dan bersih. Ilham 
memang suami yang luar biasa baik. 


"Kak, bangun" ucap Sandra pelan tidak mau 


mengagetkan Lena. 


"Eh Sandra" Lena berusahan bangun namun dicegah 
Sandra. 


"Kakak tidur aja Kak. Sandra suap ya sarapannya" bujuk 
Sandra. 


Lena terkekeh pelan dengan mata yang masih setengah 
terbuka. Sepertinya dia terlalu lelah. "Memangnya kakak anak 
bayi makannya disuap?" protesnya namun dia tidak berusaha 
bangun lagi. 

"Kakak kan masih belum sehat betul. Ya, Sandra suap 
ya?" bujuk Sandra. Lena menggeleng membuat Sandra 


18 


merasa sedih. Kakaknya ini selalu saja berusaha mandiri 
meski kondisinya tidak memungkinkan. "Kakak mau buat 
bayi Sandra sedih? Dia mau mamanya suap tantenya!" 


Lena menoleh kaget. "Kamu hamil?" tanyanya dengan 
wajah yang bersemangat. 


Sandra tersenyum senang karena kehamilannya membuat 
Lena senang. Dia mengangguk cepat. Sandra meraih tangan 
Lena lalu mengusapkannya ke perutnya. "Di sini ada calon 
keponakan kakak. Jadi kakak harus sehat biar begitu dia lahir 


kakak bisa main sama dia," ucap Sandra menahan airmata. 


Lena tersenyum senang. Tapi kemudian senyumnya 
menghilang. "Kalau kamu hamil kenapa kamu di sini? 
Harusnya kamu sama Andre. Dia pasti kangen papanya." 


Mendengar itu Sandra tersenyum miris. Papanya? 
Mungkin bayinya merindukan papanya, tapi Andre? Pasti 
tidak menginginkan bayinya. 

"Mas Andre lagi sibuk Kak, makanya Sandra ke sini. 


Lumayan, biar nggak kesepian" dusta Sandra karena tidak 
mau beban Lena bertambah dengan masalah pribadinya. 


"Kan kamu bisa tinggal sama mama papa!" 


"Kakak bandel banget. Bayinya pengen ke sini. Dia mau 
ketemu tantenya yang udah lama nggak pulang kampung" 
ucap Sandra berusaha tersenyum. Hatinya masih terasa ngilu 
saat diingatkan tentang Andre. 


Lena tertawa. "Mana sarapannya? Kakak lapar" ucapnya. 


Sandra langsung tersenyum riang dan menyuapi Lena. 
"Kakak harus sembuh, biar nanti bisa gendong anak Sandra 
waktu udah lahir" 


Lena mengangguk riang dan menghabiskan sarapannya. 


79 


Me, My Husbands Slave 


Hari-hari terasa begitu lambat bagi Sandra. Dia hanya 
menghabiskan waktunya di rumah. Dia menemani Lena 
terus menerus, memastikan Lena tidak kenapa-kenapa 
karena Lena suka sekali mendiamkan rasa sakitnya. Sandra 
harus melihat kakaknya setiap saat. 


Pernah suatu kali, Lena mencoba berjalan sendiri ke 
dapur. Sandra berpikir Lena mau ke kamar kecil tapi ternyata 
Lena muntah begitu banyak. Terkadang malahan dia 
terbangun dengan badan sangat dingin, tapi tidak mau 
mengeluh pada Sandra sampai Sandra sadar dan akhirnya 
menyelimutinya dan memberikannya minum hangat. 


Perlahan kondisinya membaik. Tapi kondisi Sandra 
memburuk. Dia mengalami hari yang melelahkan karena 
mual-mual dan juga ngidamnya yang kelewatan. Bisa-bisanya 
dia mimpi bertemu Andre dan disuap bubur oleh Andre. 
Begitu bangun, Sandra memasak bubur lagi dan begitu 
memakan buburnya dia merasa buburnya tidak enak sama 
sekali membuat perutnya mual. Sandra memuntahkan isi 
perutnya. 


KKK 


Andre memakan bubur ayam di pinggir jalan dengan lahap. 
Hidup sebatang kara tanpa istri membuatnya suka makan di 
luar. Tapi ini memang di luar kebiasaannya. Biasanya dia 
tidak suka sarapan, biasanya dulu Sandra yang memaksanya 
sarapan. Andre memakan buburnya sambil tersenyum miris. 
Ini sudah lama, semakin 'terlalu lama' batinnya. 


Dia sudah begitu merindukan Sandra dan demi 
menghilangkan rasa rindunya dia menjadi Andre yang dulu. 
Menghabiskan malam harinya dengan mabuk-mabukan atau 
berpesta dengan teman-temannya hanya demi 
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menghilangkan rasa penat dan rindunya. Karena jika dia 
tetap sadar, dia akan terus terbayang-bayang momen bahagia 
bersama Sandra dan membuatnya sulit tidur. Hari-harinya 
tidak pernah lagi menjadi sama semenjak Sandra 
meninggalkannya. Dan dia kini seperti orang bodoh. Sarapan 
bubur ayam di pinggir jalan dan entah mengapa, bubur yang 
tidak pernah disukainya ini terasa nikmat sekali. Sarapan 
paling berselera yang pernah dirasakannya. 


Andre memandang poto pernikahannya dengan tatapan 
sendu. Dia sudah mabuk dan nyatanya kali ini mabuknya 
membuatnya semakin merindukan istrinya. Andre merasa 
kepalanya pusing dan dia merasa sangat mual sekali. Andre 
berlari ke kamar mandi memuntahkan semua isi perutnya. 
Andre tersungkur di depan wastafel dengan wajah pucat. 
Mungkin asam lambungnya naik atau dia keracunan 
minuman keras, entahlah. Andre berjalan sempoyongan 
menuju kamarnya. 


"Ternyata kamu marahnya ngeri banget ya sayang," 
gumamnya lalu menjatuhkan tubuhnya ke ranjang tanpa 
mengganti pakaian. 


Andre melihat Sandra sedang memasak. Dia mengerjap 
tidak percaya. Sandra kembali. Andre mengerjapkan matanya 
berulang kali tidak percaya. Tapi ini nyata. Sandranya 
kembali. Andre berlari lalu memeluk Sandra yang sedang 
memasak dengan begitu erat. Menciumi kepala belakang 
wanitanya itu dengan gemas lalu menenggelamkan kepalanya 
di cekungan leher Sandra. 


"Aku rindu kamu sayang" bisiknya lalu kembali menciumi 
leher Sandra. 
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Sandra menoleh heran lalu tertawa. "Kamu apaan sih 
Mas?" tanya Sandra geli. 


Andre mengernyit. Kenapa Sandra bersikap seolah tidak 
terjadi apa-apa? Sandra tertawa lalu mengecup bibir Andre 
sekilas. Andre merasa senang tapi dia juga merasa ada yang 
tidak beres. 


"Kamu duduk ya?" Sandra menyalin masakannya yang 
ternyata adalah gulai ayam. Gulai itu terlihat sangat enak 
sekali. Andre mengabaikan perintah Sandra, dia masih 
berdiri, hanya diam menatap Sandra pekat seolah berusaha 
memahami semua ini. Sandra melirik Andre kesal lalu 
menarik Andre hingga duduk lalu menyalinkan nasi untuk 


Andre. 


"Makan ya sayang," ucap Sandra sambil mengecup pipi 


Andre. 
Andre mengangguk lalu menyuap makanan ke mulutnya. 
"Enak?" tanya Sandra. Andre mengangguk. 
"Lebih enak mana sama masakan istri kamu?" 


Andre mengernyit. Maksudnya? Andre menatap mata 
Sandra heran tapi Sandra malah tersenyum. Ini aneh. 

Prangg!!!! 

Andre menoleh ke arah bunyi keras itu. Itu Sandra!!! 

Andre melihat ke bawah, ternyata yang terjatuh adalah 
semangkuk bubur ayam. Andre merasa hatinya teriris melihat 
Sandra yang terdiam berdiri di sana namun airmatanya terus 


mengalir. Andre melirik ke Sandra yang di sebelahnya. Dia 
bukan Sandra. Dia Adista!!! 


Andre menandang jijik ke Adista lalu berjalan terburu- 
buru ke arah Sandra tapi Sandra terus menjauh, Andre 
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berlari mengejarnya tapi Sandra terus menjauh. Dan 
menghilang. Andre berhenti mengejar ketika dadanya sesak 
kelelahan. Dia menggelengkan kepala karena tidak sanggup 
melihat Sandra menghilang. Dia mencari ke sekeliling tapi 
dia hanya melihat Adista. Adista yang terduduk manis di 
meja makan. Dengan penuh amarah Andre berjalan menuju 
Adista lalu menariknya dengan kasar. 


"Ngapain kamu di sini?" Andre menghempaskan tangan 
Adista sehingga Adista terjatuh di lantai. Andre mengambil 
gulai ayam tadi dan membantingnya di lantai. Dia juga 
membanting piring makannya tadi. 


"Andre, kenapa kamu berubah sayang?" pekik Adista. 


"Aku bukan sayangnya kamu Dist. Aku milik Sandra. 
Cuma milik Sandra." Andre menghempaskan kakinya 
sehingga tangan Sandra yang memeluk kakinya terhempas 
lalu Andre menuju tempat Sandra berdiri tadi. 


Dadanya terasa sesak karena kehilangan Sandra. Dia 
mengambil piring dan mengambil bubur yang telah 
berserakan di lantai dengan sendok. 


"Aku mau makan masakan kamu sayang, cuma masakan 
kamu sayang!" ucapnya sambil terus memunguti bubur yang 
sudah seperti muntahan di lantai. Setelah piringnya terisi 
Andre menuju meja lain dan hendak memakan bubur itu. 
Tapi bubur itu hilang. Andre memeriksa piringnya tapi tidak 
pecah. Kenapa bisa hilang? Andre melirik ke tempatnya 
memungut bubur tadi tapi lantai itu begitu bersih. Tidak, dia 
harus makan bubur itu. Dia mau makan bubur. Andre berlari 
ke dapur dan mencari bubur dimana-mana. Dia membuka 
setiap laci dan lemari bahkan kulkas tapi tidak ada bubur. 
Andre kehilangan akal. Dia memukuli kepalanya kesal 
sampai merasa kesakitan sendiri. 
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"Arkkhhh Sandra!!!" teriaknya begitu kencang hingga dia 
merasa tenggorokannya begitu perih. 


Andre membuka matanya yang terasa silau dengan dada 
naik turun dan nafas tersengal. Dia mengerutkan keningnya 
saat perlahan kesadarannya kembali, ternyata dia sedang 
terbaring di tempat tidur. Dia bermimpi. Mimpi yang 
membuatnya semakin merindukan Sandra. Andre memukuli 
kepalanya hingga dia bosan sendiri lalu melangkah gontai ke 
kamar mandi. Dia lapar, dan sedang ingin makan bubur. 
Setelah selesai siap-siap Andre langsung menuju lokasi 
sarapan langganannya belakangan ini, bubur ayam kaki lima. 
Entah mengapa dia jadi begitu menyukai bubur. 


Seandainya Sandra di sini, di sampingnya, dia ingin sekali 
makan bubur dari suapan Sandra. Sudah lama sekali Sandra 
tidak menyuapinya. Terakhir kali Sandra menyuapinya adalah 
ketika dia sakit. Andre tersenyum miris, waktu itu Sandra 
menyuapkan bubur. Pantas saja dalam mimpinya Sandra 
membawakannya bubur. 


Setelah sarapan Andre langsung menuju kantor Anton. 
"Kenapa lama banget Ton. Orang suruhan lo nggak 
profesional" gerutunya mengganggu Anton yang sedang 
memeriksa dokumen. 


"Sabar Bang. Sebentar lagi ketemu kok. Kan udah 
ketahuan dia pernah nginap dimana, kita juga udah dapat 
info tentang taxi yang dia naiki. Tinggal nunggu sebentar lagi 
Bang" ucap Anton menenangkan. Dia sendiri mulai lelah 
diteror Andre terus-menerus. Seandainya saja dia bukanlah 
abang dari wanita yang paling dipujanya di muka bumi ini, 
pasti Anton sudah mengusirnya keluar ruangannya. 


"Apa lo nggak ada kenal detektif gitu Ton?" 
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"Bang udah deh. Gue udah pengalaman di bidang ini. 
Detektif lain itu cuma pinter nyadap sama ngintai doang. 
Emang lo pikir hidup kita semaju di negara barat sana?" 
gerutu Anton. Pasalnya orang suruhannya itu adalah orang 
paling ahli mencari orang yang Anton ketahui. Sebagai 
pengusaha ambisius Anton seringkali bekerja sama dengan 
orang-orang dari dunia gelap demi melancarkan usahanya 
jadi dia tahu mana yang ahli dan mana yang hanya 
bermodalkan bualan saja. 


"Tapi gue udah kangen Sandra banget Ton." 


Anton melirik malas tapi juga kasihan. Dia tahu 
bagaimana rasanya kehilangan orang yang dicinta. Dia sendiri 
sudah tahu apa penyebab menghilangnya Sandra, tapi dia 
merahasiakannya dari Mona karena Mona pasti akan 
mengamuk besar kalau tahu kelakuan abangnya itu. 


"Udah Bang. Lo pulang aja. Lo kerja, cari duit yang 
banyak kalo mau cari kak Sandra. Lo kan harus bayar orang 
suruhan lo itu kan? Kalau lo nggak kerja dan nggak dapet 
uang lo mau bayar pake apa? Lagipula lo itu pimpinan 
perusahaan, harus profesional." 


Andre mengangguk malas. Anton memang melarangnya 
memakai jasa orang lain karena menurut Anton itu akan sia- 
sia, mereka pasti tidak profesional. Tapi Andre sudah sangat 
merindukan Sandra jadi dia tidak sabar menunggu Anton 
saja. Dia juga ingin mencari Sandra. 


"Balik Bang, kantor pasti butuh lo kan? Gue juga mau 
kerja, banyak. Lagipula lo lebih bagus kerja dibanding 


berkeliaran sama ular itu" ucap Anton ketus. 
Andre mengernyit. "Ular?" 


Anton menggeleng. "Gue salah ngomong. Pulang gih" 
tanpa menunggu Andre keluar ruangan Anton sudah 
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kembali memfokuskan pikirannya ke dokumen yang tadi 
diperiksanya. 


Andre menuju kantor dan berniat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik. Jika pekerjaannya bagus dia bisa 
mendapatkan uang lebih banyak dan dia bisa menambah 
orang untuk mencari Sandra. 


Jam makan siang tiba, seorang wanita cantik menghampiri 


Andre. 


"Bapak tidak makan siang?" tanya Wanda, sekretaris 
Andre. 


Andre mengangguk pelan. 


"Apa mungkin Bapak mau saya belikan makan siang?" 
tawar Wanda sopan. 


"Boleh. Saya mau kamu belikan saya bubur ayam." 


"Tapi Pak, sudah jam makan siang begini mana ada yang 
jual bubut ayam." 


"Ada. Pasti ada. Kamu jangan kembali sebelum membawa 
bubur ayam" 


Wanda mengangguk lalu berjalan keluar ruangan Andre. 
Andre mengeluarkan ponselnya, lalu menghubungi nomor 
yang belakangan suka dihubunginya. Nomor ponsel Sandra. 
Dan seperti biasa pula, hanya operator yang menjawab 
panggilannya. 
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Sandra menutup mulut tidak percaya. Rahasia macam apalagi 
ini? Dia ingin marah tapi dia menahan sampai Ilham selesai 
menelepon. Ilham kaget saat melihat Sandra berdiri sambil 
menangis di belakangnya. 
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"Kamu kamu kenapa San?" 


Sandra mengalihkan pandangannya perih. Bisa-bisanya 
dia bertanya kenapa? 


"Apalagi yang Abang rahasiakan dari Sandra, Bang?" 
tanyanya pelan. Dia tidak sanggup mengeluarkan suara keras 
karena nafasnya terasa sesak. 


"Maksud kamu?" 


Sandra menoleh menatap Ilham marah. Dia berjalan maju 
mendekati Ilham. "Apalagi yang Abang sembunyikan? 
Kenapa Sandra nggak tau kalau ternyata obat-obatan kak 
Lena nggak ditanggung kebun? Kenapa Bang? Kenapa?" 
bentak Sandra. 


Ilham terdiam. Rahasianya telah terbongkar. 


"Dia kakakku Bang, aku berhak tau. Kenapa Abang 
malah sembunyikan semuanya?" 


Ilham menunduk, menghindari tatapan terluka dan marah 
Sandra. Dia merasa bersalah meski dari awal dia hanya tidak 
ingin membebani Sandra. 


"Abang kelewatan. Memangnya Abang uang dari mana 
beli obat-obatan kak Sandra?" 


Ilham masih enggan menatap Sandra. 


"Jawab Bang! Gaji Abang nggak sebanyak itu. Abang 


dapat uang dari mana?" 
"Abang abang hutang sama teman, San" 


Benar sudah dugaan Sandra. Ilham menanggung semua 
beban sendiri. 


"Berapa bang?" 
"Apanya?" 
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"Berapa banyak hutang Abang?" desak Sandra. 


"San kamu nggak usah khawatir. Kata teman abang nggak 
apa-apa kok dicicil. Kamu nggak usah mikirin masalah itu. 
Yang penting kamu jaga kesehatan kamu dan kakakmu. 
Apalagi kamu sedang hamil." 


Tangis Sandra semakin kencang. Kenapa orang baik 
seperti ini malah mendapatkan cobaan bertubi-tubi 
sedangkan orang lain yang suka berbuat tidak baik malah 
kehidupannya baik-baik saja? 


"Jawab Bang, Sandra mohon. Tolong libatkan Sandra 
dalam masalah ini. Dia kakak Sandra, Bang. Sandra mohon!" 
isak Sandra. "Berapa Bang? Sandra mohon jawab Bang, 
berapa banyak hutang Abang?" 


Ilham menghela nafas lelah. "Dua puluh juta, San." 


Sandra menghela nafas lega. Akhirnya dia berhasil 
memaksa Ilham berbicara. "Sandra masih punya uang di 
tabungan Sandra. Besok Sandra ke kota untuk ambil uangnya 
dan Abang lunasin semuanya. Abang jangan lupa kalau ada 
apa-apa kasih tau Sandra karna uang Sandra masih sisa Bang. 
Sandra mohon," ucap Sandra lirih. 


Ilham mengangguk lemah. Sandra pun masuk ke dalam 
rumah karena hari sudah sangat malam dan Sandra merasa 
lapar. Kedinginan karena terkena angin malam membuatnya 
ingin makan sesuatu yang hangat. Mungkin bubur. 
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Sandra memeluk Lena dengan erat. Setahun sudah dia 
berada di Nanga Bulik. Hatinya dan kondisi Lena sama-sama 
membaik membuat langkah Sandra terasa ringan. 
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"Yuk!" ucap Ilham membuat Sandra menghela nafas 
panjang lalu melambaikan tangan ke Lena. 


"Hati-hati ya Dek. Jangan lupa jaga kesehatan" ucap Lena. 


Sandra mengangguk. Dia tidak sanggup bicara karena 
sedikit saja dia membuka mulut maka airmata kembali 
mengalir di pipinya. Dia meninggalkan semua kehangatan di 
sini. Lena yang lembut, Ilham yang bertanggungjawab, dan 
yang paling penting, buah hatinya. Di bilang tega Sandra 
harus tega. Dia hanya takut nasibnya akan sama dengan 
Clara. Dia takut kalau Andre mengincar anaknya. Sandra 
percaya Ilham lebih bisa menjaga bayi kecilnya dibanding 
dirinya sendiri. 

"San," panggil Lena, menghentikan langkah Sandra. 
"Kamu yakin?" 


Sandra menoleh lalu tampak berpikir. "Yakin Kak!" 
jawabnya dengan susah payah. Tangis bayi dari dalam kamar 
terdengar begitu nyaring. Sandra kembali melangkah ke 
mobil tidak ingin keputusannya menjadi goyah. 


"Kamu bisa tinggal di sini lebih lama, San" tawar Ilham 
sambil menghidupkan mobil. 


Sandra mengggeleng. "Enggak Bang," ucap Sandra. Dia 
menumpahkan semua airmatanya di depan Ilham. "Kita 
butuh uang dan Sandra nggak mungkin menolak kesempatan 
emas" ucapnya sambil menghapusi airmatanya dengan tisu. 


" 


"Abang masih bisa 


"Stop Bang. Ini bukan cuma masalah pengobatan. Ini 
juga masalah Rosa. Dia butuh uang untuk beli popok dan 
susu. Belum lagi kalau dia bertumbuh besar, dia butuh biaya 
pendidikan, pakaian, uang jaga-jaga kalau dia sakit!" pekik 


Sandra frustasi. 
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"Tapi San, dia masih kecil sekali!" 
"Dia punya kak Lena sebagai mamanya." 
"Beda San!" 


"Beda apanya Bang? Anak Sandra, anak kak Lena juga. 
Begitu pula kalau Abang nanti punya anak. Anak abang, anak 


aku juga!" 


"Tapi dia masih baru lahir. Butuh kamu sebagai ibunya. 
Sekarang dia seperti yatim piatu, tidak ada ayah tidak ada 
ibu." 


Sandra memijit pelipisnya karena kepalanya menjadi 
pusing. Harusnya dia membawa Lena agar Ilham tidak 
banyak omong seperti ini. Setiap perkataan Ilham 
membuatnya merasa goyah, sedang dia harus tetap pada 
pendiriannya. Demi kakaknya, demi anaknya, Rosa. 


"Kalian orangtua sempurna Bang. Biarlah dia menjadikan 
kalian sosok orangtuanya. Sandra gagal menjadi ibu, gagal 
menjadi istri" ucapnya lirih. 


"Kamu nggak gagal hanya karna tidak bisa mengeluarkan 
ASI, San!" 


"Lantas apa fungsinya ibu bagi bayi yang masih baru lahir, 
Bang? Bahkan memberikan ASI aja Sandra nggak bisa. 
Setidaknya biarkan Sandra bekerja di Pontianak agar Sandra 
menjadi ibu yang bermanfaat. Sandra ingin menafkahi anak 
Sandra. Apa Sandra salah?" Sandra mengalihkan 
pandangannya saat tidak sadar sudah membentak Ilham. 


Ilham menggelengkan kepala. Alasan Sandra mulia, tapi 
tetap saja salah bagi Ilham. Mereka memang menginginkan 
anak, tapi tidak seperti ini caranya. Rasanya tidak harus 
seperti ini. 
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Saat mereka sampai di bandara, Sandra terus mendiamkan 
Ilham. Bukannya marah, dia hanya tidak ingin kalau Ilham 
menggoyahkan pendiriannya. 


Sandra langsung meninggalkan Ilham dan menuju 
ruangan check in. Ini pilihannya. Dia memang sering 
memimpikan Andre. Dia memang gagal menghapus rasa 
cintanya pada laki-laki yang masih berstatus sebagai 
suaminya. Tapi sayangnya, dia juga gagal menghapus 
ingatannya saat melihat suaminya bersenggama dengan 
llarnya dan memuji kenikmataan saat memasuki tubuh 
wanita itu. 


Lebih nikmat sama kamu! 


Kata-kata itu sukses membuat Sandra selalu terbangun di 
tengah malam karena memimpikan kejadian itu. Sandra 
meyakinkan diri sendiri bahwa tidak ada gunanya selalu 
berkabung atas masa lalu. Dia seorang ibu sekarang. Stress 
membuatnya tidak bisa mengeluarkan ASl-nya sehingga 
anaknya terpaksa meminum susu formula. Cukup sudah. 
Andre tidak boleh merusak hidupnya lebih jauh. Terbawa 
perasaan karena cinta tidak cocok untuk wanita biasa saja 
yang sudah menjadi seorang ibu sepertinya. 


Saat sampai di Pontianak, Sandra disambut oleh seorang 
wanita yang dikenalnya bernama Lala. Dia adalah sahabat 
Ilham sewaktu kuliah yang menjadi HRD sebuah perusahaan 
besar di Pontianak. 


"Kita langsung ke rumah aku ya," ucap Lala riang. 
Sandra mengangguk. "Kak Lala nggak kerja?" 


Lala menggeleng. "Kakak izin. Selain mau jemput kamu 
kakak juga kebetulan ada rapat orangtua murid di sekolah 
anak kakak." 
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Sandra tersenyum. Anak? Dia jadi merindukan Rosa, 
anaknya. Padahal baru saja berpisah. Bagaimana kalau sudah 
lama? 


"Kakak punya anak?" tanya Sandra. 


Lala tersenyum. "Ada dua. Satu udah masuk SD, baru 
kelas satu. Satu lagi masih kecil. Lagi imut-imutnya" ucapnya 
sambil memasang tampang lucu. 


Sandra hampir saja meneteskan airmata melihat 
bagaimana raut wajah gembira Lala saat menceritakan 
anaknya. Sandra menghela nafas. Setidaknya, kasih sayangnya 
bisa disalurkan dengan cara memenuhi kebutuhan finansial 
anaknya. Sedang kasih sayang, Sandra yakin Lena dan 
Ilhamnya pasti telah memberikannya. 


"Besok kamu bisa langsung kerja San. Soalnya posisinya 
memang lagi kosong. Lamaran kamu juga udah kakak selipin, 
pas bos nanya kakak bilang udah ada calon. Jadi besok udah 
bisa masuk. " 


Sandra mengangguk semangat. Setahun lebih dia berhenti 
kerja tapi dia yakin kalau dia belajar, dia bisa mengerjakan 
semuanya dengan baik. 


sk 
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"Pertemuan" 


Andre sudah berhenti mencari. Maksudnya, sudah tidak 
semenggebu itu. Dia sudah lelah. Dia percaya jika Sandra 
hanya mengujinya. Sandra akan kembali. Bagaimanapun juga 
mereka masih berstatus suami istri. Jadi Sandra masih 
miliknya. Andre semakin giat bekerja. Perkataan Mona 
menyadarkannya bahwa jika dia mau Sandra kembali dia 
harus memperlihatkan ke Sandra bahwa Andre telah menjadi 


sosok yang lebih baik. 


Andre ingat, papa Sandra, Martin, mengalami kesulitan 
keuangan. Jadi dia semakin giat bekerja dan rajin 
memberikan beberapa proyek ke Martin agar rasa 
bersalahnya berkurang. Selain itu, dengan begitu dia tetap 
menjaga hubungan baik dengan orangtua Sandra. Jadi, begitu 
Sandra pulang dia akan merasa senang karena Andre telah 
menjadi suami yang baik saat dia pergi. 

"Kami minta maaf ya Ndre. Tapi kami memang nggak tau 
Sandra dimana," ucap Martin saat menerima Andre sebagai 
tamunya. 


"Nggak apa-apa, Pa. Andre yakin Sandra baik-baik aja. 
Sandra pasti kembali Pa. Dia pasti kembali" ucap Andre 
pelan sekaligus meyakinkan dirinya sendiri. 


"Masalah proyek, papa rasa kamu nggak perlu lagi 
melimpahkannya ke papa. Kamu juga butuh kan, jadi ambil 
saja Ndre. Papa juga sudah mulai bangkit sekarang. Nggak 
sesulit dulu." 
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"Enggak Pa," jawab Andre cepat sambil menggelengkan 
kepalanya. "Andre juga ada pekerjaan yang lain. Bisnis 
properti juga lagi bagus-bagusnya" ucapnya bersemangat. 


"Baiklah. Tapi ini sudah jam sebelas malam. Kamu nggak 
pulang? Nanti kenapa-napa di jalan" ucap Martin pelan. 
Berusaha tidak menyinggung perasaan menantunya ini. 


"Kalau kalau malam ini Andre tidur di sini, di kamar 
Sandra, boleh Pa?" tanya Andre pelan. 


Martin hendak menolak, tapi melihat wajah lelah Andre 
dia jadi tidak tega. Tapi kalau Andre menginap, itu hanya 
akan semakin mengingatkannya pada Sandra. 


" 


"Ya boleh. Kamu boleh pakai kamar tamu 
"Kalau di kamar Sandra, Pa?" potong Andre cepat. 


Martin terdiam. Ini semakin berat saja. Ada perasaan 
enggan mengiyakan karena terasa seakan dia memihak pada 
Andre. Tapi kalau semalam saja tidak apa-apa bukan? 


"Baiklah. Pakai saja kamar Sandra" ucap Martin pelan, 
lalu dia berdiri. "Kalau gitu papa permisi dulu mau ke kamar. 
Papa mau istirahat" pamit Martin. 


Andre mengangguk. Setelah Martin pergi, Andre beranjak 
menuju kamar Sandra. Begitu membuka pintu kamar Sandra, 
senyum pahit Andre mengembang. Ini kamar istrinya. Andre 
menatapi foto yang sebenarnya sudah sering dilihatnya. Dia 
memandangnya dengan tatapan rindu. 


"Kamu kabur kemana sih San? Aku kangen" ucapnya 
pelan lalu dia berjalan menuju lemari Sandra. Memandangi 
setiap barang-barang Sandra lalu membuka laci-laci meja 
Sandra. Tertawa kecil setiap melihat koleksi unik istrinya lalu 
meletakkannya di tempat semula. Andre mengambil foto 
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yang terletak di meja kecil di samping ranjang dan 
memeluknya sambil membaringkan tubuhnya di ranjang. 


Entah mengapa tiba-tiba saja perasaan Andre tidak enak. 
Dia bangun dan berjalan menuju ruang tamu karena berpikir 
mungkin tubuhnya masih belum ingin diistirahatkan. 


"Andre menginap di sini Len." 


Ucapan Martin yang pelan namun masih bisa terdengar 
membuat langkah Andre berhenti. 


"Iya. Dia sepertinya menyesal. Dia terlihat sangat 
mencintai Sandra. Apa kamu nggak kasihan? Kamu kasih tau 
dong dimana Sandra, biar mereka menyelesaikan semuanya 
Len. Bagaimanapun juga Andre masih suaminya. Kamu pasti 
tau Sandra dimana. Kan kamu yang selalu ngasih tau 
perkembangan Sandra sama papa, lagi pula papa juga sudah 
rindu sama Sandra. Suruh dia pulang Len. Kamu bujuk dia 
ya?" 


Suara itu berhenti. Jantung Andre berdetak kencang 
seolah dia sedang mendapatkan sesuatu yang sangat 
berharga. Tidak, bukan seakan. Informasi ini memang sangat 
berharga. Betapa bodohnya dia tidak berpikir tentang kakak 
Sandra yang berada di Kalimantan itu. Meski Lena berkata 
tidak tahu bisa saja ternyata Sandra di sana kan? 


Andre berjalan cepat menuju kamar. Dia meraih 
ponselnya dan menghubungi Anton. 


"Ton, Sandra di Kalimantan Ton" adunya. 
"Lo tau dari mana Bang?" 

"Pokoknya dia di Kalimantan." 

"Oke, Kalimantan mana?" 

"Maksudnya?" 
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"Kalimantan itu nama pulau Bang, nama provinsinya apa? Dia 
di kabupaten atau kota mana?" 


"Lo cari tau dong Ton. Cepat, sebelum dia kabur lagi!" 


"Ck, ya udah lo tunggu deh kabar dari gue Bang. Gue ngantuk 
mau tidur." 


Andre mengangguk lalu meletakkan ponselnya. Pantas 
saja perasaannya tidak enak, ternyata intuisinya menuntunnya 
untuk mendengar percakapan itu. Andre tersenyum lebar lalu 
meraih foto Sandra dan menciumnya. 


"Benar kan kamu pasti kembali? Aku akan jemput kamu 
sayang" ucapnya tiang lalu memeluk foto dan membaringkan 
dirinya. Jantungnya masih berdetak kencang menuju hari 
esok membuatnya sulit tidur. Saat saat manis saat bersama 
Sandra terbayang membuatnya senyum-senyum sendiri. 
Entah berapa lama akhirnya Andre terlelap. 
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Sandra mendapatkan pujian setelah beberapa kali membantu 
perusahaan mengamankan data keuangan. Itu bukan hal 
yang sulit baginya karena dia telah berpengalaman. 
Memainkan sedikit data keuangan bukan hal yang sulit, yang 
sayangnya tidak semua orang Pontianak bisa atau mungkin 
memang rejeki Sandra bekerja pada perusahaan yang belum 
pernah mendapatkan akunting semahir dirinya. Tentu saja 
pujian itu diiringi dengan kenaikan gajinya. Kini gajinya 
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhannya juga kiriman 
untuk anaknya, Rosa. 


"Semangat banget, San" puji Niken, tenaga admin. 
"Harus Mbak. Kalau enggak, kerjaan rasanya lama selesai" 


ucap Sandra. 
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Niken tersenyum lalu kembali mengerjakan pekerjaannya. 


Sandra menghela nafas panjang, dia harus semangat 
karena dia kini menjadi sandaran bagi anaknya, juga 
kakaknya. Tidak boleh ada sedikitpun celah baginya untuk 
memikirkan orang yang justru menyakitinya. Hidup terlalu 
berarti jika hanya digunakan untuk memikirkan orang yang 
tidak pernah memikirkan kita bukan? 


Setelah selesai mengerjakan tugasnya, Sandra membuka 
file novelnya yang sudah selesai setengah buku. Dia tidak 
menulis atas namanya, dia menulis untuk seorang penulis 
yang sudah mempunyai nama dan mungkin terlalu sibuk 
untuk menulis karyanya sendiri. Tidak apa-apa yang penting 
uangnya lumayan. 


"Kamu tau nggak San, si bos itu suka banget sama daun 
muda. Kamu hati-hati lho" ucap Niken agak berbisik. 


Sandra hampir saja tertawa. "Memangnya dia mau 
ngapain saya sampai saya harus hati-hati Mbak?" tanyanya 
merasa lucu. 


"Lah, kamu kan masih muda. Dia juga suka ngelihatin 
kamu kerja. Siapa tau dia modus kan!" 


Kali ini Sandra tidak bisa menahan tawanya. "Kan yang 
lebih cantik banyak, Mbak. Itu anak-anak baru pada cantik 
semua. Kalau saya kan kurus begini, mana ada yang mau" 
ucap Sandra merendah. 


Niken memberikan senyum lucu ke Sandra. "Kamu 
jangan salah, memang secara naluri laki-laki menilai dengan 
mata. Tapi itu hanya untuk menyegarkan diri mereka. Tapi 
untuk sesuatu yang lebih dalam seperti ketenangan, 
kedamaian, mereka juga bisa nilai pakai hati. Yang cantik 
banyak, yang cocok dikit!" godanya. 
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Sandra tertawa lucu dengan godaan konyol itu. Bosnya itu 
memang sudah menikah dan tinggal terpisah dengan istrinya. 
Tapi sudah menjadi rahasia umum juga kalau bosnya itu suka 
main perempuan. Sebenarnya Sandra sakit setiap kali melihat 
bosnya itu memamerkan perbuatannya seolah itu bukan hal 
memalukan. Tapi Sandra menegur dirinya sendiri karena 
terlalu naif. Bukankah suaminya juga seperti itu? 


Sandra menggelengkan kepala. Tidak boleh 
memikirkannya lagi, tidak boleh. Hidup Sandra kini sudah 
lebih baik jadi dia tidak boleh mempersulit diri sendiri 
dengan memikirkan pria seperti Andre. Toh mungkin kini 
Andre sudah bahagia dengan keluarga barunya. Sandra 
memusatkan perhatiannya ke komputer lagi, mengetik 
naskah novel yang harus dirampungkannya. 


Andre mendarat di kota Palangkaraya. Dia tinggal menunggu 
Gesta, orang suruhan Anton yang menjemputnya. Dia akan 
menjemput Sandra. Rasanya jantungnya berdetak kencang 
menunggu momen itu. Andre melihat kertas yang 
bertuliskan namanya dan menghampirinya. Mereka langsung 
menuju ke Nanga Bulik, lokasi tempat tinggal Lena. 


Andre menyuruh Gesta itu berhenti sebentar di toko 
bunga membeli mawar putih kesukaan Sandra. Jika Sandra 
membuangnya Andre tidak perduli. Dia akan membelikan 
lagi dan lagi sampai Sandra lelah dan menerimanya. Andre 
juga tidak takut akan penolakan Sandra, toh Andre masih 
suaminya yang sah. Andre bahkan membawa buku nikahnya 
untuk meyakinkan siapapun yang ragu akan status mereka. 
Jadi Andre berhak membawa Sandra meski secara paksa dari 
rumah kakaknya. Cukup sudah. Pelarian Sandra sudah terlalu 


lama. 
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Selesai membeli bunga mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. Andre terpaksa bersabar ketika Gesta mengajak 
Andre singgah di rumah makan. Andre menolak tapi Gesta 
berkeras dengan alasan sudah sangat lapar. Andre bahkan 
menolak turun dari mobil. Dia tidak mau berlama-lama 
menunda pertemuannya dengan Sandra. Ternyata perjalanan 
membuatnya agak lelah. Andre sempat tertidur. Begitu 
terbangun, dia langsung panik melihat kiri kanan lalu melirik 
jam. 


"Kita udah sampai mana?" tanyanya panik. 
"Sabar Pak, masih sejam lagi." 


Andre mendecak kesal. "Kamu nggak bisa lebih cepat 
lagi?" gerutunya. 
Gesta mendiamkan saja. Dari tadi memang Andre banyak 


sekali komentar ini itu membuat Gesta berpikir 'pantas saja 
ditinggal istri, kalau suami secerewet ini'. 


Andre langsung tersenyum ceria saat mereka memasuki 
area perkebunan sawit. Sebentar lagi, dia akan bertemu 
dengan wanita yang membuatnya gila. Sebentar lagi dia akan 
memeluk tubuh yang selama ini dia rindukan. Sebentar lagi! 


Mobil mereka menepi di sebuah rumah sederhana yang 
bentuknya dengan sekeliling sama semua. Andre langsung 
turun dan mengetuk pintu setelah yakin bahwa rumah yang 
di depannya benar-benar rumah Lena. 


"Kak! Kak Lena!" panggilnya tidak sabaran. 
"Yaa!" 
Andre langsung tersenyum saat melihat Lena. 


"Kak," sapanya mengulurkan tangan menyalami Lena. 
Andre tertawa dalam hati melihat ekspresi kaget Lena, pasti 
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kakak iparnya itu grogi karena ketahuan menyembunyikan 
istrinya bukan? 


Lena menyalami Andre dengan lemas. "Kamu kamu 
sama siapa Ndre?" tanya Lena basa-basi padahal hatinya 
sangat gelisah. 


Andre menoleh menatap Gesta, "Bukan siapa-siapa Kak. 
Temen!" ucapnya sambil kemudian melirik-lirik ke dalam 
rumah Lena. Berharap melihat setitik tanda-tanda 
keberadaan Sandra. 


"Kamu mau masuk dulu?" tawar Lena. 


Andre mengangguk bersemangat. Dia mengikuti Lena 
lalu duduk di ruang tamu itu. Dia mau menanyakan Sandra, 
tapi ucapannya terhenti saat mendengar tangisan bayi. 


"Duh, bentar ya Ndre. Rosa bangun" ucap Lena langsung 
berjalan cepat ke kamar. 


Andre mematung. Mungkinkah itu anaknya dan Sandra? 
Mungkinkah? Tubuhnya berdenyut — membayangkan 
kemungkinan itu. Hatinya menghangat dan jantungnya 
memacu cepat. Dia mengikuti langkah Lena. Lena masuk ke 
kamarnya. Andre mengabaikan tata krama dan mengintip 
Lena di kamar dari pintu. Bayi itu mungil. Sangat mirip 
Sandra, dan Lena. Andre mengernyit. Itu anaknya atau anak 
Lena dan Ilham? Tapi bayi itu begitu lucu, begitu 
menggemaskan. Ingin rasanya Andre masuk dan 
mengambilnya dari gendongan Lena. 


"Maaf ya Ndre, anak kakak masih suka rewel" ucap Lena 
terlihat canggung. 


Andre mengangguk lemah. 'Anak kakak' bukan 'Anak 
Sandra'. Rasanya dada Andre dihujami ribuan jarum kecil 
yang membuatnya merasa perih. Seandainya dulu dia tidak 
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menunda kehamilan Sandra, mungkin dia akan memiliki 
anak lucu seperti itu. 


"Umurnya berapa kak?" tanyanya lemah. 


Lena menatap Andre tidak enak hati. "Masih tiga bulan, 
Ndre" dustanya. Memalsukan usia Rosa. Entah mengapa, 
padahal kalau dia jujurpun mungkin Andre tidak akan curiga 
sama sekali. 


Andre mengangguk lalu kembali ke ruang tamu. 
Menunggu Lena selesai mendiamkan bayinya. 


Lena membawa Rosa yang mulai berhenti menangis ke 
ruang tamu. 


"Kok minum pake itu kak?" Andre menunjuk dot yang 
bertengger di mulut Rosa. 


"Ehmm," Lena mengalihkan pandangan gugup. "kakak 
ASI-nya nggak keluar Ndre, jadi ya gitu deh" 


Andre mengangguk lemah lagi. Andre kembali teringat 
misinya menemukan Sandra. Dia mengedarkan 
pandangannya lagi. 

"Kak, maaf tapi, saya mau ketemu Sandra" ucap Andre 
pelan takut mengganggu Rosa. 


"Sandra?" 


"Iya Kak. Andre tau Sandra di sini. Tapi dia kok nggak 
keluar Kak? Panggil dong Kak" pinta Andre setengah 


memelas. 


Lena melihat adik iparnya miris, jelas Sandra tidak ada di 
sana. Sandra sudah pergi. "Sandra nggak ada di sini, Ndre" 


ucap Lena pelan. 


Andre menggelengkan kepalanya. "Nggak mungkin Kak, 
Sandra di sini kan?" ucap Andre tidak percaya, berdiri lalu 
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berjalan ke dalam mencari Sandra. "Sandra sayang, kamu 
dimana?" teriaknya. Dia panik saat melihat rumah itu begitu 
kecil. Hanya ada dua kamar dan dua ruangan, lalu dapur. 
Andre membuka pintu kamar yang satu lagi dengan kasar, 
memasukinya dengan jantung bergemuruh karena firasat 
tidak enak. Benar saja, Sandra tidak ada di sana. Andre tidak 
menyerah, dia memeriksa ke dalam lemari. Tapi kosong. 
Andre keluar kamar menuju ke kamar mandi yang terletak di 
dapur, kosong juga. Andre berjalan tergesa ke ruang tamu. 


"Sandra mana Kak?" tanyanya dengan nada terluka 
membuat Lena tidak enak hati. 


"Udah kakak bilang Ndre, Sandra nggak ada di sini!" 


"Bohong!" teriak Andre membuat Rosa menangis. Dia 
mengabaikan tangisan Rosa. "Andre dengar sendiri papa 
nanya Sandra sama Kakak. Kakak sembunyikan Sandra 
kan?" bentaknya gusar sambil mengepalkan tangannya. Dia 
dipermainkan. Bagaimana mungkin Sandra tidak ada di sini? 


"Ndre, kamu buat Rosa takut" 


Lena membiarkan Andre di ruang tamu, masuk ke dalam 
kamar dan menguncinya. 


"Kak, buka pintunya Kak. Kasih tau Sandra dimana 
Kak!" teriak Andre tapi Lena mengacuhkannya. 


Andre terus menggedor pintu itu sambil berteriak-teriak. 
Rasanya dia mau gila. Padahal baru saja dia merasa gembira 
karena berharap akan menemukan Sandra, lalu kini harapan 
itu punah. 


"Andre, apa-apaan kamu" teriak Ilham yang baru saja 
Sampai di rumah. Dia menyeret Andre keluar dari rumahnya. 
Gesta berusaha melerai tapi Ilham mengusir mereka berdua. 
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"Pergi kamu dari rumah saya kalau cuma mau buat 
keributan!" bentak Ilham lalu menutup pintunya. 


Andre menggedor pintu itu lagi, "Bang, lo tau kan Sandra 
dimana? Kasih tau gue Bang. Gue mau jemput Sandra Bang" 
teriaknya. 


Ilham membuka pintu lalu menghadiahi Andre tinjuan 
yang membuat Andre terjatuh. "Pergi kamu dari sini. Saya 
tidak tau Sandra dimana, kalaupun saya tau Sandra dimana 
sepertinya saya nggak akan kasih tau kamu. Pria seperti kamu 
nggak pantas untuk Sandra!" ucapnya kasar lalu menutup 
pintu itu keras. 


Tetangga berhamburan melihat keributan itu. Andre 
berdiri dengan bantuan Gesta. 


"Bu, Ibu tau kan adiknya kak Lena, namanya Sandra?" 
tanya Andre penuh harap. Ibu-ibu tetangga Lena itu 
menggeleng. "Dia putih Bu, rambutnya agak panjang 
kulitnya putih. Dia cantik Bu. Ini dia fotonya." Andre 
mengeluarkan ponselnya dan menunjukkan foto-foto 
Sandra. Ibu-ibu itu kembali menggelengkan kepala. 


"Arrrkkkhhhh" pekik Andre frustasi sambil mengacak- 
acak rambutnya. Gagal sudah usahanya. Tidak ada Sandra di 


sana. 


Andre pulang, dengan hati terluka setelah Ilham dan Lena 
tetap membungkam mulutnya padahal Andre menginap tiga 
hari di teras mereka. Tidur di mobil dan makan-makanan 
yang diam-diam diberikan Lena saat Ilham tidak ada. Andre 
menyerah saat Lena dengan tulus mengatakan Sandra tidak 
ada di sana. Andre pulang saat telah mencari Sandra di 
sekitar kebun dan Nanga Bulik dan tidak menemukannya. 


"Kasihan dia, Bang" ucap Lena saat malam hari 
menjelang tidur. 
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Ilham melirik Lena, lalu berpikir. "Benar, tapi Sandra 
masih belum ingin ditemukan. Itu haknya, Len!" 


"Padahal mereka saling mencintai." 


Ilham mengangguk. "Kamu coba bicarakan dengan 
Sandra Len. Siapa tau dia terbujuk. Biar mereka 
menyelesaikan permasalahannya. Kalau cocok ya rujuk, kalau 
tidak cocok ya cerai saja dibanding kucing-kucingan seperti 
ini!" ucap Ilham. 


Lena menatap suaminya lalu tersenyum. Suami yang selalu 
saja bijaksana ini, yang tidak pernah mengeluh akan segala 
kondisi mereka. Bahkan meminta maaf karena merasa gagal 
menjadi imam Lena setelah mengalami kekurangan biaya 
pengobatannya. Seandainya Lena tidak sakit-sakitan, 
mungkin hidup mereka akan lebih bahagia lagi. 


Lena meraih ponselnya lalu menghubungi Sandra. Ilham 
yang mengerti itu, beranjak melihat Rosa di box bayi. 
Memeriksa popoknya siapa tahu anaknya itu pipis. 


"Halo San, udah tidur?" 

"Belum Kak, kenapa?" 

"Tadi Andre datang." 

" Astaga, terus gimana? Rosa aman kan?" 

"Aman Dek. Kamu yakin nggak mau ketemu Andre?" 
"Yakin Kak. Kenapa?" 

"Dia kelihatannya kehilangan kamu sekali San" 


Sandra tertawa kecil. "Kakak selalu aja suka begitu. Suka 
gampang iba. Dia itu memang begitu Kak, selalu berlebihan 
menunjukkan ekspresi. Dia memang selalu terlihat baik di depan 
semua orang. Dulu juga sama Sandra begitu. Dia buat Sandra 
percaya dia udah berubah dan sangat mencintai Sandra. Tapi sebulan 
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setelah menikah dia berubah, dan nyatanya, saat dia masih bersikap 
manis sama Sandra, dia bermain api dengan wanita lain di 
apartemennya. Sandra lihat sendiri kak badan telanjang mereka 
menyatu, dan mereka bahkan menidurkan anak mereka di kamar 
terpisah demi nafsu binatang mereka. Itu yang kakak kasihani?" 


Lena terdiam, dia kehabisan kata-kata. 
"Lelaki tampak menyesal, bukan berarti dia benar-benar menyesal 
Kak. Mungkin dia punya alasan tertentu mencari Sandra. Tapi 


bukan cinta. Sandra mohon, dukung Sandra. Sandra di sini kerja 
demi Rosa Kak, anak Sandra. Tolong jaga Rosa." 


Airmata Lena mengalir. Benar, harusnya dia mendukung 
adiknya. Adiknya ini begitu tegar dan cerdas. Pasti dia tahu 
yang terbaik bagi dirinya. Terbukti dengan saat hamil dan 
tahu dikhianati suami, dia masih bisa membatasi rasa 
sedihnya sehingga kandungannya baik-baik saja.Bahkan 
Sandra dengan telaten merawat Lena yang waktu itu masih 
lemah sekali. 


"Maaf San. Maafin Kakak." 
"Nggak apa-apa kak. Rosa sehat kan?" 
"Iya. Dia agak rewel. Mungkin kangen mamanya." 


"Kan mamanya sekarang Kakak. Udah ya Kak, Sandra besok 
pagi ada meeting. Jadi harus istirahat." 


"Selamat malam, San" 
"Malam Kak" 


Lena mengakhiri panggilan dan meletakkan ponselnya 
dengan lesu. 


"Gimana Len?" tanya Ilham. 
Lena memandang suaminya lembut. "Sandra bener Bang, 


kalau Andre mencintai Sandra tidak mungkin perselingkuhan 
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itu ada. Apalagi ada anak diantara mereka. Sandra berhak 
bahagia dengan kehidupan barunya Bang!" ucap Lena sambil 
menangis. 


Ilham menatap Lena sendu lalu memeluk istrinya itu. 
"Sudah. Udah malam. Tidur yuk" ucapnya lalu 
membaringkan diri di sebelah Lena dan memeluknya hingga 
istrinya tertidur. 


Jauh di sana, tidur Sandra kembali terganggu. Kepalanya 
terus bergerak ke kiri dan kanan seolah ingin segera 
terbangun dan tersadar dari mimpi buruknya. Sandra kembali 
memimpikan kejadian pagi itu. Saat dimana Andre 
menggerakkan tubuhnya dengan gerakan cepat sambil 
melenguh lenguh nikmat. Saat mereka saling menyemangati 
satu sama lain. Saat dimana Andre mengerang menyebutkan 
nama wanita itu. Saat wanita itu berkata “Nikmat mana 
dibanding sama istri kamu Ndre? di bawah tindihan tubuh 
Andre, lalu Andre menjawab “sama kamu?. 


Sandra terbangun dengan nafas terengah. Dia merasa 
nyeri di dadanya. Ini karena kakaknya mengingatkannya lagi 
akan sosok menjijikkan itu sehingga dia kembali 
memimpikan kejadian menjijikkan itu. Sandra menarik nafas 
dalam menetralkan nafasnya lalu turun dari ranjang. Sandra 
merogoh tas kerjanya dan mencari obat tidur yang 
belakangan suka dikonsumsinya saat bermipi buruk. 


"Kamu nggak akan berhasil merusak hidup aku, Mas. 
Hidup aku akan baik-baik aja meski tanpa kamu" ucapnya 
seperti merapalkan mantra lalu memasukkan obat itu ke 
mulutnya dan menengguk air putih. Setelah itu, Sandra 
bahkan tidak ingat dia bermimpi atau tidak. Paginya dia 
terbangun dengan badan segar sekali. 


skok 
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Sandra berencana mengunjungi Lena dan tentu saja, Rosa. 
Rasa rindunya sudah tidak tertahankan dan kebetulan cutinya 
lumayan juga. Dia mendapat cuti selama dua belas hari. Ya, 
sudah setahun dia bekerja di Pontianak. Sandra memandang 
foto Rosa yang dikirimkan Lena dengan wajah yang 
tersenyum sumringah. Sebentar lagi, dia akan menggendong 
anaknya dan menghabiskan waktu untuk bermain 
bersamanya. Ponselnya berdering. Lena. Sandra langsung 
mengangkatnya dan menempelkan ponsel itu di telinganya. 


"San, kamu kamu nggak usah ke sini" suara Lena 
terdengar panik. 


"Kenapa Kak?" 
"Papa papa — papa sedang kritis di rumah sakit San." 
"Papa sakit?" tanya Sandra kaget. 


"Iya San. Tadi malam papa jatuh di kamar mandi. Jadi, tolong 
kamu ke rumah papa, San" 


"Tapi Kak ”" 


"San, plis. Abaikan perasaaan kamu. Ini papa San, papa kamu. 
Bang liham nggak ada cuti dan lagi, kakak juga — kakak nggak 


bisa ke sana San!" 


Sandra tidak bisa bicara lagi. Matanya sudah memerah 
tangannya bergetar. Papanya, pria lembut yang selalu 
memberikan dukungan pada anak-anaknya. Bagaimana 
mungkin Sandra menolak menjaganya saat sakit hanya 
karena pria itu? 


"Sandra akan pulang, Kak!" ucap Sandra penuh 
keyakinan. 


Lena menangis kencang. "Terima kasih, San. Terima kasih!" 


107 


Me, My Husbands Slave 


Sandra menekan tombol merah, mengakhiri panggilan itu. 
Dia tidak sanggup membahas ini lebih lama lagi dengan 
kakaknya. Airmatanya mengalir deras dan bahkan Sandra 
tidak sanggup menopang tubuhnya sendiri. 


"Papaaaaa" teriaknya sambil menangis. "Papaaa" ucapnya 
lagi sambil terus menangis. Dia telah menjadi anak durhaka. 
Menolak menemui orangtuanya dan menutup akses bertemu 
hanya karena seorang lelaki? Dia benar-benar durhaka. 


Sandra menghapus airmatanya dan langsung mengakses 
pemesanan tiket online. Untunglah meski mengirimkan uang 
ke Lena setiap bulannya, dia masih menyisihkan uang untuk 
pegangan. Sandra langsung memesan tiket itu dan 
membayarnya via transfer on/ine. 


Sandra mencari kontak Gaby. Sandra menghubungi 
nomor itu, tapi tidak dijawab. Dia terus mencobanya sampai 
akhirnya Gaby menjawab panggilan itu. 


"Halo?" 


"Mamaaa, ini Sandra Ma... Maaf Ma, maafin Sandra... 
Sandra..." Sandra menarik nafas agar tangisnya mereda dan 
menghapus airmatanya. "Sandra akan pulang Ma, tunggu 
Sandra Ma" 


"Ya ampun Sandra, terima kasih Nak. Terima kasih. Kapan 
kamu pulang?" 


"Besok Ma. Sandra sudah pesan tiket Ma." 
"Mama tunggu kamu di sini, sayang." 
"Iya Ma!" 


Sandra mengakhiri panggilannya, lalu memastikan barang 
bawaannya sudah lengkap. Mungkin dia akan menghabiskan 
semua cutinya di sana. Tidak apa-apa, ini demi papanya. 
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Sandra membaringkan diri di kasur dengan perasaaan 
kacau. Selama setahun bisa dihitung dengan jari Sandra 
menghubungi papa dan mamanya. Itupun selalu dengan 
nomor yang diganti-ganti. Bahkan dia tidak cukup 
mempercayai kedua orangtuanya untuk mengetahui nomor 
ponselnya, hingga papanya sakitpun mamanya tidak bisa 
menghubunginya. 


Akhirnya Sandra tertidur setelah sepanjang malam 
menangis. Begitu terbangun Sandra berkemas terburu-buru. 
Dia sudah memesan taxi. Karena terlalu lama menangis dia 
bangun terlambat. Untunglah taxi datang tepat waktu 
sehingga masih bisa terkejar. 
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Andre menghabiskan waktunya minum-minum di bar. Dia 
tidak sanggup berpikir waras karena pikiran sehatnya hanya 
akan mengingatkannya kepada Sandra. Nyatanya, dia bahkan 
semakin teringat Sandra. Tapi mabuk membantunya 
mengingat kenangan manis, bukan kenangan buruk. Dia juga 
menghindari Adista yang belakangan gencar mendatangi 
rumahnya. Bahkan beberapa kali Adista mendatanginya ke 
bar. 


"Andre, kita pulang" pekik Adista. 


Andre menoleh dengan tatapan sayu. Sialan, Adista lagi. 
"Lo ngapain sih? Udahgue bilang Sandra benci kalau gue 
sama lo!" bentaknya lalu berjalan sempoyongan 
meninggalkan Adista. Wanita penghibur yang tadi duduk di 
sebelah Andre menghampiri dan memapah Andre. 


"Eh lo, lepas! Dia sama gue!" bentak Adista. Adista 
menarik tubuh Andre dan berusaha menepis tangan wanita 


itu di tubuh Andre. 
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"Tapi dia udah bayar gue sampai ngantarin dia pulang!" 
balas wanita itu ketus. 


"Dia sama gue!" bentak Adista lagi. Masih berusaha 
meraih Andre. 


Andre menghampiri Adista lalu mendorong Adista 
dengan jari telunjuknya. "Elo, jangan ganggu hidup gue lagi. 
Sandra” " 


"Sandra apa ndre? Sandra apa? Sandra nggak akan pulang. 
Buka mata kamu. Sandra udah nggak ada. Udah saatnya 
kamu mulai lembaran baru. Kamu hancur Ndre, hancur!" 


"SANDRA MASIH ISTRI GUE, NGERTI LO!!!" 


Andre kembali berjalan menuju luar bar dan wanita 
bayaran itu menyusul lalu memapah Andre keluar. Begitu 
sampai di rumah Andre, wanita itu melepas semua pakaian 
Andre, lalu memasukkannya ke pakaian kotor. Karena dia 
juga lelah, dia membaringkan dirinya di sebelah Andre. 


"Anjir, brengsek memang lo laki-laki perlu dimutilasi!" 
bentak Mona melempari Andre dan wanita itu yang masih 
tertidur. 


Andre terbangun karena kaget. Dia kini hanya 
mengenakan boxer. 


"Pantes aja Sandra ninggalin lo, pantes tetangga suka 
ngadu yang enggak-enggak sama gue., memang lo bajingan!" 
bentak Mona. Dia menghampiri wanita jalang itu lalu 
menjambaknya mengabaikan erangan kesakitannya. 


"Lo keluar dari rumah ini! Sekali lagi gue lihat lo di sini, 
gue cincang-cincang lo jadi makanan ternak. Ngerti lo!" 
ancam Mona pada wanita itu di teras. Wanita itu mendengus 
kesal lalu pergi. 
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Beberapa tetangga melihat Mona dengan tatapan 
bertanya, "Biasa Bu, Andre dan para wanitanya!" ucapnya. 
Ibu-ibu di situ langsung meng'o'kan mulut dan berlalu. Mona 
kembali masuk ke dalam rumah dan masuk ke kamar Andre. 
Andre masih terduduk di atas ranjang memijiti kepalanya 


yang pusing. 
"Tadi itu apa Bang?" tanya Mona galak sambil 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


"Mon, ini nggak seperti yang kamu lihat!" ucap Andre 
lirih sambil masih memjijiti kepalanya. 


"Nggak usah ngeles Bang. Jijik gue sama lo. Ini kan alasan 
kak Sandra ninggalin lo? Karena kelakuan lo kan?" 


Andre hanya diam. Berarti benar. Mona mengadahkan 
kepalanya menahan airmata yang akan tumpah. Dia 
membenci perselingkuhan, sangat membencinya. Dan ini 
tidak bisa dibiarkan. Tadinya dia membawa informasi 
mengenai Sandra, tapi untuk apa? Toh Andre masih sama. 


"Gue pulang," ucap Mona lemah. 
"Lo ke sini mau ngapain Mon?" 


"Tadinya gue mau ngasih lo info kak Sandra, tapi lo kan 
udah asik sama wanita-wanita lo. Jadi batal deh" ucap Mona 
santai. 


Andre membelalakkan matanya. Sandra? Informasi 
Sandra? Andre langsung berjalan menghampiri Mona 
tergopoh-gopoh. 

"Sandra kenapa Mon? Sandra dimana?" tanyanya bertubi 


dengan semangat menggebu. 


"Gue bilang batal ya batal. Gue pulang" Mona hendak 
melangkah ke luar tapi Andre menghadangnya. Dia menahan 
tangan Mona. 
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"Plis Mon, kasih tau gue. Sandra dimana?" 


"Enggak, gue bilang. Lo nikmatin aja selangkangan 
barang bebas pakai itu!" ucap Mona kesal lalu menginjak kaki 
Andre sehingga Andre kesakitan dan melepaskan tangannya 
dari tangan Mona. Mona langsung berlari keluar rumah dan 
melajukan mobilnya. 


Andre bertindak sigap, dia langsung memakai bajunya dan 
mengambil kunci mobilnya. Sudah tidak merasakan sakit 
kepalanya lagi. Ponselnya berdering. Andre tersenyum 
karena berpikir itu Mona dan langsung mengangkatnya. 


"Halo?" 


"Ndre, tolong Ndre! Abas step, Ndre. Tolong antarin ke rumah 
sakit Ndre, kalau enggak Abas bisa meninggal Ndre!" 


Andre menggeram kesal. Adista ini mengganggu sekali. 
Tapi tunggu, anaknya sakit. Bayang-bayang anak Lena yang 
lucu meluluhkan hatinya. Bagaimanapun anak tidak 
menanggung kesalahan orang tuanya. Andre akan 
mengantarkan Adista lalu langsung ke rumah Mona atau 
kantor Anton. Ya, hanya mengantar tidak ada salahnya. 


Andre mengemudi dengan cepat ke rumah Adista lalu 
mengantar Adista ke rumah sakit. Ternyata Abas benar- 
benar step. Adista meraung-raung khawatir karena Abas 
terus kejang-kejang. Karena tidak tega, Andre menemani 
Adista sebentar di rumah sakit. Dokter kemudian 
memberikan diagnosanya dan menurut dokter, Abas harus di 
rawat di rumah sakit. 


"Terima kasih, Ndre. Kalau nggak ada kamu mungkin 
Abas sudah nggak ada" ucap Adista sambil menangis. 
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"Iya nggak apa-apa. Udah ya gue pulang, ada urusan!" 
ucap Andre, masih mengingat bahwa dia harus segera 
menemui Mona, demi Sandranya. 


"Kebetulan aku juga mau ke depan." 


Andre hanya mengangguk karena tidak mau memperlama 
kepergiannya dengan berdebat. Mereka berjalan bersama 
menuju arah keluar rumah sakit. Tiba-tiba ada yang 
menabrak mereka, seseorang yang berjalan dari arah samping 
sambil berlari. 


"Maaf-maaf, saya tadi buru '" ucapan wanita itu 
berhenti saat melihat siapa yang ditabraknya. Andre dan 
wanita itu. Sandra menenggak ludahnya kaget akan situasi ini. 


"Maaf" ucapnya sekali lagi dengan nada pelan. 


Andre mematung menatap wanita itu. Benarkah ini 
Sandra? Sandra istrinya? Sandra yang selama ini dicarinya? 


"Kamu '" bahkan Andre tidak berhasil mengeluarkan 
suara dari tenggorokannya yang mendadak terasa kering. 

"Siapa yang sakit, San?" tanya Adista sok ramah. 

Sandra tersenyum getir. "Papa saya. Kalian?" 

"Anak kami sakit." 


Rahang Sandra mengeras mendengar jawaban Adista 
namun ia langsung mengalihkan pandangannya, muak 
menatap sejoli itu. "Oh, saya pamit dulu. Saya harus bawa 
obat ini ke papa" pamit Sandra lalu berlari lagi. 


Andre menggelengkan kepalanya dan menatap Adista 
marah. "Anak kami?" bentaknya. Adista menggigit bibir 
takut. "Dia anak lo, Dis. Bukan anak gue. Nggak akan 
pernah jadi anak gue. Paham lo?" 
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Andre hendak mengejar Sandra tapi Adista menahannya. 
Andre menghempaskan tangan Adista kesal. Saat Andre 
mengejar, dia sudah tidak melihat Sandra lagi. Andre berjalan 
cepat ke resepsionis menanyakan ruang rawat atas nama 
Martin saat mama Sandra tidak mau mengangkat 
panggilannya. 

Ternyata Martin ditempatkan di ruangan dengan jam 
besuk terbatas. Sial, Andre hanya bisa datang besok. Itupun 
kalau Sandra mengijinkannya masuk. Andre memutuskan 
menunggu di rumah sakit. Siapa tahu Sandra keluar kamar 
karena membutuhkan sesuatu. Andre mengabaikan perutnya 
yang lapar dan duduk di pintu pembatas ruangan rawat inap 
khusus itu. 


Dia duduk sembarangan karena kursi sudah diduduki 
semua. Seharusnya dia tadi tidak mengantarkan Abas, 
seharusnya dia tadi lebih kuat menahan Mona, seharusnya 
tadi dia mencegah aksi Adista yang ingin berjalan bersama, 
seharusnya dia berbicara bahwa dia merindukan Sandra lalu 
memeluk istrinya itu, seharusnya dia tidak membiarkan 
Adista berkata lancang seperti itu. Andre memukul-mukul 
kepalanya. Dia pria yang sangat bodoh. Bahkan dia tidak 
tahu papa mertuanya masuk rumah sakit. 
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Enam 
"Usaha Andre" 


Rasanya hati Sandra terasa diremas melihat mereka berdua 
begitu harmonis mengantarkan anaknya yang sedang sakit. 
Sandra menahan tangisnya. Hidup memang tidak adil bukan? 
Dia memiliki anak yang lahir dari pernikahan sah tapi tidak 
diinginkan, sedangkan anak yang lahir di luar pernikahan itu 
begitu disayangi. Ini sangat tidak adil untuk anaknya. Tapi 
siapa yang tahu anak itu lahir diluar pernikahan atau tidak? 
Bukankah bisa saja mereka telah menikah? Sangat gampang 
bukan bagi lelaki menikah tanpa diketahui? Bisa saja mereka 
telah menikah secara siri. 


Sandra mengalihkan pandangannya sehingga kini ia 
menatap papanya yang terbaring tidak sadarkan diri. Tidak, 
lelaki itu tidak boleh mendapatkan tempat di hati bahkan 
pemikirannya. Kondisi Martin masih tetap sama. Tidak ada 
peningkatan berarti. Menurut dokter selain adanya luka 
akibat benturan di kepala saat terjatuh di rumah sakit, 
kondisi kesehatan Martin memang sudah tidak baik. Tekanan 
darahnya rendah dan ada banyak hal lain yang dikatakan 
dokter yang Sandra tidak mengerti. Yang dia tahu, Martin 
masih bisa kembali pulih. Dia hanya memerlukan 
penanganan insentif dan juga dukungan keluarga. Sandra 
sedikit gusar membayangkan kalau pengobatan Martin akan 
memakan waktu lama. Cutinya hanya empat belas hari. 


Sandra mengelus tangan Martin, dalam hati berulang kali 
mengucapkan maaf karena telah membutakan hatinya selama 
ini. Dia terlalu berlarut dalam upaya menghindari Andre, 
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tanpa dia sadari dia telah menciptakan jarak yang jauh 
dengan orangtuanya. Padahal salah orangtuanya apa? 
Menjodohkannya dengan Andre? Bukankah mereka juga 
tidak tahu apa yang Andre lakukan selama ini? Lagipula 
Sandra sendiri yang waktu itu langsung menyetujui 
perjodohan itu karena terlalu dungu untuk mengerti bahwa 
apa yang ditunjukkan Andre itu, semuanya palsu. 


Airmata Sandra mengalir tanpa bisa ditahan. Ini salahnya. 
Sebagai satu-satunya anak yang menjadi sandaran dia malah 
pergi dengan alasan patah hati? Bukankah itu sangat 
kekanakan? Bahkan kedua manusia itu tampaknya santai saja 
dengan dosa mereka. 


Andre memakan roti yang dibelinya dari kantin rumah sakit 
sambil terus memandang pintu penghubung itu. Takut kalau 
kalau matanya lengah dia akan gagal menemui Sandra. 


"Andre?" 


Andre menoleh. "Mama?" Andre berdiri dan menyalami 
Gaby. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Gaby keheranan melihat 
Andre dengan pakaian resmi namun terlihat kusut. 


"Mau nunggu Sandra, Ma" jawab Andre dengan senyum 
mengembang di wajahnya. 


Mata Gaby membesar. "Kamu sudah bertemu Sandra?" 


Andre tersenyum pahit mengingat pertemuannya dengan 
Sandra. "Iya Ma, tadi pagi." 


Gaby mengangguk. Dia tidak tahu dan tidak berani 
bertanya seperti apa pertemuan mereka, apakah mereka 
sudah bicara secara baik-baik atau belum. Dia merasa tidak 
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berhak ikut campur sampai benar-benar tahu permasalahan 
rumah tangga anaknya. 


"Mama masuk dulu ya, mau gantian jaga papanya" ucap 


Gaby sopan. 


Mendengar itu, Andre langsung mengangguk 
bersemangat. Kesempatannya untuk bertemu Sandra telah 
tiba. Untung saja tadi dia menunggu. 


Gaby masuk ke dalam ruangan dan Andre menatap pintu 
itu dengan harap harap cemas. Pasti Sandra akan 
menghindarinya, tapi dia tidak boleh lengah dan lemah. 
Andre memakan rotinya dengan cepat. Setelah rotinya habis 
dia meminum air mineral dan kemudian berdiri di depan 
pintu menunggu Sandra. 


Pintu terbuka, Sandra keluar dengan ekspresi kaget 
melihat Andre. 


"San, kita perlu bicara" ucap Andre langsung. 


Sandra menghindari kontak mata dengan Andre, dia 
berjalan agar tidak menghalangi orang yang akan keluar 
masuk. 


"Bicara apa?" tanyanya dingin sambil terus berjalan. 


"Tentang kita, San" jawab Andre terus mengikuti Sandra 
dari belakang. 


"Iya, tentang apa?" jawab Sandra cuek. 


Andre merasa tubuhnya seperti ditusuk ribuan jarum saat 
mendengar suara dingin Sandra. Dulu, bahkan saat Andre 
pulang dengan kondisi buruk, mabuk, atau emosional Sandra 
akan tetap menyambutnya dengan senyum dan suara lembut. 
Andre merindukan itu. 
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"Kita, kita cari tempat bicara yang enak ya San?" bujuk 
Andre. 


Sandra menghentikan langkahnya lalu membalikkan 
badannya, menatap Andre jengah. "Maaf, tapi saya mau 
pulang. Saya perlu mandi, tidur dan melakukan pekerjaan 
lain di rumah. Jadi rasanya saya nggak punya waktu untuk 
berbicara yang enak dengan anda" ucap Sandra menahan 
emosinya. 


Andre kembali tersenyum miris. Saya dan anda. Mereka 
terasa sangat asing sekarang. Lutut Andre melemah dengan 
penolakan Sandra itu. "Sebentar aja, San. Ya?" bujuknya. 


Sandra menggeleng. "Saya capek. Lagipula apa yang mau 
anda bicarakan? Kalau itu masalah hubungan anda dengan 
wanita itu, saya ikhlas. Saya tidak akan menghalangi, saya 
tidak akan mengganggu kalian." 


Andre menggeleng-gelengkan kepalanya cepat. Dia 
meraih bahu Sandra dan menatap Sandra dalam. "Aku nggak 
ada hubungan sama dia, San. Aku, aku cintanya sama kamu. 
Percaya sama aku, ucapan dia tadi pagi bohong. Anak itu 
bukan anak aku. Tadi dia sakit, terus minta tolong aku buat 
antarin anaknya. Aku cuma kasihan. Nggak lebih!" jelas 
Andre cepat takut Sandra tidak memberi kesempatan 
berbicara lagi. 


Sandra terdiam, menatap mata Andre menilai ucapan 
Andre. Hampir saja dia percaya. Tapi bayangan malam itu 
kembali. Saat Andre melenguh dan meracau atas kenikmatan 
persenggamaan mereka. Bahkan Andre tidak seperti itu saat 
bercinta dengannya. Dan lagi, Andre tidak menarik dirinya di 
akhir percintaan itu. Bukankah itu artinya dia telah menang 
dibanding Sandra, menang banyak. Sandra menundukkan 
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wajahnya menahan airmatanya yang rasanya ingin menetes 
karena ingatan akan pengkhianatan pagi itu. 


"Saya terlalu lelah mencerna semua ini. Saya cuma mau 
pulang" ucapnya pelan. 


Andre mengangguk. "Aku antar ya?" ucapnya lembut. 


Sandra menggelengkan kepalanya. "Nggak usah, saya naik 
taxi aja." 

"Enggak, aku antar aja San. Lebih cepat. Yuk!" Andre 
menarik tangan Sandra. 


Sandra membenci sentuhan itu. Tapi tubuhnya terlalu 
lelah untuk melawan. Semalaman dia tidak tidur khawatir 
kalau ada apa-apa dengan Martin. Dan lagi, tanpa bisa 
dihentikan, otaknya terus berusaha mencerna ucapan Andre. 
Benarkah? Sepanjang perjalanan Sandra merasa begitu 
tersiksa. Bahkan aroma tubuh Andre yang dulu dia puja kini 
terasa menyesakkan di hidungnya. Bersama pria itu membuat 
hatinya terasa sakit. 


Berbeda dengan Andre yang meski belum mendapatkan 
maaf Sandra, tapi begitu senang dengan tidak adanya 
penolakan dari Sandra. Sebagian hatinya merasa pilu dengan 
kediaman Sandra. Tapi sebagian lagi merasa gembira karena 
setelah sekian lama, dia bisa menatap wajah Sandra lagi. Saat 
sampai di rumah Sandra, Andre bersikap manis sekali. Dia 
membukakan pintu untuk Sandra yang membuat Sandra 
rasanya mau muntah. Sejak kapan seorang Andre 
membukakan pintu mobil untuk Sandra? Tidak pernah 
sebelumnya. Sandra hendak masuk rumah tapi 
menghentikan langkahnya karena Andre berdiri di 
belakangnya. 


"Anda mau apa?" tanyanya sengit. 
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"Mau masuk San, boleh kan?" tanya Andre memelas. Dia 
tidak memiliki waktu untuk menjaga harga dirinya. 


Sebenarnya Sandra mulai iba melihat wajah Andre yang 
terlihat begitu, menyedihkan. Tapi Sandra menutupi rasa 
ibanya. Dia tidak boleh terlena begitu cepat. 


"Saya mau istirahat" tegas Sandra. 


"Nggak apa-apa. Aku nggak akan ganggu. Kamu tidur 


aja" ucapnya seperti anak kecil sedang memohon. 


Sandra bingung, harusnya dia menolak. Tapi dia ragu. 
Sandra akhirnya membiarkan Andre tanpa mengucapkan 
apapun. Dia langsung masuk ke rumah dan membiarkan 
pintunya terbuka. 


Andre langsung tersenyum girang. Sandra tidak 
mengusirnya. Andre masuk, dan begitu dia masuk Sandra 
sudah di kamarnya dengan pintu tertutup. Tidak apa-apa, 
nanti begitu Sandra selesai istirahat pasti Sandra akan 
memberi kesempatan mereka untuk berbicara. Andre 
mendudukkan dirinya di ruang tamu. Dia terus gelisah 
sambil melirik jam, berharap jam akan cepat berputar dan 
Sandra keluar kamarnya. Oh, ya Andre teringat sesuatu. 
Rumahnya masih berantakan. Kalau Sandra mau pulang, dia 
pasti akan marah melihat rumah berantakan bukan? 


Andre menelepon pembantunya dulu, yang selalu pulang 
setelah pekerjaannya selesai. Andre memecatnya karena 
semenjak Sandra pergi, dia tidak ingin diganggu siapapun. 


"Halo?" 


"Halo, bu Sinah. Tolong bersihin rumah saya Buk. 
Secepatnya ya Buk, nanti saya bayar." 


"Tapi maaf Pak, saya sedang ada pekerjaan." 
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"Cancel aja buk. Saya bayar ibu tiga kali lipat upah kerjaan 
Ibuk yang sekarang. Cepat ya Buk. Kunci kan masih ada 
sama Ibuk. Oke?" 


"Oke Pak." 


Andre tersenyum senang.Saat Sandra ikut pulang nanti, 
rumahnya telah bersih. Oh ya, mawar putih kesukaan Sandra. 


Buk, sekalian belikan saya mawar putih ya sebanyak yang ibu 
bisa beli. Nanti saya bayar sekalian. 


Setelah selesai mengirim pesan Andre mengernyit. Tadi 
Sandra sudah sarapan atau belum, sudah makan siang atau 
belum? 


Andre berjalan ke meja makan. Kosong. Dia berjalan ke 
dapur, tidak ada makanan apapun. Andre membuka kulkas, 
hanya ada bahan makanan. Andre sendiri hanya bisa 
memasak telur dan mie instan. Tapi kalau memasak telur kan 
harus memasak nasinya, lama. Andre mencari cari mie instan 
dan setelah menemukannya dia mengeluarkan semua bahan 
untuk memasak mie instan. Ini kali pertamanya dia memasak 
untuk Sandra. Dia merasa bersemangat. Jika Sandra pulang 
nanti, dia akan memasak untuk Sandra jika pekerjaannya 
tidak begitu banyak. Agar Sandra semakin mencintainya. 


Sandra mendengar bunyi berisik dari dapur. Dia sedari 
tadi tidak bisa tidur sama sekali. Hatinya gelisah mengingat 
ada Andre di rumahnya, di rumah orang tuanya lebih 
tepatnya. Sandra keluar kamar berjalan menuju dapur. 
"Ngapain?" tanya Sandra dingin. 


Andre menoleh lalu tersenyum. "Masak mie. Kamu 
belum makan kan?" ucap Andre. Dia sudah menyalin mie itu 


ke piring. 
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Sandra memang belum makan. Tapi hatinya tidak 
menginginkan penerimaan secepat itu. Memakan masakan 
Andre sama dengan menerima pria itu kembali. Menerima 
pria itu? Memangnya dia sudah meminta baikan? 


"Saya sudah makan" jawab Sandra berusaha ketus. 


Raut wajah Andre langsung berubah sendu. "Oh, nggak 


apa-apa. Kalau gitu, untuk makan malam kamu aja." 


"Tapi malam saya akan kembali ke rumah sakit lagi, saya 
makan di sana." Rasanya Sandra tidak sanggup bersikap 
sesinis itu. Tapi ini tidak benar. 


"Ohh" Andre memandang mie itu nanar. Lalu dia 
tersenyum lagi. "Ya udah. Dari pada mubazir biar aku aja 
yang makan," ucapnya sambil membawa piring berisi mie itu 
ke meja makan. Sandra tanpa sadar mengikuti dari belakang. 

Andre menatap Sandra menunggu Sandra duduk 
bersamanya. Sandra menarik kursi yang agak jauh dari Andre 
lalu duduk. Hati Andre teriris. Biasanya Sandra akan 
menyiapkan makanannya. Kini dia membawa piring sendiri 
dan Sandra bahkan tidak memperhatikan kalau dia tidak 


membawa minumnya. 


"Kamu yakin nggak mau?" ucap Andre berusaha 
mencairkan suasana. Sandra hanya menggeleng. Andre 
mengangguk lalu memakan mie itu sambil sesekali menoleh 
ke Sandra. Sesekali tatapan mereka beradu membuat Sandra 
mengalihkan pandangannya. 


"Papa kamu kenapa San?" 
"Jatuh di kamar mandi." 
"Kok mama nggak telepon aku ya?" 


"Kenapa mama harus telepon anda?" 
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Andre terdiam. Tidak tahukan Sandra sejak kepergiannya 
Andre sudah membakar semua amarah karena merasa 
dimanfaatkan secara material oleh Martin? Tidak tahukah dia 
bahwa Andre bahkan memberikan akses Martin agar kembali 
bangkit dari kebangkrutan? Tidak tahukah Sandra bahwa 
Andre tetap bersikap baik bahkan beberapa kali menginap di 
rumah Sandra? Di kamarnya? 


"Kan, aku bisa bantu bawa papa ke rumah sakit San." 


Sandra menghela nafas panjang. Ini semakin sulit. Andre 
bertingkah seolah Andre yang tersakiti di sini dan Sandra 
yang menjadi penjahatnya. Apa yang sebenarnya diinginkan 
pria ini? 

"Tadi mau bicara apa?" tanya Sandra mengalihkan 
pembicaraan 


Andre menghentikan aktifitas makan mienya. Dia 
berdekham lalu menatap Sandra intens. "Aku, aku mau kamu 
pulang San" ucapnya lirih. 

Sandra mengalihkan pandangannya. Rasanya hatinya 
kembali remuk karena ucapan Andre. Remuk karena semua 
kemunafikan pria itu. 


"Untuk apa? Bukannya sudah ada wanita itu?" jawab 
Sandra sinis. 


"Dia bukan siapa-siapa, San. Dia cuma, dia cuma aku 
nggak ada hubungan sama dia San. Percaya sama aku, semua 
nggak seperti yang kamu pikirkan. Anak itu anak itu bukan 
anak aku San. Dia dia bukan pacar, apalagi istri aku yang 
lain. Istri aku cuma kamu!" 


Sandra kembali mengalihkan pandangannya. Cara Andre 
bicara, seolah-olah Sandra telah salah paham. "Jadi, kenapa 
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dia ada di apartemen?" tanya Sandra memang berniat 
membungkam mulut pendusta itu. 


Andre diam. Sandra tersenyum sinis, berpikir bahwa pria 
ini akan mengalami kesulitan dengan pertanyaannya. 


"Kenapa diam? Berapa lama dia tinggal di apartemen?" 


"Dua bulan," ucap Andre lirih. "tapi aku langsung 
mengusir dia San, hari dimana kamu ke apartemen, besoknya 
aku langsung mengusir dia!" 


"Dia tinggal sebulan setelah kita menikah, dan sikap kamu 
memburuk sebulan setelah kita menikah. Kebetulan bukan?" 
Sandra tertawa getir. 


"Itu bukan karena dia, San. Itu karena itu karena aku 
banyak pekerjaan dan pekerjaanku banyak yang bermasalah. 
Bukan karena dia!" dusta Andre, tidak sanggup berkata 
bahwa saat itu dia marah karena merasa dimanfaatkan. 


"Lalu dia datang sebagai penenang?" 
Andre terdiam. 


"Saat kamu lelah dan merasa terbebani oleh pekerjaan 
kamu, kamu membawa dia ke apartemen sebagai penenang?" 


Andre mengusap wajahnya frustasi. Dia merasa akan 
gagal menghadapi Sandra. Tapi tidak. Dia harus terus 
meyakinkan Sandra bahwa dia mencintai Sandra. 


"Bukan San, waktu itu, dia meminta tolong karena dia 
dicampakkan suaminya. Makanya aku membawa dia ke 
apartemen!" 


Sandra menatap Andre lalu tersenyum sinis. "Baik sekali. 
Lalu, setelah dia tinggal mendadak kamu rajin ke apartemen? 
Oh mungkin kamu mau menghibur dia kan? Sekaligus 
memberikan figur ayah ke anaknya?" Sampai-sampai tidak 
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menginginkan anak dariku? Sandra menahan pertanyaan 
terakhirnya. 


"San, waktu itu aku lagi bingung. Aku cuma lagi nggak 
bisa berpikir jernih." 


"Dan dia bisa menjernihkan pikiran kamu?" 


"Stop San, kamu mempersulit semuanya. Apa yang kami 
lakukan itu kesalahan. Dan aku sudah menyesal. Aku cinta 
kamu, cuma cinta kamu. Aku minta maaf kalau aku nyakitin 
kamu, tapi aku nggak pernah berpikir untuk berpisah sama 
kamu, San. Aku cinta sama kamu!" 


"Cinta jenis apa? Mungkin kamu dan aku punya 
pandangan yang beda akan cinta. Aku cinta kamu, karena 
cinta itu aku diam aja waktu kamu menghindari aku, waktu 
kamu pulang larut malam dengan wajah datar menolak aku 
layani, waktu kamu pulang mabuk dan berkata aku 
menyebalkan, aku istri tidak berguna. Aku diam. Aku waktu 
itu cinta kamu, aku percaya kamu cuma sedang mengalami 
hari yang buruk. Tapi apa? Nyatanya kamu waktu itu 
bersikap manis kepada wanita lain kan? Menjadi sandarannya 
saat aku juga butuh kamu untuk bersandar?" pekik Sandra 
sambil menangis. Dia melipat tangannya di dada lalu 
membuang pandangannya. 


"Mungkin kamu bisa bilang kamu cinta aku, tapi itu cuma 
lisan. Tapi sikap kamu menunjukkan kalau kamu cinta dia, 
bukan aku!" 


"Enggak San. Kamu salah. Waktu kamu marah, aku 
langsung usir dia. Karena aku tau kamu nggak suka ada dia di 
sana. Aku nggak cinta sama dia dan nggak akan pernah cinta. 
Aku cuma cinta kamu" balas Andre dengan suara keras. 


"Stop Mas!" wajah Sandra memerah saat sadar dia 
mengucapkan panggilannya dulu. "Kamu nggak perlu 
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ganggu aku lagi. Hidupku sudah tenang tanpa kamu" ucap 


Sandra pelan namun tegas. 


"Tapi hidupku nggak tenang tanpa kamu, San. Aku butuh 
kamu" lirih Andre. 


Mereka berdua kemudian sama-sama diam. Sandra 
merasa tidak sanggup lagi berargumen dengan Andre. 
Kehadiran pria ini nyatanya masih bisa memberikan efek 
mematikan baginya. Ini tidak benar. 


"Berapa kali kamu tidur dengannya?" 
"San!!" 

"Berapa kali?" 

Andre diam. 


"Sekali? dua kali tiga kali?" tanya Sandra yang 
semakin muak melihat Andre menundukkan wajahnya. 
Sandra berdiri emosi. "Kenapa diam? Malu? Mendadak 
merasa malu dengan perzinahan kalian? Waktu itu kenapa 
nggak malu menidurinya? Kenapa nggak malu membiarkan 
istri menunggu di rumah dan tidur dengan wanita lain? 
Kenapa nggak malu bolos kerja demi bersama dia? Kenapa 
nggak malu berteriak nikmat padahal ada anaknya di kamar 
lain?" Sandra mundur saat Andre berjalan mendekatinya. 


"Mau ngapain kamu?" tanyanya kasar saat Andre terus 
mendekatinya. 


"Udah San, cukup. Aku salah, maaf" ucap Andre serak 
berusaha meraih Sandra. 


Sandra tertawa getir lalu terus menjauhi Andre. "Kamu 
lebih baik pulang. Nyatanya kehadiran kamu membuat aku 
tambah sakit kepala" ucapnya sinis. 
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"Rumah aku itu tempat dimana ada kamu, San. Aku mau 
pulang sama kamu" bujuk Andre. 


Sandra memelototi Andre. "Ini rumahku. Pulang! Aku 
nggak mau ada kamu di sini. Pulang sebelum aku mengusir 
kamu paksa!" ancam Sandra. 


"Kamu nggak akan bisa, nggak akan tega. Sandraku itu 
lembut." 


Ucapan Andre itu membuat Sandra semakin muak. 
"Sandramu sudah mati setahun yang lalu. DIA SUDAH 
MATI!!!" Sandra mengambil barang-barang terdekat dan 


melempari Andre seperti kesetanan. 


"San, Sandra," Andre terus berusaha menghindar. Dia 
kemudian memegang kepalanya yang terasa perih. Kepalanya 
berdarah. Tapi Sandra masih terus melemparinya. "Oke aku 
pulang!" teriak Andre agar Sandra berhenti. 


Sandra menghentikan aksinya. Mata Sandra membelalak 
kaget saat melihat luka di kepala Andre. Tapi Sandra 
langsung menghapus raut kagetnya. 


"Pulanglah!" ucapnya sinis. 


"Aku pulang, nanti malam aku jemput kamu ke rumah 
sakit" ucap Andre yang langsung membuat bola mata Sandra 
membesar. Sandra menggeram marah lalu berjalan meraih 
vas bunga dan baru saja hendak mengangkatnya Andre 
sudah berlari keluar rumah. 


Saat Andre telah pergi, Sandra langsung mendudukkan 
dirinya di kursi. Dia merasa lemah. Airmatanya terus 
bercucuran dan dia langsung menghapusnya. Tidak boleh 
ada airmata untuk pria itu lagi. Sandra menatap lantai yang 
penih benda pecah itu lalu memukul kepalanya geram. Bisa 
bisanya dia kehilangan kendali. Sandra meraih sapu dan 
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sekop lalu menyapu semua pecahan itu. Merapikan semua 
kekacauan yang dibuatnya, lalu berjalan ke kamar. Meraih 
obat tidur di tasnya lalu meminumnya. Mungkin dosis obat 
tidurnya harus ditambah karena dia pasti akan semakin 
kesulitan untuk tidur. 


Andre kembali ke rumah dengan perasaan campur aduk. 
Sandra memang telah kembali. Tapi istrinya telah berubah. 
Sandra pasti begitu membencinya sekarang. Andre 
mengabaikan panggilan di ponselnya, lalu merebahkan diri di 
ranjang tanpa membersihkan lukanya sama sekali. Biarlah 
luka, siapa tahu Sandra jadi iba saat melihat lukanya. Andre 
terngiang-ngiang pertanyaan Sandra. Sudah berapa kali? 
Andre tidak pernah menghitungnya. Yang dia ingat adalah, 
semenjak dia marah pada Sandra dan orangtuanya dia lebih 
sering ke apartemen dan mulai tergoda menghabiskan malam 
dengan Adista. Dan begitu Adista meresponnya dengan baik 
Andre terbujuk melakukannya lagi. Tidak jelas berapa kali, 
karena aktivitas itu hanya seperti selingan. Yang jelas, sesal 
Andre dalam hati, dia tidak melakukannya hanya sekali. 


Sandra ke rumah sakit sore hari. Dia tidak mau kalau 
sampai Andre datang ke rumahnya dan menemuinya lagi. 
Dia belum siap. Bahkan dengan obat tidurpun Sandra 
terbangun dan tidak bisa tertidur lagi. 


"Ma," sapa Sandra. 
Gaby tersenyum. "Kok cepat?" 


Sandra mengerucutkan bibirnya. "Sandra malas ketemu 
mas Andre, Ma" ucapnya. Awalnya ia ingin merahasiakannya. 
Tapi kalau tidak dengan mamanya, kepada siapa lagi dia 
bercerita? 


"Andre?" 
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"Iya ma. Tadi Sandra pulang sama Andre, kami berkelahi 
terus Sandra malas ketemu dia lagi." 


"Sebenarnya kalian kenapa San?" tanya Gaby dengan raut 
wajah sedih dan lelah. Suaranya pelan sekali, mungkin takut 
mengganggu Martin. 


Sandra menoleh menatap papanya. Meski sedang tidak 
sadar, tapi Sandra takut kalau kalau papanya bisa 
mendengarnya. 


"Nanti, begitu kita ada kesempatan ngobrol berdua, 
Sandra akan cerita ke Mama. Tapi nanti ya Ma" janji Sandra. 


Gaby menghela nafas. "Yang namanya menikah pasti 
memang banyak cobaan. Dua manusia jadi satu memang 
nggak gampang nak. Tapi Andre sepertinya sudah menyesal. 
Dia bahkan bersikap sangat baik dengan membantu usaha 
papa, Nak." 

Sandra mengernyit. "Membantu papa?" 

"Kamu pikir bagaimana caranya papa mendadak bisa 
main proyek lagi? Itu karena Andre membantu papa, Nak. 


Andre sering datang waktu kamu nggak ada. Dia bahkan 
beberapa kali menginap di rumah." 


Sandra merasa jantungnya berdetak tidak karuan. Ada apa 
sebenarnya ini? Apa yang sebenarnya dimainkan Andre? 

"Mama yakin?" tanyanya tidak percaya. 

"Yakin sayang. Dia baik sekali sama mama papa sewaktu 


kamu menghilang." 


Sandra tersenyum ragu-ragu, lalu berjalan keluar ruangan 
rawat inap Martin. Sandra meraih ponselnya dan 
menghubungi Andre. Semoga saja nomornya belum diganti 
dan semoga Sandra masih mengingatnya. 
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"Halo?" 
"Halo, ini Sandra." 


"Sandra? Ini kamu sayang? Kenapa? Mau ke rumah sakit? 
Sebentar aku jemput ya." 


"Bukan!" ralat Sandra cepat. "Maksudnya, aku sudah di 
rumah sakit. Tapi mungkin kita perlu bicara. Kamu bisa ke 
sini?" 

"Tentu. Aku ke sana." 


Sandra mengakhiri panggilan sambil berusaha 
meyakinkan dirinya bahwa inilah yang benar. Apapun alasan 
Andre membantu papanya, dia tetap harus berterima kasih 
atas bantuan Andre. Dia tidak mungkin membutakan 
hatinya. Andre membantu papanya saat dia tidak ada. 
Mungkin kalau Andre tidak ada, papanya akan lebih buruk 
kondisinya mengingat keuangan papanya saat Sandra pergi 
sudah begitu buruk. 


Sandra berjalan menuju kantin rumah sakit. Apapun yang 
terjadi nanti, yang paling penting adalah dia harus berterima 
kasih atas bantuan Andre. Sekali lagi, hanya sekedar 
berterima kasih. 


Sandra menunggu Andre dengan gelisah di kantin rumah 
sakit. Mungkin ini yang suka orang rasakan saat akan 
menemui seseorang yang melukainya, waktu terasa begitu 
lama. Rasanya Sandra sudah mulai kekurangan oksigen 
karena jantungnya terus berdetak dan hatinya tidak tenang. 
Tapi nyatanya dia baru lima belas menit duduk di sana. Tidak 
bisakah Andre muncul lebih cepat? Agar semuanya juga 
lebih cepat berlalu? 


Sandra memainkan ponselnya sembari menunggu Andre. 
Jika diam saja, bayang-bayang masa lalu menyeramkan itu 
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akan muncul lagi dan menggoda Sandra beranjak dari tempat 
itu, membatalkan pertemuannya dengan Andre. 


"Hai," sapa Andre dengan nafas terengah. 


Sandra mengernyit. Memangnya Andre habis melakukan 
apa sampai seperti orang kekurangan nafas begitu? Sandra 
mengalihkan pandangannya, menyesali pertanyaan yang 


muncul di benaknya. Untuk apa dia perduli? Tidak ada 
gunanya. 

Andre berjalan cepat lalu duduk di depan Sandra. "Maaf 
lama" ucap Andre. 


Sandra mengangguk. "Langsung aja, sebagai anak aku 
berterima kasih banyak atas bantuan Mas" Sandra 
berdeham merasa tenggorokannya panas menyebut Andre 
dengan sebutan 'mas' kepada Andre, "ke papa. Apapun yang 
terjadi diantara kita, aku tetap berterima kasih. Pertolongan 
itu berharga sekali mengingat kondisi usaha papa memang 
sedang surut" lanjutnya. 


Andre tersenyum. Untung dia menolong Martin, terbukti 
Sandra jadi mau berbicara dengannya. "Nggak masalah, San. 
Papa kamu kan papa aku juga" ucapnya manis. 


Sandra muak setiap kali Andre bersikap manis seperti itu. 
Rasanya sakit setiap membayangkan bahwa semua 
kemanisan itu hanya fiktif belaka. Bahwa dia sedang 
memainkan peran yang tidak pernah Sandra tahu. 


"Aku, aku tau kami nggak akan bisa membalas kebaikan 
kamu. Tapi sekali lagi, terima kasih karena memberikan 
bantuan ke keluargaku." Sandra melirik jamnya. "Maaf tapi 
aku harus kembali ke kamar papa. Waktunya ganti jam jaga 
sama mama" dusta Sandra. Dia tidak tahan berhadapan 
dengan Andre lebih lama. Rasanya setiap sendinya melemah 
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dan udara menipis di paru-parunya. Sandra berdiri hendak 
meninggalkan Andre. 


"Mama pulang sama aku aja!" ucap Andre ikut berdiri. 


Sandra tersenyum pahit, lupa cara tersenyum manis untuk 
pria ini. Dia lalu berjalan tanpa menjawab. Terserah 
mamanya mau ikut Andre atau tidak. Sandra tidak ingin 
Gaby terjebak diantara konflik mereka. Toh sampai saat ini 
Gaby belum tahu kebusukan pria ini. Dan Sandra masih 
belum ingin menambah beban pikiran Gaby. Sandra berjalan 
dengan tatapan menerawang sampai tidak sadar Andre 
mengikutinya di belakang. 


Andre menatap punggung Sandra dengan tatapan rindu. 
Susahnya adalah dia tidak tahu Sandra bisa sekeras ini.Dulu 
saat masih sendiri, meniduri wanita-wanita bisa dilakukannya 
tanpa rasa bersalah. Malah dia bangga, semua wanita mau 
dengan suka rela memuaskannya dan beberapa bahkan 
mengemis meminta bermalam dengannya lagi. Kebiasaan 
memang agak sulit diubah jika itu telah dilakukan dalam 
waktu yang lama. Bertengkar dengan Sandra dan kehadiran 
Adista nyatanya menggoyahkan cintanya. Tidak, cintanya 
tidak pernah goyah. Yang goyah adalah kesetiaannya. Rasa 
bersalah meniduri Adista hanya ada saat pertama kali, lalu 
setan membisikinya rayuan nikmat untuk melakukannya 
kedua kali. Saat itu rasa bersalah mulai memudar karena 
nyatanya tidak terjadi apapun setelahnya. Perasaan aman- 
aman saja membuatnya terlena, belum lagi rayuan Adista 
ternyata berhasil membuatnya melakukannya lagi, dan lagi. 


Adista memang berbeda dengan Sandra. Adista pintar 
merayu, dan memuaskannya. Adista lebih berpengalaman 
dan tentu saja, kata-katanya berhasil membangkitkan ego 
Andre yang sempat terluka karena rasa marahnya kepada 


keluarga Sandra. Tapi sedikitpun dia tidak pernah melupakan 
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cintanya. Saat ia pulang, meski dia merasa benci dengan fakta 
tentang utang, melihat Sandra tersenyum manis membuatnya 
ingin merengkuh Sandra dalam pelukannya. Adista hanyalah 
pelampiasan kebingungannya antara benci namun cinta 
kepada Sandra. Adista hanyalah pelampiasan amarahnya agar 
dia tidak lagi memarahi Sandra. Dan sialnya pelampiasan itu 
bisa berupa bersenggama. Hal yang kini jika diingat 
membuat Andre membenci Adista. Menyalahkan wanita itu 
karena hadir dalam hidupnya. Lihatlah kini, dia hanya bisa 
berdenyut merindukan Sandra tanpa bisa menyentuhnya 
sedikitpun. Sandra masuk ke dalam pintu pembatas 
membuat Andre menghela nafas kesal berpisah dengan 
Sandra. Nyatanya, kepulangan Sandra malah membuatnya 
semakin merindu. 


Sandra menghela nafas panjang saat sebelum memasuki 
ruang rawat Martin. Dia ingin menetralkan suasana hatinya. 
Dia tidak boleh merusak harimu Sandra, tidak boleh. Sandra 
masuk ke ruangan dan tersenyum ke Gaby. 


"Ma, Mama kalau mau pulang, pulang aja" ucapnya 
lembut. 


Gaby mengangguk. Dia memang gampang lelah sekarang. 
Dia butuh tidur, dia juga perlu membicarakan beberapa hal 
dengan tangan kanan suaminya masalah proyek. Setelah 
Gaby pergi Sandra mendudukkan dirinya di samping Martin. 


"Papa bangun dong Pa! Sandra kangen ngobrol sama 
Papa!" ucapnya lirih. Dia ingin menangis tapi menahannya. 
Dia tidak boleh lemah. Seperti yang selalu Martin katakan, 
Sandra anak papa yang kuat, harus selalu menghadapi masalah 
dengan senyuman. 


Sandra bersyukur Martin selalu mengajarkannya untuk 
kuat sedari kecil. Mungkin Martin sudah punya firasat bahwa 
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kakaknya akan sakit seperti sekarang dan Martin tidak bisa 
selalu ada untuknya. Contohnya sekarang, Sandra harus kuat 
menghadapi semuanya sendiri. 


Andre tersenyum melihat Gaby keluar dari ruang rawat 
Martin. "Ma," sapanya. 


"Eh, Andre?" tanya Gaby kaget. 


"Mama pulang sama Andre ya. Andre yang antar" tawar 


Andre final. 


Gaby mengangguk. Rasanya lidahnya gatal untuk bertanya 
ke Andre apa sebenarnya masalah mereka, tapi Sandra 
berjanji akan memberitahukannya nanti bukan? 


Sedang dalam benak Andre, diam sepanjang perjalanan. 
Dia memikirkan cara agar Sandra bisa kembali ke 
pelukannya. Ah, kenapa dulu dia mencegah Sandra hamil. 
Kalau Sandra hamil dan mereka mempunyai anak, mungkin 
mereka akan tetap bersama. Meski Sandra marah, mungkin 
dia akan bertahan demi anak mereka. Andre terus merutuki 
berbagai ketololannya. Setelah Andre mengantarkan Gaby 
dia langsung menuju rumahnya. Dia tersenyum miris 
memandang bunga mawar putih yang mulai layu tapi belum 
sempat dicium Sandra. Padahal Andre yakin, Sandra akan 
tersenyum jika melihat rumahnya banyak mawar putih. 


Ponsel Andre berdering. Nomor baru. Mungkin Sandra, 
batinnya bersorak senang. 


"Halo," ucap Andre sambil tersenyum. 
"Halo Mas. Ini Dian." 
"Dian siapa?" 


"Aduh, Mas suka lupa. Yang waktu itu ketemu di Karos Club. 
Yang antar Mas pulang." 
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Andre merasa gerah begitu ingat. Berani-beraninya wanita 
ini menghubunginya. "Mau apa kamu?" bentak Andre. 


"Loh kok marah. Dian kangen, Mas. Kapan Mas ke club lagi?" 


"Saya nggak akan pernah ke sana lagi. Dan jangan pernah 
kamu hubungin saya lagi. Ngerti?" bentaknya lagi lalu 
memutuskan panggilan. Apa mau wanita itu? Uang? Dasar 
wanita jalang. Andre berniat mematikan ponselnya, tapi 
bagaimana jika Sandra menelepon? Ponselnya berdering lagi. 
Nomor baru. Semoga kali ini benar-benar Sandra. 


"Halo?" 
"Ndre ini aku. Kamu bisa ke rumah sakit?" 


Andre menggeram. "Enggak. Lo jangan pernah hubungin 
gue lagi. Atau lo bakal gue usir dari rumah itu. Udah cukup 
lo buat Sandra ninggalin gue. Ngerti lo?" Andre memutuskan 
panggilan. Dia memblokir kedua nomor baru itu. Hendak 
mengganti nomor takut Sandra jadi kesulitan 
menghubunginya. Andre menggeram karena kedua wanita 
itu. Jangan sampai Sandra marah lagi karena mereka. Andre 
akan menyuruh orang membungkam dan mengancam 
mereka agar tidak mendekat. Sandranya tidak boleh 
menemukan alasan apapun untuk marah lagi. Andre 
mengambil minuman di bar mini rumahnya. Minum akan 
meringankan badan dan pikirannya, dengan begitu dia bisa 
mengantuk dan tidur. Dia perlu tidur agar besok bisa segar 
dan berjuang mendapatkan Sandra lagi. 


Paginya, Andre kembali ke rumah sakit. Mengabaikan 
telepon dari Armen, lagi. Urusan pekerjaan bisa ditunda, tapi 
memperjuangkan Sandra harus sekarang juga. Agak siang, 
Sandra keluar ruangan. Kaget melihat Andre di sana. 


"Aku antar ya?" ucap Andre saat melihat Sandra terus 
berjalan melewatinya. 
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Sandra menggeleng. "Taxi aja" ucapnya pelan. 
"Sama aku aja. Lebih cepat" bujuk Andre. 


Sandra terus berjalan tidak menggubris Andre. Saat 
sampai di depan rumah sakit Andre mencekal lengan Sandra. 


"Kamu sama aku aja San, plis!" 


Sandra kembali menggeleng. "Maaf, aku lebih baik naik 
taxi" ucapnya datar. 


Andra menggeram frustasi. "Kamu jangan keras kepala 
San!" pekiknya frustasi. "Apa salahnya kamu pulang sama 
aku? Aku nggak bakal macam-macam kok!" 


Sandra mengalihkan pandangannya muak. "Kenapa harus 
maksa? Hak aku dong mau pulang naik apa!" balas Sandra 
keras kepala. 


"Aku harus gimana San biar kamu percaya kalau aku udah 
berubah? Ha? Bilang sama aku!!" 


"Maaf, tapi aku mau pulang! Lepas nggak tangannya!" 


Andre menggeleng. "Kamu pulang sama aku!" ucap 
Andre memaksa. 


Sandra berusaha melepaskan pegangan tangan Andree. 
"Lepas nggak!" geramnya kesal. 


"Aku nggak akan lepas San. Ayo!" Andre menarik Sandra 
agar mengikutinya tapi Sandra terus berusaha menberontak. 


"Aku nggak mau!" teriaknya. Orang-orang mulai 
memandang mereka penasaran. 


"Aku bingung harus gimana lagi, San! Kasih tau aku, aku 
harus gimana. Aku bingung San hadapin kamu. Aku bahkan 
udah bantu papa kamu!" teriak Andre emosi. 
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"Aku nggak minta kamu hadapin aku! Kalau bingung ya 
pergi aja Gampang kan? Ada wanita lain yang lebih 
gampang dihadapin. Dan masalah papa, aku udah bilang 
terima kasih banyak atas bantuannya." 


"Kenapa kamu nggak percaya San? Padahal aku selama ini 
udah jaga keluarga kamu! Mama papa kamu! Aku harus 
gimana lagi?" 

"Aku bilang terima kasih. Terima kasih udah bantu papa. 
Sebagai seorang anak aku berterima kasih banyak atas 
bantuan kamu ke papa. Tapi maaf, sebagai istri yang dengan 
jelas melihat suaminya bersenggama dengan wanita lain di 
apartemennya saat harusnya dia bekerja, aku nggak bisa 
berterima kasih atau mengucapkan aku maafkan kamu. Maaf, 
aku nggak bisa!" Sandra menghempaskan cekalan Andre dan 
berlari ke taxi. 


Saat di dalam taxi Sandra menyuruh supir taxi cepat cepat 
melajukan mobilnya. Dia tidak mau kalau sampai Andre 
mengejarnya. Apa sebenarnya mau pria itu? Kenapa dia terus 
mengganggu Sandra? Bukankah sudah ada wanita itu? Sandra 
memijit pelipisnya. Andre terlalu membingungkan. Akan 
lebih mudah menghadapi seseorang yang bersikap terus 
terang. Bukan pria bermuka dua seperti Andre. Yang 
sanggup berkata cinta dengan tatapan memuja nyatanya bisa 
mendua. Tidak, mungkin mentiga atau mungkin lebih? 
Entahlah. 


Andre terdiam di tempatnya. Ternyata, hal itu begitu 
membekas di benak Sandra. Dulu Andre melakukannya 
dengan gampang. Tidak tahu kalau atas hal itu, dia akan 
mengalami penolakan begitu keras dari istrinya. 


"Arkkhhhh!" pekiknya keras mengabaikan pandangan 


orang. Dia frustasi dengan semua ini. 
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Sementara di tempat lain, Adista menatap Andre dengan 
senyum mengembang. "Mungkin kamu akan terus menolak 
aku Ndre. Tapi aku tau itu nggak akan lama. Suatu saat kamu 
akan bosan dengan penolakan wanita itu, dan mendatangiku 
lagi. Aku yakin!" ucapnya senang. Dia membalikkan badan 
dan menuju ke ruang rawat anaknya. 


Setelah adegan memuakkan di teras rumah sakit itu, 
Sandra berusaha keras menghindari Andre. Dan betapa 
bodohnya Sandra karena berpikir Andre akan mencarinya 
lagi. Sandra menertawai dirinya sendiri saat menyuruh Gaby 
melihat Andre ada di luar pintu pembatas atau tidak. 
Ternyata Andre tidak ada. 


Setelah seminggu, akhirnya Martin diperbolehkan pulang 
tetapi harus kembali chek up seminggu kemudian. Sandra 
mengajak Gaby ke kebun belakang saat Martin sudah 
tertidur. Mereka duduk di kursi kecil yang ada di kebun. 


"Kenapa San?" tanya Gaby heran kenapa harus 
mengobrol di kebun. 


"Mama pernah nanya kenapa Sandra pergi kan?" 


Gaby mengangguk. Hatinya agak berdebar menunggu 
penjelasan Sandra. Akhirnya anaknya mau membuka rahasia 
yang selama ini mereka tutupi. 


"Mama ingat Sandra pernah nanya masalah mas Andre 
belum mau punya anak?" 


Gaby kembali mengangguk. Sandra menghela nafas 
panjang. Rasanya agak sulit membicarakan hal yang selama 
ini dipendam dalam-dalam. Memalukan membicarakan aib 
rumah tangga dengan orangtua sendiri. Tapi ini lebih baik 
dibanding Sandra harus memendam semuanya dan selalu 
mendapatkan desakan untuk rujuk dengan Andre. 
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"Awal menikah mas Andre memang baik banget Ma, 
cuma entah kenapa belakangan dia agak suka marah. 
Sikapnya berubah. Dan dia '" Sandra mengalihkan 
pandangan saat merasa dadanya kembali sesak saat menuju 
inti permasalahannya. "dia tidak pernah membiarkan 
Sandra dia tidak pernah lagi penetrasi di dalam rahim 
Sandra. Awalnya Sandra berpikir mungkin mas Andre ada 
masalah atau mungkin punya rencana sendiri, seperti yang 
mama bilang. Cuma, ternyata Sandra salah. Pagi itu papa mas 
Andre nelepon Sandra nanyain mas Andre. Ternyata mas 
Andre suka bolos kerja. Sandra takut mas Andre kenapa- 
napa. Makanya Sandra panik lalu pergi ke apartemen mas 
Andre.Ternyata mas Andre nggak sakit Ma. Tapi dia '” " 
Sandra tertawa getir dan langsung menghapus airmatanya 
yang menetes. "dia sudah ada wanita lain." Sandra 
menundukkan wajahnya, menarik nafas panjang agar 
mendapatkan kekuatan melanjutkan cerita. "Wanita itu 
cantik ma, sexy lagi" Sandra kembali tertawa getir dengan 
sudut bibir bergetar. Membuat mamanya terdiam kaget akan 
cerita ini. "Intinya, semua cinta mas Andre itu palsu. Dia 
dia menginginkan wanita lain Ma. Makanya dia berubah" ujar 
Sandra dengan suara pelan. 


Gaby tergagap. Dia bingung mau berbicara apa. Pantas 
saja anaknya pergi. Anaknya paling benci dengan 
perselingkuhan. Tumbuh di keluarga penuh cinta membuat 
mereka selalu menjunjung tinggi cinta dan kesetiaan. 


"Sandra, kenapa kamu nggak cerita?" Gaby bersuara 
parau, menahan tangis karena tidak ingin anaknya menjadi 
semakin lemah. 


"Apa gunanya Ma? Mama mau labrak Andre? Terus 
mama dapat apa? Mama cuma akan sakit hati dan emosi. 
Kalau papa sama mama kesana ujung-ujungnya orangtua 
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mas Andre akan memaksa anaknya meminta maaf. Lalu apa? 
Dia akan terus berakting kalau dia mencintai Sandra kan? 
Sandra nggak mau Ma. Sandra nggak suka. Biarlah Sandra 
sendiri. Sandra nggak mau menambah beban mama papa!" 


Akhirnya tangis Gaby tumpah. "Kamu nggak pernah 
menjadi beban mama papa, San. Kamu anak yang justru 
membuat hidup mama sama papa jadi mudah. Kamu anak 
yang cerdas dan berbakti. Mana mungkin membebani 
mama!" isaknya. 


Sandra ikut menangis dan memeluk Gaby. "Maaf Ma, 
maaf Sandra nggak bisa akur sama mas Andre. Sandra 
memalukan ya Ma, gagal menjaga suami Sandra." 


Gaby menggeleng lalu melepaskan pelukannya. "Kamu 
nggak gagal, San. Andre yang gagal. Dia gagal jadi suami 
yang baik" ucap Gaby menenangkan Sandra. "Tapi, mama 
nggak ngerti kenapa dia selama ini baik sama mama papa, 
San. Dia suka bantu kerjaan papa. Dia juga mencari kamu 
seperti orang yang kehilangan akal sewaktu kamu pergi. Dia 
terlihat menderita." 


Sandra tertawa lemah. "Sandra nggak tau, Ma. Faktanya, 
mas Andre juga berhasil menipu Sandra dulu. Jadi Sandra 
nggak tau mas Andre kali ini jujur atau akting lagi." Sandra 
memiringkan mulutnya ke bawah. "Mungkin mama sama 
papa mas Andre nyuruh mas Andre nyari Sandra. Atau 
mungkin mas Andre butuh Sandra untuk menutupi 
hubungannya dengan wanita itu. Sandra nggak tau, Ma." 


Gaby mengernyit. Ikut merasa bingung dengan tingkah 
menantunya. "Apa apa kalau dia benar-benar berubah 
kamu mau kembali?" 


Sandra terdiam. Akankah dia kembali? Rasanya janggal 
kembali saat sudah begitu lama berpisah, saat sudah memiliki 
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oranglain dalam kehidupan mereka. Andre dengan wanitanya 
dan Sandra dengan anaknya. "Mungkin enggak, Ma. Sandra 
nyaman sendiri. Sandra nggak sanggup harus tinggal dengan 
suami yang selalu buat Sandra bertanya-tanya dia sedang apa, 
dan dimana di luar sana. Sandra merasa sulit mempercayai 
mas Andre lagi." 


"Tapi apa memang nggak ada kesempatan kedua, San?" 


"Kesempatan kedua, Ma?" Sandra tertawa. "Memangnya 
Sandra anak ABG yang suka putus nyambung. Ini 
pernikahan, Ma. Sandra '”—”" nggak bisa tidur dengan pria yang 
Sandra tau telah meniduri wanita lain. Sandra tidak sanggup 
melanjutkan kata-katanya. 


"Apa kamu nggak mau cari tau siapa wanita itu? Sejak 
kapan mereka bersama? Dan kenapa dia ada di sana?" Sandra 
terdiam mendengar pertanyaan Gaby. "Apa nggak sebaiknya 
kamu perjelas semuanya, San? Supaya kalian nggak terjebak 
sama kesalahpahaman?" 


Sandra tertawa getir. Tidak salah paham bagaimana? 
Tubuh telanjang menindih dan saling menyatu itu nyata. Apa 
perlu? Lagipula bukankah Andre sudah mengaku kalau dia 
'bukan hanya sekali' dengan wanita itu? 


"Sandra rasa kesehatan papa lebih penting, Ma. Ya kan?" 
ucap Sandra mengalihkan. 


Gaby hendak membantah, tapi kemudian hanya bisa 
mengangguk.Jika memang Sandra tidak mau biarlah ia yang 
mencari tahu kejelasan semuanya. 


"Ma, masuk yuk. Takutnya papa udah bangun." 
Gaby mengangguk dan ikut masuk ke dalam rumah. 


skok 
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Tujuh 


"Proyek bermasalah" 


Andre tertahan di kantornya dengan setumpuk berkas di 
mejanya dan dia tidak bisa kabur lagi. Armen mengamuk 
karena beberapa pekerjaan terbengkalai karena Andre tidak 
masuk kantor beberapa hari. Andre menatap ponselnya 
nanar. Seandainya Sandra mau meneleponnya atau bahkan 
sekedar mengirimnya pesan apa saja, pasti Andre akan 
kembali semangat. Tapi istrinya masih marah. Apa Andre 
langsung menyeretnya pulang? Tapi bagaimana kalau dia 
pergi entah kemana, lagi? Andre harus mencari cara untuk 
meluluhkan hati Sandra. Andre memukul mejanya kesal, ini 
semua karena nafsu birahi sialannya. 


"Maaf, Pak. Bapak tidak istirahat makan siang?" tanya 
Wanda. 


Andre menggeleng. "Saya belum lapar," ucapnya tanpa 
menoleh. 


"Eumm, kalau Bapak mau saya bisa belikan makanan 
untuk Bapak. Bapak maunya apa?" 


Andre melirik sinis. Wanita ini mau apa? Menggodanya? 
Mau membuat Sandra kembali marah padanya? Andre 
melirik rok wanita itu. Pendek sekali. Dan bajunya, kenapa 
ketat sekali? 


"Kamu keluar dari ruangan saya. Dan mulai besok kamu 
harus berpakaian sopan. Tidak boleh memakai rok pendek. 
Mengerti?" ucapnya agak ketus. 
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Wanda kaget, mengangguk dan langsung keluar ruangan 
Andre. Dalam hati, dia merasa itu bentuk perhatian bosnya 
demi melindunginya. Membuatnya merona karena 
diperhatikan Andre yang sepertinya sebentar lagi akan 
menjadi seorang duda. 


"Sandra udah makan apa belum ya?" Andre menatap layar 
ponselnya sambil menimbang-nimbang, telepon atau tidak? 


Andre mencoba menghubungi Sandra, tidak diangkat. 
Bahkan sampai berapa kalipun Andre menelepon tetap tidak 
diangkat. Andre menghela nafas kasar. Apa dia membolos 
saja? Mengecek kondisi Sandra secara langsung? Andre baru 
saja hendak beranjak ketika Armen menelepon. 


"Ndre, kamu ke proyek marka jalan yang di Sudirman ya. Ada 
beberapa masalah dengan dinas setempat." 


"Pa, kenapa harus Andre yang urus semua? Memangnya 
karyawan Papa lainnnya mana? Andre kan jadi nggak bisa 
lihat Sandra, Pa" gerutu Andre. 


"Sandra? Sandra istri kamu?" 


Andre menggigit bibirnya karena kelepasan bicara. 
Orangtuanya baru saja pulang dari luar kota jadi tidak tahu 
insiden sakit papa Sandra juga masalah kembalinya Sandra. 


"Iya Pa," jawab Andre lemah. 


"Kenapa kamu nggak bilang? Kapan Sandra kembali? Kenapa 
nggak dibawa ke rumah? Ajak ke rumah. Kita makan malam sama- 
sama ya, besok malam." 


Andre menggaruk kepalanya frustasi. Jangankan makan 
malam, mungkin berbicara lagi dengan Andre pun Sandra 
tidak mau. 


"Iya Pa" jawab Andre lemah dan langsung mengakhiri 
panggilan. Tidak sanggup mendengar lebih banyak 
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permintaan papanya. Andre melangkahkan kakinya lemah 
menuju parkiran. Dia akan menyelesaikan pekerjaan ini, lebih 
cepat lebih baik. Mungkin nanti setelah selesai dia bisa ke 
rumah sakit sambil membawakan makanan untuk Sandra 
bukan? 


Ternyata permasalahannya adalah orang dinas setempat 
yang meminta bertemu dengan Andre karena mau 
membicarakan hal penting. Apalagi kalau bukan pengaturan 
uang?!! Andre menegaskan kepada orang dinas tersebut 
bahwa Andre akan memberikan bagian, tapi sesuai dengan 
angka yang sudah direncanakan Andre, tidak lebih. Toh 
dinas itu tidak memiliki pilihan, soalnya Andre sudah 
memenangkan lelang proyek marka jalan ini. Panas matahari 
terasa lebih terik dari biasanya, Andre merasa mual dan 
pusing. Andre hendak muntah tapi menahannya. Dia segera 
melajukan mobilnya menuju ke rumahnya untuk istirahat. 
Kepala Andre terasa berdenyut-denyut. Andre mengeluarkan 
ponsel dari sakunya, menghubungi nomor ponsel yang sedari 
tadi ingin dihubunginya. Masih tidak diangkat. Andre 
menelepon Gaby. 


"Halo Ndre? Ada apa?" 

"Ma, Sandra mana Ma?" 

"Kamu kenapa Ndre? Kok suaranya seperti orang sakit?" 
"Sandra mana Ma? Tolong panggilin Sandra, Ma" 
"Andre? Ndre?" 


Andre sudah menjatuhkan ponselnya tidak sengaja, saat 
sakit di kepalanya semakin terasa. Andre memejamkan 
matanya, berusaha mengurangi rasa sakitnya. Dalam kondisi 
yang sudah setengah sadar berharap Sandra akan datang dan 
merawatnya. Sandra, dia membutuhkan Sandra. 
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"San, mama _ mama dapet telepon dari Andre, Nak." 


Sandra yang sedang menonton Tv, memijit pelipisnya 
merasa sakit kepala saat mendengar nama Andre. 


"San, sepertinya Andre sakit Nak. Kamu ke sana ya?" 


Sandra menoleh kaget mendengar saran Gaby. "Maksud 
Mama?" tanyanya tidak senang dengan ide itu. 


"Kamu lihat, dia kenapa. Biar mama jaga papa." 

"Loh kok Sandra? Kenapa nggak orang lain?" 

"Karena dia nelepon nanyain kamu." 

"Ya kenapa nggak nelepon Mona aja, adik Mas Andre?" 


"Ya mana mama tau. Tapi kalau dia sakit parah gimana, 
San? Sekali ini aja. Ini masalah penyakit. Di luar kehendak 
manusia. Selesai lihat dia kamu langsung pulang kan bisa. Ya 
sayang?" bujuk Gaby. 


Sandra mendecak kesal lalu mengangguk. Mamanya ada- 
ada saja. Bisa-bisanya mengkhawatirkan pria seperti Andre. 
Diakan pria dewasa, masak tidak bisa merawat diri sendiri. 
Sandra meraih tasnya lalu mengeluarkan sepeda motornya. 
Seandainya dia bisa naik mobil semua akan lebih gampang. 
Cuaca masih sangat terik meski sudah menjelang sore dan 
jarak rumah Andre lumayan jauh. Begitu sampai di rumah 
Andre, bekas rumah mereka bersama Sandra mengetuk pintu 
dan meneriakkan nama Andre. 


"Mas Andre!" teriaknya. Sudah berkali-kali Sandra 
memanggil tapi masih tidak ada jawaban. Apa benar dia sakit 
parah? Apa itu yang menyebabkan Andre tidak datang 
selama ini? Tanpa bisa dicegah Sandra merasa cemas. Ini 
kecemasan biasa, sebagai sesama manusia, batin Sandra. 
Sandra mencoba menurunkan kenop pintu, tidak dikunci. 
Masuk atau tidak? Kalau di dalam ada apa-apa bagaimana? 
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Bagaimana kalau dia kembali disuguhi adegan panas Andre 
dan wanita lain lagi? 


Sandra menggelengkan kepalanya menghilangkan 
bayangan buruknya, dia harus memastikan. Untuk apa takut? 
Toh kalaupun Andre begitu bukankah pantas, mengingat 
kepergian Sandra memberikan keleluasaan mereka? 


Sandra melangkah masuk ke dalam rumah. 
"Mas Andre!" teriaknya. Masih tidak ada suara. 


Sandra menuju kamar mereka dulu. Benar saja, Andre 
terbaring di atas ranjang masih berbalut pakaian kerjanya. 
Kamar itu bau muntah. Sandra memandang jijik ke lantai di 
samping ranjang yang terdapat muntahan Andre. Ternyata 
Andre benar-benar sakit. Sandra ke dapur meraih lap dan 
ember yang diisinya air. Membersihkan muntahan itu lalu 
merendam kain bekas lapnya dengan air dan detergen. 
Setelah itu Sandra menghidupkan AC, pantas saja tubuh 
Andre basah karena keringat. Cuaca memang sedang panas 
sekali dan jendela kamar yang tidak terbuka membuat udara 
bertambah panas. Sandra meletakkan punggung tangannya di 
kening Andre, panas sekali. 


"Mas! Mas Andre!" ucap Sandra membangunkan Andre 
sambil mengguncang-guncangkan tubuhnya. Andre masih 
tidak bergeming. 


Sandra mengambil kain basah dan mengompres Andre. 
Bisa-bisanya Andre demam, padahal dulu sakitnya paling 
hanya sakit kepala biasa. Sandra ke dapur, mengecek 
makanan untuk Andre. Tapi kulkas kosong. Bahan makanan 
kering juga tidak ada. Hanya ada bumbu penyedap, yang 
Sandra yakin itu belum pernah berganti sejak ia pergi. Dia 
tersenyum sinis, mungkin kekasih Andre tidak suka 
memasak. Wajar kan, biasanya pemuas ranjang hanya fokus 
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di ranjang. Sandra terpaksa memasakkan bubur yang hanya 
ditambahkan garam. Sandra menggelengkan kepalanya saat 
teringat bahwa ini adalah masakan yang sempat menjadi 
menu tetap makanannya selama sebulan kehamilan 
pertamanya dulu. Bubur asin. Setelah masak, Sandra kembali 
ke kamar Andre sambil membawa bubur itu dan segelas 
besar air minum. Andre butuh minum air putih yang banyak 
agar ia cepat sembuh. Sandra sendiri heran, kenapa dispenser 
yang di kamar kosong? 


Saat memasuki kamar, Sandra mendengar Andre 
bergumam gumam tidak jelas. "Mas, kamu makan ya" ucap 
Sandra datar. Andre kembali bergumam tidak jelas. 


"Duh, kenapa sih!" gerutu Sandra. Malas harus merawat 
Andre lebih lama. Sandra mengambil ponsel Andre dan 
mencari nomor ponsel Mona. Tapi Mona tidak menjawab 
panggilannya. Sandra tidak mungkin menghubungi orangtua 
Andre. Dengan kesal Sandra mendudukkan dirinya di kursi 
dekat meja belajar. Menunggu Andre terbangun lalu pulang. 
Karena belakangan kurang tidur Sandrapun jatuh tertidur. 


Andre merasa denyutan di kepalanya kembali terasa 
menyiksa. Dia membuka matanya perlahan, lalu menyerngit 
saat merasa dingin. Apa tadi dia sempat menghidupkan AC? 
Entahlah. Andre berusaha bangun namun gagal, mengerang 
sakit saat denyutan itu bertambah terasa. 


"Mas, kamu udah bangun?" 


Andre kembali menyerngit, memijit kepalanya. Pasti dia 
sudah benar-benar gila. Sakit membuatnya membayangkan 
suara Sandra. Dia tersenyum geli, ternyata merindu itu sangat 
menyakitkan. Lebih menyakitkan saat yang dirindukan tidak 
mau membiarkannya melepas rindu. Andre menoleh saat 
merasa ada yang mengangkat kepalanya, itu Sandra. Bukan 
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khayalan tapi benar-benar Sandra. Sandra membetulkan 
posisi bantal Andre lalu mengambil mangkung bubur tadi. 


"Kamu makan dulu, habis itu minum obat." 


Andre masih memandang Sandra tidak percaya. Ini 
benar-benar Sandra! Sandra menyuapkan buburnya, dan 
seperti terhipnots Andre membuka mulutnya dan 
mengunyah makanan itu. Bubur. 


"Yang cepat dong ngunyahnya" gerutu Sandra, membuat 
Andre merasa perih. Sebegitu tidak nyamankah Sandra 
berdekatan dengannya. Tapi Andre tetap melambatkan 
makannya. Dengan begitu Sandra akan lebih lama 
bersamanya. Andre mendengar Sandra berulang kali 
mendecak kesal, tapi tidak apa-apa. Yang penting Sandra ada 
di sampingnya. 

"Akhirnya selesai. Nih obatnya" Sandra menyendokkan 
obat. Tapi Andre memalingkan wajahnya. 


"Mas, cepat dong. Aku mau pulang nih!" Andre tetap 
tidak mau. Kalau dia sembuh Sandra akan pulang. Dan dia 
tidak mau Sandra pergi lagi. 


"Terserah deh. Aku mau pulang!" Sandra baru saja 
mengambil tasnya, lalu mendengar Andre mengerang 
kesakitan. Sandra menoleh melihat Andre, Andre sedang 
memijit pelipisnya. Sandra jadi serba salah, bagaimana ini? 
Ditinggal Sandra takut kondisi Andre memburuk. Dijaga dia 
takut terlena dengan kebersamaan mereka. Andre mengerang 
lagi. Sandra meletakkan tasnya. Nanti, begitu Mona telah 
mengangkat teleponnya dia akan pulang. Hanya sampai 
Mona mengangkat teleponnya. 
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Sandra terpaksa pulang keesokan harinya. Itupun saat 
kondisi Andre masih belum membaik. Akal sehatnya 
mengingatkan, bahwa kesehatan Andre bukan 
tanggungjawabnya begitupula sebaliknya. Pernikahan hanya 
mengikat bagi yang menganggapnya sakral, namun hanya 
akan menjadi sebuah status bagi mereka yang tidak 
menganggapnya suci. Dan pernikahan mereka termasuk pada 
yang kedua. Hanya sebuah status. Dengan begitu segala 
tanggung jawab, hak dan kewajiban sebagai suami atau istri 


tidak berlaku bagi mereka. 


Sesampainya di rumah Sandra dihadapkan pada kenyataan 
pahit. Bahwa dia, harus kembali menetap di kota itu demi 
melanjutkan proyek papanya karena dokter mengatakan 
papanya harus istirahat dalam jangka waktu panjang demi 
kesembuhan total. 


"Kamu mau kan kembali ke sini?" tanya Gaby saat 
menemani Sandra makan. 


Sandra mengangguk. Tidak ada gunanya berlari lagi 
bukan? Nyatanya dia sanggup menghadapi semua kondisi ini. 
Lagipula kenapa seorang Andre harus membuatnya 
menjalani pelarian? Andre tidak seistimewa itu, batinnya. 


"Syukur deh. Mama sempat takut kamu nggak mau, San. 
Terus Andre gimana?" 


Sandra meminum air putih, menetralkan jantungnya yang 
berdegup kencang saat mendengar nama itu. 


"Baik," jawabnya singkat. 

"Dia sakit apa?" 

"Nggak tau." 

"San, mama nggak ngerti sama masalah kalian dan mama 


juga nggak akan memihak ke Andre karena tetap, apapun 
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yang terjadi, anak mama itu ya kamu. Cuma apa nggak 
sebaiknya kalian perjelas semuanya?" 


"Maksud mama apa?" 


"Kita pertemukan kedua keluarga. Kita bahas masalah 
kalian secara terbuka. Biar jelas masalahnya, biar jelas status 
kalian." 


"Mama kurang jelas apalagi? Andre nggak mencintai 
Sandra dan faktanya dia lebih mengistimewakan wanita lain 
dibanding Sandra. Katanya dia nggak cinta sama wanita itu, 
tapi nyatanya dia lebih memilih menghabiskan waktu sama 
wanita itu kan? Kalau masalah itu Sandra juga bisa, bilang 
cinta itu gampang Ma. Mama mau Sandra bilang cinta siapa? 
Kalau sekedar ucapan tanpa perasaan Sandra juga bisa!" ucap 


Sandra menggebu-gebu. 


Gaby sendiri kaget. Tidak menyangka anaknya akan 
bereaksi seperti itu. "Mama cuma nggak mau kalian jadi 
nggak jelas seperti ini, San" jawab Gaby lembut, takut 
anaknya tersinggung. 


"Nanti akan Sandra perjelas, Ma. Sandra akan menggugat 
cerai mas Andre. Biar semua selesai" jawab Sandra tegas. 


Gaby merasa sedih melihat anaknya. Sebagai seorang 
wanita dia bisa melihat dibalik sikap tegas Sandra, Sandra 
hanya ingin menutupi sakit hatinya. 


"Kamu yakin? Maksud mama, kamu siap jadi janda?" 
"Kenapa enggak?" 
"Karena jadi janda nggak gampang San." 


"Jadi istri yang diduakan juga nggak gampang Ma. Sandra 
bukan wanita haus harta yang karena mas Andre kaya Sandra 


diam aja waktu dia selingkuh. Sandra nggak sanggup Ma. 
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Lebih baik Sandra sendiri. Lagipula untuk apa bertahan 
padahal udah nggak cocok?" 


Gaby akhirnya hanya bisa mengangguk. "Apapun 
keputusan kamu, mama pasti dukung San," jawabnya sambil 
mengelus lengan Sandra. Sandra tersenyum. Tentu saja Gaby 
akan mendukung anaknya. Sandra adalah anaknya paling 
kecil. Lena sudah tinggal jauh darinya, dan belakangan jarang 
komunikasi. Rasanya seperti kehilangan. Dan kemarin saat 
Sandra menghilang, rasanya Gaby merasa kehilangan kedua 
kalinya. Jadi Gaby akan melakukan apapun demi tetap 
mempertahankan Sandra di sekitarnya. Gaby takut Sandra 
akan pergi lagi. Dia terlalu menyayangi anaknya, dan ikut 
sakit setiap melihat mata terluka Sandra saat membahas 
masalahnya dengan Andre. 


Gaby sendiri paham, bahwa dengan adanya wanita lain 
maka akan ada hubungan terlarang. Tidak mungkin 
perselingkuhan orang dewasa hanya melibatkan SMSan atau 
sekedar makan bersama. Dan Gaby yang tidak pernah 
mengalami perselingkuhan tidak bisa memberikan nasihat 
yang banyak untuk Sandra, karena akan lebih mudah 
memberikan nasihat saat bisa benar-benar merasakan apa 
yang Sandra rasakan. 


Keesokan harinya Sandra sudah bersiap-siap akan bekerja 
mengawasi proyek Martin. Tapi saat di lapangan, dia kaget 
mendapati pengerjaan proyek terhenti karena Martin sakit 
dan pengawas proyek yang menjadi tangan kanan Martin 
sudah berhenti. Apa-apaan ini? Sandra menelepon pengawas 
proyek itu dan kaget saat dengan cueknya malah diabaikan. 
Ini tidak benar, bagaimana mungkin orang melepas tanggung 
jawab segampang itu? Sandra harus bagaimana? Dia tidak 
mengerti masalah pekerjaan seperti ini. 
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Mona, ya Mona. Sandra menelepon Mona. Untung saja 
Mona mau mengangkat teleponnya. 


"Halo? Siapa ya?" 

"Mon, ini Sandra!" 

"Kak Sandra? Ini kakak ipar?" 

"L iya Mon. Kamu sibuk nggak?" 

"Enggak kok. Lagi main sama si kecil aja" 

"Oh gini Mon, kakak mau minta tolong sedikit bisa?" 

"Pasti. Apa tuh?" 

"Kakak kan ngurusin proyeknya papa, tapi kakak nggak 
ngerti. Kamu bisa ngomong ke Anton nggak bantuin kakak. 
Ngajarin aja, sampai kakak bisa handle sendiri. Ya Mon?" 

"Ya ampun, bisa dong kak. Bisa banget malah. Tapi kenapa 
nggak minta tolong bang Andre kak?" 

"Anu kakak ý 


"Ah ya. Ehm, Mona telepon bang Anton dulu ya kak" 


"Iya Mon. Makasih ya" Sandra menghela nafas lega. Wajar 
saja Mona mengungkit Andre, Mona kan tidak tahu 
permasalahan mereka. Sandra memijit pelipisnya lalu 
beranjak pulang. 


Gaby yang sedang menemani Martin heran mendengar 
suara pintu. Dia langsung keluar kamar. 


"Kok cepat?" tanyanya saat melihat ternyata Sandra sudah 
pulang. 


"Proyek papa lagi ada masalah, Ma." 


"Masalah? Terus gimana?" 
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"Sandra udah tanya bantuan Anton, suami Mona. 
Katanya sih bisa, tapi lihat besok aja Ma" jawab Sandra letih. 


"Kamu mau mama buatin teh?" tawar Gaby yang kasihan 
melihat Sandra. 


Sandra tertawa kecil lalu menggeleng. "Kalaupun mau kan 
Sandra bisa buat sendiri, Ma" ucapnya lalu duduk di sofa. 


Gaby melakukan hal yang sama. "Kenapa nggak minta 
bantuan Andre, San? Ya, mama tau kamu benci Andre. Tapi 
proyek ini kan hasilnya lumayan. Bisa buat modal papa 
kedepannya. Yang ngasih proyek juga Andre, pasti dia 
ngerti." 


Sandra menyandarkan punggungnya di sofa lalu 
memejamkan matanya. "Lihat besok ya Ma, kita coba sama 
Anton dulu" jawab Sandra. 


Gaby merasa pilu, anaknya selalu saja berusaha terlihat 
tegar. Sedari dulu selalu berusaha mandiri dan selalu saja 
menampilkan bahwa dia baik-baik saja. "Kamu kalau ada 
apa-apa cerita San, mama takut melihat kamu begini" ucap 
Gaby dengan suara bergetar. 


Sandra membuka matanya lalu menatap Gaby bingung. 
Kenapa mendadak mamanya menangis? 


"Kamu anak mama satu-satunya sekarang. Lena jauh di 
sana. Kalian berdua selalu membuat mama merasa asing. 
Mama nggak pernah tau apa yang kalian rasain. Mama takut 
San, takut kalau kamu akhirnya ninggalin mama lagi karena 
nggak sanggup sama beban yang kamu pikul sendiri!" isak 
Gaby. 


Sandra merasa bersalah. Dia menatap Gaby dengan mata 
berair. Kesedihan Gaby adalah kesedihannya, saat airmata 
Gaby tumpah saat itu juga Sandra ingin menangis. 
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"Ma, udah dong. Sandra kan baik-baik aja" ucap Sandra 


menahan tangis. 


"Tapi kamu nggak kelihatan baik, San. Kamu jadi 
pendiam. Kamu berubah. Tatapan kamu nggak selembut 
dulu. Mama ngerasa kamu menjaga jarak dari mama." 


"Enggak Ma. Sandra nggak begitu. Itu perasaan mama 
aja." Sandra mendekati Gaby dan menggenggam tangan 
Gaby. Gaby menatap Sandra lalu memeluk Sandra erat. 


"Kamu cerita dong sama mama kalau ada apa-apa. Mama 
mau kamu anggap sebagai teman, yang bisa kamu jadikan 
tempat mengadu dan berkeluh kesah." 


Sandra akhirnya tidak bisa menahan tangisnya, lalu dia 
mengangguk. "Iya Ma, iya" ucapnya dengan suara serak. 
Sandra berusaha meredakan tangis Gaby lalu bersandar 
manja di bahu Gaby. 


"Maaf Sandra bersikap dingin ke Mama ya. Sandra cuma 
nggak mau Mama kepikiran. Nanti tambah cepat tua" canda 
Sandra. 


Gaby tertawa. "Tua demi anak-anak, mama rela." 


Sandra tertawa sambil meneteskan airmatanya. Dia 
kemudian diam. Dia menikmati momen ini, dan kembali 
teringat Rosa. Bayi mungilnya itu bahkan lebih bernasib 
buruk dibanding Sandra. Sandra terlahir di keluarga penuh 
cinta, orangtua saling mencinta dan kondisi ekonomi bagus. 
Sedang Rosa, terlahir tidak diinginkan papanya, saat kondisi 
keuangan Sandra lemah, dan bahkan yang paling parah tidak 
pernah meminum ASI. Sandra kembali menangis dalam 
diam. Setidaknya Ilham dan Lena bisa memberikan cinta 
yang tidak bisa didapatkannya di sini. Jika dia membawa 
Rosa ke tempatnya, mungkin Rosa hanya akan terjebak 
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dalam konflik orangtuanya dan akan dilalaikan Sandra karena 
harus bekerja. 


Di sana, Lena bisa memberikan perhatian penuh. 
Sekaligus Rosa bisa memberikan Lena apa yang selalu lena 
dan Ilham impikan. 


Falashback. 


Sandra terbangun dari tidurnya saat mendengar isak tangis. Dia 
berjalan mengendap endap ke arah suara itu. Ternyata abang iparnya 
Jang menangis. Sandra memberanikan diri mengintip. Ternyata Ilham 
sedang shalat malam di ruang depan. Mungkin takut mengganggu 
kakaknya. 


"Ya Tuhan, hamba ikhlas tidak engkau berikan anak karena 
hamba percaya mungkin ini yang terbaik. Tapi berikanlah 
kesembuhan bagi istri hamba. Buatlah dia lebih memikirkan 
kesembuhan daripada ucapan ibu hamba yang selalu merongrong 
menginginkan cucu. Istri hamba butuh istirahat. Hamba tidak tega 
melihat dia selalu mencari tau bagaimana caranya agar hamil dan 
berkeras mengkonsumsi obat-obatan penyubur rahim. Hamba mohon 
ya Allah. Berikanlah dia kesehatan, hilangkanlah penyakit dari 
tubuhnya jika bisa pindahkanlah ke hamba. Hamba mencintai dia ya 
Allah. Hamba tidak sanggup melihatnya menderita." 


Sandra membekap mulutnya lalu menitikkan airmata. Sandra 
melangkahkan kaki kembali ke kamar. Di kamar Sandra meredam 
tangisnya dengan selimut. Dia tidak sanggup. Dia tidak sanggup 
melihat abang ipar dan kakaknya menderita seperti ini. Mereka 
saling mencintai tapi mereka diuji seperti itu. Mereka menginginkan 
anak tapi tidak mendapatkannya, sedang anak yang dikandungnya 
malah tidak diinginkan. Ini tidak adil. 


Paginya Sandra terbangun dengan mata membengkak. Dia yang 
sadar sudah bangun kesiangan. Dia langsung memasak bubur asin 
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untuknya. Rasanya mulai terasa enak. Untunglah dia sudah bisa 
menerima makanan dengan baik. Di meja makan, sudah ada susu 
hamil dan beberapa buah. Pasti Iiham membuatkan untuknya. 
Airmata Sandra kembali mengalir. Seakan Ilham memiliki dua istri. 
Sandra menghapus airmatanya. Tidak boleh menangis, dia harus tegar 
demi putrinya. Sandra meminum susu itu sampai habis meski ia agak 
mual. Setelah itu dia berjalan menuju kamar kakaknya. Piring 
kakaknya sudah kosong. Belakangan kakaknya kembali ceria. 
Wajahnya mulai cerah dan dia lebih gampang menurut atas larangan 
Ibam karena Ilham selalu bilang, jika mau sehat waktu bayi Sandra 
lahir dia harus menurut. 


"Eh, udah bangun" sambut Lena ceria. 


Sandra tertawa. Dia sudah seperti artis saja ditunggu seperti itu. 
Dia mengelus perutnya sambil mendekat ke ranjang kakaknya. 


"Udah minum obat?" tanya Sandra. 


Lena mengangguk. "Kakak mau ngomong sama debay dong!" 
ucapnya semangat. Sandra menngangguk sambil mendudukkan diri di 
ranjang. Lena kemudian menempelkan telinganya di perut Sandra. 


"Halo sayang, tante nggak sabar ketemu kamu. Yang kuat ya di 
perut mama, nanti kalau udah lahir kita main sama-sama!" ucap 
lena sambil sesekali mengelus perut Sandra. "Susunya udah 
diminum?" tanya lena ke Sandra. 


Sandra mengangguk. 


"Kamu ambil itu” Lena menunjuk kaset di meja rias. "Itu musik 
klasik. Semalam bang Niham nitip waktu ada yang ke luar kota. 
Katanya bagus kalau lagi hamil dengerin musik klasik." 


Sandra mengangguk. "Oh ya, nanti siang buat bubur ya San. 
Bubur kacang hijau. Bagus juga untuk janin. Terus di kaset itu juga 
ada senam ibu hamil. Biar lahiran kamu gampang." 
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Sandra terus mengangguk. Dia tidak bisa menjawab ucapan Lena 
karena sedikit saja dia membuka mulut maka tangisnya akan pecah. 
Sandra keluar kamar saat kakaknya tertidur. Dia ke kamar mandi 
dan menumpahkan tangisnya di sana. Ini terlalu sentimentil baginya. 
Semakin lama perhatian ke Sandra semakin berlimpah. Yang Sandra 
tahu, tetangganya yang tidak tahu Sandra tinggal di sana karena 
Sandra tidak pernah keluar rumah, menganggap Lenalah yang hamil. 
Sandra tidak sengaja mendengar tetangga mengucapkan selamat 
kepada Ilham saat tidak sengaja berpapasan di teras rumah. 


"Wah, pak Ilham mau jadi bapak sebentar lagi. Lagi ngidam apa 
Pak hari ini?" tanya ibu itu. 


"Ini Bu, saya bawain rucak Aceh. Kata orang kan ibu hamil 
suka" jawab Ilham dengan ceria. 


Kembali, Sandra merasa anak ini seharusnya diberi pada kakak 
dan abang iparnya. Bukan karena tidak menginginkan anak ini. 
Sandra bahkan berterima kasih pada tuhan saat ia harus kehilangan 
Andre Tuhan memberikannya teman hidup yang sekaligus 
penyemangatnya menjalani hari. Tapi mereka telah lama menantikan 
anak, dan bahkan keluarga Ilbam sudah menuntut diberikan cucu. 
Sandra masuk ke kamar saat merasa kepalanya terasa pusing. 
Berbagai pemandangan, pendengaran dan kenyataan yang 
didapatkannya selama tinggal di rumah kakaknya membuat Sandra 
sadar, anak ini akan lebih bahagia bersama pasangan itu. Sandra 
bahkan mungkin tidak akan bisa memberikan kasih sayang 
sebanyak yang mereka bisa berikan. Dan Sandra yakin, suatu saat 
nanti akan ada kesempatan untuknya menjadi ibu anaknya kembali. 
Untuk saat ini, biarlah anak itu menjadi anak kakaknya. Karena 
anaknya anak kakaknya juga bukan? 


Sandra sudah melahirkan tapi tidak bisa mengeluarkan ASI, 
kenyataan itu semakin membuat Sandra gagal menjadi seorang ibu. 
Tepat setelah dirinya merasa sehat pasca melahirkan, dia 
mengutarakan niatannya pergi dan menitipkan anaknya. Saat 
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meninggalkan Rosa, Sandra membatin bahwa memberikan kasih 
sayang tidak harus bersama. Sandra bisa melimpahkan kasih sayang 
dengan bekerja demi memastikan masa depan anaknya terjamin. 


KKK 


Proyek Martin kembali berjalan berkat bantuan Anton. 
Sandra berulang kali berterima kasih ke Anton, sedang 
Anton menanggapinya dengan senyuman. 


"Kakak iparnya Mona kakak ipar Anton juga kak" ucap 
Anton. 


Sandra mematung. Kakak ipar? Sandra tersenyum pahit, 
kau tidak bisa menyalahkan orang yang tidak mengetahui 
kenyataan bukan? Sandra hanya mengangguk menanggapi 
jawaban Anton. 


Sandra sudah bisa bernafas lega, tapi tidak dengan Andre. 
Dia melangkah dengan langkah lebar menuju kantor Anton. 
Dia sedang marah sekaligus kecewa dengan adik dan adik 
iparnya. 


"Ton, gue mau bicara!" ucap Andre saat masuk ke 
ruangan Anton. Mengabaikan bahwa Anton sedang 
berbicara dengan bawahannya. 


"Kalian keluar" perintah Anton dan memberi kode ke 
Andre untuk duduk di depannya. 


"Ada apa?" tanya Anton saat Andre sudah duduk. 
"Maksud lo apa?" tanya Andre geram. 
"Maksudnya apa?" Anton mengernyit heran. 


"Kenapa lo bantu Sandra?" 
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"Karena Mona yang minta. Lagipula kalau gue bisa bantu 
kenapa enggak? Lo bermasalah sama dia bukan berarti gue 
juga jauhin dia kan?" ucap Anton membela diri. 


"Gue bukannya mau ngelarang lo bantu dia karena gue 
nggak suka sama dia Ton. Lo tau gue cinta sama dia. Tapi 
kenapa lo malah bantu dia? Kenapa lo nggak suruh dia minta 
ke gue? Atau lo kasih tau gue kalau dia butuh bantuan?" 


Seketika Anton mengerti. Dia tertawa. "Sorry Bang, gue 
cuma jalanin perintah istri gue tercinta. Kalau lo mau bantu 
ya bantu aja. Masalah dalam dunia proyek kan nggak sekali 
dua kali. Ya, lo awasin lah bini lo. Dibanding lo keluyuran 
nggak jelas kan??" 


"Apa maksud lo keluyuran nggak jelas?" 


"Mona cerita ke gue insiden pagi itu. Waktu gue bilang ke 
Mona kak Sandra balik dan dia dengan semangat menuju 
rumah lo tapi disuguhi pemandangan asik" sindir Anton. 
Semenjak menikah dengan Mona dia memang mulai terikut 
gaya bahasa Mona yang terkesan ketus. 


"Itu nggak seperti yang dia lihat Ton. Dia salah paham" 


"Salah paham dimana Bang? Mona bukan anak kecil yang 
suka mikir tanpa bukti." 


"Gue nggak ngapa-ngapain sama cewek itu." 
"Terus?" 


"Gue mabuk, dia gue bayar nemenin gue minum supaya 
bisa ngusir Adista kalau dia muncul. Setelah itu dia ngantar 
gue pulang. Gue selalu bayar dia untuk itu, karena gue tau 
dia nggak seperti yang lain. Gue akuin gue beberapa kali 
kecolongan karena orang yang gue bayar malah ngegoda gue 
begitu sampai rumah. Tapi itu karena gue laki-laki, gue punya 
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kebutuhan fisik dan gue lagi rindu Sandra. Waktu itu gue 
mikir lagi sama Sandra. Tapi cuma tiga kali." 


Anton terkekeh. "Bagi lo cuma tiga kali Bang. Bagi para 
wanita itu udah tiga kali. Lagipula, apapun alasan lo mau itu 
lo cuma pelampiasan, cuma iseng, bayangin dia Sandra atau 
di bawah pengaruh minuman dan obat sekalipun namanya 
selingkuh tetap aja selingkuh bang. Sakitnya bisa buat wanita 
mati rasa" ucap Anton, paham sekali mengingat dia pernah 
membuat Mona mati rasa sehingga menggunakan cara licik 
demi mendapatkan wanita itu. 


"Gue tau Ton, gue nyesel. Tapi gue mohon, lo sama 
Mona jangan nambah jarak gue sama Sandra. Biar gue jadi 
orang yang berguna buat dia. Gue mau memperbaiki semua" 


"Saran gue Bang, yang lalu nggak mungkin lo ubah. Yang 
penting sekarang lo buktiin lo udah berubah. Lo jauhin 
minuman, lo tunjukin sama Sandra lo seorang laki-laki yang 
baik buat dia. Belajar tanggung jawab, tegas, dan jangan buat 
dia kecewa lagi Bang." 


Andre terdiam. Anton ada benarnya. Penyesalan saja tidak 
cukup bukan? Dan mendadak dia merasa bodoh selama ini 
melampiaskan rasa rindunya pada Sandra dengan 
menghabiskan malam mabuk-mabukan. 


"Gue gue permisi dulu. Jangan lupa Ton, tolong 
jangan bantu dia. Biar gue bisa dapat celah untuk 
menunjukkan ke dia kalau gue udah berubah" ucap Andre. 


Anton mengangguk. 


"Good luck Bang” ucap Anton saat Andre sudah 
melangkah keluar. Andre mengabaikannya. 


Andre langsung menuju ke tempat proyek Sandra, wanita 
itu tampang berbincang dengan pekerja proyek. Kenapa dia 
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tidak memberikan proyek pengadaan barang dan jasa saja? 
Akan lebih gampang bukan? Kalau marka jalan seperti ini, 
akan membuat Sandra letih jika mengawasi proyek terus- 
menerus. Ingin sekali Andre menghampiri Sandra dan 
berkata bahwa proyek ini tidak perlu diawasi setiap hari. 


Andre mendapat telepon dari Armen. Dia menarik nafas 
panjang sebelum mengangkatnya. 


"Kenapa Pa?" 


"Kenapa semalam nggak jadi datang? Kenapa nggak konfirmasi 
ke papa dan kenapa Hp kamu nggak bisa dihubungi?" 


Andre memijit pelipisnya mendengar semua tanya itu. 
Mana mungkin dia bisa membawa Sandra ke rumah 
orangtuanya. 


"Nanti ya Pa, Andre sama Sandra lagi sibuk" ucap Andre 
langsung memutuskan panggilan. Dia takut kalau Armen 
bertanya lebih banyak. 


"San, pulang sayang. Aku udah rindu banget sama kamu" 
lirih Andre. Jantungnya mencelos melihat Sandra begitu 
nyaman berbicara dengan orang lain dan begitu ketus saat 
berbicara dengannya. Tubuhnya berdenyut merindukan 
Sandra. Dan rumahnya terasa sepi tanpa Sandra. 


"Kamu mau apa? Aku turutin semuanya asal kamu 
pulang!" ucap Andre lesu lalu mengalihkan kemudi menuju 
kantornya. Dia sudah sangat merindukan Sandra. Jika terus 
melihat Sandra akrab dengan pria lain meski itu adalah 
pekerjanya, hanya akan semakin membuat Andre ingin 
menarik istrinya itu lalu membawanya pulang. Melampiaskan 
rindu yang selama ini terpendam dan mengunci istrinya di 
dalam kamar. 
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Delapan 


"Kerjasama" 


Mengerjakan proyek yang dikerjakan Martin nyatanya tidak 
segampang yang Sandra pikir. Ada banyak hal yang harus 
diurus, diawasi dan juga masalah yang datang tanpa henti. 
Sandra merasa sedih, ternyata pekerjaan Martin tidak 
semenyenangkan yang Sandra pikirkan selama ini. Mungkin 
tidak semua pengerjaan proyek seperti ini, tapi yang Sandra 
tahu pekerjaan ini melelahkan sekali. Anton memang 
membantu, dia mencarikan pekerja baru yang bagus 
bekerjanya. Tapi ada banyak masalah lain. Ada material yang 
salah masuk, ada keluhan keuangan karyawan, kerusakan 
mesin, semua membuat Sandra sakit kepala. 


"Coba kamu minta tolong baik-baik ke Andre, siapa tau 
dia bisa bantu. Itu proyek kan dari Andre. Nanti kalau sudah 
selesai proyek yang ini, kita cari pemasukan lain aja San. 
Mama juga udah capek ngelihat papa suka sibuk nggak jelas." 


Sandra mengernyit, kepalanya memikirkan saran Gaby. 
Apa Sandra harus egois dengan mempertahankan harga 
dirinya meski harus kehilangan proyek ini? Nyatanya, jika 
proyek ini gagal maka papanya harus membayar denda yang 
tercantum dalam kontrak. 


"Kamu pikirkan, San. Mama cuma saran. Mama nggak 
pernah ikut-ikutan proyek papa jadi mama nggak tau apa- 
apa. Kalau proyek ini selesai kan uangnya lumayan untuk 
pengobatan papa. Mungkin sebagian uangnya bisa kita 
tabung dan sebagian lagi bisa buat modal usaha kamu San." 
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Sandra merasa semakin pusing. Uang, kenapa selalu saja 
harus uang yang menjadi masalah dalam hidupnya? Dan 
kenapa harus Andre yang bisa membantunya? Sandra 
menghela nafas panjang, memikirkan baik buruknya. 
Mungkin dia bisa mengajukan penawaran untuk Andre 
bukan? Sejenis pembagian hasil. Sebagai pengusaha Andre 
pasti bisa memandang permintaan tolongnya sebagai urusan 
bisnis bukan? Sandra mengangguk. Membuat mamanya 
membelalak, menerka-nerka dia salah lihat atau tidak? 


"Sandra telepon mas Andre dulu, Ma" ucap Sandra lirih. 
Dia mengambil ponselnya dan menelepon Andre. 


Andre sedang fokus memeriksa beberapa laporan yang 
sudah menggunung di meja kerjanya. Sesuai saran Anton, dia 
akan menunjukkan perubahan sikap. Dia akan menunjukkan 
ke Sandra bahwa dia kini bekerja dengan tekun, serius dan 
tidak akan mengunjungi club malam apalagi bergaul dengan 
wanita terlalu akrab. Bahkan demi  menjaga-jaga 
kemungkinan terburuk, Andre sudah memberikan komando 
ke satpam agar melarang Adista masuk ke lingkungan 
kantornya dengan alasan apapun. 


Ponsel Andre berdering. Sandra? 

Buru buru Andre mengangkat panggilan itu. 

"Halo?" tanyanya bersemangat. 

"Mas em, sibuk nggak?" 

"Enggak. Kenapa?" dusta Andre. 

"Aku mau ke kantor boleh?" 

"Boleh. Aku jemput ya?" 

"Enggak, nggak usah. Aku ke sana sendiri aja ya. Mungkin jam 


tiga sore sampainya." 
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"Kamu naik apa?" 
"Motor. Kenapa?" 


"Aku jemput ya? Sekarang jam tiga masih panas banget. 
Ya?" 


"Ehm, nggak usah. Aku naik taxi aja ke sana." 


Andre menghela nafas, dia menahan keinginannya untuk 
mendebat. Sandra sudah mau datang ke kantornya saja sudah 
bagus. Dia harus pelan-pelan jika mau mendapatkan Sandra 


kembali. 
"Ya udah," jawab Andre. 
"Oke. Terima kasih." 


Belum sempat Andre menjawab Sandra sudah mengakhiri 
panggilan itu. Jantung Andre berdegup kencang. Sandra, 
istrinya itu akan datang ke kantornya. Untuk apa? Apa ada 
sesuatu yang penting? Apa mungkin Sandra akan 
membawakan surat cerai? Jika iya, Andre akan merebut surat 
cerai itu dan merobek-robeknya. Tidak akan. Sandra tidak 
akan bisa meninggalkannya. Andre memandang sekitar 
ruanganya. Sial, kenapa tidak ada cermin? 


Andre memanggil sekretarisnya melalui interkom. 
"Wanda, kamu ada cermin?" tanya Andre semangat. 
"Ada Pak, tapi buat apa Pak?" 


"Antarkan ke ruangan saya. Saya perlu." Andre 
tersenyum. Dia butuh cermin untuk apa? Tentu saja untuk 
memastikan penampilannya rapi. Andre mengendus 
pakaiannya. Dia sudah wangi belum? Dia terlalu fokus untuk 
menyelesaikan pekerjaannya tadi. Andre membuka lacinya. 
Untung saja, dia selalu meletakkan parfum di semua tempat. 
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Andre menyemprotkan parfum ke pakaiannya. Tersenyum 
riang saat merasa tubuhnya telah wangi. 


"Maaf Pak, ini cerminnya" ucap Wanda, sekretarisnya. 


Andre mengangguk lalu menyodorkan tangan meminta 
cermin itu. Andre langsung melihat tampilan wajahnya di 
cermin itu. Dia melirik heran ke Wanda yang masih di 


sampingnya. 
"Kenapa?" tanya Andre. 


"Ehm, enggak Pak. Enggak ada apa-apa. Maaf, saya 
kembali ke tempat saya dulu." Wanda meninggalkan ruangan 
Andre dengan wajah bersemu merah. Dia merasa grogi 
melihat bossnya yang terlihat sangat ceria dan wangi itu. Dan 
lagi, bosnya bercermin? Ada angin apa? Tanpa bisa dicegah 
Wanda merasa Andre berubah karena menyukainya. 


Andre menyerngit saat melihat kantung matanya. Kenapa 
dia merasa wajahnya jadi mengkerut sana sini? Apa karena 
bobot tubuhnya yang turun? Andre memang kurusan 
semenjak ditinggal Sandra. Apalagi makannya sering hanya 
bubur ayam saja. Tapi rasanya malah membuat tubuh Andre 
ideal. Selama ini tubuhnya memang agak berisi, untungnya 
badannya tinggi sehingga tubuh berisi malah membuatnya 
terkesan jantan. Apa dia ikut fitness saja agar tubuhnya 
berotot seperti Anton? Apa Sandra menyukai pria berotot? 


Andre menggaruk kepalanya. Ternyata seperti ini rasanya 
perasaan grogi saat berusaha menarik perhatian pasangan. 
Selama ini Andre cukup percaya diri dengan pesona wajah, 
tubuh dan hartanya. Jadi dia tidak pernah memikirkan cara 
menarik perhatian lawan jenis. Sandra saja, langsung luluh 
dipertemuan pertama mereka. Mengingat kejadian 
pertemuan pertama mereka dimana Sandra membalas 
ciuman Andre dengan wajah merona malu saat dipergoki 
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kedua orangtua mereka membuat Andre tersenyum senang. 
Sandra akan pulang. Andre yakin Sandra akan pulang. 


Andre melirik jamnya. Kenapa Sandra tidak datang jam 
makan siang saja? Kan mereka bisa makan siang bersama. 
Andre meraih ponselnya, dan menghubungi nomor Sandra. 


"Kenapa?" 

"Ehm kamu ke sini jam sebelas aja gimana?" 
"Kepagian. Aku ada beberapa pekerjaan." 

"Oh. Apa pekerjaannya tidak bisa ditinggalkan?" 
"Enggak. Kenapa?" 


"Maksudnya, tadi mau ngajak kamu ngobrol sambil 
makan siang. Biar leluasa dan waktunya panjang." 


Sandra terdiam agak lama. Andre mengerutkan keningnya 
menunggu jawaban Sandra. 


"Oke. Aku ke sana jam sebelas." 
Andre bersorak dalam hati. Akhirnya, Sandra luluh juga. 


"Oke!" jawab Andre singkat lalu mematikan panggilan. 
Bukan karena dia enggan berbicara lebih lama. Tapi dia 
mendadak merasa ingin berteriak senang saat Sandra 
menyetujui ajakannya. Apa Sandra mulai luluh? Ah ya mawar 
putih. Andre keluar ruangannya dengan semangat. Dia tahu 
dimana lokasi toko bunga hidup terdekat dari kantornya. 


"Pak, Bapak mau kemana?" tanya Wanda. 


"Keluar!" jawab Andre singkat lalu berjalan cepat menuju 
parkiran. Tidak berapa lama Andre kembali dengan 
membawa mawar putih di tangannya. Masih jam 10.30. 
setengah jam lagi, batinnya. 
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Sandra menatap cermin dengan tatapan bertanya-tanya. 
Sudah layak kah penampilannya? Dia meyakinkan diri bahwa 
wajar saja dia ingin terlihat menarik. Dia ke kantor Andre 
sebagai rekan kerja. Adalah hal yang wajar untuk 
memberikan penampilan yang baik untuk rekan bisnis 
bukan? Tapi tubuh Sandra agak kendur. Ini pasti efek 
perubahan berat badannya yang terbilang drastis. Selama di 
Nanga Bulik dia agak gemuk karena Ilham dan Lena terus 
memaksanya makan yang banyak. Tapi di Pontianak, dia 
suka lupa makan karena asik bekerja. 


Sandra menghela nafas panjang. Biar sajalah, toh dia 
berdandan dan memakai pakaian apapun tidak akan bisa 
mengalahkan ke sexy-an wanita itu. Sandra sudah melihatnya 
tanpa dan dengan busana. Keduanya cukup membuat Sandra 
rendah diri. Lagipula, kenapa tiba-tiba dia membandingkan 
lagi? Sandra mengejek diri sendiri yang gampang sekali goyah 
dan kemudian mengambil tas sandangnya. Naik taxi? Yang 
benar saja. Sandra ke kantor Andre naik sepeda motor. 


Sesampainya di kantor Andre, Sandra disambut oleh 
sekretarisnya. Wanita cantik yang muda. 


"Maaf Bu, ada yang bisa dibantu?" tanya Wanda. 
"Saya mau bertemu dengan mas Andre." 
"Mas Andre? Ibu kenalan pak Andre?" 


Sandra mengernyit. Meski hubungan mereka sudah 
renggang, apa sekretarisnya ini tidak tahu siapa Sandra? 
Sandra tersenyum pahit. Dia lupa, bisa saja Andre tidak 
pernah mengumumkan seperti apa istrinya apalagi 
memamerkan fotonya. 


"Bu?" 


Suara Wanda mengembalikan kesadaran Sandra. 
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"Ah maaf. Saya ada janji dengan pak Andre untuk 
bertemu jam sebelas." 


"Oh sebentar. Dengan ibu siapa?" tanya Wanda sambil 
meletakkan gagang telepon di telinganya. 


"Sandra." 


Wanda mengangguk. "Maaf Pak, ada bu Sandra di luar 
katanya sudah ada janji temu dengan Bapak oke Pak" 


Wanda meletakkan telepon. "Silahkan bu Sandra, 
langsung masuk ke ruangan pak Andre." 


Sandra tersenyum lalu mengangguk sopan. Jantung 
Sandra berdegup kencang saat memegang handie pintu 
ruangan Andre. Dalam hati dia berpikir hal-hal buruk tanpa 
bisa dicegah. Sekretarisnya cantik. Apa mungkin dia juga 
salah satu wanita Andre? Apa mungkin mereka pernah 
bercinta di sini, di ruangan Andre? Sandra memejamkan 
matanya mengusir semua bayangan buruk itu. Sadar Sandra, 
dia berhubungan atau tidak sudah tidak ada hubungannya 
denganmu. Dia bukan lagi milikmu, batin Sandra. 


Sandra membuka pintu. Saat dia membuka pintu, 
matanya bertemu pandang dengan mata Andre. Nyatanya, 
pandangan mata Andre masih bisa membuatnya merasa 
lemas. Sandra menundukkan pandangannya dengan gugup. 
Dia masuk dengan langkah tegas dan menegakkan kepalanya 
kembali. Masa bodoh dengan getaran-getaran ini. Dia harus 
profesional. Sandra duduk di kursi dan tanpa sadar menjilat 
bibirnya. Yang dia tidak sadari telah membuat Andre merasa 
rindu menjilat bibir istrinya itu. Andre menenggak salivanya. 
Dia terlalu merindukan Sandra. 


"Sibuk?" tanya Sandra basa-basi. 
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Andre merasa jantungnya berdegup kencang. Ingin 
rasanya dia menarik Sandra dalam pelukannya, memeluk 
Sandra erat sekali melepaskan semua rindu yang membuncah 
di hatinya. Andre menggeleng. Ingat, dia harus pelan-pelan. 
Dia harus menunjukkan ke Sandra bahwa dia telah berubah. 
Andre mengambil mawar putih yang disimpannya di bawah 
mejanya dan memberikannya ke Sandra. Dia tersenyum saat 
melihat rona merah Sandra ketika mawar putih itu sampai di 
hadapannya. 


"Buat kamu" ucap Andre lembut. 


Sandra menatap Andre bingung. Apa maksudnya? 
Enggan berlama-lama dengan situasi aneh ini membuat 
Sandra mengambil bunga itu segera. 


"Terima kasih," ucap Sandra lembut tanpa mau menatap 
Andre. 


"Sama-sama. Kamu suka?" Sandra hanya mengangguk. 
Andre senang sekali. Sandra tidak terlihat menghindar kali ini 
meski terlihat masih sedikit dingin. 


"Kita keluar sekarang?" tanya Andre bersemangat. 


Sandra mengangguk lagi. Andre berdiri lalu memberi 
kode Sandra mengikutinya. Tangan Andre terasa gatal ingin 
menarik tangan Sandra atau bahkan merangkul pinggang 
Sandra. Memamerkan ke semua orang kemesraannya dengan 
istrinya. Tapi dia takut, Sandra akan marah. 


Sandra diam saja saat Andre membukakan pintu mobil 
untuknya. 


"Kita makan seafood ya," ucap Andre sambil 
menghidupkan mobil. Sandra mengangguk. Jantungnya 
berdegup kencang. Kenapa Andre bersikap manis sekali 
kepadanya? Mawar putih, seafood, itu semua kesukaan Sandra. 
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Profesional! Profesional! Batin Sandra. 


Sesampainya di restoran Andre memilih meja yang agak 
di sudut. Agar mereka leluasa berbicara. Andre menatap 
Sandra lama, membuat Sandra mengalihkan pandangannya. 
Makanan mereka telah tiba, tapi mereka masih saling diam. 
Sandra bingung harus memulai dari mana. 


"Kamu kenapa?" tanya Andre. Sandra menatap Andre 
dengan tatapan bertanya. "Kamu mau bicara apa?" 


"Oh. Aku aku minta maaf kalau ganggu kerjaan Mas. 
Aku mau bicara masalah proyek papa yang masih belum 
selesai, marka jalan Sudirman. Aku ada beberapa kendala 
padahal pengerjaannya tinggal 30% lagi. Aku mau minta 
bantuan Mas menyelesaikan proyek itu. Nantinya kalau 
proyek itu selesai dan uangnya sudah keluar kami akan 
membayar bantuan itu." 


Andre tersenyum. Akhirnya, Sandra membutuhkannya. 
Sepertinya Andre harus mengucapkan terima kasih ke Anton 
yang telah menurutinya untuk memberikan celah ke Andre 
membantu Sandra. Agar Sandra kembali bergantung 
padanya. 


"Oke" jawab Andre langsung. 


Sandra mengernyit. Itu saja jawabannya? Tidak ada 
pertanyaan, syarat atau hal lain yang perlu dibahas? 


"Maksudnya?" 


"Oke. Aku mau bantu kamu. Masalah bayaran, aku nggak 
minta bayaran sama sekali. Dan kamu nggak usah khawatir, 
aku udah biasa menjalankan proyek marka jalan. Semua 
tentang marka jalan aku ngerti. Aku juga kenal sama pejabat 
berwenang. Jadi kamu tenang aja." 
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Sandra mengangguk, seharusnya dia lega. Tapi 
penerimaan Andre yang begitu gampang membuatnya 
merasa aneh, dan gelisah. "Terima kasih," jawab Sandra 
pelan. Enggak membahas lebih lanjut. 


"Kamu makannya kok nggak selera, San? Kamu sakit?" 


Sandra menggeleng. Sejak bekerja di Pontianak dia 
terbiasa makan sedikit, bahkan terkadang hanya makan sekali 
sehari. Jika dia lapar maka dia akan makan roti sebagai 
pengganjal perut. 

"Biasa aja kok," jawab Sandra. Sebenarnya selain sudah 
terbiasa makan sedikit, suasana hatinya yang gelisah 
membuatnya tidak selera makan. Ingin rasanya dia 
menyelesaikan perbincangan kerjasama ini dan pulang. 
Sepertinya dia butuh istirahat. Berada di dekat Andre lebih 
lama membuatnya merasa tidak sehat. 


"Kamu mau tambah?" Sandra menggeleng. "Kamu 
kurusan, San." 


Sandra menundukkan pandangannya. Lalu kenapa? 
Terlihat lebih jelek dibanding wanita Andre? Sebelum Sandra 
mengurus juga sudah lebih jelek bukan? 


"Kamu selama ini kemana San?" 


Pertanyaan itu membuat Sandra mendadak terbatuk. 
Andre langsung menyodorkan air putih, milik Andre. Sandra 
meminumnya sambil memukul-mukul dadanya. 


"Pelan-pelan, San." 


Sandra menarik nafas panjang menghilangkan sesak di 
dadanya. Andre berniat membahas masalah mereka? Sandra 
tidak siap. Kondisi sekitarnya yang belakangan menuntut 
banyak perhatian membuatnya lelah dan sekarang Andre 
ingin menyerangnya dengan membahas itu? 
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"Masih mau minum?" tanya Andre yang berdiri di 
samping Sandra sambil mengelus-elus punggung Sandra. 
Sandra semakin tidak nyaman. Dia merasa bagian tubuhnya 
yang tersentuh Andre terbakar. Ingin dia menepis tangan itu, 
tapi teringat bahwa Andre kini rekan kerjanya. 


"Udah cukup" ucap Sandra. 


Andre mengangguk lalu kembali duduk. Dia tahu, Sandra 
belum siap menceritakan pelariannya. Sekali lagi Andre 
membatin, pelan-pelan. 


"Papa apa kabar?" Andre mengalihkan pembicaraan. 
"Baik." 

"Masih suka sakit?" 

"Enggak." 

"Mama apa kabar?" 

"Baik." 

"Aku udah lama nggak kerumah papa mama." 


Sandra meremas jarinya. Merasa muak dengan 
pembahasan ini. "Mas nggak perlu ke sana. Sudah ada aku 
yang menjaga orangtuaku." 


"Mereka juga orangtuaku," jawab Andre lemah. Merutuk 
diri sendiri yang kembali mendesakkan dirinya ke Sandra. 


Sandra enggan menjawab perkataan Andre. Dia 
mengaduk-aduk makanannya. "Aku minta maaf kalau 
perkataanku menyinggung. Tapi selama proses kerjasama ini 
aku mohon kita saling profesional. Hubungan kita hanya 
sebatas rekan kerja. Nggak lebih. Aku harap Mas ngerti." 


Andre menatap Sandra dengan tatapan terluka. Bukan 
hanya tatapannya. Hatinya juga terluka. Tadi Sandra sudah 
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meresponnya baik, sekarang kembali memberi garisan 
pemisah antara mereka berdua? Pasti karena kebodohan 


Andre tadi. 


"Oke," jawab Andre lesu. Jika dengan menuruti mau 
Sandra bisa membuat Andre berkeliaran di sekitar wanita itu 
maka Andre rela. Jika Sandra ingin dia berjuang lebih, dia 
siap. Andre tidak akan mendesak. Dia yakin, Sandra adalah 
wanita berhati lembut dan masih mencintainya. Suatu hari 
Sandra akan luluh dan kembali mengenakan cincin kawinnya 
yang kini menjadi mainan kalung Andre. 


"Terima kasih. Oh, sudah jam makan siang. Maaf tapi aku 
harus segera pulang. Aku lupa masak, jadi pasti mama belum 
makan siang." Sandra berdiri sambil berpamitan. 


Dengan sigap Andre ikut berdiri. "Pesan di sini aja 
makanannya. Mama suka apa?" ucapnya. 


Sandra hendak menolak karena alasan mamanya belum 
makan hanya akal-akalannya menghindari Andre. Tapi 
sudahlah, yang penting setelah ini dia bisa pulang dan 
beristirahat. 


"Aku antar ya" ucap Andre setelah bungkusan makanan 
sudah di tangan Sandra. 


Sandra menggeleng. "Aku pulang sendiri aja" ucap 
Sandra. 


Andre menggeleng. "Ini jam makan siang, taxi suka susah 
kalau jam segini. Sama aku ya?" 


Sandra menggigit bibirnya. Dia lupa kalau Andre berpikir 
dia naik taxi, padahal dia naik sepeda motor. Setelah ingat 
motornya terparkir di kantor Andre, mana mungkin Sandra 
mau diantar pulang, dia membutuhkan motor itu sebagai alat 
transportasinya. 
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"Ya udah, antar ke kantor Mas aja" 
Andre mengernyit. "Ke kantor?" tanyanya heran. 


"Motor aku di sana" jawab Sandra memberanikan diri 
untuk jujur. Memangnya kenapa dia harus takut? 
Memangnya Andre siapa sehingga harus diturutinya? 


"Loh bukannya naik taxi?" Sandra menggeleng. "Ya udah, 
kamu aku antar ke rumah nanti motornya diantar ke rumah 
kamu. Kalau kamu serius meminta bantuan aku San, kamu 
nggak perlu bayar. Yang perlu itu, kamu pastiin kamu nggak 
naik motor ke lokasi atau aku nggak akan mau bantu kamu!" 


Sandra merasa emosi. "Terus aku harus naik apa? Mobil? 
Lupa aku nggak bisa naik mobil?" 


Andre merasa kaget, dia tidak ingat atau memang tidak 
pernah tahu? Soalnya dulu Sandra selalu di rumah. 


"Mas pikir naik taxi murah? Maaf tapi aku nggak seperti 
Mas yang terlahir sebagai anak orang kaya yang suka dengan 
gampangnya menghabiskan uang untuk hal tidak berguna" 
ucap Sandra kesal dan berjalan meninggalkan Andre. 


Andre mencekal tangan Sandra dan menariknya hingga 
Sandra berhadapan dengannya. "Maaf-Maaf!" ucap Andre 
lalu memeluk Sandra di depan restaurant itu. Sandra 
menahan malu dan amarah. Dia menahan keinginan untuk 
melepaskan diri yang akan berakhir dengan adegan 
memalukan karena Andre pasti akan menariknya lagi, karena 
tidak mau menjadi bahan tontonan. 


"Kalau gitu, mulai besok aku yang akan antar jemput." 
"Enggak!" 


"Iya atau aku nggak akan bantu kamu" ucap Andre tegas 
sambil berdoa dalam hati agar Sandra bersedia. Sandra ingin 
membantah, tapi dia akhirnya mengalah. Toh kerja sama ini 
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tinggal sebentar lagi. Lihat saja, Andre tidak akan punya 
banyak waktu melakukan itu semua mengingat dulu Andre 
juga jarang memiliki waktu untuknya. 


"Oke!" jawab Sandra ketus. 


Andre tersenyum senang. Mulai besok, dia akan selalu 
bersama istrinya. Meski hanya demi proyek marka jalan itu. 
Pelan-pelan, batin Andre sekali lagi. 


Sandra memang memang menerima bantuannya, tapi 
menjaga jarak. Dia bahkan selalu membawa bekal makan 
siang membuat Andre tidak bisa mengajaknya makan di luar. 
Dan hebatnya, Sandra membawa bekal dengan porsi pas- 
pasan sehingga Andre tidak akan bisa meminta. Segala usaha 
Andre diabaikan. Andre jadi frustasi sendiri. Dulu dia pikir 
tidak apa-apa Sandra tidak menerimanya lagi asal dia bisa 
melihat Sandra lagi. Nyatanya dia tidak sekuat itu. Dia selalu 
ingin menyeret Sandra pulang. 


Sudah tiga bulan, dan Sandra memperlakukannya seperti 
orang asing. Rasa rindu bukannya berkurang malah semakin 
kuat. Andre sudah melakukan perbaikan penampilan demi 
memikat Sandra. Dia sudah ikut fitnes. Dia juga menjaga 
kerapian dan aroma wangi tubuhnya. Tapi Sandra sepertinya 
tidak terpengaruh. Apa Sandra tidak suka perubahannya? 
Seperti apa sebenarnya tipe Sandra? Ini akibatnya menikah 
tanpa proses pengenalan dan mabuk kepayang dengan 
pesona istri sehingga lupa untuk mengorek informasi. 


"Itu si Sandra mau minjan duit ke gue, seratus juta. Dia 
bilang mau balikin tapi gue bilang mau minjamin kalau dia 
mau gue pake," 

Andre menghentikan langkahnya saat mendengar 
percakapan pria yang dikenalnya sebagai Supplier mesin 


175 


Me, My Husbands Slave 


proyek yang datang ke lokasi karena komplain kerusakan 
mesin baru. Andre tertegun. Benarkah Sandra meminjam 
uang? Kenapa tidak kepadanya? 


"Terus dia bilang apa?" 
"Dia mau dong. Orang gue ganteng gini!" 


Emosi Andre memuncak. Dengan geram dia 
menghampiri kedua orang itu dan menghantam pria itu. 


"Yang lo bicarain itu istri gue, bego!" ucapnya lalu 
meninju pria itu lagi. 
"Woy santai!" Tangan kanan supplier itu menengahi 


mereka. Dengan emosi Andre berusaha meninju pria itu lagi 
tapi terhalang tubuh tangan kanannya. 


"Maaf bos. Tapi bos marahnya sama istri dong. Lagipula 
bos kurang uang apa sampe istri minjam-minjam uang gitu?" 


Mendengar ucapan supplier itu Andre semakin emosi. Dia 
hendak memukul, menendang atau segala jenis kegiatan yang 
bisa membungkam mulut lancang pria tua itu. 


"Maaf-maaf bos. Maaf. Kami sebaiknya pergi" ucap 
tangan kanan supplier itu lalu mengajak bosnya beranjak. 


Ini tidak benar, Sandra menawarkan tubuhnya demi uang 
seratus juta? Apa dia gila? Kalau dia bersedia menjadi istri 
Andre lagi jangankan seratus juta. Sandra mau berapapun dia 
akan memberinya. Pemikiran Sandra mencoba membagi 
miliknya ke orang lain membuat emosi yang selama ini 
berusaha dikuranginya kembali menguasainya. Emosi yang 
dia sesali dulu karena emosi sesaat dia melampiaskan 
amarahnya dengan menghindari Sandra dan mendua. Tapi 
sekarang? Dia sudah tidak bisa menahan emosinya lagi. 
Sandra hanya miliknya. Sekali lagi, miliknya. 
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Sandra menatap Andre yang berjalan dengan wajah penuh 
amarah ke arahnya dengan tatapan bingung. Sandra sendiri 
sedang berbicara dengan mandor proyek dan langsung 
terdiam karena sadar ada yang salah dengan Andre. 


"Mas?" tanya Sandra bingung saat Andre sudah di 
hadapannya dengan wajah tidak bersahabat. 


Andre hanya diam dengan rahang mengeras lalu menarik 
Sandra. Sandra berusaha melepaskan tangannya, tapi Andre 
memegangnya dengan kuat. 


"Mas, kamu kenapa?" tanya Sandra panik. 
Andre yang hanya diam menambah kepanikannya. 


"Mas, lepas!" Andre tidak mau mengeluarkan dan 
memberi penjelasan sedikitpun. Andre membuka pintu 
mobilnya lalu memasukkan Sandra paksa lalu melajukan 
mobilnya kencang menuju rumahnya, rumah mereka dulu. 


"Mas, kamu mau ngapain?" tanya Sandra panik. 


Andre diam saja. Begitu sampai, Andre turun dari mobil 
dan membuka pagar dengan tatapan mengunci ke arah 
Sandra, jika wanita itu berani turun dari mobilnya maka ia 
akan langsung menangkapnya dan menyeretnya ke dalam. 
Untunglah Sandra hanya diam di mobil. Sandra sendiri 
terlalu bingung dan panik sehingga mendadak bodoh. Dia 
diam saja di dalam mobil dengan jantung yang berdetak 
kencang menunggu apa yang ingin dilakukan Andre. 


Setelah membuka pagar, Andre langsung memasukkan 
mobilnya dan menarik Sandra turun. Sandra menolak tapi 
tenaga Andre luar biasa kuat. Andre memikulnya di bahu dan 
membiarkan istrinya itu meronta minta diturunkan. Andre 
menghempaskan tubuh Sandra di ranjang kamarnya, 
ranjangnya dengan Sandra. Setelah itu dia mengunci pintu 
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kamar dan membuang kuncinya sembarangan. Andre 
membuka bajunya dan itu membuat Sandra membelalak. 


"Kamu mau ngapain?" tanyanya kaget. 


Andre tersenyum licik membiarkan Sandra ketakutan. 
Andre tidak akan menghentikan ini, cukup sudah Sandra 
menolak dirinya. Dia masih suami Sandra dan dia akan 
menegaskannya kembali saat ini. 


Sandra beringsut menjauh saat Andre mendekatinya 
dengan kondisi sudah polos. Sandra ketakutan. Ini bukan 
Andre yang pernah dikenalnya. Andre terlihat, menakutkan. 


"Mau ngapain kamu Mas?" pekik Sandra melempari 
Andre dengan bantal. 


"Melakukan kegiatan suami istri!" ucap Andre yang 
langsung menangkap pergelangan tangan Sandra dan 
membaringkan Sandra yang meronta. 


Sandra berusaha melepaskan diri dari tindihan Andre, tapi 
meski tubuh Andre mengurus ternyata tenaganya masih lebih 
besar. Sandra kesulitan melepaskan diri. Andre menciumi 
wajah Sandra yang terus mengelak dari bibir Andre. Andre 
matah. Sandra menolaknya? Andre menarik kedua tangan 
Sandra ke belakang pinggang Sandra sehingga Sandra 
kesulitan menggerakkan tangannya. Andre mencium Sandra 
paksa. Saat Sandra mengatupkan rahangnya, Andre segaja 
meremas payudara Sandra kuat sehingga Sandra memekik. 
Andre langsung memasukkan lidahnya ke mulut Sandra. 
Andre benar benar kehilangan akal sehatnya. 


"Aku rindu kamu, San. Rindu banget" erangnya sambil 
berusaha membuka kancing celana jeans Sandra. Sandra 
menggeliat menghalangi Andre, tapi nyatanya dengan 
gampangnya Andre bisa membuka kancing itu dan Andre 
menegakkan tubuhnya sedikit saat menurunkan celana 
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Sandra dan dalamannya sekaligus. Sandra berusaha 
memanfaatkan kesempatan itu untuk bangun tapi Andre 
yang sudah melepaskan celana Sandra langsung mendorong 
Sandra berbaring dan membalikkan badan Sandra. Andre 
menulikan telinganya saat Sandra menangis. 


"Kamu jahat Mas, jahat. Aku benci sama kamu" pekik 
Sandra histeris. 


"Bohong San, kamu cinta sama aku. Aku cinta sama 
kamu. Kamu istri aku San, cuma aku yang boleh nyentuh 
kamu, CUMA AKU!" Andre menarik kemeja Sandra itu 
dalam satu hentakan keras sehingga semua kancingnya 
terlepas dan menariknya, begitu pula bra Sandra. 


"Kamu gila Mas!" 


Andre membalikkan badan Sandra, "AKU GILA 
KARENA KAMU. NGERTI!!!" Andre menahan kedua 
tangan Sandra dalam genggamannya dan menariknya ke atas 
kepala Sandra dengan tangan kirinya sedang tangan 
kanannya berusaha mengarahkan kejantanannya memasuki 
Sandra. Sandra ingin melindungi miliknya dengan 
merapatkan kakinya tapi Andre sudah menahannya dengan 
kakinya sendiri membuat posisi Sandra mengangkang. 
Bibirnya sibuk menciumi Sandra rakus. Meski Sandra 
menolak Andre tidak patah semangat. 


"Sadar Mas, sadar. Lepasin aku, aku nggak mau" lirih 
Sandra yang masih sesenggukan menangis. 


"Kamu nggak mau? Kenapa basah sayang?" 


Sandra semakin menangis dan pasrah ketika Andre sudah 
memasukinya. Dia sudah kalah. Dia malu. Meski menolak 
dan membenci Andre entah mengapa dirinya basah di bawah 
sana. Hal itu membuat Sandra merasa hina sekali. 
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"Aku rindu kamu!" bisik Andre sambil menggerakkan 
dirinya pelan. 

Sandra memalingkan wajahnya saat Andre hendak 
mendaratkan ciuman di bibirnya. Andre tidak perduli, kalau 
tidak bisa mendapatkan bibirnya maka Andre cukup puas 
mencumbu telinga wanita itu. Perlahan Andre merasa Sandra 
mulai melenguh. Dia tersenyum sambil semakin 
menggerakkan dirinya berirama. Sandra miliknya. Mungkin 
Sandra akan menolak, tapi setelah ini mungkin Sandra hamil 
mereka akan kembali menjadi keluarga yang utuh. 


"Aku rindu kamu!" erang Andre saat kenikmatan itu 
terus bertambah dan bertambah. Membawanya ke arah 
puncak kenikmatan yang sebentar lagi akan didapatkannya. 
Sedang Sandra masih mengeluarkan suara-suara kecil yang 
Andre tidak tahu, itu rintihan nikmat atau sakit atau sedih. 


"Kamu milik aku, San. Milik aku!" geramnya sambil 
menarik wajah Sandra menghadapnya dengan kedua 
tangannya. Dia melepaskan tangan Sandra saat Sandra mulai 
lemas di bawahnya. Dia tahu Sandra tidak akan sanggup lagi 
untuk menolak. 


"Aaarrrkhhhh!!" Andre mengerang nikmat saat mencapai 
puncaknya. Dan tersenyum senang saat merasa Sandra juga 
mengencang dan menegang di bawahnya. Sandra orgasme. 


Andre mengecup kening Sandra lembut. "Istriku!" 
ucapnya. Andre lalu membiarkan dirinya menindih Sandra 
terus, menikmati suasana yang biasa mereka nikmati dulu. 
Berdiam diri setelah bercinta. Perlahan bayangan percintaan 
mereka dulu kembali berputar dan itu membuatnya kembali 


bergairah lagi. 


"Apa-apaan kamu Mas!" pekik Sandra saat merasakan 
Andre kembali membengkak di dalamnya. 
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"Aku rindu kamu!" ucap Andre tanpa rasa bersalah dan 
kembali bergerak. 


Sandra menangis dalam pelukan Andre di belakangnya. 
Entah berapa kali Andre menyebarkan benih di dalam 
rahimnya. Andre menghinanya dengan menidurinya secara 
paksa, Andre memperkosanya. Sandra tidak pernah merasa 
sehina ini. Andre memperlakukannya seperti wanita 
murahan. Sandra juga merasa murahan karena tidak bisa 
menolak Andre. Bukan hanya tidak bisa menolak, dia 
membenci dirinya yang nyatanya meski dipaksa malah 
orgasme beberapa kali. Sandra terus menangis tanpa suara 
sampai sadar bahwa dia harus menelepon Ilham. 


Sandra berusaha bangun tapi lengan Andre begitu kuat 
memeluknya. Sandra menepis tangan Andre itu, tapi itu 
membuat Andre yang telah tertidur bangun. Matanya 
menatap Sandra dengan tatapan bertanya. 


"Aku aku mau nelepon rumah" jawab Sandra 
berdusta. Entah mengapa merasa perlu memberi penjelasan. 


Andre mengangguk. Dia melepaskan pelukannya tapi 
matanya mengawasi tubuh telanjang Sandra yang berjalan 
menuju tasnya. Sandra kurus sekali. Dan lagi, seingat Andre 
dulu tubuh Sandra mulus. Kini sudah ada guratan guratan di 
sekitar paha dan pinggangnya. Apa karena tubuhnya 
mengurus mendadak? Andre merasa bersalah sekali 
menyebabkan semua kekacauan ini. Dia ingin Sandra 
kembali padanya. Dia akan merawat Sandra dengan 
semaksimal mungkin. Menyuruh Sandra perawatan untuk 
menghilangkan guratan itu dan membuat Sandra kembali 
percaya diri dengan fisiknya kembali. Tidak, Andre bukannya 
mencintai Sandra karena fisiknya. Tapi dia merasa bersalah 
karena secara tidak langsung dia menyebabkan perubahan 
fisik Sandra. Karena dia yang menyebabkan Sandra kabur 
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dan hidup susah entah dimana sehingga tubuhnya mengurus 
dan kulitnya agak menghitam. 


Sandra melirik Andre, merasa gugup dengan tatapan 
Andre. Dia mendudukkan dirinya di lantai membelakangi 
kasur dan berpura-pura menelepon. 


"Halo Ma? Iya. Sandra Cuma mau bilang kalau Sandra 
pulang sebentar lagi. Tadi Sandra ada kerjaan" 


Andre menyerngit tidak terima. Pulang sebentar lagi? 
Andre beranjak mendekati Sandra tapi Sandra buru-buru 
mematikan panggilannya. 


"Kenapa?" tanya Sandra takut. Dia memeluk lututnya 
menutupi tubuh telanjangnya. 


"Mana Hpnya?" tanya Andre. 


"Kenapa?" tanya Sandra panik. Wajahnya memucat. 


Andre akan tahu dia berbohong. 


"Aku mau bilang kamu nggak akan pulang. Kamu akan di 
sini terus." 


Sandra menggeleng panik. "Siapa yang mau di sini? Aku 
mau pulang. AKU MAU PULANG!!!" 


Andre menggeram marah. "Pulang? Ini rumah kamu. 
Kamu mau pulang kemana lagi?" bentaknya frustasi. 


"Bukan! Ini bukan rumah aku! Ini rumah kamu, mas! Aku 
bukan istri kamu lagi!" teriak Sandra. 


"Kamu masih istri aku, San! Apa perlu aku nunjukin buku 
nikah kita?" 


"Kita akan cerai!" 


"Enggak! Nggak akan!" 
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"Aku akan mengajukan gugatan besok!" ucap Sandra 
marah mendongak dengan tatapan muak. 


"Enggak! Kamu nggak bisa ngelakuin itu. Kamu mau 
apa? Uang? Berapa? Seratus juta? Aku bisa kasih lebih ke 
kamu!" bentak Andre sinis. 


Andre menuju brankas kecil di kamarnya dan 
mengeluarkan cek. Dia memberikannya ke Sandra. "Kamu 
mau berapa? Tulis sendiri. Aku bisa kasih berapapun yang 
kamu mau, San. Asal kamu jadi istriku lagi" ucapnya menarik 
tangan Sandra dan meletakkan cek itu di tangan Sandra. 


Sandra menangis. Seratus juta? Dari mana pria ini tahu? 
Dan dia memperlakukan Sandra seperti pelacur. Sama seperti 
supplier genit itu yang meminta tubuh Sandra saat Sandra 
meminjam uang. Sandra merasa kotor sekali. Seolah semua 
lelaki menghinanya dengan menawarkan uang untuk 
tubuhnya. Dia bukan pelacur! 


"Kamu bajingan" isak Sandra 


"Bajingan yang mencintai kamu, San" ucap Andre. Dia 
mendudukkan diri di depan Sandra lalu memeluk lutut 
Sandra. "Aku mau kita kembali, San. Maafin aku. Aku salah 
tapi aku berusaha berubah. Kamu mau apa? Bilang sama 


aku" lirih Andre. 
"Aku mau cerai!" ucap Sandra keras kepala. 


Andre menggeleng. "Sampai matipun aku nggak akan 
pernah ceraikan kamu!" ucapnya pedih lalu menundukkan 
kepala bertumpu di lutut Sandra. 


Sandra merasa tersiksa dengan posisi ini. Dia berusaha 
melepaskan diri. "Aku mau pulang!" 


"Nggak akan!" 
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"Aku mau pulang. Kalau kamu nggak mau ngantar aku 
bisa naik taxi, nggak ada taxi aku bisa jalan kaki." 


Andre mengerang frustasi. Kenapa Sandra keras kepala 
sekali! "Besok. Aku antarkan kamu besok" ucapnya 
mengalah karena sadar, memaksa pun Sandra malah akan 
semakin menjauh. 


"Aku mau pulang sekarang!" teriak Sandra histeris. 


"Besok sayang, besok. Kamu tidur di sini malam ini. Aku 
mohon. Satu malam aja!" 


Sandra menggeleng. "Kamu pikir aku mau tidur sama 
bajingan seperti kamu, Mas?" hinanya. 


Andre merasa jantungnya tertusuk dengan besi panas. 
Sakit sekali mendengar Sandra berkata sekasar itu. Tapi dia 
menahan dirinya. Jika dia emosi maka Sandra akan semakin 
membencinya. Andre mengabaikan semua ucapan Sandra. 
Dia kembali menaiki ranjang dan pura-pura tidur. Padahal 
pikirannya yang sedang kacau membuatnya tidak mengantuk 
sama sekali. Dia pikir setelah ini Sandra akan meminta 
pertanggungjawaban. Tetapi malah sebaliknya. Setelah agak 
lama, Andre tidak mendengar suara Sandra lagi. Andre turun 
dari ranjang dan merasa pilu Sandra lebih memilih tertidur di 
lantai. Pelan-pelan sekali, Andre menggendongnya dan 
membaringkan tubuh Sandra di ranjang. 


"Selamat tidur, istriku" bisiknya lembut lalu mengecup 
kepala Sandra dan memeluknya erat. 


Keesokan paginya Andre menuruti janjinya mengantarkan 
Sandra pulang. Sandra tidak akan bekerja hari ini. Dia 
membutuhkan waktu memperbaiki kondisi dirinya yang 
sangat kacau. Saat sudah memastikan Andre sudah benar- 
benar pergi dari rumahnya, Sandra pergi ke Bank. 
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Dia mengeluarkan cek yang diberikan Andre, lalu 
memberikan perintah transfer ke rekening Ilham. 
Sebenarnya dia merasa malu sekali, menolak Andre tapi 
menerima uangnya. Tapi mau bagaimana lagi? Lena sedang 
kritis di rumah sakit dan dia baru diberitahu saat pengobatan 
akan dihentikan jika Lena tidak membayar biayanya. Sandra 
mengubur semua rasa malunya. Menjadi jalang satu malam 
tidak ada artinya dengan menyelamatkan nyawa orang yang 
disayanginya. Nyawa wanita yang kini menjadi ibu anaknya, 
Rosa, sekaligus kakaknya satu-satunya, Lena. 


Setelah kejadian itu, Sandra terus berusaha menghindari 
Andre. Sandra merasa benci kepada Andre dan juga dirinya 
sendiri. Kenapa dia harus terjebak dalam situasi setidak 
menyenangkan ini? Kondisi keuangan keluarga memburuk, 
kakaknya sakit-sakitan dan sekarang Andre, bersikap 
memuakkan. Sandra merasa mual. Dia bahkan tidak selera 
sarapan. Tidak mungkin dia hamil. Setelah Andre melakukan 
itu, dia meminum pil anti hamil yang memang dikonsumsi 
pagi setelah bersenggama. Jadi dia menganggap rasa mualnya 
adalah karena asam lambung atau Maagh. Sejenak, Sandra 
mengabaikan semuanya bahkan pekerjaan proyeknya. 


Hal itu membuat Andre merasa kesulitan. Dia yang 
awalnya berpikir Sandra akan meminta pertanggung 
jawabannya. Dia merasa kesal saat Sandra justru semakin 
menjauhinya. Ini semua karena supp/er brengsek itu. Kalau 
saja Andre tidak terbakar amarah mendengar percakapan 
mereka tentang Sandra yang meminjam uang dengan embel- 
embel tubuhnya maka Andre tidak akan kelepasan seperti ini. 
Tapi, Sandra mengambil uangnya. memangnya Sandra butuh 
uang untuk apa? Andre memijit pelipisnya saat merasa semua 
pemikiran tentang Sandra membuatnya sakit kepala. 


"Ndre, kamu kenapa ada di sini?" 
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Andre mengangkat kepalanya dan merasa geram. Adista. 
Kenapa wanita ini ada dimana-mana? 


"Kamu ngapain di sini, Dis?" sungut Andre. 
"Makan siang." 


Makan siang? Di warung seafood dekat lokasi proyek 
Sandra padahal Adista bekerja berjarak satu jam dari lokasi 
ini? Jauh sekali makan siangnya Adista. 


"Terserah. Mau makan siang kan? Ya udah pergi sana!" 


Adista bukannya pergi malah duduk di kursi depan 
Andre. "Kamu kenapa? Banyak pikiran? Kamu bisa cerita 
sama aku." 


"Kamu tuli ya? Kamu aku suruh pergi sana, bukan malah 


duduk!" bentak Andre kesal. 


"Kamu kenapa sih Ndre ketus banget sama aku? Karena 
Sandra? Dia cuma mau manfaatin kamu aja Ndre. Dia mau 
uang kamu. Kamu pikir aku nggak tau kalau dia minta tolong 
sama kamu bantuin proyek dia?" 


Andre mengernyit. "Tau dari mana kamu?" 


Adista mengalihkan pandangannya. "Yang penting, aku 
tau!" ucapnya merahasiakan sumber informasinya. 


"KAMU TANYA SIAPA HAH? UDAH AKU BILANG 
JAUHIN AKU. TULI KAMU YA?" 


Adista melirik sekitar malu saat Andre berdiri dan 
membentaknya. Wajah Adista memucat. Dia berdiri dan 
menatap Andre lantang. "Apa sih unggulnya dia? Aku udah 
lihat. Makin kurusan, makin hitam dari yang dulu. Kamu 
cuma penasaran kan kenapa Sandra nolak balikan sama 
kamu. Habis itu palingan kamu nyesal waktu serve dia nggak 
lebih oke dari aku!" ucap Adista percaya diri. 


186 


"Oh ya? Aku udah tidur sama Sandra. Nyatanya aku 
makin tergila-gila sama dia. Dia diam di bawah aku aja udah 
buat aku begitu, apalagi kalau dia aktif!" ucap Andre dengan 
wajah bangga lalu meninggalkan Adista. 


Adista ternganga, mereka telah tidur bersama? Apa 
Sandra telah memberi kesempatan untuk Andre? Lalu 
mengapa dia tidak kembali ke rumah Andre? Ini akal-akalan 
Andre saja bukan untuk membuatnya kesal? Lagipula apa 
hebatnya Sandra di ranjang? Adista lebih berpengalaman dan 
tahu bagaimana cara memuaskan pria. Sepak terjangnya 
sudah tinggi. Sekarang saja demi menunjang keuangannya dia 
menjadi simpanan bosnya. Hanya saja dia tidak pernah 
menikmati status itu. Dia masih berharap menjadi istri 
Andre. Dulu boleh gagal, tapi kali ini dia akan terus berjuang 
sampai mendapatkan Andre. Jika tubuhnya bisa menjadi 
milik orang lain, cinta Adista hanya milik Andre seorang. 


Adista tidak bisa kembali ke kantor. Pikirannya tidak 
tenang. Dia harus mencari tahu semuanya. Jika mereka telah 
tidur bersama tidak menutup kemungkinan Sandra akan 
hamil. Jika Sandra hamil maka kemungkinan besar ia akan 
benar-benar kembali bersama Andre. Tidak boleh, sama 
sekali tidak boleh terjadi. Adista pergi ke apotek dan 
membeli obat peluruh kandungan. Jika memang janin itu 
telah tumbuh maka dia harus lenyap. 


Adista pergi ke rumah Sandra dengan segenap rencana. 
Dia akan mencari kesempatan untuk membuat Sandra 
meminum obat ini. 


"Kamu?" Sandra keheranan saat membuka pintu dan 
menemukan Adista di depan pintunya. 


"Hai. Boleh masuk?" tanya Adista berusaha terlihat 
ramah. 
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Sembilan 
"Sepakat" 


Sandra berpikir dengan kening berkerut. Ragu-ragu 
membiarkan wanita simpanan Andre ini masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Ada perlu apa?" tanya Sandra. 
"Ada yang mau aku bicarakan" ucap Adista lembut. 


Sandra membuka pintu rumahnya lebar dan memberi 
kode agar Adista masuk. Dia sebenarnya mau langsung 
mengusir Adista, tapi gengsi dan rasa penasaran menahannya 


"Silahkan duduk" ucap Sandra berusaha sopan. 


Adista tahu sekali dari nada suaranya, Sandra menyimpan 
kebencian padanya. 


"Papa kamu apa kabar, San?" tanya Adista basa-basi. 


Sandra tertawa getir. Perhatian sekali wanita satu ini. 
"Baik," jawab Sandra yang berusaha mati-matian menahan 
keinginannya melempar wanita di depannya ini dengan vas 
bunga yang terletak di meja ruang tamu ini. 


"Syukurlah. Jadi Andre nggak perlu lagi sering-sering 
ketemu kamu kan? Dia memang baik banget. Lihat papa 
kamu sakit langsung iba. Dari dulu udah begitu. Sayang 
sekali kami tidak bisa bersatu karena ulah papa Andre yang 
tidak menyukai saya meski anaknya tergila-gila sama saya." 


Sandra meremas bantalan sofa di pangkuannya. Wanita 
ini membangkitkan luka lama yang berusaha Sandra 
sembuhkan. 
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"Terkadang orangtua memang suka egois. Apalah daya 
anak berbakti seperti Andre. Kamu tau sendiri Mona juga 
menikah karena dipaksa bukan? Sayangnya mereka akhirnya 
saling mencintai sedang Andre? Dia masih menginginkan 
saya. Saya harap kamu tidak membenci dia. Bagaimanapun 
saya yang pertama kali memiliki dia, kamu cuma pendatang 
baru yang terpaksa Andre nikahi demi menyenangkan 
orangtuanya. Dan lagi, sebagai laki-laki bertanggungjawab dia 
tidak akan pernah menceraikan kamu jika kamu tidak 


menggugat dia terlebih dahulu." 


Adista menghentikan serangannya saat melihat Gaby 
mendekat dengan nampan berisi minuman di tangannya. 


"Silahkan minum" ucap Gaby yang lalu langsung kembali 
meninggalkan mereka setelah menaruh minuman itu di meja. 


"Silahkan diminum," tawar Sandra sekali lagi. Dia 
sebenarnya ingin mengusir wanita ini. Tapi kata-kata wanita 
ini nyatanya berhasil melemaskan lutut Sandra dan 
melumpuhkan akal sehatnya. 


“Boleh minta air putih saja? Saya belakangan telat datang 
bulan. Saya curiga saya sedang hamil, jadi saya tidak mau 
minum selain air putih." 


Sandra menahan geramannya, lalu langsung berdiri. 
"Sebentar," ucapnya pelan lalu pergi ke dapur. 


Saat Sandra sudah pergi, Adista langsung menuangkan 
obat peluruh kandungan ke minuman Sandra. 


"Maaf, San. Jika memang harus berbuat jahat demi 
mendapatkan Andre, aku siap. Kamu nggak tau seberapa 
besar cinta aku ke Andre, San" batin Adista. 


Sandra kembali dengan segelas air putih biasa dan 
langsung menyodorkannya ke Adista. "Silahkan diminum. 
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Dan maaf bukannya mengusir. Hanya saja, lebih baik anda 
pergi dari rumah saya. Jangan khawatir tentang Andre, dia 
tidak ada kaitannya lagi dengan saya. Saya akan segera 
menggugat cerai dia." 


Adista tersenyum lalu mengangguk. Dia meraih air putih 
itu dan hendak meminumnya. "Bisa kita minum bersama? 
Rasanya aneh jika tamu minum di saat tuan rumah tidak 
menyentuh minumannya." 


Sandra mengalihkan pandangannya muak dengan segala 
kata yang terucap dari mulut wanita ini. Sanda ingin wanita 
ini segera pergi. Dengan yangan gemetar Sandra meraih 
minumannya. 


"Silahkan minum," ucap Sandra sebelum memasukkan 
minuman itu ke mulutnya. 


Adista tersenyum manis, matanya terus mengawasi Sandra 
yang menengguk minumannya. Adista menghabiskan 
minumannya karena Sandra telah meminum minumannya 
sampai habis. Adista tahu sekali Sandra akan menghabiskan 
minumannya sebagai pelampiasan emosi atas ucapannya. 


"Ah, saya sudah lega karena sudah selesai berbicara sama 
kamu. Jangan lupa, kalau kamu wanita punya harga diri, jauhi 


Andre. Jangan jadi penghalang kebahagiaan kami." 


Sandra tertawa kelu lalu menatap Adista sinis. "Silahkan 
kamu ambil Andre. Saya tidak perduli!" ucapnya dengan 
nada tegas. 


"Tidak perduli? Padahal kata Andre kamu mau saja dia 


tiduri. Saya tidak menyangka kalau kamu bisa semurahan 
itu!" sindir Adista. 


Ini sudah benar-benar kelewatan batas. Mulut wanita di 
depannya ini seperti tidak pernah disekolahkan. Sandra 
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meraih gelasnya yang telah kosong dan melemparkannya ke 


kepala Adista. 
"Akkhhh!" Adista memegang kepalanya yang berdarah 


karena lemparan gelas Sandra. 


"Keluar kamu dari rumah saya. Dasar wanita murahan!" 
bentak Sandra. 


"Saya atau kamu yang murahan? Kamu lihat? Andre yang 
mendatangi saya ke apartemen dan meninggalkan kamu di 
rumah bukan? Andre lebih memilih ke saya dibanding 
bersama kamu kan?" ucap Adista percaya diri. 


"Terserah. TERSERAH!!! Pergi sekarang juga atau saya 
lempar kamu dengan pisau?" 


Adista menggeram kesal lalu melangkahkan kaki hendak 
keluar. Saat sudah di luar rumah Sandra, Adista tersenyum 
senang. Dia tahu Sandra adalah wanita yang berpendidikan 
dan bermoral tinggi. Dia akan membenci Andre dan dengan 
begitu kesempatan Adista merebut Andre semakin besar. 
Adista menyentuh luka di kepalanya. Luka ini hanya luka 
ringan. Tidak sebanding dengan hadiah yang akan 


diterimanya nanti. 


Tubuh Sandra meluruh di kamar mandi. Tadi dia merasa 
mual lalu kini perutnya terasa sakit sekali. Saat Sandra di 
kamar mandi, dia merasa ada yang keluar dari kewanitaannya. 
Sandra menyentuhnya dan merasa miliknya basah dan panas. 
Dia mengangkat tangannya itu, kaget saat melihat darah. 
Sandra datang bulan? Kenapa awal sekali? Lagipula kenapa 
sesakit ini? Sandra menahan sakit di perutnya dan 
melepaskan celana dalamnya. Meletakkan sembarangan saat 
sakit yang menderanya membuatnya tidak mampu untuk 
melakukan semua dengan benar. Sandra berjalan pelan-pelan 
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menuju ranjang. Dia tidak sempat memakai celana dalam 
baru. Perutnya sakit sekali. Sandra memejamkan mata, 
berusaha untuk tidur. 


Gaby khawatir dengan anaknya yang sedari tadi 
mengurung diri. Sejak kepergian wanita yang kata Sandra 
adalah selingkuhan Andre, Sandra menangis lalu langsung 
mengurung diri di kamar. Gaby benar-benar khawatir. Dia 
kecewa kepada Andre tapi juga masih belum bisa percaya 
Andre bisa seperti itu. Gaby membuka pintu kamar Sandra 
yang tidak terkunci. 


"Sandra, bangun nak. Ayo makan malam" ajak Gaby tapi 
Sandra masih tertidur. 


Gaby berjalan menuju ranjang lalu menepuk-nepuk bahu 
Sandra. "San, bangun Nak!" Gaby khawatir saat melihat 
Sandra menggumam lirih lalu mengernyit. Gaby merasa ada 
yang salah. Dia menyentuh kening anaknya. Panas. Sandra 
sakit! Gaby bingung harus bagaimana. Mau membawa ke 
dokter bagaimana caranya? Lagipula suaminya belum bisa 
ditinggalkan. Apa perlu menelepon Andre? Tapi Sandra 
membenci Andre. Gaby merasa terjebak dalam situasi ini. 
Dia takut Sandra sakit parah. Memutuskan bahwa kesehatan 
Sandra adalah yang terpenting, akhirnya Gaby menghubungi 
Andre. 


"Ya Ma?" 
"Ndre, kamu bisa ke sini? Sandra sakit." 
"Apa? Iya Andre ke sana." 


Gaby menatap ponselnya dengan jantung berdegup 
kencang. Ini yang terbaik, batinnya. Gaby terus mengelap 
wajah Sandra yang berkeringat. Tidak berapa lama Andre 
sampai di rumah Sandra. 
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"Sandra sakit setelah teman wanita kamu itu datang," adu 
Gaby saat Andre telah masuk ke dalam rumah. 


"Teman wanita?" 


"Iya. Kata Sandra itu wanita yang kamu simpan di 
apartemen." 


Andre menggeram marah. Adista mendatangi Sandra? 
Wanita itu memang kurang ajar sekali. Lihat saja nanti, 
Andre akan memberi pelajaran padanya. Andre berjalan 
cepat menuju kamar Sandra. 


"Sandra sayang, kamu kenapa?" tanya Andre sia-sia 
karena Sandra masih terus menggumam lirih tak jelas. 


"Ma, Andre bawa ke rumah sakit. Mama tungguin papa 
aja di rumah." Andre menggendong Sandra dan 
memasukkannnya ke dalam mobil. Sepanjang perjalanan 
Andre berulang kali melirik Sandra yang duduk di 
sebelahnya. Jangan sampai Sandra kenapa-napa. Andre bisa 
gila. Baru saja mereka saling bertemu dan menjalin kerja 
sama, kini Andre sudah harus menerima kenyataan pahit 
bahwa Sandra sakit karena Adista. 


Sesampainya di rumah sakit Andre berteriak-teriak 
meminta pelayanan untuk Sandra dipercepat. Sandra 
langsung di rawat. Suster memasangkannya infus dan juga 
makanan makan malam. Andre duduk di sebelah Sandra 
sambil terus menggenggam tangan istrinya. 


"Maaf San, maaf. Harusnya aku nggak berhubungan sama 
Adista. Dia gila. Aku sudah menyuruh dia pergi dan jangan 
mengganggu kita. Sayangnya aku lupa, Adista itu licik San. 
Maaf, Aku nggak bisa jaga kamu" ucap Andre lirih. 


Rasanya Andre ingin menangis melihat wajah pucat 
Sandra. Pasti ada apa-apa dengan istrinya. Perawat sudah 
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melakukan berbagai prosedur pemeriksaan pasien tapi masih 
belum menemukan penyebab sakitnya Sandra. Andre tidak 
sabar. 


"Pak Andre," sapa seorang dokter. 
Andre menegakkan tubuhnya "Bapak, dokter istri saya?" 


"Ya, saya sudah melihat hasil tes istri Bapak. Dan, 
berdasarkan pengalaman saya, peluruhan kandungan yang 
menyebabkan pendarahan dengan efek seperti ini, biasanya 
dikarenakan kondisi kesehatan calon ibu atau karena obat. 
Dan untuk memastikan kandungannya sudah benar-benar 
bersih atau belum, saya memerlukan tes lebih lanjut dan itu 
membutuhkan izin Bapak." 


Andre mematung, obat peluruh kandungan? Sandra 
menggugurkan kandungannya? Apa Sandra setega itu? Andre 
memalingkah wajahnya perih. Ini karena Adista. Pasti Adista 
berhasil membuat Sandra sangat membencinya. 


"Bagaimana Pak?" 


Andre menghela nafas kasar, "Lakukan saja, Pak. Saya 
sangat ingin tahu penyebab istri saya sakit" ucap Andre 
pelan. Dia sudah tidak mempunyai tenaga lagi setelah 
mendengar diagnosa dari dokter. Andre mendudukkan 
dirinya di sofa ruangan rawat inap. Ini tidak benar. Sandra 
tega sekali. Andre sangat mengharapkan kehadiran anak itu, 
buah hatinya bersama Sandra. Kenapa Sandra 
membunuhnya? Dia kan tidak salah. Kenapa Sandra tidak 
membunuh Andre saja? Kenapa anaknya? 


Andre meneteskan airmata perih. Dia terluka karena 
kehilangan. Dia sangat ingin punya anak sekarang ini. 
Usianya dan kondisi pernikahannya yang semakin menipis 
membuatnya menjadikan kehadiran anak sebagai salah satu 
solusi. Tapi solusi itu dilenyapkan dengan obat? 
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"Maaf pak Andre, menurut hasil USG ternyata sisa janin 
masih ada di dalam perut, jadi kami perlu melakukan 
tindakan pembersihan rahim agar rahim bu Sandra kembali 
bersih" jelas Dokter. 


Andre mengangguk dengan pandangan lesu. Janin? 
Sandra telah hamil, anaknya. Andre membiarkan suster 
mendorong ranjang rumah sakit istrinya membawa ke 
ruangan dokter agar bisa membersihkan rahim. Bahkan 
Andre tidak bertanya suster akan membawa Sandra kemana 
dan mau melakukan tidakan seperti apa. Dia telah hancur. 
Sandra tidak mau menerima anaknya. Tapi ini tidak benar, 
Andre merasa berhak menghamili Sandra. Jika Sandra bisa 
menolak hamil anaknya, maka Andre akan membuat Sandra 
terpaksa menerima kehamilannya. Andre akan membuat 
Sandra hamil lagi. Tidak perduli Sandra melakukannya 
dengan sukarela atau paksaan. Yang jelas, Andre akan 
membuat sanda hamil dan tidak bisa menggugurkannya lagi. 


Sandra membuka mata perlahan dengan rasa silau yang 
membuatnya mengerjap berkali-kali sampai matanya terbiasa 
dengan cahaya lampu di ruangan itu. Sandra melihat 
sekeliling, kaget mendapati Andre tertidur di kursi dan 
kepalanya bertumpu di ranjang Sandra. 


"Mas" ucap Sandra lirih terdengar seperti bisikan. 


"Mas Andre" ucapnya lebih kuat saat Andre tidak 
terbangun. Sandra membenci Andre, tapi rasa haus di 
tenggorokannya lebih penting. Dia butuh minum dan terlalu 
lemah untuk mengambilnya sendiri. 


"Mas Andre!" 


Andre tersentak bangun dan menatap Sandra lama seolah 
tidak sadar dengan apa yang dilihatnya, lalu wajahnya 
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berubah lega. "Kamu udah sadar," ucapnya lalu memeluk 
Sandra. 

Sandra hendak menolak tapi tubuhnya lemah. Dan lagi, 
saat Andre memeluk tubuhnya mengakibatkan perutnya 
terasa nyeri. "Mas, sakit" bisik Sandra. 

Andre melepaskan pelukan itu dengan wajah khawatir. 

"Sakit? Aku panggil dokter ya?" 

"Haus!" 


Andre mengangguk, mengambilkan minum untuk Sandra 
dan menyuapkan air minum itu. Rasanya sejuk sekali saat air 
mulai menetes di tenggorokan Sandra. 


"Aku kenapa?" 

Rahang Andre mengeras. Sandra masih bertanya dia 
kenapa? 

"Kamu, keguguran" jawab Andre lirih 


Mata Sandra membelalak. Keguguran? Dia hamil? Berarti 
kejadian sebulan yang lalu membuatnya hamil? Tapi kenapa 
bisa gugur? Saat dia hamil Rosa dulu dia lebih tertekan 
daripada sekarang. Kenapa bisa gugur? Dan lagi, darahnya 
tadi sedikit. Kenapa rasanya sakit sekali? Mendadak Sandra 
merasa kepalanya pusing sekali. Sandra menyerngit dan 
merintih sakit. 


Andre yang melihat itu langsung menekan tombol 
darurat. Tidak lama kemudian suster masuk ke kamar inap 
itu. 

"Ada apa, Pak?" 


"Istri saya kesakitan Sus." 
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Suster itu menghanpiri Sandra, membetulkan posisi tidur 
Sandra sampai Sandra merasa nyaman. 


"Ibu sudah makan?" Sandra menggelengkan kepala. "Kita 
makan malam dulu ya, soalnya pereda rasa sakitnya bisa 
diminum setelah makan." 


"Tapi Sus, saya nggak lapar." 
"Biar saya saja yang menyuapi istri saya." 


Andre duduk di sebelah Sandra dan kemudian mengambil 


makanan yang di sediakan rumah sakit. 


"Baiklah kalau begitu. Ini obatnya di minum sesuai 
petunjuk ya Pak. Saya tinggal dulu, kalau ada apa-apa 
silahkan panggil saya kembali." 


Andre mengangguk. Sandra merasa mual melihat 
makanan itu, dan tentu saja wajah Andre. Dia masih ingat 
kata-kata wanita itu. Betapa Andre dan Adista saling 
menginginkan dan dirinya hanya sebagai penghalang. Sandra 
menangis. menangisi anaknya yang sudah tidak ada dan 
menangisi nasib pernikahannya. 


"Udah dong San," hibur Andre. "Kalau kamu nangis terus 
nanti kamu drop lagi. Tekanan darah kamu rendah banget" 
ucap Andre lembut. 


"Aku mau pergi" isak Sandra. 
Jantung Andre berpacu kencang. Pergi? Apa maksudnya? 
"Aku nggak mau lihat muka kamu lagi. Aku benci kamu, 


Mas. Aku benci kamu dan wanita kamu itu!" tangis Sandra 
membuat suaranya hampir tidak jelas. 


Andre meletakkan makanan itu lagi dan kemudian 
memeluk Sandra, terus memeluk Sandra meski Sandra 
berusaha melepaskannya. 
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"Aku cinta kamu. Cinta!" ucap Andre pelan tapi tegas. 


Sandra menggeleng. Andre tidak mencintainya, Andre 
mencintai wanita kejam itu. "Kamu bohong Mas. Kamu 
bohong. Kamu jahat. Kamu hamilin aku, hamilin dia juga. 
Kamu bajingan!" 


Andre menggelengkan kepalanya. Hatinya terasa teriris. 
Pasti Adista menebarkan kebohongan baru makanya Sandra 
membencinya dan menggugurkan anak mereka. Andre 
melepaskan pelukannya dan menggenggam lengan Sandra 
kuat, menatap mata Sandra dengan tatapan meyakinkan. 


"Kamu dengar, istri aku cuma kamu dan yang akan jadi 
ibu dari anak-anakku cuma kamu San. Dia bohong. Dia 
memang suka bohong. Dia jahat San, dia mau misahin kita. 
Kamu jangan percaya sama dia!" 


Bukannya memeluk Andre, Sandra malah semakin 
menangis mendengar penjelasan Andre. Hatinya ingin 
percaya tapi logikanya menolak. Andre sulit dipercaya. Dia 
bisa mengatakan cinta nyatanya juga bisa mendua. 


"Udah dong San, nanti kamu tambah sakit. Ingat kamu 
harus sehat. Papa kamu aja belum sehat. Masak kamu juga 
mau sakit?" 


Sandra menahan airmatanya. Benar juga. Dia harus kuat 
demi papa, kakak dan anaknya. Sandra menarik nafas 
panjang lalu menarik tubuhnya dari pelukan Andre. 


"Aku mau makan" ucapnya lirih. 


Andre mengernyit. Cepat sekali suasana hati Sandra 
berubah. Apa mungkin dia masih hamil? Kata orang orang 
wanita hamil suka labil. Pemikiran Sandra masih 
mengandung membuat tubuh Andre berdenyut-denyut. 
Tanpa bisa dicegah hatinya berharap akan salahnya hasil 
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pemeriksaan dokter. Andre melirik lirih ke perut Sandra. 
Rata. Kalau Sandra hamil pasti akan terlihat sexy. 


"Mas?" tegur Sandra. 


Andre menggelengkan kepala menghilangkan bayangan 
harapan semu di kepalanya. Andre menyuapinya lagi. Setelah 
selesai makan dan meminum obat, Sandra kembali tidur. 
Menurut dokter Sandra bisa di rawat di rumah. Hanya saja 
tidak boleh terlalu lelah sebelum kondisi fisiknya kembali 
seperti semula. 


Sandra sudah kembali ke rumahnya, tapi Andre sadar ada 
yang berubah. Sikap Gaby sudah ikut-ikutan dingin padanya. 
Andre frustasi dan kembali minum ke C/ub malam. Setelah 
mabuk, Andre menelepon Anton dan memintanya 
menjemput Andre. 


"Lo kenapa Bang? Kak Sandra pulang lo malah makin 
stress" ucap Anton keesokan paginya. 


"Gue pusing Ton. Sandra nolak gue. Dia benci sama 
gue" ucap Andre sambil memijit pelipisnya. 

Anton tertawa kecil. "Gara-gara si ular lo?" Andre 
mengernyit. "Gue tau semuanya Bang. Adista dan beberapa 
wanita lain yang selama ini nemenin lo, gue tau!" 


"Dari mana?" 


"Gue kan punya banyak anak buah" ucap Anton sambil 
tertawa. "Gue udah tau semua. Dan gue cuma mau ingetin, 
wanita bisa keras kepala banget waktu mereka udah marah 
besar Bang. Hati-hati!" 


Andre menggaruk kepalanya frustasi. "Terus gue harus 
gimana? Sandra benci banget sama gue. Gue udah bantuin 


dia di proyek, gue udah menunjukkan diri gue baik di depan 
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dia. Tapi dia masih nolak gue Ton. Belum lagi si Adista 
sialan itu, dia buat Sandra marah dan gugurin anak gue Ton!" 


Anton membelalak kaget. "Anak? Kapan kak Sandra 
hamil?" 


Andre terdiam. Katanya Anton sudah tahu semuanya, lalu 
kenapa Anton kaget? 


"Sebulan yang lalu" 


Anton yang melongo jadi tertawa. "Katanya benci kok 
mau di ajak begituan?" cibirnya lucu. 


"Aku paksa Ton. Waktu itu aku kalap. Dan, ternyata dia 
hamil. Semalam dia mengugurkan anak kami." 


Anton melirik abang iparnya yang terlihat sangat 
kebingungan. "Lo sih Bang, main api. Lo nggak tau kalau 
wanita udah habis akal dia suka nekat." 


Andre ingin membantah tapi apa yang dikatakan Anton 
memang benar. Adista sudah nekat sekali. 


"Terus gue harus gimana Ton? Gue harus apalagi?" 


"Lo harus terus berjuang kalo lo memang cinta Bang. 
Dan — kalo cara halus gagal lo pake cara kasar" Andre 
mengerutkan keningnya. "Maksudnya bukan diperkosa Bang. 
Yang ada pengadilan langsung mengabulkan perceraian 
kalian. Lo main licik Bang, gunain kelemahan kak Sandra 
buat dia nggak bisa ninggalin lo. Lama-lama nanti dia 
bakalan luluh sendiri." 


"Apa cara ini bekerja?" 


"Tentu aja Bang. Dulu gue pakai cara itu karena Mona 
terus nolak gue, nyatanya sekarang kami bahagia banget." 


Benar juga, tapi apa yang bisa Andre gunakan sebagai 
kelemahan Sandra? Bahkan ibu mertuanya ikut-ikutan 
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mendiamkan dirinya. Penyakit papa Sandra? Tapi papa 
Sandra tidak membutuhkan apapun lagi, hanya perlu 
istirahat. Proyek papanya? Ya, proyek papa Sandra. Jika 
proyek itu gagal maka Sandra akan kesulitan keuangan. 
Waktu itu Sandra memakai uangnya seratus juta, berarti dia 
memang sedang butuh uang kan? Tapi bagaimana kalau 
Sandra justru mendatangi orang lain sebagai tempat 
mengadu? Memikirkan semua itu membuat Andre merasa 
kepalanya mau pecah. 


KKK 


Andre kembali mendatangi Sandra sambil membawakan 
mawar putih, tapi Sandra kembali menolak kedatangannya. 


"Maaf ya Ndre, Sandranya mau istirahat" ucap Gaby. 

"Tapi Ma Á 

"Mama mohon Ndre. Kalau kamu sayang sama Sandra, 
biarkan dia istirahat. Kasihan dia. Dia tertekan sekali. Mama 


mohon berikan waktu untuk dia memulihkan suasana 
hatinya" 


Andre menaruh bunga itu di meja ruang tamu. 'Apa benar 
harus di paksa san? Apa benar aku harus berbuat licik supaya 
kamu kembali?' Batinnya. 


Meski Andre ditolak di rumah Sandra tapi dia tetap 
mengawasi proyek Martin. 


"Bu bos ngapain coba sama pak Andi berdua? Jangan- 
jangan ada apa-apa lagi!" 


Andre menyerngit. Bu bos? Itu kan Sandra. 


"Hus, pelan-pelan. Ada suaminya. Nanti ngamuk baru 
tau!" 
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Andre melangkah ke arah mereka dengan langkah lebar. 
"Sandra kemana?" tanyanya kasar. 

"Eng enggak tau Pak. Tadi pergi sama pak Andi" 
"KEMANA???" 


Mereka bukannya menjawab malah saling bertukar 
pandang takut. 


Sandra datang ke lokasi proyek tanpa memberitahunya 
dan sekarang pergi dengan Andi, Mandor proyek yang baru? 
Andre menelepon Sandra tapi tidak diangkat. Andre 
menelepon Andi, juga tidak diangkat. Andre segera bergegas 
ke dalam mobil dan melajukan mobilnya tanpa tujuan. Dia 
terus berputar tanpa arah sambil menelepon Andi dan 


Sandra. Akhirnya Andi mengangkat panggilannya. 
"Ya Pak?" 
"Kamu dimana?!!!" 
"Saya, sedang di hotel Zuri, Pak. Ada apa Pak?" 


Andre langsung mematikan panggilan, melajukan 
mobilnya cepat ke hotel zuri. Begitu sampai di lobi dia 
menelepon Andi lagi menanyakan lokasi. Dia menuju lokasi 
restoran hotel dengan wajah menahan amarah. 


Sandra menoleh ke belakang melihat kedatangan Andre 
yang membuat wajah Andi memucat. Sandra mengernyit, ada 
apa Andre ke sini dan dalam kondisi marah? 


"Ngapain kalian di sini?!" bentak Andre. Sandra terdiam. 
Andre marah padanya? "Ngapain ndi?" tanya Andre sinis. 


Andi tidak berani menjawab. Sandra tertawa kecut. Andre 
bertindak seperti suami yang cemburu pada istrinya yang 
sedang berdua dengan bawahan di sebuah lobi hotel? 
Memalukan. 
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"Kami mau apa bukan urusan kamu" jawab Sandra sinis. 


Andre menggeram marah. "Kamu masih istri aku dan aku 
berhak marah saat istri aku berduaan di hotel dengan pria 
lain!" 


"DI RESTORAN!" bentak Sandra. 
"Tapi di hotel. Kalian mau apa di sini?" 


Sandra merasa sakit hati dengan cara Andre bertanya, 
seolah-olah menuduh Sandra sedang akan mesum dengan 


Andi. 


"Apa yang biasa orang lakukan di hotel?" Tanyanya 
membuat Andre semakin emosi. 


"Kamu mau tidur sama dia?" 


Sandra menoleh sekitar malu saat Andre berkata itu 
sambil berteriak. "Jaga mulut kamu!" 


"Jaga sikap kamu! Kamu masih istri aku, kamu nggak 
berhak pergi sama laki-laki lain!" bentak Andre lagi. 


Sandra merasa mual dengan kata-kata Andre. "Kita akan 
bercerai. Sadar. Dan lagi, jika kamu bisa memuaskan wanita 
lain kenapa aku tidak bisa mencari kepuasan dari pria lain?" 


Sudah cukup, Andre menghampiri Andi dan 
menghajarnya habis-habisan. Sandra memucat, dia hanya 
berkata omong kosong. Dia siap jika Andre mengamuk 
padanya. Tapi Andi, dia tidak tahu apapun. Sandra ingin 
melerai tapi Andre tidak perduli. 


"Lo berani nyentuh istri gue? Bajingan" Andre meninju 


Andi lagi. 


"Berhenti Mas! Andi nggak salah!" bentak Sandra. Andre 
menghentikan wpukulannya tepat saat satpam hotel 
mendatangi mereka. Andre menarik Sandra dan menolak 
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upaya bagian keamanan untuk mengajaknya ke kantor untuk 
menyelesaikan masalah. 


"Ini kartu nama saya. Suruh dia tuntut saya ke pengadilan. 
Saya nggak perduli!" Andre meninggalkan mereka dan terus 
menarik Sandra meski Sandra menolak. 


"Masuk!" bentak Andre sambil mendorong Sandra ke 
mobilnya. Andre melajukan mobilnya kencang, mengabaikan 
semua protes Sandra. 


Sandra panik saat sadar Andre membawanya ke arah 
apartemen Andre. Andre mau apa? Memperkosanya lagi? 


"Mas, turunin aku sekarang juga. Aku nggak mau ikut 
kamu. Kamu dengar, aku nggak mau!!!" 


Andre tetap diam. Sesampainya di area apartemen, Andre 
menarik paksa Sandra. Sandra menepis rasa malu dan terus 
meronta. Andre kemudian menaikkan Sandra ke bahunya 
sehingga Sandra tidak bisa leluasa bergerak. Andre 
membanting tubuh Sandra di ranjang. Sandra telah 
menangis, tapi Andre yang sudah marah sekali mengabaikan 
semuanya. 


"Lo cuma milik gue, lo denger. Nggak ada yang boleh 
nyentuh lo selain gue!!!" Andre langsung menindih Sandra 
dan menciumi Sandra ganas. 


Perlahan Sandra melemas, letih melawan Andre. Andre 
menggerakkan dirinya brutal di dalam diri Sandra. 
Kecemburuan membutakan matanya, begitu pula hatinya. 
Dia akan menghamili Sandra lagi. Jika tidak hamil, maka dia 
akan terus memperkosa Sandra sampai Sandra mengandung 
anaknya. 


"Apa dia lebih hebat dari aku?" geram Andre sambil 


menggerakkan dirinya kasar. 
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Sandra mengalihkan pandangannya saat Andre akan 
menciumnya. Andre menghisap leher Sandra. 


"Kenapa dia? Kalau kamu mau ini kenapa kamu nggak 
minta sama aku? Apa aku nggak bisa puasin kamu hah?" 
racau Andre. 


Sandra meraih orgasmenya membuat Andre merasa puas. 
Sandra menolaknya tapi meraih puncak kepuasannya di 
bawahnya. Andre memeluk Sandra erat. 


"Kamu mau apa? Aku pasti kasih. Kamu pulang, San. 
Pulang!" ucap Andre pelan di atas Sandra yang masih 
menangis. "Aku cinta kamu!" 


Sandra semakin menangis saat Andre kembali bergerak. 
Dia merasa hina. Entah berapa lama Andre melakukan itu 
padanya. Saat Sandra terbangun, suasana kamar sepi dan 
Sandra tidak bisa menemukan pakaiannya. Dengan sedikit 
tertatih Sandra menuju lemari pakaian Andre. Dia 
mengambil baju kaos dan celana Andre yang agak kecil. 
Setelah memakai pakaian Sandra mencari tasnya untuk 
memesan taxi, tapi ia juga tidak menemukan tasnya. Pintu 
apartemen juga di kunci. 


di apartemen Andre. 


Andre masuk ke apartemennya dengan kesiapan mental yang 
cukup kuat. Dia sudah tahu Sandra akan mengamuk. Tapi 
dia bisa apa? Sandra yang memancingnya. Andre sadar, dia 
telah salah karena menuduh Sandra main serong dengan pria 
lain. Andi sudah menjelaskan bahwa dia hanya mengantarkan 
Sandra ke hotel itu karena Sandra tidak membawa 
kendaraan. Katanya, Sandra membuat janji temu dengan 
mantan bosnya karena akan meminjam uang. Andre saat itu 
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emosi, dan lagi emosi berhasil membuatnya berbuat kasar 
pada Sandra. Andre memejamkan matanya perih saat melihat 
Sandra berbaring di depan pintu apartemennya. Sandra pasti 
tertidur karena lelah mencaci dan menangis. Mata Sandra 
bahkan masih membengkak. 


"Maafin aku sayang, aku cinta kamu" ucap Andre lalu 
menggendong Sandra dan membaringkannya di ranjang. 
Andre tidak tega tapi dia memiliki misi penting, menghamili 
Sandra. Jadi Andre menguatkan tekatnya lalu menindih 
Sandra. Mata Sandra langsung terbuka dan hendak 
mengeluarkan makian yang langsung teredam karena Andre 
menciumnya ganas. Sandra memukuli tubuh Andre tapi 
Andre tidak merasakan sakit sama sekali. Andre mengurung 
tangan Sandra dengan tangan kirinya lalu tangan kanannya 
merambat turun meraih kewanitaan Sandra. 


"Bajingan kamu Mas, bajingan!" maki Sandra saat Andre 
memasukinya dengan jarinya. "Aku benci kamu!" Sandra 
berusaha melepaskan dirinya namun gagal. 


Andre mempercepat gerakan tangannya saat merasa 
tubuh Sandra mulai menegang. "Enak kan sayang?" bisik 
Andre parau. 


Sandra sendiri sudah memejamkan matanya kesal. Dia 
menolak tapi tubuhnya menerima dengan baik. Denyutan 
kewanitaannya membuat tubuhnya melemah dan tidak 
mempunyai tenaga untuk melawan lagi. 


Saat Andre merasa nafas Sandra mulai terengah dan 
perlawanannya mengendur, Andre langsung menggunakan 
kesempatan itu untuk membalikkan tubuh Sandra. Andre 
menindih tubuh tengkurap Sandra dengan mendudukinya 
lalu membuka celananya. Setelah bersusah payah melepaskan 
celananya dan memastikan Sandra masih tertahan di 
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bawahnya, Andre lalu melepaskan celana Sandra. Andre 
menahan perih di hatinya saat mendengar Sandra menangis. 
Dia harus mengeraskan hatinya demi menghamili Sandra. 
Dia sudah tidak perduli apapun. Jika ini bisa mengembalikan 
pernikahan mereka maka dia sanggup melakukannya. Setelah 
bagian bawah tubuh mereka sama-sama polos Andre 
langsung agak menaikkan bagian pinggul Sandra dan 
menahannya agar tidak mengganti posisi dengan kedua 
tangannya. Andre memasuki Sandra lalu menggerakkan 
dirinya pelan. Rasanya luar biasa nikmat. Andre merasa 
bodoh pernah tergoda dengan wanita lain padahal bercinta 
dengan istrinya terasa seluar biasa ini. 


Andre memejamkan matanya dengan wajah mengadah ke 
langit-langit saat kenikmatan mulai melumpuhkan syarafnya. 
Dia memgeluarkan suara nikmat yang bising sekali. Tidak 
apa-apa, mereka kan di apartemen. Andre melenguh panjang 
saat meraih orgasmenya lalu membaringkan dirinya di atas 
Sandra tanpa mencabut kejantanannya. Andre memeluk 
Sandra erat. Bibirnya mengecupi leher Sandra dengan 
segenap perasaan rindu yang membuncah. Perlahan Andre 
kembali mengeras dan kembali bergerak. Dia mendengar 
Sandra mengeluarkan suara kaget, lalu kembali merintih 
nikmat saat Andre memanjakan Sandra dengan gerakannya 
dan tangannya. Andre melakukannya sebanyak mungkin. Dia 
sengaja meminum obat kuat agar bisa menyetubuhi Sandra 
sampai berulang kali. Dia ingin sekali Sandra kembali hamil. 


Saat membuka mata, Andre mengernyit mendapati 
Sandra sedang meringkuk di sudut kamar sambil menangis. 
Andre langsung duduk dan turun dari ranjang. 


"Jangan mendekat!" ancam Sandra sambil melirik marah. 
Andre mengabaikannya. Dia tetap berjalan mendekati 
Sandra. "Jangan kamu sentuh aku, bajingan!" teriak Sandra. 
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Andre merasa hatinya teremas remas saat mendengar 
segala makian Sandra. 


"Aku benci sama kamu. Kamu bajingan!" teriak Sandra 
ng 
sekuat tenaga. 


Andre memejamkan matanya frustasi. "Maaf San, aku 
nggak tau dengan cara apalagi aku harus menunjukkan kalau 
yang aku mau cuma kamu" balas Andre lalu mendudukkan 
dirinya di depan Sandra. "Aku minta maaf" ucap Andre 
sambil menatap Sandra pilu. Hatinya terasa pedih saat 
Sandra mengalihkan pandangannya. 


"Kamu lapar? Kita makan?" ajak Andre. 


Sandra memang lapar, tapi rasa benci membuatnya 
menolak untuk makan di apartemen Andre. "Aku mau 
pulang," gumamnya ketus. 


"Di sini rumah kamu San. Rumah aku, apartemen aku, 
semua milik kamu, milik kita!" 


Sandra kembali menangis. "Bukannya ini tempat kamu 
sama wanita kamu?" ucapnya pahit. 


Andre menahan rasa sakit yang kembali terasa saat 
mendengar Sandra kembali mengungkit masalah itu. Dia 
kembali merutuki kebodohannya itu. "Maaf San. Maaf. Kan 
sekarang dia udah nggak ada lagi. Kalau kamu nggak suka 
apartemen ini, kita jual. Kita cari apartemen lain yang kamu 


suka" bujuk Andre. 


"Aku mau pulang!!! Apa kamu tuli?!" bentak Sandra 
menatap Andre geram. "Aku rindu papa mama!" bentaknya 
lagi. 

"Tapi aku rindu kamu, San. Apa kamu pernah mikir? Aku 
juga butuh kamu!" Andre kembali tersulut emosi. 
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"Oh ya? Kemana dayang kamu itu mas? Lagi rawat 
anaknya ya? Oh pantes kamu nidurin aku, mungkin dia lagi 
nggak bisa melayani kamu ya?" 


Ingin rasanya Andre membungkam mulut Sandra yang 
kembali menyudutkannya. Tapi dia sadar itu hanya akan 
menambah rumit masalah mereka. "Aku nggak ada 
hubungan apa-apa sama dia, San. Aku cuma kasihan sama 
dia. Aku cuma niat nolong dia makanya aku kasih 
tumpangan di apartemen aku. Nggak lebih!" 


"Wah enak dong, kalau kasihan bisa sekalian bercinta 
sama kamu. Kenapa nggak setiap wanita yang meminta belas 
kasihan di pinggir jalan kamu tidurin?" 


Rahang Andre mengeras. Sandra benar-benar memancing 
emosinya. "Aku salah! Aku salah! Aku salah!" pekik Andre 
sambil menukuli dinding kuat sampai buku jarinya berdarah. 
Sandra memekik kaget dan merasa takut melihat Andre 
seperti itu. Andre mengacak rambutnya frustasi. 


"Aku harus apa supaya kamu maafin aku? Ha?" tanya 
Andre sambil mengguncang guncang tubuh Sandra. "Kamu 
mau apa? Bilang sama aku! Kamu perlu apa? Uang? Kamu 
mau berapa? Seratus juta? Dua ratus? Tiga ratus?" 


Sandra merasa marah luar biasa, dia memang 
membutuhkan uang. Tapi cara Andre mengatakannya 
membuatnya merasa seperti seorang wanita yang rela 
melakukan segalanya demi uang. Sandra meludahi wajah 
Andre. Nafasnya terengah karena emosi. 


"Kasih aja uang kamu buat wanita itu!" maki Sandra. 


Andre mengelap ludah Sandra di wajahnya lalu tersenyum 
sinis menahan amarah. "Puas? Kamu udah puas? Kamu 
dengar ya San, aku nggak akan pernah ngelepasin kamu. Aku 
nggak perduli kalau aku harus pakai cara licik yang jelas 
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kamu akan tetap jadi istri aku!" ucap Andre penuh 
penekanan. 


Sandra menggeram kesal lalu memukuli Andre dengan 
sisa tenaganya yang tidak seberapa. Andre hanya 
membiarkan Sandra melepaskan semua amarahnya. "Kamu 
bajingan! Bajingan!" isak Sandra saat telah letih memukuli 
Andre dan kekesalannya kembali memuncak. Andre meraih 
tubuh Sandra lalu memeluknya erat. Sandra yang sudah tidak 
bertenaga lagi membiarkan Andre melakukan apa yang dia 
mau. 


"Aku mau pulang, Mas. Aku mau lihat papa" isak Sandra 
lagi. 


Akhirnya Andre mengalah. "Iya. Besok pagi aku antar. 
Tapi syaratnya kamu harus diam dan makan. Kamu belum 
makan dari pagi kan?" ucap Andre karena makanan yang 
disiapkannya masih utuh. 


"Mau pulang," isak Sandra lagi. Andre memejamkan 
matanya frustasi. 


Sandra akhirnya mau makan dan memaksakan diri 
mengunyah makanan meski hanya sedikit. Perutnya sudah 
terlanjur mual karena terlambat makan dan banyak 
menangis. "Besok pagi aku diantar pulang kan?" tanya 
Sandra memastikan. 


Andre mengangguk. Sandra kembali menelan 
makanannya meski merasa mual. Akhirnya dia menghabiskan 
makanannya lalu menurut saat Andre menyuruhnya tidur. 
Andre menatap Sandra frustasi. Dua hari ini dia tidak bisa 
fokus di kantor. Benar kata Anton, tidak akan bisa jika terlalu 
dipaksa. Yang Andre perlukan hanya mendapatkan sisi sulit 
Sandra dan menempatkan diri sebagai penolong. Dengan 
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begitu, Sandra akan mendatanginya sendiri karena 
membutuhkan Andre. 


Uang, meski tidak tahu untuk apa tapi Andre senang saat 
tahu Sandra membutuhkan uang. Dengan begitu Andre bisa 
menggunakan uang untuk meminta Sandra kembali. 


Sandra diam saja sepanjang perjalanan pulang. Wajahnya 
sudah pucat dan lesu. Andre tidak tega melihat kondisi 
Sandra tapi mau bagaimana lagi, kondisi sedang tidak 
memungkinkan bagi Andre untuk memanjakan Sandra. 


"Kamu nggak usah turun Mas," ucap Sandra saat mereka 
sudah sampai di depan rumah Sandra. 


"Tapi aku perlu menjelaskan kemana kamu selama dua 
hari belakangan." 


Sandra menggeleng. "Biar aku aja. Kamu langsung pergi" 
ucap Sandra pelan namun tegas sehingga Andre hanya bisa 


mengangguk pasrah. 


Andre membanting semua berkas yang ada di mejanya. 
Dia benar-benar frustasi. Sandra sangat tak tersentuh. 
Kesalahannya begitu fatal. Bayang-bayang percintaannya 
dengan Adista nyatanya terus menghantui Sandra hingga 
Andre tidak mendapatkan celah sedikitpun mendapatkan 
hati Sandra kembali. Ini karena Adista. 


Andre kembali menghubungi orang kepercayaannya. 
"Sudah kamu lakukan?" tanyanya 


"Sudah Pak. Bu Adista sudah saya awasi dan saya sudah 
mendapatkan bukti perselingkuhannya dengan beberapa pria 
sekaligus." 


"Bagus. Kamu kirim semua bukti ke rumahnya. Jangan 
lupa sertakan ancaman jika dia berani mengganggu rumah 


211 


Me, My Husbands Slave 


tangga saya lagi, jangan salahkan saya kalau affaimya itu saya 
bongkar semua." 


"Baik, Pak" 


Andre memukul mejanya kuat. Adista jalang itu terus 
mengusik hidupnya padahal dia sudah memiliki beberapa 


sumber uang, memang benar-benar jalang. 


KKK 


Sandra menahan tangisnya saat kembali mendapat telepon 
dari Ilham. Lena kembali harus dirawat setelah kembali tidak 
sadarkan diri. Dia membutuhkan uang dan Andre telah 
menggagalkan usahanya menemui Belinda. Sekarang Belinda 
sudah ke Jerman menemani anak perempuannya yang kritis. 
Dari mana dia akan mendapatkan uang? Pihak Bank bahkan 
tidak menerima permohonan kredit karena BI Cheking 
Martin tidak bersih. Martin pernah mengalami kredit macet. 
Lagipula, jika tidak ada uang maka Ilham terpaksa kembali 
bekerja dan Rosa tidak akan ada yang merawat. Andai saja 
abang iparnya itu tidak meminta sambil menangis untuk 
membiarkan Rosa tinggal bersama mereka. 


"Kakak kamu suka terbangun dan menanyakan Rosa, San. 
Abang nggak tega kalau sampai Rosa nggak ada. Nanti dia nggak 
ada semangat berjuang lagi, soalnya dia suka nahan rasa sakit dan 
pahit hanya demi bisa sehat. Biar bisa main sama Rosa, katanya." 


Sandra memijit keningnya frustasi. Dia harus apa 
sekarang? Hidupnya sudah sesulit ini sedang dia hanya 
berjuang sendirian. Andai saja dia tidak keguguran pasti Rosa 
akan memiliki teman nanti setelah dewasa. Meski memiliki 
kakak tapi Sandra merasa seperti anak tunggal sekarang. 
Sandra sudah menghubungi saudara -saudara papa dan 
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mamanya tapi semua mendadak mengatakan tidak ada uang. 
Sandra tertawa sinis. Tidak ada saudara dalam hal uang. 


Andre. Nama itu melintas di benak Sandra. Andre sempat 
menawarkan uang padanya bukan? Sandra memejamkan 
matanya saat hatinya kembali sakit mengingat bagaimana 
lantangnya Andre bertanya nominal yang dibutuhkan Sandra. 
Tapi Sandra harus membuang harga dirinya. Jika sengan 
memuaskan Andre bisa menyelamatkan nyawa kakaknya, dia 
rela. Bagaimanapun jika dia menerima tawaran Andre dia 
tidak akan berdosa karena Andre masih suaminya. Dan lagi, 
dia tidak perlu menjelaskan darimana uangnya lagi kepada 
Ilham. Hanya sampai Lena telah sembuh total dari 
kankernya yang terlambat terindentifikasi. 


Sandra mendatangi kantor Andre. Wanda menerima 
Sandra dengan wajah masam. 


"Ibu ngapain cari pak Andre lagi?" tanyanya sinis. 


Sandra mengernyit. Apa urusan sekretarisnya? Apa 
mungkin wanita ini salah satu wanita Andre sehingga berani 
bersikap sesinis itu pada tamu bosnya? 


"Saya mau membicarakan masalah pekerjaan," jawab 
Sandra santai. 


"Oh," jawab Wanda lalu menyambungkan telepon ke 
Andre. 


"Maaf Pak, ada bu Sandra. Oke Pak" Wanda meletakkan 
kembali gagang telepon lalu menatap Sandra sinis. 


"Disuruh masuk" ucapnya lalu menatap layar komputer. 
Sandra benar-benar merasa kesal diperlakukan seperti itu. 


"San?" Andre berdiri begitu melihat Sandra masuk. 
Sandra melangkahkan kakinya meski rasanya lututnya 
melemah seiring jarak yang mendekat. 
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"Duduk," ucap Andre yang kemudian duduk kembali. 
Sandra mengangguk. Dia duduk sambil menundukkan 
pandangannya. Menguatkan tekat mengajukan penawaran 


pada Andre. 
"Ada apa San?" 


Suara lembut Andre nyatanya malah membuat tubuh 
Sandra mencelos. Dia merasa gamang. 


"Aku aku mau " Sandra menyambar minunan gelas 
yang tersedia di meja saat tenggorokannya terasa kering. 


"Bilang aja San, kamu mau apa?" 
"Aku butuh uang" ucap Sandra tanpa berani menatap 


Andre. 


Andre yang merasa kesempatan telah berpihak padanya 
menarik nafas lega. "Berapa banyak?" tanya Andre berusaha 
datar meski ingin sekali dia berteriak senang lalu memeluk 
Sandra. 


"Lima ratus juta." 
Andre mengernyit. Sebanyak itu? Untuk apa? 


"Kalau kalau Mas bisa memberikan uang sebanyak 
itu saya saya bersedia menerima tawaran Mas!" 


"Tawaran apa?" 


"Kembali bersama Mas. Tapi bukan sebagai istri. Hanya 
beberapa saat, sampai saat yang kita sepakati. Dengan begitu 
kita sama-sama untung. Mas bisa melanjutkan hidup Mas 
begitu pula aku." 


Andre menahan amarahnya. Baru saja dia berangan-angan 
akan rujuk tapi kini Sandra sudah menghempaskannya begitu 
kuat sampai terasa sakit sekali. Apa-apaan itu, kembali 
bersama hanya untuk sementara? 
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“Biarkan mereka berpikir kita jahat dan menjalani semua dengan 
terpaksa bang. Kadang wanita lebih suka di paksa daripada 
melakukan sukarela” saran Anton tempo hari menahan 
keinginan Andre untuk terus mengajak Sandra kembali 
menjadi istrinya. 

Benar juga, jika dia memaksa Sandra kembali padanya 
Sandra akan menolak. Lihatlah ini saat Sandra berpikir 
Andre hanya menginginkan tubuhnya, Sandra langsung 
mendatanginya. Lagipula jika Andre menolak bukan tidak 
mungkin Sandra akan mendatangi pria lain dan menawarkan 
hal yang sama. 


"Sampai berapa lama?" tanya Andre. 

"Enam bulan, mungkin?" 

"Setahun!" ucap Andre tegas. Andre melanjutkan 
tuntutannya begitu melihat Sandra hendak protes. "Setahun 
kita kembali tinggal bersama dan tidak ada pengaman. Aku 


mau kamu hamil. Aku mau punya anak. Dan lagi, aku mau 
kamu berhenti bekerja di proyek." 


Sandra kaget mendengar ide itu. Ide melibatkan 
kehamilan. Dia tidak mau terlibat sejauh itu. 


"Tapi '" protesnya. 
"Deal or not?" potong Andre cepat. 


Sandra memejamkan matanya saat merasa tertekan karena 
permintaan Andre, tapi mau bagaimana lagi, dia butuh uang. 


"Oke, tapi aku hanya mau tinggal di apartemen" tantang 
Sandra, sengaja menaikkan dagunya menunjukkan 
kesombongannya agar Andre tidak berani menolaknya. 


"Enggak, di rumah!" ucap Andre tegas. Apartemen? 
Tempatnya suami istri ya di sebuah rumah. Mereka memiliki 
rumah. kenapa harus apartemen? 
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"Apartemen. Rumah hanya untuk seorang istri. 
Sedangkan wanita simpanan di apartemen." 


Tangan Andre mengepal. "Oke, apartemen!" jawab Andre 
tidak kalah lantang karena merasa marah Sandra kembali 
mengungkit masalah simpanan. 


"Dan aku mau menginap di rumah papa setiap Minggu 
malam." 


"Enggak!" 


"Aku mau rawat papa. Apa dua hari dalam seminggu 
terasa berat?" 


"Minggu kita ke sana bersama. Titik." 
"Oke. Deal" jawab Sandra. 


Andre masih tidak mempercayai telinganya. Sandra 
bersedia menerima tawaran ini? Sandra akan kembali 
padanya? Meski setahun Andre akan menggunakan segala 
cara agar masa kebersamaan mereka bertambah. Benar kata 
Anton, terkadang wanita lebih gampang menerima saat 
prianya bertindak jahat dibanding bertindak baik. Baiklah, 
demi Sandra dia akan menjadi pria jahat yang akan 
memanfaatkan semua hal untuk menahan Sandra tetap di 
sampingnya. 

"Kalau begitu nanti malam aku jemput," ucap Andre. 
Sandra hendak membuka mulut tapi menutupnya kembali. 
Dia mengangguk. Nanti malam, Andre bisa tertidur nyenyak 
karena Sandra akan kembali padanya. 
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Sepuluh 


"Kembali Bersama" 


Sandra menerima SMS Banking saldo masuk sesuai janji 
Andre, lima ratus juta. Begitu menerima SMS Banking, 
Sandra langsung menuju Bank untuk melakukan transfer ke 
rekening Ilham. Biaya pengobatan, biaya hidup, biaya 
pengasuh Rosa, semuanya harus segera dibayarkan. Setelah 
selesai transfer Sandra kembali ke rumah. Dia lega, 
setidaknya setelah apa yang Andre lakukan kepadanya dia 
tidak hamil. Dia memang menginginkan anak, tapi tidak 
sekarang ini. Jika dia hamil sebelum perjanjian berakhir maka 
Andre bisa menggunakan anaknya untuk terus menahannya. 
Untungnya keguguran membuatnya tidak bisa hamil dalam 
waktu dekat. Dia sekarang tahu, untuk apa Andre 
menahannya. Bukan karena cinta, tapi karena dia memang 
tidak akan pernah bersatu dengan Adista. 


Adista adalah wanita yang dulu pernah mengaku hamil 
anak Andre dan ternyata terbukti berbohong yang akhirnya 
membuat keluarga Andre membencinya. Oleh karena itu 
Adista tidak akan pernah mendapat restu terutama dengan 
adanya Abas, anak Adista. Pantas saja Andre berkeras ingin 
kembali bersamanya. Andre membutuhkan anak darinya 
sebagai pemenuhan atas tuntutan orangtuanya yang 
menginginkan cucu. 


Sandra sudah memikirkan semuanya. dia sudah 
memastikan dirinya tidak akan hamil dengan KB. dia sudah 
menyiapkan di tasnya pil KB yang akan dikonsumsinya 
setelah siklus haidnya kembali normal. Sandra sudah 
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mengatakan kepada kedua orangtuanya bahwa dirinya dan 
Andre akan kembali bersatu. Namun Sandra sudah 
mengingatkan bahwa orangtuanya tidak bisa berharap 
banyak karena kondisi pernikahan mereka masih belum 
benar-benar pulih. Sandra hanya tidak ingin orangtuanya 
terlalu banyak berharap. 


Sandra sudah menyusun pakaiannya dan beberapa barang 
pribadinya. Sudah jam tujuh malam dan Andre belum tiba 
juga, Sandra jadi gelisah. Samar-samar kemudian Sandra 
mendengar suara Andre. Sandra menarik nafas menguatkan 
batin lalu keluar kamar. 


Andre menatap Sandra dengan tatapan rindu yang 
membuat Sandra menundukkan kepalanya. 


"Ayo, kita makan dulu" ajak Gaby. Dia kecewa dengan 
Andre tapi dia merasa semua terlalu rumit untuk 
dimengertinya. Dia juga heran saat Sandra yang begitu 
membenci Andre mendadak memberi kabar rujuknya 
mereka. Ada apa sebenarnya? 


Mereka makan malam dalam keheningan. Martin yang 
masih sakit disuapi Gaby. Sedang Sandra dan Andre sama- 
sama saling bersikap dingin. Mereka tidak tampak seperti 
pasangan yang sudah baikan. 


"Jadi, kalian serius ingin kembali?" tanya Gaby. 
"Serius Ma" jawab Andre semangat. 
Sandra melirik Andre jengah. masih saja bisa berakting. 


"Mama nggak tau persis masalah kalian dan apa penyebab 
kembalinya kalian. Yang penting, kalian sudah dewasa dan 
sudah bisa mengurus semua permasalahan kalian sendiri. 
Pertanggungjawabkan apapun yang menjadi pilihan kalian. 
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Ingat, pernikahan itu suci. Jangan sampai kalian 
mempermainkan pernikahan." 


Kata-kata Gaby membuat Andre merasa terenyuh. Dulu, 
dia mempermainkan arti pernikahan. Mengutamakan ego 
daripada cinta. Menyesal setelah Sandra pergi dan kemudian 
sadar, uang bukan segalanya. Kini, dia terpaksa bertransaksi 
seperti orang asing. Sandra ingin uang dan Andre ingin 
Sandra. Miris sekali. 


Sandra sendiri merasa bersalah pada Gaby. Tapi dia bisa 
apa? semua begitu rumit dalam satu waktu sekaligus. 
Lagipula, dia tidak mempermainkan pernikahan. Dia hanya 
memanfaatkan statusnya sebagai istri Andre untuk 
memberikan apa yang Andre mau tanpa harus merasa 
bersalah. 


"Kalian tidak sedang melakukan sesuatu yang aneh kan?" 
tanya Gaby curiga. 


"Enggak Ma" jawab mereka serempak. 


Gaby semakin curiga. "Apapun itu, mama nggak mau 
kalian saling menyakiti lagi." 


Sandra dan Andre mengangguk. Setelah selesai makan 
malam Andre meminta izin kepada Gaby untuk membawa 


Sandra pergi. 


"Ma, Andre bawa Sandra pulang ya Ma. Terima kasih 
sudah memberi izin Sandra kembali sama Andre." 


Gaby mengangguk. "Jaga anak mama, istri kamu" ucap 
Gaby. mendengar kata 'istri' membuat Andre merasa hangat. 


"Pasti" jawab Andre. Andre kemudian mencium tangan 
mertuanya. 


Sandra sendiri kemudian memeluk mamanya erat. 
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"Sandra pergi ya Ma," ucap Sandra. 
"Janji sama mama kalau ada apa-apa langsung cerita?" 


Sandra mengangguk. Mereka melepaskan pelukan itu lalu 
saling melemparkan senyuman. Andre membawakan tas 
Sandra dan meletakkannya di jok belakang lalu membukakan 
pintu mobil untuk Sandra. 


"Kami pergi Ma" pamit Andre sekali lagi sambil 
melambaikan tangan. Gaby membalas lambaian tangan 
Andre sambil berharap ini bukan langkah yang buruk untuk 
anaknya. 


Semakin mendekati lokasi apartemen Andre hati Sandra 
terasa semakin berdenyut nyeri. Ini pilihannya tapi ini terasa 
sulit. Tapi lebih baik di sini dibanding ke rumah Andre. Dia 
ingat sekali saat Andre sakit dan dia belanja ke warung untuk 
membeli bahan makanan, ibu-ibu yang sedang berkumpul di 
warung malah menceritakan keburukan suaminya selama dia 


tidak ada. 


"Syukur deh kamu udah pulang San. Kasihan Andre suka 
jajan sembarangan. Pulangnya tengah malam terus. Kamu 
jagain dong, ganteng sama tajir gitu suaminya. Nanti beneran 
kesambet wanita lain baru tau!" 


Saat itu, Sandra yang mulai terbuka hatinya kembali 
merasa terhempas sekuat-kuatnya ke dunia nyata. Selain 
Adista, nyatanya Andre suka bermain dengan wanita lain. 
Tapi Sandra tidak terlalu mempermasalahkan itu, selain dia 
sudah tahu Andre tidak mencintainya dan bukan tipe suami 
yang setia, dia juga tidak mau terlalu percaya dengan ucapan 
ibu-ibu tukang gosip. Yang menjadi masalah adalah Sandra 
tidak ingin jika kembali ke rumah maka setiap hari dia akan 
mendengarkan hal yang sama, gunjingan ibu-ibu tentang 
suaminya. Dia tidak bisa memungkiri hatinya masih terasa 
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sakit saat mendengar satu-persatu kebusukan Andre mencuat 
meski mengerti bahwa tidak semua yang orang katakan 
benar. 


"Ayo," ajak Andre saat mereka telah sampai. Sandra 
mengangguk lalu mengikuti langkah Andre. Andre 
meletakkan tas Sandra di lantai lalu mengeluarkan semua 
pakaian Sandra dan memasukkannya ke dalam lemari Andre. 
Sandra heran, kenapa lemari penuh dengan pakaiannya dan 
pakaian Andre? Andre memindahkan semua isi lemari 
mereka? 


"Sebenarnya kamu nggak usah bawa pakaian juga nggak 
apa-apa. Pakaian kamu yang lama sama beberapa yang aku 
baru beli udah cukup" ucap Andre. Sandra yang enggan 
berbicara dengan Andre mendudukkan dirinya di sofa kecil 
yang terletak di sudut kamar. Mata Sandra menyermati 
sekeliling kamar. Semua sudah berbeda. Warna, tata letak 
dan barang-barangnya semua sudah berganti. Tapi Sandra 
enggan menanyakannya. Yang penting baginya adalah tetap 
menjaga hatinya agar tidak terpesona akting Andre dan 
menyelesaikan semua secepat mungkin. 


"Kamu mau makan?" tanya Andre setelah selesai 
menyusun pakaian Sandra. 


Sandra tertawa. "Kan udah, tadi" 


Andre ikut tertawa lalu duduk di sebelah Sandra. "Aku 
nggak nyangka bisa sama kamu lagi San. Aku rindu" Andre 
memeluk Sandra. Sandra rasanya ingin menolak hanya saja 
dia ingat bahwa dia telah menjadi milik Andre selama 
setahun. "Kamu tau, aku memang bodoh udah nyia-nyiain 
kamu. Maaf San, maaf!" bisik Andre lirih. Sandra merasa 
jantungnya tertusuk-tusuk. Apa maksud Andre dengan 
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semua omong kosongnya ini? Toh tanpa akting dia sudah 
mau menjadi pemuas nafsu Andre selama setahun kan? 


Andre yang sadar Sandra tidak nyaman di pelukannya 
hanya bisa menghela nafas lelah. Dia bingung bagaimana 
menunjukkan pada Sandra bahwa Andre memang benar- 
benar mencintainya? Terkadang wanita lebih gampang 
meneriman kalau lelakinya menjadi jahat. Kata-kata itu 
membuat Andre akhirnya sadar, membujuk Sandra tidak 
akan mempan. Dia akan menuruti saran anton. 


"Aku mau kamu malam ini" bisik Andre sambil menatap 
wajah Sandra. Wajah Sandra memerah lalu mengangguk. 
Rahang Andre mengeras saat dengan mudahnya Sandra 
mengangguk atas perintahnya. Apa Andre harus benar-benar 
menjadi pemaksa agar Sandra menuruti semua keinginannya, 
agar Sandra bertahan di sisinya? 


Andre menarik Sandra berdiri lalu mencium Sandra 
dengan lembut. Tangannya memeluk Sandra erat lalu 
menarik baju Sandra ke atas. Andre membuka semua 
pakaian Sandra kemudian pakaiannya sendiri. Sandra terlihat 
tidak nyaman dan ingin menutupi tubuhnya yang ditatap 
intens tapi Andre mencegahnya. Andre ingin melihat 
perubahan tubuh Sandra. Dia menatapnya lama dan 
kemudian menggendong Sandra ke tempat tidur. 


"Kamu ingat perjanjiannya kan?" tanyanya. 


Sandra mengernyit. "Tidak ada pengaman. Aku mau 
kamu hamil!" 


Sandra mengangguk. bodoh, mana mungkin Sandra 
membiarkan dirinya hamil. Andre tersenyum senang lalu 
kembali mencium Sandra lembut. Tangannya bergrilya di 
paha Sandra menariknya ke atas agar terasa seperti 
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memeluknya. Membuka akses Andre menuju ke dalam milik 
Sandra. 


Sandra melenguh saat Andre menggesekkan milik mereka 
dengan gerakan pelan namun teratur. Nafasnya mulai 
menderu saat Andre masih bertahan tanpa mau memasukkan 
miliknya. Andre tersenyum saat merasa milik Sandra telah 
basah. Meski berjanji akan menjadi seorang pemaksa, dia 
ingin Sandra juga menikmati kebersamaan mereka. 


"Basah, sayang?" goda Andre. Sandra mengalihkan 
pandangannya karena malu. Andre memanfaatkan itu untuk 
menciumi leher Sandra. Sandra semakin gelisah. Andre 
bergerak turun dan kemudian mencumbu payudara Sandra. 
Mengecupi sekitar puncaknya lalu kemudian memanjakan 
puncaknya dengan lidahnya. Andre memuja Sandra. Dia 
terus menciumi Sandra lembut dan terus bergerak turun. 


"Mas, jangan di situ" protes Sandra saat Andre sudah 
berada di depan kewanitaannya. 


Andre tertawa geli. "Aku menginginkan kamu dalam satu 
paket. Termasuk ini!" Andre menjilat Sandra dan hal itu 
membuat Sandra memekik kaget sekaligus nikmat. 


"Mas, aku mohon." Sandra hendak menutup akses Andre 
dengan merapatkan pahanya tapi Andre menahan paha 
Sandra dengan kedua tangannya. Malahan Andre semakin 
mendorong paha Sandra agar membuka lebar. 


"Mas, plis" pinta Sandra putus asa. Andre 
mengabaikannya. jika Sandra cemburu dengan Adista karena 
menganggap Andre lebih menggilai tubuh Adista maka 
Andre akan menunjukkan kepada Sandra betapa Andre lebih 
menggilai tubuh istrinya. Andre mulai melahap kewanitaan 
Sandra dengan rakus yang membuat Sandra melengkungkan 
tubuhnya dan mengerang tertahan. 
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"Mas, jangan '" pinta Sandra yang merasa tidak kuat 
dengan serangan Andre. Tapi Andre semakin merasa 
bersemangat. Dia terus memainkan kewanitaan Sandra 
dengan lidah dan sesekali mendaratkan gigitan kecil yang 
membuat Sandra akhirnya orgasme. 


"Mas "lirih Sandra. 


"Iya sayang" jawab Andre sambil kembali memposisikan 
dirinya di atas Sandra. Andre menarik kaki Sandra agar 
menekuk lalu memasuki Sandra dengan pelan dan lembut. 


"I miss you" ucap Andre kemudian mulai memuaskan 
mereka berdua. 


Sandra ingin bangun tapi tangan Andre memeluknya begitu 
erat. Sandra ingin melepaskan pelukan itu tapi Andre 
semakin memeluknya erat. 


"Mas lepas" geram Sandra. 


"No. Kamu mau kemana?" tanya Andre dengan mata 
terpejam. 

"Mau siapin sarapan." 

Andre membuka matanya. "Di sini nggak ada alat masak," 
ucapnya bingung. 

"Oh, jadi dia nggak suka masak?" 


Andre merasa segala kemanisan yang mereka lewati 
bersama tadi malam kembali menguap. Sandra selalu 
membawa-bawa Adista ke tengah mereka yang selalu 
menciptakan jarak yang semakin lebar. 


"Nanti kita beli alat masak" ucap Andre kembali menarik 
Sandra ke dalam pelukannya tanpa mau menjawab perkataan 
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Sandra tadi. Percuma, Sandra tidak akan percaya dengan 
semua pembelaannya. 


"Terus, kita sarapan apa sekarang?" 


Andre mengecup bahu Sandra. "Kita makan bubur 
langganan aku ya? Kaki lima sih tapi enak. Aku suka banget." 


Sandra mengernyit. Andre makan makanan pinggir jalan? 


"Kamu heran ya? Aku juga nggak tau kenapa, waktu itu 
aku lagi pengen makan bubur terus aku lihat gerobak bubur 
pinggir jalan. Kayaknya enak, eh ternyata pas aku makan 
beneran enak. Semenjak itu aku langganan di situ. Nanti kita 
coba ya?" 


Sandra mengangguk dengan perasaan campur aduk. Apa 
mungkin Andre ikut mengidam saat dia hamil? Apa ikatan 
batin anaknya dengan Andre begitu kuat? Sandra 
menggelengkan kepalanya agar tidak memikirkan Rosa lagi. 
Dia takut kalau semakin sering dia memikirkannya maka 
sewaktu waktu nanti dia bisa lengah dan membahas Rosa 
sehingga Andre tahu bahwa mereka telah memiliki anak. 


"Kita tidur lagi ya, ngantuk. Tadi malam tidur jam dua" 
goda Andre. Sandra mengabaikan godaan itu dan menutup 
matanya. Andre yang merasa kecewa dengan sikap dingin 
Sandra ikut memejamkan matanya, masih ada banyak hari 
untuk kembali membuka pintu hati Sandra, batinnya. 


Jam sembilan pagi, Sandra kembali membangunkan 
Andre. Bukan tanpa alasan. Ponsel Andre terus berdering 


mengganggu tidur Sandra. 


"Ya Pa? Iya Andre lagi sama Sandra" Sandra memutar 
bola matanya malas saat Andre memamerkan kebersamaan 
mereka dengan mertuanya. "Hari ini libur bisa nggak? Oke, 
makasih ya Pa" Andre meletakkan ponselnya sembarangan. 
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"Hari ini libur. Kita kemana?" tanya Andre. 
Sandra mengendikkan bahunya. 


"Kita nonton yuk? Sejak nikah nggak pernah nonton 
sama-sama kan?" 


"Nggak usah" jawab Sandra ketus. 


Andre menggeram kesal. "Aku mau kita nonton. Titik" 
paksanya. 


"Terserah" ucap Sandra kembali menutup matanya. 


Andre tersenyum penuh kemenangan. jika harus 
memaksa, maka aku akan memaksa. Yang penting kamu 
akan tetap di sampingku, batinnya. 


kkk 


"Ini gaun buat kamu." Andre menyerahkan paper bag kepada 
Sandra. 


Sandra mengernyit, gaun? 


"Untuk apa?" tanya Sandra mengambil paper bag itu dan 
mengintip isinya. 


"Nanti malam kita berkunjung ke rumah papa." 


Sandra menggeleng. "Aku nggak mau" ucapnya lantang 
lalu meletakkan paper bag itu sembarangan. 


"Harus. Aku udah janji dari sejak kamu kembali ke sini. 
Papa udah nagih terus." 


"Aku! 


"Kamu siap-siap sendiri atau perlu aku bantu?" tanya 
Andre mengancam. 
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Sandra menggeram kesal lalu meraih paper bag itu dan 
berjalan menuju kamar mandi. Andre tersenyum penuh 
kemenangan. Ini berkat saran Anton sehingga dia berani 
mengambil langkah nekat dengan memanfaatkan kelemahan 
Sandra. Sandra memang lucu sekali, saat marah dia malah 
terlihat sangat menggairahkan. Sandranya yang lembut kini 
telah berubah menjadi wanita pemarah dan pemberani. 
Manis sekali. 


"San Sandra sayang, ayo dong. Kamu kelamaan di 
kamar mandinya." Andre merasa tidak sabar saat Sandra 
masih belum juga keluar kamar mandi. Akhirnya Andre 
membuka pintu kamar mandi dan masuk. Ternyata Sandra 
kesulitan mengancingkan gaunnya. 


"Need a help?" tanya Andre. 


Sandra melirik Andre lewat kaca dan memasang tampang 
kesal namun diam saja saat Andre mendekatinya. 


"Cantik" ucap Andre yang melihat penampilan Sandra di 
balik gaun pilihannya melalui kaca. Tangannya menyentuh 
pinggul Sandra lalu bertahan di sana beberapa detik. Nafas 
Andre menghembus panas di leher Sandra. 


"Pinggul kamu membesar, sayang" ucap Andre lalu 
menggerakkan tangannya semakin ke atas sampai ke 
payudara Sandra dan meremasnya. "Ini juga!" 


Sandra menahan nafasnya dengan sentuhan Andre yang 
membuatnya merasa gelisah itu. Tentu saja membesar, ini 
reaksi normal pada tubuh orang yang telah melahirkan. Tapi 
Andre kan tidak tahu, batin Sandra. 


"Kancing!" Sandra memperingatkan Andre yang sibuk 
memeluknya dengan tangan mesumnya itu. 
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Andre tertawa kecil. "Hampir aja lupa!" candanya lalu 
mengancingkan gaun Sandra. "Cantik!" ulangnya lalu 
mengecup bahu Sandra. 


Sandra merasa oksigen di paru-parunya berkurang dengan 
perlakuan Andre. Dia bisa lengah jika Andre terus-menerus 
seperti ini. "Apa aku perlu dandan?" tanya Sandra 
mengalihkan kegugupannya. 


"Tentu, kan sudah pakai gaun." 


Sandra mengangguk lalu menggerakkan badannya agar 
terlepas dari pelukan Andre. Sandra berjalan dengan gerakan 
cepat. Andre rasanya ingin tertawa melihat kegugupan 
Sandra. Mungkin Sandra masih membencinya, tapi istrinya 
itu masih sama. Masih suka gugup dengan segala 
keintimannya. Hal itu terbukti dengan getaran di tubuh 
istrinya. 

"Bisa?" tanya Andre saat melihat tangan Sandra yang 
bergetar. Sandra menderita tremor. Sejenis gangguan dimana 
seseorang gampang gemetar di saat tertekan, gugup, panik, 
marah, sedih atau keletihan yang mungkin merupakan gejala 
dari penyakit lain. Andre mengetahuinya beberapa hari 
sebelum kepergian Sandra dan terlalu marah untuk perduli. 


"Bisa," jawab Sandra sembarangan padahal dari tadi dia 
gagal memakai eye/inernya. Dia akhirnya meletakkan eyeliner 
tadi dan langsung memakai maskara. 


"Yang natural juga nggak apa-apa. Kan biasanya begitu." 


Sandra mengangguk. Dalam hati dia merutuki dirinya 
sendiri yang mendadak ingin terlihat lebih cantik dari 
biasanya. Andre terus menatapi Sandra yang sedang dandan. 


"Oke. Selesai" ucap Sandra yang sudah memoles 
lipstiknya. Andre menenggak salivanya, rasanya ingin dia 
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menghapus lipstik itu dengan bibirnya. Tapi ini penting, 
Andre harus membuat Sandra kembali tampil di tengah 
keluarga dan merasa terjebak dengan tuntutan keluarganya. 
Andre tahu, saat semua orang terlanjur tahu mereka kembali 
bersama maka Sandra akan membutuhkan tenaga ekstra 
untuk meninggalkannya lagi. Sandra adalah wanita yang baik 
dan tidak suka melukai perasaan orang lain. Andre 
mengangguk lalu menarik tangan Sandra dan 
menggenggamnya erat. 


Sepanjang perjalanan Sandra merasa jantungnya berdegup 
kencang dan rasanya kepalanya mau pecah. Dia akan 
bertemu orangtua Andre, mertuanya. Dia harus bersikap 
seperti apa? apa orangtua Andre akan bertanya macam- 
macam mengenai kepergiannya? Apa mereka akan 
membencinya karena menganggap dia istri yang gagal? 


Andre yang melihat wajah tegang Sandra kemudian 
meraih tangan Sandra dan mengelusnya dengan ibu jarinya 
untuk menenangkannya. Ketakutan wanita itu tergambar 
jelas dari raut wajahnya. 


Saat sudah sampai di teras rumah orangtuanya, Andre 
meraih Sandra dan mencium Sandra lama dan dalam untuk 


menghilangkan kegugupan istrinya. 
"Trust me, it will be fine" bisiknya lirih. 
Sandra dengan nafasnya yang masih terengah hanya 


mengangguk. Andre membukakan pintu Sandra dan 
merangkul pinggangnya saat berjalan menuju rumah. 


"Ya ampun Sandra, menantu mama" sambut Renata 
menghampiri Sandra. 


Sandra memberikan senyumannya lalu memeluk Renata 
erat dan memberikan akses para Renata untuk mencium pipi 
kiri dan kanannya. 
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"Kamu apa kabar sayang?" tanya Renata lembut sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Baik Ma. Mama?" 


"Mama juga baik. Ayo kita langsung ke meja makan" ajak 
Renata. 


Sandra menegang saat bertemu pandang dengan Armen 
yang menatapnya dengan tatapan menilai. 


"Kamu kurusan. Andre, kamu nggak bisa menjaga 
Sandra." tegur Armen. 


Andre menggaruk pelipisnya dengan ibu jarinya. "Nanti 
Andre rawat Pa. Sandra belakangan memang susah makan" 


jawab Andre. 


Sandra merasa tidak enak dipandang setajam itu oleh 
Armen. Sandra melihat Renata menyikut Armen dan 
membisikkan sesuatu. Dalam hati Sandra bertanya-tanya 
tentang apa yang dibisikkan Renata. 


"Andre, suruh istri kamu makan yang banyak" ucap 
Armen saat Sandra sudah mengambil piring untuknya. 


Sandra semakin merasa tertekan. Andre meraih tangan 
Sandra dan menggenggamnya erat seolah ingin memberi 
energi pada istrinya untuk lebih kuat. Andre tahu, papanya 
pasti tidak senang dengan informasi bahwa Sandra telah 
keguguran. Andre mengatakannya sewaktu di telepon 
papanya dan menanyakan kunjungan Andre dan Sandra 
kerumahnya. Andre beralasan bahwa Sandra baru keguguran 
dan membutuhkan istirahat. 


"Iya Pa" jawab Andre lalu mengambilkan makanan untuk 
Sandra dalam porsi yang lumayan banyak. 


"Mas, itu kebanyakan" 
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Andre menggeleng. "Kamu mau papa marah" bisiknya. 
Sebenarnya Armen tidak akan marah, hanya saja Andre yang 
sudah tahu kalau Sandra hanya akan menurut jika dipaksa 
dengan melancarkan ancamannya. Sandra akhirnya 
mengangguk lemah. 


"Besok mama mau ke salon. Kita berangkat sama-sama 
ya?" ajak Renata. Sandra tersedak. Andre menyodorkan air 
putih. Sandra meminumnya sambil melirik ke arah Andre. 
Ini pasti ulah Andre. 


"Tapi besok Sandra mau ke proyek papa, Ma" 


"Nggak usah. Serahin aja itu sama Andre. Kita 
perempuan ini tugasnya bukan itu. Kita tugasnya merawat 
diri demi suami. Ya kan?" goda Renata yang membuat 
Sandra merona malu. 


"Betul itu. Kamu nggak usah ke proyek lagi. Biarkan 
Andre yang menyelesaikan semuanya. Kamu harus banyak 
istirahat dan juga jaga makanan. Papa dan mama sudah tidak 
sabar menunggu cucu dari kalian." 


Sandra kembali tersedak. "Maaf, Sandra mau ke toilet" 
pamitnya lalu beranjak ke toilet. Sandra menyandarkan 
punggungnya ke pintu toilet. Ini akan semakin sulit. 
Permainan ini sudah terlalu jauh, sudah melibatkan keluarga. 
Sandra menarik nafas dalam mengusir rasa panik, takut dan 
gugupnya. Dia harus bersikap normal di depan keluarga 
Andre. Dia harus profesional seperti wanita lain yang bisa 
berakting demi uang. Ingat, semua demi uang. Setelah 
nafasnya kembali normal Sandra kembali berjalan menuju 
meja makan. 


Sesekali Armen kembali mengingatkan Sandra dan Andre 
untuk segera memberikannya cucu. Bahkan Renata 
memberikan nama dokter kandungan untuk konsultasi 
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kandungan. Sandra merasa tenggorokannya kering karena 
semua itu. Dia tidak ingin hamil. Dia bukannya tidak 
menginginkan anak. Memiliki anak membuatnya bertambah 
kuat. Hanya saja, jika nanti dia hamil Andre akan mengambil 
anaknya. Jika itu terjadi Sandra tidak akan bisa bertahan. 
Terpisah dengan Rosa saja membuatnya suka terjaga di 
malam hari. Jika bukan karena permintaan Ilham dan juga 
situasinya yang kini menjadi wanita Andre, ingin sekali 
Sandra pergi ke Kalimantan utnuk menjaga kakak dan 
anaknya atau membawa Rosa untuk tinggal bersamanya. 


Dalam perjalanan pulang, benak Andre dipenuhi dengan 
harapan baru. Dia berharap setelah melihat betapa 
keluarganya menginginkan cucu maka Sandra akan tergerak 
untuk memberikannya anak. Andre tahu sekali Sandra sangat 
menghormati orangtuanya sebagaimana Sandra selalu 
menghormati semua orangtua. Sandra merupakan tipe anak 
baik-baik dan itu yang menjadi nilai tambah Sandra di mata 
orangtua Andre dulu saat menjodohkan mereka. 


"Apalagi sih Mas? Aku capek" gerutu Sandra saat Andre 
berdiri di belakangnya dan membuka kancingnya. Sandra 
tahu, niat Andre bukan hanya membukakan gaunnya. Andre 
pasti menginginkan kepuasan. 


"Menjalankan permintaan mama, San. Mama udah tua 
dan sangat menginginkan cucu" jawab Andre lalu menarik 
gaun Sandra hingga terlepas. 


"Kan sudah ada anak Mona." 


"Beda. Aku anak laki-laki dan yang paling tua. Bagi orang 
Karo seperti kami, keturunan dari anak lelaki itu sangat 
penting. Anak lelaki akan meneruskan marganya pada anak- 
anaknya, sayang" Andre mulai melepas kaitan bra Sandra. 
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Sandra menghembuskan nafas kesal karena tahu dia tidak 
akan menang melawan Andre. Sandra hanya bisa pasrah saat 
Andre menggendongnya dan membaringkannya di ranjang. 


skok 


Sandra mencicipi bubur yang dimasaknya. Rasanya sudah 
sempurna menurut Sandra. Andre aneh sekali, bisa-bisanya 
dia meminta Sandra memasakkan bubur setiap pagi sebagai 
makanan untuk sarapan. Tapi, tidak apa-apa. Sandra sendiri 
juga sangat menyukai bubur. Apalagi Andre juga tidak 
keberatan jika sesekali Sandra hanya memasakkan bubur 
dengan tambahan garam saja. Bubur asin yang menjadi 
favorite Sandra sewaktu hamil. Mengingat itu membuat 
Sandra ingin sekali menelepon Ilham. Tapi Andre masih di 
rumah dan dia tidak ingin Andre tahu mengenai kondisi yang 
sesungguhnya. Sandra menahan nafas saat sepasang tangan 
memeluk pinggangnya. 

"Morning, honey" bisik Andre lalu mencium leher Sandra 
yang membuat Sandra bergidik geli. Sandra sudah lelah 
protes karena nyatanya Andre tidak pernah menggubrisnya. 


"Kalau aku minta sarapan yang lain dulu, gimana?" 


Sandra menoleh ke belakang dengan tatapan kaget. Andre 
mengerikan sekali. Setelah semalam dia masih menginginkan 
kepuasan pagi ini? Dulu Andre tidak seperti ini, atau 
memang sebenarnya Andre memang bergairah tinggi seperti 
yang sekarang ini hanya saja dulu dia membagi gairahnya 
dengan wanita lain. Bodoh, tentu saja jawabannya iya. Sandra 
sudah melihat sendiri adegannya bukan? 


"Mas, sarapan dulu gih. Aku masih capek" dusta Sandra. 
Dia memang letih tapi itu bukan alasan utama menolak 
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Andre. Bayang-bayang Adista kembali menghantuinya 
membuatnya enggan melayani Andre. 


"Kamu nggak berhak menolak, San" ucap Andre sedikit 
mengayun-ayunkan tubuh mereka yang masih berpelukan. 


"Tapi aku capek Mas." 


"No. Kita harus kejar target. Sudah dua bulan San." 
Meski Sandra terus menolak Andre sudah mendudukkan 
Sandra di atas £1ichen set dan membuka kaki Sandra. Sandra 
yang hanya mengenakan kemeja Andre hanya bisa mengpigit 
bibir saat Andre mencumbu miliknya. 


Ya, Andre memberikan larangan bagi Sandra mengenakan 
pakaian lengkap saat di rumah. Bahkan Andre belakangan 
mengunci bagian lemari pakaian yang menyimpan 
pakaiannya sehingga Sandra terus menerus menggunakan 
pakaian Andre dan beberapa gaun tidur tipis yang diletakkan 
Andre di lemari bagiannya. 


"Mas, kamu harus kerja" ucap Sandra parau berusaha 
menghentikan aksi Andre. 


"Ini lebih penting." 


Sandra memalingkan wajahnya begitu Andre 
memasukinya dan bergerak mencari kepuasan. 


Akhirnya mereka sarapan jam sembilan pagi. 


"Kalau begini terus perusahaan kamu bisa bangkrut!" 
gerutu Sandra sambil melahap buburnya. Rasanya lapar 
sekali setelah Andre menguras semua tenaganya. 


"Kan aku punya karyawan" jawab Andre cuek. "Lagipula 
papa pasti ngertilah. Kan demi cucu juga." 


Sandra berdeham merasa panas dengan ungkitan itu lagi 
dan lagi. Sebagian dalam dirinya menjadi merasa bersalah 
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sudah menipu Andre dengan meminum pil. Dia masih 
belum bisa suntik karena Andre mengurungnya dan bahkan 
saat pergi pun Sandra harus bersama Andre. 


"Aku mau ke proyek nanti siang, boleh kan?" 


Andre menggelengkan kepala. "Kan udah dibilang kamu 
nggak usah ke proyek lagi. Biar aku aja yang urus." 


Sandra menarik nafas panjang. Keluar apartemen tidak 
boleh, berbelanja ditemani Renata, rasanya Sandra tidak 
mempunyai kesempatan untuk sendirian. Sandra takut sekali 
dia akan hamil. Andre melakukannya kapanpun pria itu mau 
dan sama sekali tidak memperdulikan penolakan Sandra. 
Bahkan terkadang saat Sandra menolak keras, Andre 
mengatakan bahwa mereka sudah sepakat dengan hal ini 
bahwa Sandra menjadi milik Andre sepenuhnya dalam 
setahun. Tentu saja, Sandra akan menjadi budak nafsu Andre 
selama setahun bukan? 


"Tapi aku bosan di rumah terus!" 


Andre menghentikan sarapannya. "Kamu jalan sama 
mama ya? Biar aku telepon mama." 


Sandra menggelengkan kepala. "Aku bosan Mas sama 
mama kamu terus. Aku butuh waktu sendiri." 


Andre menggeleng. "Kamu nggak boleh sendirian," 
ucapnya. Andre bukannya mau membatasi gerak Sandra, dia 
hanya takut. Dia takut kalau Sandra didekati pria lain dan 
meninggalkannya. Dia juga takut jika nanti Sandra 
menemukan orang lain yang bisa memberikan uang kepada 
Sandra sehingga Sandra tidak membutuhkannya lagi. Zaman 
sekarang, seorang wanita yang sudah menikah bisa lebih laris 
di pasaran dibandingkan seorang gadis. Dia mendadak takut 
saat melihat di Tv bahwa pria zaman sekarang tidak perduli 
status. Mereka akan tetap menerima seorang wanita dengan 
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segala kondisinya. Jika sudah begitu, jika sudah ada pria yang 
menginginkan Sandra dan lebih baik darinya maka Andre 
akan mati. mungkin raganya hidup tapi jiwanya akan mati. 
dia begitu ketergantungan kepada Sandra bahkan lebih dari 
dia bergantung kepada orangtuanya sendiri. 


"Kenapa Mas? Atau aku sama Mona ya?" 


Andre kembali menggeleng. Mana mungkin bersama 
Mona, Mona masih membenci Andre karena menganggap 
Andre seorang bajingan. Tentu saja Mona tidak salah dan 
sudah pasti Mona akan dengan senang hati menemani 
Sandra. Mona sangat menyayangi Sandra karena Sandra 
memberikan rasa hangatnya seorang kakak yang tidak Mona 
punya. Dia hanya membenci Andre. Hanya saja, jika Sandra 
bersama Mona, Andre takut Mona akan menceritakan 
keburukan Andre selama Sandra tidak ada versi Mona dan 
Sandra akan semakin membencinya. 


"Mona sibuk sayang. Dia lagi hamil juga, sama Anton 
nggak boleh capek." 


"Oh ya? Mona hamil? Aku mau ke rumah Mona Mas. 
Boleh? Aku juga kangen sama Gilbert, Mas?" Sandra 
mendadak bersemangat. 


Andre menarik nafas lelah. tapi, jika Andre menemani 
Sandra mungkin Mona tidak akan brcerita bukan. Dan lagi, 
siapa tahu dengan bermain bersama gilbert naluri keibuan 
Sandra muncul dan dia bisa hamil lagi. 


"Nanti malam kita ke sana ya?" 


Sandra mengangguk senang. 
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"Anak" 


Sandra tidak bisa menutupi keantusiasannya untuk 
mengunjungi Mona. Bukan karena Mona, tapi karena anak 
Mona. Rasanya sudah lama Sandra tidak melihat Gilbert. 
Pasti Gilbert sudah besar sekarang. Begitu pula anak kedua 
Mona pasti telah lahir mengingat saat Sandra pergi 
kandungan Mona sudah menjelang sembilan bulan. Begitu 
mereka sampai di rumah Mona, Sandra langsung menekan 
bel dengan semangat. 


"Apa mereka nggak di rumah ya Mas?" tanya Sandra 
khawatir. 


"Kalau nggak di rumah satpam pasti bilanglah, mungkin 
mereka nggak dengar belnya." Andre merangkul bahu 
Sandra mesra. Biasanya Sandra akan risih dengan sentuhan 
Andre, tapi karena dia sedang merasa senang maka dia 
merasa biasa saja bahkan nyaman. 


"Duh, udah kangen banget Mas sama Gilbert. Pasti 
tambah besar kan. Harusnya kita beli kado tadi Mas biar 
Gilbert senang." 


Andre tertawa melihat keantusiasan Sandra. Rasanya 
sudah lama sekali dia tidak melihat Sandra sebahagia ini. 


"Sebentar!" terdengar suara Mona dari dalam rumah 
membuat senyum Sandra semakin mengembang. 


"Mona Mas!" 
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Andre mengangguk. wajah Mona sedikit kaget saat 
melihat tamunya. Abang dan kakak iparnya? Mau apa mereka 
ke sini? Meski Sandra sudah kembali namun Mona masih 
sedikit marah pada Andre yang ternyata masih suka main 
perempuan. 


"Kak," sapa Mona lalu memeluk Sandra. 
"Mon," balas Sandra. 


"Dalam rangka apa nih?" tanya Mona berusaha bersikap 
ramah. 


"Mau main aja. Gilbert ada?" 


Mona mengangguk. "Masuk yuk Kak" Mona merangkul 
tangan Sandra dan menariknya masuk, melirik Andre sinis. 


Andre yang sadar Mona masih marah memperdekat 
jaraknya takut kalau-kalau Mona menceritakan insiden 
pengusiran wanita bayaran Andre tempo hari. Mona pasti 
menganggap Andre main perempuan seperti kebiasaannya 
dulu padahal Andre memang membayarnya namun hanya 
untuk menemaninya minum dan memastikan ia tidak 
dihampiri Adista. Andre membutuhkannya karena Andre 
yang terkadang ingin mabuk agar lupa sejenak akan Sandra 
harus tetap terjaga dari Adista. Andre hanya ingin menjaga- 
jaga agar saat dirinya mabuk Adista tidak memanfaatkan 
ketidaksadarannya. 


"Tante Sandra!" Gilbert berlari menghampiri Sandra. 


"Hai gantengggg" Sandra memeluk Gilbert erat. 
Menciumi pipinya berkali-kali dengan gemas. 


"Aku buatin minum dulu ya, Kak." 


Sandra mengangguk dan Mona meninggalkan mereka. 
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"Tante Sandra kemana aja? Kan aku mau tunjukin Tante 
raport aku Tante. Aku juara kelas lho!" pamer Gilbert. 


Sandra tertawa. "Masa sih? Wah, Gilbert mau kado apa?" 


"Heummm, mau apa ya? Beliin Gilbert sepatu roda boleh 
Tante?" 


Sandra mengangguk. "Boleh. Besok tante cariin ya." 
Sandra mengacak-acak rambut Gilbert dan menariknya 
duduk di sebelah Sandra. Pemandangan keakraban Gilbert 
dengan Sandra membuat Andre merasa hangat. Dia yakin, 
jika nanti mereka mempunyai anak maka Sandra akan sangat 
menyayangi anaknya. Andre masih harus terus berusaha 
menghamili Sandra. 


"Om Andre juga jarang main ke sini" gerutu Gilbert. 


Sandra yang sejenak melupakan Andre melirik ke arah 
Andre. Melihat tatapan Andre yang begitu intens 
menatapnya membuat Sandra sedikit salah tingkah. "Iya. Om 
Andre mungkin sibuk" jawab Sandra sembarangan. 


"Masa sih Om?" 
Andre menghampiri lalu berjongkok di depan mereka. 
"Iya, om sibuk. Sibuk nyari tante!" 


Jantung Sandra langsung berdetak begitu kencang 
mendengar kata-kata Andre itu. Tubuhnya terasa berdenyut 
tidak menentu. 


"Memangnya tante kemana?" 


"Tantenya lagi main petak umpet sama om Andre." 
Ketiga orang itu menoleh ke arah Mona yang datang 
membawa minuman. 


"Mama bohong kan? Udah dewasa masak main petak 
umpet!" 
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"Enggak sayang. Mama aja kalau marah suka sembunyi 
dari papa. Untungnya papa pinter langsung bisa tau mama di 
mana" ucap Anton ikut duduk di ruang tamu. 


Andre tertawa lalu duduk di sebelah Gilbert. Sandra 
begitu senang bertemu dengan Gilbert. Mona beruntung 
sekali sudah memiliki dua anak. Anak pertama Gilbert yang 
sudah berumur enam tahun dan anak kedua pasti masih 
berumur dua tahun. Sedang Sandra? Memiliki satu anak dan 
sedang berada di pulau yang berbeda. Rasa rindu Sandra 
pada Rosa semakin membuncah. Sedang apa Rosa sekarang? 
Apa dia sehat? Dia mau menghubungi Ilham namun tidak 
memiliki privasi karena belakangan Andre suka 
membawanya kemana-mana. 


Padahal rasanya ingin sekali Sandra menanyakan hasil 
pengobatan juga perkembangan kesehatan Lena. Terakhir 
kali mereka berkomunikasi kabarnya ada dokter ahli kanker 
yang bisa memberikan referensi pengobatan ke luar negeri 
yang murah dan terjamin. Mendengar itu Sandra langsung 
menyuruh Ilham untuk mengurus pengobatan keluar negeri. 
Kanker adalah penyakit berbahaya dan lebih berbahaya jika 
terlambat diketahui. Entah harus apa lagi yang mereka 
lakukan karena rasanya penyakit Lena tak kunjung sembuh. 
Mau menuntut dokter rasanya sulit karena mereka bukannya 
salah mendiagnosa, tapi hanya kurang teliti dalam 
memeriksa. 


"Kakak sama — bang Andre kok lama banget baru main 
ke sini?" tanya Mona basa-basi. 


"Iya, soalnya kan belakangan abang sibuk dan Sandra 
nggak bisa berangkat sendiri" jawab Andre karena tahu 
Sandra pasti bingung menjawab apa. Lagipula tentu saja 
Sandra tidak bisa berkunjung karena Andre selalu menutup 
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akses Sandra untuk bepergian tanpa dirinya atau orang yang 
bisa dipercayainya. 


"Oh" jawab Mona singkat. 


"Tante, aku sekarang punya adik. Cantiiiik banget, 
namanya Celine. Tante mau lihat?" 


Sandra mengangguk antusias lalu mengikuti Gilbert yang 
berlari ke arah kamar Celine. 


"Lo sama kak Sandra beneran udah baikan?" tanya Mona 
sinis menghentikan langkah Andre yang hendak menyusul 
Sandra. 


"Udah." 
"Kak Sandra udah tau kelakuan lo?" 


Rahang Andre mengeras lalu menatap Mona tajam. "Gue 
harap lo nggak ikut campur urusan gue Mon. Gue tau lo 
mau yang terbaik buat gue, hanya saja kali ini biar gue 
selesaikan semua sendiri. Gue sama Sandra butuh ruang 
gerak sendiri. Jangan sampai lo malah buat masalah baru 
dalam keluarga kami!" ancam Andre. Dia hanya tidak ingin 
Sandra bertambah benci jika Mona menceritakan kejadian 
yang dilihatnya versi Mona. Meski mengakui bahwa dirinya 
salah tapi Andre masih belum siap membiarkan Sandra 
mengetahui semuanya. 


Andre beranjak menyusul Sandra. Saat Mona hendak 
membuka mulut mendebat Andre tangan Anton sudah 
mencengkeram tangan Mona memberi kode agar Mona 
diam. Mona merengut kesal namun mengurungkan niatnya 
memaki Andre. 


Andre merasa begitu bahagia melihat senyum Sandra yang 
begitu lebar saat menggendong Celine. Andre berdiri di 
belakang Sandra lalu mencium bahu Sandra. 
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"Rumah pasti ramai kalau ada anak kecilnya" bisiknya. 


Sandra menoleh lalu merasa tubuhnya menghangat 
mendengar itu. Rasa rindu pada Rosa dan bayang-bayang 
hangatnya keluarga yang utuh membuatnya melupakan 
sejenak kebencian dan niatnya untuk menutup diri pada 


Andre. 


Andre yang melihat tatapan lembut dan hangat dari mata 
Sandra semakin terlena. Dia ikut bermain dengan Celine dari 
belakang tubuh Sandra sehingga Sandra bisa merasakan 
kehangatan dari tubuh suaminya itu. Tubuhnya meremang 
saat nafas panas Andre terasa di tengkuknya dan dia 
menahan nafas saat sesekali Andre mencuri kesempatan 
mengecup leher sampingnya. 


"Tante, Gilbert ngantuk." 


Sandra tersenyum gamang lalu mengangguk. Dia 
meletakkan Celine kembali ke box bayi dan kemudian 
membantu Gilbert naik ke ranjangnya. 


"Lampunya dimatikan?" 
Gilbert menggeleng. "Gilbert takut gelap" 


Sandra tertawa lalu mengecup kening Gilbert. "Mau tante 
panggilin mama papa?" Gilbert menggeleng lalu menguap. 
Sandra mengelus-elus rambut Gilbert sampai akhirnya 
Gilbert tertidur. 


Saat Sandra menoleh ke samping dia mendapati Andre 
yang menatapnya dalam. Sandra merasakan apa yang 
dirasakan Andre. Dirinya mendadak merindukan pria itu. 
Rindu untuk melakukannya dengan sukarela. Andre menarik 
tangan Sandra hingga Sandra berdiri lalu Andre menariknya 
keluar kamar. Andre dan Sandra sama-sama mengernyit saat 
Anton dan Mona sudah tidak ada di ruang tamu. Ternyata 
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mereka terlalu asik bermain dengan Gilbert dan Celine 
sehingga lupa dengan orantua kedua anak itu. 


"Mon Monaa!!!!" teriak Andre. 


Sandra langsung menyikutnya Andre. "Mas jangan kuar- 
kuat, Gilbert sama Celine bisa terbangun!" 


Andre mengangguk pertanda mengerti. Tidak berapa 
lama Mona keluar kamar dengan tampang kusut. 


"Sorry kak, mau pulang ya?" 
Sandra mengangguk. 


"Antonnya lagi di kamar. Maaf ya dia nggak ikut ngantar 
keluar" ucap Mona lalu mengikuti langkah Sandra yang 
menuju ke pintu. 


"Nggak apa-apa Mon. Kita juga bertamu lupa waktu 
malah lupa tuan rumah juga," canda Sandra. 


"Wajarlah Kak. Main sama anak kecil memang suka buat 
lupa waktu. Apalagi anak sendiri" Mona memberi senyuman 
kode menyindir pada Sandra sehingga lagi-lagi Sandra merasa 
gelisah. 


"Doain ya Mon kita cepat dapet momongan." 


Mona mengabaikan ucapan Andre dan kembali menatap 
kakak iparnya dengan tatapan sayang. Sebagai seorang 
perempuan dia bisa merasakan perasaan rindu Sandra pada 
seorang anak. Dalam pikirannya Mona mengasihani Sandra 
karena berpikir mungkin ini karena kebiasaan buruk Andre 
sehingga mereka sulit memiliki anak. 


"Besok Mona ke rumah, Kak. Mona bawain deh ramuan 
penyubur untuk memudahkan punya anak. siapa tau manjur 
kan." 


Sandra tersenyum tidak enak lalu mengangguk. 
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"Kami pamit ya Mon" 


Sandra memeluk Mona lalu mencium pipi kiri dan kanan 
adik iparnya itu. setelah itu Andre dan Mona saling 
melempar senyum satu sama lain. 


Andre merangkul Sandra menuju mobil. 


"Kamu sama Mona kenapa?" tanya Sandra saat mobil 
sudah keluar area rumah Mona. 


"Nggak kenapa-napa" jawab Andre berusaha bersikap 


wajar. 


"Kayaknya kok Mona menghindar untuk bicara sama 
kamu ya Mas?" 


"Ah perasaan kamu aja. Mona kan memang gitu" 


Sandra mengangguk lalu mereka kembali diam. Suasana 
hening yang menyelimuti mereka membuat Sandra semakin 
gelisah. Kunjungan mereka tadi membuat kerinduan 
menguasainya. merindukan Rosa secara aneh membuatnya 
ikut merindukan Andre. Tubuhnya merinding merindukan 
sentuhan Andre. Dan perasaan gelisah terus menguasainya 
sehingga berulangkali Sandra mengalihkan pandangannya ke 
jalanan untuk mengusir kegelisahannya namun gagal. 


Saat sampai di apartemen Sandra berjalan cepat masuk ke 
kamar duluan. Saat Andre masuk ke dalam kamar Sandra 
memutar tubuhnya cepat dan langsung mencium Andre 
membabi buta. Andre yang sempat kaget dan terdiam 
langsung membalas ciuman Sandra sama ganasnya. Andre 
membelai isi mulut Sandra dengan rakus sambil menggiring 
istrinya berjalan menuju ranjang. Mereka bahkan tidak sadar 
siapa yang menjatuhkan diri duluan. Yang penting mereka 
sama sama butuh pelepasan rindu yang sedari tadi menguasai 
diri mereka. 
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Andre melepas pagutannya dan membuka bajunya 
dengan tergesa begitu pula Sandra. Setelah Sandra selesai 
membuka semua pakaiannya dia langsung kembali memagut 
Andre yang bahkan belum selesai membuka celananya. 
Sandra sudah sangat tidak tahan. Andre membalas ciuman 
Sandra sambil berusaha melepas celananya yang terasa 
sempit itu. Setelah selesai membuka celana, Andre 
mendorong Sandra sehingga terlentang lalu membuka kaki 
Sandra hingga membuka dan langsung memasuki Sandra 
karena Sandra sendiri sudah begitu siap. 


Sandra menatap Andre dengan sensual begitu Andre 
mulai bergerak cepat. Mereka tidak butuh pemanasan karena 
mereka sudah panas sedari tadi. Sandra bahkan tidak 
menahan erangannya sama sekali. 


"Mas, peluk" pintanya manja. Andre mengangguk. dia 
menindih Sandra lalu menggerakkan dirinya sambil memeluk 
Sandra. 


"Aku cinta kamu. Cinta kamu" bisik Andre dengan nafas 
berat. Sandra yang sudah merasa gila karena gairah 
membungkam Andre dengan bibirnya. 


Mereka saling berebut untuk memuaskan satu sama lain 
dan Sandra mengerang keras saat kenikmatan menguasainya. 
Dia meraih puncak kenikmatannya. Andre memisahkan diri 
mereka lalu hendak mencium milik Sandra namun Sandra 
mendorong Andre hingga berbaring. Dia mendekati milik 
Andre dan menjilatnya. Andre hendak melarangnya. Dia 
memang tidak pernah membiarkan Sandra merasakan 
kejantanannya karena merasa mulut indah Sandra bukan 
untuk itu. namun dia ingin Sandra merasa bebas memilikinya 
sehingga dia membiarkan Sandra mulai menjilati miliknya. 
Dia menahan gairahnya yang sudah di ubun-ubun karena 
lidah Sandra membelainya lembut sekali. Ingin rasanya 
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Andre memasukkan miliknya ke dalam mulut Sandra dan 
merasakan kuluman Sandra namun ia menahannya. 


Namun di luar dugaan. Sandra memasukkan puncak 
miliknya ke dalam mulut Sandra dan mengulumnya 
membuat Andre mengadahkan kepala sambil memejamkan 
mata. Hal ini sudah sering dirasakannya namun kali ini 
berbeda. ini dilakukan oleh wanita yang dicintainya. 


"Cukup sayang” Andre mendorong Sandra hingga 
kembali berbaring lalu kembali memasuki Sandra. Andre 
bergerak kencang, mereka saling berlomba untuk mengerang 
dan akhirnya Andre menghentakkan dirinya keras sambil 
memekik kuat. 


"Sandraaa!!!" erangnya kuat saat meraih klimaksnya sambil 
beberapa kali menghujam Sandra dalam menebarkan 
benihnya di dalam rahim Sandra. Andre mengecup kening 
Sandra mesra lalu memeluk tubuh telanjang Sandra erat. 
Mereka yang sama-sama kelelahan memejamkan mata karena 
sudah sangat mengantuk untuk kali ini, Sandra kehilangan 
akal sehatnya dan merasa ingin sekali hamil anak Andre. Dia 
berharap mereka hanya hidup berdua tanpa pengganggu 
tanpa ada orang lain. hanya mereka yang saling mencintai 
dan saling mengasihi satu sama lain. 


Sandra membuka mata dan berusaha melepaskan diri dari 
pelukan Andre. Sandra merasa malu dengan tingkahnya 
semalam. Bisa-bisanya dia menyerang Andre duluan. 


"Morning," sapa Andre membuat muka Sandra memerah. 


"Morning," balas Sandra dengan suara pelan dan masih 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Andre. 
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"Kamu mau ngapain?" tanya Andre dengan enggan 
melepaskan pelukannya. 


"Mau mau ke kamar mandi" jawab Sandra 
sembarangan. Andre mengangguk lalu melepaskan setiap 
kedekatan mereka sambil memijit pelipisnya. Rasanya 
mereka baru tidur beberapa jam saja. Sandra meraih 
pakaiannya di lantai dan memakainya. Setelah berpakaian 
lengkap Sandra meraih handuk dan beranjak ke kamar 
mandi. Di dalam kamar mandi Sandra menyiram tubuhnya 
dengan shower tanpa niat untuk beranjak. Pikirannya yang 
sedang kusut seolah mendapat kesegaran tiada tara saat 
merasakan dinginnya air menyentuh kulitnya. Dia merutuki 
dirinya sendiri yang bisa-bisanya terlena karena sedang 
merindukan Rosa. 


Sandra sangat merindukan Rosa, tapi bagaimana caranya 
menelepon Ilham tanpa diketahui Andre? Biasanya Andre 
sudah pergi jam segini. Sandra memejamkan matanya saat 
mendengar suara pintu. Sandra menahan tubuhnya yang 
ingin menepis sentuhan Andre. Jika dia bersikap baik 
mungkin Andre akan melonggarkan aturan dan memberinya 
celah untuk keluar apartemen sendirian. Sandra butuh sendiri 
untuk suntik KB dan menelepon Ilham. 


"Kalau begini terus rasanya aku malas kerja" bisik Andre 
yang sudah memeluk Sandra dari belakang. Sandra menahan 
nafas saat Andre mencium bahunya. 


"Kamu ikut ke kantor ya" ucap Andre sambil mengayun- 
ayunkan tubuh mereka. 


"Aku rencananya mau ketemu teman, Mas. Boleh nggak?" 
"Siapa?" 


Sandra berusaha terlihat santai saat berbohong. 
Belakangan dia memang menjadi seorang pembohong sejati. 
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"Michelle" jawab Sandra. 
"Michelle siapa? Teman dari mana?" 


Sandra menahan keinginan untuk mengatakan pada 
bahwa itu bukan urusan Andre. "Teman kerja dulu" jawab 
Sandra pelan. 


"Perlu apa?" 


Sandra tidak bisa menahannya lagi. Andre terlalu banyak 
tanya. "Mas ngasih izin atau enggak?" tanyanya mulai 
bernada sinis. 


"Jam berapa ketemuannya? Nanti aku antar." 


"Mas sekali ini aja aku minta dikasih izin keluar sendiri. 
Ya?" paksa Sandra. 


Andre yang merasa takut Sandra berubah menjadi ketus 
kembali akhirnya mengalah. Dia mengangguk pasrah. "Iya 
boleh. Tapi aku antar ya? Cuma ngantar aja habis itu aku 
tinggalin. Kalau enggak aku antar kamu mau naik apa? 
Taxi?" 


"Tapi jangan ditemenin ya. Aku malu sama Michelle 
dikawal sama suami terus." Sandra mengeluarkan suara 
manja yang membuat Andre kembali merasa hangat. 


"Iya sayang" ucap Andre lembut. "Sekarang kita mandi 
ya?" Andre membalikkan tubuh Sandra lalu mendaratkan 
ciuman mesra yang sialnya tetap saja bisa membuat Sandra 
meleleh meski hatinya membenci Andre. 


Sepeninggal Andre Sandra menyempatkan diri melakukan 
sesuatu yang sangat penting, menelepon Ilham. 


"Bagaimana Bang?" tanya Sandra. 
"Kondisi kakak kamu membaik. Tapi menurut dokter dia belum 


bisa dibawa ke Jerman sebelum kondisinya lebih baik. Penerbangan 
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ke Jerman itu lama. Dokter khawatir jika terjadi sesuatu di 
perjalanan." 


"Oh, begitu. Nggak apa-apa. Oh ya gimana Rosa?" 


"Baik. Dia baik banget malah. Nggak rewel kalau dibawa ke 
Lena. Padahal cuma sesekali karena Lena takut Rosa tertular. 
Padahal kan kanker tidak bisa menular lewat udara. Tapi kata 
Lena biarlah sesekali yang penting sewaktu bertemu dia bisa benar- 
benar melepas rindu sama Rosa. Pengasuh Rosa juga baik, sayang 
banget sama Rosa." 


"Terus kalau kalian ke Jerman Rosa gimana? Gimana 
kalau diantar ke sini aja Bang?" 


"Bagusnya begitu. soalnya kalau dibawa ke Jerman kan susah. 
Kami mungkin nggak lama kan di sana.” 


"Iya bang. Begitu nanti kalian sudah bisa terbang ke 
Jerman suruh aja Siti ke sini bawa Rosa. Nanti aku yang 
pesankan tiketnya. Nanti Rosa bisa tinggal sama nenek dan 
kakeknya kan?" 


"Tapi apa papa dan mama nggak akan curiga?" 


Sandra terdiam. Bagaimanapun orangtuanya tidak akan 
percaya Lena sudah melahirkan. Dan mereka tidak akan 
percaya Rosa bukan anak Sandra karena Rosa sangat mirip 
dengannya. 


"Nanti aku pikirin" ucap Sandra. 


"Oh ya, udah dulu ya. Lena udah bangun. Waktunya makan 
siang." 
"Oke deh Bang. " 


Sandra menutup panggilannya dengan perasaan bingung. 
Jika dia mengakui Rosa adalah anaknya bisa saja Andre akan 
mengambil Rosa darinya. Tapi dia tidak akan bisa menipu 
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orangtuanya. Apa mungkin orangtuanya bisa menjaga 
rahasia? Ya, mungkin sebaiknya dia jujur pada orangtuanya 
dan meminta orangtuanya merahasiakan Rosa dari Andre 
bukan? 


Semua jadi serba kucing-kucingan. Lena melarang ilham 
memberitahu perkembangan penyakitnya pada Sandra. lena 
juga dulu menyuruh Sandra bersumpah merahasiakan 
penyakitnya dari orangtua mereka. Dan Sandra merahasiakan 
anaknya dari semua orang kecuali kakak dan abang iparnya. 


Sandra menggelengkan kepala mengusir segala 
pemikirannya dan memesan taxi. Dia harus menjalankan 
misinya untuk KB. Dia sudah tidak bisa mengkonsumsi pil 
secara terus menerus. Sangat sulit mencari celah 
meminumnya mengingat Andre sekarang suka berada di 
rumah. Sandra masih ingat perjanjian mereka untuk tidak 
mengenakan pengaman dengan jenis apapun. 


Andre merasa gelisah. Entah karena hatinya masih rindu 
pada Sandra yang mendadak bersikap agresif padanya atau 
malah karena dia yang memang belum bisa melepas Sandra 
meski hanya untuk bertemu dengan temannya karena sudah 
pernah mengalami sakitnya ditinggalkan? 


Baru dua jam setelah mengangarkan Sandra, Andre sudah 
menancap lagi roda empatnya menuju lokasi dia mengantar 
Sandra tadi. Dia tidak tenang. Andre mengerem mobilnya 
saat melihat wanita dengan pakaian seperti Sandra yang 
menaiki taxi. Jika Sandra sudah pulang kenapa tidak 
meneleponnya? 


Andre memacu agar mobilnya berdekatan dengan taxi itu. 
Dia ingin memberi kejutan pada Sandra dengan memberi 
pelajaran karena bertindak mandiri. Senyum mengukir di 
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wajahnya saat membayangkan wajah kaget Sandra saat Andre 
mengagetkannya nanti. Pasti Sandra tidak menyangka Andre 
mengikutinya. Nanti Andre bisa berpura-pura marah 
sehingga Sandra akan mengemis maaf padanya dan Andre 
akan mengatakan bahwa ia akan memafkan dengan syarat 
Sandra tidak boleh mengulanginya lagi. 


Kening Andre berkerut saat melihat Sandra bukannya 
menuju kantor atau apartemen. Taxi itu berhenti di sebuah 
klinik kebidanan yang agak kecil. Untuk apa Sandra ke sini? 
batin Andre bergejolak memikirkan semua kemungkinannya. 
Sandra turun dan menyuruh taxi itu menunggu sedang dia 
sendiri masuk ke dalam. Andre berniat menunggu di mobil, 
hanya saja jantungnya yang berdetak kencang membuatnya 
semakin gelisah dan akhirnya dia turun dari mobil. Andre 
memberi uang kepada supir taxi untuk meninggalkan mereka 
dan Andre sendiri masuk ke dalam klinik itu. Ternyata 
Sandra sudah masuk ke dalam ruangan bidan. Andre 
langsung membuka pintu dan nafasnya terasa terenggut dari 
raganya saat mendengar percakapan itu sekilas. 


"Jadi sudah pasti yang tiga bulan kan suntik KBnya?" 
tanya bidan itu tepat saat Andre membuka pintu. 


Sandra memucat melihat Andre yang sudah terlihat begitu 
marah. "Mas, kamu  " 


"Pulang!" Andre menarik tangan Sandra kasar. 


Sandra yang merasa takut berusaha melepaskan tarikan 
tangan Andre. "Mas kamu ngapain di sini?" tanya Sandra 
terus berusaha melepaskan tangan Andre. 


Andre tertawa sinis. "Ngapain? Menggagalkan istri aku 
yang mau suntik KB!" ucap Andre sinis. "Pulang!!" bentak 
Andre sekali lagi sambil melepas tarikan tangannya namun 
berjalan kasar keluar ruangan bidan itu. 
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Begitu masuk ke mobil Andre berulangkali memukul stir 
karena sangat marah dengan tindakan Sandra. Dia begitu 
menginginkan anak dan mereka sudah sepakat untuk tidak 
menggunakan pengaman dalam jenis apapun. Andre sudah 
menahan keinginannya untuk membawa Sandra ke dokter 
kandungan karena tidak ingin menyinggung perasaan Sandra 
yang tidak kunjung hamil meski mereka sudah sering 
melakukannya. Tapi apa balasan wanita itu? Dia malah 
menghianati Andre dengan cara memasang kontrasepsi 
tanpa seizin Andre. 


Andre mengalihkan pandangan saat Sandra masuk ke 
mobilnya. 


"Mas, maaf" ucap Sandra pelan. Ada rasa takut karena dia 
sudah berbohong namun kebenciannya pada Andre 
membuatnya memiliki sedikit keberanian melawan Andre. 


Andre yang tidak ingin kehilangan kontrol dirinya karena 
marah menghidupkan mesin dan melajukan mobilnya. Andre 
memacu mobilnya dengan kecepatan penuh membuat 
Sandra ingin menegur Andre tapi menahannya karena dia 
sadar dia hanya akan menambah murka suaminya itu. 


"Turun!" ucap Andre kasar saat mereka sudah sampai di 
apartemen. Andre berjalan duluan dengan langkah cepat. 
Berhenti lalu menoleh ke belakang saat Sandra ketinggalan 
jauh. 


"Bisa cepat nggak?!!" bentak Andre. 


Sandra yang kesal dan takut sekaligus menundukkan 
wajahnya enggan melawan Andre. Bagaimanapun, dia tadi 
sudah ketahuan menipu Andre. Lelaki itu berhak marah 
padanya. 
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Andre membanting pintu saat Sandra sudah masuk ke 
dalam apartemen dan menguncinya. "Lepas pakaian kamu!" 
perintah Andre sambil melepas pakaiannya sendiri. 


Sandra membuka mulut hendak protes namun Andre 
sudah berjalan menuju kamar. Sandra mengikuti langkah 
Andre menuju kamar. Untunglah mereka tidak akan 
melakukannya di ruang tamu. Dugaan Sandra bahwa Andre 
menuju ranjang ternyata salah. Andre memeriksa semua 
barang Sandra dan hal yang ditakutkan Sandrapun terjadi. 
Andre menemukan obat pil KBnya. 


"Apa ini?" tuntut Andre sambil menggoyang- 
goyangkannya dengan emosi di depan wajah Sandra. 


Sandra gugup. Dia sudah tertangkap basah dua kali. 


"Kamu hebat sekarang. Sudah pintar bermain sandiwara." 
Andre melangkah ke kamar mandi dan membuang pil KB itu 
ke closet. 


Sandra menutup mata lalu menarik nafas dalam berharap 
semua tidak akan memburuk. 


""Buka pakaian kamu!" nada suara Andre semakin 
mendingin. Sandra menatap Andre dengan tatapan memelas 
namun Andre malah bertambah marah karena merasa 
Sandra mau memanipulasinya. Andre menarik Sandra 
mendekat dan membuka pakaian Sandra dengan kasar. 


"Mas, tolong, jangan begini" protes Sandra. 


"Kamu yang buat aku begini, San." Andre sudah berhasil 
melepas semua pakaian Sandra dan mendorong Sandra ke 
ranjang. 


"Mas, kamu nggak bisa maksa aku ngelakuin ini!" protes 
Sandra tidak terima. Dia tidak suka jika Andre menidurinya 
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dengan kondisi sedang marah. Dulu dia membiarkannya tapi 
sekarang? Tidak, Andre tidak berhak. 


"Kenapa nggak bisa?" Andre merangkak hendak 
menindih Sandra. 


"Karena aku manusia. Aku punya hak kamu perlakukan 
lembut!" pekik Sandra saat Andre sudah menindihnya. 


"Kamu mau diperlakukan lembut setelah berhasil menipu 
aku?" sindir Andre sambil memasukkan dirinya tanpa 
pemanasan sama sekali. 


"Aku berhak untuk menolak hamil!" 


"Bukan itu perjanjiannya kalau-kalau kamu lupa. Aku 
sudah membayar lima ratus juta untuk memiliki kamu 
setahun dan tidak akan ada pengaman selama kamu menjadi 
milik aku" suara Andre memang lembut, dia tidak 
menunjukkan kekuasaannya lewat suara tapi lewat gerakan 
kejantanannya yang sudah bergerak lincah di bawah sana. 


"Kamu gila! Kamu bajingan!" maki Sandra saat merasa 
diperlakukan seperti pelacur. 


"Terserah,terserah," racau Andre lalu membungkam bibir 
Sandra dengan bibirnya dan menggerakkan dirinya lebih 
intens. 


Sandra yang menolak semua ini tidak memungkiri 
kenikmatan di bawah sana. Tapi dia tidak bisa memungkiri 
juga kalau dia merasa sangat perih dihatinya. 


Andre memperketat pengawasan atas Sandra. Sandra sudah 
menyalahgunakan kepercayaannya. Ternyata semua 
perlakuan Sandra adalah palsu. Dia seolah telah menerima 
permintaan Andre untuk hamil namun ternyata malah KB. 
Andre sudah memesan segala ramuan penyubur agar Sandra 
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lekas hamil. Masa bodoh Sandra menolak meminumnya. 
Mereka sudah sepakat untuk hal ini bukan? Proyek Martin 
sudah selesai tapi Andre sengaja menunda pencairan 
dananya. Dia takut Sandra akan memanfaatkan uang itu 
untuk melawan Andre. 


"Hai Ndre" Andre mendongak kaget saat mendengar 
suara Adista di ruangannya. 


Ini jam makan siang, pasti sekretarisnya sedang tidak ada 
sehingga Adista bisa masuk ke ruangannya. 


"Mau ngapain lo?" Tanya Andre sinis. 

“Santai dong," ucap Adista lalu duduk di hadapan Andre. 

"Lo mau macam-macam sama gue? Lo tau kan apa 
akibatnya?" 


Adista tertawa. "Kamu mau ngancam aku? Kalau kamu 
bisa ngancam aku dengan skandal aku, silahkan. Aku tinggal 
lari dan bersembunyi. Sedangkan kamu? Bayangkan jika 
Sandra tau kalau kamu selingkuh bukan cuma sama aku!" 


Andre menggeram marah saat Adista berusaha 
menekannya 


"Kamu punya bukti apa?" tanya Andre sinis. 


"Bukti? Dian. Kenal Dian? Dia dan beberapa wanita 
malam di Karos Club kenal kamu. Lain kali kalau mau 
transaksi lebih pintar dong. Kamu transaksi di depan rekan 
seprofesi Dian yang juga wanita bayaran. Kamu salah Ndre 
mau main-main sama aku." 


Andre kesal dan takut sekaligus. Ini tidak baik. Ternyata 
Adista benar-benar gila. 


"Mau lo apa?" tanya Andre sarkas. 
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"Aku? Aku mau kamu jadi papa Abas." Andre 
membelalak marah. "Hanya sampai kondisinya membaik. 
Aku janji, aku nggak akan ganggu hidup kamu setelah Abas 
membaik. Kamu bisa pegang omongan aku Ndre. Cuma 
akting jadi papanya." 

Andre menggelengkan kepalanya. "Gue nggak mau 
kemakan akting lo, Dis. Bilang, lo mau berapa?" 


Adista tertawa miris. "Uang? Bukannya kamu udah tau 
kalau aku mau uang aku bisa dapatkan dengan mudah? Foto 
yang kamu jadikan sebagai ancaman adalah buktinya. Sekali 
lagi aku bilang ke kamu, aku cuma mau kamu akting jadi 
papanya Abas sampai kondisi Abas membaik. Cuma itu!" 


"Arkhhhh. Lo buat semuanya sulit Dis. Kenapa sih lo 
muncul di hidup gue? Lo ganggu rumah tangga gue dan lo 
itu ya, kenapa nggak pernah berpikir untuk berhenti jadi 
wanita nggak bener? Lo nggak takut anak lo kena karma 
karena ulah mamanya?" 


"Karma? Kamu bilang karma? Karma hanya berlaku bagi 
orang lemah Ndre. Sedang aku? Aku adalah perempuan yang 
selalu tangguh memperjuangkan apa yang aku mau. Aku 
bukan istri kamu yang hanya karena suaminya cari kepuasan 
sama wanita lain dia malah kabur!" 


Andre membanting vas bunga di mejanya. "Jaga 
bicaramu!" bentaknya dengan nafas yang menderu. 


"Apa? Ini fakta Ndre! Kalau aku istri kamu, aku bakalan 
melakukan segala cara untuk mempertahankan kamu dan 
memisahkan kamu dengan siapapun itu yang menjadi 
pengganggu rumah tanggaku. Kalau dia meninggalkan kamu, 
itu karena dia nggak mencintai kamu Ndre. Kamu mau tau 
apa itu cinta? Lihat aku. Berapa tahun aku menunggu kamu 
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melihat aku? Bahkan setelah kamu menolak aku, aku tetap 
berusaha menjadi milik kamu!" 


Andre mengacak-acak rambutnya frustasi. "Lo keluar dari 
ruangan gue!" bentak Andre kasar. 


Adista tertawa lagi. "Oke, Santai" ucapnya dengan nada 
suara lembut tapi mengancam. "Kamu pikirkan lagi sebelum 
aku mengutarakan fakta ini ke istri kamu. Ingat, aku kasih 
waktu dua hari. Cuma dua hari, Mas" Adista sengaja 
memanggil Andre mas demi menambah kekalutan hati 


Andre. 


Sepeninggal Adista, Andre membanting semua yang ada 
di mejanya. 


Kalau dia meninggalkan kamu, itu karena dia nggak mencintai 


kamu Ndre 


Kata-kata itu terus terngiang memusingkan kepalanya. 
Dia tidak sanggup berada dalam prasangka ini. Andre 
mengambil kunci mobilnya dan melaju dengan kecepatan 
penuh menuju apartemen. 


Jika dia tidak mencintaiku maka dia akan mencintai buah hati 
kami nanti. Dengan begitu Sandra akan berpikir berulang kali 
untuk meninggalkanku. Apapun alasannya bertahan di sisiku itu 
tidak penting. Yang terpenting adalah Sandra akan menemaniku di 
sisa hidupku. Batin Andre. 


Andre membuka pintu dengan gerakan kasar membuat 
Sandra yang sedang menelepon Ilham kaget. Andre 
berprasangka buruk. Siapa yang ditelepon Sandra sehingga 
dia terlihat pucat saat Andre muncul? Jangan-jangan 


Andre menghampiri Sandra yang masih mematung dan 
merampas ponselnya. No name. 


"Halo, ini siapa?" tanya Andre kasar. 
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"Andre? Ini Ilham." 
Andre mengernyit. Abang iparnya? 


"Eh bang Ilham. Apa kabar Bang?" nada suara Andre dan 
melembut. 


"Baik. Kamu ada masalah dengan Sandra?" 


"Oh enggak Bang. Aku Cuma agak capek baru dari 
lokasi." 


"Oh gitu. Ya udah deh abang mau nemanin Lena dulu ya." 


Andre hendak mengeluarkan suara namun batal karena 
panggilan sudah terputus. Saat dia melihat Sandra, Sandra 
sudah mengalihkan pandangannya. Jelas sekali Sandra marah 
padanya. Sandra sudah bisa membaca situasi. Andre berpikir 
dia selingkuh. Meski semua ini demi uang Sandra bukanlah 
Andre yang bisa membagi segalanya meski telah menjalin 
suatu komitmen. Sandra tersenyum geli. Dia teringat kata- 
kata Belinda yang kini juga sering diulangnya di dalam hati. 
Pernikahan hanya mengikat seseorang yang percaya akan 
suatu ikatan dan hanya akan menjadi suatu status biasa bagi 
orang yang tidak percaya akan ikatan. Mungkin Sandra saja 
yang terlalu kolot sehingga selalu setia meski berulangkali 
kecewa akan kenyataan betapa gampangnya Andre membagi 
sesuatu yang harusnya hanya menjadi milik Sandra. 


"Kamu kamu kenapa teleponan sama bang Ilham?" 
tanya Andre sambil mendudukkan diri di sebelah Sandra. 


"Cuma mau nanya kabar. Salah?" meski Sandra menjawab 
pertanyaannya namun pandangannya lurus ke depan enggan 


melihat Andre. 


Andre menarik nafas panjang. "Sorry. Aku Cuma kebawa 
emosi di tempat kerja," dusta Andre. 
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"Biasa aja. Dulu juga begitu kan? Dulu ada yang nenangin 
di apartemen. Kalau sekarang sih susah, yang di apartemen 
nggak seoke yang dulu!" 


Andre menatap Sandra dengan tatapan terluka dan 
marah. Ternyata semua masih membayang jelas di benak 
Sandra. Tapi cara Sandra membandingkan diri seolah Adista 
lebih dari dirinya membuat Andre merasa tidak terima. Awal 
kembali bersamanya mereka Sandra memang terlihat 
memburuk dari yang terakhir kali Andre temui, hanya saja 
semenjak Andre memaksa Sandra kembali melakukan 
perawatan di dokter kecantikan dan salon membuat Sandra 
kini tidak kalah cantik. Dan yang hal yang paling Andre sukai 
dari Sandra adalah Sandra memiliki kecantikan yang alami 
yang membuat Andre mengaguminya bahkan dalam kondisi 
paling tidak terawat sekalipun. 


"Kamu jangan bicara begitu, San" keluh Andre berusaha 
meraih tangan Sandra namun Sandra menepisnya. 


"Memang iya kan? Kamu bisa manis sama perempuan itu 
tapi selalu kasar sama aku. Kalau memang bersama dia kamu 
bisa tenang kenapa kamu nggak sama dia aja?" 


Andre menggeleng marah. "Stop San. Pembahasan ini 
nggak akan ada habisnya. Oke, aku salah. Tapi aku sekarang 
udah berubah San. Aku sama sekali nggak pernah dekat 
dengan siapapun itu apalagi Adista!" 

Sandra tertawa hambar. "Kamu tau kenapa aku nggak 
mau tinggal di rumah kamu, Mas? Karena menurut tetangga 
kamu suka pulang larut malam dan kadang kamu membawa 
wanita menginap di rumah kamu. Itu yang namanya nggak 
pernah berdekatan dengan wanita lain?" 
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Jantung Andre mencelos. Ternyata selama ini Sandra 
menyimpan segala hal yang diketahuinya. Hal itu yang 
membuat istrinya menolak setiap perkataan Andre. 


"Itu bohong San!" 


"Oh, tetangga kamu kurang kerjaan dong bohongin aku 
ya? Tapi kan nggak akan ada asap kalau nggak ada api!" 


Andre menggeleng lagi. "Oke. Aku ngaku. Saat aku 
benar-benar frustasi kehilangan kamu aku memang suka 
mabuk-mabukan dan aku aku sempat kehilangan 
kesadaran dan menganggap wanita itu adalah kamu. Tapi itu 
benar-benar buat aku merasa bersalah. Semenjak itu aku 
membayar seorang wanita malam hanya untuk menemani 
aku minum dan memastikan aku tidak berbuat hal konyol 
lagi. Kadang saat aku sudah terlalu teler dia akan 
mengantarkan aku pulang dan beberapa kali menginap. dia 
menginap hanya karena sudah tidak mendapatkan taxi lagi" 
jelas Andre dengan nada frustasi. 


"Oh," jawab Sandra seolah tidak perduli. 

"Apa lagi San? Apa lagi yang kamu tau tapi kamu 
sembunyikan?" tanya Andre frustasi. 

Sandra mengalihkan pandangannya karena merasa pahit. 
Entah mengapa dia merasa akan ada kenyataan-kenyataan 
baru yang akan menyakitkan hatinya lagi. 


"Nggak ada!" jawab Sandra sinis. 
Andre menggenggam tangan Sandra secara paksa. 


"Aku mohon, kita perjelas semuanya supaya nggak ada 
lagi penghalang dalam hubungan kita. Kita bukan anak muda 
lagi, San. Kita udah terlalu tua untuk bermain perasaan 
seperti ini!" 
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"Entahlah Mas. Yang jelas aku Cuma mau setahun cepat 
berlalu dan aku terbebas." 


Andre menggeram marah. Sandra jelas tidak mau 
mendengarkannya sama sekali. "Aku harus apa supaya kamu 
berhenti berpikir bahwa ini hanya tentang satu tahun, San?" 


Sandra menoleh tidak terima. "Sampai aku bosan!" 
jawabnya dengan nada pasti. 


Andre sudah tidak tahu lagi bagaimana cara meyakinkan 
Sandra. Dia bukan tipe pembujuk dan semua semakin sulit 
saat Sandra terus memperkeruh hubungan mereka. Dia salah 
tapi dia tidak akan melepaskan Sandra demi alasan apapun. 
Meski dia bisa saja meniduri semua wanita tapi perasaannya 
setelah melakukan itu berbeda. Sandra memberikan sesuatu 
yang bukan hanya kepuasan tapi juga ketenangan dan 


kebahagiaan. 


"Dalam hubungan kita, jelas aku selalu jadi tersangka 
bukan?" tanya Andre miris. 


Sandra tertawa lucu. "Jadi kamu merasa dipersalahkan? 
Tenang saja, aku sudah tidak punya hak untuk menyalahkan 
kamu. Kita tidak sedang berada dalam hubungan yang 
memberi aku hak untuk menyalahkan kamu." 


"Bagi kamu ini semua tentang uang dan sex kan?" 


Sandra merasa perih mendengar itu. Hatinya 
memberontak bahwa itu tidak benar tapi logika Sandra 
menahan keinginan hatinya untuk melunak. Dia tidak boleh 
lemah lagi. Rasa sakit mengandung tanpa suami dan 
berulangkali merasa cemburu dengan perlakuan manis Ilham 
pada Lena membuat Sandra merasa tidak ingin berurusan 
dengan Andre dengan melibatkan hati. 


261 


Me, My Husbands Slave 


"Ya!" jawab Sandra tanpa menoleh. Dia tidak akan 
sanggup menatap mata Andre saat mengatakan itu. 


"So, sebagai tuan dihubungan ini aku berhak meminta 
hakku kapanpun aku mau bukan?" Sandra menoleh kaget. 
"Aku mau hakku sekarang. Dan jika biasanya aku yang 
bergerak aktif kali ini aku mau kamu yang memuaskan aku. 
Setidaknya aku bisa merasakan bagaimana kamu 
menginginkan aku terlebih dahulu sebelum waktuku habis." 


Sandra merasa wajahnya memanas. Maksud Andre apa? 
"Itu nggak ada dalam perjanjian!" bantah Sandra. 


Andre memasang tampang licik. "Kamu menjadi milik 
aku selama setahun dan justru karena kita tidak membahas 
secara detail sejauh apa hakku makanya aku merasa punya 
hak meminta apapun sesuai keinginanku bukan?" 


"Aku nggak bisa Mas. Aku mohon, aku bukan jenis 
wanita seperti itu" 


"Lalu kamu wanita seperti apa?" Sandra diam. "Lakukan 
San, lakukan!" 


Sandra menenggak ludah lalu mulai melirik kejantanan 
Andre. Dia tau ini tidak akan mudah. Sandra menghampiri 
Andre lalu membuka kemeja Andre dengan tangan gemetar. 


"Kita melakukannya di sini??" tanya Sandra menghentikan 
aktivitas menelanjangi Andre. 


"Iya. Di sini!" ucap Andre sambil mengarahkan tangan 
Sandra ke kancing kemejanya lagi. Sandra membuka semua 
lapisan kain di tubuh Andre dengan tangan gemetar. Dia 
merasa seperti seorang wanita bayaran yang sedang 
memuaskan pelanggan. 


"Kamu tau, kamu nggak perlu membandingkan diri kamu 
sama siapapun San. Jelas bercinta dengan kamu adalah hal 
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ternikmat dalam hidupku!" ucap Andre dengan suara parau 
menatap Sandra yang bergerak di atasnya dengan intens. 


Sandra menulikan telinganya. Baginya hanya ada satu 
tujuan, memuaskan Andre sesegera mungkin. 


"Ini nikmat San! Sangat nikmat!" Andre yang sadar bahwa 
Sandra merasa selalu dibayangi kegiatannya dengan Adista 
berusaha meyakinkan Sandra bahwa itu tidak ada apa-apanya 
dibanding kebersamaan mereka. 


"Aku bisa mati karena kamu san, kamu terlalu nikmat" 
Andre mulai menggerakkan pinggulnya mengimbangi 
Sandra. Tangannya membimbing Sandra bergerak, 
membantunya agar bergerak lebih lincah. 


"Ah, Sandra. Aku aku aku cinta" racau Andre saat 
meraih pelepasannya begitu pula Sandra. Sandra melepaskan 
penyatuan mereka lalu membaringkan diri di sebelah Andre. 
Nafas mereka sama sama masih terengah. 


Andre yang merasakan ketegangan setelah bertemu 
Adista menjadi rileks. Pelepasan memang cocok untuk 
meredakan segala jenis kegundahan hati. Dia juga merasa 
sedikit lega karena ancaman Adista tidak perlu digubris. Dia 
sudah menjelaskan pada Sandra sehingga Dian tidak akan 
menjadi ancaman baginya. Meski Adista menampilkan 
ketidakperduliannya, setidaknya Adista tidak perlu merasa 
jantungan setiap saat karena takut Adista akan termakan 
hasutan Adista. 


skok 
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Dua Belas 


"Mencoba Membuktikan" 


Adista mengacak-acak kamarnya frustasi saat Andre 
menyatakan ketidakperduliannya akan ancamannya dan 
menemui fakta bahwa apa yang Andre katakan benar karena 
Sandra menunjukkan ketidakperduliannya saat Adista 
memberitahukan fakta itu pada Sandra via pesan singkat 
sosial media. 


"Aku sudah tau dan itu tidak berarti apapun bagiku!" 


Balasan Sandra itu membuat Adista kehabisan kata-kata. 
Ini terlalu mudah bagi Andre. Jelas Sandra sudah berubah. 
Dulu saat melihat mereka bersenggama, Sandra langsung 
pergi meninggalkan Andre. Tapi kini Sandra malah bersikap 
santai. Adista memutar otaknya mencari celah membuat 
Sandra membenci Andre lagi. Dia membutuhkan uang lebih. 
Dia membutuhkan sumber dana untuk membayar orang 
yang akan membantu apapun itu rencananya berikutnya. 
Uangnya sudah banyak habis untuk perawatan dan 
pengobatan Abas. Adista menghubungi salah satu sumber 
dananya. 


"Halo sayang, Mas lagi ngapain? Lagi sama istri? 
Istrinya mana? Hahaha seronde aja udah K.O. Sama Adis 
dong mau berapa ronde aja bisa. Kangen kamu, Mas Ayo 
dong Adist kangen bangen mau enak-enakan sama 
kamu Mas? Mas?" Adista menggeram marah saat pria 
hidung belang itu mematikan panggilannya. 


Sial. Adista menghubungi pria lain lagi. 
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"Halo sayang Apa? Kamu kangen? Sama, Adis 
juga Di mana? Oke deh. Adist tunggu yaaa. Bye honey" 


Adista mematikan panggilan sambil tersenyum senang. 
Pria ini memang sudah tua dan menjijikkan bagi Adista. Tapi 
pria ini cukup kaya. Demi mendapatkan Andre, Adista akan 
melakukan segala hal. Bahkan Adista selama ini 
menggunakan Abas untuk menarik perhatian Andre. Adista 
yang bisa melihat bahwa Andre menyukai bermain dengan 
anaknya dengan suami sialannya dulu itu, langsung 
memanfaatkan Abas untuk meminta waktu Andre. 
Terkadang alasan Abas sakit, Abas rindu, Abas ingin 
bermain bersama Andre, segalanya yang masuk akal. 


Padahal, Adista yang menyuruh Abas untuk berakting 
seperti itu agar Andre mau datang ke apartemen meski harus 
bolos di jam kerja. Abas yang masih kecil tentu saja sangat 
gampang dibodohi. Bagaimanapun juga, meski Abas adalah 
anaknya tetapi Adista tidak akan pernah benar-benar 
menyayanginya. 

Abas tercipta karena Adista ingin menjebak Andre. Abas 
penyebab pernikahannya dengan Andre batal saat Mona 
membongkar siapa sebenarnya ayah biologis Abas. Abas 
penyebab keterjebakannya bersama pria lembek bernama 
Kevin. Abas menyusahkannya karena dia tidak menjadi 
wanita yang bebas lagi. Tapi begitu melihat Andre sepertinya 
menyukai Abas, secara mendadak Adista menjadi ibu yang 
penyayang. Dia berjanji pada Abas akan terus menyayangi 
Abas jika Abas mau membantunya mendapatkan Andre 
sebagai papanya. 

"Sandra, meski kamu sekarang tidak tersentuh karena 
selalu dalam pengawasan Andre aku pasti akan menemukan 
celah untuk menyingkirkan kamu" ucap Adista dengan 
penuh kebencian. 
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Sandra membuka mata dan mendapati apartemen sudah 
kosong. Di meja nakas sudah tersaji sarapan untuknya. Mata 
Sandra berair karena berbagai perasaan berkecambuk di 
dalam hatinya. Dia membenci Andre dan segala affaimya 
namun perlakuan manis pria itu terkadang berhasil 
membuatnya merasa seolah dia adalah seorang tersangka. 
Sandra turun dari ranjang dan berjalan menuju kamar mandi. 
Tubuhnya beraroma masam membuatnya sedikit mual. 
Mungkin pengaruh karena terlalu sering begadang. Semua 
karena Andre yang menuntut haknya sebagai pemilik. 


Setelah mandi Sandra menatap kalender, masih ada 
beberapa bulan lagi dan itu terasa lama sekali. Bukan karena 
dia bosan bersama Andre tapi karena dia ingin kebebasannya 
kembali. Semenjak ketahuan akan suntik KB, Andre semakin 
membatasi geraknya. Jika dulu Sandra bisa bepergian 
bersama Renata, kini ia hanya bisa pergi jika bersama Andre. 
Sandra hanya berharap dia tidak hamil. Kehamilan hanya 
akan memperumit semua masalah antara dirinya dan Andre. 
Terutama sejak Adista meneleponnya. Bukannya dia tidak 
perduli, dia hanya muak dengan kenyataan Adista yang selalu 
berusaha menjadi perusak suasana hatinya. 


Sandra rasanya ingin mengejek wanita itu, dengan wajah 
cantik tubuh sexy dan juga penampilan yang menarik kenapa 
wanita itu justru menjadi wanita yang sibuk berkoar-koar 
bahwa Andre adalah miliknya? Jika memang Andre miliknya 
bukankah di sini Adistalah yang bernasip miris yang harus 
memiliki hubungan tanpa status dan menghabiskan waktu 
untuk memastikan Andre tetap menjadi miliknya? Lagipula 
memangnya Adista tidak punya malu menjadi seorang ibu 
yang sibuk mengejar cinta? Sandra saja yang terkadang 
terpikir untuk menjalani kehidupan pernikahan secara 
normal kembali bersama Andre bisa mengeraskan hatinya 
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ketika mengingat Rosa. Sandra tidak ingin jika Rosa nantinya 
dibesarkan dalam keluarga yang tidak saling mencintai dan 
tertekan jika tahu papanya adalah seorang pria yang suka 
berselingkuh. 


Sandra yang sudah sangat lapar menghabiskan 
makanannya dengan cepat. Ponselnya berdering. Adista, lagi. 
Sandra mengabaikan panggilan itu. Adista meneleponnya lagi 
dan lagi membuat Sandra muak. 


"Kenapa?" tanya Sandra sinis. 
"Menikmati pagi heh? Dasar tidak punya malu!" 


Sandra mengernyit saat mendengar suara Adista yang 
seperti suara orang mabuk. "Kamu mabuk?" 


"Hahahha nggak usah sok akrab. Mau gue mabuk apa enggak 
bukan urusan lo. Yang perlu lo urus adalah perceraian kalian. Lo 
bilang sama gue lo nggak mau sama Andre tapi lo bertahan sama dia. 


Lo munafik. Munafik!!!" 


Sandra diam saja. Dia malas meladeni racauan tidak jelas 
Adista ini. 


lagi. Sedikit lagi gue berhasil masuk ke kehidupan Andre. Lo pikir lo 
siapa mau halangin gue? Lo bangga karena berhasil buat Andre 
kacau waktu lo kabur? Hahaha, nggak tau diri. Lo pikir lo cantik 
banget sampai mau buat Andre ngemis-ngemis? Ha? Gue yang cantik 
sexy dan pinter muasin laki-laki aja dia cuekin karna lo. Lo pake 
apa? Pake dukun ya? Hahahaha wajar sih. Nggak laku kan ya?" 


Sandra terpaku mendengar semua ucapan ngawur Adista. 
Semuanya malah membuatnya semakin bingung. Kenapa 
Adista meracau seolah Andre tidak menginginkan Adista? 
Bukankah menurut wanita itu mereka tidak bisa bersama 
hanya karena ketidaksetujuan orangtua Andre? 
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"Lo denger ya, jangan karna lo terkurung di apartemen Andre lo 
ngerasa aman. Gue Adista, jangan panggil gue Adista kalau nggak 
bisa buat Andre ninggalin ko. Gue lebih pantas sama dia. Lagipula 
lo udah digarap sama Andre kenapa belum hamil juga? Mandul kan 
lo. Hahahaha lihat aja, begitu Andre bosan menunggu anak yang 
nggak akan lahir-lahir dia bakalan datang ke gue. Gue subur, lihat 
anak gue udah gede. Sayang Andre dulu suka main aman, kalau 
enggak pasti yang lahir anak dia. Hahaha." 


Sandra mendiamkan semua celotehan Adista agar 
semuanya terungkap saat ini juga. Sepertinya wanita ini 
benar-benar mabuk sehingga tanpa sadar dia 
mengungkapkan segalanya. 


"Lo tau, gue cinta sama Andre. Cintaaaaaa banget. Bahkan 
melebihi cinta gue sama diri gue sendiri. Dulu, Andre selalu ada buat 
gue. Dia beda sama laki-laki yang biasa sama gue. Dia lembut 
banget. Dia bantu gue waktu gue dalam masa sulit. Dia bahkan 
memberikan gue uang sebelum gue bisa dapat kerjaan. Dia jadi sosok 
Jang paling gue kagumin. Tapi sayang, dia nggak pernah benar benar 
Jokus ke gue. Lo tau rasanya ketika lo pikir lo dicintai ternyata lo 
hanya dikasihani? Sakit!!! Tapi nggak apa-apa. Gue tahan selalu 
sakit yang penting Andre masih mau sama gue. Gue bahkan sengaja 
hamil dan bilang itu anak Andre supaya gue bisa milikin Andre, tapi 
apa? Semua gagal karena Mona sialan itu. Dan semua tambah 
buruk saat lo muncul. Lo rebut Andre gue!!! Lo pikir lo siapa? 


"Hey dis, ngapain sayang?" 


Sandra mengernyit. Itu suara pria. Adista bersama pria 
lain? 

"Haiii honey" 

Sandra membelalak saat mendengar seperti suara 


lenguhan. Memangnya mereka sedang melakukan apa? 
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"Ayo sayang. Aku udah nggak tahan" ujar pria itu lagi. 


Berikutnya Sandra semakin kaget saat mendengar segala 
bunyi aktivitas orang sedang bercumbu. Wajah Sandra 
memerah. Semua fakta yang terucap dari mulut Adista 
membuatnya bertambah bingung. Dia ingin percaya tapi akal 
sehatnya mencegah. Itu masih ucapan Adista, dia belum tahu 
kenapa Adista berkata seperti itu. Jika ya dia mabuk, apa 
ucapan orang mabuk bisa dipercaya? Tapi, ucapan Adista 
membenarkan ucapan Andre bahwa anak itu bukan anaknya 
dan bahwa Adista tidak pernah spesial di hatinya. Cara 
Adista berbicara membuat seolah di sini Adista adalah pihak 
yang akan melakukan segala cara untuk meraih perhatian dan 
bisa memiliki Andre. Mungkinkah kejadian kejadian kelam 
antara Andre dan Adista adalah jebakan Adista? Tapi jika ya, 
bukankah itu artinya bahwa Andre adalah pihak yang lemah 
karena bisa di jebak oleh Andre? 


Ada telepon lagi. Sandra melihat layar ponselnya takut 
kalau kalau Adista lagi. Tapi ternyata Andre. 


"Halo?" Perasaan Sandra tidak menentu saat ini. Semua 
kegundahan dan berbagai pemikiran berkecambuk di 
kepalanya membuatnya semakin gelisah saat menerima 


panggilan dari Andre. 
"Kamu lagi ngapain?" 
"Ehmmm lagi duduk aja. Kenapa Mas?" 
"Nggak ada. Kangen aja." 


Jantung Sandra berdesir mendengar itu. Dia menjadi 
gugup. "Oh" jawabnya sebisanya. 


Andre terkekeh. 


"Mas, ehmmm boleh nggak kalau misalkan aku minta 
kamu ajak aku ke Club?" 


269 


Me, My Husbands Slave 


"Maksudnya?" 
"Aku aku mau ngerasain rasanya masuk Club malam." 
"Enggak. Nggak boleh. Club malam itu nggak bagus San." 


"Tapi aku penasaran Mas" paksa Sandra. Dia butuh 
melakukan ini demi memastikan semuanya. 


"Nggak. Aku nggak akan ngasih. Aku nggak mau kamu masuk 
ke Club malam." 


"Kan sama kamu!" 
"Enggak San. Tetap nggak boleh." 


"Kenapa? Takut kalau kita ke Club malam kamu bakalan 
ketemu sama cewek-cewek yang biasa kamu pakai? Ha?" 
Emosi Sandra muncul karena Andre menolak usulannya. 


"Bukan. Kamu nggak ngerti. Club malam itu nggak bagus San. 
Itu tempat untuk kumpulan orang nggak bener!" 


"Seperti kamu!" Andre terdiam. "Aku mohon. Sekali aja, 
Mas. Aku cuma penasaran. Aku nggak akan minum- 
minuman beralkohol. Aku cuma mau tau gimana rasanya 
masuk Club malam." 


"Oke. Kamu menang. Tapi janji kamu nggak akan meminta lebih 
selama di sana. Aku nggak mau kamu sentuh minuman keras. 


Ngerti?" 


"Ngerti." Senyum menghias wajah Sandra karena berhasil 
mendapat apa yang dia mau. Sebentar lagi dia bisa menguji 
Andre. Dia bisa melihat seperti apa Andre di dunia malam. 
Meski Sandra tidak berharap untuk kembali bersama Andre, 
tapi ada rasa penasaran. Rasa ingin membuktikan seperti apa 
sebenarnya Andre. Mengapa dia melakukannya. Kesadaran 
pribadikah atau faktor pengaruh dari minuman? 
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Saat malam tiba Andre memberikan semi gaun kepada 
Sandra. 


"Pakai gaun?" tanyanya heran. Gaun itu memang tidak 
panjang tapi terbilang sopan. Semi gaun berwarna hitam 
berlengan pendek dan panjang selutut itu tidak terlihat 
seperti dress code untuk masuk club malam menurut Sandra. 


"Jadi kamu mau pakai apa? Pakai rok pendek pakaian 
minim?" tanya Andre sinis. Sandra menggerutu pelan lalu 
memakai gaun yang pendek yang diberikan Andre. 


Sepanjang perjalanan Sandra bisa melihat rahang Andre 
mengeras. Tapi ini penting, dia ingin tahu seperti apa Andre 
sebenarnya. 


Ternyata Sandra memang tidak cocok masuk ke Club 
malam karena dia langsung merasa tersiksa dengan cahaya 
lampu-lampu dan suara dentuman musik yang memekakkan 
telinga memacu gejolak jantungnya. Sandra merangkul Andre 
erat takut terpisah dan tersesat di ruangan penuh orang asing 
ini. Andre membawa Sandra duduk di sebuah kursi yang 
agak di sudut sambil membawakan minuman yang tadi 


dipesan Andre. 


"Mas, kamu nggak minum?" tanya Sandra berteriak 
karena suara musik yang menggema begitu kencang. Andre 
menggeleng. 


"Kok gitu? Kamu minum aja nggak apa-apa kok. Kan aku 
yang nggak boleh minum," bujuk Sandra. 


Andre tetap menggelengkan kepalanya. 


"Ayo dong kamu minum aja Mas. Aku nggak apa-apa. 
Ya!" 


Andre menyerngit. "Kenapa kamu tiba-tiba nyuruh aku 
minum?" tanyanya penasaran. 
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"Aku aku aku cuma mau lihat sisi kamu yang 
nggak pernah aku tau, Mas." 


Pernyataan Sandra membuat Andre menegang. Sandra 
mengungkit sisi kelam Andre yang berusaha Andre tutupi 
dan tinggalkan. 


"Aku cuma berusaha untuk melihat sesuatu yang nggak 
pernah aku tau tentang kamu. Murni karena aku penasaran 
bukan mencari alasan meninggalkan kamu. Bagaimanapun 
aku terikat perjanjian kita kan?" bujuk Sandra meyakinkan 
Andre. Dia tidak sepenuhnya berbohong bukan? Dia 
memang ingin tahu, tapi bukan hanya kegiatan malam Andre 
namun juga sejauh mana hal-hal ini mempengaruhi Andre. 
Seperti apa Andre saat telah mabuk? 


"Kamu yakin?" 
"Yakin." 


"Tapi aku udah berubah, San. Aku dalam tahap berubah!" 
ucap Andre masih berkeras berusaha menolak. 
"Sekali aja. Plis!" 


Akhirnya Andre mengangguk lalu memesan minuman. 
Andre meminum minuman keras itu namun tampaknya 
belum mabuk. Hal itu membuat sandra merasa gelisah. 
Apakah Andre tidak bisa mabuk? Sejenis kebal terhadap 
pengaruh alkohol? Atau Andre memesan minuman dengan 
kadar alkohol rendah? 


"Mas, kamu biasanya minum ini?" tanyanya tidak sabar. 
Andre mengangguk. "Kok belum mabuk?" 


Andre tertawa. "Kamu mau aku mabuk? Untuk apa?" 


Sandra salah tingkah saat tidak sengaja mengutarakan 
niatnya. 
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"Kamu mau aku mabuk, sayang?" goda Andre lalu 
mencium leher sandra. Sandra agak jijik karena dia tidak suka 
aroma nafas Andre yang bau alkohol. Tapi dia menahan diri 
untuk mendorong tubuh Andre. "Kita pulang aja gimana? 
Lebih asik berdua." 


Sandra merasa Andre mulai mabuk meski tampilannya 
terlihat masih normal. "Mas minum lagi ya?" bujuknya. 
Sandra menuangkan minuman lagi dan menyodorkannya 


pada Andre. 


Andre mengernyit. "Udah cukup, sayang. Kita pulang 
ya?" bujuk Andre 


Sandra menggeleng. "Mas Andre sayang, minum lagi ya?" 
Sandra sengaja merapatkan tubuhnya dengan tubuh Andre 
dan menyuapkan minuman itu. Berhasil. Andre membuka 
mulutnya dan langsung menengguknya habis. 


Sandra mengecup pipi Andre. "Lagi Mas?" Sandra 
menuangkan minuman itu lagi kemudian kembali menuntun 
Andre meminumnya. Setidaknya malam ini Sandra harus 
memastikan paling tidak satu hal. Ini semua terlalu 
membingungkan untuk dipendam sendiri dan terlalu rumit 
untuk dibiarkan begitu saja. 


"Seandainya dari dulu kamu begini," racau Andre sambil 
merebahkan kepalanya di bahu Sandra. "kalau kamu 
menemani aku kemanapun pasti semua kegiatan akan terasa 
menyenangkan" racau Andre lagi. 


"Oh ya?" Sandra pura-pura perduli dengan racauan 
suaminya itu lalu kembali menuangkan minuman. 


"Lagi?" Andre bertanya heran dan hanya bisa kembali 
menengguk minumannya setelah Sandra mengangguk. 
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Setelah melihat tubuh Andre yang mulai beringsut lemas, 
Sandra membawa botol minuman yang sebenarnya sudah 
kosong ke mulutnya. Secepat kilat tangan Andre langsung 
mencengkeram pergelangan tangannya dan meraih gelas dari 
tangannya. Andre melemparkan gelas kaca itu sembarangan. 


"Kamu janji kalau kamu nggak ikut minum kan? Kenapa 
minum?" tanya Andre marah. 


Sandra mendapatkan satu fakta bahwa Andre masih 
berpikir normal saat mabuk sekalipun. Sandra pura-pura 
merasa kaget. "Mas apaan sih. Aku Cuma mau cium aroma 
gelasnya" dusta Sandra. Andre mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Sandra kemudian menuangkan minum ke 
gelasnya dan menyodorkannya lagi ke mulut Andre. 


"Mas, minum lagi ya?" ucap Sandra lalu tersenyum penuh 
kemenangan saat Andre menengguknya habis. Kali ini 
Sandra yakin Andre sudah benar-benar mabuk. Melihat itu, 
Sandra menjalankan rencananya. 


"Mas di sini dulu ya. Aku mau buang air kecil." 


Andre menggeleng. "Enggak. Aku temenin. Kamu baru 
pertama kali ke sini kan!" Andre hendak berdiri dengan 
sempoyongan namun Sandra menarik tangannya hingga 
Andre kembali duduk. Andre menoleh tidak terima ke arah 
Sandra. 


"Mas di sini aja. Jaga kursi kita. Ya?" 
Andre menggeleng. "Aku temenin" ucapnya keras kepala. 


Sandra segera memutar otaknya mencari alasan. "Mas di 
sini aja ya? Kamu tunjukkin aja jalannya aku pasti tau kok. 
Ya?. Kamu tunggu di sini aja biar nanti kita tetap bisa duduk. 
Aku capek berdiri soalnya. Nanti di apartemen kan mau 
melakukan itu." 
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Andre mengernyit lalu tersenyum. "Janji nanti kita ML 
y 2p" 


Sandra menganggukkan kepalanya lalu mengecup bibir 
Andre sekilas. "Mas di sini ya." Tanpa menunggu jawaban 
Andre, Sandra sudah berdiri dan berjalan cepat ke 
sembarang arah. Beberapa langkah setelah bergabung 
dengan keramaian orang, Sandra menoleh ke belakang. Dia 
tersenyum saat melihat Andre sedang memijit kepalanya 
yang pusing karena banyak minum. 


Setelah memastikan Andre tidak mengawasinya, Sandra 
mencari sosok wanita yang sedikit agakmirip dirinya dan 
memintanya menghampiri Andre dengan alasan ingin 
menguji suaminya. Wanita itu langsung setuju dan 
menghampiri Andre yang masih sibuk memijit pelipisnya. 
Sandra terus menatap ke arah Andre dengan pengharapan 
yang berbeda-beda. Satu sisi dia ingin Andre menolak wanita 
itu tapi di sisi lain dia ingin Andre terbukti bisa ditipu dengan 
gampangnya. Semua pemikiran itu muncuk dengan alasannya 
masing-masing. 


Ternyata wanita itu gagal karena Sandra bisa melihat 
Andre yang langsung tahu bahwa wanita itu bukan dirinya 
dan kemudian mengusir wanita itu dengan menggerak- 
gerakkan tangannya agar wanita itu pergi. Rencana 
berikutnya. Sandra mencari wanita yang agak liar 
penampilannya dan menghampirinya. Sandra meminta 
tolong menggoda Andre dengan alasan hanya ingin menguji 
kesetiaan suaminya dan bersedia membayar atas bantuan itu. 


Setelah wanita itu mengatakan iya, Sandra menunjuk arah 
Andre. Wanita itu berjalan dengan percaya diri menuju arah 
Andre. Dia menggoda Andre. Sebenarnya, hati Sandra agak 
panas melihat bagaimana wanita itu menempelkan tubuhnya 
di tubuh Andre. Tapi dia menekankan pada hatinya sendiri, 
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semua aksi ini atas rencananya sendiri. Andre pertama 
terlihat membiarkan lalu kemudian terlihat marah. Wanita itu 
dengan keras kepala malah menduduki tubuh Andre 
membuat Sandra bahkan membuka mulut kaget. Dia tidak 
meminta ini. Pasti wanita itu merasa tertantang untuk 
menaklukkan Andre. Bukan hanya itu, Sandra melihat wanita 
itu memajukan tubuhnya hendak mencium Andre. 


Mata Sandra yang hendak menutup secara refleks 
berhenti saat melihat Andre mendorong wanita itu kasar 
hingga tersungkur di depan Andre. Andre berdiri meski 
sempoyongan lalu menunjuk-nunjuk wanita itu sambil 
berteriak marah. 


Sandra merasa ini di luar rencana. Dia tidak ingin Andre 
membuat keributan. Buru-buru Sandra langsung berjalan 
menuju arah Andre dan memeluk Andre yang hendak entah 
berbuat apa namun yang pasti melampiaskan amarah pada 
wanita itu. 


"Bukan aku San, tapi dia. Aku nggak ada minta dia, aku 
juga nggak ada menanggapi dia. Dia yang salah" racau Andre 
cepat jelas sekali takut Sandra salah paham. 


Sandra yang mulai panik karena banyak yang melihat ke 
arah mereka langsung mengelus dada Andre agar emosi 
Andre mereda. 


"Iya-iya. Pulang yuk. Ngantuk" ucap Sandra. Andre 
hendak protes namun Sandra memasang tampang sedih 
sehingga akhirnya Andre mengangguk patuh. Andre 
merangkulkan tangannya di bahu Sandra lalu menuntun 
Sandra menuju pintu keluar. Tadi Sandra sempat menoleh ke 
belakang sebentar dan memberi kode berterima kasih pada 
wanita itu. Wanitaitu tersenyum lalu mengangguk. Syukurlah, 
setidaknya masalah ini tidak akan diperpanjang. 
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"Aku bawa mobil!" gerutu Andre saat Sandra memanggil 
taxi. 


"Naik taxi aja ya Mas. Kamu mabuk." 


Andre melepaskan rangkulannya lalu menegakkan 
tubuhnya. "Aku nggak mabuk. Lihat!" Andre membelalakkan 
matanya seolah dengan begitu dia akan terlihat tidak mabuk. 


Sandra mengangguk. "Tapi aku maunya naik taxi." 
"Tapi aku bawa mobil" 


"Ya udah kamu naik mobil, aku naik taxi. Selesaikan?" 
teriak Sandra kesal. 


"Enggak. Pulangnya sama-sama!" 
"Ya udah. Naik taxi. Oke?" 


Andre akhirnya mengangguk. Sandra menuntun Andre 
memasuki taxi. Sedangkan naik taxi harus dituntun, 
bagaimana jika membawa mobil? Bisa-bisa mereka bahkan 
menabrak orang saat baru keluar dari parkiran. 


"Malam indah bersama istri" racau Andre sambil 
merebahkan kepalanya di bahu Sandra. Oke, ini rencana 
berikutnya. 


"Mas, kamu cinta sama aku?" tanyanya. Kali ini dia ingin 
tahu apakah Andre bisa berpikir jernih saat mabuk. Apakah 


dia biasanya jujur atau malah berbohong jika telah mabuk. 


"Cintaaaaa banget!" Andre menggerakkan tangannya 
membentuk lingkaran seolah mengatakan bahwa cintanya 
sangat besar. 


"Oh ya? Dulu kenapa nggak mau punya anak?" 


Andre terdiam. Dia menoleh dengan posisi masih 
bersandar. 
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"Bukan nggak mau, tapi menunda sejenak" ucapnya 
sendu. "Aku mau punya anak dari kamu, terutama sekarang." 


Sandra merasa perasaannya kembali berkecambuk. 
"Kenapa ditunda?" 


"Karena ada beberapa hal yang harus kita tunggu jika kita 
masih ragu." 


Sandra menyerngit. "Kamu ragu untuk punya anak?" 


Andre menggelengkan kepalanya. "Bukan untuk punya 
anak. Hanya hal lain yang aku ragukan." 


"Apa?" 


"Aku akan kasih tau kamu kalau kita udah punya anak. 
Aku takut kamu pergi lagi." 


Sandra mengernyit. Sepertinya Andre masih bisa berpikir 
sebelum menjawab karena masih bisa memilih mana yang 
perlu dijawab dan mana yang bukan. Andre juga berkata 
kebenaran. Apakah itu berarti orang mabuk cenderung jujur? 
Entah mengapa pemikiran bahwa Adista jujur membawa 
sedikit rasa lega padanya. Padahal Sandra selalu membatin 
bahwa apapun alasannya penyatuan yang dilihatnya adalah 
asli. Begitu pula lenguhan dan kata-kata yang terlontar 
diantara mereka. 


"Kamu cinta Adista?" 


Sandra mengernyit saat Andre tak kunjung menjawab. 
Sandra melirik wajah Andre dan tersenyum geli karena 
ternyata dia sedang berbicara dengan orang tidur.Supir taxi 
ternyata juga ikut tersenyum. Sandra bisa melihat itu dari 
kaca mobil. 


"Suaminya ya Mbak?" Sandra mengangguk. "Dulu laki- 
laki kalau minum sendirian, sekarang udah bawa istri. Jaman 
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memang udah beda ya" ucap bapak itu yang memang sudah 
tua. 


"Saya menjemput Pak. Soalnya yang ditunggu nggak 
pulang pulang" dusta Sandra. 


Supir itu mengangguk. "Biasa begitu. Laki-laki kadang 
beda sama perempuan. Perempuan, dirumah aja melihat 
rumah bersih dan anak tertawa sudah merasa terhibur. Kalau 
laki-laki kadang malah suka nggak betah di rumah makanya 
cari hiburan yang lain." 


Sandra tertawa kecil. "Bapak suka minum?" tanyanya. 
"Yang namanya laki-laki sebagian besar ya begitu Buk" 
"Oh ya? Terus istri Bapak nggak marah?" 


"Ya marah. Cuma mau gimana lagi, dibanding saya main 
perempuan." 


"Jadi Bapak setia?" 
"Ya enggak juga. Namanya juga laki-laki suka khilaf." 
"Maksudnya?" 


"Yang namanya orang suka minum kadang terpancing 
dengan hal lain. Makanya ada kisah yang saya nggak tau 
bener atau enggak. Di kisah itu pemuda disuruh pilih berbuat 
kesalahan, minum atau memperkosa. Dia jawab minum. 
Minum-minuman keras sampai dia mabuk. Akhirnya setelah 
mabuk dia malah memperkosa. Itu kenapa minuman keras 
diharamkan, karena bisa menghilangkan kesadaran dan 
memancing manusia berbuat kejahatan lainnya" 


Sandra merasa tertarik dengan supir taxi ini. "Lalu, apa 
Bapak menyesal telah selingkuh?" 


"Selingkuh itu rasanya berlebihan Mbak. Seakan saya 
melibatkan hubungan jangka panjang dengan wanita itu. Saya 
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cuma beberapa kali itupun sewaktu tidak bisa mengontrol 
diri. Namanya lelaki kan hormonnya beda. Sudah mabuk lalu 
melihat yang bening dan bersedia disentuh kadang jadi tidak 
bisa menahan diri. Setelah selesai ya merasa bersalah lalu 


pulang." 
"Bapak cinta istri Bapak?" 


"Cinta? Wong cilik seperti saya nggak penting sama cinta. 
Yang namanya sama istri yang jadi ibu anak-anak 
bagaimanapun harus cinta. Senakal-nakalnya saya, saya tidak 
pernah berniat meninggalkan istri saya. Terutama setelah 
saya perlahan mengurangi aktivitas malam saya, rasanya 
kesadaran saya kembali dan membuat saya menyesal. Hal itu 
membuat saya memperbaiki diri dan memperlakukan istri 


saya dengan lebih baik lagi." 


"Apa apa menurut Bapak, lelaki selingkuh itu biasa?" 
tanya Sandra dengan susah payah. 


"Namanya kejahatan nggak ada yang biasa meski laki-laki 
sudah biasa berbuat jahat mbak. Saya punya anak perempuan 
juga. Kalau saya tau suaminya bejat ya saya hajar juga. 
Kenapa? Karena saya tau itu salah meski saya pernah berbuat 
hal yang sama bukan berarti itu benar." 


Sandra mengangguk setuju. Dia sendiri masih belum bisa 
membenarkan perselingkuhan Andre. "Ehmm Pak, apa . 
apa biasanya orang berkata jujur jika mabuk?" 


"Hahaha kenapa? Mbak ragu sama ucapan Mas tadi? Saya 
rasa Mas tadi jujur." 


"Bukan. Bukan gitu. Saya cuma penasaran apa semua 
orang akan jujur saat mabuk?" 


"Begini Mbak, saat mabuk terkadang orang meracaukan 
keinginannya, khayalannya, atau mungkin sesuatu yang ada di 
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hatinya. Sepengatuan saya, semua itu berada dipikiran yang 
mabuk itu. Dalam keadaan mabuk seseorang tidak bisa 
mengatur apa yang diucapkannya. Semua berasal dari sini" 
supir itu menunjuk kepalanya "dan sini" supir itu kemudian 
menunjuk dadanya. 


Sandra mengangguk lagi. Jadi, kemungkinan apa yang 
Sandra yakini benar semakin besar. Beberapa kenyataan yang 
ditemukan Sandra malam ini membuatnya sedikit lega meski 
dia melarang hatinya untuk seperti itu. 


Saat sampai di apartemen Sandra berulang kali 
menggerutu karena harus memapah tubuh Andre yang mulai 
kembali berisi. Sandra membaringkan Andre lalu ke dapur 
untuk membuat susu hangat. Dia terkaget saat Andre 
kemudian memeluknya dari belakang saat dia sedang 
mengaduk susu itu. 


"Mas?" tanyanya heran. 


"Aku pikir kamu pergi lagi. Aku takut. Kamu nggak boleh 
pergi kalau nggak sama aku San. Aku cinta kamu!" racau 
Andre pelan sambil terus memeluk Sandra. 


Airmata turun dari pelupuk mata Sandra. Sandra buru- 
buru menghapusnya. Dia tidak boleh lemah. Masih banyak 
hal yang perlu dicari tahunya. Dia merasa sudah cukup 
waktunya habis terkurung di apartemen tanpa berbuat 
apapun. Setidaknya dengan berusaha mencari fakta dan 
mengungkapkan kebenaran itu dia akan lega. Toh jikapun 
hasilnya nanti mengecewakannya dia sudah siap untuk 
berpisah bukan? Seperti kata Lena, jika memang tidak mau 
bersama perjelas statusnya agar bisa saling bebas. Meski 
entah mengapa, harapan untuk kembali bersama mulai 
tumbuh dihatinya. 
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Sandra membuatkan kopi untuk Andre. Semalam Andre 
mabuk karena ulah Sandra sedang paginya Andre harus ke 
kantor karena ada rapat dengan pihak pengembang properti. 
Hal ini membuat Sandra merasa bertanggung jawab 
mengurus Andre saat pagi tiba. Setelah membuat kopi 
Sandra kembali mengecek Andre ke kamarnya. 


"Ya ampun Mas, kenapa masih duduk coba?" gerutu 
Sandra saat melihat Andre yang sudah mengenakan pakaian 
namun kemejanya belum terkancing. Tubuh Andre sendiri 
seperti tidak bertenaga sama sekali. 


"Aku izin aja ya? Sakit kepalanya." 


Sandra menggelengkan kepalanya. "Jangan dong, kan tadi 
papa udah bilang kalau papa nggak bisa ke rapat itu karena 
lagi ada urusan lain. Kamu kalau kerja yang bertanggung 
jawab dong." Sandra berjalan ke arah Andre dan 
merendahkan posisinya hingga sejajar dengan Andre. Sandra 
mengancingkan kemeja andra lalu memakaikan dasinya. 
Semua ini di luar rencananya. 


"Sakit banget ya?" tanya Sandra khawatir. Andre 
mengangguk. Sandra menghela nafas panjang lalu memeluk 


pinggang Andre. 
"Maaf ya Mas. Semua karena aku" ucapnya lembut. 


Andre membalas pelukan Sandra dengan erat. "Kalau 
sakit bisa buat kamu jadi kalem begini aku rela sakit tiap 
hari." 


Sandra langsung tertawa. "Apa sih!" ucapnya malu lalu 
berdiri dan menarik Andre ke meja makan. 


"Kamu makan ya Mas?" Sandra mengambilkan makanan 
untuk Andre dan menyodorkan kopinya. 


"Nggak selera, San. Rasanya mual." 
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Sandra menggelengkan kepalanya kesal. "Kamu jangan 
gitu dong, Mas. Nanti kamu sakit. Makan ya?" 


Andre melirik malas lalu mengangguk. Dia meraih sendok 
dan garpu lalu menyantap sarapan paginya. "Kayaknya aku 
nggak bakalan sembuh dalam seharian ini deh, San. Kamu 
ikut ke kantor ya?" 


"Enggak ah. Males. Sekretaris kamu kayaknya nggak suka 


sama aku!" 
Andre mengernyit. "Masa sih?" 


Sandra mengangguk. "Kayaknya dia suka sama kamu deh 
Mas. Kalau aku datang dia sinis gitu" adu Sandra. 


Andre tersenyum saat mendengar pengaduan Sandra. 
Semalam Sandra membujuknya dan menemaninya, hari ini 
Sandra mengadu keluhannya. Benar-benar terasa seperti 
mimpi bagi Andre. 

"kok malah senyum? Kamu suka ya sama sekretaris 
kamu?" 


Andre menoleh bingung. Kenapa Sandra malah berpikir 
ke arah sana? "Bukan,” ralatnya. “Tumben kamu mau ngadu 
begini. Biasanya kan main pendam sendiri." 


Sandra yang baru sadar keanehannya langsung 
memalingkan wajah karena malu. Andre benar, ini tidak 
pernah terjadi. Entah mengapa Sandra bisa bersikap seperti 
ini. 


"Jadi, kamu ikut kan?" ucap Andre berusaha memecahkan 
keheningan diantara mereka. 


Sandra mengangguk lalu beranjak. 
"Mau kemana?" tanya Andre sambil mengerutkan 


keningnya. 
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"Ganti baju." 


Andre mengangguk. Semoga saja ini adalah awal yang 
baik bagi mereka. Semoga saja perubahan Sandra itu karena 
Sandra mulai bisa memaafkan Andre dan menerima 
kenyataan bahwa semua dugaan Sandra bahwa Andre tidak 
mencintainya adalah salah. Sandra keluar tidak berapa lama 
setelah Andre selesai menghabiskan kopinya. Andre melihat 
Sandra dengan tatapan kagum. Sandra cantik sekali. Tidak 
sia-sia Andre memaksa Sandra melakukan perawatan dan 
menggunakan pakaian-pakaian pilihan Andre. Ada gunanya 
juga status mereka ini. Dengan begini Andre bisa memaksa 
Sandra apapun yang Andre mau. Berbeda dengan dulu, 
Sandra cenderung menolak untuk dimanjakan oleh Andre. 


"Mas, jangan gitu dong ngelihatnya!" Sandra merona malu 
dengan tatapan memuja Andre. 


"Kenapa? Kan cantik." 


Sandra memajukan bibirnya kesal karena merasa Andre 
sedang menggombal. 


"Ayo dong, udah jam berapa ini. Nanti kena macet!" 


Andre mengangguk lalu berdiri. Dia merasa sakit 
kepalanya sirna saat melihat kecantikan Sandra. Hatinya 
berbunga-bunga saat melihat wajah Sandra bukan hanya 
bertambah cantik secara fisik. Ada sejenis pemandangan 
yang lebih dari hanya sekedar kulit di sana. Sandra terasa 
berbeda. Mungkin auranya kini berubah cerah. Entahlah, 
Andre tidak bisa menjelaskannya. 


Sepanjang perjalanan menuju kantor Andre sibuk 
menahan senyumnya karena ini terasa sangat manis. Andre 
ditemani istrinya menuju kantor dan akan menemaninya 
seharian.Saat tiba di kantor Sandra menolak di gandeng 
dengan alasan malu. Tapi, mendadak Sandra merangkul 
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tangan Andre saat sudah mendekati ruangan Andre. Andre 
menoleh heran lalu paham ketika melihat raut wajah angkuh 
Sandra. Andre tersenyum. Sandra sedang menunjukkan 
kepemilikannya kepada Wanda. 


"Pak, Bu," sapa Wanda sambil menundukkan wajahnya. 


"Ya" balas Andre lalu merangkul pinggan Sandra dan 
melangkah masuk ruangan. 


Andre langsung tertawa karena begitu masuk ke dalam 
ruangan Sandra langsung melepas rangkulan di tangannya. 


"Kok ketawa?" tanya Sandra kesal. 


"Kamu lucu kalau cemburu," goda Andre lalu mengecup 
bibir Sandra. Semakin tertawa saat melihat Sandra 
memajukan bibirnya kesal. 


Sandra mencubit perut Andre. "Apaan sih!" gerutunya 
lalu berjalan dengan langkah marah menuju sofa. Sandra 
menghempaskan tubuhnya kasar. 


"Kamu ada rapatkan? Ya udah sana pergi!" usirnya. 


"Masih ada lima belas menit lagi." Andre mendudukkan 
dirinya di sebelah Sandra dan melingkarkan tangannya di 
bahu Sandra. 


"Ya tapi kan lebih baik kalau kamu sampai duluan di 
ruangan rapat." 


"Lebih baik lagi aku menemani istriku yang sedang 
marah." 


Sandra memelototi Andre tapi Andre malah semakin 
tampak senang lalu memeluk Sandra dan mengecup pipi 


Sandra berulang kali. 


"Mas, kamu apaan sih!" Sandra mendorong tubuh Andre. 


285 


Me, My Husbands Slave 


"Mendadak rindu banget sama kamu." 


Sandra kembali mendorong Andre karena malas dengan 


berbagai gombalan Andre. 


"Pantesan banyak yang tergoda. Ternyata kamu mulutnya 
manis banget," cibir Sandra. 


Andre tertawa. "Kalau kamu, tergoda atau enggak?" 


"Enggak!" jawab Sandra ketus lalu beranjak dari sofa. Dia 
duduk di kursi kebesaran Andre dengan wajah masam. Ini 
tidak benar. Kenapa seolah-olah hubungan mereka sudah 
normal? Kenapa Andre jadi bersikap santai dengan amarah 
Sandra dan terkesan menganggap amarah Sandra sebagai 
lelucon? 


"Kamu kalau marah tambah cantik San. Sexy." 


Sandra mendecak kesal dengan berbagai gombalan Andre. 
Ketukan pintu membatalkan niatan Sandra untuk 
mengamuk. 


"Ya?" teriak Andre memberi izin pengetuk pintu untuk 
masuk. 


Wanda masuk ke dalam ruangan lalu menundukkan 
pandangannya sopan. "Maaf Pak, tapi rapat sudah mau 
dimulai." 


"Ya, sebentar lagi" jawab Andre dingin. 


Wanda mengangguk lalu melirik Sandra sekilas dan kaget 
saat melihat tatapan sinis dari Sandra. Sandra berbeda dari 
Sandra yang pernah dilihatnya. Sandra terlihat lebih cantik 
dan modis. Bahkan Sandra kini terlihat dengan percaya diri 
seakan mengumumkan Andre adalah miliknya. Dalam hati 
sekretaris itu mengaku kalah meski sebagian hati kecilnya 
mengatakan bisa saja dulu Sandra hanya berakting agar 
mendapat perhatian Andre lagi. Tapi bagaimanapun 
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kenyataan bahwa Andre terlihat sangat memuja istrinya 
membuat Wanda sadar diri. 


"Kan, kamu lihat kan? Dia nggak suka sama aku!" omel 
Sandra. 


Andre tertawa lalu melangkah mendekati Sandra. "Aku 
rapat dulu ya. Ruangan aku kunci dari luar jadi jangan harap 
kamu bisa keluar." 


Baru saja Sandra akan protes Andre sudah membungkam 
mulutnya dengan ciuman singkat namun dalam. Andre 
langsung keluar ruangan meninggalkan Sandra yang masih 
bingung, ada apa dengan hatinya? Sandra masuk ke kamar 
mandi begitu merasa ingin buang air besar. Begitu selesai, dia 
langsung menghubungi Ilham. 


"Halo Bang? Gimana? Alhamdulillah. Jadi gimana 
Rosa? Bisa diantar ke rumah papa? Iya nanti aku aja yang 


pesenin tiketnya. Enggaklah Bang, semua aman kok oke 
deh." 


Sandra tersenyum senang saat tahu Lena akan segera ke 
Jerman untuk berobat. Semoga saja uang sisa pemberian 
Andre masih cukup. Jika tidak, dia mungkin bisa 
menanyakan kabar proyek papanya yang dikerjakan Andre. 
Proyek itu harusnya sudah selesai bukan? 


"Siapa Rosa?" 


Sandra kaget dan membalikkan badannya. Ternyata Mona 
sedang duduk di kursi kebesaran Andre sambil menyilangkan 
dada seolah sedang menginterogasi Sandra. 


"Rosa?" ulang Sandra bingung. 


"Jadi gimana Rosa? Bisa diantar ke rumah papa?" Mona 
mengulang kata-kata Sandra dan membuat Sandra memucat. 


"Rosa Rosa " 
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"Rosa anak Kakak?" 


Sandra merasa jantungnya berhenti berdetak mendengar 
pertanyaan Mona. 


"Kenapa diam? Menghilang setahun kembali dengan fisik 
seperti seorang wanita habis melahirkan. Rosa anak Kakak 
kan?" 


"Bu bukan. Rosa Rosa anak kak Lena." 


"Kak Lena terkena kista dan mengalami kesulitan untuk 
hamil. Kakak yakin itu anak kak Lena?" 


Sandra semakin gelisah dia mengalihkan pandangannya 
lalu berjalan lemas menuju sofa. Rasanya tubuhnya memanas 
karena takut. Mona terlalu pintar. 


Mona berjalan dan duduk di sebelah Sandra. "Jangan 
takut Kak, aku juga seorang ibu. Aku sudah tau semua 
permasalahan kalian. Aku juga tau kenapa kalian mendadak 
bisa bersatu lagi. Dan perlu kakak tau, meski aku senang 
kakak kembali tetapi aku tetap tidak akan menutup semua 
kesalahan Andre hanya demi keutuhan rumah tangga kalian. 
Aku juga wanita." 


Airmata Sandra mengalir. 

"Kak, Rosa keponakanku kan? Iya kan?" desak Mona. 
"Bukan Mon. Bukan!" Sandra berkeras. 

"Kakak mau bukti apa? Apa perlu aku tes DNA? Oke!" 


Sandra menggeleng panik. "Jangan. Jangan sampai mas 
Andre tau!" 


"Kenapa?" 
"Karena aku takut mas Andre akan ambil Rosa." 


"Wajar dong Kak, kan anaknya." 
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"Tapi tapi kakak takut dia mau misahin kakak sama 
Rosa. Kakak takut dia cuma mau Rosa aja dan membuang 


kakak." 


"Jadi, Kakak berharap bang Andre juga menginginkan 
Kakak?" 


Sandra melongo. "Bukan. Maksudku " 


"Sampai kapan Kakak terus berputar pada hal-hal yang 
memperumit hidup Kakak? Apa Kakak nggak capek?" 


"Tapi Mon, kakak masih belum bisa percaya sama mas 
Andre. Bayang-bayang perselingkuhan mas Andre dengan 
mantan calon istrinya itu membuat kakak takut kalau-kalau 
dia akan merebut Rosa dan kembali pada Adista." Akhirnya 
semua kekhawatiran Sandra terucapkan. Membuatnya sedikit 
lega karena selama ini selalu terbeban dengan memendamnya 
sendirian. 


"Kalau dia ingin dengan Adista kenapa dia tidak membuat 
anak dengan Adista?" 


"Karena mungkin orangtua kamu nggak merestui 
hubungan mereka." 


"Kalau mas Andre memperdulikan restu, bagaimana 
mungkin dia meninggalkan Kakak dan kembali pada Adista? 
Menurut Kakak apa mungkin orangtuaku malah 
mengizinkannya kembali pada Adista setelah kalian memiliki 
anak? Yang ada justru mereka akan semakin keras 
menentang penyatuan mereka. Dan lagi, dulu bang Andre 
berpisah dengan kak Adista bukan karena tidak mendapat 
restu. Memang iya, pernikahan batal karena kebusukan 
Adista terbongkar. Tapi mas Andre bersyukur waktu itu. Dia 
bahkan membayar aku dua puluh juta karena berhasil 
membatalkan pernikahan itu." 
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Sandra terdiam. Ini terasa sejalan dengan pengakuan 
Adista saat mabuk. Adista sudah lama mencintai Andre tapi 
Andre tidak pernah menganggapnya ada. Tapi, penyatuan 
itu 


"Terserah Kakak mau benci sama mas Andre. Itu hak 
Kakak sebagai istri. Tapi aku cuma mau keluargaku tau akan 
keberadaan Rosa." 


"TapiMon '" 


"Dua minggu. Jika dalam dua minggu keberadaan Rosa 
masih disembunyikan maka aku akan merebut hak asuh atas 
Rosa. Aku tau caranya!" ancam Mona. 


"Bagaimana kalau kalau Adista '" 


"Masalah Adista serahkan sama aku Kak. Dia sudah 
terlalu banyak membuat susah bang Andre. Lagipula, spesies 
pengganggu rumah tangga orang memang harus segera 
dimusnahkan. Mereka seperti parasit yang jika dibiarkan akan 
tumbuh subur," ucap Mona. 


"Tapi Mon. bagaimana kalau Andre marah karena merasa 
P , Dag 
tertipu?" 


"Itu urusan Kakak dan bang Andre. Ingat, Kakak berhak 
marah atas perbuatan bang Andre dan bang Andre berhak 
marah pada Kakak karena semua berkaitan dengan hati 
kalian masing-masing. Tapi jangan sampai marah kalian 
sampai mempengaruhi orang banyak. Rosa berhak bertemu 
kakek nenek dan tantenya yang cantik." Mona mencium pipi 
Sandra. 


"Mas Andre pasti senang akan segera memiliki anak," 
ucap Mona penuh makna. 


"Oh ya, udah dulu ya. Aku mau segera melaksanakan aksi 
pembalasan pada Adista." 
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Mona keluar ruangan dengan tanpa beban meninggalkan 
Sandra yang masih belum bisa tenang. Satu orang sudah 
tahu, maka kemungkinan kedepannya akan semakin banyak 
yang tahu. Dia harus apa? Membawa Rosa kabur? Apa dia 
bisa menafkahi Rosa dalam pelarian? Dulu saja gajinya tidak 
seberapa. Apa dia sanggup membiarkan Rosa hidup dalam 
kekurangan karena dijauhkan dari semua orang? 


Sandra harus bertahan. Setidaknya jika memang 
pernikahan mereka akan hancur nanti Sandra masih bisa 
bersama dengan orangtuanya dan mungkin akan membuka 
usaha. Dia tidak akan lari lagi dari masalah. Baik atau buruk 
hasilnya, dia tidak akan membiarkan masalahnya dengan 
Andre berimbas pada orang banyak. Lagipula, kenapa dia 
harus takut jika faktanya nanti Andre bersalah? Dia harus 
berani melawan Andre bukan? 


Sandra membuang nafas panjang menenangkan hatinya. 
Setidaknya, dengan penerimaan yang baik dari Mona 
membuat Sandra tenang. Jika nanti Andre menyakitinya, 
Sandra yakin Mona akan ada di pihaknya. 
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Tiga Belas 


"Adista" 


Andre menyerngit saat mendapati bahwa pintu ruangannya 
tidak terkunci. Bukankah dia sudah menguncinya tadi? Apa 
mungkin? Andre membukanya dengan kasar lalu membuang 
nafas lega saat melihat Sandra sedang tertidur pulas di atas 
sofa. Senyum Andre mengembang saat melihat istrinya itu. 
Andre berjalan ke arah Sandra lalu mengecup keningnya. 


"Hey, bangun!" ucap Andre pelan sambil mengelus 
tangan Sandra namun Sandra masih saja tertidur. 


"Sandra sayang" Andre agak mengeraskan suaranya. 
Meski tidak tega dia harus tetap membangunkan Sandra 
karena ini sudah jam makan siang. 


"Hm? Kenapa Mas?" Sandra membuka matanya perlahan 
dan menatap Andre heran. 


"Bangun, kita makan siang ya?" ucap Andre lembut. 
Sandra mengernyit lalu melirik jam dinding. Sudah jam satu 
artinya dia tertidur selama tiga jam. Sandra memaksa 
tubuhnya untuk duduk lalu menggeliatkan tubuhnya 
mengusir penat karena terlalu Jama tidur. 


"Makan siang apa?" tanya Sandra sambil memakai 
kembali sepatunya. 


"Kamu mau apa?" 
"Makan sate kayaknya enak Mas." 
Andre menyerngit. Sate? Siang-siang begini? Tapi rasanya 


enak juga. 
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"Boleh" jawabnya. 


Sandra tersenyum senang lalu meraih tasnya. Andre 
membawa Sandra ke sebuah tempat yang menyediakan 
berbagai jenis jajanan di lingkungan kampus sebuah 
universitas yang lokasinya cukup dekat dengan kantor Andre. 


"Nggak elit sih tapi yang penting ada satenya" ucap 
Andre. Sandra mengangguk setuju. "Mas, satenya dua ya" 
pesan Andre lalu mereka duduk di salah satu meja kosong. 


Tidak lama kemudian pesanan mereka pun datang dan 
mereka sama-sama menyantap sate itu. Tapi Andre yang 
mungkin masih tidak nyaman karena habis mabuk semalam 
menjadi mual. 


"Ueekkk" Andre yang merasa mual langsung berlari 
menuju lokasi sepi dan memuntahkan isi perutnya. 


"Mas kenapa?" tanya Sandra khawatir. 


Andre menggelengkan kepalanya. "Aku nggak tau. 
Mungkin asam lambung" jawab Andre lalu kembali muntah. 


Sandra yang kasihan kembali ke warung sate itu dan 
mengambil tisu. Sandra mengelap sudut bibir Andre yang 
bekas muntahan. "Masih mual?" tanyanya khawatir. 


Andre mengangguk. 
"Terus gimana dong? Kita ganti makanan ya." 
Andre menggeleng. "Kayaknya yang enak cuma sate." 


Sebenarnya Sandra juga setuju. Tapi tidak mungkin 
memaksakan Andre yang sedang kumat asam lambungnya 
untuk makan sate bukan? Sate mungkin terlalu pedas untuk 
lambung Andre yang masih kosong. Tapi, bukankah tadi 
mereka sudah sarapan? 
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"Kalau gitu makan nasi dulu ya? Habis itu baru kita 
makan sate," bujuk Sandra. 


Andre mengangguk pasrah. Sebenarnya Andre tidak 
terlalu lemah namun dia membiarkan saja saat Sandra 
menggandeng tangannya seolah memberi kekuatan pada 


Andre. 


"Pak, saya pesan nasinya satu porsi diantar ke warung sate 
sana ya" Sandra menunjuk tempat mereka makan sate tadi. 
Penjaga kedai nasi itu mengangguk. Sandra kemudian 
kembali menggandeng Andre menuju warung sate duduk di 
tempat mereka tadi. 


"Mau minum?" tanya Sandra. 


Hati Andre menghangat dilayani dengan ketulusan seperti 
ini. Ini adalah suasana yang biasa dirasakan Andre saat 
mereka baru menikah dulu, saat mereka masih baik-baik saja. 


"Mas?" tanya Sandra saat melihat Andre yang diam. 
"Boleh." 


Sandra memesan teh manis hangat dan sambil menunggu 
Sandra menuangkan air putih untuk Andre. 


"Nih mas" ucap Sandra menyodorkan gelas berisi air 


putih itu pada Andre. 


Andre mengambil gelas itu dan menghabiskan isinya. 
Tenggorokannya terasa tidak enak karena habis muntah. 


"Ini tehnya Mbak," ucap bapak penjual sate. Sandra 
kembali menyodorkannya pada Andre. 


"Panas-panas minum yang panas" gerutu Andre namun 
tetap meminum tehnya. 


"Biar perut kamu mendingan Mas" ucap Sandra. 
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"Lagi" pinta Sandra saat Andre hendak menghentikan 
kegiatan meminum tehnya. 


Andre menurut dengan menghabiskan tehnya. 

"Udah" lapor Andre. 

Pesanan nasi mereka datang. 

"Kok cuma satu?" tanya Andre menatap Sandra heran. 


Sandra tertawa lucu. "Kan tadi Mas juga tau aku 
mesennya cuma satu." 


"Masa sih? Aku nggak sadar" ucap Andre lalu memegang 
sendoknya. 


"Aakk sayang," ucap Andre yang bukannya makan malah 
menyuapi Sandra. 


Sandra memalingkan wajahnya karena malu. "Kamu 
apaan sih mas? Nanti orang pada lihat" gerutunya. 


"Ya kan sama istri sendiri." 
"Tapi ini tempat umum!" 


Andre kembali menyuapkan nasi itu ke Sandra tapi 
Sandra menggelengkan kepalanya dan menutup mulutnya 
rapat-rapat. 


"Enggak mau," ucap Sandra keras kepala. 
Andre memasang tampang datar lalu mulai makan. 


Sandra merasa sedikit bersalah sudah menolak dengan 
kasar namun dia menggigit lidahnya yang hendak meminta 
maaf. Jika dia meminta maaf, Andre malah akan semakin 
besar kepala dan pasti berpikir bahwa Sandra sudah 
memaafkan Andre. Meski amarahnya dan bencinya tidak 
sebesar dulu namun tetap saja masih ada. Tidak gampang 
menghapus rasa kecewa dari dalam hati karena saat itu 
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Sandra memang sudah mencintai Andre. Harapannya pada 
pernikahan mereka sudah sangat besar. Hal itu yang 
membuat Sandra begitu terpukul dengan fakta 
perselingkuhan Andre. 


Dengan cepat Andre menghabiskan nasinya. 


"Sekarang sate" ucap Andre lalu mulai menyantap 
satenya. Sandra mengangguk lalu melakukan hal yang sama. 


"Satenya kurang enak ya San? Nanti sore kita ke taman 
kota yuk? Di dekat taman kota ada penjual sate yang terkenal 
enak." 


Sandra mengangguk antusias. Benar kata Andre, sate ini 
kurang enak dan mereka membutuhkan sate yang lebih enak 
nanti sore. Sekarang mereka memuaskan diri menyantap sate 
seadanya itu. 


"Tadi aku lupa kunci pintu ya?" tanya Andre memecah 
keheningan. 


Tubuh Sandra menegang saat mengingat peringatan 
Mona. Dua minggu lagi, waktunya akan habis dan semua 
keluarga akan tahu keberadaan Rosa. Sandra buru-buru 
menggelengkan kepala mengusir ketakutannya. Dia harus 
percaya bahwa semua akan baik-baik saja. 


"Bukan. Itu Mona" jelas Sandra jujur. Dia tidak mau jika 
Andre tahu belakangan dan membuat pria itu curiga lagi 
pada Sandra. Bukan apa-apa, kecurigaan Andre sama dengan 
terbatasnya ruang gerak Sandra. 


"Mona?" 
"Iya, Mona. Adik kamu" ucap Sandra kesal. 


"Iya aku tau. cuma, ngapain Mona ke ruangan aku?" 
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Sandra mengendikkan bahunya. "Entah" jawabnya 
singkat. 


"Dia nggak macam-macam kan?" 
Sandra mengernyit. "Maksudnya?" 
"Maksudnya ngomong yang aneh-aneh?" 


Sandra menggeleng. Tidak mungkin dia menjawab ada 
lalu membongkar hasil perbincangan mereka termasuk yang 
tentang rosa. Andre merasa lega. Jika memang Mona 
mengatakan yang aneh-aneh sudah pasti Sandra akan 
kembali dingin tapi ini, Sandra masih bersikap lembut 
padanya. Semoga saja Sandra tidak sedang mengakalinya lagi. 


"Ya udah. Pulang yuk!" 
Sandra mengangguk. 


Dalam perjalanan pulang, Andre memberanikan diri 
menggandeng tangan Sandra dan Sandra ternyata 
membiarkannya. Andre merasa senang sekali. Dalam hati dia 
berharap semoga saja Sandra telah membuka pintu hatinya 
lagi untuk Andre. Semoga saja Sandra sudah bisa memaafkan 
dan kini sudah kembali mencintai Andre lagi 


kk 


Adista geram. Sekarang ini dia harus bersembunyi karena 
ulah Mona. Bagaimana tidak? Sudah ada dua orang istri 
anarkis yang mendatanginya dan mengamuk sambil 
mengatakan dia adalah wanita simpanan suami mereka. 
Mona memang brengsek. Dari dulu Mona suka sekali 
mencampuri urusannya. 


"Mama, lapar" rengek Abas. 
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"Diam. Tahan laparnya!" bentak Adista. Abas menangis 
dan itu semakin membuat Adista mengamuk. Dia memukul 
Abas. "Diam nggak, kalau nangis mama tinggal nih!" 


Abas terpaksa diam namun raut wajahnya masih terlihat 
sendu. Saat ini mereka sedang di sebuah hotel. Setidaknya 
untuk sementara mereka aman bukan? Dia menyewa hotel 
yang menyediakan pengamanan seperti tidak akan 
membiarkan siapapun naik ke lantai atas jika tidak tamu yang 
menyewa kamar. 


"Uang! Aku butuh uang!" racau Adista. Dia berjalan 
menuju cermin. Wajahnya sempat terluka karena terkena 
cakaran. Hal ini membuatnya terlihat tidak mulus lagi. 
Dengan penuh amarah Adista merencanakan akan memeras 
Mona. Tidak langsung, tetapi dia akan menggunakan Anton. 


"Abas, kamu lapar?" Abas mengangguk. "Kamu di sini ya. 
Mama cari makanan dulu. Mau kan?" Abas tersenyum lalu 
mengangguk lagi. "Good boy" Adista mengelus kepala Abas 
dengan sayang yang dibuat-buat untuk menipu anaknya. 


Adista mengganti pakaian dan kemudian keluar dari hotel. 
Dia menaiki sebuah taksi menuju kantor Anton. 


"Saya mau ketemu Anton. Bilang saja nama saya Adista" 
ucap Adista pada sekretaris Anton. 


"Silahkan masuk Bu" ucap sekretaris itu setelah mendapat 
izin dari Anton via interkom. 


Adista menguatkan dirinya untuk berakting di depan 
Anton sebelum membuka pintu. Dia memasang tampang 
sendu demi meraih simpati Anton. Adista membuka pintu 
dan menundukkan pandangan saat bertemu pandang dengan 
Anton. Dia berjalan dengan langkah pelan. 


"Duduk" ucap Anton. 
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"Enggak. Gue gue nggak lama. Gue cuma mau minta 
pertanggungjawaban" ucap Adista dengan suara sendu. 


"Tanggungjawab apa?" 


memfitnah gue sampai beberapa orang datang kerumah gue 
sambil mengamuk. Lihat muka gue, luka karena cakaran 
mereka" airmata menetes dari pelupuk mata Mona. 


"Mona Mona dia udah menghancurkan hidup gue. Dia 


"Jangan bohong. Gue tau skandal itu benar" ucap Anton 
tenang. 


"Enggak Ton, gue cintanya sama Andre. Mana mungkin 
gue menjalin hubungan dengan pria lain." 


Anton menggelengkan kepala sambil tertawa miris. 


"Udahlah Dis. Gue bukan cowok nggak tegaan seperti 
Andre. Gue juga bukan cowok yang bisa kemakan sama 
akting busuk lo. Gue tau siapa lo seperti Mona siapa tau lo. 
Kami sama, sama-sama haus informasi" ejek Anton. 


Adista yang sudah kepalang basah mengepalkan tangan 
dan memasang tampang marah. "Terus, kalau gue begitu apa 
hak Mona ngehancurin hidup gue? Dia nggak berhak Ton. 
Memangnya dia Tuhan?" 


Anton tertawa. "Dia memang bukan tuhan. Tapi dia 
adiknya Andre. Laki-laki yang lo rusak rumah tangganya." 


"Gue nggak merusak. Gue nggak pernah membuka 
perselingkuhan kami, wanita itu yang datang secara tiba-tiba 
dan memergoki kami. Kalau gue bisa memilih, gue siap 
selamanya menjadi simpanan yang penting selalu bersama 


Andre!" 


"Ya udah, lo jadi simpanan orang lain saja. Sudah banyak 
kan relasi para pria hidung belangnya?" 
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"Mereka bukan pria yang gue mau. Gue mau Andre!" 


"Dan Andre nggak mau sama lo. Lo nggak lihat bang 
Andre sama kak Sandra sekarang? Romantis banget tau 
nggak. Tadi aja pergi ke kantor berdua. Kasihan banget sih 


lo!" ejek Anton. 


Adista menghela nafas marah lalu berusaha tenang. Dia 
harus mendapatkan sesuatu, jika memang tidak simpati maka 
dia harus mendapatkan uang dari Anton. Dia butuh untuk ke 
klinik kecantikan dan menghilangkan luka ini. 


"Oke. Terserah sama pandangan kalian. Tapi, apa kalian 
nggak kasihan sama anak gue? Anak gue masih kecil" tangis 


Adista. 


"Ya kalau lo kasihan sama anak lo jangan buat yang aneh- 
aneh dong!" 


"Iya, gue salah. Gue nggak mikir semua ini bakal nyakitin 
anak gue. Gue minta maaf Ton, tolong suruh Mona jangan 
siksa gue lagii Gue gue terpaksa meninggalkan rumah 


karena gue takut." 
"Ck, iya-iya. Nanti gue bilang!" ucap Anton kesal. 


"Apa apa aku bisa minta uang, Ton? Gue butuh tinggal 
di hotel beberapa hari selama beberapa hari selama situasi 
belum aman" bujuk Adista. "Gue juga butuh untuk 
menafkahi Abas" 


Anton yang muak melihat wajah Adista mengangguk. 
Toh memberikann sedikit uangnya tidak akan merugikan. 
Setidaknya dengan begini Adista akan segera pergi dari 
kantornya. Anton membuka laci meja kerjanya dan 
memberikannya pada Adista. 


"Ohhhh bagus ya. Udah ada langganan baru" sindir Mona 
yang masuk ke dalam ruangan. Dia memang bekerja sama 
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dengan sekretaris Anton untuk selalu melaporkan jika ada 
wanita yang masuk ke ruangan Anton terutama Adista, Intan 
dan Boni. Jadi, begitu Adista masuk ke ruangan Anton tadi 
sekretaris Anton langsung menghubungi Mona. Mona yang 
memang sedang di luar rumah langsung menancap gas 
menuju ke kantor Anton. 


"Mon, ini '" Anton mau menjelaskan tapi bingung 
mulai dari mana. 


"Tenang aja. Suami lo bukan tipe gue" ucap Adista. 


Mona tertawa hambar. "Sejak kapan lo jual diri pake 
selera? Bukannya yang penting berduit. Itu di tangan lo apa?" 
Mona berjalan dengan langkah lebar menuju Adista. 


Teringat kejadian saat Mona menyerangnya membuat 
Adista sedikit takut. Tapi kan ada Anton. Mana mungkin 
Anton tidak akan melerai. 


"Mau apa lo?" tanya Adista takut. 


"Mau ambil duit suami gue" Mona merampas uang di 
tangan Adista. 


"Udahlah Mon, biar aja. Cuma tiga juta" ucap Anton 
sambil menarik tubuh Mona. 


"Jangan pegang gue, najis gue sama lo. Gue pikir lo di 
pihak gue tapi malah dipihak Adista" bentak Mona. 


"Bukannya di pihak Adista, sayang. Aku cuma nggak mau 
kamu marah-marah." 


"Terus lo mau gue gimana? Ramah-tamah sama ini 
perempuan? Lo aja. Lo kan hobi sama yang bening-bening 
dan suka pake baju kurang bahan. Kenapa? Lo butuh 
simpenan? Simpen nih jalang!" ucap Mona emosi karena 
Anton tidak memihaknya. 
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"Mon, plis gue butuh uang itu" ucap Adista memohon. 
Dia tidak sempat memikirkan harga diri lagi. Dia butuh uang. 


"Ini? Nih" Mona melemparkan uang itu ke wajah Adista. 


"Mona!" bentak Anton saat merasa Mona kelewat batas. 
Mona menoleh dengan wajah terluka. Dia merasa Anton 
membela Adista. Matanya sudah memerah karena merasa 
Anton tidak mencintainya lagi. 


"Lo bentak gue bang? Makan tuh Adista" Mona hendak 
beranjak namun tangan Anton menahannya. 


"Kamu mau kemana, Mon?" tanya Anton yang khawatir 
saat melihat Mona sudah marah besar. 


"Ngapain lo urus gue? Urus nih gundik lo!" 
"Gue bukan gundik Anton." 


Mona yang kesal dengan Adista semakin kesal saat wanita 
itu mengeluarkan suara keras padanya. Mona mengeram 
marah dan langsung menjambak Adista kuat. 


"Mon, Mona, jangan" ucap Anton berusaha melepaskan 
jambakan tangan Mona di rambut Adista. 


"Kenapa? Lo takut muka cantik Adista jadi ternoda?" ejek 
Mona. Mona melepas jambakan itu lalu mencakar wajah 
Adista. Adista menangis sejadi-jadinya. 


"Enak ha?" bentak Mona. 


"Mon, udah!" bentak Anton. Anton memerangkap Mona 
dalam pelukannya. 


"Nggak usah lo peluk-peluk gue, najis gue sama cowok 
kayak elo!" Mona menggeliat ingin melepaskan diri. Anton 
semakin mempererat pelukannya membuat Mona bertambah 
kesal. Mona memijak kaki Anton kuat sehingga Anton 
memekik dan melepas pelukannya. 
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"Lo makan tu Adista!" bentak Mona. 


"Mon, Monaaa" teriak Anton saat Mona berjalan menuju 
pintu. "Jangan berani-berani kamu keluar!" ancam Anton. 


Mona tertawa sinis. "Kenapa? Lo ngancam gue? Lo urus 
tuh calon istri baru lo. Kasih aja semua harta lo sama dia. 
Dia mata duitan dan lo mata keranjang. Cocok deh!" 


"Mon!!!" pekik Anton saat Mona tetap keluar ruangannya. 


Anton melirik Adista yang masih menangis tersedu-sedu 
memegangi wajahnya. Anton kembali ke balik mejanya dan 
mengambil uang dari lacinya. 


"Nih, pergi lo dari ruangan gue. Lo memang perusah 
rumah tangga orang tau nggak!" 


Adista yang tadi menangis menghentikan tangisnya lalu 
melihat uang itu. "Lima juta? Kamu lihat, istri kamu nyakar 
aku Ton!" 


"Bodo amat. Cepat lo keluar. Gue ngasih duit aja udah 
syukur banget. Keluar lo!" Anton meraih kunci mobilnya 
hendak menyusul Mona sambil menarik Adista keluar dari 
ruangannya. 


"Aku bisa keluar sendiri Ton" gerutu Adista yang 
diperlakukan seperti hama. 


"Lama!" ucap Anton dingin dan langsung mendorong 
Adista saat sudah di luar ruangan Anton. 


"Lain kali, kalau dia datang langsung usir aja" ucap Anton 
lalu beranjak untuk mengejar Mona. Istrinya sedang hamil. 
Sedang tidak hamil saja emosinya suka meledak-ledak kalau 
sudah berkaitan dengan kecemburuan, apalagi sedang hamil. 
Bisa-bisa karena merasa emosi Mona akan kabur 
meninggalkan Anton seperti Sandra meninggalkan Andre. 
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Sambil menyetir Anton menelepon asisten rumah 
tangganya. "Kalau bu Mona sampai rumah kunci semua 
pintu. Kalau dia masuk kamar langsung kunci pintu 
kamarnya. Kalau sampai Mona berhasil keluar rumah kamu 
sama istri kamu saya pecat. Mengerti?” 


"Mengerti Pak." 


Anton menghempaskan ponselnya di jok dengan 
perasaan gusar. Jangan sampai emosi Mona yang sangat 
berapi-api ini membuat kandungan Mona terkena imbasnya. 


KKK 


Sandra sedang menatap penampilannya di cermin. Malam 
ini, Andre memintanya menemani Andre ke pesta rekan 
bisnisnya. Sebenarnya Sandra menolak tapi Andre berkeras 
bahwa Sandra harus ikut. Andre memberikan tiga gaun 
untuk Sandra namun hanya mengizinkan Sandra 
mengenakan gaun coklat yang menurut Andre paling sopan. 
Padahal menurut Sandra semua sama saja. Andre saja yang 


mendadak bersikap berlebihan. 


"Udah?" tanya Andre yang sudah mengenakan pakaian 
resminya. Sandra menenggak ludah saat merasa tampilan 
Andre sangat tampan malam ini. Belum lagi aroma parfum 
Andre yang tercium terasa membangkitkan sesuatu dalam 
diri Sandra. 


"Bagus nggak?" tanya Sandra gugup. Ini pertama kalinya 
Sandra tampil di khalayak ramai setelah lama terkurung di 
apartemen Andre. 


"Cantik" puji Andre lalu berjalan menghampiri Sandra. 
Sandra melangkah mundur karena tahu Andre akan 


menciumnya. 
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"Kok?" 
"Kamu mau cium kan? Nanti lipstiknya luntur." 


Andre tertawa. "Ya udah. Berangkat?" Sandra 
mengangguk sambil meraih tas pestanya. 


Dalam perjalan beribu pertanyaan menyerang Sandra 
membuat Sandra berkeringat dingin. Rasanya dia belum siap 
untuk kembali ke keramaian setelah pergi meninggalkan 
Andre dan juga mendekam di apartemen Andre. Sandra 
masih memiliki rasa minder karena sempat diduakan. Sekuat 
apapun Sandra menepis rasa rendah diri itu tetap muncul 
meski sekarang Sandra tahu kalau Andre tidak menginginkan 
Adista. 


"Nanti ada Mona nggak Mas?" tanya Sandra. 


Andre mengangguk. Sandra tambah gelisah. Dia masih 
takut pada Mona, takut kalau-kalau ada hal lain yang akan 
dikatakan Mona untuk menekannya meski seingat Sandra, 
Rosa adalah satu-satunya rahasia yang ingin disimpannya. 


"Kenapa? Kamu nggak suka sama Mona?" tanya Andre 
saat melihat wajah Sandra menegang. 


"Bukan, aku cuma lagi ngerasa nggak enak badan aja" 
ucap Sandra. 


Andre menyerngit. "Kita pulang aja?" tanyanya. 

Sandra menggeleng. "Jangan Mas, udah setengah jalan 
juga kan?" 

"Yakin?" Sandra mengangguk. 

Sesampainya di hotel, Sandra menarik nafas panjang dan 
menekankan pada hatinya bahwa semua akan baik-baik saja. 


Andre meraih tangan Sandra yang terkepal dan 
merangkulnya. 
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"Yuk" ajak Andre. 


Sudah lama sekali, Sandra tidak menghadiri acara seperti 
ini. Sudah lama sekali Sandra tidak melihat sesuatu yang 
semewah ini. Di Kalimantan dulu, Sandra hidup serba pas- 
pasan. Jangankan untuk menghadiri undangan di hotel, 
undangan di rumah rekan kerja saja tidak bisa dihadirinya 
karena dia memprioritasnya pekerjaan. Sandra tersenyum 
saat mengingat dia sempat menjadi penulis. Dia rindu 
menulis. Kehadiran Andre di sambut rekan-rekannya 
membuat Sandra perlahan merasa nyaman dengan 
kerumunan orang itu. Yang dia tidak tahu adalah ada 
sepasang mata mengawasinya. 


Dia adalah Adista. Dia tahu pesta ini dan berharap ini 
adalah kesempatan untuk melukai Sandra. Sandra sudah 
merusak hidupnya. Sandra merusak ketenangannya. 
Masalahnya hanya satu, jangan sampai nenek sihir alias Mona 
melihat keberadaan Adista. Bisa-bisa bukannya berhasil 
mencelakakan Sandra tapi malah Adista yang babak belur di 
tangan Mona. 


Sandra yang merasa ingin buang air kecil, berbisik untuk 
pamit akan ke toilet. 


"Aku temenin" ucap Andre namun Sandra menolak. 


"Mas ngobrolnya lagi seru kan? Sebentar aja kok, cuma ke 
toilet" ucap Sandra. Andre terlihat masih keberatan berpisah 
membuat Sandra menyerahkan tasnya. 


"Nggak akan bisa kabur!" ucap Sandra. 


Andre akhirnya mengalah. "Kalau sepuluh menit nggak 
kembali aku nyusul ya?" 


Sandra mengangguk. 
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Adista tersenyum dan mengikuti langkah Sandra. Dia 
sudah mengikuti Sandra namun langkahnya terhenti saat ada 
tangan yang menarik tangannya. Dia menoleh kesal. Mona? 
Bukannya tadi dia sudah memastikan bahwa Mona tidak 
melihatnya? Mona menariknya ke tempat yang lebih sepi. 


"Mau apa kamu?" tanya Adista takut. 


"Mau main-main sama lo" ucap Mona licik lalu 
melepaskan tangannya dari tangan Adista. 


"Aku aku harus pergi" ucap Adista lalu hendak 
melangkah. "Arkhhhh" teriak Adista saat Mona menjambak 
rambutnya dan menariknya hingga demi mengurangi rasa 
sakitnya Adista berjalan mundur mengikuti tarikan tangan 
Mona. 


"Lo ngapain ngikutin kakak ipar gue? Hah?" tanya Mona 
dengan rahang merapat. 
"Gue nggak ngikutin Sandra, Mon!" 


Mona membenturkan kepala Adista ke dinding. "Ngaku 
nggak lo? Lo pikir gue bodoh?" Mona menahan kepala 
Adista menempel di dinding dan menekannya kuat sampai 
Adista menangis. 


"Sakit mon, lepas" rengeknya. 


"Tau sakit juga lo ya? Gue pikir ular kayak lo yang penting 
bisa melilit biarpun sakit." 


"Maksud lo apa?" 


"Maksud gue? Maksud gue kalau lo tau sakit lo nggak 
mungkin berani main api sama para suami orang termasuk 
suami Sandra. Murahan banget lo, tuh lubang udah kayak 
WC umum aja dipakai ramai-ramai" ejek Mona. 
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Adista merasa terhina dan berusaha melepaskan diri 
namun gagal. Ternyata tubuh kecil Mona berbanding terbalik 
dengan tenaganya. 


"Lo tau Dis, kalau aja membunuh nggak haram udah gue 
bunuh lo. Lo itu perempuan perusak keseimbangan 
kehidupan pernikahan sejati tau nggak. Malu gue ngelihat 
perempuan kayak lo." 


"Ini semua karena Andre Mon, semua gue lakukan demi 
Andre." Akhirnya Adista membuka suaranya dengan marah. 
"Kalau dia nggak nolak gue, gue pasti nggak akan begini. 
Gue pasti akan setia sama dia. Kami akan menjadi keluarga 
paling bahagia di dunia ini!" 

Mona tertawa geli. "Lo cinta sama Andre?" tanyanya. 


Adista mengangguk. 


"Lo pikir gue bego?" Mona membenturkan kepala Adista 
sekali lagi. "Kalau lo cinta lo bakalan buktiin ke Andre lo 
lebih pantes. Tapi lo malah goda dia dengan tubuh lo kan? 
Dan lagi, lo tidur sama cowok lain. Bukan, bukan cowok, 
tapi kakek. Nggak malu lo tidur sama laki-laki bercucu? Ihhh 
gue sih jijik!" 

Adista yang sudah sangat marah akhirnya bisa melepaskan 
diri dari Mona dan menamparnya. "Lo nggak ngerti apa-apa 
Mon. Gue menggilai Andre, semua bakal gue lakukan demi 
mendapatkan Andre." 


Mona tertawa lalu memasang tampang mengejek. 


"Termasuk hamil sama Kevin dan buat seolah-olah itu 


ulah Andre. Klasik tau nggak." 


"Hampir berhasil kan? Semua gagal karena kamu!" 
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"Iya dong. Lo pikir ini film India yang baik otaknya bego? 
Hellow, sekarang jamannya perempuan jalang yang bego 
makanya nggak laku-laku." 


"Oh ya? Lo pikir Andre akan tetap bersama Sandra? Gue 
pikir sih enggak. Sandra terlalu lemah. Dulu dia pergi 
ninggalin Andre dan sekarang gue yakin gue bisa ngebuat dia 
kembali meninggalkan Andre!" 


"Hahaha. Itu mitos. Lo tau, Sandra sama Andre udah 
punya anak. Jadi nggak segampang itu memisahkan mereka!" 


"Anak? Calon anak yang udah gugur itu? Ingat, anak itu 
udah gugur. Lo pikir gue bakalan ngebiarin anak itu lahir?" 


Mona menyerngit saat mendengar itu. Ini pasti ada apa- 
apa. "Gue udah tau kok kalau lo yang buat kak Sandra 
keguguran" tebak Mona. 


Adista kaget, terlihat dari matanya yang membesar. 
Namun dia kemudian memasang ekspresi tenang. 


"Iya, gue campur minuman penggugur kandungan di 
minumannya. Kenapa?" tantang Adista. 


"Brengsek!" Sandra yang tadi sudah selesai dari kamar 
kecil dan mendengar ribut-ribut suara Mona sehingga 
mendatangi arah suara itu dan berhenti saat mendengar 
pengakuan Adista. Namun Sandra tidak bisa diam saat 
mendengar pengakuan Adista barusan. 


"Kak San?" Mona kaget melihat Sandra yang sudah 
terlihat sangat marah. 


"Kenapa? Lo mau apa?" tanya Adista saat Sandra terus 
melangkah mendekatinya dengan tatapan tajam. 


"Mau apa? Kamu tau, aku mungkin bukan orang yang 
suka menyakiti orang lain meski orang lain itu jahat. Tapi 
sebagai ibu, aku bisa melakukan apa saja pada orang yang 
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menyakiti anakku. Apalagi membunuhnya!" ucap Sandra 
dingin membuat Adista memejamkan matanya beberapa kali 
karena ngeri. 


"Haha, kamu bisa apa? Paling juga cuma ngancam!" ucap 
Adista menghibur diri sendiri. 


"Oh ya?" Sandra yang sudah di depan Adista langsung 
mencekik Adista membuat Mona membuka mulutnya kaget. 
Ternyata Sandra bisa juga anarkis. Mona melirik ke arah lain 
menjaga Situasi supaya tetap aman. 


"Lepas! Lepas!" ucap Adista berusaha melepaskan tangan 
Sandra dari lehernya. 


"Ini rasanya mau mati. Bagusnya kamu mati sekalian, biar 
kamu tau apa yang anak aku rasain!" ucap Sandra sambil 
menangis dan terus mencekik Adista. 


"Lepasssss" ucap Adista dengan suara tertahan karena 
tercekik. 


Sandra memperkuat cekikannya lalu menghantamkan 
kepala Adista ke dinding membuat Adista memekik keras. 
Sandra melepaskan cekikannya lalu tubuh Adista yang sudah 
lemas meluruh ke lantai. 


"San, Mon, ada apa ini?" tanya Andre yang berlari menuju 
arah mereka. Di belakang Andre ada Anton yang juga panik 
mencari Mona tadinya. 


Sandra yang masih sangat marah mendiamkan pertanyaan 
Andre dan kembali menjambak rambut Adista. 


"Kamu nggak pantas menjadi seorang ibu!" bentak 
Sandra bengis. 


"San," Andre menarik Sandra agar melepas jambakannya. 
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Sandra yang merasa marah karena Andre menariknya 
menatap Andre dengan tatapan benci. Sandra melirik tas 
pestanya di tangan Andre dan merebutnya dengan kasar. 
Sandra memukuli kepala Adista dengan kuat dengan tas itu. 
mengabaikan teriakan kesakitan Adista. Anton yang tidak 
tega menahan diri hendak melerai karena hal itu hanya akan 
memancing amarah ibu dari anak-anaknya. 


"San, udah-udah" Andre menarik pinggang Sandra dan 
memeluknya erat sehingga Sandra tidak bisa menyerang 


Adista lagi. 


Adista menangis sambil memegangi kepalanya yang 
ternyata berdarah. "Kamu lihat Ndre, istrimu itu monster. 
Dia jahat!" isak Adista. 


"Kurang ajar!" Mona yang emosi saat Adista masih saja 
tidak kapok memukul punggung Adista kuat. 


Anton memejamkan matanya menahan diri untuk 
memarahi Mona saat melihat Adista pingsan. Meski tujuan 
Mona baik tapi menyakiti orang lain saat hamil bukanlah hal 
baik bagi Anton. 


Sandra melangkah melewati mereka semua membuat 
Andre kaget dan mengejar Sandra. 


"San, kamu kenapa?" tanya Andre berjalan di belakang 
Sandra. Sandra masih mendiamkan Andre. Semua rasa benci 
Andre kembali muncul dan menyakiti Sandra. Dia kembali 
merasa bahwa Andre tidak benar-benar mencintainya. 


"Sandra sayang, hei, kamu kenapa?" Andre menarik 
tangan Sandra dan Sandra menepisnya. Andre merasa ini 
tidak beres. Sandra kembali dingin padanya. Andre akhirnya 
mengalah dan menahan keinginannya untuk bertanya. 
Mungkin nanti di apartemen mereka bisa membicarakannya 


dengan kepala dingin. 
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"Mon, udah dong ngambeknya" ucap Anton saat mereka di 
mobil. Mona mendiamkan Anton. 


"Kan tadi aku nggak bela Adista lagi. Udah dong 
diamnya." Mona memalingkan wajahnya. Memangnya Anton 
pikir membujuk Mona gampang? Semalam saja Mona marah 
besar karena dikurung. Sebagai gantinya Mona meminta 
dibelikan sebuah rumah besar dengan alasan jaga-jaga kalau 
Anton berkhianat seperti Andre jadi Mona memiliki rumah 
untuk berteduh. Padahal mana mungkin Anton berpaling 
jika Mona sudah menjadi semuanya yang Anton perlukan. 


"Sayang, kamu mau makan apa malam ini? Ngidam apa?" 
bujuk Anton. 


"Makan hati!" ucap Mona ketus. 
"Aku kan nggak ada salah." 


"Nggak ada salah? Aku nyuruh kamu menuntut Adista 
secara hukum karena mengggugurkan anak Sandra dan kamu 
menolak. Menurut kamu itu nggak salah?" 


" 


"Tapikan 


"Terserahlah!" Mona kembali mengabaikan Anton. "Aku 


ngidam berlian. Besok ada pameran berlian di Mall, aku mau 
berlian." 


"Iya sayang, baby papa minta berlian ya?" Anton mengelus 
perut Mona. 


"Jangan sentuh sebelum ada berliannya" bentak Mona 
membuat Anton menarik tangannya. 


Tadi, Anton sudah menyuruh orangnya untuk membawa 
Adista ke rumah sakit. Apapun alasannya tindakan yang 
Mona dan Sandra lakukan sudah termasuk tindakan 
penganiayaan dan hal itu bisa mengakibatkan Adista 
memiliki alasan memenjarakan istrinya sehingga Anton harus 
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mengurus semuanya. Dia tidak mau istrinya terkena masalah 
apapun saat ini dan saat kemudian hari. 


Sesampainya di apartemen Sandra langsung menuju kamar 
dan membuka pakaiaanya lalu melangkah ke kamar mandi. 
Andre yang kebingungan duduk di tepian ranjang sambil 
mengusap wajahnya. Adista, lagi! Apalagi yang wanita itu 
katakan? Dan tadi, Sandra sempat menjambak Adista. 
Bukannya membela Adista hanya saja Andre tidak ingin 
Sandra menjadi wanita yang kasar. 


"Kamu mau makan?" tanya Andre saat Sandra keluar dari 
kamar mandi. Sandra menggeleng dan 


langsung menuju lemari dan mengenakan pakaian 
tidurnya. Andre menarik nafas lelah saat merasa, Sandra akan 
kembali membencinya. 


Saat tengah malam, Andre merasa mendengar suara 
tangisan. Dia membuka matanya lalu melirik ke samping. 
Benar saja, bahu Sandra bergerak-gerak seperti menangis. 
Andre memeluk Sandra. 


"Hey, kenapa?" tanyanya dengan suara lembut. Sandra 
diam saja dan melanjutkan tangisnya. "San, apa yang Adista 
bilang sama kamu?" kembali, Sandra mendiamkan Andre. 


Sandra tidak sanggup berkata apapun. Adista sudah 
sangat jahat. Dia sudah membunuh calon anak Sandra. 
Meski anak itu ada karena pemaksaan namun Sandra tetap 
menginginkannya. Saat keguguran Sandra merasa bersalah 
sekali, namun kini dia bukan hanya merasa bersalah. Dia 
merasa benci pada dirinya sendiri yang gagal melindungi 
anaknya. Ini semua karena Andre, jika Andre tidak terlibat 
dengan wanita gila itu maka wanita itu tidak akan mengacau 
dalam hidup mereka. 
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Pagi harinya, Andre yang merasa harus tahu apa yang terjadi 
langsung menuju ke kantor Anton. Andre berjalan tidak 
sabar menuju ruangan Anton. 


"Bang?" Anton heran melihat tampilan Andre yang 
berantakan dengan nafas yang menderu mendatanginya. 


"Apa yang Adista lakukan semalam, Ton?" tanya Andre 
berhenti di depan meja Anton. 


"Duduk bang" tawar Anton. 


"Gue nggak butuh duduk. Gue butuh tau tentang 
kejadian semalam. Sandra berubah Ton, dia kembali dingin 
dan menangis sepanjang malam" ucap Andre dengan suara 
kencang. 


"Menurut lo? Tentu aja itu artinya Adista sudah sangat 
menyakiti Sandra" 


"Iya gue tau. Tapi apa? Sandra menolak memberi tahu 
gue!" 

"Kalau lo tau lo mau apa? Emang lo tega sama Adista?" 

Andre terdiam. Dia mau apa? Dia tidak memiliki ide sama 
sekali. Sedari membuka mata pagi ini dia merasa harus tahu 


tapi dia tidak pernah berpikir akan memberi balasan apa 
pada Adista. 


"Diem lo? Hahaha, udah deh. Percuma juga lo nyari tau, 
Bang." 

"Enggak. Gue butuh tau, Ton. Kasih tau gue!" 

"Percuma gue bilang. Yang ada Sandra makin benci sama 
lo. Pasti setelah lo tau dan lo nggak melakukan apapun 


Sandra bakal mikir lo emang nggak pernah niat 
mempertahankan hubungan kalian. Lo tau, Mona aja 
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ngamuk besar waktu gue menolak membalas Adista. Padahal 
siapa gue? Kenal aja baru sama Adista." 


"Ya terus gue harus apa?" tanya Andre frustasi. 


"Lo harus bertindak layaknya pria yang ingin melindungi 
wanitanya!" 


"Tapi dia perempuan, Ton. Masak gue ngelawan 
perempuan." 


"Dan lo menyakiti Sandra dengan mendiamkan Adista. 
Hebat lo, sebagai laki-laki bisa membiarkan wanita yang 
menyakiti orang yang lo cintai hidup tenang. Lo cinta nggak 
sih? Nggak ada niatan melindungi Sandra banget!" 


"Gue cinta!" bentak Andre 

"Cinta bukan cuma diucapkan bang. Tapi dibuktikan" 

"Oke, gue bakalan balas Adista. Tapi apa yang dia lakukan 
kali ini?" 

"Bukan kali ini, tapi pada waktu lalu!" 

Andre menyerngit tidak mengerti. 

"Lo ingat kak Sandra pernah keguguran?" tanya Anton. 


Andre mengangguk. Hatinya masih perih saat mengingat 
kejadian itu. Sampai saat ini Andre masih berpikir kalau anak 
itu gugur karena dirinya dan Sandra. 


"Anak itu gugur berkat Adista yang nggak mau kalian 
punya anak. Dia memasukkan obat peluruh kandungan ke 
dalam minuman Sandra saat bertamu ke rumah Sandra." 


Bagai ditusuk belati, Andre merasa sakit dan marah 
sekaligus. "Brengsek" makinya. 


"Berita bagusnya, dengan fakta itu Adista berhasil 
menyakiti Sandra lagi. Sandra yang biasanya begitu tenang 
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dan memilih diam, semalam bertindak nekat karena sudah 
sangat marah. Kalau lo menanggapi ini dengan santai 
jangankan Sandra, gue juga pasti mikir lo nggak pantas jadi 
suami dan ayah." 

Andre menggeram marah karena merasa terhina lalu 
berbalik meninggalkan ruangan Anton. Adista, berani sekali 
wanita itu. Anton benar, dia harus memberi Adista pelajaran. 
Tidak perduli dia seorang wanita, Andre akan tetap 
membuatnya menderita. Lancang sekali wanita itu 
membunuh calon anaknya. Wanita itu monster. 


Rahang Andre masih mengeras. Ini sudah kelewatan. 
Adista bukan lagi manusia, tega sekali dia membunuh calon 
anak yang sangat Andre nantikan. 


Andre menghubungi orang suruhannya. 
"Ya Pak?" 


"Saya mau kamu gantikan nama kepemilikan rumah 
menjadi atas nama saya. Nanti saya kirim rinciannya." 


"Surat aslinya Pak?" 

"Di tangan saya." 

"Kalau begitu gampang Pak" 

"Bagus. Setelah selesai antarkan berkasnya kepada saya." 
"Baik Pak." 


Dulu Andre membelikan rumah itu agar Adista tidak 
mengganggunya dengan alasan tidak punya tempat berteduh 
dan sengaja pula membuatnya atas nama Adista agar tidak 
akan ada yang mengatakan Adista tinggal di rumah Andre. 
Tapi wanita itu malah semakin melunjak. Dia pikir Andre 
memiliki niatan untuk bersama dengannya? Sedikitpun tidak. 
Andre khilaf dan sebagai lelaki normal dia tergoda untuk 
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bermain bersama Adista. Dia memaki dirinya sendiri yang 
dulu begitu bodohnya tergoda dengan penampakan tubuh 
telanjang Adista di dalam kamar yang pintunya terbuka. 
Andre tertawa sinis, pasti Adista waktu itu sengaja. 


Sekarang, Andre tinggal mencari tahu dimana Adista 
tinggal. Dia sudah menyuruh orang mencari keberadaan 
Adista. Dia tidak akan pulang sebelum Adista kena batunya. 
Adista bukan hanya menyakiti Sandra tapi juga menyakiti 
dirinya. Anak itu, seharusnya sekarang sudah membesar di 
perut Sandra. Anak pertamanya. Mungkinkah Sandra minum 
pil KB karena masih trauma keguguran? Bodoh sekali Andre 
pernah berpikir Sandra menggugurkannya. Harusnya dia 
tahu wanita selembut Sandra tidak akan berbuat hal bodoh 
seperti itu. 

Ponsel Andre berdering. Orang suruhannya. 

"Yap" 

"Adista ada di hotel Almeera kamar nomor 111" 

"Oke. Pastikan dia tidak pergi sebelum aku datang." 

" Baik" 


Andre langsung melaju menuju hotel Almeera. 
Sesampainya di hotel Andre langsung memutar otak agar 
bisa naik ke atas. 


"Mbak, saya pesan kamar tapi yang di lantai 11" 


"Sebentar ya pak saya cek dulu." Resepsionist itu 
mengecek kamar kosong di komputer. "Kebetulan ada 3 
kamar kosong yaitu 113, 123 dan 133 pak. Bapak mau yang 


mana?" 
"Yang 113." 


"Baik Pak, bisa saya lihat kartu tanda pengenalnya?" 
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Andre menyelesaikan proses administrasi sambil menahan 
emosi. Harusnya tadi dia menyuruh orangnya untuk 
memesankan kamarnya. 


"Silahkan Pak, ini kuncinya" 


Andre mengangguk lalu mengambil kartu slot yang 
diberikan. Andre tidak sabar naik ke lantai 11. Saat sudah 
sampai Andre langsung menuju kamar Adista. Andre 
mengetuknya dengan kasar. Dia tidak perduli orang orang 
akan terganggu. Tidak berapa lama pintu terbuka. 


Adista agak kaget melihat Andre lalu dia tersenyum, dia 
berpikir Andre datang karena ingin melihatnya yang sedang 
sakit karena amukan Sandra dan Mona. 


"Andre? Masuk" Adista membuka pintu lebar agar Andre 
bisa masuk. Andre langsung masuk dan begitu Adista 
menutup pintu Andre langsung mencari Abas. 


"Bas, Abas!!" 
"Ya om?" Abas muncul dan berjalan ke arah Andre. 


"Abas keluar dulu ya. Om mau ngomong sama mama. 
Tapi jangan kemana-mana, tunggu di depan pintu. Oke?" 


Abas melirik Adista, tentu saja Adista mengangguk sambil 
tersenyum ceria. Adista tersenyum karena berpikir Andre 
ingin melakukan hal panas bersamanya sehingga tidak ingin 
ada Abas di ruangan itu. Akhirnya, Andre datang padanya. 


"Udah Ndre" ucap Adista saat telah kembali menutup 
pintu. 

"Dasar pembunuh!" Andre menampar Adista dengan 
kuat. "Lo dengar ya Adista, gue nggak tau kenapa lo selalu 
ganggu hidup gue. Lo itu parasit dalam hidup gue. Gue 


nyesel banget bisa kenal sama lo." 
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"Apa maksud kamu Ndre?" isak Adista. Sakit di 
kepalanya yang luka karena Sandra dan juga jambakan Mona 
tidak sebanding dengan sakit karena tamparan Andre. 


"Maksud gue? Lo masih nanya maksud gue? Lo udah 
bunuh anak gue Dist. Anak yang gue tunggu-tunggu!" 


"Kalau Cuma masalah anak, aku juga bisa ngasih anak 
buat kamu" bujuk Adista melembutkan suaranya. 


"Tapi gue nggak mau punya anak dari lo. Gue mau anak 
gue lahir cuma dari rahim Sandra. Gue nggak sudi anak gue 
berasal dari rahim wanita lain apalagi elo!" Andre menunjuk 
wajah Adista kasar. 


Adista meraung. "Aku udah melakukan semuanya demi 
kamu Ndre, cuma kamu!" 


"Lo mesti gue bilang gimana lagi sih? Gue nggak mau 
sama lo Dis. Gue cuma cinta sama Sandra dan selamanya 
akan begitu." 


"Bohong, kamu pasti bohong. Dulu aja kamu bisa 
berpaling ke aku." 


"Berpaling apanya? Cuma karena gue khilaf dan nidurin 
elo bukan berarti gue berpaling. Sampai sekarang gue belum 
bisa memaafkan diri gue sendiri karena pernah tidur bersama 
lo. Itu hal paling hina yang pernah gue lakukin." 


"Ndre, aku mohon. Aku cinta kamu" Adista berlutut di 
depan Andre sambil memeluk paha Andre. Andre menepis 
tubuh Adista sampai Adista terjatuh di lantai. 


"Memang gila lo ya. Sekali lagi lo berusaha mengganggu 
hubungan gue dan Sandra jangan salahkan kalau gue 
terpaksa bayar orang buat bunuh lo. Untuk sekarang ini lo 
nikmatin hidup lo yang nggak punya apa-apa dan siapa-siapa 
lagi" ucap Andre. Andre memang sudah menyuruh orang 
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yang memperkerjakan Adista untuk memecatnya dan orang 
itu langsung mengiyakan karena Adista suka sekali 
membolos kerja. Selama ini dia bisa bertahan bekerja hanya 
karena bosnya segan pada Andre. 


"Maksud kamu apa?" tanya Adista heran. 


"Gue bakalan bawa Abas pergi. Gue bakalan kasih dia ke 
Kevin atau siapa aja yang lebih layak dari lo!" 


Adista menggeleng. Tidak, Abas adalah alatnya untuk 
mencari simpatik. "Dia anakku Ndre!" 


"Lo nggak berhak jadi ibu hanya karena lo yang ngelahirin 
dia. Prilaku lo nggak mencerminkan prilaku seorang ibu. 
Bisa-bisa Abas jadi gila kalau sama lo terus." 


"Dia anakku mau bagaimanapun aku memperlakukannya 
dia anakku!" 


"Oh ya? Gimana kalau gue adukin perlakuan lo ke komisi 
perlindungan anak?" 


Wajah Adista memucat. "Aku akan laporkan Sandra 
karena menganiaya aku." 


"Kamu punya bukti? Saksi? Kalau gue, gue bersedia 
memberi keterangan kalau Sandra sama gue waktu itu. Gue 
yakin Anton dan Mona mau melakukan hal yang sama. Lo? 
Siapa yang akan ada dipihak lo?" 

"Aku aku yakin polisi bisa melihat siapa yang jujur dan 
tidak." 


"Lo lupa gue dan Anton punya pengaruh? Kami cukup 
kaya untuk melawan lo, Dis!" 


Adista memucat. Dia kalah telak. "Aku mau Abas. Aku 
mau Abas" isak Adista saat sadar kini hanya Abas yang ada 
dipihaknya. 


320 


"Lo nggak pantas bersama Abas" bentak Andre lalu 
berjalan menuju pintu. "Lo nikmatin hidup lo yang hancur 
karena ulah lo sendiri. Lo makan karma hidup lo!" maki 
Andre membuka pintu. 


Andre menarik Abas untuk ikut bersamanya. 
"Kita mau kemana Om?" tanya Abas. 

"Ke rumah om ya?" 

Abas mengangguk. "Tapi mama?" tanyanya. 
"Mama mau sendirian dulu katanya." 


"Abas boleh minta makan nggak Om? Abas lapar. Dulu 
kan Om suka kasih Abas makanan." 


Andre mengernyit. "Kamu belum sarapan?" 


Abas menggeleng. Adista benar-benar gila. Dia tega 
membiarkan anaknya kelaparan. Dasar sinting. Hal yang 
perlu Andre lakukan selanjutnya adalah menghubungi Kevin 
agar mau merawat Abas. Jika Kevin tidak mau Andre akan 
menitipkan Abas pada orang lain sampai Abas mendapatkan 
orangtua yang bisa menyayanginya. Sebagai seorang pria 
yang merindukan anak dan telah kehilangan calon anaknya, 
Andre merasa iba pada Abas. Dosa Adista bukan dosa Abas. 
Meski Abas terlahir dari wanita gila itu tidak membuat Abas 
berhak diperlakukan secara tidak baik. 


Seandainya Abas bukan anak Adista, Andre akan 
membawanya pulang. Tapi dia tidak bisa karena faktanya 
abas adalah anak Adista. Sandra pasti akan berpikir Andre 
ada apa-apa dengan Adista sehingga mau merawat Abas. 
Tidak, dia tidak mau Sandra kembali salah paham padanya. 
Adista yang gila itu pasti akan sangat menderita sekali. Andre 
sudah membayar orang untuk mencopet dompet Adista dan 
Andre yakin Adista tidak akan bisa menggoda para pria 
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hidung belang lagi karena wajahnya masih terluka bekas 
cakaran. Biar Adista tersiksa perlahan. 


Sekarang, dia hanya tinggal mengobati luka Sandra. Luka 
yang semua karena Andre. Jika Andre tidak menampung 
Adista dulu, maka dia tidak akan melakukan hal hina itu dan 
wanita itu tidak akan memiliki celah memisahkannya dengan 
Sandra. Semua memang kesalahannya, sesuatu yang 
dianggapnya sepele ternyata membawa pengaruh besar pada 
kehidupan pernikahannya. Dasar Adista, benar-benar parasit. 


Andre membawa Abas ke rumah orang suruhannya. 


"Kamu jaga dia. Kasih dia makan karena dia belum 
makan. Pastikan dia terus aman bersama kamu. Mengerti?" 


Orang itu mengangguk. 


Andre tidak tega sebenarnya melihat tatapan mata sendu 
Abas yang seolah meminta ikut pergi bersama Andre. 


Andre melajukan mobilnya menuju rumah. Dia 
merindukan Sandra. Andre menghentikan mobilnya saat 
melihat gerobak sate. Pasti enak sekali. Andre memesan sate 
dua porsi dan pulang. Semoga saja Sandra mau memakan 
satenya. Lagipula istrinya itu tidak mau makan tadi pagi dan 
Andre tidak tau apakah Sandra sudah makan atau belum 
siang harinya karena Sandra mengabaikan panggilannya. 
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"Rosa" 


Andre berjalan masuk ke dalam kamar sambil membara 
piring dan sate yang dibelinya tadi. Langkahnya terasa berat 
saat mendekati Sandra yang terus berbaring miring dengan 
tangisannya yang belum juga terhenti. 


"Sayang, makan ya?" bujuk Andre. 
Namun Sandra masih mendiamkannya. 


"Sandra, kalau kamu nggak makan kamu bisa sakit" bujuk 
Andre duduk di depan Sandra. Andre merasa perih saat 
melihat hidung Sandra yang masih memerah dan matanya 
yang membengkak. Merasa diperhatikan Sandra 
membalikkan badannya agar memunggungi Andre. 


"San, kalau kamu merasa kehilangan bukan cuma kamu 
yang kehilangan sayang. Aku juga. Aku juga sedih waktu 
anak kita gugur, sedih waktu tau kalau anak kita gugur karena 
Adista" suara Andre mulai sumbang karena dia sendiri 
merasa ingin menangis. 


"Aku juga mau punya anak. Aku mau waktu aku pulang 
dalam keadaan letih ada suara bayi di rumah ini yang bisa 
mengangkat semua rasa letih yang ada di tubuhku San. Aku 
juga mau bisa bermain dengan anak kita dihari liburku 
sampai aku nggak sadar kalau hari sudah berlalu." 


Suasana sendu itu kembali menyelimuti. Kemarin dia 
sudah mengikhlaskan kepergian anaknya. Tapi kenyataan 
bahwa anaknya dibunuh oleh Adista membuatnya kembali 
merasa tidak ikhlas akan kehilangan itu. Sandra merasa 
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seharusnya dia bisa menjaga anaknya dari wanita iblis itu. 
seharusnya dia tidak menerima Adista sebagai tamunya. 


"Kita memang bersedih San, tapi kita nggak boleh 
terlarut. Hidup harus berjalan terus. Masih ada orang lain 
yang harus kita pikirkan. Mama papa kamu, kakak kamu." 


Tangis Sandra menderas saat mendengar Andre 
menyebut kakaknya. Dia takut. Takut kalau harus kehilangan 
kakaknya juga. Saat Andre mendengar tangis Sandra yang 
mengencang, Andre langsung menarik Sandra dan 
memeluknya. Berusaha menahan sakit atas penolakan Sandra 
yang terus berusaha mendorong tubuhnya. 


"Udah San, udah" ucap Andre berusaha menenangkan 
meski tangisnya sendiri juga turun melihat betapa tersiksanya 
Sandra. Dia berpikir tangis Sandra adalah tangis untuk anak 
mereka. Sandra akhirnya berhenti memberontak, dia 
menumpahkan semua kesedihannya. Dia menangis sejadi- 
jadinya. Bayangan buruk muncul di kepalanya, semua 
ketakutan menghampirinya. Bagaimana kalau Adista 
berusaha menyakiti orang lain yang disayanginya? 


"Kita cerai aja Mas," ucap Sandra lirih yang membuat 
Andre menegang. 


"Nggak akan!" ucap Andre sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Sandra berusaha melepaskan diri dari pelukan Andre dan 
berhasil. Sandra menatap Andre tajam. "Perempuan kamu 
itu gila, Mas. Gimana kalau dia mau nyelakain papa mama 
aku? Ha?" dan Rosa. Jika Adista tahu Rosa, anaknya dan 
Andre maka nyawa Rosa bisa dalam bahaya. 


"Enggak, San. Aku janji dia nggak akan melukai siapapun 
lagi" bujuk Andre berusaha meraih tangan Andre. 
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"Enggak. Buktinya dia bisa licik banget waktu itu. Aku aja 
nggak sadar dia masukin obat keminuman aku, Mas." Sandra 
mulai berbicara seperti orang panik. 


"Kan sekarang kamu sama aku. Dia nggak akan bisa 
melukai kamu lagi." 


"Enggak. Bukan aku Mas. Gimana kalau dia melukai 
keluarga aku?" bentak Sandra. 


"Iya-iya. Udah ya? Nanti kita suruh orang jaga-jaga di 
rumah papa-mama kamu." 


"Ini salah kamu Mas. Gara-gara kamu aku jadi begini. 
Gara-gara kamu selingkuh sama dia makanya dia senekat ini. 
Ini semua karena kamu yang ngasih harapan ke dia!" Sandra 
memukuli dada Andre. 


"Maaf sayang, maaf. Aku menyesal." 


"Kamu kembali aja sama dia. kan lebih enak sama dia 
kan? Pergi sana" Sandra mendorong dada Andre kesal. 


"Enggak sayang, aku cinta sama kamu. Cuma kamu. Maaf 
kalau aku udah pernah khianatin kamu. Maaf." 


"Iya aku maafin kamu. Tapi kamu ceraikan aku dulu." 


Andre menunduk dan menghela nafas panjang. Tidak 
akan ada gunanya berbicara dalam kondisi seperti ini. Sandra 
masih sangat marah karena Adista. 


"Sekarang kamu makan ya? Aku bawa sate. Kayaknya 
enak deh" bujuknya 


"Sate?" kening Sandra berkerut. Bagaimana mungkin 
Andre tahu dia sedang ingin makan sate? 


"Iya. Mau nggak? Aku bukain ya." 
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"Enggak. Nggak mau." Sandra membaringkan tubuhnya 
lagi dan memunggungi Andre. 


"Tapi kamu harus makan, San." 


Sandra menggeleng. "Nggak lapar" ucapnya sinis. 
Mendadak dia membenci Andre. Dia merasa Andre 
sebenarnya tidak berniat memberi pelajaran pada Adista 
sama sekali. "Kalau Mas lapar makan aja sendiri." 


"Kamu udah makan tadi siang?" 


Sandra menggelengkan lagi. "Nggak selera" ucapnya 
ketus. 


"Ya makanya makan. Nanti kalau kamu sakit gimana?" 


"Nggak mau makan ya nggak mau. Jangan dipaksa dong. 
Kamu paksa aja Adista. Dia kan nurut banget sama kamu" 
suara Sandra meninggi membuat Andre kaget dan merasa 
dihujam tepat di jantung. Sandra kembali bersikap dingin 
padanya. 


"Ya udah. Aku makan dulu ya." Andre hanya berharap 
setelah mencium aroma sate itu Sandra akan tergoda dan 
mau makan. Nyatanya, sampai kuah sate itu benar-benar 
bersih Sandra masih bertahan dengan 'tidak mau makan'nya 
membuat Andre akhirnya melangkah ke kamar mandi untuk 
mandi dengan langkah lesu. Setelah mandi Andre langsung 
memakai pakaian tidur dan mengambil posisi di sebelah 
Sandra. Dia berusaha memejamkan mata dan berharap tidur 
akan menyegarkan pikirannya. 


Berbeda dengan Andre yang berusaha untuk tidur, Sandra 
malah berusaha untuk menahan keinginannya untuk 
mendekat dan memeluk Andre erat. Dia merasa tergoda 
dengan aroma segar dari tubuh pria itu yang baru saja mandi. 
Sandra mengendus tubuhnya sendiri, meski tidak bau tapi dia 
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tidak wangi. Dia belum mandi sedari pagi. Setelah 
memastikan Andre sudah tidur, Sandra langsung ke kamar 
mandi untuk mandi. Dan begitu keluar dari kamar mandi 
mendadak Sandra merasa tidak bisa menahan diri untuk 
menyantap sate yang dibawa Andre. Tidak apa-apa bukan? 
Yang penting tidak makan bersama pria itu. Toh Andre tidak 
akan berani mengejeknya. 


Sandra membuka sate itu perlahan berusaha tidak 
membangunkan Andre. Dia tersenyum senang saat 
merasakan enaknya sate di mulutnya. Pasti lebih enak dalam 
kondisi panas. Dia sedikit menyesal menolaknya tadi. Setelah 
selesai makan Sandra menghampiri cermin. Dia kaget 
tampilannya menyeramkan sekali. Wajahnya kusam dan 
matanya bengkak. Sandra meraih creamnya dan memakainya. 
Menggariskan pensil mata berwarna hitam di matanya lalu 
memoles lip balm berwarna cerah. Sandra tersenyum saat 
tampilannya membaik. Saat Sandra membalikkan badan 
menghadap ke arah ranjang, wajahnya merona. Untungnya 
Andre tidur jika tidak pasti Andre akan berpikir Sandra 
dandan demi dirinya. Padahal Sandra kan hanya 
memperbaiki tampilannya yang sangat kusam. Sandra yang 
tidak mau kalah wangi dari Andre memakai sedikit parfum. 
Sandra yang kembali mengantuk menaiki ranjang dengan 
posisi memunggungi Andre. 


Andre terbangun tengah malam karena merasa haus. 
Senyum mengembang di wajahnya saat melihat Sandra sudah 
mengganti pakaiannya. Terlebih lagi saat melihat sate yang 
dibelinya sudah habis. Sandra hanya berusaha menolaknya 
namun ternyata Sandra tidak sebenci itu padanya.Setelah 
minum Andre kembali menaiki ranjang dan memeluk 
Sandra. Sandra yang tertidur tidak sadar membalikkan 
badannya dan membalas pelukan Andre. 
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"Good night, my wife" bisik Andre lalu mencium kening 
Sandra dan menutup matanya. Andre yakin perlahan Sandra 
akan kembali menjadi Sandranya yang dulu. 


KKK 


Sandra mengernyit saat mendengar percakapan Andre di 
telepon. 


"Iya jadi lo mau lepas tangan sama anak lo Kev? 
Adista itu udah nelantarin anak lo meski lo udah nikah 
tapi kan anak itu tetap anak lo Kev. Gimana kalau anak lo 
nanti meninggal karena ketidakperdulian Adista? lo 
ngomong apa? lo manusia nggak punya hati, sama dengan 
Adista. Kalian pikir anak itu mainan? Orang lain susah payah 
mendapatkan anak dan kalan mau menyia-nyiakannya? 
_ gue mau aja rawat Abas karena gue tau Abas anak baik, 
tapi lo tau kan Adista itu udah jadi penyebab kehancuran 
rumah tangga gue. Sekarang aja Sandra belum benar-benar 
nerima gue. Ya lo tega anak lo di rawat sama manusia segila 
Adista? Halo? Halo?" 


Sandra terdiam, Andre berusaha memisahkan Abas dari 
Adista? Kevin menolak Abas?Tega sekali mereka. Mereka 
tidak mau merawat anak mereka. Memangnya anak mereka 
salah apa? jika mereka tidak menginginkan kenapa sampai 
melahirkan anak itu kedunia? Sandra keluar dari 
persembunyiannya. 


"Mas, kalau Abas dikasih sama kak Lena gimana?" 
tanyanya spontan. 


"San? Kamu kamu dengar yang tadi?" 


Sandra mengangguk. "Kasih ke kak Lena aja Mas. Kak 


lena kan susah punya anak." 
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Andre menyerngit. "Kan udah ada Rosa, San." 


Sandra terdiam. Dia memucat. Dia lupa kalau semua 
orang masih berpikir bahwa Rosa adalah anak Lena. 
"Mak maksudnya, kan kak Lena masih punya anak satu. 
Kan kalau dua anak lebih ramai" jelasnya terbata. 


Andre berjalan mendekati Sandra dan memeluknya. "Aku 
pikir saat kamu tau aku ambil Abas dari Adista kamu akan 
marah. Aku sempat takut" ucap Andre lirih. Dia memeluk 
Sandra sambil memejamkan mata seolah mencari ketenangan 
dalam pelukan Sandra. 


"Kenapa harus marah? Yang jahat Adista, Mas. Bukan 
Abas." 


"Iya sayang. Kamu benar. Tapi kak Lena kan mau 
pengobatan ke Jerman dan mau nitipin anaknya ke mama 
papa. Kalau ditambah Abas malah tambah repot." 


"Kalau gitu Rosa sama kita aja Mas" ucap Sandra 
semangat. 


Andre melepas pelukannya dan menatap Sandra sambil 
tersenyum. "Kalau kita buat anak sendiri gimana?" goda 
Andre. 


Wajah Sandra merona merah, dia mengerucutkan bibirnya 
marah. "Buat aja sendiri!" ucapnya ketus lalu kembali menuju 
kamar. Dia mau mandi karena rasanya badannya bau sekali. 


Andre tertawa, ternyata kesedihan Sandra sudah mulai 
berkurang. "Aku cinta banget sama kamu, San" ucapnya lirih 
lalu ikut melangkah menuju kamar. 


KKK 
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Adista berteriak frustasi saat pintu rumahnya tidak mau 
terbuka. Dia tadi memberanikan diri kembali ke rumah 
karena masih ada beberapa barang berharga yang tertinggal. 
Namun dia tidak bisa membuka rumah dengan kunci 
miliknya. 


"Eh kamu ya, perempuan gatel!" 


Adista membalikkan badan dan mendapati seorang 
wanita tua berjalan marah ke arahnya. Di belakangnya sudah 
ada Mona yang berdiri sambil tersenyum sinis. 


"Mau apa kalian?" tanyanya takut. 


"Mau labrak kamu. Kamu kan ternyata perempuan yang 
selama ini sama mas Jodi? Dasar gatal kamu ya!" Ibu itu 
memukuli Adista dengan kipasnya. Adista yang masih 
merasa sakit karena dikeroyok Mona dan Sandra berusaha 
menepis pukulan itu karena menambah sakit di tubuhnya. 


"Saya nggak kenal pak Jodi!" pekiknya kuat. 


"Nggak kenal? Ini apa?" Ibu itu melempar foto Adista 
bersama tua bangka yang sedang bercumbu. 


"Saya saya — suami ibu yang ngejar saya!" 


"Halah alasan. Memang kamu perempuan nggak bener 
mau aja sama aki-aki. Untungnya dia udah mati. Semoga 
kamu cepat nyusul ya." Ibu itu kembali memukuli Adista. 


"Sudah Bu, katanya janji cuma mau tau orangnya" lerai 
Mona. Saat Adista melirik Mona, Mona memberikan senyum 
liciknya yang membuat Adista merinding. 


"Tapi ibu mau nyakar dia, Mon." 


"Jangan bu, biar ajalah. Toh bapak udah nggak ada. 
Biarlah wanita ini menanggung dosanya Bu. Lihat itu 
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wajahnya sama badannya seperti itu, pasti nggak ada lagi 
yang mau sama dia." 


Ibu itu memandang Adista dengan tatapan menghina. 
Benar saja, memang sejak Mona mengerjainya dengan 
membongkar skandalnya, Adista terpaksa mengurangi 
perawatan tubuhnya. Belum lagi karena stress bobot tubuh 
Adista berkurang banyak. Dan akibat cakaran Mona 
wajahnya sudah tidak mulus lagi. Kepalanya juga masih luka 
karena pukulan Sandra. Dia sudah ke dokter dan memakan 
obat namun lukanya lama sekali mengering. 


"Iya juga. Mas Jodi kok selingkuhnya dengan yang jelek 
begini?" 

Hinaan itu membuat Adista murka. "Mending saya masih 
muda dan oke di ranjang dibanding Ibu udah tua, udah peot, 
udah nggak bisa muasin suami" ejeknya. 


Wajah ibu itu berubah merah. Adista menghinanya 
padahal amarahnya yang tadi belum sepenuhnya sirna. "Jaga 
mulut kamu, kamu sendiri yang nggak tau diri. Suami saya 
udah enam puluh tahun masih aja dilayanin. Udah peot udah 
kendor gitu masih mau. Mata duitan kamu ya? Ha?" ibu itu 
kembali memukuli Adista. Adista yang marah mendorong 
ibu itu hingga terjatuh. 


Mona yang melihat itu langsung membantu ibu itu 
berdiri. 


"Mon, kurang ajar dia" adu ibu itu pada Mona. 


"Udah Bu, kita pulang aja. Kita lapor aja sama anak Ibu 
biar anak Ibu yang balas dia" ucap Mona memanas-manasi. 


Adista membelalak takut. "Enggak, lo nggak bisa nambah 
musuh gue Mon." 
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"Bisa. Habisnya lo cari masalah. Masak ibu ini lo dorong 
sampai jatuh? Lo nggak tau anaknya kerja apa? Anaknya 
petinggi di kepolisian. Bisa mampus di penjara lo!" ejek 
Mona. 

Adista yang ketakutan berlari meninggalkan mereka. Dia 
tidak mau masuk penjara. 


KKK 


"Enghhh" Sandra mengerang tertahan saat Andre 
menggerakkan dirinya dalam tubuh Sandra. Meski marah 
rasanya Sandra tidak bisa menolak godaan Andre. 


"Nikmat kan sayang?" tanya Andre sambil menjilat leher 
jenjang Sandra. 


"Iya Mas, iya" erang Sandra lagi. Sandra mendongakkan 
wajahnya agar Andre semakin leluasa bermain di lehernya. 


"Sandra, aku cinta kamu" erang Andre yang kemudian 
meraih tangan Sandra lalu mengalungkannya di lehernya. 


"Sayang, sayang, sayang” racau Andre mempercepat 
ritmenya. Dia menikmati nafas pendek Sandra karena 
hujamannya. Dia menikmati cengkraman erat Sandra di 
bawah sana. Dia menikmati saat Sandra mendongak dengan 
tatapan sendu saat dia memisahkan diri mereka. 


"Kenapa?" tanya Sandra. 


Andre tidak menjawabnya. Andre berbaring di sebelah 
Sandra Lalu menarik Sandra untuk menindihnya namun 
dalam posisi membelakanginya. Andre menarik kaki Sandra 
hingga menekuk dan juga menekuk kakinya sendiri. 
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"Tahan ya" ucap Andre yang mengangkat sedikit pinggul 
Sandra. Sandra tidak menjawab. Dia hanya mendesis nikmat 
saat Andre perlahan kembali memasukinya. 


"Mas," rengek Sandra saat merasakan sensasi yang 


berbeda. 


"Mas '" rengeknya lagi sambil berusaha membalikkan 


badan. 


"Jangan sayang, tahan" ucap Andre sambil menggunakan 
kedua tangannya untuk meremas payudara Sandra. 


"Mas" Sandra melengkungkan tubuhnya mendapat 
seranganbertubi. Andre menggerakkan tubuhnya 
memuaskan Sandra dengan gerakan cepat. Wajahnya 
mengeras karena kenikmatan yang terus membuatnya merasa 
akan gila.Saatmerasa akan meraih puncaknya, Andre 
mendorong Sandra turun dari tubuhnya dan menuntunnya 
agar menungging dan kembali memasuki Sandra. 


"Mas aku '" 


"Sama-sama San, sama-sama" ucap Andre bergerak cepat 
lalu menekan miliknya dalam saat meraih puncaknya. Andre 
menghujamnya lagi dan lagi sampai merasa benihnya telah 
sepenuhnya memenuhi rahim Sandra. Tubuh Andre jatuh 
menindih Sandra. Suhu kamar terasa panas dan oksigen 
terasa menipis. Andre memeluk Sandra erat lalu mengecup 
kepala belakangnya berkali-kali. Tumbuhlah anakku, papa 


rindu kamu, batinnya. 


Setelah nafasnya kembali normal, Sandra turun dari 
ranjang dan langsung menuju ke kamar mandi. 


"Kamu mau ngapain?" tanya Andre saat mendengar suara 
langkah Sandra. Tadinya sehabis melakukan kegiatan malam 
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mereka, Andre yang terlalu lelah menjalani harinya langsung 
tertidur. 


"Mau mandi" jawab Sandra tanpa menoleh. 


Andre mengernyit dan menatap ke arah pintu kamar 
mandi yang sudah tertutup. Sandra mandi tengah malam? 
Andre beranjak turun lalu masuk ke dalam kamar mandi. 


"Kenapa?" tanya Sandra yang sedang berada di bawah 


siraman shower. 


"Kok mandi tengah malam?" tanya Andre memeluk 
Sandra namun Sandra berjalan mundur. 


"Udah ah, aku mau mandi" gerutu Sandra. 


"Udah tengah malam. Tidur aja yuk" Andre mengulurkan 
tangan membujuk Sandra. 


Sandra menggeleng. "Nggak mau. Kamu kalau mau tidur 
ya tidur aja sana. Aku juga udah basah" suara Sandra 
meninggi. 

"Tapi udah tengah malam. Nanti kamu sakit." 


"Ya kalau Mas ganggu terus makin lama aku di kamar 
mandinya. Mas keluar aja sana!" 


Andre menyerngit dengan Sandra yang agak kasar. Tidak 
biasanya Sandra begini. 


"Ya udah mandi sama-sama" ucap Andre mengalah. 


"Enggak. Aku mau mandi sendiri. Mas pergi aja sana!" 
Sandra mengibas-kibas kan tangannya mengusir Andre. 


"Kenapa nggak mau?" 
"Ya nggak mau. Memangnya harus ada alasan?" 


Karena kesal dengan Andre yang mengganggunya, Sandra 
memutar keran bathup. 
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"Kok isi bathup sayang? Nanti malah tambah masuk 
angin." 
"Habisnya Mas ganggu." 


Andre yang sudah tidak bisa melawan Sandra lagi keluar 
kamar mandi. Saat sudah di luar kamar mandi dia duduk di 
tepian ranjang dan memijit keningnya. Sandra berubah. Apa 
mungkin Sandra sudah mati rasa padanya sehingga Sandra 
jadi kasar? Tapi Sandra masih menerima sentuhannya, 
kecupannya dan juga bercinta dengannya. 


"Kok belum tidur?" tanya Sandra yang keluar dari kamar 
mandi dengan melilitkan handuk. 


Andre tersenyum pahit. Meski berusaha menutupi 
perasaan gelisahnya namun nyatanya dia gagal menampilkan 
senyum yang tulus. 


"Nunggu kamu" ucap Andre. Andre melihat Sandra agak 
menggigil. "Dingin?" tanyanya. 


Sandra mengangguk. "AC-nya matiin dulu Mas. Dingin" 
ucap Sandra menuju lemari untuk mengambil pakaian 
tidurnya. Sandra menghela nafas panjang saat merasa ingin 
menggunakan kemeja Andre. Dia ingin sekali tapi malu. 


"Mas, aku pinjam ya" ucapnya pada Andre sambil 
menunjukkan kemeja Andre itu. 


"Untuk apa? Mau pakai?" 


"Iya. Kan dingin. Pakaian aku nggak ada yang tangan 
panjang” ucap Sandra memberi alasan. 


"Ya udah pakai aja." 


Sandra tersenyum senang lalu memakai kemeja Andre 
tanpa mengenakan pakaian dalamnya terlebih dahulu. Setelah 
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mengenakan kemeja Sandra langsung naik ke ranjang dan 
masuk ke dalam selimut. 


"Mas nggak tidur?" tanya Sandra yang sudah menutupi 
bagian dadanya ke bawah dengan selimut. 


"Iya," ucap Andre lalu bergabung dengan Sandra. Saat 
melihat Sandra sudah nemejamkan matanya, Andre kembali 
menghidupkan AC. Sengaja dengan suhu serendah mungkin 
agar Sandra memeluk tubuhnya sampai terbangun nanti. 


Andre menggelengkan kepala sambil terus memandangi 
Sandra yang menyajikan sarapannya. Sandra masih 'hanya' 
menggunakan kemejanya dan itu adalah pemandangan yang 


langka bagi Andre. 


"Kenapa kok ngelihatin terus?" tanya Sandra kesal. Andre 
tertawa lalu menarik Sandra agar duduk di atas pangkuannya. 


"Mas, apaan sih!" Sandra hendak bangun namun Andre 
menahannya. 


"Aku mau dong, disuap" ucap Andre setengah berbisik di 
telinga Andre. 


"Nggak ah, memangnya Mas anak kecil makannya disuap 
segala" ucap Sandra ketus. Andre tertawa geli melihat Sandra 
yang semakin ketus dan mirip seperti Mona. 


"Nggak harus jadi anak kecil buat disuap, San. Ya?" 


"Ya udah. Biar cepat" Sandra mengambil roti yang sudah 
diberi selai tadi dan menyuapkannya pada Andre. Andre 
menerima suapan Sandra sambil tersenyum. Melihat Sandra 
yang ketus terasa lebih baik daripada harus terus melihat 
Sandra yang sendu menahan semua kegundahan hatinya 
sendiri. Lagipula Andre bisa merasa kalau Sandra tidak 
mengingat-ingat kejadian kemarin lagi. 
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"Kamu nggak sarapan?" tanya Andre. 
"Enggak. Lagi nggak mau sarapan." 
"Kenapa?" 

"Perutnya lagi nggak nyaman" 
"Kamu sakit?" 


Sandra menyuapkan roti itu lagi. Dia tersenyum geli saat 
melihat pipi Andre yang membesar karena menggigit dalam 
porsi besar. 


"Kok malah ketawa? Kamu sakit?" tanya Andre. 
"Mas lucu, pipinya kayak pipi Gianr" 


"Sandra, kamu sakit sayang?" tanya Andre penuh 
penekanan karena Sandra terus mengalihkan pembicaraan. 


Sandra menggeleng masih sambil tersenyum lucu. "Cuma 
nggak enak aja perutnya. Takutnya kalau makan malah 
muntah." 


"Kamu kena maagh?" 


Sandra mengangkat bahunya. "Mungkin" jawabnya pelan 
lalu menyuapkan Andre lagi meski mulut Andre masih terisi. 


"Kamu minum obat maagh ya." 
"Iyaaaa." 


Setelah roti habis Sandra memberikan minum untuk 
Andre dan mengelap sudut bibir Andre dengan tisu. 


"Rasanya malas banget kerja, cuma lagi ada rapat 
penting!" 


Sandra turun dari pangkuan Andre lalu berjalan menuju 


dapur. 


"Mau ngapain, sayang?" teriak Andre 
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"Mau masak!" balas Sandra juga berteriak. 


Andre berdiri lalu menyusul Sandra. "Kamu mau masak 
apa?" tanya Andre yang sudah sampai di dapur. 


"Mau buat sup telur." 
"Sup telur?" 

"Iya, sup yang isinya telur" 
"Telur puyuh?" 


"Bukan. Telur ayam biasa terus nanti diaduk gitu. Mas 


pergi kerja aja deh. Ganggu!" 
Andre memeluk Sandra yang sedang mengiris daun sup. 
"Aku mau juga dong. Kayaknya enak" 


Sandra menoleh kebelakang lalu tersenyum. "Beneran?" 
tanyanya girang. 


"Iya. Jadi lapar lagi denger kamu mau masak sup telur." 


Sandra mengangguk riang lalu kembali melanjutkan iris 
mengirisnya. "Mas, lepas ah. Susah!" Sandra menepis tangan 
Andre di pinggangnya lalu mulai memasak. 


Andre bersandar di Kitchen set sambil tersenyum. 
Seandainya dia selama ini bersikap semanis ini pada Sandra 
mungkin Sandra tidak akan pernah meragukan cintanya. 
Lagipula, selama ini Andre tidak memperhatikan hal kecil 
yang ternyata jika diperhatikan malah membuatnya semakin 
mencintai Sandra seperti tampilan Sandra yang sedang 
memasak ternyata sangat cantik meski Sandra belum 
menyisir rambut dan mengikatnya sembarangan. 


"Mas, cobain deh" Sandra mengangkat sendok dan 
meniup-niup kuah di sendok itu dan menumpahkannya di 
tangannya lalu menyodorkannya tepat di depan wajah Andre. 
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Andre meletakkan tangannya di bawah tangan Sandra lalu 
menariknya hingga tepat didepan bibirnya lalu 
memiringkannya hingga kuah itu menetes ke mulut Andre. 
Andre sengaja menjilat telapak bagian dalam Sandra sambil 
menatap Sandra intens. 


"Enak" jawabnya. 


Wajah Sandra merona lalu berpaling. "Oh" jawab pelan 
lalu mematikan kompor. Sandra menyalin hasil masakannya 
itu ke mangkuk lalu membawanya ke meja makan. Mereka 
duduk lalu mulai memakan sup masing-masing. 


"Nanti Mona mau ke sini" ucap Andre sambil menikmati 
sup itu. 


"Mona? Mau ngapain?" 


Seandainya Andre tahu. Masalahnya adalah Andre tidak 
tahu dan sempat mengancam Mona untuk tidak 
memperkeruh suasana. Jujur, Andre takut sekali Mona malah 
berusaha memisahkan mereka. Mona sangat membenci 
Andre yang dulu suka main perempuan, dan mungkin akan 
kembali membencinya setelah kejadian kemarin. 


"Aku juga nggak tau" jawab Andre lesu. Sandra merasa 
takut. Takut kalau Mona membawa hal penting lainnya yang 
bisa menekannya. Mona adalah wanita yang tidak bisa 
diduga. Mona mengetahui keberadaan Rosa saja sudah 
membuatnya ketakutan. 


"Dia sendirian Mas?" 


Andre mengangguk. "Paling bawa anak. Tapi kayaknya 
enggak. Dia malas bawa anak kemana-mana. Katanya nggak 
baik karena anaknya masih kecil." 


Sandra mengangguk. Anak. Satu kata yang selalu bisa 
membuat Sandra merasa berdenyut perih. Dia sangat 
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terpukul saat mengetahui bahwa Adista yang membuatnya 
keguguran sehingga lupa menelepon baby sitter Rosa. 


"Oh." 
Mereka menghabiskan sarapan dalam diam. 


"Aku pergi dulu" ucap Andre mengecup kening Sandra 
yang masih duduk di meja makan sambil memakan supnya. 


"Tya." 


Andre yang sudah hampir sampai kepintu berbalik lagi. 
"Kalau kalau Mona mengatakan sesuatu yang tidak baik, 
apapun itu, aku mohon kamu jangan pergi. Kamu bisa 
mengamuk atau memukul atau melakukan apapun yang 
kamu mau selain pergi. Kita bisa bahas bersama, bukan 
pergi. Bisa?" tanya Andre kalut. 


Sandra menyerngit. "Mas lagi menyimpan rahasia busuk?" 


"Enggak. Aku nggak ada nyimpan apapun, San. Aku 
Cuma mau, apapun yang terjadi, kamu jangan pernah 
ninggalin aku lagi." 


Sandra merasa tersenyuh mendengar itu. Ingin dia berlari 
lalu memeluk Andre namun dia menahannya. Dia tidak ingin 
terlihat memuja Andre lalu Andre kembali bosan dan 
mencari wanita lain. Dia belum sanggup untuk sepenuhnya 
percaya. 


"Aku janji." 
"Benar?" tanya Andre dengan ekspresi kaget. Sandra 
mengangguk dan merasa ingin menangis saat Andre berjalan 


cepat kearahnya lalu memeluknya erat dan mencium puncak 
kepalanya bertubi-tubi. 


"Terima kasih sayang, terima kasih banyak" ucapnya lalu 
menenggelamkan kepalanya dalam cekukan leher Sandra. 
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"Sama-sama Mas. Mas, udah dong. Mas kan harus kerja" 
ucap Sandra karena Andre masih terus memeluknya. 


"Iya, aku kan harus cari uang yang banyak buat tabungan 
untuk anak kita nanti." Andre melepas pelukannya lalu 
menatap Sandra. "Aku janji, kamu akan hamil lagi. Janji" 
ucap Andre penuh keyakinan. Sandra mengangguk. 


"Aku pergi." Andre megecup bibir Sandra sekilas lalu 


melangkah menuju pintu. 


Sandra merasa kehilangan saat Andre pergi. Ada apa 
dengan hatinya? Seolah semua kemarahan, kebencian dan 
kecurigaannya perlahan sirna. Sandra seolah merasa nyaman 
dengan semua ini. Dia bahkan tidak seperti waktu yang lalu 
di saat hampir sering merengek meminta agar Andre 
mengijinkannya pergi ke sana sini. Dia merasa betah di 
apartemen. Dia juga mulai tidak merindukan rumah papa 
mamanya. Sandra membereskan meja makan lalu kembali ke 
kamar. Dia merasa mengantuk lagi, dan tidur. 


Sandra terbangun saat mendengar suara TV yang besar 
sekali. 


"Mona?" ucapnya kaget saat melihat Mona di ruang tamu 
sambil mengemil dan menonton TV. 


"Udah bangun?" tanya Mona tanpa rasa bersalah. Tentu 
saja terbangun dengan suara TV yang bervolume sebesar itu. 
Mona mematikanTV dengan remot. 


"Udah" jawab Sandra sambil menggosok matanya. 
"Seksi banget Kak. Pantes bang Andre klepek-klepek." 


Mendengar itu Sandra melihat tampilannya lalu menatap 
Mona kaget. Dia lupa kalau dia hanya mengenakan kemeja 
kebesaran milik Andre. 


"Ehm bentar aku ganti baju." 
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"Santai aja Kak. Mona cewek dan udah punya suami. 
Mona nggak nafsu kok. Sini!" Mona menepuk sofa di 
sebelahnya. Sandra berusaha menutup rasa malunya dan 
duduk di sebelah Mona. 


"Kenapa Mon?" tanyanya. 


"Mona mau bahas masalah Abas. Mona tau abang pasti 
udah cerita sama Kakak kan?" 


Sandra mengangguk. 

"Terus reaksi Kakak gimana?" 
"Yaaa, enggak gimana-gimana." 
"Marah?" Sandra menggeleng. 
"Yakin?" Sandra mengangguk. 


"Kalau iya jujur aja. Abas kan anak Adista. Kalau Mona 
jadi Kakak kan Mona pasti bakalan marah juga." 


"Untuk apa marah Mon? Abas kan nggak salah. Malahan 
kalau kita biarin Abas sama Adista terus nanti abas bisa 
tumbuh menjadi anak yang nggak baik." 


"Good. Mona salut sama pemikiran Kakak. Nah, sekarang 
pertanyaannya, ada ide untuk tempat tinggal Abas?" 


"Menurut aku, Abas sama kak Lena aja Mon. Soalnya kan 
kalau udah ada Abas yang jadi anak kak Lena, aku bisa 
tenang ambil Rosa. Kak Lena suka merenung karena nggak 
bisa punya anak." 


"Kenapa dari dulu nggak adopsi?" 


"Karena kakakku sering sakit dan susah diajak pergi lama 
dan abangku nggak pernah mau ninggalin kakakku sendirian, 
Mon." 
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Mona tersenyum sendu. "Seandainya semua laki-laki 
sebaik abang ipar Kakak, Kak" gumam Mona. 


"Kan Anton baik juga." 


"Baik apanya, kalau baik nggak mungkin gue sering naik 
darah sama dia. Untung gue cinta" decih Mona. "Cinta itu 
begitu Kak, semua tentang sidia jadi hal menarik. Rasanya 
jadi apa yang ada sama pasangan kita nggak ada di pria lain 
padahal sebenarnya sama aja." 


Sandra tersenyum. Memang benar, ada beberapa pria 
yang pernah mendekati Sandra namun entah mengapa 
Sandra merasa Andre bisa membuatnya salah tingkah, 
merindu dan jantungnya selalu berdegup kencang. 


"Mona harap Kakak masih bisa merasakan sesuatu yang 
spesial itu kak. Meski tau bang Andre brengsek, Mona masih 
berharap Kakak sudi menuntun dia. Kakak tau, Kakak satu- 
satunya perempuan yang buat dia sudi menikah. Adista yang 
udah pasang taktik aja dia nggak mau. Dan Kakak tau waktu 
Kakak pergi? Dia udah lebih parah sepuluh kali lipat dari diri 
“dia” yang dulu. Mona rasa, kalau Kakak ninggalin dia lagi 
Kak, dia bisa gila!" 


Sandra menundukkan wajahnya karena merasa belum 
sanggup untuk membahas ini. 


"Mau sampai kapan Kakak berusaha mengingkar? Kakak 
nggak capek? Namanya manusia adalah bejatnya. Kakak tau 
Anton? Dia dulu jebak Mona supaya nikah sama dia karena 
Mona benci banget sama dia. Tapi Mona pikir, toh kalau 
sampai harus nikah ya jalanin aja semua. Mona lupain masa 
lalu dan berusaha memperbaiki semua meski Mona terus 
berusaha membalas dendam Mona sama Anton. Tapi 
dengan melawan Mona lega Kak, setidaknnya Mona 
berusaha memperbaiki hati Mona. Maksud Mona, Kakak 
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berhak untuk berbuat sesuatu untuk memperbaiki hati 
Kakak. Sebagai adik, Mona memang mau Kakak bertahan di 
sisi bang Andre. Tapisebagai wanita, Mona mau Kakak 
utamain hati. Hati Kakak mau apa? Lakukan hal yang bisa 
menjaga hati Kakak tetap utuh. Kakak marah sama Andre? 
Balas. Kakak marah sama Adista? Balas. Kakak kangen sama 
Rosa? Jemput. Peluk" 


Sandra menangis mendengar ucapan Mona. 


"Kan Mona bilang apa, nggak usah sok kuat kak. Mona 
juga masih suka mewek kok meski sembunyi-sembunyi," 
ucap Mona memeluk Sandra. 


"Aku rindu Rosa, Mon" isak Sandra. Menumpahkan rasa 
yang selama ini dipendamnya sendiri. 


"Ya udah. Rosa udah sampai di rumah orangtua Kakak. 
Sekarang, Kakak mandi dan kita berangkat ke sana." 


Sanda menghapus airmatanya lalu menatap Mona kaget. 
"Rosa udah di sini?" 

Mona tersenyum lebar lalu mengangguk. 

"Tapi mas Andre?" 

"Biar Mona yang urus." 

Sandra langsung memeluk Mona. 

"Udah kak, aksi peluk-pelukannya nanti lagi. Mandi gih!" 


Sandra melepaskan pelukannya lalu berlari menuju 
kamarnya. Akhirnya, dia akan bertemu Rosa kembali. Dia 
bersiap-siap secepat mungkin. Dia tidak sempat memastikan 
tampilannya sudah rapi atau belum, yang penting, dia akan 
segera bertemu Rosa. 
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Sandra meneteskan airmata bahagia, rindu dan juga pilu saat 
melihat Rosa. Rosa kini sudah satu tahun tujuh bulan. 
Wajahnya masih saja mirip Sandra namun matanya, matanya 
adalah mata Andre. Mata lebar dengan bulu mata yang lebat. 
Sandra langsung mengambil Rosa dari gendongan Siti dan 
menciumi pipinya. 

"Ma ma " Sandra semakin terisak mendengar suara 
Rosa. 


"Iya sayang, ini mama!" Sandra menahan tangisnya agar 
bisa berbicara dengan jelas. 


"Ma ma" 


"Loh kok langsung ke kamar? Di ruang tamu aja yuk biar 
leluasa ngobrol" Gaby yang baru masuk langsung kaget 
melihat tangis Sandra. 


"Ah ya, Mona ke ruang tamu ya Tante" ucap Mona buru- 
buru menghapus airmatanya dan keluar dari kamar. 


Gaby memberi kode ke Siti yang bernama Siti itu agar 
keluar dari kamar. 


"Jadi?" tanya Gaby saat hanya mereka bertiga di kamar. 


"Jadi apa Ma?" tanya Sandra sambil mengayun-ayunkan 
Rosa dalam gendongannya. 


"Anak siapa?" 
Sandra menatap mamanya lama, lalu menatap Rosa lagi. 
"Menurut Mama?" 


"Kamu nanya mama? Meski seluruh dunia bilang dia anak 
Lena mama nggak akan percaya. Tega sekali Lena nggak 
ngasih kabar ke mama kalau dia melahirkan dan lagi, mama 
ini mama kalian. Meski sekilas kamu dan Lena mirip jika 
diperhatikan mata kamu coklat muda dan Lena coklat tua. 
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Selain itu, rambut kamu ikal dan Lena lurus. Pokoknya Rosa 
ini duplikat kamu waktu bayi, kecuali matanya. Mata kamu 
agak kecil." Gaby yang lelah dengan semua kejadian ini 
mendudukkan dirinya di tepi ranjang. 


"Mama marah?" tanya Sandra yang ikut duduk. Mereka 
memelankan suaranya karena Rosa perlahan menutup 
matanya meski sesekali terbangun. 


"Mama marah? Tentu saja mama marah. Tapi mama bisa 
apa? Anak mama dua-duanya mau jadi wanita kuat dan 
nggak mau berbagi sama mamanya. Lena jarang ngasih 
kabar, dan belakangan malah nggak bisa dihubungin. Nah 
kamu, punya anak tapi nggak pernah bilang. Mama merasa 
asing." 

Sandra kembali menitikkan airmatanya. Dia meletakkan 
Rosa di box bayi lalu kembali ke arah Gaby. Sandra jongkok 
di depan Gaby lalu memeluk pinggangnya. 


"Maaf Ma, maafkan Sandra" isaknya. 


"Kamu sekarang seorang ibu, San. Seorang ibu. Kamu tau 
susahnya melahirkan anak, kamu tau rasanya punya anak. 
Suatu saat kamu akan tau rasanya tidak dianggap oleh anak 
kamu sendiri." Gaby ikut menangis. 


Sandra menggeleng dalam pelukannya. "Enggak Ma, 
bukan begitu!" 


"Lalu apa San? Mama nggak pernah tau kamu kenapa 
sama Andre. Mendadak kamu mau kembali bersama Andre. 
Dan sekarang mama tau kamu ternyata udah punya anak. 
Apalagi yang kamu sembunyikan dari mama?" 


Sandra semakin terisak memeluk mamanya erat. 
"Maafkan Sandra Ma, maaf. Sandra minta maaf!" 
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"Rosa anak kamu tapi kamu tinggalkan dengan kakakmu. 
Ternyata kakakmu juga mengidap kanker. Kenapa semua 
bermasalah? Apa salah mama sehingga semua jadi begini?" 


"Mama nggak salah Ma. Ini salah kami. Sandra ninggalin 
Rosa sama kak Lena karena kak Lena selalu berdoa mau 
punya anak. Sandra kasihan sama kak Lena, Sandra nggak 
tega melihat dia selalu berdoa dan nggak pernah dikabulkan. 
Sandra kasihan sama bang Ilham yang selalu diteror 
keluarganya untuk punya anak. Makanya Sandra 
meninggalkan Rosa sehingga semua mengira Rosa benar- 
benar anak kak Lena. Sandra berpikir itu lebih baik, toh 
kalau sama Sandra, Sandra belum tentu bisa memberikan 


kasih sayang yang melimpah." 


"Tapi itu bukan alasan menyembunyikan Rosa dari 
mama" 


"Maaf Ma, waktu itu Sandra bingung. Sandra sedang 
dalam pelarian karena penghianatan mas Andre. Sandrajuga 
tau kak Lena sakit dan butuh banyak uang. Sandra juga tau 
kondisi keuangan papa lagi nggak bagus. Sandra harus kerja 
di perantauan, kalau Sandra bawa Rosa pasti Rosa akan 
terlantar. Sandra ragu akan bisa membesarkan Rosa tanpa 
papanya." 

"Kamu berpikir terlalu jauh Nak. Terlalu jauh. Sekarang, 
apa kamu nggak kasihan sama Rosa yang nggak mengenal 
mamanya?" Sandra mempererat pelukannya dengan perasaan 
bersalah. "Nggak mengenal papanya? Sekarang bagaimana? 
Apa kamu akan tetap mengatakan Rosa anak Lena setelah 
Rosa sudah di sini? Memangnya kamu nggak takut kalau 
Andre tau lalu marah?" 
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Sandra melepaskan pelukannya lalu menatap Gaby 
dengan tatapan bingung. Matanya sudah memerah dan 
membengkak. 


"Mama lihat kondisi pernikahan kalian membaik. Kamu 
masih mau menyembunyikan Rosa terus?" 


Sandra menggelengkan kepalanya. Dia menarik nafas 
panjang dan dalam lalu duduk bersandar dengan pinggiran 
ranjang."Sandra udah janji akan memberitahukan keberadaan 
Rosa pada semua orang?" 


"Janji?" 
Sandra mengangguk."Mona udah tau Rosa. Dan dia 


bilang Sandra harus bilang ke semua orang siapa itu Rosa 
terutama keluarganya." 


"Itu benar, San. Bagaimanapun hubungan kamu dengan 
Andre tapi keluarga Andre berhak tau mereka sudah 
mempunyai tambahan anggota keluarga. Rosa itu cucu dari 
anak laki-laki dan anak tertua mereka." Suara Gaby terdengar 
lemah. 


"Iya Ma, Sandra tau. Sandra salah dan udah saatnya 
Sandra memperbaiki semua. Sandra belajar banyak sama 
Mona. Apa yang Mona bilang itu benar, seharusnya apapun 
yang terjadi Sandra nggak pergi dan bersembunyi. Semua 
harus dihadapi. Jangan takut kalau merasa diri kita benar." 


"Jadi, kamu akan bawa Rosa pulang?" 


Sandra terdiam. Apa secepat itu? bagaimana jika Andre 
tidak suka? Bagaimana jika Andre tau lalu marah? 


"Apa apa nggak terlalu cepat Ma?" 


Gaby menggeleng. "Bagi kamu terlalu cepat membawa 
kenyataan ini pada Andre. Bagi Rosa, ini terlalu lama untuk 
kembali bersama orangtuanya." 
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Sandra menengguk salivanya. "Kalau mas Andre nggak 
suka gimana?" 


"Kenapa kamu takut? Kamu masih punya keluarga, San. 
Ada papa dan mama. Dan mama yakin kalau Andre berbuat 
tidak baik Mona akan berada di pihak kita." 


Sandra menundukkan pandanganya lalu mengangguk. 
Gaby membuang nafas lega. Akhirnya, anaknya bisa juga 
menurut apa kata orang tua. 


"Ya sudah, keluar yuk. Nanti Mona bingung kita 
kelamaan di kamar." 


Sandra mengangguk lalu mengikuti langkah Gaby keluar 


kamar. 


"Loh kok lama?" tanya Martin yang sudah duduk di ruang 
tamu. 


"Enggak kenapa-napa Pa. Sandra tadi habis curhat 
masalah isi hati" gurau Gaby. 


Sandra duduk di sebelah Mona lalu menatap Mona 
sekilas. Mona tampang pucat sekarang. "Kamu sakit Mon?" 
tanya Sandra. 


"Enggak Kak, gue ngidam kayaknya. Gue mau makan 
arsik ikan emas deh Kak." 


Sandra menyerngit. "Arsik?" 
"Iya. Aduh, kangen rumah mama" ucap Mona. 


Sandra melirik orangtuanya. "Kamu pulang aja Mon. 
Minta arsik sama mama. Mungkin kamu rindu masakan 
rumah kan." 


Mona menggeleng. "Temenin Mona Kak. Ya?" 


Sandra berpikir sejenak lalu mengangguk. "Ya udah, yuk." 
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Mona berdiri dan menarik Sandra. 


"Eh Rosanya?" tanya Gaby dengan suara kencang karena 
panik melihat mereka pergi begitu saja. 


"Rosa?" tanya Mona menghentikan langkahnya lalu 
membalikkan badan. 


"Kata Sandra dia mau bawa Rosa pulang." 


Mona melirik Sandra dan tersenyum saat Sandra 
mengangguk. "Ya udah bawa aja sekalian" ucap Mona. 


"Jangan! Ehm... nanti kami singgahin Rosanya Ma. 
Kasihan Rosa masih tidur." 


"Tapi Kak '" 


"Plis Mon, aku masih ada ketakutan. Aku janji besok- 
besok aku bawa Rosa kerumah kamu. Tapi hari ini jangan 
dulu. Aku masih takut." 


Mona mengangguk mengalah. Mereka kembali melangkah 
keluar rumah 


skok 


Andre tersenyum lega setelah mendengar info dari anak 
buahnya. Saat ini Adista sangat kesulitan jadi tidak akan 
berani muncul menyakiti Sandra lagi. Andre sudah menyuruh 
orang untuk mengawasi Adista terus dan melaporkan setiap 
jamnya. Dia tidak mau Adista merusak apa yang kini sudah 
mulai membaik.Masalah hak asuh, Andre merasa perlu 
berbicara dengan pengacara keluarganya. Dia akan merebut 
hak asuh Abas dan mencarikan keluarga yang bisa merawat 
Abas seperti anak mereka sendiri. Abas yang berumur 
hampir enam tahun harusnya sedang sekolah TK dan 
bermain-main malah terpaksa menjalani kehidupan miris 
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bersama Adista. Sebagai seorang pria yang gagal memiliki 
anak Andre merasa marah. Adista menyia-nyiakan sesuatu 
yang merupakan anugrah Tuhan. Sesuatu yang tidak ternilai 
harganya, seorang anak. 


Meksi saat ini Abas sedang bersama anak buahnya dan 
dirawat dengan baik, tetap saja itu masib kurang. Andre kini 
paham kenapa Mona senang selali dibangunkan panti asuhan 
oleh Anton. Ternyata sangat bangga rasanya bisa 
menyelamatkan anak kecil dari kelaparan dan kebodohan. 
Karena merasa rindu Sandra, Andre menelepon istrinya itu. 


"Kenapa mas?" 
"Kok suara kamu aneh? Kamu lagi makan?" 
"Iya Mas. Makan di rumah mama kamu." 


Andre langsung berdiri karena kaget. "Ngapain kamu di 
rumah mama?" suara Andre meninggi. 


"Mona mau makan arsik katanya." 
Arsik? Ah ya Mona kan sedang hamil. 
"Oh. Terus kamu makan apa?" 


"Gulai daun ubi tumbuk pakai arsik dan sambal tempoyak 
Mas." 


Andre menyerngit. "Daun ubi? Mama masak daun ubi 
tumbuk?" 


"Iya. Mona juga yang minta. Enak kok!" 
"Kok kamu mau sih. Bentuknya aneh begitu, sayang" 


"Suka-suka aku dong mau makan apa. Kalau kamu nggak mau 
ya udah kan aku nggak nawarin." 


Andre kaget saat ternyata Sandra mematikan panggilan 
mereka. Sandra marah? Andre berusaha menghubunginya 
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lagi namun tidak dijawab. Baru saja Andre hendak 
menghubungi Mona, Wanda masuk. 


"Maaf pak namun pak Edward dari PT. Selantica sudah 
tiba" 

Andre mengangguk. Sial, dia masih ada rapat dengan tiga 
client lagi dan baru akan bisa pulang jam sepuluh malam. 


Dengan wajah cemberut Sandra kembali menuju 
apartemennya. Tadinya Mona ingin menghantar hanya saja 
dia mendadak mendapat telepon dari rumah yang 
mengatakan mertuanya sedang berkunjung. Akhirnya Sandra 
pasrah dengan aturan Mona yang tidak membolehkan Sandra 
pergi sendiri. Dia menyuruh supir mereka mengantar Sandra 
menuju apartemen dan nantinya supir itu juga akan 
mengantar Siti dan Rosa ke apartemen. Sandra hampir 
tertidur saat ada tamu apartemennya. Ternyata Siti, Rosa dan 
tentu saja supir Mona. Mereka langsung bisa masuk karena 
Mona sudah memberikan kunci apartemen pada supirnya. 


"Maaf Bu, tapi saya langsung pulang. Soalnya sudah 
malam" pamit supir itu. 


Sandra mengangguk. "Kamu udah makan Siti?" 


"Sudah Bu. Saya tadi sudah makan di rumah orangtua 
Ibu." 


Sandra mengangguk lalu melihat Rosa. "Dia tidur?" 
tanyanya pelan. 


"Iya Bu. Soalnya Rosa memang suka tidur jam segini, 
terbangun tengah malam." 


Sandra mengernyit lalu melirik Siti. "Jadi kamu suka 
terbangun tengah malam juga?" 
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Siti mengangguk malu. Pasalnya sebenarnya selama Rosa 
tidak menangis Siti terkadang membiarkan Rosa terbangun 
dan mengoceh sendirian. 


"Ya udah nanti kita tanya mas Andre dia mau nambah 
satu orang lagi atau enggak. Biar gantian jaganya" ucap 
Sandra. Tentu saja, dia masih belum percaya kalau Andre 
membiarkan Rosa mengganggu kegiatan malam mereka. 
Andre laki-laki meski gairahnya tidak semenggebu Anton 
versi cerita Mona tetap saja Andre suka menagih haknya 
setiap malam. Seandainya Andre mengijinkan sebenarnya 
ingin Sandra membawa Rosa ke kamar dan menemani 
anaknya bergadang sepanjang makam. Sandra tentu saja 
lebih memilih menemani Rosa bergadang dibanding Andre. 


"Ya udah, ke kamar yuk" ucap Sandra membawakan tas 
bawaan Siti mengangguk lalu membawanya ke kamar yang 
satu lagi. 


"Box bayinya belum di beli. Jadi " Sandra bingung 


bagaimana cara Rosa tidur malam ini. 

"Nggak apa-apa buk. Nanti dibatasin pakai guling. 
Lagipula, Rosa belum terlalu banyak gerak kok Bu." 

"Kamu yakin?" 

"Yakin Bu. Kadang kalau Rosa terbangun dan saya bawa 
ke tempat tidur. Biar gampang jaganya." 


Sandra mengangguk. "Ya sudah. Kalian istirahat aja. Saya 
juga ngantuk banget" ucap Sandra menahan keinginan untuk 
memeluk Sandra karena pasti Rosa akan terbangun. 


"Ya Bu" 


Sandra menunggu sampai Siti dan Rosa berbaring di 
ranjang lalu meninggalkan mereka. Sandra membaringkan 
tubuhnya dan berusaha untuk tidur namun gagal. Pikirannya 
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berkecambuk membuatnya tidak tenang. Akhirnya setelah 
lama melamun Sandra jatuh tertidur. 


"Sandra sayang, bangun" Sandra membukanya matanya 
perlahan lalu tersenyum saat Andre membawakannya 
makanan. 


"Apa itu Mas?" tanya Sandra melirik bungkusan yang 
dibawa Andre. 


"Sate." 


"Mauuu" Sandra langsung bangun. "Makan di kamar aja 
ya Mas?!" 


Andre memgangguk. Dia memang langsung membawa 
piring alas dan sendoknya tadi. Mereka menghabiskan 
satenya sambil bercengkrama. Andre yang sudah merasa 
lelah hanya mengganti pakaiannya lalu tidur. Andre 
terbangun saat tidak bisa memeluk tubuh Sandra. 


"San?" panggilnya. Andre mengernyit saat tidak 
menemukan Sandra di kamar mandi. 


"Sandra!!!" panggilnya lagi keluar kamar. Sandra tidak ada 
di ruang tamu dan dapur. 


"San?" Andre kaget saat menemukan Sandra berbaring di 
kamar satu lagi dengan sosok lain yang tidak dikenalnya. 


"San?" tanyanya bingung lalu mendekati ranjang. 


Sandra mengangkat kepalanya sedikit lalu meletakkan 
telunjuknya di bibir. 


"Rosa?" tanya Andre melihat sosok bayi mungil yang 
sedang menggerak-gerakkan kaki tanganya . 


"Iya mas. Rosa." 
"Kok di sini?" 
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“Besok aku ceritain ya.” 
"Tapi kamu kok tidurnya di sini?" 


"Kasihan Rosa, Mas. Dia terbangun tapi pengasuhnya 
kayaknya kecapean Mas" 


"Ya jadi aku tidur sendirian?" 


Sandra menyerngit lalu mendudukkan dirinya. "Kita bawa 
ke kamar kita ya" ucap Sandra penuh harap. 


"Ya udah. Yuk" 


Sandra tersenyum senang lalu mengangkat Rosa ke kamar 
mereka. Andre yang sudah terlalu letih hanya diam. 


"Ma ma ma" kicau Rosa. 


"Coba bilang papa?" ucap Andre merapatkan diri ke Rosa 
sambil memejamkan matanya. 


"Pa pa" Andre tersenyum lalu memejamkan matanya. 


Andre terbangun dan menyerngit karena tidak menemukan 
Sandra di ranjang. Andre langsung turun dari ranjang dan 
mencari Sandra. 


"Saannn!!!" Teriaknya. 
"Di ruang tamu, Mas" balas Sandra. 


Andre langsung ke ruang tamu. Ternyata Sandra sedang 
bermain bersama bayi mungil yang sedang berjalan tertatih 
tatih dalam bimbingan Sandra. Sandra tertawa kecil saat Rosa 
terjatuh. Andre tersenyum perih melihat pemandangan itu. 
Itu terlihat seperti Sandra bersama putri mereka. Seandainya 
saja, seandainya Rosa anak mereka pasti Sandra akan bahagia 
sekali. Andre mengutuk dirinya sendiri. Mungkin Sandra 
belum hamil juga karena ulahnya. Karena dimasa mudanya 
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dia suka minum-minuman keras dan mengkonsumsi obat- 
obatan terlarang. 


"Kamu ngapain?" tanya Andre duduk di sofa menonton 
Sandra bermain dengan Rosa. 


"Rosa tadi bangun jam empat Mas, kayaknya nggak bisa 
tidur lagi. Jadi aku buatin susu dan aku ajak main ke sini." 


"Kasihan ya Rosa. Padahal bagusnya anak minum ASI. 
Pasti karena kankernya kak Lena nggak ngasi dia ASI kan?" 
tebak Andre. Mendengar itu tubuh Sandra menegang. Ini 
bukan salah Lena. Ini salahnya yang saat melahirkan tidak 
bisa mengeluarkan ASI. Ini karena kebodohannya tidak bisa 
menahan stressnya. 


"Maaf ya. Aku nggak bermaksud ngingetin kamu sama 
kak Lena" ucap Andre lembut salah paham. 


Mendengar itu Sandra menggelengkan kepalanya pelan. 
"Bukan salah mas" tapi salahku yang dulu begitu lemah, 
lanjutanya dalam hati. 


"Jadi, kalau ada Rosa aku dilupakan?" canda Andre. 


Sandra menoleh lalu tersenyum lucu. "Kamu udah tua 
Mas, udah amit- amit. Kalau Rosa masih bayi, imut imut" 
Sandra memeluk Rosa lalu mencium pipinya berulang kali 
membuat Rosa tertawa. 


"Ma ma ma" oceh Rosa sambil tertawa. Andre merasa 
hangat saat melihat itu. Seandainya mereka punya anak 
sendiri Mungkin sudah saatnya Andre cek ke dokter 
menanyakan kesuburannya. 


"Mas, lihat deh. Rosa imut banget kan?" ucap Sandra 
sambil tertawa karena melihat Rosa yang terus tertawa saat di 
ciuminya. 
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Andre tertawa. Dia mendekati Sandra lalu ikut-ikutan 
menciumi pipi Rosa membuat Rosa terus tertawa. Andre 
tertawa melihat tingkah Rosa itu. Namun kembali, dia 
merasa perih. Andai Rosa anaknya, atau paling tidak jika 
mereka memiliki anak angkat nanti dia mau anak seperti 
Rosa. 


"Mas nggak ke kantor?" tanya Sandra yang sudah 
menggendong Rosa. 


"Ke kantor jam delapan." 
Sandra mengangguk lalu memainkan Rosa lagi. 


"Mau kemana?" tanya Andre saat melihat Sandra berdiri 
sambil menggendong Rosa. 


"Mau ngasih Rosa ke Siti. Kan belum masak" 

Andre tersenyum. "Kamu juga belum melakukan satu hal 
yang lain," ucapnya dengan pandangan pebuh makna. 

"Apa?" 

"Menghangatkan ranjang." 

Wajah Sandra memerah dan kemudian mengalihkan 


pandangan. "Aku kasih Rosa ke Siti dulu" ucap Sandra lalu 
berjalan ke kamar Siti. 


Andre tersenyum senang karena Sandra tidak 
menolaknya. Andre masuk ke dalam kamar dan membuka 
semua pakaiannya. Sandra agak kaget saat melihat Andre 
yang sudah polos di atas ranjang. 


"Ayo San" ajak Andre bersemangat. Sandra mengangguk 
lalu membuka setiap helai penutup tubuhnya dan menaiki 
ranjang untuk bergabung dengan Andre. 


"Aku cinta kamu" ucap Andre lalu melumat bibir Sandra 
lembut namun dalam. Dalam benak Andre hanya ada satu 
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hal, mereka haru lebih sering melakukannya agar Sandra 
segera hamil. 


"Mas, kami boleh main ke taman ya sama Rosa?" bujuk 
Sandra yang sedang bersandar di dada Andre sehabis 
bercinta. 


Tangan Andre memainkan rambut Sandra. "Kamu kan 
dilarang pergi kalau nggak sama aku, sayang" jawab Andre 
lembut takut menyinggung perasaan Sandra. Meski 
belakangan Sandra bersikap berhenti memberontak padanya 
namun Andre tetap takut Sandra akan melakukan hal yang 
mengancam hubungan mereka. 


Sandra mengangkat kepalanya menatap Andre. "Terus 
Rosa juga nggak boleh keluar rumah? Kan dia bayi, harus 
sering kena matahari, Mas." 


Andre menatap sanda lama. Apa yang dikatakan istrinya 
itu benar namun bagaimana caranya? Mona! Ya Mona! 


"Aku suruh Mona nemenin kamu ya?" 


Sandra mengangguk senang. "Makasih Mas" ucapnya lalu 
mencium bibir Andre bertubi-tubi sampai Andre tertawa. 
Sandra mencium bibirnya seperti Sandra mencium Rosa 
dengan gemasnya. Sandra berhenti mencium Andre lalu 
tersenyum dengan sensual lalu menggerakkan tubuhnya. 
Andre menatap Sandra dengan lapar namun diam karena 
menunggu aksi Sandra. Ternyata Sandra menaiki tubuhnya 
lalu menduduki pinggangnya. Sandra kemudian memainkan 
jarinya menyentuh ringan kulit dada Andre sehingga Andre 
merasa meremang berdenyut meminta lebih. 


"Sayang?" suara Andre serak karena gairah. 


"Mas diam aja. Ya?" Andre mengangguk. 
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Sandra mencium kulit dada Andre dengan kecupan ringan 
namun semakin membuat Andre gelisah. 


"San, cepat sayang. Aku mau ke kantor" bisik Andre. 


Sandra melirik jam. Mereka mempunyai waktu setengah 
jam lagi. Sandra menggerakkan tangannya kebelakang meraih 
milik Andre dan menuntunnya memasuki Sandra. Andre 
menahan nafasnya saat Sandra mulai mengerakkan 
pinggulnya. Sandra semakin sexy, tubuhnya semakin 
sempurna di mata Andre. Dia seperti dewi yang sedang 
menari indah. 


"Mas '" erang Sandra kemudian meletakkan tangannya 
di sisi kiri kanan bahu Andre menyangga bobot tubuhnya. 
Menambah kekuatan Sandra untuk bergerak. 


"Mas" erang Sandra lagi sambil memejamkan mata saat 
kemudian Andre merasa Sandra meraih puncaknya. Sandra 
sudah mendapatkan kepuasannya, kini giliran Andre. Andre 
menggulingkan tubuh mereka dan mulai menggerakkan 
dirinya. 


"Sandra" kali ini giliran Andre yang mengerang dan 
mengejar puncak kenikmatannya. 


xK 
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Lima Belas 


"Terman" 


Sesampainya di kantor, Andre langsung menyuruh orang 
suruhannya untuk membuatkan janji temu dengan dokter 
kandungan untuk memeriksa ada apa dengannya. Kenapa 
Sandra belum hamil juga. Seandainya dia tidak ingin menjaga 
perasaan Sandra, ingin rasanya dia mengajak Sandra ke 
dokter, memastikan Sandra subur sehingga bisa hamil 
dengan segera.Sebenarnya, Andre ingin sekali bertanya apa 
Sandra merasa perutnya sehat atau tidak. Andre menduga 
Sandra belum hamil juga karena pernah keguguran atau 
dirinya yang tidak cukup sehat karena masa lalunya yang 
kelam.Setelah memberikan perintah, Andre kemudian 
menelepon Mona. 


"Halo Mon, sibuk nggak?" 
"Tergantung. Kenapa?" 


"Kalau nggak sibuk temenin Sandra dong main di taman 
sama Rosa." 


"Rosa? Ehmmm lo tau Rosa siapa Bang?" 
"Taulah. Anak kak Lena kan?" 

"Ha? Oh ya ya, anak kak Lena" 
"Kenapa?" 


"Ah enggak. Gue pikir belum tau. Bentar lagi gue kesana deh. 


Anak gue masih dimandiin sama babysitternya" 


"Jam segini?" 
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"Kenapa? Lo mau ngatur anak gue? Atur anak lo sendiri" 


Telepon pun berakhir. Andre menyerngit, Mona masih 
saja bersikap sinis padanya. Anak sendiri katanya? Tidakkah 
Mona berpikir sebelum berbicara? Tidakkah dia tau Andre 
merasa sakit mendengar kata-katanya? Anak, bahkan 
diusianya ini Andre belum memiliki anak. 


Sandra bermain dengan Rosa sambil terus tertawa. Dia 
senang sekali melihat Rosa yang sudah bisa berjalan meski 
terkadang masih suka terjatuh karena Rosa berlari-lari. 


"Ma ma" oceh Rosa sambil berjalan menuju Sandra yang 
terus berjalan mundur agar Rosa terus berjalan menuju ke 
arahnya. 


"Asik kan kak main sama anak?" tanya Mona. 


Sandra menoleh ke belakang. Mona sedang menggendong 
anaknya yang berumur dua tahun lebih, Celine. 


"Tante Sandla" pekik Celine senang. 


"Celine sayang" Sandra berjalan menuju arah Mona dan 
mencium pipi Celine. Tiba-tiba Rosa menangis. Sandra yang 
kaget menoleh ke belakang. 


"Kenapa Ti?" 
"Nggak tau Buk. Tiba-tiba aja nangis." 
Sandra menyerngit lalu menghampiri Rosa. 


"Mama" pekik Rosa kuat lalu merentangkan tangannya 
hendak memeluk Sandra. Sandra yang melihat itu memeluk 
Rosa kemudian menggendongnya. 


"Rosa kenapa sayang?" tanya Sandra sambil menggoyang- 
goyangkan tubuhnya menenangkan Rosa. 
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"Mama" teriak Rosa lagi masih sambil menangis. 
"Rosa kenapa sayang, ha?" bujuk Sandra. 


"Mama Locha" Sandra melirik Rosa heran. Mama Rosa? 
Rosa cemburu padanyakah? Sandra tersenyum mempererat 
pelukannya. 


"Iya sayang. Mama Rosa. Mama, mamanya Rosa" Sandra 
mencium pipi Rosa berulang kali sampai akhirnya Rosa 
berhenti menangis dan tertidur dalam gendongannya. 


"Udah tidur?" tanya Mona. 
Sandra mengangguk. 
"Jadi ke taman?" tanya Mona lagi. 


Sandra melirik Siti. "Biasanya dia kalau gini terbangun lagi 
nggak Sit?" tanyanya. 


"Biasanya nggak begitu cengeng Buk. Tapi kalau udah 
tidur jam segini biasanya sih cuma sebentar." 


Sandra mengangguk-angguk lalu kembali menghadap 
Mona. "Jadi aja Mon. biar Rosa dapat udara segar." 


"Ya udah. Lain kali pagi aja kak. Pagi lebih bagus buat 


anak. Lumayankan, biar sekalian Celine main juga." 


Sandra mengangguk. Mereka beranjak ke taman dan 
menghabiskan sore di taman. Andre dan Anton masing- 
masing menjemput pasukannya untuk pulang saat jam sudah 
menunjukkan pukul enam. Andre tersenyum melihat Sandra 
yang terlihat sangat menyayangi Rosa. Setidaknya jika mereka 
punya anak nanti Sandra pasti akan menyayanginya seperti 
ini juga bahkan lebih. anak mereka pasti akan tumbuh dalam 
limpahan kasih sayang. 


Andre tersenyum miris saat membayangkan bahwa Rosa 
menjadi sainganya mendapatkan perhatian Sandra. Tapi tidak 
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apa-apa, siapa tahu hadirnya Sandra bisa memancing 
kehamilan Sandra. Andre ingin punya anak. 


"Loca papa Loca" oceh Rosa saat melihat Andre pulang 
kerja. Meski Rosa sudah resmi memanggil Andre ‘papz?’ dan 
Sandra “mama”, Sandra masih takut memberitahukan siapa 
Rosa sebenarnya. Dia menunggu momen yang tepat yaitu 
ulang tahun Andre. 


"Eh Rosa. Sini cium pipinya" Rosa berjalan tertatih 
sedikit berlari ke arah Andre yang jaraknya sudah dekat dan 
kemudian memeluk Andre sambil tertawa. Melihat betapa 
lucunya Rosa membuat Andre menggendongnya lalu 
menciumi pipinya gemas. 


"Cayam?" Rosa menyodorkan tangannya ke Andre. 
Andre membenarkan posisi gendongan Rosa sehingga dia 
bisa memberikan tangannya untuk disalam. Rosa yang sudah 
mendapatkan tangan Andre langsung membawa tangan 
besar itu ke mulutnya kemudian menciumnya. 


"Papa Loca! Papa Loca!" sorak Rosa sambil tertawa lagi. 


"Cium pipi papanya mana?" tanya Andre sambil 
melangkah menuju arah Sandra. Rosa mencium pipi Andre 


sekali. 
"Cuma sekali?" Rosa menciumnya lagi. 


"Kalau cium sayang itu begini." Andre yang sudah berdiri 
di dekat Sandra langsung menciumi pipi Sandra bertubi-tubi 
membuat Rosa kembali tertawa cekikikan. 


"Papa tium! Papa tium!" soraknya. 


"Nah, coba cium papa?" Andre menyodorkan pipinya dan 
Rosa mencium pipi Andre berulang kali membuat Andre dan 
Sandra sama-sama tertawa.Sambil tertawa, Sandra menatap 
wajah Andre dan bersyukur karena penerimaan Andre akan 
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kehadiran Rosa begitu baik bahkan Andre terlihat gembira. 
Semoga saja Rosa memang benar-benar hadiah bagi Andre 
diulang tahunnya. 


"Sini Mas, aku bawain." Sandra mengambil jas yang kini 
sudah di bawah Rosa sehingga Andre terpaksa mengangkat 
Rosa dan kemudian mengambil juga tas kerja Andre yang 
digenggang di tangannya. 


"Salamnya mana? Ya kan Rosa?" Andre melirik Rosa 
untuk meminta dukungan. 


Sandra tertawa kecil lalu menyalami tangan Andre. 
"Mama cayam! Mama cayam! Hahaha!" 


Andre dan Sandra sama sama mencium pipi Rosa kiri dan 
kanan. Mendapat ciuman ganda membuat Rosa kembali 
mengoceh senang seolah mengumumkan kini dirinya 
mendapat limpahan kasih sayang dari orang yang spesial. 


"Siti!" pekik Andre memanggil Siti. Siti yang sedang di 


dapur membuatkan puding Rosa berlari menuju ruang tamu. 
"Ya Pak?" tanyanya begitu sudah berada di depan Andre. 
"Sibuk?" 
"Lagi buat puding Rosa, Pak." 
"Bisa ditunda nggak?" 
"Ehmm bisa, Pak. Baru mau buat soalnya." 


"Good. Tolong jaga Rosa dulu. Saya butuh istri saya 
sebentar." Siti mengangguk lalu mengambil Rosa dari tangan 


Andre. 


"Perlu apa, Mas?" tanya Sandra begitu Andre 
membawanya menuju kamar. 
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"Kita bicara di kamar." Begitu sampai di kamar, Sandra 
meletakkan jas Andre ditumpukan kain kotor dan tas 
kerjanya di meja kerja Andre. Setelah itu dia duduk di 
pangkuan Andre yang telah duduk di atas sofa. 


"Mau bicara apa?" 


"Hmmmm, kalau kamu lupa, sebulan lagi aku ulang 
tahun." 


Sandra tersenyum geli. Kenapa Andre malah 
mengingatkan ulang tahunnya sendiri? Meski hubungan 
mereka masih abu-abu tapi Sandra tentu saja mengingatnya. 
Bahkan sudah berencana memberikan hadiah berupa 
kenyataan bahwa mereka sudah memiliki anak dan 
kesanggupan Sandra untuk memulai semuanya dengan 
normal. Meski masih belum bisa menerima sepenuhnya 
namun Sandra membenarkan ucapan Mona. Andre sudah 
banyak berubah dan kenyataan bahwa Andre hanya 
mencintainya membuat Sandra bersedia membuka kembali 
pintu hatinya. 


Meski bertentangan dengan prinsipnya, namun ini juga 
demi Rosa. Beberapa hari melihat Rosa bersama mereka dan 
betapa cerianya anak mereka itu membuat Sandra merasa 
ingin memiliki keluarga yang utuh. Dia dibesarkan dari 
keluarga yang utuh dan kakaknya memiliki keluarga yang 
sempurna meski belum memiliki anak. Dia iri, dan merasa 
ingin mencoba sekali lagi sebelum akhirnya benar-benar 
meninggalkan Andre jika memang Andre kembali berbuat 
salah. Toh dia sudah bukan Sandra yang dulu, yang akan lari 
begitu ada masalah. Seperti kata Mona, jika marah maka 
balas. Jika Andre menyakitinya lagi maka dia memastikan 
akan membalas Andre dengan menyimpan Rosa untuk 
dirinya sendiri. 
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"Kamu ingat nggak sih? Kok malah diam?" gerutu Andre 
karena Sandra masih diam namun sambil tersenyum 
misterius. 


"Ingat, Masku sayang. Terus kenapa?" tanya Sandra 
menyandarkan kepala di bahu Andre. Andre yang melihat 
istrinya sedang manja langsung merangkulkan tangannya di 
pinggang Sandra dengan erat. 


"Aku mau hadiah. Aku mau kamu hamil saat aku ulang 
tahun." 


Mendengar itu Sandra mengangkat kepalanya dan 
menatap Andre sambil mengernyit. Bukan karena 
tersinggung atas permintaan Andre seperti yang Andre 
pikirkan. Dia mengingat-ingat kembali siklusnya. Entah 
sudah berapa lama dia tidak datang bulan. Dulu saat 
meminum pil jadwalnya rapi dan teratur. Namun sejak 
berhenti, dia tidak mendapatkannya dengan teratur dan lagi 
Sandra tidak pernah benar-benar menandai jadwalnya.Jika 
nanti Sandra datang bulan tepat sebelum Andre ulang tahun 
bagaimana? 


"Aku tau kalau kita nggak bisa berharap banyak. Tapi aku 
mau kita mencoba, San. Kamu mau kan?" 
"Mencoba, Mas?" 


"Kita belum bulan madu kan semenjak menikah? Aku 
mau ngajak kamu bulan madu, San." 


"Bulan madu?" Sandra terus mengulangi kalimat Andre 
karena masih bingung. 


"Iya, bulan madu. Aku mau ngajak kamu jalan-jalan. 
Kamu mau kemana? Aku udah kosongin jadwal untuk 


minggu depan." 
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Sandra mengerti sekarang. Andre ingin mengajaknya 
berlibur lalu menghabiskan malam dengan panas dengan 
harapan dirinya hamil sebelum ulang tahunnya. 


"Kalau gagal?" 


"Kalau gagal, kita ke dokter ya?" Andre akhirnya berani 
mengutarakan rencananya yang satu ini. "Siapa tau waktu 
kamu keguguran dokternya nggak teliti dan membuat rahim 
kamu nggak sehat" ucap Andre lembut karena menjaga 
perasaan Sandra. 


Sandra merasa berdenyut mendengar semua ini. Meski 
sanggup membuka lembaran baru, namun Sandra belum siap 
dengan semua rencana baru sekaligus. Dia menatap Andre 
lama, mencari jawaban atas keraguan hatinya. 


"Memangnya kalau punya anak, Mas bakalan sayang sama 
anak kita?" tanyanya pelan. Seolah masih takut mengingat 
dulu sekali, Andre pernah berusaha agar mereka tidak 
memiliki anak. 


Andre membuang nafas lelah lalu menatap Sandra dengan 
tatapan sendu. "Dengar San, dulu aku masih bodoh. Meski 
usiaku sudah tua namun sikapku masih kekanak-kanakan. 
Aku membuat beberapa kesalahan dan aku sangat menyesal. 
Aku cuma berharap kamu bersedia melupakan itu semua. 
Bukan karena aku merasa aku tidak bersalah. Aku merasa 
bersalah, amat sangat merasa bersalah. Tapi aku nggak 
sanggup melihat kamu terus menerus dihantui sama rasa 
sakit yang sama. Usia kita terus bertambah dan kita hanya 
akan menghabiskannya sia-sia kalau kita berkabung dalam 
luka yang sama terus-menerus. Kamu boleh hukum aku, apa 
pun itu. Tapi aku mohon, lepaskan bayangan menyakitkan 
itu dari pikiran kamu. Aku nggak sanggup melihat kamu 


terus menerus seperti ini." 
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Sandra menundukkan pandangannya karena matanya 
mulai berair. Andre meraih dagu Sandra dan menariknya 
sehingga Andre bisa mencium kedua mata Sandra. Airmata 
Sandra mengalir dan Andre lalu memeluk Sandra erat. 


"Maaf San. Maaf. Hubungan kita berawal dengan cinta. 
Aku yang bodoh!" ucap Andre dengan suara bergetar. 
Sandra yang merasa Andre juga merasakan lukanya 
kemudian membalas pelukan Andre dan menumpahkan 
semua kesedihannya. 


"Mas belum jawab pertanyaan aku" ucapnya saat 
tangisnya mulai mereda. 


"Pertanyaan yang mana sayang?" 
"Kalau kita punya anak, memangnya Mas akan sayang?" 


"Pasti, pasti aku akan sayang. Makanya kita buat ya San?" 
Sandra mengangguk dan kembali menangis. 


Kita sudah punya satu Mas, Rosa, batinnya. 


Sandra tersenyum dalam tangisannya. Setidaknya jika dia 
gagal hamil, Rosa bisa menjadi hadiah terindah bagi Andre 
meski Sandra berharap bisa hamil kembali. Dia ingin menjadi 
ibu yang sempurna. Ibu yang hamil kemudian menyusui 
anaknya dan mengawasi setiap tumbuh kembang anaknya. 


"Jadi, bulan madu kemana?" tanya Andre. 

"Bagaimana kalau Jepang?" 

"Jepang?" 

"Sejak kuliah aku suka sekali sama Jepang, Mas. Kalau 


semua orang suka Korea aku malah suka Jepang. Siapa tau 
anak kita sepintar orang Jepang." 


"Kamu mau lihat orangnya atau kotanya?" gurau Andre. 
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"Aku mau semuanya!" Mereka kemudian tertawa. 
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Sandra keluar dari kamarnya satu jam kemudian. Dia 
menemani Andre mengobrol sampai lupa waktu padahal Siti 
masih harus membuatkan puding Rosa. Mungkin mereka 
memerlukan orang tambahan. Dan sangat mungkin bahwa 
mereka harus pindah ke rumah. Dia tidak bisa membiarkan 
Rosa hidup dalam lingkungan sempit seperti apartemen ini. 
Dia merindukan sebuah rumah dengan halaman luas dan 
kebun dibelakangnya. Dia ingin menemani Rosa berjemur 
dan bermain di taman rumah. 


"Udah tidur?" tanyanya pada Siti yang menggendong 
Rosa di belakangnya sambil membuat puding. 


"Sudah Buk. Tadi nangis karena ditinggal tapi habis itu 
malah ngantuk" Siti menuangkan puding itu ke dalam 
cetakan kecil. 


"Dasar manja" gerutu Sandra sambil tertawa kecil. 


"Habisnya sama pak Ilham sudah terbiasa dimanjakan, 
Buk." 


Sandra kembali merasa sendu. "Kira-kira bang Ilham 
sedih nggak ya Rosa dibawa ke sini?" tanyanya spontan. 


"Ya enggaklah Buk. Meski pak Ilham sayang Rosa tapi 
kan di sana bukan tempat Rosa dan pak Ilham juga butuh 
waktu untuk mengurus bu Lena." 


Sandra membelalak kaget. Di sana bukan tempat Rosa? 
Maksudnya? 


"Kamu '" Sandra melirik kiri kanan memastikan Andre 
tidak bisa mendengar percakapan mereka. "Kamu tau siapa 
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Rosa?" bisiknya. Siti agak takut karena merasa kelepasan 
bicara. 


"Sit, kok diam? Kamu tau siapa Rosa?" 
"Tau Buk. Anak ibu sama pak Andre" ucapnya pelan. 


Sandra merasa jantungnya berdenyut kencang. Tidak 
menyangka sudah bertambah jumlah orang yang tau siapa 
Rosa sebenarnya. "Kamu tau dari mana?" bisik Sandra lagi. 


"Buk Lena suka lihatin foto ibu sama Rosa terus ajarin 
panggil mama dan pak Andre papa." 


Kening Sandra berkerut. "Lalu Rosa manggil kak Lena 
dan bang Ilham apa?" 


"Ayah bunda, Buk" 


Sandra membuang nafas lega. Ternyata Lena membagi 
panggilan mereka. Tapi, ini bukan jawaban atas 
pertanyaannya tadi. "Terus kamu taunya dari mana?" 


"Buk Lena suka bilang 'sebentar lagi Rosa kembali ke 
rumah. Bisa kumpul sama papa mama" Siti meniru ucapan 
Lena. 


Sandra merasa sedih saat membayangkan Lena sudah 
menyiapkan perpisahannya dengan Rosa. Pasti Lena sadar 
bahwa cepat atau lambat Rosa akan kembali pulang. Sandra 
berusaha tersenyum ketika mengingat masih ada Abas. Abas 
bisa menjadi anak Lena karena orangtuanya yang tidak 
menginginkannya bukan? 


"Buk, pudingnya sudah masuk kulkas. Rosanya juga 
sudah tidur. Saya pamit ke kamar ya Buk" ucap Siti. 


"Iya" jawab Sandra. Siti menundukkan badannya sedikit 
lalu berjalan melewati Sandra. 
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Jika Lena saja berusaha susah payah untuk memiliki anak, 
kenapa mereka yang normal harus ragu untuk menambah 
anak? Bukankah anak adalah anugrah tuhan yang paling 
indah? Dengan suasana hati yang menggebu untuk 
mendapatkan anak, Sandra memasuki kamar. Andre yang 
baru selesai mandi dan sedang menggosok kepalanya dengan 
handuk kaget melihat Sandra. Lebih kaget saat tiba-tiba 
Sandra berjalan cepat menuju arahnya lalu menciumnya 
rakus. 


"Buat aku hamil, Mas" bisik Sandra saat pagutan mereka 
terlepas. Andre tersenyum senang lalu menggendong Sandra 
menuju ranjang. 

"Tentu sayang, tentu!" ucap Andre lalu membaringkan 
Sandra di ranjang 
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Semua membaik. Kebahagiaan perlahan pulih dikeluarga 
kecil itu. Namun sepertinya takdir memang suka bermain 
dengan mereka. Sandra kembali dipukul dengan kenyataan 
kondisi Lena memburuk karena tubuhnya menolak semua 
pengobatan di Jerman. Dengan panik Sandra menelepon 
Andre dan menyuruhnya pulang. 


"Aku harus ke sana, Mas" isak Sandra. 


Andre memijit pelipisnya. Baru saja mereka kembali 
menjadi pasangan normal. 


"Kak Lena butuh aku, dia butuh Rosa. Dia terus 
memanggil nama Rosa, Mas" isak Sandra. 


"Ya sudah, Rosa saja yang ke sana. Kan bisa sama Siti." 
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Sandra menatap Andre kesal. "Apa Siti punya paspor? 
Bagaimana dengan pengurusan visanya? Ha?" bentak Sandra 
dengan suara bergetar menahan emosi dan tangisnya. 


"Kita buat. Bagaimanapun caranya kita usahakan." 


"Apa salahnya aku ke sana Mas? Dia kakakku" pekik 
Sandra tidak percaya. Ini kelewatan sekali. Andre 
melarangnya pergi menjenguk kakaknya yang sekarat. 


"Dan aku suami kamu. Kita sudah berencana akan bulan 
madu. Aku bahkan sudah mengosongkan jadwalku,San." 


Sandra melempari Andre dengan bantal sofa. Bulan madu 
katanya? Masih sempat membahas bulan madu saat kakaknya 
sekarat?" Kamu gila! Sana pergi bulan madu dengan Adista!" 
bentak Sandra tidak terima. 


"Kakak kamu butuh uang? Berapa? Kita transfer. Selesai 
kan? Toh di sana ada suaminya. Dia mau anaknya? Kita 
kirim. Kamu istri aku San, aku nggak akan biarin kamu 
ninggalin aku dengan alasan apapun!" 


Sandra mengepalkan tangannya lalu berjalan kesal ke arah 
Andre. Dia memukuli Andre menumpahkan semua 
amarahnya. 


"Brengsek kamu Mas. Brengsek" pekiknya. "Kakakku 
sekarat! Dimana otak kamu Mas? Hahr?!!" 


Andre membiarkan Sandra memukulinya. Dia tau dia 
egois. Tapi dia tidak sanggup jika semua kembali hancur 
karena alasan penyakit kakak iparnya. Sandra sudah mulai 
bisa menerimanya kemarin. Mereka sudah sepakat untuk 
memulai program kehamilan Sandra. Dulu karena papanya, 
sekarang kakaknya? Sampai kapan keluarga Sandra akan 
menjadi penyebab perpisahan mereka? Andre tidak sanggup 
membiarkan Sandra pergi meninggalkannya dengan alasan 
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apapun. Bagaimana jika nanti Sandra memanfaatkan momen 
ini untuk kembali pergi meninggalkannya? Andre sudah 
kapok kehilangan Sandra. Dia tidak akan membiarkan 
Sandra pergi tanpa dirinya dengan alasan apapun. 


"Aku akan pergi. Dengan atau tanpa izin kamu aku akan 
pergi!" 

"Enggak!" Andre meraih tangan Sandra yang terus 
memukulnya dan menahannya. "Kamu minta apa aja aku 
akan kasih. Aku akan biayai pegobatan kakak kamu secara 
penuh sampai dia sembuh total. Tapi kamu nggak akan 
pernah mendapat izin pergi ke Jerman, San!" ucap Andre 
penuh keyakinan. Dia tidak mau cerita klasik terjadi dimana 
seorang wanita yang sedang dalam suasana hati tidak baik 
bisa menemukan pria baru di tempat asing. Tidak akan 
pernah. Meski alasan Andre kekanak-kanakan namun dia 
hanya mau Sandra tetap di sampingnya. 


"Aku mau melihat kakakku. Apa kamu tuli? Aku mau 
pergi!" Sandra berjalan menuju kamar. 


Andre mengikutinya dengan panik. "Mau apa kamu?" 
tanya Andre saat melihat Sandra menuju lemari pakaian. 


"Mau menyusun pakaian!" 


"Nggak, kamu nggak boleh. Kamu nggak berhak. Ingat 
perjanjian kita, setahun kamu menjadi milik aku secara 
penuh" ucap Andre menggunakan senjata terakhirnya. 


Sandra menghentikan aktifitasnya lalu menatap Andre 
marah. "Terus kamu mau apa? Menuntutuang kamu 
kembali? Akan aku kembalikan? Berapa? Lima ratus juta? Itu 
nggak ada harganya dibandingkan kesembuhan kakak aku. 
Aku menggunakan uang itu untuk pengobatan kakak, apa 
gunanya kalau dia tidak bisa sembuh!" Sandra kembali 
menyusun pakaiannya. 
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"Enggak San!" Andre menarik tangan Sandra yang sibuk 
mengemas pakaian. "Kamu nggak akan bisa menggantinya. 
Kamu mau dapat uang darimana? Untuk pengobatan 
kemarin aja pakai uang aku, sekarang mau pakai uang siapa?" 


"Terserah aku, Mas. Bila perlu aku jual diri sekalian. Yang 
penting kakak aku sembuh!" 


"DIAM!" bentak Andre kesal karena Sandra berkata akan 
menjual diri. 


"Kamu cuma milik aku San, aku nggak akan membiarkan 


kamu pergi!" 


"Siapa kamu? Ha? Cuma suami tukang selingkuh. Lepas 
Mas, lepas!" Sandra berusaha melepaskan tangan Andre yang 
menahannya. 


"Enggak akan. Aku akan membayar semua biaya 
pengobatan Lena tapi kamu nggak akan melangkah 
sedikitpun dari apartemen ini. Jelas!" Andre membiarkan 
Sandra menangis lalu keluar dari kamar. Dia mengunci 
Sandra lalu menghampiri Siti yang sedang menggendong 
Rosa yang sejak tadi menangis mendengar keributan dari 
ruang tengah. 


"Sit, berkemas. Saya antar kamu ke orang saya. Dia akan 
mengurus kepergian kamu ke Jerman" ucap Andre tegas. Siti 
mengangguk. "Sini Rosa sama saya aja. Kamu berkemas" 


ucap Andre. 


Rosa yang menangis kencang memeluk Andre kuat seolah 
mencari perlindungan. Dia masih terlalu kecil untuk 
mengerti bahwa Andrelah penyebab semua keributan ini. 


Setelah Siti selesai berkemas Andre melangkah keluar 
apartemen mengantar Siti ke rumah orang suruhannya. Dia 
tidak akan membiarkan Sandra memiliki alasan untuk ke 
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Jerman. Meski dia sangat menyayangi Rosa dan sudah 
menganggapnya seperti anak sendiri namun lebih baik Rosa 
yang pergi. Toh Rosa adalah anak Lena. Mungkin Lena akan 
lebih cepat sembuh dengan hadirnya Rosa.Masalah visa, 
Andre akan mengurusnya nanti. Yang penting Sandra tidak 
perlu ke Jerman. 


Sandra mondar-mandir di kamarnya. Andre sudah pergi ke 
kantor dan dia masih di kurung di kamar. Mona, hanya 
Mona yang bisa membantu Sandra saat ini. Sandra mencari 
ponselnya. Untung saja ponselnya di kamar. 


"Halo Mon?" 
"Yg Kak?" 


"Mon, tolong kakak Mon!" Sandra menahan keinginannya 
untuk menangis agar suaranya tetap terdengar di seberang 
sana. Dia harus membuat Mona dengan segera menolongnya 


"Tolong apa?" 


"Kak Lena kak Lena kritis dan dia mengigau nama 
kakak dan nama Rosa. Mas Andre larang kami pergi. Mas 
Andre kurung kakak di kamar, Mon." 


"Apa? Gila ya si Andre. Udah, biar gue yang jumpain!" 


Panggilan terputus. Sandra menumpahkan tangisannya. 
Firasatnya sangat tidak enak. Dia takut dia terlambat sampai 
ke Jerman. Semoga saja Mona bisa membujuk Andre. 


Mona menghampiri Andre di kantornya. Dia mengabaikan 
peringatan dari Wanda bahwa Andre sedang menerima tamu 
dan menekankan pada Wanda bahwa jika Wanda berani 
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menghalangi, maka jangan salahkan Mona jika besok Wanda 
langsung mendapat surat PHK. 


"Gue mau bicara!" ucap Mona dengan lantang begitu 
masuk ke ruangan Andre. 


Andre yang sedang berbicara menahan amarahnya. Dia 
sedang menerima tamu yang merupakan sepasang suami istri 
yang mengajukan kerja sama untuk membangun perumahan 
di tanah mereka yang cukup luas. 


"Aku lagi ada tamu, Mon!" geramnya. 


Mona tersenyum. "Paaf Pak, Bu, boleh saya ganggu 
sebentar? Tidak sampai setengah jam. Ini masalah darurat 
dalam keluarga." 


"Oh tidak apa-apa," ucap sang istri lalu mereka sama- 
sama keluar dari ruangan Andre. 


"Mau lo apa, Mon? Di mana sopan santun lo?" 


"Sopan santun? Ini darurat Bang! Ini masalah keluarga 
kecil lo!" 


"Kenapa sama keluarga gue?" 


"Gue rasa lo udah tau kak Lena kritis kan? Kenapa lo 
larang kak Sandra pergi?" 


"Oh dia ngadu sama lo? Lo nggak berhak ikut campur, 
Mon. Ini masalah keluarga gue, bukan lo!" 


"Bang, gue bukannya mau ikut campur. Gue Cuma mau 
ngingatin lo, kak Lena satu-satunya kakaknya kak Sandra. Itu 
sama kayak lo sekarat dan Anton larang gue pergi jenguk lo, 
tau nggak!" 


"Tapi Jerman itu jauh." 


"So what? Lo takut dia nyangkut di Jerman?" 
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Andre diam. 


"Ya ampun, Bang. Hidup lo drama banget. Gue tau lo 
masih takut kehilangan kak Sandra, mungkin. Tapi apa lo 
nggak mikir, kalaupun dia mau stay di sana apa dia bisa? 
Jerman bukan negara yang orang asing bisa bebas di 
negaranya tanpa izin. Semua ada aturannya. Sandra nggak 
akan bisa tinggal lebih lama di sana melebihi izin tinggalnya!" 


Andre mematung. Betapa bodohnya dia tidak menyadari 
itu. 
"Dan lagi, bukannya ini kesempatan lo cari muka di 


depan Sandra, untuk mengakhiri drama keluarga kalian? 
Ha?" 


"Gue gue 

"Bang," suara Mona melunak. "lo lebih tua dari Sandra, 
umur lo udah nggak muda lagi. Seharusnya lo bisa menyikapi 
semua lebih bijak dari Sandra. Lo itu kepala keluarga, 
tunjukin kalau lo bisa mimpin keluarga lo dengan baik. 
Tolong berhenti bersikap egois!" 


"Tapi, gue cuma takut Mon. Gue takut Sandra pergi lagi!" 


"Mau pergi gimana? Dia mau kabur kemana? Hah? Dia 
nggak akan kabur kecuali lo buat ulah lagi dan dia '” '" 
sedang dalam kondisi suasana hati labil karena sedang hamil. 
Mona menenggak  ludahnya saat hampir saja 
mengucapkannya. 


"Dan dia apa Mon?" 


"Dan dia juga pasti butuh lo sebagai sumber dana 
penyembuhan kakaknya. Lo nggak mau biayain? Biar gue." 


"Bukan masalah uang, Mon." 
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"Ya siapa tau kan lo tiba-tiba pelit sama keluarga istri lo. 
Lo dulu minjemin duit sama kakaknya nggak bisa, beliin 
rumah Adista bisa!" 


Andre memucat. Mona tau? 


"Bang, kak Sandra mungkin sedang tertekan makanya 
nggak bisa berpikir jernih tapi lo? Jangan karena papa mama 
suka manjain lo, lo bawa sifat egois lo ke kak Sandra. 
Seharusnya lo jadi tempat dia bersandar Bang. Kalau lo gini 
terus gimana dia bisa maafin lo? Gimana kalau dia tau 
kesalahan lo lainnya dan dia menjadi muak karena ternyata lo 
yang banyak salah tapi malah bersikap egois sama dia?" 


"Terus gue harus gimana Mon? Gue takut kalau dia pergi 
sendiri. Kak lena mau Rosa kan? Ya udah, Rosa pergi sama 
Siti. Tapi jangan Sandra. Gue juga butuh Sandra. Kami juga 
sepakat untuk program kehamilan. Minggu depan kami 
sudah sepakat untuk bulan madu." 


"Bulan madu? Lo bandingin jenguk orang mau mati sama 
bulan madu?" 


"Kritis Mon, bukan mau mati!" 
"Sama aja Bang. Lo tau kakaknya sakit apa?" 
Andre menggeleng. 


"Kanker stadium akhir. Lo tau apa artinya? Tingkat 
kesembuhannya amat sangat kecil. Kalau sampai lo halangin 
kak Sandra pergi dan kak Lena meninggal sebelum bertemu 
dengan Sandra, lo tau perasaan Sandra gimana? Ha?" 


Andre melemas. Dia terlalu tidak perduli selama ini. Dia 
tidak perduli Sandra menggunakan uangnya untuk apa yang 
penting Sandra kembali. Dia tidak perduli Lena sakit yang 
penting Sandra di sampingnya. Dia tidak pernah berusaha 
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mencari tahu. Dan dia tidak pernah perduli pada hal lain 
selain kenyataan Sandra mulai menerimanya. 


Andre memijit pelipisnya. "Gue harus apa Mon?" 
tanyanya lirih. 


"Pergi sama Sandra ke Jerman. Bawa Rosa sekalian." 


"Tapi jatah libur gue baru minggu depan, Mon. Minggu 
ini gue banyak kerjaan." 


"Kerjaan apa? Penting mana sama keluarga lo? Lo nyari 
duit buat siapa sih?" 


"Ya terus kalau perusahaan bangkrut gue ngasih makan 
keluarga gue pakai apa?" 


"Ya kali bangkrut karena libur seminggu. Drama banget!" 


"Minggu ini gue ada janji temu sama beberapa Cent besar 
Mon!" ucap Andre masih berusaha mengutarakan alasannya. 


"Ya terus?" 
"Gue nggak bisa ninggalin kantor." 


"Bang, visa nggak jadi dalam sehari. Meski kita pakai 
orang dalam juga nggak sehari. Dan masalah chent, kenapa lo 
takut? Kan ada papa. Biarin c/ent lo itu rapatnya sama papa. 
Toh pemilik resmi perusahaan ini masih papa, bukan lo." 


Andre mengacak acak rambutnya. "Gimana kalau papa 
nggak mau?" 


"Pasti mau. Lo kan anak kesayangan." 


Andre menghela nafas. Semua terlalu rumit tadi namun 
begitu sepele saat ini. Apa ini? Apa dia terlalu mendramatisir 
ketakutannya akan kehilangan Sandra? 


"Mon, Sandra marah nggak ya sama gue?" 
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"Kalau marahpun nggak akan lama. Makanya lo pulang 
sekarang dan bilang ke kak Sandra kalau kalian semua 
berangkat ke Jerman!" 


Andre menatap Mona memastikan bahwa itu adalah ide 
yang baik. 

"Sekalian, ajak orangtuanya. Udah saatnya papa mama kak 
Sandra tau kondisi kak Lena. Biarpun dia memaksa agar 
penyakitnya dirahasiakan tapi orangtuanya tetap berhak tau 
Bang. Ini masalah serius!" 


Andre mengangguk. Semoga saja benar, ini adalah 
langkah untuk memperbaiki hubungan mereka. Bodohnya 
Andre tidak berpikir jalan keluar ini dari tadi. Emosi 
menguasainya dan membuatnya bertindak egois. Benar kata 
Mona, apa jadinya kalau sampai Lena menghembuskan nafas 
terakhir dan saat itu tidak ada satupun anggota keluarga yang 
ada di sana? 


"Bang, gue tau kak Sandra juga keras kepala. Tapi lo 
seorang suami Bang. Kalau menghadapi kekeras kepalaan 
kak Sandra sekarang ini, lo kalah. Berarti lo juga nggak siap 
menghadapi kekeras kepalaan kak Sandra kedepannya. 
Gimana kalau dia hamil? Emosi wanita hamil bisa bertambah 
berkali-kali lipat saat hamil. Lo pernah mikir ke sana nggak?" 


Melihat Andre hanya diam, Mona memijit pelipisnya. Ini 
tidak akan berhasil. Dia bisa berbicara lagi nanti dengan 
Andre. Hanya akan membuang-buang waktu jika dia 
berbicara sekarang. 


"Sekarang lo pulang Bang, jumpain kak Sandra. Bilang lo 
setuju untuk ke Jerman. Dan gue bakalan tanya ke orangnya 
Anton gimana masalah visa kalian." Andre mengangguk. 


"Sekarang Bang" pekik Mona saat Andre masih duduk. 
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Andre kaget dan langsung berdiri. Dia langsung beranjak 
meninggalkan Mona dan pulang ke apartemen. Mona 
menggelengkan kepalanya. Kenapa semua orang berbelit- 
belit dalam masalah sepele dan menjadikannya alasan 
berkelahi? Sepertinya dia harus mencari es krim untuk 
mendinginkan kepalanya. 


KKK 


Andre melangkah sambil berlari menuju kamar. Tangannya 
bergetar saat membuka pintu kamar. Dia takut, berbagai 
pemikiran buruk menguasai pikirannya. 


"San," panggilnya dengan suara parau. Perasaan nyeri 
merayap ketubuhnya saat melihat mata Sandra yang sudah 
membengkak. "Kita ke Jerman" ucapnya was-was menanti 
reaksi Sandra. 


Sandra membuka matanya lebar. "Benar Mas?" 
"Benar sayang. Kita ke Jerman." 


Sandra semakin terisak lalu berlari ke arah Andre. Dia 
memeluk Andre erat. "Terima kasih, Mas. Terimakasih" 
isaknya dalam pelukan Andre. 


Andre memejamkan matanya lega karena reaksi Sandra 
ternyata tidak seburuk yang dipikirkannya. "Iya sayang, kita 
ke Jerman. Udah. Kamu jangan nangis lagi ya." 

Sandra mengangguk-angguk. "Kapan Mas?" tanya Sandra 
melepas pelukannya. 


"Kita urus visa dulu sayang, setelah kita mendapat izin 
kita bisa langsung terbang. Oke?" 
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Sandra mengangguk lalu kembali memeluk Andre. 
"Terima kasih, Mas. Aku pikir kamu nggak akan izinin aku 


pergi." 
"Bukan kamu San, kita!" ralat Andre. 
Sandra mengangguk. 
"Udah ya nangisnya. Kamu udah makan?" 
"Gimana mau makan kalau pintu kamarnya terkunci?" 


Andre tertawa kecil. Terlalu emosi membuatnya lupa 
segalanya. Dia bahkan lupa jika mengurung Sandra di kamar 
sama dengan menghalangi Sandra melakukan segala 
sesuatunya termasuk makan. 


"Mas, maaf tadi aku kasar" ucap Sandra lembut. 
Tangisnya sudah reda namun masih agak sesenggukan. 


"Kamu jangan bicara begitu lagi, San. Aku nggak suka." 


"Bicara apa?" tanya Sandra mendongakkan kepalanya 
untuk menatap wajah Andre. 


"Kamu mau jual diri." 


Wajah Sandra memerah. Itu hanya ucapan emosionalnya. 
Mana mungkin dia sanggup menjadi wanita penjaja daging 
segar seperti Adista. Dulu saja, saat awal perjanjian mereka, 
Sandra masih merasa hina saat harus melayani Andre dengan 
alasan lain selain cinta. Dia merasa seperti wanita bayaran. 


"Maaf" ucapnya menundukkan kepalanya. 
"Jangan lagi, sayang." 

Sandra mengangguk lagi. 

"Sekarang kita makan ya?" 


"Boleh. Sama Rosa ya?" 
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Andre menegang. "Rosa masih di rumah Gema, San." 


"Gema?" 

"Nanti aku jelasin ya. Kita cari makan dulu?" 
"Tapi Rosa?" 

"Nanti San, oke? Kamu mau makan apa heum?" 
"Sate Mas." 

"Sate? Siang-siang begini ada sate?" 

Sandra menggeleng. "Nggak tau, Mas" 


"Ya udah. Kita cari yuk. Kalau nggak ada terpaksa di 
tempat kemarin." Sandra tersenyum lalu merangkul Sandra. 
Mereka akan makan di luar mencairkan suasana yang sempat 
tegang. Untuk Sandra menegurnya. Jika tidak maka dia akan 
kembali menyakiti Sandra hanya karena amarah yang selalu 
membuatnya bertindak tidak masuk akal. 


KKK 


Mereka berangkat bersama-sama menuju Jerman. Sandra 
terus bergerak gelisah menunggu mereka tiba di rumah sakit, 
begitu pula orangtuanya. Ingin sekali rasanya Gaby marah 
tapi siapa yang harus dimarahi dan lagi, apakah marah bisa 
menyembuhkan Lena. Sebenarnya Gaby bukan hanya marah, 
tetapi juga kecewa. Gaby terdiam sepanjang perjalanan 
karena merasa sangat terpukul dengan semua ini.Sandra, 
anaknya, merahasiakan hancurnya hubungannya juga tentang 
adanya Rosa, juga Lena yang merahasiakan penyakitnya yang 
justru sudah semakin parah. 


Sandra melirik Gaby dengan perasaan sangat bersalah. Di 
satu sisi dia dan Lena hanya tidak ingin membebani pikiran 
orangtua dan di sisi lain mereka menjadi anak yang tidak mau 
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membagi dukanya bersama orangtua mereka sendiri. Sandra 
sudah memiliki anak, dia merasa perih membayangkan jika 
nanti anaknya akan memiliki sikap yang sama. Sesampainya 
mereka di rumah sakit, Ilham langsung berjalan 
menghampiri mereka. 


"Sudah bagaimana?" tanya Gaby. 


"Terus memburuk. Tubuhnya menolak semua 
pengobatan" ucap Ilham lesu. 


Sandra merasa terenyuh melihat Ilham yang tampak 
kacau. Abang iparnya menjadi kurus dan bermata cekung. 


"Apa kata dokter?" 
"Kita kita harus berdoa semoga ada keajaiban." 


Sandra mencengkram tangan Andre kuat. Sadar istrinya 
butuh sandaran, Andre merangkul Sandra dan menariknya ke 
dalam pelukannya. 


"Masss!" rengek Sandra lalu memeluk Andre, 
menumpahkan airmatanya. 


"Sabar sayang, sabar. Percaya. Kan kata dokter masih ada 
harapan" ucap Andre menenangkan. 


"Mas, kak Lena Mas" adu lagi Sandra semakin terisak 
dalam pelukan Andre. 


Andre merasa pilu. Bodoh sekali dia mengabaikan 
penyakit Lena. Benar kata Mona. Jika saja dia terus berkeras 
melarang Sandra sudah pasti Sandra akan sangat 
membencinya. Sekarang saja dia masih terus merasa bersalah 
karena sudah menganggap sepele penyakit Lena. Teryata 
semuanya sudah seburuk ini, untunglah dia masih sempat 
membawa Sandra ke Jerman saat Lena masih hidup, meski 
dalam kondisi kritis. 
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Tidak semua anggota keluarga bisa masuk ke ruang inap 
Lena namun semua menolak disuruh beristirahat. Semua 
berkeras tetap menunggu di rumah sakit. 


"Ma, mama makan ya?" bujuk Sandra. Mereka sudah di 
kantin rumah sakit tapi belum ada yang memesan makanan. 


Gaby menggeleng. "Mama nggak selera, San." 


Sandra membuang nafas lesu. Dia juga tidak berselera, 
mau memaksa Gaby makan sama dengan memaksa dirinya 
sendiri untuk makan. 


"Kamu makan ya?" Andre gantian membujuk Sandra 
makan. 


"Nggak selera makan, Mas" jawab Sandra lesu. 


"Kamu suruh mama makan kamu sendiri nggak makan. 
Makan ya?" 


Sandra menyandarkan kepalanya di bahu Andre. "Mas, di 
sini ada sate nggak ya?" 


Andre tertawa kecil. "Mana ada, sayang" ucapnya pelan. 
"Mau yang hangat Mas. Apa dong?" 


Andre menghela nafas panjang. Dia juga menginginkan 
yang hangat. Andre mengedarkan pandangan mencoba 
mencari tahu menu makanan yang tersedia. 


"Kalau cream soup, mau?" tanya Andre. 
Sandra mengangkat kepalanya dan mengangguk. 


Andre mengecup kening Sandra. "Sebentar ya aku pesan 
dulu" ucap Andre. 


"Bentar Mas" Sandra menoleh ke Gaby. "Ma,cream soup 
mau nggak?" Gaby menggeleng. Sandra kembali menatap 
Andre dengan tatapan sedih. Gaby masih tidak mau makan. 
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"Aku pesan tiga ya, siapa tau mama berubah pikiran" 
ucap Andre namun tidak ada satupun yang menjawab. Andre 
pergi meninggalkan mereka untuk memesan cream soupnya. 


Akhirnya Sandra berhasil memaksa Gaby makan meski 
hanya sedikit. Setelah selesai makan, mereka kembali ke 
depan kamar inap Lena. 


"Ilham, makanlah sesuatu. Wajahmu pucat Nak" ucap 


Gaby. 
Ilham menghela nafas lesu. "Ilham nggak lapar, Ma." 


Gaby memberi kode ke Martin yang sedari tadi menemani 
Ilham agar mengajak Ilham pergi ke kantin. 


"Ilham, antarkan papa ke kantin ya. Papa lapar" 


Ilham menatap Martin sejenak lalu mengangguk. Selalu, 
Ilham bisa membuat Sandra tersenyuh. Seandainya semua 
lelaki seperti abang iparnya. Betapa adilnya tuhan, dia yang 
sehat mendapat suami seperti Andre yang suka membuat 
sakit hati namun kakaknya yang sakit mendapat suami yang 
begitu tabah dan setia. 


"Mama harap, ini rahasia terakhir dari kalian" ucap Gaby 
duduk di sebelah Sandra. 


Sandra menoleh mentap Andre. Mendengar kata 'rahasia' 
membuatnya berdenyut mengingat dia juga memiliki rahasia 
terhadap Andre. Andre yang mengira Sandra menginginkan 
kekuatan karena perasaan bersalahnya pada Gaby atas 
rahasia mengenai penyakit Lena, mengeratkan rangkulannya. 


"Mama nggak ngerti kenapa semua harus dirahasiakan," 
gerutu Gaby lagi. "mau sampai kapan kalian merahasiakan 
ini?" sindir Gaby lagi. 


Sandra menghapus airmatanya yang terjatuh. "Bukan gitu, 
Ma" ucap Sandra berusaha menjelaskan. 
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"Sudahlah San, mama lagi pusing. Maaf, mama 
ngomongnya melantur. Mamacuma lagi ”" Gaby mengurut 
keningnya sambil memejamkan matanya. 


"Ma, maafin Sandra, maafin kak Lena. Kami kami udah 
nutupin semua dari mama." 


Gaby menggeleng. "Ini bukan waktunya untuk saling 
menyalahkan," ucapnya lemah. Meski berkata seperti itu, 
Sandra tahu Gaby masih begitu terpukul dengan semua ini. 


Andre terdiam melihat itu. Rahasia membuat semuanya 
menjadi runyam. Dulu dia juga merahasiakan rasa sakit 
hatinya dan membuatnya jadi salah langkah, dia marah 
namun menyimpan semuanya dengan rapi. Apa sudah 
saatnya berkata jujur? Apa Sandra akan maklum dan bersedia 
memulai semuanya dari awal? 


KKK 


Sudah tiga hari mereka menjaga Lena secara bergantian 
namun kondisi Lena terus memburuk. Bukan hanya menolak 
semua obat, bahkan kini denyut nadinya sudah sangat lemah. 
Sandra dan Gaby terus menangis di dalam pelukan suami 
masing-masing sedang Ilham masih terus bertahan 
menyebutkan doa-doa demi kesembuhan istrinya. Tangis 
Sandra dan Gaby semakin deras saat banyak perawat dan 
dokter berlarian masuk ke dalam ruang inap Lena. Tadinya, 
Lena sudah sempat membaik. 


"Pesan kakak, baca, cek San. Baca," ucapnya terbata. 


Sandra tidak mengerti. Apa yang hendak dibaca? Apa 
yang haurs dicek? 


"Mas, kak Lena" tangis Sandra sambil meremas kerah 
kemeja suaminya seolah melampiaskan rasa sedihnya. 
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"Iya sayang, sabar." Andre memeluk Sandra yang terus 
menangis histeris. 


Dokter utama Lena keluar dari ruangan diikuti oleh 
semua perawat dan dokter lain yang membuat semua 
langsung menatapnya. 


Ilham mendekati dokter dan berbicara dalam bahasa 
inggris. "Bagaimana istri saya?" 


"Maaf, tapi kami tidak bisa menyelamatkannya" ucap 
dokter pelan. 


Semua tubuh menegang lalu kemudian Sandra merasa 
semua menggelap. Bumi berputar di atas kepalanya dan 
seakan tubuhnya telah tidak mampu lagi berdiri tegak. 
Sandra meluruh ke lantai membuat semua memekik kaget. 


"Sandra" pekik Andre lalu menahan tubuh Sandra yang 
sudah hampir terbaring di lantai. Dia menggendong Sandra. 


"Bawa ke ruang UGD" dokter utama Lena tadi memberi 
perintah pada perawatnya. 


Perawat itu mengangguk lalu memberi instruksi pada 
Andre yang menggendong Sandra mengikutinya. Andre 
menahan nafasnya sambil terus menggendong Sandra sedang 
Ilham, Martin dan Gaby masih begitu shock di depan ruang 
rawat Lena. Mereka tenggelam dalam duka masing-masing. 


Ilham tidak menyangka, jodohnya dengan Lena sesingkat 
itu. Wanita itu, yang mau menerimanya dengan sepenuh hati 
sudah meninggalkannya. Wanita itu, yang menemaninya dan 
mengajarkannya untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi 
sudah pergi untuk selamanya. Ilham menundukkan 
kepalanya, menumpukannya pada jarinya yang saling 
menggenggam erat. 


'Damailah bersama-Nya, istriku' batinnya. 
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Dia tidak menyesal akan semua ini. Mungkin ini yang 
terbaik untuk istrinya. Melihatnya kesakitan fisik maupun 
batin setiap malam bukanlah hal yang mudah. Ilham tahu, 
Lena tidak pernah membiarkannya benar-benar mengetahui 
seberapa besar rasa sakit yang dideritanya. Wanitanya itu, 
selalu tersenyum dan berkata 'dia baik-baik saja'. 


'Damailah bersama-Nya, istriku' batinnya sekali lagi. 'Jika 
memang engkau jodohku maka tunggu aku di sana'. 


Ilham berdiri lalu melangkahkan kakinya mendekati 
ranjang tempat Lena terbaring kaku. Dia menahan tangisnya 
di depan raga kosong istrinya. Tidak, dia tahu Lena tidak 
akan tenang jika melihatnya menangis, Lena akan tertahan 
jika dia meratapi kepergian istrinya itu. 


"Untuk yang terakhir" ucapnya lirih lalu memeluk tubuh 
Lena yang sudah sangat pucat dan kurus. "Untuk yang 
terakhir!" akhirnya pertahanan Ilham runtuh dan dia 
menangis sambil memeluk tubuh kaku istrinya. 


"Aku mencintaimu Lena, sangat mencintaimu" isaknya. 


Ilham menghentikan tangisnya saat kesadarannya 
kembali. Dia tidak boleh begini. Dia menghapus airmatanya 
lalu mengangkat tangannya. Dia melantunkan doa untuk 
istrinya. Dia percaya, jika Tuhan memanggil istrinya itu 
karena Tuhan punya rencana tersendiri untuknya. 
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Enam Belas 
"Adik untuk Rosa" 


Di saat Ilham diselimuti duka karena meninggalnya Lena, Di 
ruang UGD, Sandra telah berbaring dengan tangan 
terpasang infus. 


"Bagaimana?" tanya Andre dalam bahasa inggris. 


"Saya curiga istri anda hamil. Dilihat dari kondisi fisiknya, 
dia sedang hamil. Saya memerlukan izin dari anda untuk 
melakukan tes darah." 


Andre menegang. Ini berita gembira yang datang di saat 
tidak tepat. Keinginannya memiliki anak terkabul. Pantas saja 
Sandra suka meminta sate, jangan-jangan itu adalah 
ngidamnya Sandra. 


"Pak?" tegur dokter itu karena Andre malah terpaku. 
"Oh, ya. Saya setuju" Andre tersadar dari lamunannya. 


Dokter itu melakukan tugasnya sedang Andre menunggu 
hasilnya dengan perasaan yang campu aduk. Dia sangat ingin 
Sandra hamil, tapi dia takut reaksi Sandra akan kehamilannya 
tidak baik. Dia takut, Sandra kembali meninggalkannya. 


"Selamat, anda akan menjadi seorang ayah." 


Andre kembali mematung. Dia senang, sangat senang. 
Tapi, dia belum siap secara mental untuk mendapatkannya 
sekarang ini. Semua terlalu rumit baginya. 


"Anda tidak terlihat bahagia dengan berita ini, apakah 
anda tidak menginginkannya?" 
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"Apa? Tentu saja saya menginginkannya." 


"Kalau begitu, baiklah. Istri anda pingsan karena tekanan 
darahnya rendah dan dia juga kekurangan darah. Selain itu, 
dia terlalu kaget dengan kematian kakaknya. Saya sudah 
meresepkan obatnya, namun selain obat istri anda butuh 
ketenangan. Kandungannya yang masih dua bulan jadi masih 
terlalu lemah. Jadi, saya tekankan sekali lagi, jaga kehamilan 
istri anda dengan baik." 


Andre mengangguk. Tidak boleh stress. Bagaimana jika 
dia adalah sumber kesetressan istrinya? Bagaimana jika 
Andre tidak bisa menjaga kehamilan Sandra? Bagaimana 
jika — banyak sekali “bagaimana jika? yang muncul di kepala 
Andre dan menghantuinya. Dia takut, kebahagiaan ini hanya 
akan menjadi miliknya dan hanya bersifat sementara. Andre 
terduduk lemas di dekat tepi ranjang Sandra. Diamenatap 
wajah Sandra dengan tatapan sendu. Dia sangat takut 
kehilangan Sandra. 


Andre meraih tangan Sandra lalu mencium punggung 
tangannya. "Aku memang bajingan, San. Aku nggak pantas 
untuk kamu. Tapi, aku cinta sama kamu. Aku pasti gila kalau 
kamu ninggalin aku lagi San, gila!" ucapnya lirih. Andre 
memejamkan matanya lalu menempelkan pipinya ke 
punggung tangan Sandra. 


Ponsel Andre berdering, telepon via line dari Ilham. 
"Kamu di mana?" 

"Aku, di ruang UGD Bang." 

"Apa Sandra masih belum sadar?" 

"Belum." 


"Oh, ya sudah." 
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Panggilan itu terputus. Andre kembali melemas saat 
melihat mata terpejam Sandra. Perlahan mata Sandra 
membuka, Andre langsung menekan tombol sehingga 
perawat langsung menghampiri itu. 


"Bagaimana perasaan anda?" 
"Lemas." 

"Apakah anda merasa pusing?" 
"Sedikit." 

"Mual?" 

Sandra menggeleng. 

"Baiklah Bu Sandra" 


Perawat itu menoleh ke Andre. "Ini obat untuk bu Sandra 
diminum sebelum makan dan jangan lupa yang ini" suster itu 
menunjukkan satu obat yang dibuat terpisah. "Diminum 
hanya pada saat akan tidur." 


Andre mengangguk. Setelah menyampaikan semuanya 
pada Andre, perawat itu keluar dari ruangan. 


"Mas, aku kenapa?" tanya Sandra dengan suara lemah. 


Batin Andre berperang. Dia harus mengatakannya atau 
tidak? 


"Mas?" 
Mungkin masih belum waktu yang tepat. Batin Andre. 
"Kamu cuma terlalu kaget, San" dusta Andre. 


Mendengar itu ingatan akan kematian kakaknya kembali, 
membuat Sandra kembali menangis. 


"Udah sayang, udah" Andre mengangkat badan Sandra 
dan memeluknya. 
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"Kak Lena, Mas. Kak Lena" isaknya. 
"Iya sayang, sudah, ikhlaskan." 


Sandra terus menangis membuat Andre merasa pilu. 
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Pemakaman dilakukan di pemakaman keluarga Sandra. 
Mereka memiliki lahan khusus yang diperuntukkan untuk 
makam keluarga secara turun-temurun. Ilham terus diam. 
Meski tidak meneteskan airmata, Sandra tahu abang iparnya 
itu sangat terpukul dan kehilangan. Namun layaknya orang 
yang sudah dalam agamanya, Ilham belajar ikhlas. Tidak 
seperti Sandra dan Gaby yang masih terus menangis 
sepanjang proses pemakaman. 


"Mas, aku mau tinggal sama mama dulu boleh?" tanya 
Sandra. 


Andre menegang mendengar permintaan Sandra itu. 
Mereka masih di rumah Gaby dan melakukan acara mendo'a. 


"Iya, nanti kita pindah ke sini. Kita minta izin dulu ke 
papa." Andre berusaha berpikiran positif. 


Sandra menggeleng. "Aku maunya sendiri, Mas" 
Andre tercengang. "Sendiri?" 


Sandra mengangguk. Andre menenggak ludahnya, ini 
apakah termasuk ngidamnya istrinya? Ngidam jenis apa ini? 


"Enggak, kamu nggak boleh pindah sendiri" ucap Andre 
tegas. Dia tidak akan sanggup jika harus berpisah lagi. 


Sandra memasang tampang sedih. "Aku nggak mau di 
apartemen" cicitnya. 
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Melihat itu, Andre jadi luluh. Ini ulah anaknya, jadi dia 
harus menahan amarahnya. "Berapa hari, heum?" tanya 
Andre melunakkan suaranya. Dia tidak mau melakukan hal 
bodoh lagi dengan membuat Sandra membencinya. 


"Sampai bosan." 


Andre menggaruk kepalanya. Ini balas dendam. 
Bagaimana jika Sandra ingin tinggal di rumah orangtuanya 
selamanya? Andre sudah pernah kehilangan dua tahun. Tidak 
mungkin dia menyalahkan anaknya. 


"Sebentar," bisik Andre lalu mencari sosok adiknya, 
Mona. Beranjak menjauh dari Sandra. 


Mona yang mendapat kode dari Andre pun mendekat. 
"Kenapa Bang?" tanya Mona 


"Mon, apa apa ibu hamil ada yang ngidam pisah sama 
suami?" tanyanya dengan suara pelan. 


"Pernah. Hamil anak pertama gue jijik sama Anton. Gue 
suruh tidur di ruang tamu, kenapa?" 


"Sandra minta pindah ke rumah orangtuanya" 
"Terus?" 
Andre mengendikkan bahu. "Entahlah" ucapnya lesu. 


"Percaya sama gue, Bang. Itu cuma awal kehamilan. Nanti 
juga lama-lama istri lo sendiri yang kangen. Orang hamil 
anak pertama aja gue begitu, istri hamil biasanya tambah 
manja." 


Andre mengernyit. "Itu datanya akurat?" 


"Akurat tajam terpercaya," ucap Mona meyakinkan 
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"Oke." Andre melangkah meninggalkan Mona. Saat 
meninggalkan Mona, tiba-tiba Andre brbalik arah. "Dari 
mana kamu tau Sandra yang sedang hamil?" 


"Lah, lo nanya wanita hamil. Emang lo bakalan nanya 
siapa lagi kalau bukan kak Sandra?" 


Andre meggaruk kepalanya. Ternyata kalau sudah 
masalah urusan hati, dia jadi terlihat bodoh seperti ini. 


Sesuai keinginan Sandra, kini dia telah pindah ke rumah 
orangtuanya. Dia juga tidak mengerti, hanya rasanya ingin 
tinggal di rumah orangtuanya. Dia membawa Rosa serta 
bersamanya. Rasanya, sejak meninggalnya Lena yang masih 
terasa seperti mimpi buruk, Sandra menjadi pendiam. Dia 
tidak selera makan dan beraktifitas. Pekerjaannya hanya 
menatap Rosa bermain, dan kemudian kembali masuk kamar 
sampai sore hari. Dukanya sama seperti duka orangtuanya. 
Mereka hidup seolah di bawah awan gelap yang membuat 
kehidupan sehari-hari mereka buram. 


Sandra berusaha menepis perasaan sendunya, amat 
sangat. Tapi dia selalu gagal. Suasana hatinya sangat buruk 
sehingga dia gagal menyemangati orangtuanya dan mereka 
berkubang dalam duka mereka masing-masing. Andre selalu 
datang sepulang jam kerja membawakan sate kesukaan 
Sandra. Dua hari pertama Sandra enggan bertemu 
dengannnya. Namun hari ketiga dan seterusnya dia sudah 
mau bertemu Sandra meski dengan wajah cemberut. 


"Papa Loca" Rosa berlari menuju arah Andre yang baru 
saja tiba dengan tawa ceria. 


"Eh, anak papa" Andre merendahkan tubuhnya lalu 
menangkap Rosa ke dalam pelukannya. 
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"Sore, anak papa" ucap Andre lalu mencium pipi Rosa. 
"Cole, Papa!" Rosa membalas mencium pipi Andre. 


Andre merasa hangat, Rosa anak yang sangat 
menggemaskan. Pasti nanti anaknya akan seperti Rosa. 
Lagipula sepertinya keluarga Sandra menahan Rosa untuk 
mereka bukan memberikannya pada Ilham. 


"Mama mana, sayang?" tanya Andre basa basi karena 
tahu, Rosa tidak akan menjawab dengan benar. 


"Mama Loca. Mama Loca" pekik Rosa girang. "Mama 
papa loca" celotehnya lagi. 


Andre tertawa kecil. 
"Maaf Pak, non Rosanya mau mandi" ucap Siti. 


Andre menyodorkan Rosa pada Siti tapi Rosa 
memeluknya erat. "Cama Papa, cama Papa" pekiknya 
memeluk leher Andre. 


"Mandi dulu ya sayang," bujuk Andre. 
"Cama Papa, cama Papa" 


"Rosa cantik, ayo sama kak Siti ya? Kita mandi?" bujuk 
Siti dengan suara lembut. 


Rosa menggeleng-geleng dan menambah erat pelukannya 
"Cama Papa" teriaknya keras. 

Sandra yang tadinya berada dalam kamar, berlari keluar. 
"Kenapa Rosa?" tanyanya. 

"Cama Papa, papa Loca!" 

Sandra melirik Siti dengan tatapan bertanya. 


"Rosanya nggak mau sama saya Buk, maunya sama pak 
Andre. Padahal sudah jamnya mandi." 
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Sandra melirik jam. Benar, sudah jam empat. Tumben 
sekali Andre datang seawal ini. 


"Rosa sayang, mandi yuk?" Sandra mengangkat kedua 
tangannya hendak menyambut Rosa. 


Rosa menggeleng. "Papa Loca, Loca cayang Papa!" 
bentaknya. 


Sandra mengernyit, kenapa hari ini Rosa bertingkah 
seperti ini? Rasanya semalam masih biasa saja. 


"Ya sudah. Rosa mau mandi sama papa?" tanya Sandra. 


Rosa mengangguk. Melihat itu, Sandra bertukar pandang 
dengan Siti namun kemudian Sandra sadar Siti menunggu 
perintah darinya. 


"Sudah siap bak mandinya?" Siti mengangguk. "Ya sudah, 
biar saya sama pak Andre yang memandikan Rosa." 


Siti mengangguk lalu beranjak meninggalkan mereka. 
Sejak kematian Lena, biasanya Sandra selalu mengurus Rosa 
di pagi hari sampai siang. Lalu setelah itu dia akan kembali ke 
kamar dan bermalas-malasan sampai sore. Setelah sore tiba 
dia akan mendengarkan musik klasik yang membuatnya 
tenang dan keluar kamar begitu Andre datang. 


"Loca, Papa, Mama" oceh Rosa berulang kali. Saat 
menuju kamar mandi, mereka berpapasan dengan Gaby. 
Gaby menatap Sandra seolah bertanya sesuatu lalu 
menggelengkan kepalanya habis akal saat melihat Sandra 
menundukkan kepalanya. Sandra masih belum memberi tahu 
Andre kenyataannya. Sandra semakin merasa bersalah saat 
Gaby langsung beranjak tanpa sepatah katapun. 


"Mama kenapa, sayang?" tanya Andre. 


Sandra menggelengkan kepalanya. "Nggak tau, Mas" 
dustanya. Tentu saja Gaby marah karena dia masih 
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merahasiakan status Rosa. Mengatakannya adalah hal mudah. 
Sandra sudah mulai tidak takut lagi karena jika pun Andre 
marah dan tidak mengakui Rosa sebagai anaknya, dia bisa 
membesarkan Rosa sendiri. Namun yang menjadi masalah 
adalah, entah kenapa dia merasa sedang tidak ingin 
mengungkapkannya. Dia terus mengatakan pada dirinya 
sendiri bahwa dia bisa mengatakannya di ulang tahun Andre 
bukan? 


Andre menyunggingkan bibirnya ke bawah lalu 
melanjutkan langkahnya. "Rosa sayang, sama mama ya 
mandinya? Papa nggak tau cara mandiin kamu" bujuk Andre. 


"Cama Papa! Cama Papa!" pekiknya lalu menciumi pipi 
Andre seolah ingin mengatakan bahwa dia menyayangi 
Andre dan ingin dimandikan oleh Andre. 


"Sama mama ya sayang? Rosa nggak sayang mama?" Kali 
ini Sandra yang membujuk Rosa. 


Rosa menatapnya lalu memajukan tubuhnya hendak 
mencium Sandra sehingga Sandra memajukan pipinya. Rosa 
mencium pipinya namun tangannya tetap memeluk Andre 
erat. Menunjukkan bahwa meski sayang Sandra, tapi tetap 
dia sedang ingin dimandikan Andre. 


"Cayang Mama" ucapnya lalu kembali mencium pipi 
Andre "Cayang Papa" celoteh Rosa lagi. 


Melihat itu hati Sandra merasa sangat tersentuh. Rosa 
sangat menyayangi mereka. Sandra yakin, Rosa tahu bahwa 
mereka adalah orangtuanya. 


"Kamu yang mandiin ya Mas?" pinta Sandra. 


Andre menimbang sejenak lalu mengangguk. Toh ada 
Sandra, sehingga jika terjadi sesuatu dia bisa meminta 
bantuan Sandra. Andre membuka pakaian Rosa lalu 
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memasukkannya ke dalam rendaman air hangan di bak 
mandi Rosa. Sandra merasa cintanya pada Andre perlahan 
semakin membesar melihat betapa Andre bisa menjadi sosok 
ayah yang baik. Rasanya, perlahan rasa penolakan di hatinya 
terhadap Andre memudar. Andre menyirami Rosa lalu 
menyabuninya sambil sesekali mengajaknya bercanda 
membuat Rosa ikut tertawa. 


"Sudah. Anak papa sudah cantik belum ya?" tanya Andre 
yang sudah selesai memakaikan pakaian Rosa dengan 
bantuan Sandra. 


"Loca cantik" ulang Rosa lalu menepuk-nepuk tangannya. 
"Iya, Rosa cantik" Andre mencium pipi Rosa. 

"Siti!" panggil Sandra. 

Siti berlari menuju ke arah mereka. "Ya Bu?" 

"Kamu ambil Rosa dulu ya?" 


Siti mengangguk. Anehnya kali ini Rosa mau kembali ke 
gendongan Siti. Andre melirik Sandra, berpikir kenapa 
Sandra malah menyuruh Siti mengambil Rosa? 


Sandra menundukkan pandangannya salah tingkah. 
"Satenya mana?" tanyanya pelan. 


Andre membelalak kaget saat lupa dia belum memberikan 
satenya pada Sandra. "Astaga, lupa!" ucapnya. Dia 
mengambilnya lalu mengambilkan piring dan sendok untuk 
Sandra. 


"Mas, makannya di kamar aku aja yuk?" ajak Sandra 
dengan suara pelan. 


Andre mengernyit lalu tersenyum. Sudah seminggu 
Sandra mengungsi dan ini kali pertama Sandra mengajaknya 
ke kamarnya. Ini adalah kemajuan bagi hubungan mereka. 
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Andre mengangguk dan mengikuti Sandra dari belakang. 
Begitu di kamar, mereka duduk di lantai dan Sandra mulai 
melahap satenya. 


"Nggak enak lagi ya? Udah dingin?" 
Sandra menggeleng. "Masih enak kok." 
"Masa sih?" tanya Andre tidak percaya. 


Sandra — menyendokkan lontong  satenya lalu 
menyuapkannya ke Andre. Andre kaget namun langsung 
membuka mulutnya. Sepertinya Sandra mulai kembali 
menjadi Sandranya yang asli. Mungkin masa berkabung 
Sandra sudah mulai menghilang. Sandra tampak malu atas 
tindakannya dan kemudian menundukkan pandangannya. 


"Iya, enak. Apalagi disuap istri" ucap Andre penuh makna 
sambil menatap Sandra intens. 


Sandra jadi merasa hangat. Dia merasa lapar, namun lapar 
yang lain. Dia mengangkat pandangannya lalu terkunci 
pandangan rindu Andre. Dia juga merindukan Andre, meski 
berusaha mengusir rindu itu tapi dia kalah. Dia masih terus 
merindukan Andre namun di sisi lain entah kenapa 
menginginkan jarak dengan Andre. Sandra memajukan 
wajahnya lalu menjilat sudut bibir Andre. 


"Ada noda satenya'" alasannya. 


Andre tertawa renyah. Dia mencolek kuah sate dan 
menggariskannya di bibirnya. "Sekarang, masih ada noda?" 
tanyanya. 


Sandra tersenyum lalu mengangguk. 
"Kenapa nggak dibersihkan juga?" 


Meski malu namun Sandra tetap memajukan wajahnya 
dan kemudian menjilat bibir Andre. Dia mengulumnya 
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dengan lembut. Andre menahan tengkuk Sandra saat Sandra 
hendak menarik diri, dia tahu Sandra juga menginginkannya. 
Andre memperdalam ciumannya. Tangannya yang satu lagi 
menyingkirkan piring sate yang berada diantara mereka dan 
kemudian menarik pinggang Sandra sehingga tubuh Sandra 
menempel di tubuhnya. 


"Mas, aku " Sandra mengentikan ucapannya karena malu. 
"Kamu apa?" tanya Andre sambil menciumi leher Sandra. 


Sandra mengadahkan kepalanya sehingga Andre semakin 
leluasa mencumbu lehernya. 


"Aku apa, San?" tanya Andre lagi, masih mencumbu leher 
Sandra. 


"Aku rindu kamu," aku Sandra. 
Andre menarik wajahnya lalu menatap Sandra instens. 


"Aku juga rindu kamu, sayang" balas Andre lalu kembali 
memagut bibir Sandra rakus. Andre menarik Sandra berdiri 
lalu menggendong istrinya. Pendangannya sejenak jatuh pada 
perut Sandra. Entah bagaimana Sandra tidak sadar dia hamil 
padahal perutnya sudah agak membuncit. Mungkin karena 
kehamilan Sandra yang sebelumnya tidak lama, batinnya. 
Andre membaringkannya di ranjang lalu ia membuka semua 
pakaiannya hingga tubuhnya polos. 


"Mas, matikan lampunya ya?" pinta Sandra. 


Andre mengernyit. Biasanya Sandra tidak pernah 
meminta itu. "Kok gitu, heum?" tanyanya sambil menarik 
gaun rumah Sandra ke atas. 


"Malu Mas, kayaknya aku gendutan." 


Andre sempat menegang kemudian rileks kembali. Dia 
merasa lucu saat Sandra menganggap dirinya gendutan. 
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"Masa sih?" setelah meloloskan gaun rumah Sandra, 
Andre menyapu tubuh Sandra dengan matanya. Dia 
menenggak ludah saat merasa dia sangat merindukan tubuh 
istrinya. 

"Mas, malu!" Sandra menutupi tubuhnya dengan 


tangannya membuat Andre mengekeh lucu. Mana mungkin 
tangan mungil Sandra bisa menutupi seluruh tubuhnya. 


"Mana yang makin gendut? Ini" Andre menarik tangan 
Sandra yang menutupi dadanya lalu mencium gundukan 
istrinya yang sebagian masih tertutup balutan bra itu. 


"Mas!" protes Sandra karena Andre menggodanya. 


Andre menjilati semua bagian payudara Sandra yang tidak 
tertutup bra membuat Sandra bergerak gelisah. Dia 
menginginkan cumbuan di semua tempat. 


"Mas, "rengek Sandra. 


"Kenapa sayang, heum?" tanyanya sambil menekan- 
nekankan pinggangnya sehingga bagian tubuhnya yang sudah 
mengeras di bawah sana terasa di tubuh Sandra. 


"Mas" rengek Sandra lagi mengangkat pinggulnya gelisah. 
"Iya, kenapa?" 
"Mas, buka aja semuanya" pinta Sandra berbisik. 


"Katanya malu!" ejek Andre namun meraih kaitan bra 
Sandra dan melepasnya. 


"Benar, tambah gendut San!" ucap Andre lalu meraih 
puncak payudara Sandra dan mengulumnya. Dia 
memainkannya membuat Sandra melengkungkan tubuh 
sambil menjambak rambut Andre. Jari tangan Andre 
menggoda Sandra. Dia menggaris-gariskan tangannya di 
milik Sandra yang masih dalam balutan celana dalam. 


402 


"Mas!" protes Sandra. 


"Perlahan sayang, pelan-pelan" Andre menekan milik 
Sandra dengan jari tengahnya. Membuat Sandra frustasi 
menginginkan lebih. Dia sangat menginginkan ini. 


"Mas, aku udah nggak tahan!" rengeknya mendorong 
Andre. Andre yang kaget kini sudah terlentang. Belum 
sempat bereaksi, Sandra sudah menaiki tubuhnya. Dia 
melepaskan celana dalamnya sambil menatap Andre dengan 
tatapan berkabut. Setelah tubuhnya benar-benar polos, 
Sandra meraih milik Andre dan menuntunnya memasuki 
tubuhnya. 


"Mas!" erangnya saat merasakan kenikmatan penyatuan 
mereka. "Mas!" erangnya lagi saat kenikmatan itu bertambah 
saat ia menggerakkan tubuhnya. 


"Mas!" rengeknya saat Andre hanya diam di bawahnya. 
Dia tidak tahu bahwa Andre sedang terpana melihat kini 
Sandra bergerak aktif dalam kegiatan bercinta mereka. 
Sandra meraih tangan Andre dan meletakkannya di 
payudaranya. Sandra menekan tangan Andre sehingga 
menekan payudaranya. 


"Aku cinta kamu, San" bisik Andre lalu mulai 
menggerakkan pinggulnya di bawah Sandra, mengimbangi 
istrinya. Tangannya meremas-remas dada istrinya dan 
sesekali memainkan puncaknya membuat Sandra melenguh 


nikmat. 


"Mas" erang Sandra agak kencang saat kenikmatan itu 
bertambah dan gerakannya semakin cepat. 


"San, kamu kenapa Nak?" suara dari luar menghentikan 
gerakan Sandra. Dia membuka matanya dan merona malu, 
dia lupa ini masih sore dan mereka di rumah orangtuanya. 
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"Nggak kenapa-napa Ma" pekik Sandra. 


Andre yang merasa kepalang tanggung menarik Sandra 
sehingga kini Sandra berbaring di atasnya lalu menggulingkan 
tubuh mereka sehingga kini Andre berada di atas Sandra. 


Sandra melenguh nikmat saat proses itu membuatnya 
merasakan milik Andre menekannya kuat dan dalam. 


"Kamu yakin?" tanya Gaby lagi. 


Andre dengan iseng menggerakkan pinggulnya membuat 
Sandra kesulitan menjawab pertanyaan mamanya. 


"San?" 


"Iya Ma. Sandra nggak apa-apa!" pekik Sandra sekuat 
mungkin. Kakinya memeluk pinggang Andre, dia 
memalingkan wajahnya saat kenikmatan hujaman Andre 
membuatnya kembali lupa diri. 


"San, kamu nggak makan?" 
Sandra merasa mamanya mengganggu sekali. 


“Ma, Sandra udah makan. Sandra makan sama mas 
Sandra!” pekiknya frustasi. 


“Sandra?” 
“Iya, mas Sandra!” suara Sandra sudah mulai terengah. 


Seketika Gaby sadar kenapa anaknya melenguh dan 
mengerang dan berhenti bertanya. Segera pergi. 


“Mama ganggu sayang?” tanya Sandra dengan suara berat 
di telinga Sandra sambil menjilati telinga Sandra. 


Sandra mengangguk. 


“Memangnya kamu mau ngapain?” goda Sandra lalu 
menekan pinggulnya dengan gerakan dalam membuat Sandra 
tersentak dan mengerang nikmat. 
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“Ha? Kok nggak dijawab?” goda Sandra lagi. 


“Mas” rengek Sandra karena kini bukan mamanya, tapi 
Sandra yang mengganggunya dalam aktivitas nikmat ini. 


“Apa sayang? Kamu mau apa?” 


“Orgasme, aku mau orgasme. Puas!” bentak Sandra. Dia 
tidak perduli lagi orang di luar kamar mendengar ucapannya. 
Dia memukuli tubuh Sandra kesal lalu menggigit bahu 
Sandra saat Sandra tertawa. 


“Udah sana, aku bisa sendiri!” ucap Sandra sinis berusaha 
mendorong Sandra namun Sandra malah menghujamkan 
miliknya sekali lagi dengan dalam. 


“Aku juga mau orgasme,” ucapnya nakal lalu mulai 


menggerakkan pinggulnya lagi. 


“Aku rindu kamu, Mas. Rindu” rengek Sandra saat 
Sandra mempercepat gerakannya. 


Sandra menarik tangan Sandra dan mengaitkan jari 
mereka, menahannya di atas kepala Sandra. “Oh, aku juga 
rindu kamu sayang. Amat sangat rindu kamu” ucapnya serak 
dan kemudian mencium Sandra rakus. Mereka terus 
bergerak, saling memuaskan satu sama lain. 


Sandra merasa malu saat kegiatan mereka selesai. Mereka 
melakukannya sampai jam sembilan malam, berhenti untuk 
memulihkan tenaga lalu memulainya kembali. Mereka sama- 
sama melampiaskan rindu mereka. Saat mereka keluar kamar 
sehabis mandi, semua anggota keluarga sudah di kamar 
masing masing. Tentu saja, memang sudah jam tidur. 


“Udah pada tidur, sayang” ucap Sandra. 


“Iya Mas, udah jam segini” ucap Sandra pelan. “Ck, aku 
malu banget. Pasti mereka mikir yang enggak enggak” ucap 
Sandra pelan. 
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“Loh, kan sama suami kamu sendiri. Wajar dong.” 


“Ini karena kamu Mas, jelas mama lagi nanya, malah gitu” 
gerutu Sandra memukul punggung Sandra. 


Sandra tertawa. “Malah gitu apanya?” pancingnya 


Sandra mendecih kesal. Sandra malah akan semakin 
menggodanya nanti. Mereka melangkah ke meja makan. 
Tidak ada makanan apapun di sana. 


“Nggak ada makanan sayang, jadi gimana dong? Kamu 
mau makan apa? kita cari keluar?” 


Sandra menggeleng. Entah mengapa, dia teringat saat 
Sandra pernah memasakkannya mie instan saat dulu 
membujuknya. Saat itu Sandra yang sedang lapar 
menolaknya mentah-mentah karena gengsi. Tapi saat ini dia 
ingin sekali memakan mie instan masakan Sandra. 


“Mas, masakin mie instan ya” pintanya manja. 


Sandra menatap Sandra, dia menahan keinginannya untuk 
bertanya apakah ini mengidam atau tidak. 


“Iya” ucap Sandra. Mereka ke dapur dan Sandra mulai 
memasak mie instan ala kadarnya, selama menunggu mie 
instan itu masak Sandra memeluk Sandra dari belakang. 
Sandra merasa hangat, sesekali tangannya mengelus tangan 
Sandra yang melingkar di pinggangnya. 

“Mas, kamu nginap ya?” pinta Sandra. 


Sandra bersorak gembira. Tentu saja dia mau, malahan 
kalau bisa dia menginap sampai seterusnya atau bahkan akan 
lebih baik lagi kalau Sandra mau kembali tinggal bersamanya. 


“Mas, kamu nggak mau?” tanya Sandra saat Sandra diam 
saja. 


“Mau sayang, mau” ucap Sandra. 
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Selesai masak, mereka membawa mie instan itu ke dalam 
kamar, kata Sandra dia mau makan di kamar. Sesampainya di 
kamar Sandra terpaksa kembali ke dapur saat Sandra 
meminta dibuatkan teh manis dingin. Tidak apa-apa, batin 
Sandra. Ini adalah permintaan anaknya. Calon anaknya. 
Sandra tersenyum saat Sandra memakan lahap masakannya 
sambil sesekali menyuapi Sandra. 


“Mas, kenyang” adu Sandra saat mie instan dan es teh itu 
habis. 


“Kamu pulang dong, nanti aku masakin tiap malam” 


bujuk Sandra. 
Nanti mas, di ulang tahun kamu' batin Sandra. 


“Mas, tidur yuk?” ajak Sandra yang memang sudah 
mengantuk, sekaligus mengalihkan pembicaraan. 


Sandra mengangguk lalu mengikuti Sandra menuju 
ranjang dan berbaring di sebelahnya. 


“Mas, bajunya ganti aja. Udah kotor kan dipakai seharian” 
ucap Sandra. 

“Tapi kan aku nggak pakai baju ganti” 

“Ya udah, nggak usah pakai baju. Kok repot” cibir 


Sandra. 


Sandra tertawa melihat sikap sinis Sandra yang semakin 
menjadi karena kehamilannya. “Biar adil kamu juga nggak 
usah pakai baju dong” goda Sandra. Namun dia terdiam saat 
Sandra mengangguk. Dia turun dari ranjang lalu membuka 
semua pakaiannya. 


“Katanya kamu juga nggak pakai baju” gerutunya saat 
Sandra masih utuh dalam balutan pakaian tidurnya. 


“Bukain” ucap Sandra manja. 
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Sandra menggeram tertahan lalu membuka setiap helai 
penutup tubuh istrinya. Seandainya ini efek kehamilan 
istrinya maka dia ingin Sandra sering-sering hamil agar 
Sandra terus bersikap manja padanya. 


Pagi harinya, Sandra merasa canggung di depan 
orangtuanya. Dia merasa seperti anak gadis yang sudah 
ketahuan mesum. Tentu saja sangat memalukan karena 
awalnya dia suka bersikap ketus dengan Sandra dan sekarang 
malah meminta Sandra menginap. 


“Papa,” oceh Sandra yang sedang makan dari pangkuan 
Siti. 

“Iya. Ayo aaak lagi” bujuk Siti. 

Sandra memukul meja. “Papa Loca, papa Loca” pekiknya. 


Sandra melirik Sandra, sedang Sandra sendiri sedang 
menatap Sandra intens. 


“Papa, Papa,” celoteh Sandra lagi menolak suapan 
makanannya dari tangan Siti. 


“Ndre, anaknya minta disuap” ucap Gaby agak ketus. 


Sandra menundukkan kepalanya, dia tahu Gaby masih 
agak marah karena dia menunda pemberitahuan kalau Sandra 
adalah anak Sandra. Pasalnya, Sandra belum mengatakan 
kalau dia menyimpannya untuk kejutan ulang tahun Sandra 
yang tinggal seminggu lagi. 


“Papa Loca!” Sandra memberontak saat Siti menyuapinya 
lagi. Sandra berdiri mengambil Sandra dari pangkuan Siti. 
Sandra langsung memeluk Sandra dan menyurukkan 
kepalanya ke lekukan leher Sandra. 


“Papa, Loca cayang Papa” gumamnya. 
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Sandra tersenyum senang lalu mendudukkan Sandra di 
pangkuannya. 


“Siti, kasih makanan Sandra ke Sandra. Biar Sandra yang 
suap!” perintah Martin. 


Siti mengangguk lalu memberikannya pada Sandra. 


“Ak sayang” ucap Sandra sambil ikut-ikutan membuka 
mulutnya memberi contoh pada Sandra. Sandra tertawa lalu 
membuka mulutnya. 


“Anak papa pintar” ucap Sandra gemas lalu menciumi 
kepala Sandra bertubi-tubi. 


“Lagi ya, akk” 

Sandra terus tertawa sambil memakan makanannya. 

“Udah ya, Sandra sama mama ya” ajak Sandra. Sandra 
menoleh ke belakang seolah meminta izin dari Sandra. 

“Papa kerja dulu ya, nanti pulang kerja papa ke sini lagi” 
ucap Sandra pelan. Tentu saja dia senang, dengan kemanjaan 
Sandra dia mempunyai alasan kuat untuk terus datang ke 
rumah mertuanya ini. Belum lagi sekarang sudah ada dua 
wanita manja yang akan membuat semua beban kerjanya 
menghilang begitu saja. 

“Papa cini agi ya?” ucap Sandra sambil menganggukkan 
kepalanya. 


Sandra tertawa lalu mengangguk. “Iya sayang, papa ke sini 
lagi. Sekarang Sandra sama mama ya?” 


Sandra mengangguk dan merentangkan tangannya 
meminta digendong Sandra. Sandra mengambi Sandra lalu 
melirik Sandra. “Mas, nanti titip buah naga ya.” 


“Buah naga?” 
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“Iya. Ya?” 


Sandra mengernyit. Ini termasuk ngidam jugakah? Tanpa 
sadar dia melirik perut Sandra. Jika iya memang ini 
permintaan calon anaknya, maka dia akan mencari buah naga 
itu meski dia tidak tahu di mana dia harus mencarinya karena 
dia tidak pernah berbelanja sendiri. 


“Ya sudah. Aku berangkat dulu ya.” Sandra berdiri dan 
hendak beranjak. Dia perlu kembali ke apartemen untuk 
mengganti pakaiannya. 


“Papa, cayam Papa!” teriak Sandra padahal Sandra masih 
di dekatnya. Sandra menyodor-nyodorkan tangannya pada 
Sandra. Sandra tertawa kecil lalu memberikan tangannya 
pada Sandra. Tangan kecil itu menggenggam tangan Sandra 
dan membawanya ke mulutnya. 


“Mama cayam” ucap Sandra begitu selesai menyalam 
Sandra. 

Wajah Sandra bersemu merah lalu mengangguk. Dia 
merasa hangat saat menyalami Sandra. Sebentar lagi, kegiatan 
ini akan menjadi kegiatan rutin saat semua sudah kembali 
normal dan dia kembali hidup bersama Sandra. Nanti, 
setelah ulang tahun Sandra. 

“Pa, Ma, Sandra pamit.” 

Kedua orangtua Sandra mengangguk. 

“Hati-hati ya” ucap Martin. 

Sandra mengangguk lalu beranjak pergi. 

Sepeninggal Sandra, Gaby melirik Sandra dengan tatapan 
kesal. Sebagai seorang ibu dia mengerti Sandra memang 
terbiasa berwatak keras. Tapi dia juga kesal melihat Sandra 


yang tidak juga mengambil keputusan. Sedari awal sudah 
dikatakan tidak akan ada yang melarang mereka bercerai, 
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mereka hanya tidak ingin status Sandra mengawang-awang 
meski sejujurnya Gaby ingin pernikahan anaknya tetap utuh. 
Gaby yakin sekali hubungan mereka kembali normal, kalau 
tidak mengapa harus mengunci pintu kamar berdua di sore 
hari dan mengeluarkan suara khas orang bersenggama? Jika 
ingin bercerai kenapa malah bercinta lagi? 


“Seminggu lagi Ma” ucap Sandra pelan. 
“Apanya?” 


“Seminggu lagi Sandra kasih tau semua ke mas Sandra. 
Waktu mas Sandra ulang tahun.” 


Martin mengernyit. “Kenapa harus nunggu Sandra ulang 
tahun?” 


“Kan kejutan, Pa.” 


Martin mendecih kesal. “Anak jaman sekarang memang 
berlebihan. Apa bedanya coba? Sama saja kan? Pakai 
menunggu ulang tahun segala. Jaman papa dulu ulang tahun 


papa nggak pernah diingat malah!” 


Sandra tertawa pelan. “Papa kan lahir jaman dulu. Jaman 
Indonesia baru merdeka. Jangankan mikir untuk ulang tahun, 
memikirkan untuk sekolah aja susah!” candanya. 


Martin mengangguk. “Memang. Makanya papa mau 
kalian, anak papa, meski perempuan tapi harus rajin 
menuntut ilmu.” 

Gaby melirik suaminya dan Sandra bergantian dengan 


tatapan sinis. “Ini kenapa malah bahas ilmu? Kan tadi bahas 
Sandra sama Sandra” gerutu Gaby. 


Sandra kembali tertawa. “Mama tenang aja, Ma. Sebentar 
lagi Ma. Seminggu lagi” ucap Sandra berusaha menenangkan 
mamanya itu. 
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Martin dan Gaby membuang nafas lelah. Mereka pasrah. 
Mau dipaksa juga susah karena ini kehidupan rumah tangga 
Sandra. Mereka hanya bisa membiarkan Sandra dengan 
segala rencananya. 


KKK 


"Jadi Kak?" tanya Mona yang datang berkunjung ke rumah 
Sandra membawa Celine dan baby sittemya. Celine dan Rosa 
sedang bermain bersama diawasi baby sitter masing-masing. 


"Jadi apanya?" tanya Sandra bingung. 


"Mona kemarin ngasih waktu dua minggu. Cuma karena 
ada kejadian tak terduga dan kakak dalam masa berkabung 
jadi Mona pending. Nah, jadi, kapan kakak mau bilang 
semua ke bang Andre?" 


Sandra menarik nafas berat. Semua mendesaknya. 


"Seminggu lagi ya Mon? Kan Mas Andre mau ulang 


tahun." 


Mona tersedak. "Oh iya. Sampai lupa aku, Kak. Ya 
ampun, si tua bangka itu semakin tua!" ejeknya. 


Sandra tertawa. Andre memang tidak pernah akur 
bersama Mona. Sandra tahu Mona menyayangi Andre, hanya 
saja rasa iri karena mendapat perlakuan berbeda 
membuatnya sering sekali menunjukkan sikap sinis. 
Sebenarnya Sandra kurang menyukai pembedaan perlakuan 
itu. Dia berharap Andre tidak akan memperlakukan anak 
mereka nanti dengan cara yang sama. 


"Yang kamu bilang itu suami aku, Mon" cibir Sandra. 
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Mona tertawa. "Mau suami Kakak atau suami siapapun, 
dia memang udah tua, Kak. Kakak sih nggak datang lebih 
awal jadi bang Andre nggak ketuaan sewaktu menikah." 


Sandra tertawa. Dia saja diperkenalkan bukan berkenalan 
sendiri. Mungkin jika tidak dijodohkan maka dia tidak akan 
menjadi istri Andre. 


"Itulah cinta Kak, banyak perempuan di luar sana yang 
mau sama Andre mulai dari yang normal sampai yang 
abnormal. Semua ditolak bang Andre. Meski dulu dia bejat 
tapi untuk pernikahan dia sangat serius. Dia pernah bilang, 
dia menikah sekali seumur hidup. Semoga aja begitu" ucap 
Mona penuh makna sambil melirik Sandra. 


Sandra menundukkan pandangannya. Dia memang belum 
mengatakan keputusannya mengenai memberi kesempatan 
kembali pada pernikahannya kepada Mona. 


"Oh ya Kak. Ehm, maaf kalau membahas ini merubah 
mood kakak. Aku cuma mau bilang, Adista sekarang sedang 
sakit Kak." 


Sandra membelalak kaget. Adista? Sandra bahkan sudah 
hampir melupakan keberadaan wanita itu. 


"Sakit apa Mon?" 
"AIDS Kak, kondisinya terus menurun." 
Sandra merasa sedikit terganggu dengan informasi ini. 


"Kalau Kakak baca koran, ada seorang pengusaha yang 
bunuh diri sesudah mengetahui dirinya terkena HIV dan 
karena membenci penyakitnya dia bunuh diri. Dia pelanggan 
Adista." 


Sandra semakin merasa gelisah. 
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"Sebenarnya Mona agak kasihan sama dia. Dia 
menjajakan tubuhnya agar tetap memiliki banyak uang. 
Kakak tau untuk apa? Agar bisa melakukan berbagai 
perawatan untuk mempercantik diri. Dia mau mendapatkan 
cinta bang Andre" 


Jantung Sandra bagai tertusuk mendengar informasi itu. 


"Sayangnya selalu gagal, bang Andre nggak pernah mau 
menjadikan Adista wanita istimewanya. Dan setelah 
sekarat ini, Adista mau bertemu dengan Kakak. Apa Kakak 
mau?" 


Sandra menggeleng. "Kakak belum bisa, Mon" 


"Kak, aku tau Kakak masih marah. Kakak membenci 
Adista itu wajar. Aku mungkin akan bereaksi lebih, kalau aku 
melihat perselingkuhan Anton secara nyata mungkin aku 
langsung mengambil belati dan menusuk mereka tepat di 
jantung. Atau mungkin aku akan menghantamkan vas bunga 
ke kepala mereka agar mereka geger otak. Tapi, bagaimana 
jika Adista ingin membicarakan sesuatu yang penting 
sebelum kematiannya. Sekedar informasi, Aids itu penyakit 
mematikan dimana penderitanya bisa meninggal kapan saja." 


Sandra menundukkan kepalanya. Mengingat meninggal, 
dia mengingat Lena. Suasana hatinya kembali sendu. 


"Menjumpainya nggak berarti Kakak harus memafkannya. 
Itu hak Kakak, mau sampai mati Kakak menyimpan dendam 
itu hak Kakak. Tapi, jumpain aja Kak. Siapa tau, dengan 
bertemu Kakak bisa mendapatkan keputusan yang pasti 
mengenai sikap Kakak." 


Mona benar, selama ini Sandra selalu berada di ambang 
keraguan. Dia selalu meragukan Andre. Hendak membenci 
namun masih cinta, hendak kembali tapi masih membenci. 
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"Kamu mau menemani aku Mon?" 
"Pasti!" ucap Mona bersemangat. "Kapan?" tanyanya lagi. 


"Besok mungkin? Sekarang Kakak lagi kurang enak 
badan." 


"Kurang enak badan?" Mona menyerngit karena tidak 
melihat sedikitpun rona sakit di wajah kakak iparnya. 


"Kakak sakit apa?" 
"Perut kakak Mon, agak nyeri sedikit." 


Mona melirik perut Sandra. Rasanya agak berbeda. Sandra 
sedang mengenakan gaun rumah yang kebesaran membuat 
bentuk perutnya tidak terlihat jelas namun Mona masih bisa 
melihat sedikit kebuncitan perut Sandra. Mona mengangkat 
pandangannya, ke arah dada Sandra sekilas. Apa mungkin? 


"Eehm, Kak, ke dokter yuk?" ajak Mona. 


Sandra menggelengkan kepalanya. "Nggak ah Mon. Nyeri 
dikit aja kok. Aku lagi mens cuma keluarnya dikit banget. 
Mungkin karena stress aja." 


Mona mengernyit. Ciri-ciri fisik Sandra menunjukkan 
kehamilan, tetapi dia mendapatkan siklusnya? Hanya ada dua 
kemungkinan. Pertama, dia memang sedang menggendut 
tapi penyebaran lemak tidak merata. Kedua, dia sedang hamil 
tapi mengalami sesuatu kondisi yang membuatnya 
mengeluarkan flek sehingga berpikiran sedang datang bulan. 


Mona mencari ide untuk mendapatkan jawaban. 


"Ehm, ya udah ke dokter aja. Siapa tau Kakak kenapa- 
napa. Aku ada dokter kandungan bagus banget." 


"Dokter kandungan?" 
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"Iya. Kan masalah menstruasi juga urusan dokter 
kandungan Kak." 


Sandra merona malu. Tadinya dia kaget saat berpikir 
Mona menuduhnya hamil. Tapi tentu saja tidak. Mana 
mungkin orang hamil sedang datang bulan, bukan? 


"Tapi Mon, nyerinya sedikit aja." 


"Kak, Kakak pernah keguguran kan? Siapa tau ini efek 
dari keguguran itu" ucap Mona menakut-nakuti. 


Wajah Sandra memucat, takut kalau terjadi sesuatu oada 
rahimnya. Dia masih ingat bagaimana Lena kehingangan 
nyawa karena kistanya. Akhirnya Sandra mengangguk. 


"Sekarang Kak. Yuk!" Mona berdiri lalu melirik anaknya. 


"Celine sayang, main sama adiknya ya? Mama mau ke 
rumah sakit sama mami" Mami adalah sebutan untuk tante, 
istri paman dari pihak ibu, dalam suku karo. 


"Hati-hati Mama" teriak Celine. Anaknya itu memang 
sama sepertinya, terbiasa mandiri dan tidak cengeng. 


"Tapi Mon, aku ganti baju dulu ya?" 


Mona menggeleng. "Baju ini aja udah bagus kok. Lagipula 
Kakak mau lihat siapa di sana?" 


Sandra hendak menolak. Memang biasanya dia cuek 
dengan penampilan, namun belakangan dia merasa ingin 
terlihat rapi setiap saat. Terutama saat keluar rumah. 


"Sebentar aja Mon," pinta Sandra setengah memaksa. 
"Ck, cepat gih!" ucap Mona ketus. 


Sandra tersenyum lalu berlari pelan ke kamar. Mona 
hendak meneriaki Sandra untuk tidak berlari, namun dia 
menghentikannya. Prasangkanya belum terbukti kalau Sandra 
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sedang hamil. Dia menggunakan kesempatan ini 
menghubungi dokter kandungan yang juga merupakan 
teman dari adik angkatnya, Tika. 


"Ka, kamu lagi dimana?" tanya Mona. 
"Lagi di RS. Andalan Bunda Kak. Kenapa?" 


"Nah, bisa minta tolong nggak? Siapa dokter kandungan 
yang standbye di sana? Tolong bilang nanti ada pasien atas 
nama Sandra. Tolong cek tanpa harus membuat Sandra 
curiga kalau dia hamil." 


"Kak Sandra hamil?" 


"Bukan, maksudnya cek dia hamil atau enggak tapi kalau 
hasilnya dia sedang hamil ya jangan dikasih tau!" 


"Kenapa Kak?" 


"Dia mau ngasih kejutan ke bang Andre, sekalian biar dia 
juga terkejut. Kan impas" 


Tika tertawa. "Boleh Kak, nanti aku ajakin deh dokternya 
kompromi. Jangan lupa komisi ya" candanya. 


"Aman itu, nanti kita tagih sama bang Andre." 
"Oke deh Kak." 


Mona menutup panggilannya. Dia tersenyum senang, 
skor Andre sudah meeningkat. Dengan begini Sandra tidak 
akan meninggalkan Andre. Untung saja, tingkah lakunya di 
masa lalu tidak mempengaruhi kualitas benihnya. Dia melirik 
Rosa sambil tersenyum, merasa yakin sekali kalau Rosa akan 
segera mendapatkan adik. 
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Tujuh Belas 


"Ulang Tahun Andre" 


Sandra menahan perih di hatinya saat melihat kondisi Adista 
di depannya. Tubuhnya mengurus, dan dia terlihat seperti 
mayat hidup. Tidak ada gairah sama sekali. 


"Dis, ini kak Sandra udah di sini. Katanya mau ngomong" 
ucap Mona mengingatkan. 


Adista yang sedari tadi menggerak-gerakkan jadinya 
gelisah mengangkat wajahnya. Dari matanya, Sandra bisa 
melihat bahwa Adista menahan luka di hatinya. Entahlah, 
entah siapa yang harusnya terluka di sini. 


"Aku aku minta maaf" ucapnya dengan suara bergetar. 


Sandra mendiamkannya. Dia sendiri bingung harus 
bereaksi seperti apa. 


"Kamu menang, sekarang setelah semua menjadi begini, 
aku nggak akan mungkin lagi mendapatkan Andre." Adista 
tertawa getir. "Jangankan Andre, pria biasa saja tidak akan 
mau melirikku lagi. Adista yang cantik dan menggoda sudah 
hilang" mata Adista mulai berair. 


"Aku sudah kalah, sebagai wanita, ibu dan juga istri. Aku 
tidak berbakat dalam satu hal pun. Aku menolak Kevin yang 
dulu sangat menginginkanku, aku menolak kehadiran Abas 
karena bukan anak dari pria yang kucintai, dan aku menjadi 
wanita tidak berguna yang hanya bisa merusak rumah tangga 
orang lain." 
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Sandra tidak bisa menahan airmatanya. Rumah tangganya, 
adalah salah satu rumah tangga yang dirusak Adista. 


"Sudahlah Dis, toh para lelaki yang terlibat dengan kamu 
juga ikut bersalah. Salah mereka tidak bisa setia dengan 
pernikahannya" ucap Sandra tanpa makna. Dia hanya 
mengucapkannya sebagai penghiburan bagi wanita yang 
sekarat. 


"Yang lain, iya. Mereka memang dengan gampang aku 
rayu karena pada dasarnya mereka pria hidung belang. Tapi 
Andre berbeda, meski tidak benar-benar berbeda. Aku 
bersusah payah mendapatkannya di tempat tidur." 


Jari Sandra saling mengait, menguatkan dirinya sendiri. 


"Aku kenal Andre sejak lama, aku bahkan pernah hampir 
memilikinya. Aku tau sekali bagaimana sifat Andre. Dia itu 
sangat gampang iba. Apa kamu tau kenapa aku jatuh cinta 
sama dia? Dulu waktu seorang Adista bukanlah siapa-siapa, 
dia yang mau membantuku. Memberikan bantuan finansial 
saat semua orang berpaling dariku. Dia menolong tanpa 
pamrih, menolak menjadikan aku simpanan meski aku sudah 
menyerahkan diri. Meski dia suka bermain wanita, tapi dia 
tidak suka terikat. Itu kenapa aku sangat marah saat dia 
dengan gampangnya menerima kamu di saat dia telah dengan 
jelas menolak menikahiku padahal sudah aku jebak. Berpura- 
pura hamil anaknya, dan mengadu pada orangtuanya." 


Sandra mengangkat kepalanya, ini informasi baru. 


"Kamu tau, begitu aku tau dia sudah menikah, aku 
menyusun rencana agar bisa kembali berdekatan dengan 
Andre. Dan memang Tuhan kadang memberikan jalan bagi 
yang salah dengan mudahnya. Aku melihat Andre kembali 
pada kebiasaan lamanya. Dia mulai kembali main ke club dan 
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minum-minum meski dia tidak pernah memakai wanita lagi. 
Aku tau, pernikahannya sedang bermasalah." 


Sandra mengernyit. Kapan itu? Apa saat awal pernikahan 
mereka dimana Andre suka pulang larut malam bahkan 


terkadang tidak pulang? 


"Bayangkan, di bulan kedua pernikahannya Andre mabuk 
berat sampai tidak sadar aku yang membopongnya. Dia 
meracau, bahwa kamu dan keluargamu melukainya karena 
hanya menginginkan hartanya. Saat itu, aku tau. Aku bisa 
masuk ke kehidupan kalian. Aku mendatangi Andre dengan 
kondisi memprihatinkan. Aku tau dia tidak akan tega. Dia 
memang royal, tetapi tidak suka dimanfaatkan. Dan, begitu 
melihat aku yang terlantar bersama anakku, Andre langsung 
memberi kami tumpangan di apartemennya." 


Sandra menatap Mona, seakan memohon menyudahi 
semua. Dia tidak sanggup mendengarkan detail selanjutnya, 
sekarang saja sudah terasa perih, apalagi nanti. Namun Mona 
memberikan tatapan penuh perintah untuk mendengarkan 
semua ucapan Adista sampai selesai, menbuat Sandra 
menjadi lemas. 


"Sisanya, gampang sekali. Aku sering memintanya datang 
dengan alasan Abas belum makan, Abas sakit, Abas rewel 
dan lain lain. Aku tau Andre paling sulit menolak permintaan 
tolong. Kemudian, aku tinggal menyajikan pemandangan 
penuh undangan maka dia akan tergoda dengan sendirinya. 
Lucu bukan, aku bahkan terpaksa menambahkan obat 
perangsang dosis rendah agar Andre lebih bernafsu. Karena 
jika menunggunya bergerak duluan maka aku tidak akan 
mendapatkan apapun." 


"Obat perangsang?" 
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"Ya, siapa yang tahan dengan kondisi seperti itu. 
Tubuhnya akan dengan gampang menjadi bergairah bukan? 
Dan dia tidak akan curiga karena dosisnya rendah. Dia hanya 
akan berpikir kalau dia memang menginginkan aku." 


Emosi Sandra naik, tanganya mencengkram tepian kursi 
dengan kuat. Bahkan hingga buku jarinya menutih. 


"Sabar Kak, belum selesai" ucap Mona membuatnya 
menbatalkan niatnya untuk mencakar wajah Adista. 


"Apa lagi?" tanya Sandra sinis. 


"Aku minta maaf atas semuanya" ucap Adista lirih, 
"Nyatanya meski aku sudah melakukan semuanya aku masih 
gagal. Mungkin aku pernah bisa mendapatkan dia di tempat 
tidur kembali, tapi tidak dengan cintanya. Dia benar-benar 
mencintai kamu" ucap Adista getir. 


"Cinta apanya? Kalau cinta dia nggak akan selingkuh" 
bentak Sandra. 


Mona yang sudah tahu kalau kakak iparnya sedang emosi, 
mengerti. Emosi ibu hamil memang suka meledak-ledak. 


"Dia hanya ragu kalau kamu benar-benar mencintainya. 
Sebagian laki-laki memiliki ego setinggi langit. Dia merasa 
terhina dengan pemikiran kamu hanya menginginkan 
hartanya," jelas Adista. 


"Harta apa? Aku nggak pernah memeras mas Andre" 
ucap Sandra tidak terima. 


"Aku nggak tau. Aku cuma tau itu, dan aku 
memanfaatkannya dengan baik." 


"Ya sudah. Toh mungkin dia sekarang sudah sama 
dengan kamu, tertular" ucap Sandra sinis meski dia sangat 
ingin sekali menangis. Pasalnya, mungkin dia juga sudah 
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tertular. Dia membiarkan Andre berulang kali mengeluarkan 
benih di dalamnya. 


Adista menggeleng. "Dia aman" ucapnya. 
Sandra mengernyit. 
"Dia selalu mengenakan pengaman." 


Sandra terdiam. Merasa lega namun tidak bisa menerima 
pernyataan itu begitu saja. Kan masih ada cara penularan 
yang lain. "Tetap saja. Oral!" Serunya. 


"Andre tidak pernah melayani, San. Dia selalu dilayani" 


Sandra tentu saja kaget. Pasalnya, Andre selalu 
memberikan pelayanan saat mereka di ranjang. Bahkan saat 
pernikahan mereka normal dulu, Andre tidak pernah 
membiarkannya mengoral karena kata Andre dia merasa 
cukup dengan hanya bercinta saja. Menurut Andre, kegiatan 
itu menjijikkan dan Sandra tidak perlu melakukannya. 


"Ciuman g 


"Ciuman nggak menularkan HIV dan AIDS, Kak" bantah 
Mona langsung. Sandra menoleh bingung karena Mona yang 
sedari tadi diam kini angkat bicara. "Kecuali ciumannya 
melibatkan darah. Lagipula kalau Kakak ragu, kita bisa 
ngadain cek. Nggak perlu ke bang Andre. Kalau memang 
bang Andre tertular, pastinya Kakak juga tertular kan?" 


Tentu saja Mona bisa dengan yakin mengajak Sandra 
karena dia tahu Sandra bersih. Dia sudah sekalian meminta 
uji virus HIV kemarin. Jadi dia mendapatkan dua info 
sekaligus, bahwa Sandra tidak tertular dan juga sedang hamil. 


"Entahlah" ucap Sandra akhirnya. 


"Aku memang belum pasti akan meninggal dunia dalam 
waktu dekat. Tapi aku tau waktu itu akan segera tiba, San. 
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Aku minta maaf sama kamu meski aku tau kamu pasti sulit 
melakukannya. Tapi, setidaknya aku sudah meminta maaf, 
bukan?" ucap Adista pelan. 


Mona menatap Sandra, berusaha menilai raut mukanya. 
Sandra sedang bingung menentukan sikap, seperti biasanya. 


"Memaafkan atau tidak itu hak Kakak. Termasuk, Kakak 
menerima bang Andre kembali atau enggak. Yang penting 
sekarang Kakak sudah tau semuanya. Sudah terlalu lama 
kalian berputar-putar tanpa kejelasan. Jika kembali ya 
kembali jika harus berpisah ya berpisah. Kalian butuh 
memperjelas status" ucap Mona, sedikit berbohong karena 
sejatinya dia menginginkan pernikahan abangnya kembali 
normal. 


"Kakak bingung, Mon." 


"Mau sampai kapan terjebak dalam kebingungan? Kakak 
tau apa yang menjadi masalah utama dalam pernikahan 
kalian? Bukan perselingkuhan ini. Tapi sikap kalian yang 
saling menyakiti satu sama lain. Sikap saling enggan mencari 
solusi pada permasalahan pernikahan kalian." 


Sandra membuang nafas lesu. Mona benar, Andre 
menyakitinya dan dia menyakiti Andre kembali. Selalu 
berputar pada hal yang sama. 


"Memangnya kakak nggak capek? Umur bertambah tapi 
masalah hidup semakin rumit?" 


Sandra semakin gelisah. 


"Rosa juga butuh kasih sayang. Bagaimana Kakak bisa 
ngasih kasih sayang kalau Kakak sibuk berlari dari semua 
masalah?" 


Airmata Sandra menetes. Dia tadinya sudah akan 
menerima Andre kembali, kehadiran Adista sempat 
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membuat luka lama ternganga kembali dan membuatnya 
merasa sakit. Dia meragukan padahal dia sudah membuat 
keputusan. Kenapa dia harus menjadi labil seperti ini? 


"Kak?" panggil Mona. 


"Jangan sampai kamu hidup dalam penyesalan San, 
seperti aku. Rasanya tidak nyaman. Mengganggu pikiran. 
Membuat kita tidak tenang melakukan apapun" ucap Adista 
lesu. Tentu saja dia mengalaminya, mengingat begitu banyak 
hal yang menjadi penyesalannya. 


"Aku aku memang sudah berencana memberi 
kesempatan untuk mas Andre." 


Mona terbelalak. 


"Aku berencana mengatakan itu di ulang tahun mas 
Andre sekaligus mengungkapkan jati diri Rosa" ucap Sandra. 


Senyum Mona mengembang. Ternyata abangnya masih 
diberkati Tuhan. Dia mendapatkan banyak kejutan tahun ini. 


"Oh ya, bagaimana kabar Abas?" tanya Adista lemah. 
"Ehm, lo mau ketemu?" tanya Mona. 


Adista menggelengkan kepalanya. "Aku nggak pantas 
Mon. Aku malu, aku nggak pantas menjadi seorang ibu. 
Dosaku pada Abas terlalu banyak." 


"Lalu, bagaimana dengan Abas? Kevin menolak Abas" 
adu Mona. 


"Tentu saja. Mengingat aku selalu menolak dia dulu, 
Mon." 


Mona mengangguk. Memang wajar. 


"Apa, apa kamu mau merawat Abas?" tanya Adista pada 
Sandra. 
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Sandra memucat, merawat Abas? Meski Abas tidak 
bersalah tapi tetap saja, Sandra merasa sakit jika melihat 
Abas. Abas mengingatkannya pada malam penuh luka itu. 


"Itu nanti gue yang urus. Nah sekarang, ada yang mau 
disampaikan lagi?" tanya Mona. 


Adista menggelengkan kepalanya. 
"Jadi kak San, ada yang mau ditanyakan?" 
Sandra menggelengkan kepalanya. 


Mona mengangguk. Setidaknya kini dia mendapat 
kenyataan menyenangkan lagi, bahwa abangnya akan 
mendapatkan keluarganya kembali. 


Lo harus traktir gue nih Bang, batinnya. 


Sepulang dari tempat Adista, Sandra merasa enggan 
melakukan apapun. Dia merasa badannya jadi tidak nyaman. 
Sial, dia jadi merindukan Andre. 


"Kakak sakit?" tanya Mona. Sandra menggeleng. 


"Kok lesu? Kepikiran Adista?" Sandra kembali 
menggeleng. Dia hanya ingin bertemu Andre. 


"Jadi, ini pulang atau ada mau singgah dulu?" tanya Mona 
lagi. Siapa tahu Sandra sedang mengidam sesuatu. 


"Mon, mas Andre lagi sibuk nggak ya?" 


Mona langsung melirik sambil menaikkan alisnya. Dia 
menahan senyumnya, jangan-jangan Sandra sedang ingin 
bermanja-majaan dengan sang suami karena jelas sekali kalau 
nada bicara Sandra bukan nada marah. 


"Telepon aja Kak." Mona mengeluarkan ponselnya. 


"Eh, jangan" larang Sandra. Dia malu sekali kalau sampai 
Andre tahu dia merindukan Andre. 
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"Lah, kan tadi nanya bang Andre. Santai aja kali Kak, 
suami Kakak ini!" celoteh Mona tetap menelepon Andre. 


"Halo Bang? Iya lo pulang jam berapa? Kak Sandra 
katanya mau  " Mona melirik Sandra mencari alasan. 'Sate' 
ucap Sandra tanpa suara. "mau sate, Bang. Sekarang! Lo 
gimana sih. Gimana kalau '" ucapan Mona berhenti karena 
dia hampir saja mengungkapkan kenyataan kalau Sandra 
sedang hamil. "Lo pulang sekarang dong kalau nggak ada 
kerjaan. Iya-iya. Udah ya, bye!" 


"Gimana?" tanya Sandra antusias. 
"Katanya OTW pulang, Kak." 


Sandra tersenyum senang, namun langsung merona saat 
sadar bahwa dia menunjukkan perasaannya yang 
sesungguhnya. 


"Rindu suami sendiri nggak dosa kali, Kak" cibir Mona 
yang merasa lucu. Sandra diam, melawan Mona sama saja 
memperparah keadaan. Mona terlalu pintar untuk diajak 


berdebat. 


Sesampainya di rumah, Sandra langsung masuk ke kamar 
sedang Mona langsung pulang ke rumahnya. Sandra melihat 
penampilannya di cermin. Sial, pipinya terlihat chuby sekali. 
Padahal saat dia baru saja kembali dari Kalimantan kemarin, 
badannya kurus. Tampaknya berhenti kerja dan menjadi ibu 
rumah tangga biasa membuatnya menjadi menggendut. Dia 
harus mandi, badannya pasti bau karena baru dari luar. 
Setelah mandi Sandra langsung memakai /oron ke seluruh 
tubuhnya dan kemudian mengenakan gaun yang lebih 
longgar agar tubuhnya tidak terlihat gendut. 


"San," panggil Andre sambil membuka pintu kamar 
Sandra, tepat saat Sandra sedang memoleskan /ip balm di 
bibirnya. Andre tersenyum, Sandra menjadi rajin dandan 


426 


meski natural sekarang. Dia terlihat lebih menjaga 
penampilan. Kalau kata orangtua Andre dulu, biasanya 
seorang ibu akan berubah menjadi pendandan saat sedang 
hamil anak laki-laki. Entahlah, semoga saja benar. Jadi 
mereka akan memiliki anak sepasang meski sebenarnya Rosa 
bukan anak kandungnya. 


Sandra malu ketahuan sedang mempersiapkan diri 
menyambut Andre. Dia meletakkan Æp balm itu dan 
kemudian membalikkan badannya. 


"Mas" sapanya gugup. 


Andre menenggak ludahnya. Meski Sandra terlihat 
menggoda tapi dia tidak akan melahap Sandra. Semalam 
Mona memberitahukan kalau berdasarkan pemeriksaan 
dokter Sandra mengalami semacam pendarahan ringan dan 
sebisa mungkin tidak boleh diajak melakukan kegiatan 
menguras tenaga, terutama bercinta. Ya, dia terpaksa 
mengaku sudah mengetahui kalau Sandra sedang hamil 
ketika Mona menjebaknya dengan mengatakan kalau Mona 
hendak mengajak Sandra zumba untuk mengurangi berat 
badannya. Sontak Andre langsung mengatakan ketidak 
setujuannya, tentu saja itu berbahaya. Dan akhirnya, Andre 
mengatakan kalau Sandra tidak bisa melakukan kegiatan fisik 
berat dan juga stress karena Sandra sedang hamil. Bukannya 
kaget Mona malah tertawa dan mengejeknya karena dia 
adalah penyebab pendarahan ringan Sandra. Mona 
mengigatkan, jangan terlalu diforsir di trisemester pertama. 
Toh nanti saat sudah melewati masa itu hormon ibu hamil 
akan membuat para suami kewalahan di atas ranjang, kata 
Mona. Andre melirik perut Sandra, dia tersenyum saat 
Sandra mengenakan gaun longgar. Pasti dia masih mengira 
dirinya menggendut karena lemak. 
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"Sate?" ucap Andre sambil mengangkat sate yang 
dibawanya. 


Sandra mengangguk. "Makan berdua ya Mas? Kalau 
seporsi kebanyakan. Nanti tambah gendut" gerutu Sandra 
melangkah mendekati Andre. Mereka sama-sama keluar 
kamar menuju meja makan. 


"Tadi ngapain sama Mona?" 


Sandra menggigit bibirnya, dia tidak boleh membongkar 
rahasia yang satu ini. 


"Kok diam? Mau main rahasia-rahasiaan?" tanya Andre 
lucu. 


"Papaaaa" pekik Rosa membuat Sandra dan Andre 
menoleh ke belakang. Rosa yang baru bangun tidur, 
menggeliat-geliatkan badannya ke depan seolah ingin 
bersama Sandra dan Andre. 


"Iya sayang" Andre berdiri dan berjalan menjemput Rosa. 
"Papa, Papa," sorak Rosa. 
"Eh, anak papa belum mandi? Kok bau?" canda Andre. 


Rosa melirik Siti, "Nandi Tak" pintanya. Siti tertawa. Bisa- 
bisanya Siti meminta mandi siang hari begini. 


"Hahaha, anak papa mau mandi jam segini heum?" Andre 
mencium pipi Rosa gemas. "Wangi kok. Papa kan bercanda" 


Rosa langsung tertawa senang. Terutama karena Andre 
menciumnya berkali-kali. 


"Ya sudah, Rosa sama kami aja" ucap Andre pada Siti. 


Siti mengangguk lalu kembali ke kamar. 
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"Mama" celoteh Rosa melihat Sandra. Sandra tersenyum, 
Rosa memang sangat manja pada Andre. Mungkin karena 
jarang bertemu. Andre kembali duduk di sebelah Sandra. 


"Dibuka dong satenya," 


Sandra mengangguk lalu membuka bungkusan sate itu. 
dia mulai memakannya. "Mas, Mas nggak makan?" tanyanya 
karena Andre sibuk bermain dengan Rosa. 


"Tanganku lagi megang Rosa. Suap dong" pinta Andre 
lalu membuka mulutnya. 


Sandra merona malu tetapi kemudian menyuapi Andre. 


"San, besok aku ulang tahun. Kamu malam ini menginap 
ya?" pinta Andre. 


"Enggak ah, aku maunya di sini" ucap Sandra. Dia tidak 
boleh merusak rencana kejutan ulang tahun Andre. 


"San, kan aku ulang tahun. Semalam aja, ya?" bujuk 


Andre. 
Sandra menggeleng kepalanya. 
"Kalau aku nginap di sini? Boleh?" 
Sandra tetap menggelengkan kepalanya. 
"Nanti kayak kemarin, buat malu aja!" gerutu Sandra. 


Andre mendesah lesu. Gagal sudah rencananya 
mendapatkan hadiah ulang tahunnya. Padahal rencananya dia 
ingin mengajak Sandra melakukan hal-hal romantis dan 
menyenangkan agar ikatan cinta mereka semakin kuat. Tapi 
mau bagaimana lagi, Sandra sedang mengandung anaknya. 


"Mas" panggil Sandra, membuat Andre sadar dari 
lamunannya. Andre membuka mulutnya dan memakan sate 
suapan Sandra. 
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"Jadi, kamu nggak mau ngasih apa-apa di ulang tahun aku 
San?" tanyanya lesu 


"Mas kan udah tua, masak masih minta kado ulang tahun? 
Lagipula Mas uangnya banyak sedang aku nggak punya uang, 
gimana mau ngasih hadiah!" 


Andre menahan raut kecewanya. Hadiah kan tidak harus 
barang. Tapi sudahlah, mungkin belum saatnya, batin Andre. 
Dia mengalihkan perhatiannya pada Rosa yang terus 
berceloteh. Rosa mirip seperti Mona saat kecil. Kening 
Andre berkerut, dia melihat mata Rosa. Bentuk matanya 
seperti bentuk mata Mona, terutama sewaktu Mona kecil. Ini 
kebetulan atau bagaimana? 


skok 


Andre menghadiri undangan makan malam dari keluarganya 
dengan lesu. Bukan ini yang diinginkannya. Kalau makan 
malam dengan keluarganya, kapan saja dia bisa 
melakukannya. Yang dia inginkan adalah makan malam 
bersama Sandra dan anak baru mereka, Rosa. Andre melirik 
jam, sudah jam sepuluh malam. Mona, Anton dan anaknya 
sudah pulang terlebih dahulu karena kebetulan Celine sedang 
sakit. Tinggallah Andre sendirian tertahan di rumahnya. 


"Jadi, bagaimana keputusan kamu terhadap Sandra?" 
tanya Armen. Mereka sedang menginterogasi Andre di ruan 

y g g g g 
tamu. 


"Keputusan apa Pa?" 


"Kalian sedang tidak akur kan makanya kamu ke sini 
sendiri?" 


"Bukan Pa, Sandra cuma lagi nggak enak badan" sanggah 
Andre cepat. 


430 


"Nggak enak badan kok tinggalnya di rumah 


orangtuanya? Sudah semingguan ini kan?" Renata ikut bicara. 

"Di a Á " 

"Kalau memang sedang bermasalah ya nggak apa-apa. 
Kalau dia minta pulang ke rumah orangtuanya ya pulangkan 
saja. Sudah saatnya kamu punya anak dan kalau dia tidak bisa 
memberikannya ya sudah ceraikan saja. Kita punya marga 


yang harus diteruskan" ucap Renata yang langsung membuat 
Andre sesak nafas. 


"Nanti mama yang bilang sama papa mama Sandra untuk 
mengerti. Mereka pasti ngerti-ngerti aja." 


"Ma! Mama apaan sih? Nggak. Andre nggak mau cerai" 
suara Andre meninggi. 


"Harus. Keputusan papa sudah bulat. Papa ada kenalan, 
anaknya lebih cantik dari Sandra, lebih muda juga. Lebih baik 


kamu nikah sama dia!" 


Andre menggelengkan kepalanya kehabisan akal. Apa 


mau orangtuanya? 
"Andre bilang enggak ya enggak!" bentaknya. 
Orangtuanya terpaku mendapatkan bentakan itu. 


"Untuk apa kamu mengemis cinta Sandra? Masih banyak 
wanita lain di luar sana yang lebih dari dia" suara Renata 
mulai melunak dan terkesan membujuk. 


"Beda Ma. Andre cintanya sama Sandra. Masalah anak, 
Sandra sedang hamil. Dia hamil anak Andre." 


"Hamil?" ulang Renata. 


"Ya, dia sedang hamil dan meminta tinggal sementara 
dengan orangtuanya. Hamil tidak hamil istri Andre cuma 
Sandra." 
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"Nggak. Papa sudah mengambil keputusan. Jika ternyata 
Sandra tidak hamil kamu harus menceraikan dia dan 
menikah dengan anak rekan papa." 


"Andre bilang enggak ya enggak Pa! Enggak!" 


"Buat apa kamu menolak? Dulu saja papa jodohkan 
dengan Sandra, kamu langsung mau. Siapa tau kali ini kamu 


juga suka. Lebih cantik kok." 


"Andre nggak mau!" Andre sudah kehabisan kesabaran. 
"Dulu papa nikahin Andre sama Sandra, dengan iming-iming 
pelunasan hutang sama papa Sandra. Papa jual Andre, 
sekarang papa mau apa lagi?" ucapnya emosi. 


"Hutang? Maksud kamu?" tanya Armen heran. 


"Andre tau semuanya, begitu kami menikah papa 
langsung melunasi semua hutang papa sandra kan? Papa janji 
sama papanya kalau Sandra berhasil menjadi istri Andre 
maka papa akan melunaskan semua hutangnya?" 


Armen masih terdiam tidak mengerti. 


"Andre dengar semuanya, papa Sandra mengucapkan 
terima kasih karena hutangnya dilunaskan dan juga papa 
yang mau membantu usaha papa Sandra. Semua karena 
Sandra berhasil menjadi istri Andre kan?" 


"Kamu bicara apa? Memang papa melunaskan hutangnya. 
Memangnya papa tega menagih hutang dengan besan papa? 
Dengan kakek calon cucu papa? Namanya keluarga mana 
ada main hutang-hutangan. Toh semua harta papa akan jatuh 
ke kamu, harta kamu jatuh ke anak kamu, anak kamu anak 


Sandra juga. Jadi kenapa harus ditagih?" 
Andre terdiam. 


"Lagipula itu papa yang berjanji. Papa dulu bersyukur 
papa Sandra masih mau mengenalkan anak gadisnya dengan 
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kamu yang terkenal pemain wanita. Papa yang menjanjikan, 
papa Sandra malah menganggap papa bergurau. Dia tidak 
memperdulikannya. Itu hanya janji papa, bukan tawaran. 
Kalau anaknya saat itu menolak papa sandra tidak akan 
memaksa. Kamu pikir ini zaman apa anak-anak masih 
dipaksa dalam perjodohan demi alasan keuangan?" 


Andre merasa tubuhnya melemas. 


"Kalau kamu tidak ikhlas, biar papa tagih sama papa 
Sandra!" 


Andre panik saat Armen mengeluarkan ponselnya. 
"Pa, jangan Pa. Andre ikhlas" ucapnya takut. 


"Enggak, ini masalah nanti malah jadi lebar. Jadi ini alasan 
kalian tidak akur? Biar papa selesaikan" 


Andre memberanikan diri merebut ponsel Armen. 


"Papa jangan melakukan itu Pa. Papa benar. Nggak 
seharusnya ada hutang diantara keluarga. Andre yang salah 
paham. Andre merasa diinginkan hanya karena uang." 


"Terserah kamu. Pokoknya kalau Sandra nggak hamil 
maka kalian harus bercerai dan papa akan menahih hutang 
itu. Papa nggak suka anak kesayangan papa salah paham 


sama papa." 


"Pa! Andre mohon" suara Andre melemah. Dia takut 
membayangkan harus berpisah dengan Sandra. 


"Sudahlah. Pulang kamu sana. Papa mau istrirahat" 
Armen beranjak menuju kamar. 


"Ma?" Andre meminta bantuan mamanya namun Renata 
hanya meliriknya sendu dan kemudian ikut meninggalkan 
Andre di ruang tamu. 
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Ini ulang tahun paling mengerikan bagi Andre. Dia 
menyinggahi supermarket dan membeli minuman 
beralkohol. Dia tidak sanggup untuk tetap sadar. 
Sesampainya Andre di apartemen dia meminum-minuman 
itu sampai habis dan ke kamar saat sudah merasa mengantuk. 
Dia bahkan tidak mengganti pakaiannya. Dia langsung tidur 
begitu saja. 


Pagi harinya kepalanya terasa berdenyut. Dia 
menyampingkan posisinya dan membuka mata kaget saat 
mendapati tubuh di sebelahnya. Jangan sampai kejadian dulu 
terulang lagi, seingatnya dia tidak membawa wanita 
manapun. Andre mengangkat kepalanya sedikit dan agak 
memicingkan matanya saat sakit kepala kembali mendera. 


"Mas?" Sandra terbangun karena gerakan Andre. 


"San?!" Andre yang keheranan langsung memeluk Sandra 
erat. Ini Sandra. Benar-benar Sandra. 


Sandra sudah menyiapkan batinnya. Apapun yang terjadi 
nanti yang penting dia sudah berusaha melakukan yang 
terbaik. Dia melihat sekali lagi bayangan wajahnya di cermin, 
meski tidak cantik tapi cukup menarik, menurutnya. 


Dia membawa Siti dan Rosa ke apartemen Andre dengan 
jantung yang terus memacu kencang. Pikirannya beradu 
antara takut ditolak atau diterima dengan baik.Dia hanya 
berharap nantinya Andre akan menerima semua dengan baik 
dan semua kembali normal. Malahan kalau bisa Andre 
menunjukkan sikap luar biasa senang agar Sandra merasa 
Andre benar-benar mencintainya. Saat Sandra datang 
apartemen sedang kosong. Dia tahu itu, karena ini memang 
rencana mereka. Mona mengatakan kalau dia akan menyuruh 
orangtua mereka mengundang makan malam sehingga 
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Andre akan kaget saat pulang dan menemukan Sandra dan 
Rosa di apartemen. 


Tapi, sudah jam setengah dua belas malam Andre belum 
juga pulang. Sandra yang mengantuk akhirnya menyuruh Siti 
ke kamarnya dan dia ke kamar Andre. Sandra tidur nyenyak 
sekali, namun terganggu kegita gerakan-gerakan kecil di 
sebelahnya. Akhirnya, dia benar-benar bangun dan kaget 
melihat Andre yang menatapnya bingung. 


"Mas?" 
"Sandra?!!" 


Sandra yang tidak mengerti apa-apa diam saja saat Andre 
tiba-tiba memeluknya erat. Sandra mual saat mencium aroma 


Andre yang bau alkohol. 


"Kamu kenapa San?" tanya Andre saat Sandra hendak 
muntah. 


"Mas minum ya?" tuduh Sandra. 
Andre mengangguk. 


"Mas apaan sih. Istri nunggu di apartemen dia malah 
mabuk-mabukan." Sandra mendorong tubuh Andre kesal. 
"Katanya mau berubah" sungutnya manja. 


"Nggak lagi-lagi sayang. Semalam itu  " Andre 
menarik nafas panjang, menyiapkan batin untuk mengatakan 
semua kejujurannya. "San, aku mau bicara. Penting. Aku 
harap kamu nggak marah, bisa?" tanyanya serius. 


Sandra melirik kesal. "Bisa, tapi kamu mandi dulu. Bau, 
buat mual Mas!" cibir Sandra lalu memunggungi Andre. 


Andre tertawa kecil lalu turun dari ranjang. Dia mandi 
secepat mungkin karena takut kalau dia menunda semuanya 
akan semakin rumit. 
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"Udah San" adunya. Dia menenggak ludah saat melihat 
Sandra berusaha bangun dan itu membuat rok gaunnya 
tersingkap. 


"Mau ngobrol di mana?" tanya Sandra. 
"Di kamar aja." 


Sandra mengangguk. Andre menarik tempat duduk meja 
rias dan duduk di depan Sandra. Dia meraih tangan Sandra 
dan menggenggamnya erat. 


"San, aku mau jujur" ucapnya pelan. Ceritapun mengalir, 
tentang bagaimana dia mencintai Sandra kemudian sakit hati 
karena menganggap Sandra memainkan perasaannya demi 
harta. Lalu tentang bagaimana dia mulai kembali minum- 
minum dan kemudian kehadiran Adista. 


Sandra akhirnya paham, ternyata ini yang dikatakan 
Adista. Andre menganggapnya matre karena masalah salah 
paham akan hutang keluarga. Sandra ingin marah, tapi dia 
berusaha memaafkan. Keputusannya memulai semua dari 
awal sudah bulat. Memaafkan lebih mulia. Toh Andre juga 
sudah menunjukkan penyesalan dengan membantu 
keluarganya. Andre bukan pelit akan hartanya, dia hanya 
marah saat merasa dimanfaatkan. 


"Mas, aku juga punya rahasia" ucap Sandra saat Andre 
telah selesai bercerita. Andre mengangkat wajahnya dan 
mengernyit. 


"Aku mohon kamu juga jangan marah." 


Tentu saja Andre mengangguk. Mana munggkin dia 
marah, asal rahasianya bukan tentang pria lain. 


"Kamu sayang Rosa?" Andre mengangguk. 


"Menurut kamu Rosa mirip siapa?" 
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"Mirip kamu sama kak Lena" jawab Andre spontan. 

"Matanya?" 

Andre tambah mengernyit. Matanya, ya, Andre merasa 
matanya "Mirip Mona?" tanyanya sambil ragu ragu. 

"Mirip kamu" ucap Sandra lembut, membuat tubuhAndre 


menegang. 


"Tapi 
"Dia anak kamu, Mas. Anak kita!" 


Andre menegakkan badannya lalu menatap Sandra tidak 
percaya. 


"Mas?" tanya Sandra khawatir saat Andre tetap diam. 
Tidak marah tidak senang. 


"Rosa anak aku? Dia benar-benar anak aku?" tanyanya 
tidak percaya. 

Sandra mengangguk lesu. Dia merasa ini bukan respon 
yang diinginkannya. 

"Dia anak kita?" tanya Andre lagi, "benar-benar lahir dari 
benih aku dan rahim kamu?" tanyanya memastikan. 


Airmata Sandra mengalir sambil mengangguk. 


"Rosa anak aku! Pantas! Pantas rasanya dia lucu sekali! 
Pantas terasa hangat saat dia memanggilku papa! Pantas 
saja!" lirihnya lalu berdiri dan beranjak menuju kamar Rosa. 


Sandra mengikutinya dari belakang. Begitu sampai di 
kamar Rosa, ternyata Andre malah terduduk di lantai sambil 
menangis. Sudah cukup, ternyata semua malah begini. Andre 
tidak menginginkannya dan anaknya. 
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"Ayo Rosa, kita pulang!" ucap Sandra menggendong 
Rosa. Siti yang duduk di tepian ranjang membereskan semua 
barang Rosa. 


Mendengar itu Andre langsung mengangkat kepalanya, 
dan berdiri panik saat Sandra sudah menggendong Rosa. 


"Kamu mau kemana?" tanyanya panik. 


"Pulang! Kan Mas nggak suka kami di sini!" ucapnya 
kesal, menepis tangan Andre yang menahannya. 


"Siapa yang bilang nggak suka, sayang?" ucap Andre lirih. 
Sandra jadi merasa sedih, dia menangis. 
"Siti, ambil Rosa" perintah Andre. 


"Enggak, enak aja. Mas mau ngapain?" Sandra semakin 
memeluk Rosa erat. Rosa yang melihat Sandra menangis jadi 
ikut menangis. "Tuh kan, karena Mas nih" isak Sandra. 


"Enggak sayang, ck." Andre menarik Sandra yang hendak 
keluar kamar. Dia memeluk Sandra dari belakang dengan 
kuat agar Sandra tidak bisa melanjutkan langkahnya. 


"Kamu nggak boleh pergi lagi" ucap Andre sambil 


menciumi pipi Sandra. 


Sandra berusaha menghindar namun gagal. Rosa yang 
tadinya menangis malah jadi tertawa melihat Andre terus 
menciumi pipi Sandra. "Tium papa, tium" sorak Rosa. 


Andre tersenyum lalu memajukan wajahnya mencium pipi 
Rosa. "Rosa ternyata beneran anak papa ya?" ucap Andre 
yang masih memeluk Sandra. 


Sandra melirik ke samping melihat wajah Andre. 
Bukannya tadi Andre menunjukkan sikap menolak kehadiran 
Rosa? 
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Andre mengecup leher samping Sandra berulang kali. 


"Kata siapa aku nggak suka? Aku malah senang banget 
sayang. Aku cuma terharu, aku juga malu. Ternyata selama 
ini aku sudah menjadi seorang ayah tapi aku nggak pernah 
sadar" ucapnya lembut. 


"Mas nggak marah?" tanya Sandra bingung. 
"Marah kenapa?" 
"Karena aku nutupin keberadaan Rosa?" 


Andre melepas pelukannya lalu beranjak ke hadapan 
Sandra. "Marah, tapi juga lega. Kamu tau kenapa aku 
menangis? Karena papa ancam mau memisahkan kita kalau 
kamu nggak hamil. Aku takut kalau papa melakukannya. 
Dengan adanya Rosa, berarti hal itu sudah pasti nggak akan 
terjadi. Iya kan?" 


Sandra melongo, apa ini termasuk rencana Mona atau 
bagaimana? 

"Aku senang banget punya anak lucu begini" Andre 
menciumi pipi Rosa gemas. 


"Hahaha mama tium, mama tium" sorak Rosa membuat 
Andre menciumi pipi Sandra juga. 


"Jadi, beneran nggak marah?" 
Andre menggelengkan kepalanya. 


Sandra kembali menangis, tapi kini menangis haru. Dia 
menangis bahagia. "Aku pikir, Mas marah. Rasanya sakit 
banget waktu melihat Mas malah menangis bukannya tertawa 
dan memeluk Rosa" aku Sandra. 


Andre tertawa. "Maaf sayang, aku terlalu kaget" ucapnya. 
"Jadi, karena kita udah punya anak, kamu nggak boleh pergi 
lagi. Rosa butuh orangtua yang lengkap." 
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Sandra merona malu. "Iya Mas" ucap Sandra sambil 
menunduk. 


Andre tahu, Sandra juga menginginkan rujuk. Dia maju 
dan meletakkan tangannya di pinggang Sandra. 


"Jadi, kita rujuk kan?" tanyanya lembut. 
Sandra mengangguk malu. 


Ingin rasanya Andre berteriak kegirangan namun dia 
sadar usia. "Ini kado terindah di ulang tahun aku, sayang. 
Makasih." Kali ini, Andre mengecupi bibir Sandra berulang 
kali. Sandra akhirnya memukul bahu Andre dengan tangan 
kirinya sedang Rosa masih terus tertawa lucu. 


"Mas, ada Siti!" geramnya pelan. Andre menoleh dan 
benar saja, Siti sudah mengalihkan pandangannya. Dia masih 
terlalu muda untuk melihat adegan ini. 


Andre menggaruk kepalanya malu. "Jadi, aku dikerjain?" 
tanya Andre mengingat Sandra kemarin menolak menginap. 


Sandra mengangguk. "Tapi mas pulangnya kelamaan. Jadi 
aku ketiduran" cibir Sandra. 


Andre tertawa. Ini pagi yang cerah sekali. "Kita sarapan di 
luar?" tawar Andre. 


"Boleh, tapi aku mandi dulu ya Mas?" 


Andre terdiam. Masih ada satu rahasia lagi. Wajahnya 
memucat melihat Sandra menggendong Rosa. Dia lupa kalau 
kandungan Sandra sedang lemah. 


"San, kasih Rosa ke Siti" ucap Andre. 


Sandra menggeleng. "Aku aja yang mandiin Rosa, kan 
sama-sama belum mandi." 


"Tapi jangan digendong, sayang!" 
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"Kenapa Mas?" 
"Karena kamu lagi hamil." 


Sandra menyerngit lalu tertawa hambar. "Aku kemarin 
baru datang bulan Mas, mana mungkin hamil" bantahnya. 


"Bukan sayang, itu bukan datang bulan. Itu flek karena 
kandungan kamu lemah." 


"Tapi Mas, kemaren aku sama Mona " Sandra 


terdiam. Dia lupa kalau Mona itu manusia penuh strategi. 
Apa mungkin Mona juga mengakalinya? 


"Kamu hamil, sayang. Rosa akan punya adik." 
"Adid?" tanya Rosa. 


"Iya sayang, adik" Andre tertawa kecil lalu meraih Rosa 
dari gendongan Sandra. 


"Aku hamil, Mas? Benar-benar hamil?" tanya Sandra haru. 
Andre mengangguk. 

"Mas tahu sejak kapan?" 

"Sejak di Jerman" 


Sandra menangis. Dia terharu akhirnya dia mendapatkan 
kesempatan hamil kembali. 


"Makanya kamu jadi sering merajuk" ejek Andre. Sandra 
tertawa mendengar itu. Benar juga, dia sangat sensitif 
belakangan. "sering dandan" benar lagi, "dan sering mau 
sate" tangis Sandra menderas dan dia memeluk Andre erat. 


"Mama napa?" tanya Rosa heran. 


"Papa jahat!" ucap Sandra lucu lalu kembali memeluk 


Andre. 


"Papa ahat?" Rosa memukul pipi Andre. 
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Andre tertawa. Dia mencium pipi Rosa gemas, lalu 
menciumi puncak kepala Sandra dengan sayang. 


"Jadi, kita sarapan dimana?" tanya Andre karena sudah 
merasa lega di hati namun belum lega di perut. 


Sandra melepas pelukanya lalu menatap Andre intens. 


"Kita sarapan bubur ya Mas?" pinta Sandra manja 
mengingat dulu saat ia hamil Rosa, dia selalu makan bubur 
sendiri. 

"Bubur? Boleh. Di langganan aku ya?" 


Sandra mengangguk cepat. 


"Ya udah, yuk!" ajak Andre namun Sandra tetap tidak 
beranjak. 


"Belum mandi Mas" ucapnya. 

"Kan cuma mau beli sarapan, sayang!" 

Sandra menggeleng. "Maunya mandi dulu." 

"Loca andi" ucap Rosa meniru Sandra. 

Andre tertawa, kalau sudah dua lawan satu dia bisa apa? 


"Siti kamu mandiin Rosa ya" Andre menyodorkan Rosa 
ke Siti. 
"Iya Pak" 


"Nah, tugas aku mandiin kamu" goda Andre membuat 
Sandra bersemu malu. Melihat penerimaan dari Sandra, 
Andre langsung menarik Sandra kembali ke kamarnya. 


"Kalau tau ada kejutan, semalam aku pasti langsung 
pulang" ucap Andre sambil membukakan gaun Sandra. 


"Iya, Mas lama banget!" 


442 


Setelah Sandra telah polos tanpa sehelai benangpun, 
Andre menggendongnya ke kamar mandi. 


"Pantes aku gendutan ya Mas?" 


Andre mengangguk. "Tapi seksi kok. Aku suka!" ucap 


Andre menurunkan Sandra di bawah shower. 
"Mas kan udah mandi." 


"Nggak apa-apa sayang, mandi lagi." Andre membuka 
semua pakaiannya lalu bergabung dengan Sandra. Sayang 
sekali, mereka semua sedang lapar dan Sandra juga masih 
belum boleh terlalu lelah. Sial, Andre tidak beruntung di saat 
mendapatkan keberuntungannya. 


Selesai mandi, mereka langsung menuju ke tukang bubur 
langganan Andre. 


"Kamu tau San, dulu aku suka ke sini. Sarapan bubur 
sendirian, kadang juga makan siangnya juga bubur" adu 
Andre. 


"Dulu, waktu hamil Rosa aku juga suka sarapan bubur 
Mas." 


Andre menoleh lalu menyerngit. "Jadi, aku ketularan 
ngidamnya kamu?" 


Sandra mengangguk. "Kayaknya gitu Mas. Sekarang aku 
ngidam sate." 


"Sama sayang, aku juga jadi suka sate" 


"Atee" sorak Rosa yang sedang di pangkuan Siti. "Papa! 
Papa!" panggil Rosa. 


Andre mengambil Rosa lalu mendudukkannya di 
pangkuannya. "Rosa mau bubur, sayang?" tanya Andre. 


"Bubuy? Mau Pa" Andre menyuapi Rosa bubur. 
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Andre merasa bahagia sekali. Mulai dari hari ini dan 
seterusnya, Andre akan menghabiskan harinya untuk 
membahagiakan keluarga kecilnya ini. Kesalahan yang 
pernah dibuatnya membuatnya perlahan belajar untuk tidak 
menjadi pria yang egois seperti karakter yang dibentuk 
orangtuanya. Yang terpenting adalah, dia tidak akan pernah 
membiarkan Sandra meninggalkannya lagi. Tidak akan 
pernah. 


Sandra tersenyum melihat Andre yang telaten menyuapi 
Rosa, pilihannya sudah pasti. Mona benar, dia terlalu lama 
berada diambang keraguan. Padahal, jika dia belajar berani 
mengambil keputusan dan juga melawan ketika merasa sakit 
semua akan lebih cepat membaik. Mereka berputar dalam 
perasaan masing-masing terlalu lama. Setidaknya, mulai hari 
ini kedepannya Sandra akan berusaha membuat keluarga 


kecilnya dilingkupi kebahagiaan. 
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Delapan belas 


"Bahagia" 


Hari ini kedua keluarga dipertemukan. Tujuannya, 
membicarakan semua kesalahpahaman. Ini atas permintaan 
Andre, yang tentu saja berdasarkan hasil pembicaraannya 
dengan Mona. Kata Mona, selain membuat Sandra merasa 
yakin akan keseriusan Andre untuk rujuk, pertemuan ini juga 
bisa mengembalikan harga diri keluarga Sandra yang telah 
dituduh memandaatkan harta Andre. 


Andre setuju, tentu saja. Dan dia bersyukur telah 
melakukannya. Kini dengan tenang dia bisa menjalani 
kehidupan rumah tangganya dengan Sandra. Di rumahnya. 
Sebuah rumah baru yang letaknya berjauhan dengan rumah 
lamanya. Semua dilakukan Andre dengan penuh 
pertimbangan. Dia ingat sekali Sandra pernah berkata 
mendapatkan infromasi tidak menyenangkan dari para 
tetangga. Dia tidak mau Sandra terus mendapatkan berita 
buruk tentangnya. Dia ingin benar-benar memulainya dari 
nol. Benar-benar dari awal. 


"Mas kenapa sih? Aneh!" 


Andre menoleh ke samping. Menatap Sandra yang baru 
saja duduk di sebelahnya. Kening Andre berkerut tidak 
mengerti kenapa dirinya dituduh aneh. 


"Mas kenapa senyum-senyum sendiri. Apanya yang lucu?" 
Sandra memperjelas pertanyaannya tadi. 


Andre tertawa. "Bukan aneh," ucapnya lalu merangkul 
Sandra. "Aku cuma bahagia aja. Semuanya kembali baik. 
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" 


Malah lebih baik dari sebelumnya. Keluarga kita akur dan 
Andre mendekatkan bibirnya ke telinga Sandra. "Ikatan cinta 
kita juga semakin kuat. " 


Sandra memajukan bibirnya lalu memukul paha Andre 
pelan. "Gombal!" sungutnya. 


Andre tertawa lagi. "Kamu nggak percaya? " tanya Andre 
menatap Sandra lama membuat Sandra merona malu 
memalingkan wajah salah tingkah. 


"I love you sayang. Aku cinta kamu" bisik Andre lalu 
mengecup pipi Sandra. 


"Mas!" tegur Sandra. Merasa malu karena diantara mereka 
masih ada keluarga yang sedang bercengkrama. 


Andre kembali tertawa lalu menarik Sandra agar semakin 
merapat padanya. Sandra menurut saja, karena memang 
masih merasakan suasana manis efek dari baru bersatunya 
kembali mereka secara resmi. 


"Kamu ngantuk?" tanya Andre. 


Sandra menggelengkan kepalanya. Dia menyenderkan 
kepalanya di dada Andre bukan berarti dia mengantuk, dia 


hanya sedang ingin manja. 
"Lapar?" tanya Andre. 


"Enggak Mas, enggak. Kamu lama-lama jadi cerewet tau 


nggak!" cibir Sandra. 


Andre hanya tertawa melihat kecerewetan Sandra itu. 
Kalau sudah dimabuk cinta begini, semua omelan Sandra 
terasa bagai pujian bagi Andre. Apalagi Sandra kini mulai 
mau bersandar padanya. Bukan menjadi sosok yang benar- 
benar mandiri seperti dulu, kalau dulu Andre memang 
mengagumi Sandra dengan kemandiriannya. Tapi dengan 
kemandirian Sandra, Andre jadi terbiasa membiarkan Sandra 
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melakukan semuanya. Berbeda dengan Adista dulu yang 
merengek meminta bantuan, membuat Andre yang sifat 
aslinya gampang iba, berulangkali menolong dan akhirnya 
kejadian itu pun terjadi. 

Andre menggelengkan kepalanya. Yang sudah terjadi, 
sudahlah. Toh Sandra sudah tidak mau membahasnya lagi, 
terutama karena Adista sudah menyesal dan sekarat. 


Hampir larut, baru keluarga mereka berpamitan pulang. 
Sandra melihat Abas yang sudah tertidur di depan Tv 
membangunkannya. 


"Bas, Abas, bangun Nak" ucap Sandra pelan sambil 
menggoyangkan legan Abas. 


Abas yang memang gampang sekali terbangun, langsung 
membuka matanya dan mengangguk. Sandra membantunya 
berdiri lalu menemaninya sampai ke kamar. Kamarnya 
sendiri yang letaknya persis di sebalah kamar Rosa. 


"Tante boleh nggak malam ini Abas minta ditemenin 
» Lg 
sampai tidur?" 


Pertanyaan Abas membuat Sandra merasa tertegur. 
Sampai saat ini, meski mengiyakan untuk menerima Abas 
menjadi anggota keluarga di rumah itu nyatanya Sandra 
masih belum bisa memperlakukan abas dengan baik. Dia 
masih menganggap Abas sebagai anak dari wanita yang 
pernah merusak rumah tangganya. Luka itu masih ada, meski 
sudah mulai sembuh tapi masih meninggalkan bekas. 


"Kalau nggak boleh, nggak apa-apa Tante." Abas 
membaringkan tubuhnya di ranjang lalu memejamkan 
matanya. Nurani Sandra bergejolak. Tegakah dia? 


Sandra menggelengkan kepalanya. Dia harus berusaha 
untuk menghilangkan kekerasan hatinya. 
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"Bas, Abas, geser Nak." 
Abas membuka matanya lalu menatap Sandra bingung. 
"Katanya mau ditemenin tidur." 


Wajah Abas langsung berubah cerah dan bahkan matanya 
yang tadi sudah memerah karena mengantuk menjadi terang 
kembali. Dengan semangat ia menggeser tubuhnya. 


Sandra menaiki ranjang lalu memeluk Abas. Mencium 
puncak kepalanya beberapa kali. 


"Tante minta maaf ya kalau selama kamu di sini, tante 
buat kamu merasa tersisihkan. Percaya sama tante, tante 
nggak benci sama kamu. Cuma, tante masih belum bisa 
akrab. Soalnya tante waktu kecil juga susah kalau mau akrab 
sama orang. Tante pendiam." 


Abas tertawa. "Abas juga. Temannya sama mama aja 
kemarin. Nggak punya teman lain. Kita sama." 


Airmata Sandra menetes tapi dia tidak mau mengelap atau 
menarik nafas dalam sehingga Abas tahu dia menangis. Dia 
iba dengan nasib Abas. Tentu saja Abas tidak memiliki 
teman lain. Dia dibesarkan Adista di dalam apartemen, dan 
dikurung terus sedang Adista berkeliaran mencari mangsa. 


"Iya. Kita sama. Makanya Abas harus bantu tante, jaga 
adiknya, Rosa. Ya kan? Rosa adik kamu juga. Kamu mau kan 
jadi anak tante juga? Panggilnya jadi mama?" 


Abas mengangkat pandangannya dengan mata memerah. 


"Benar, Tante mau jadi mama Abas?" tanyanya penuh 
harap. Sandra mengangguk sambil menangis. Mengecupi 
kepalan Abas berulang kali. Semakin menangis saat Abas 
memeluknya erat. Membuat Sandra merasa sangat disayangi. 
Sandra terus bersama Abas sampai akhirnya dia ikut terlelap. 
Andre yang merasa kehilangan Sandra, mencari ke kamar 
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Rosa dan terkaget karena mendapati Sandra ternyata ada di 
kamar Abas. Andre tersenyum melihat Abas dan Sandra 
tidur berpelukan seperti itu. Istrinya memang luar biasa, 
hatinya seluas samudra. 


Andre menggendong Sandra dan membaringkannya di 
ranjang mereka. Sandra terbangun dan menahan Andre di 
pelukannya. 


"Hey," sapa Andre saat melihat Sandra tidak kunjung 
menutup matanya lagi. 


"Mas, Abas anaknya baik ya" ucap Sandra tanpa mau 
menatap Andre. 


Andre mengangguk. "Memang baik. Kenapa?" 

"Kalau misalkan dia benar-benar diangkat jadi anak kita, 
bagaimana?" 

Pertanyaan Sandra membuat Andre terdiam. 

"Kak Lena sudah tidak ada, jadi tidak ada lagi harapan 


kita untuk merawat Abas. Kalau dititipkan pada orang lain 
takutnya mereka tidak bisa merawat Abas dengan baik." 


Andre mengangguk. "Kalau aku, terserah kamu, sayang. 
Yang jelas, aku maunya kamu ikhlas. Aku nggak mau 
sewaktu-waktu nanti kamu kembali mengungkit status dia. 
Itu cuma buat dia sakit hati dan rendah diri." 


Sandra tertawa lalu mengelus-elus dagu Andre dengan ibu 
jarinya. "Mas ternyata baik banget ya. Pantas gampang 
dimanfaatin orang" ucap Sandra tanpa sadar. 


Bagi Sandra itu ucapan biasa, bagi Andre itu adalah 
sebuah sindiran. "Aku janji, aku nggak akan bersikap lunak 
lagi pada siapapun. Janji! " ucap Andre serius. 


Bukannya terpesona, Sandra malah tertawa. 
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"Apaan sih kamu, Mas. Orang lagi muji kok." 
"Aku serius, San!" 
"Aku juga serius, mas Andreku sayang!" 


Andre menatap Sandra dan ikut tertawa karena melihat 
wajah ceria Sandra. "Kamu kalau ketawa tambah cantik." 


Sandra semakin tertawa. "Mas gombalnya itu terus. Kalau 
marah tambah cantik, kalau nangis tambah cantik, kalau 
ketawa tambah cantik." 


"Memang kamu tambah cantik. Kamu dengar sendiri kan 
pujian dari mama sama yang lain? Sampai kamu dibilang 
terlalu bahagia rujuk sama aku" goda Andre. 


Sandra tertawa lalu memukuli dada Andre. "Kamu makin 
lama makin ngawur, Mas. Nggak jelas!" sungut Sandra. 


Andre menangkap tangan Sandra dan mencium 
punggung tangannya. "Aku nggak nyangka semua akan 
kembali baik, bahkan lebih baik. Sewaktu kamu pergi, aku 
ngerasa dunia aku runtuh. Aku hancur, San. Kamu nggak tau 
kan waktu aku lagi down karena kehilangan kamu, Mona 
sering banget omelin aku? Kayaknya dia balas dendam." 


Sandra tertawa lalu mencium pipi Andre. "Kamu udah 
ngomong begitu ratusan kali Mas, menginjak ribuan kali. 
Bosan tau nggak!" ucap Sandra. 


"Tapi aku serius, San" 


"Iya Mas. Iya. Aku percaya. Aku udah lupain semuanya. 
Asal jangan di ulang! " 


Andre mengangguk. "Nggak akan sayang. Tobat. Aku 
kapok kehilangan kamu." 


Sandra tersenyum lalu, perlahan senyum itu memudar. 
Digantikan dengan wajah tegang dan mata berkabut. 
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Andrepun sama. Mereka sama-sama bergairah. Andre 
merendahkan tubuhnya lalu memagut bibir istrinya. 
Menyalurkan rasa cinta dan gairah yang dimilikinya. Untuk 
memuaskan dirinya sekaligus untuk menunjukkan seberapa 
besar pengaruh Sandra pada dirinya. 
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Sandra tersenyum menatap Abas yang sibuk meladeni 
kemanjaan Rosa. Sesekali Sandra memfotonya diam-diam 
sebagai kenangan saat mereka sudah besar nanti. Sandra 
mulai bisa menerima Abas, tapi tetap saja masih sedikit 
gamang. Tidak bisa dipungkiri ada perbedaan perasaan yang 
dirasakannya pada Abas dan Rosa. Bagaimanapun juga, 
Rosalah anak kandungnya. Kadang Sandra merasa marah 
pada diri sendiri yang tidak bisa bersikap tegas pada Rosa. 


"Assalamua'alaikum" 


Semua menoleh ke arah Andre. Sandra berdiri dan 
menghampiri Andre tapi dia menghentikan langkahnya saat 
mendengar suara Rosa terjatuh. 


"Hati-hati dong, sayang" ucap Sandra membantu Rosa 
berdiri. Dia hendak menggendong tapi teringat larangan 
Andre. Kandungannya mulai menguat tapi mereka sama- 
sama menjaga mengingat kehamilan pertama, dia gagal 
mengeluarkan ASI dan kehamilan kedua malah gugur karena 
ulah Adista. Mereka tidak ingin ada masalah lagi. 


"Papa!" isak Rosa kencang sambil mengulurkan 
tangannya hendak meminta digendongan Andre. 


"Papa capek, sayang" larang Sandra. 


"Kenapa sayang, mau sama papa? " tanya Andre 


berjongkok, mencium Rosa lalu menggendongnya. 
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"Papa nggak suka anak cengeng. Jangan nangis lagi ya" 


Rosa mengangguk lalu menghapus airmatanya. "Atit Pa," 
ucap Rosa mengadu. 


"Mana sayang?" 

Rosa menunjuk lututnya. Andre meniup-ntup lutut Rosa. 
"Sudah sembuh?" 

Rosa menganggukkan kepalanya. 

"Pa" ucap Abas mengulurkan tangan menyalami Andre. 


"Sudah mandi?" tanya Andre basa basi. Abas 
menganggukkan kepalanya. Andre menoleh menatap Sandra 
lalu tersenyum. Wajah istrinya semakin bulat, karena terus 
dipaksa makan. Tapi tetap terlihat sexy karena naiknya berat 
badannya juga menambah besar bagian tertentu yang 
membuat Andre semakin senang. 


"Mau mandi?" tanya Sandra sambil mengambil alih tas 
kerja Andre dari tangan suaminya, yang agak terhalang 
karena Andre sedang menggendong Rosa. 


"Rosa main sama bang Abas ya?" bujuk Andre. 
"Anti papa cini?" 


Andre mengangguk, membuat Rosa segera mengiyakan 
Andre. Andre menurunkan Rosa dari gendongannya dan 
merangkul Sandra, melangkah bersama menuju kamar. 


"Anak-anak aku kan?" tanyanya begitu mereka sampai ke 
kamar. 


"Akur, cuma ya kamu taulah Mas, Rosa. Manjanya minta 
ampun sama Abas. Masak Abas dipaksa main boneka. Abas 
juga nggak mau nolak permintaan dia. Sama aja kalian 
berdua, memanjakan Rosa!" keluh Sandra. 
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"Itukan karena masih kecil. nanti kalau sudah besar juga 
berubah sendiri. Biar sajalah dulu." 


Sandra meletakkan tas kerja Andre di meja belajar lalu 
menghampiri Andre yang duduk di tepi ranjang. 
Melingkarkan tangannya di leher suaminya itu. 

"Kamu nanya, aku jawab. Kalau kamu nggak nanya aku 


tadi nggak akan bilang begitu" 

Andre tertawa. "Kalau aku nanya yang lain?" 

Sandra mengerutkan keningnya. "Memangnya mau nanya 
apa, Mas?" 

"Nanya kamu, mau nemenin mandi atau enggak" 


Sandra tertawa. "Kamu! Yang hamil siapa yang ngidam 
siapa!" ejek Sandra. 


"Mandi yuk?" bujuk Andre. 


Sandra tertawa pelan lalu mengangguk. Andre yang tidak 
sanggup menggendong Sandra, menggantinya dengan 
merangkul istrinya mesra menuju kamar mandi. Begitu 
sampai di kamar mandi, dia membukakan semua penutup 
tubuh Sandra dan kemudian menelanjangi dirinya sendiri. 


Setelah selesai mengisi bathup, Andre menarik Sandra 
masuk dan mereka duduk di dalamnya. Andre memeluk 
Sandra erat, dan mencium lehernya beberapa kali. 


"Capek, Mas" tanya Sandra. Pertanyaan yang sama setiap 
harinya sejak Andre mendapatkan proyek pembangunan 
skala besar. Mungkin rejeki calon anak mereka. 


"Capek sih. Tapi masih sanggup kok. Apalagi pulang ada 
istri yang buat adem di rumah" 


Sandra tertawa. "Gombal kamu Mas" tuduhnya. 
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"Kamu nggak percaya. Kamu nggak pernah kan ketemu 
Mona lagi nyambut Anton pulang? Mukanya suka kusut. 
Mona itu suka ngambek sama Anton. " 


"Tapi mereka akur banget kok." 


"Iya, karena mereka cocok. Memang saling cintanya 
karena itu. Kalau aku, aku cintanya sama yang seperti kamu. 
Kalau aku pulang kerja dan lagi capek, kamu sambut aku 
pakai senyuman. Suara kamu jarang keras, dan kamu juga 
jarang ngeluh. Aku cinta banget kamu yang begini" 


"Memangnya kamu nggak cinta aku yang gimana?" 


"Kamu yang ninggalin aku." Andre mencium bahu 
Sandra lama seolah menghirup oksigen dari dalamnya. 
"Kalau pada hari berikutnya, aku ada salah, aku minta banget 
sama kamu, kamu jangan lari lagi. Kita selesaikan dengan 
cara baik-baik. Kita pertemukan keluarga dan meminta 
mereka memberikan pandangan. Apapun itu, selain pergi. 
Aku nggak sanggup kehilangan kamu. Ngerti?" 


"Ngerti mas Andreku sayang. Udah ah, setiap hari 


ngomongnya itu. Bosan ah!" 


Andre tertawa, dia membalikkan tubuh Sandra dan 
memagut bibir istrinya lembut. "Kadang, aku juga bersyukur 
kamu sempat pergi. Dan bersyukur kita segera dipertemukan 
kembali. Dengan perginya kamu, aku sadar seberapa besar 
cinta aku ke kamu. Aku cinta kamu, sayang" ucap Andre lalu 
memagut bibir Sandra lagi, lebih lembut, seolah ingin 
menyalurkan semua perasaan yang dimilikinya. 


"Mas, dingin" bisik Sandra dengan pandangan berkabut. 
"Kita tunda mandinya, ya?" 
Sandra mengangguk. Andre mengulurkan tangan 


mengajak Sandra keluar dari bathup, menyiram tubuh 
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mereka dengan shower lalu membawa Sandra dalam 
keheningan menuju ke ranjang. 


"Aku cinta kamu" bisik Andre, menciumi punggung 
Sandra. Saat Sandra membalikkan tubuhnya, dia langsung 
mendapat ciuman hangat dari Andre. Tangan Andre 
memeluknya begitu erat membuat dinginnya suhu kamar 
menerpa tubuh basahnya tidak lagi begitu terasa. 


"Mas " rengek Sandra saat Andre melepaskan 
pagutannya karena merasa tubuhnya sudah tidak lagi 
sanggup menunggu lebih lama. 


"Iya, sayang" ucap Andre. Andre menuntun Sandra 
bergerak mundur sampai ke dekat meja rias, lalu 
mengangkatnya ke atas meja rias. Membuka kaki Sandra 
lebar dan kemudian memasukinya, perlahan. Menikmati 
setiap tambahan sensasi kenikmatan yang merasuki dirinya 
karena penyatuan itu. 


"Aku cinta kamu! Cinta!" racau Andre menggerakkan 
dirinya mengejar kenikmatan yang nyatanya tidak pernah 
membuatnya bosan, tapi malam semakin mencintai Sandra 
setiap harinya. 


"Mas Mas '" rengek Sandra. Dia menyanggakan 
kedua tangannya saat tidak lagi bisa menopang berat 
tubuhnya sendiri. Dirinya melemah karena kenikmatan. 

"Sayang!" pekik Andre yang meraih puncak 
kenikmatannya lalu memeluk Sandra. Menciumi keningnya 
berkali-kali. "Aku cinta kamu" ulangnya. 

"Aku juga, Mas. Aku juga." 
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Semua panik. Sandra mengalami pendarahan. Andre yang 
tadinya berada di kantor segera menuju rumah sakit karena 
Sandra sudah dalam ruang persalinan. Sepertinya kali ini dia 
diuji karena tidak menemani Sandra dipersalinan pertamanya 
dulu, saat Rosa dilahirkan. 


Andre tidak bisa tenang. Sudah berjam-jam Sandra di 
ruang bersalin tapi belum juga anak mereka lahir. Dia tidak 
sanggup melihat Sandra yang terus menangis kesakitan. 


Baru, setelah beberapa hari menjelang malam, tangis bayi 
menggema di ruang persalinan. Andre yang tadi sempat 
keluar ruangan untuk buang air segera berlari ketika 
mendengar bayi mereka telah lahir. Dengan berlinangan 
airmata dia memegang bayinya dan mengadzankannya. 


Anaknya, anak lelakinya. Lengkaplah sudah. Sepasang 
anak di keluarga bahagia mereka. 


"Anak kita, San. Anak kita" ucap Andre haru 
memamerkannya pada Sandra yang juga menangis. 


"Iya, Mas. Anak kita" isak Sandra. 


Sandra menyusui bayi mungil mereka, Andre segera 
mengambi poisi di sebelah Sandra. Mengambil tangan 
Sandra yang terasa lemas dan menggenggamnya erat. 
Menciumi punggung tangan itu berulangkali dengan penuh 
syukur. Menangis saat kembali, ingatannya akan kejahatannya 
muncul dan membuatnya mereka bersalah. 


"Mas, Mas kenapa? "tanya Sandra bingung. 


"Aku cinta kamu, San. Maaf udah pernah nyakitin kamu. 
Aku janji, nggak akan pernah lagi. Sumpah" ucap Andre. 


Sandra tertawa sambil menangis haru lalu menganggung. 
Sungguh, Andre sudah mengulangi janjinya ribuan kali. 
Sandra menyesali Andre pernah melakukan pengkhianatan 
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pada ikatan suci mereka. Tapi Sandra bersyukur bahwa 
mereka sama-sama menjadikan itu bahan pembelajaran. Jika 
ditanya, Sandra memang suka takut Andre akan 
melakukannya lagi. Tapi Sandra belajar percaya. Dia 
menuruti hatinya untuk berani mencoba memberi 
kesempatan dan memberikan ruang bagi Andre. 


Nyatanya, sampai saat ini, Andre memang menunjukkan 
keseriusannya berubah. Masalah apa yang akan terjadi di 
masa depan. Sandra tidak pernah tahu dan 
menyombongkannya. Dia tidak bisa menjamin Andre akan 
tetap sama. Yang bisa dia lakukan adalah tetap menjalankan 
perannya sebagai istri dan ibu yang baik dan berdoa agar 
Andre melakukan peran sebagai suami dan ayah yang baik. 


Sisanya? Ia menyerahkannya pada Tuhan karena semua 
garis takdirnya ada di tangan Tuhan. 
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Andre menggerakkan tubuhnya yang mulai merasa pegal 
karena ditindih tubuh Sandra selama beberapa jam. 
Tenaganya habis terkuras. Bukan hanya oleh Sandra. Bahkan 
Rosa juga ikut menguras tenaganya dengan selalu meminta 
gendong. Bagi pria yang malas berolahraga seperti Andre, 
ternyata, di usianya yang tidak lagi bisa dibilang muda itu, 
menggendong anak jadi salah satu aktivitas membuat 
punggung menjadi pegal. Kalau sudah Rosa saja 
membuatnya pegal, apalagi Sandra yang sedang hamil? Meski 
kehamilannya masih baru, tapi tetap saja, berat. 


"Hmmmm" erang Sandra pelan saat merasa tidurnya 
terganggu. 


"Sayang, bangun ya. Udah jam lima" ucap Andre pelan. 
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Sandra malah mempererat pelukannya. Kehamilan Sandra 
kali ini benar-benar membuat Andre tersiksa. Pasalnya, 
menurut dokter meski kandungan Sandra sudah menguat 
namun masih belum boleh terlalu diforsir tenaganya. Sialnya, 
mereka sudah melakukannya tadi malam. 


"Sayang, bangun ya" ucap Andre lagi. 


Sandra malah semakin menyurukkan wajahnya di lekukan 
leher Andre yang semakin membuat Andre gelisah. 
Terutama karena tubuh Sandra juga bersentuhan dan 
menindih bagian tubuhnya yang paling sensitif. Betapa pagi 
yang menyiksa. 


"San, Rosa udah bangun deh kayaknya." 


Sandra mengangkat kepalanya dan menatap Andre 
dengan mata masih mengantuk. 


"Rosa?" tanyanya bingung lalu melirik jam di meja nakas. 
"Iya, bangun yuk. mandi. Ya?" 


Sandra menggerutu pelan lalu kembali memeluk Andre. 
Semenjak kehamilan ketiganya, Sandra semakin pemalas. 
Berbeda dengan saat sedang hamil anak kedua mereka, 
Aaron Jangta Ginting. Jangan tanya bagaimana nama anak 
keduanya, terasa begitu asing di telinga. Andre sebenarnya 
menolak, bagaimana mungkin nama Arab disandingkan 
dengan nama Karo. Tapi mau bagaimana lagi, ini adalah 
cucu laki-laki dari anak laki-laki alias penerus marga mereka. 


Sekarang Rosa sudah masuk playgroup sedang Aaron masih 
berusia satu tahun lima bulan. Aaron yang pengertian 
biasanya bangun jam 7 ke atas. Namun yang tidak pengertian 
adalah Rosa. Dia malas bangun jika bukan papanya yang 
membangunkannya. Dia manja sekali pada Andre membuat 
Sandra terkadang jadi emosi sendiri. 
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"San, bangun ya" ucap Andre lagi namun tetap saja, gagal 
membangunkan Sandra. Andre akhirnya menyerah. Dia 
memposisikan tubuhnya sehingga menggendong Sandra dan 
membawanya ke kamar mandi. 


"Mas, masih ngantuk" protes Sandra saat Andre 
membaringkannya di bathup. 


"Udah pagi sayang. Nanti kan bisa tidur lagi" ucap Andre 
lembut lalu memutar keran, mengisi bathup air hangat. 


"Mas, sini" panggil Sandra sambil mengangkat tangannya 
seperti gerakan hendak memeluk. 


Andre menggelengkan kepala lalu memasuki bathup. 
Kehamilan Sandra kali ini menyiksa sekali. Sandra suka 
memeluk tapi tidak dengan kegiatan lain. Padahal, dipeluk 
istri dengan erat tanpa penghalang sehelai benangpun sudah 
pasti akan membangkitkan libido setiap suami. Terkadang 
terpaksa Andre mengurut dirinya sendiri. 


"Peluk Mas" pinta Sandra manja. 


"Kan mau mandi" ucap Andre namun tetap memeluk 
Sandra. 


"Nanti aja. Lima menit ya?" tawar Sandra. 


Andre tertawa kecil melihat tingkah Sandra itu. Sejujurnya 
sampai sekarang dia masih terus teringat masa lalu dan 
sangat beryukur karena semuanya membaik. Kini hari- 
harinya terasa sangat lengkap saat Sandra mau kembali 
padanya dan memberikan hadiah berupa anak-anak yang 
sangat menggemaskan. Ternyata insiden pengancaman 
papanya saat malam ulangtahunnya adalah bagian dari 
rencana Mona untuk mendesak Andre agar Andre jujur 
tentang dugaan Sandra memanfaatkan harta, juga agar Andre 
bergerak cepat mendapatkan Sandra kembali. 
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Andre bahkan berulang kali berterima kasih pada Mona. 
meski harus berulang kali mendapat ejekan bahwa meski 
secara umur Andre sudah tua namun secara pemikiran 
Andre masih sangat kekanakan. Tentu saja, Sandra juga 
menjadi olok-olok Mona. Andre tahu, meski terkesan 
sebagai ejekan tapi semua yang diucapkan Mona berupa 
teguran dan pengingat kepada Andre dan Sandra agar selalu 
dewasa dalam bersikap. 


"Nanti kalau anak kita ini, manjanya sama dengan Rosa 
gimana?" tanya Andre iseng. 


"Rosa bukan manja, Mas. Dia cuma nempel sama 
papanya. sama aku nggak manja!" gerutu Sandra. Sandra 
sering merasa cemburu pada kedekatan Rosa dan Andre. 
Bagaimana tidak, bangun harus dibangunkan Andre dan 
kalau mau tidur harus ditunggu oleh Andre. 


"Kan aku papanya, sayang." 
"Terserah kamu Mas" Sandra mempererat pelukannya 


dan mulai kembali tertidur. 


"Kok malah tidur? Hey San, mandi ya?" Andre menciumi 
pipi Sandra agar Sandra terbangun. 


"Malas Mas. Ngantuk" 

"Udah mau pagi sayang" bujuk Andre. 

"Tidurnya juga mau pagi, jam setengah tiga" cibirnya 
kesal. Tentu saja lama, mengingat Andre harus menidurkan 
Rosa lalu membujuk Sandra melakukannya. Tidak sampai di 
sana. Si bayi sepertinya ingin sekali dimanja papanya 
sehingga sehabis bercinta Sandra meminta Andre memeluk 


tubuhnya yang menindih Andre, dan menemaninya 
mengobrol sampai Sandra mengantuk. 


"Kan kamu yang susah tidur" 
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Sandra mengangkat kepalanya kesal. "Karena anak kamu" 
ucapnya ketus lalu kembali memeluk Andre. 


Andre tertawa. Jika hamil Aaron membuat Sandra sensitif 
dan pemendam perasaan, hamil anak yang ketiga ini 
membuat Sandra menjadi suka marah dan merajuk. 


"Anak kita," ucap Andre membenarkan. 


"Anak kita." Sandra menganggukkan kepalanya lalu 
tersenyum saat merasa milik Andre yang sudah sangat 
mengeras. 


"San, mandi ya" suara Andre mulai serak. 


Sandra belum memberitahukan kalau menurut dokter 
berdasarkan pemeriksaan terbaru, kandungan Sandra sudah 
semakin kuat dan Sandra juga sudah mengikuti berbagai 
anjuran Mona untuk memperkuat kandungannya. Jadi, tidak 
masalah jika mereka melakukannya lebih dari dua kali sehari 
asal tidak bermain kasar tentu saja. 


"Mas, bangun ya?" canda Sandra. 


Andre mengekeh pelan. "Namanya juga pagi, sayang" 
jawab Andre lalu sengaja menggerakkan pinggul Sandra 
menggesek miliknya. 


"Mas ganjeng banget" ucap Sandra lalu mengerang protes 
saat Andre menggeser tubuhnya. "Mas mau ngapain?" 
tanyanya sambil mendudukkan diri. 


"Main tunggal sayang. Nggak tahan" ucap Andre, Sandra 
tertawa kencang. Andre merasa marah karena gairahnya 
ditertawakan namun mau bagaimana lagi, mau memaksa 
Sandra melakukannya? Resikonya dia bisa kehilangan 
anaknya. Tidak akan. 


"Mas, nggak boleh main tunggal hari ini" ucap Sandra 
merubah raut wajahnya menjadi serius. 
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"Ya nggak bisa, sayang. Waktunya setengah jam lagi. 
Nunggu lemas sendiri, lama." 


Sandra tertawa lagi, dia menggerakkan tangannya 
memanggil Andre mendekat. Andre menurut, dia mendekat 
dan menundukkan tubuhnya memenuhi isyarat Sandra. 


"Cium!" pinta Sandra manja. 


Andre terpana, lalu langsung mencium Sandra gemas. Dia 
berlutut di lantai agar posisi mereka sejajar. Tangannya 
bergerak nakal mencari gundukan Sandra dan memainkan 
puncaknya. 


"Mas" erang Sandra saat Andre melepaskan pagutannya. 
Dia merasa kehilangan. 


"Sayang," ucap Andre kembali memagut bibir ranum 
Sandra dengan rakus. Tangannya sendiri sudah meraih 
miliknya dan bergerak memuaskan diri sendiri. Sandra yang 
tenggelan dalam kenikmatan pagutan rakus Andre tidak 
sadar akan itu. saat kenikmatan mulai terasa, Andre 
menghentikan pagutannya. Nafasnya sudah pendek-pendek 
dan dia menempelkan keningnya di kening Sandra. 


"Mas" Sandra memukul bahu Andre marah karena Andre 
mencari kepuasannya sendiri. 


"Nggak tahan sayang," erang Andre mendaratkan ciuman 


di bahu Sandra. 


Merasa kesal, Sandra menggigit bahu Andre kuat hingga 
Andre memekik kesakitan. "Kenapa?" tanya Andre kesakitan 
bercampur marah. 


"Mas, kok nggak nanya? Kan aku juga mau" 
"Ck, tapi San ”" 
"Kata dokter boleh." 
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"Beneran?" 


Sandra mengangguk. Seketika, Andre langsung 
menggendong Sandra keluar kamar mandi dan kembali 
membaringkannya di ranjang. Mereka bergerak saling 
memuaskan satu sama lain. Selesai bercinta mereka kembali 
ke kamar mandi. 


"Papa jahat. Papa nggak bangunin Rosa" ucap Rosa ketus 
saat Sandra dan Andre menghampirinya dengan terburu- 
buru. Untung saja Siti dengan sigap memaksa Rosa bangun 
dan menyiapkan Rosa untuk berangkat ke play group. 


"Papa kesiangan, sayang" dusta Andre. 


"Papa nggak sayang Rosa" rajuk Rosa. Melihat itu Sandra 
merasa geli, anaknya ini seperti ratu drama yang suka sekali 
menuntut papanya. Sepertinya banyak bermain di rumah 
Mona membuat Rosa ketularan sikap Mona. 


"Sayang kok, nih" Andre menciumi pipi Rosa berkali-kali 
membuat senyum kembali merekah di pipi Rosa. 


Tangisan bayi terdengar, "Ma, Aaron" ucap Andre. 


"Bentar ya, Pa" ucap Sandra lalu ke kamar memeriksa 
anak lelakinya. 


"Papa beneran sayang Rosa?" tanya Rosa. 
Andre mengangguk. 


"Kalau gitu papa beliin Rosa boneka Barbie ya Pa? Yang 
ada rumahnya." 


Andre tertawa. Sejak kapan anaknya suka main boneka? 


"Pagi Pa" sapa Abas, kini abas sudah mulai masuk SD. 
Abas anak yang baik tapi sulit sekali akur dengan Rosa. 
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Mereka seolah berebut kasih sayang Andre. Sedang Sandra, 
meski sudah menerima kehadiran Abas di rumahnya namun 
tetap saja dia masih canggung bersikap sebagai seorang ibu. 
Mereka hanya tinggal menunggu sampai pernikahan kedua 
Dinda, anak terakhir Belinda dilangsungkan. Dinda yang 
mandul membuatnya langsung setuju mengadopsi Abas. 
Adista juga sudah setuju mengingat sudah tidak ada harapan 
lagi baginya menjaga Abas. Menjagadirinya sendiri saja dia 
sudah tidak bisa. 

"Pagi," 

"Aku mau dibeliin papa boneka!" pamer Rosa. 


Mendengar itu, Abas melirik Andre dengan tatapan sendu 
yang membuat Andre iba. Mau bagaimana lagi, dia tidak 
mungkin memanjakan Abas seperti dia memanjakan Rosa. 
Nanti dia akan membelikan mainan secara diam-diam agar 
Rosa tidak cemburu. 


"Ya sudah. Cepat sarapannya. Biar papa antar ke sekolah" 
ucap Andre menarik kursi dan menyantap sarapannya. 


Selesai sarapan, Andre mengantarkan Abas dan Rosa ke 
sekolah masing-masing. Dia terpaksa menjadi supir anaknya 
yang pemarah dan penuntut itu. 


Sandra kembali bermimpi, di pagi hari. Pesan Lena. 
Sandra terbangun dan langsung berpikir lagi. Dimana dia 
bisa menemukan pesan itu? Dia sudah memeriksa ponselnya, 
buku peninggalan kakaknya dan semua tempat. Tidak ada 
pesan. Tapi tunggu dulu, dia belum memeriksa emailnya. 


Sandra meraih ponselnya dan langsung mengakses 
emailnya. Mencari-cari tanggal sebelum kakaknya meninggal. 
Benar saja, ada pesan. Dengan jantung berdebar kencang dia 
membukanya. 
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Untuk Sandra. 


Saat kamu membaca ini, kakak pasti sudah tiada. Kakak cuma 
mau bilang, tolong ambil keputusan untuk kehidupan kamu tanpa 
banyak berpikir tentang orang lain. Cobalah sesekali memikirkan 
hatimu sendiri. Terkadang memang otak tidak bisa sepenuhnya 
digunakan untuk kehidupan berumah tangga. Ada kalanya kita 
memang terpaksa melawan arus kewajaran demi kebahagiaan sendiri. 
Kalau kamu memang sudah tidak mencintai suami kamu, ceraikan. 
Jika masih cinta, rujuklah. 


Ambil Rosa, meski bang Ilham baik tapi dia berbak menjalani 
hari tanpa beban, San. Biarkan dia menjadi dirinya. Dia berhak 
menjadi pria yang bebas kembali. 


Jangan marah, tapi dia memiliki hutang janji dengan seorang 
wanita bernama Maghdalena. Ya, wanita yang memiliki nama yang 
sama. Dulu, wanita itu selalu membantu biaya perobatan untuk 
kakak tanpa pamrih. Kakak tau dia, dia adalah seorang janda kaya 
yang ditinggal mati suaminya yang suka berbuat kasar. Kakak sudah 
menemuinya, dia mengaku kalau dia mencintai bang Ilham. 


Tolong. Tolong satukan mereka. Tolong pinta pada bang Ibam 
mempersunting wanita itu. aku bukan ingin melawan takdir tuhan 
dengan menentukan jodoh bang Ilham, aku hanya ingin bang Liham 
memulai lembaran baru dengan wanita yang pantas. Namun jika 
nanti mereka tidak berjodoh aku tidak akan menyesal, setidaknya 
tolong cobalah persatukan mereka. 


Salam cinta. 


Lena. 


Airmata Sandra mengalir membacanya. Lena sudah 
memperkirakan dan bahkan sudah merencanakan apa yang 
terjadi saat dia tidak ada kelak. Surat itu kembali 
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membuatnya mengingat Lena, membuatnya merasakan lagi 
kehilangan yang sempat terlupakan karena kembali utuhnya 
keluarganya. 


Malam harinya, saat mereka hendak tidur, Sandra 
menyampaikan pesan itu pada Andre. 


"Mas, tolong ya" ucap Sandra malam harinya sambil 
menyandarkan kepalanya di bahu Andre. 


"Tapi bang Ilham sekarang di Malang dan perempuan itu 
kemungkinan besar di Pontianak, sayang." 


"Bang Ilham kan kerja jadi karyawan biasa di Malang. Mas 
kasih kerjaan dong. Biar Sandra yang bujuk perempuan itu 
pindah ke sini. siapa tau bisa." 


Andre mengangguk. "Tapi jangan terlalu memaksa 
mereka ya sayang." 


Sandra mengangguk. "Kak Lena juga bilang begitu, Mas. 
Yang penting dicoba" 


Andre mengangguk. "Iya nanti aku coba ya. Terus, aku 
boleh dapat DP kerjaan baru aku ini?" tanyanya sambil 
mengerling mesum. 


Sandra tertawa pelan lalu mengangguk. Mereka yang 
sudah bahagia akan berusaha memberikan kebahagiaan yang 
sama pada Ilham, abang ipar Sandra. 
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Epilog 


Sandra dengan berat hati meninggalkan anak tertua mereka, 
Rosa, yang akan menimba ilmu di kota pendidikan. 
Yogyakarta. Tidak terlalu jauh sebenarnya, tapi dia yang tidak 
pernah berpisah dengan anaknya merasa kehilangan sekali, 
sekaligus khawatir. 


"Mama tenang aja. Kan ada Abas" ucap Abas, yang 
berdiri di sebelah Rosa. 


"Iya, Mama nggak usah khawatir ya? Udah yuk. Kan janji 
sama papa nginapnya cuma sehari! " sungut Aaron. 


"Bas, kamu sering-sering lihat Rosa ya. Jangan sampai 


dia 


"Iya mamaku sayang." Rosa memajukan tubuhnya 
mencium pipi Sandra. "Rosa janji, akan jadi anak yang baik" 
ucap Rosa sambil menempelkan tangannya di kening seperti 
orang sedang hormat pada atasannya. 


Sandra tertawa. "Bas, kamu jagain dia ya. Kalau dia genit- 
genit kamu bilang sama mama. Oke? " 


Rosa memajukan bibirnya kesal lalu menempelkan 
tubuhnya pada Abas. "Ini Rosa udah genit," ucapnya lalu 
merangkulkan tangannya di pinggang Abas. 


Mereka semua tertawa. Mereka sudah terbiasa dengan 
sikap memusuhi tapi manja Rosa pada Abas. Suka marah 
tapi kehilangan saat tidak ada. Dan bahkan Aaron mengejek 
Rosa bahwa kegigihannya untuk lulus kuliah di UGM dan 
mendapatkan izin dari orangtuanya hanya untuk mengejar 
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Abas. Dia tidak mau abangnya yang tidak mau diakuinya itu 
direbut oleh anak gadis lainnya di kota itu. 


"Ya sudah. Mama pulang" pamit Sandra. 


Sandra mencium kening Sandra dan Abas lalu masuk ke 
dalam mobil. Tatapannya lurus ke depan masih memikirkan 
“bagaimana Rosa tanpa Sandra di sampingnya’. 


"Mama, udah dong. Aaron kemarin pergi lama nggak 
begitu banget" sungut Aaron. 


"Kamu perginya, pergi kemping doang" ucap Sandra 
membela diri lalu bersandar manja pada anaknya itu. 


"Ya deh. Mama benar, Aaron salah" 


Mendengar sungutan khas Aaron itu, Sandra hanya 
tertawa. Anak lelakinya seperti Mona yang seolah iri dengan 
kasih sayang Sandra pada Rosa. Padahal sama saja. Dia hanya 
mengimbangi pemberian kasih sayang karena keluarga Andre 
sangat menyayangi Aaron dan Hilmi yang lahir sebagai cucu 
laki-laki dari anak laki-laki mereka. Penerus marga. 


Sesampainya mereka di rumah, langsung disambut 
dengan meja penuh menu makan malam. 


"Makan besar Pa?" tanya Aaron. 

"Iya. Impal kamu mau datang. Jadi harus disambut." 
"Siapa?" tanya Aaron bingung. 

"Memangnya Impal kamu siapa lagi?" tanya Sandra lucu. 


Aaron mengerutkan keningnya lalu membuka mulutnya 
lebar saat ingat. Impalnya, yang kandung, hanya dari 
keturunan Bibinya, Mona. Jadi sudah pasti Impalnya itu 
kalau tidak Celine maka Melanie. Wajah Aaron merona 
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mengingat kejadian memalukan saat pesta ulang tahun 
Celine. Tidak, orangtuanya tidak boleh tahu. 


Andre mencium dan memeluk Sandra, mendekatkan 
bibirnya ke telinga Sandra. 


"Anak kamu kenapa tuh?" tanyanya berbisik sekaligus 
mencium telinga Sandra. Membuat Sandra sedikit merasa 
risih karena mereka sedang di ruang makan. 


"Mas, apaan sih. Ada anaknya juga" sungut Sandra. 
"Kan biasanya juga nggak malu." 


"Apaan sih!" Sandra semakin menggerutu kesal saat 
tangan Andre meremas bokongnya. Mereka sudah tidak 
muda lagi tapi Andre semakin hari semakin suka menggoda 
Sandra. Membuat Sandra terkadang merona terkadang 
marah. Pasalnya, memiliki tiga anak dengan sikap yang 
berbeda-beda membuat tenaganya terkuras. 


Untung saja, anak bungsu mereka sangat baik sekali. 


"Ih, papa genit" ejek anak ketiga mereka yang baru saja 
muncul di ruang makan. 


Andre tertawa lalu menjulurkan lidahnya pada anak 
ketiganya, Samatha yang karena ulah papa Andre memberi 
nama aneh itu membuat anaknya yang berkeras dipanggil 
dengan panggilan Sam, malah dipanggil dengan Matha. 


"Nggak tau malu. Ini kan mamanya Sam. Papa cari yang 
lain dong" ejek Matha. 


"Eh, Ma, papa disuruh cari mama baru tuh" ucap Aaron. 
Andre tertawa. "Wah, asik dong papa ya. Udah dapat 


izin." 
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"Apaan!" sungut Sandra. "Mama kasih tahu Rosa. Baru 
papa tau rasa." 


Semua tertawa. Tentu saja, Andre akan angkat tangan 
kalau anaknya itu sudah turun tangan. Abas saja, selalu 
mengelus dada mendapat imbas dari sikap manja dan keras 
kepala Rosa. Tapi mau bagaimana lagi, Rosa itu adik 
kesayangan Abas. Bahkan dia lebih menyayangi Rosa 
daripada adik angkatnya dari keluarga barunya, Ilham dan 
Mahda. 


Mereka melanjutkan makan malam dengan penuh canda 
tawa. Andre menatap Sandra sesekali, bersyukur dihari 
tuanya dia ditemani istrinya, Sandra. Dia tidak bisa 
membayangkan jika dengan wanita lain. Hanya Sandra, yang 
bisa mengimbanginya dan mewaraskannya. 


Sedang Sandra, menatap kedua anaknya yang bersenda 
gurau dengan tatapan penuh rasa syukur. Anaknya memang 
suka menyita perhatiannya tapi untungnya tidak pernah 
berbuat onar. Mereka anak yang aktif dan iseng. Bukan anak 
yang nakal. 


Dia memalingkan wajahnya dan tersenyum mendapati 
Andre juga menatapnya. Mereka sama-sama bersyukur 
bahwa meski mereka sempat terpisah, garis takdir 
mempertemukan mereka kembali dan membuat mereka 
rujuk kembali. Sama seperti Andre, Sandrapun bersyukur 
karena bersuamikan Andre. Karena setelah mereka rujuk, 
Andre benar-benar telah menunjukkan perubahan yang 
membuat Sandra kembali mempercayai Andre sepenuhnya. 


END 
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